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35.  KITAB  JUAL-BELI  SISTEM  SALAM 


!•  Jual-beli  Sistem  Salam  dengan  Menggunakan  Takaran  yang 
Diketahui 
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2239.  Dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari  Abu 
Al  Minhal,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  datang  ke 
Madinah  dan  manusia  melakukan  jual-beli  salaf  pada  kurma  setahun 
atau  dua  tahun  — atau  dia  mengatakan  dua  atau  tiga  tahun,  Ismail 
ragu —  maka  beliau  bersabda,  ‘ Barangsiapa  melakukan  jual-beli  salaf 
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pada  kurma,  maka  hendaklah  dia  melakukannya  dengan  takaran  yang 
diketahui  dan  timbangan  yang  diketahui’.” 

Muhammad  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih  seperti  ini...  “ Dengan 
takaran  yang  diketahui  dan  timbangan  yang  diketahui ”. 


Keterangan  Hadits: 

( Bismillahirrahmanirrahim ,  Kitab  [pembahasan  tentang]  jual- 
beli  sistem  salam.  [Bab]  jual-beli  sistem  salam  dengan  menggunakan 
takaran  yang  diketahui).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Mustamli,  dimana  lafazh  basmalah  disebutkan  lebih  dahulu. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  lafazh  basmalah  disebutkan 
antara  pembahasan  dan  bab  ( Kitab  [Pembahasan  tentang]  jual-beli 
sistem  salam.  Bismillahirrahmanirrahim.  [Bab]  salam  menggunakan 
takaran  yang  diketahui).  Adapun  An-Nasafi  tidak  menyebutkan  kata 
“kitab”  dan  menggantinya  dengan  “bab”  lalu  menyebutkan  basmalah 
sesudahnya. 

Kata  “ salam ”  juga  bermakna  “ salaf  ’.  Al  Mawardi  menyebutkan 
bahwa  kata  “salaf’  adalah  bahasa  penduduk  Irak,  sedangkan  “salam” 
adalah  bahasa  penduduk  Hijaz.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  pada 
jual-beli  sistem  salaf  harga  diserahkan  terlebih  dahulu,  sedangkan 
dalam  sistem  salam  harga  diserahkan  saat  transaksi.  Dari  sisi  ini, 
maka  pengertian  “salaf’  lebih  luas.  Adapun  “salam”  menurut  syariat 
adalah  jual-beli  sesuatu  yang  berada  dalam  tanggungan  ( dzimmah ). 
Adapun  mereka  yang  membatasinya  dengan  kata  “salam”,  mereka 
menambahkannya  pada  definisi  tersebut.  Sedangkan  mereka  yang 
menambahkan  kalimat  “dengan  imbalan  yang  diberikan  secara  tunai” 
perlu  ditinjau  kembali,  sebab  hal  ini  tidak  masuk  dalam  hakikat  jual- 
beli  tersebut. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  jual-beli  ini  disyariatkan,  kecuali 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Musayyab.  Namun,  mereka 
berbeda  pendapat  tentang  sebagian  syarat-syaratnya.  Mereka  sepakat 
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mensyaratkan  pada  jual-beli  sistem  “ salam ”  semua  syarat  yang 
berlaku  pada  jual-beli.  Selain  itu,  modal  harus  diserahkan  pada  saat 
transaksi.  Lalu  mereka  berbeda  pendapat;  apakah  jual-beli  dengan 
sistem  salam  adalah  transaksi  yang  mengandung  unsur  penipuan  tetapi 
diperbolehkan  karena  adanya  kebutuhan,  atau  tidak  demikian? 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “Bab  Jual-Beli  Sistem  Salam 
dengan  Menggunakan  Takaran  yang  Diketahui”,  yakni  pada  barang 
yang  biasa  ditakar.  Disyaratkannya  menentukan  takaran  yang 
digunakan  pada  barang  yang  dijual  dengan  sistem  salam  — apabila 
barang  itu  adalah  sesuatu  yang  dijual  dengan  menggunakan  ukuran 
takaran —  merupakan  perkara  yang  disepakati  oleh  para  ulama,  karena 
adanya  perbedaan  volume  takaran,  kecuali  apabila  di  negeri  itu  hanya 
ada  satu  takaran  standar.  Maka,  jika  disebutkan  kata  “takaran”  secara 
mutlak  (tanpa  batasan),  dapat  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
takaran  standar  tersebut. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dari 
Nabi  SAW,  ^  'JdlJ  ji  ( Barangsiapa  melakukan  jual-beli  sistem 
salaf  pada  sesuatu).  Hadits  ini  dinukil  dari  jalur  Ibnu  Aliyah.  Lalu 
pada  bab  sesudahnya,  disebutkan  melalui  jalur  Ibnu  Uyainah, 
keduanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  bahkan  disebutkan  melalui  jalur  lain 
dari  Ibnu  Abi  Najih.  Jalur-jalur  periwayatan  tersebut  menyatu  pada 
Abdullah  bin  Katsir,  dimana  status  dirinya  masih  diperselisihkan.  Al 
Qabisi,  Abdul  Ghina  dan  Al  Mizzi  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Al 
Makki  Al  Qari  yang  masyhur.  Sementara  Al  Kulabadzi,  Ibnu  Thahir 
dan  Ad-Dimyati  menyatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Katsir  bin  Al 
Muthalib  bin  Abu  Wada’ah  As-Sahmi.  Namun,  keduanya  adalah 
perawi  yang  tsiqah  (terpercaya).  Pendapat  pertama  lebih  tepat,  sebab 
merupakan  konsekuensi  dari  sikap  Imam  Bukhari. 
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2.  Jual-Beli  Sistem  Salam  dengan  Menggunakan  Timbangan  yang 
Diketahui 


j*  Js  J  y*  ‘J*  J)  J'  j* 

J  <LjX«Jl  j*jLxJ  <JLp  4ttl  (_5^S  ^  ^P  4ill  'J 

jjr  ^  vjiL-i  ^  «J'-**  OjiL~j 

•cJ~  J^'  Ji  r  fJ~* 

i_JiJL«Jl*  :Jlij  £c-?!*j  ^ J'-*  UjJ^-  ^1p  ILjj>- 

•cJ~  J9"'  J\  rJ~  S i' 


2240.  Dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari  Abu 
Al  Minhal,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  datang  ke 
Madinah,  sementara  mereka  melakukan  jual-beli  sistem  salaf  pada 
kurma  selama  dua  atau  tiga  tahun.  Maka  beliau  bersabda, 
‘  Barangsiapa  melakukan  jual-beli  sistem  salaf  pada  sesuatu,  maka 
hendaklah  menggunakan  takaran  yang  diketahui,  timbangan  yang 
diketahui,  hingga  batas  waktu  yang  diketahui  ’ 

Ali  telah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  telah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Abi  Najih  telah  menceritakan 
kepadaku,  dan  beliau  (Rasulullah)  bersabda,  “ Hendaknya  melakukan 
dengan  menggunakan  takaran  yang  diketahui  hingga  batas  waktu 
yang  diketahui 
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2241.  Dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari  Abu  Al  Minhal,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Nabi  SAW 
datang...  dan  beliau  bersabda,  ‘ Dengan  menggunakan  takaran  yang 
diketahui,  timbangan  yang  diketahui,  hingga  batas  waktu  yang 
diketahui 
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2242-2243.  Abu  Al  Walid  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Al  Mujalid, 
Yahya  telah  menceritakan  pula  kepada  kami,  Waki’  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Muhammad  bin  Abi  Al 
Mujalid.  Hafsh  bin  Umar  telah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  atau 
Abdullah  bin  Abi  Mujalid  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata, 
“Terjadi  perbedaan  antara  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had  dengan 
Abu  Burdah  tentang  jual-beli  dengan  sistem  salaf,  maka  mereka 
mengutusku  kepada  Ibnu  Abi  Aufa  RA.  Lalu  aku  bertanya  kepadanya, 
maka  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  biasa  melakukan  jual-beli 
dengan  sistem  salaf  pada  masa  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan 
Umar  pada  gandum,  sya’ir,  anggur  kering  dan  kurma’.  Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abi  Abza,  maka  dia  mengatakan  hal  yang  serupa.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  jual-beli  sistem  salam  dengan  menggunakan  timbangan 
yang  diketahui).  Maksudnya,  pada  barang  yang  ditimbang.  Seakan- 
akan  Imam  Bukhari  berpendapat  bahwa  barang  yang  ditimbang  tidak 
boleh  dijual  dengan  menggunakan  takaran,  demikian  pula  sebaliknya. 
Ini  adalah  salah  satu  dari  dua  pendapat  dalam  masalah  di  atas.  Adapun 
yang  lebih  tepat  menurut  ulama  madzhab  Syafi’i  adalah 
diperbolehkan.  Imam  Al  Haramain  memberlakukannya  pada  sesuatu 
yang  dianggap  bahwa  timbangan  merupakan  ukuran  paling  akurat 
dalam  menentukan  kadarnya. 

Para  ulama  sepakat  mensyaratkan  penentuan  standar  takaran 
yang  digunakan  — apabila  barang  tersebut  adalah  sesuatu  yang  diukur 
dengan  takaran —  seperti  s  ha’  Hijaz,  qafiz  Iraq  dan  ardab  Mesir. 
Bahkan,  volume  takaran  di  negeri-negeri  ini  juga  berbeda-beda.  Bila 
disebutkan  tanpa  dikaitkan  dengan  sesuatu,  maka  yang  dimaksud 
adalah  takaran  standar  yang  umum  digunakan. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Pertama 
adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 
Dia  menyebutkannya  melalui  tiga  orang  syaikh  (guru)nya  yang 
semuanya  menceritakan  kepadanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Pada  riwayat 
pertama  disebutkan,  fylii  fg  ^  ^  ^  j*  ( Barangsiapa 

melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salaf  pada  sesuatu,  maka 
hendaklah  menggunakan  takaran  yang  diketahui).  Pada  riwayat  kedua 
disebutkan,  J*-'  J\  fjiii  fS  ^  ^  ^  ‘J* 

(Barangsiapa  melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salaf  pada  sesuatu, 
maka  hendaklah  menggunakan  takaran  yang  diketahui  hingga  waktu 
yang  diketahui).  Dalam  hadits  ini  tidak  disinggung  tentang  timbangan, 
tetapi  disebutkan  pada  riwayat  ketiga. 

Redaksi  “pada  sesuatu”  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  jual- 
beli  hewan  dengan  sistem  salam,  dimana  bilangan  (yang  dijadikan 
dasar  [dalam  jual-beli  hewan])  dapat  disamakan  dengan  takaran. 
Namun,  para  ulama  madzhab  Hanafi  tidak  sependapat  dalam  hal  ini. 
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Akan  disebutkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  jual-beli  itu  sah 
dari  Al  Hasan  setelah  tiga  bab.  Hadits  kedua  pada  bab  ini  berasal  dari 
Ibnu  Abi  Aufa. 

jli  jp  (dari  Ibnu  Abi  Mujalid).  Demikianlah,  Abu 
Walid  tidak  menyebutkan  nama  Ibnu  Abi  Mujalid  dalam  riwayatnya 
dari  Syu’bah.  Namun,  para  perawi  selainnya  yang  juga  menukil  dari 
Syu’bah  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Muhammad  bin  Abu 
Mujalid.  Sebagian  perawi  ragu,  apakah  dia  adalah  Muhammad  atau 
Abdullah?  Ketiga  versi  riwayat  ini  disebutkan  sekaligus  oleh  Imam 
Bukhari.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Daud  Ath-Thayalisi, 
dari  Syu’bah,  dari  Abdullah.  Pada  lain  kesempatan  dia  mengatakan 
“dari  Muhammad”.  Lalu  Imam  Bukhari  meriwayatkan  pada  bab 
berikutnya  dari  riwayat  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  serta  sejumlah  perawi 
dari  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Abi  Al  Mujalid”,  tanpa  ada  keraguan  mengenai 
namanya.  Demikian  pula  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  sejarah  di  antara  deretan  para  perawi  yang 
bernama  Muhammad.  Akan  tetapi  Abu  Daud  memastikan  bahwa 
namanya  adalah  Abdullah.  Hal  serupa  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hibban 
yang  menggambarkan  bahwa  dia  memiliki  hubungan  dengan  Mujahid 
dikarenakan  hubungan  pernikahan.  Dia  — menurut  Ibnu  Hibban — 
berasal  dari  Kufah  dan  seorang  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya). 
Yahya  bin  Ma’in  serta  ulama  lainnya  juga  memasukkannya  dalam 
klasifikasi  perawi  yang  terpercaya.  Riwayatnya  tidak  ditemukan 
dalam  Shahih  Bukhari,  selain  satu  hadits  yang  terdapat  di  tempat  ini. 

tSjji  jj'  citj  (Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abza ).  Dia  adalah 
Abdurrahman  Al  Khuza’i,  salah  seorang  sahabat.  Bapaknya  juga 
termasuk  seorang  sahabat,  menurut  pendapat  yang  kuat.  Adapun 
tujuan  penyebutan  hadits  ini  di  bab  tentang  jual-beli  dengan  sistem 
salam  sebagai  isyarat  terhadap  keterangan  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  yang  pada  bab  berikutnya  disebutkan  dengan  lafazh, 
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cJjJ'j  {kami  melakukan  jual-beli  dengan 

sistem  salaf  untuk  mereka  pada  gandum,  sya’ir  dan  minyak). 
Sementara  diketahui  bahwa  minyak  termasuk  jenis  barang  yang 
ditimbang. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  apabila 
barang  yang  dijual  dengan  sistem  salam  adalah  barang  yang  ditakar 
atau  ditimbang,  maka  saat  transaksi  harus  menyebutkan  takaran  atau 
timbangan  yang  digunakan.  Apabila  barang  itu  bukan  sesuatu  yang 
ditakar  atau  ditimbang,  maka  harus  disebutkan  jumlahnya  secara 
pasti.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Atau  menyebutkan  hasta  yang 
dijadikan  standar.  Jumlah  dan  hasta  diikutkan  pada  takaran  dan 
timbangan,  karena  adanya  kesamaan,  yaitu  pengetahuan  secara  pasti 
akan  kadar  barang  yang  dibeli.  Berlaku  pada  hasta,  syarat-syarat  yang 
telah  disebutkan  pada  takaran  dan  timbangan,  berupa  kepastian  hasta 
yang  dijadikan  standar.  Hal  itu  karena  adanya  perbedaan  hasta  di 
setiap  tempat.” 

Para  ulama  sepakat  pula  untuk  mengetahui  sifat  barang  yang 
akan  diserahkan,  yakni  sifat  yang  membedakannya  dari  barang-barang 
lainnya.  Seakan-akan  bagian  ini  tidak  disebutkan  dalam  hadits,  karena 
mereka  telah  mempraktikkannya,  sedangkan  hadits  itu  memberi 
perhatian  pada  apa  yang  biasa  mereka  abaikan. 


3.  Jual-Beli  Sistem  Salam  dengan  Orang  yang  Tidak  Memiliki 
Pokoknya 
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2244-2245.  Dari  Muhammad  bin  Abi  Mujalid,  dia  berkata,  “Aku 
diutus  oleh  Abdullah  bin  Syaddad  dan  Abu  Burdah  kepada  Abdullah 
bin  Abi  Aufa  RA,  keduanya  berkata,  ‘Tanyakan  kepadanya  apakah 
para  sahabat  Nabi  SAW  di  masa  Nabi  SAW  biasa  menjual  gandum 
dengan  sistem  salaf?’  Abdullah  berkata,  ‘Kami  biasa  melakukan  jual- 
beli  dengan  sistem  salaf  kepada  kaum  Nabith  penduduk  Syam;  baik 
berupa  gandum,  sya’ir  dan  minyak  dengan  menggunakan  takaran 
yang  diketahui  hingga  waktu  yang  diketahui’.  Aku  berkata,  ‘Apakah 
dengan  orang  yang  memiliki  pokoknya?’  Dia  berkata,  ‘Kami  tidak 
pernah  bertanya  kepada  mereka  mengenai  hal  itu’.  Kemudian 
keduanya  mengutusku  kepada  Abdurrahman  bin  Abza,  dan  aku 
bertanya  kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Biasanya  para  sahabat  Nabi  SAW 
melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salaf  pada  masa  Nabi  SAW,  dan 
kami  tidak  bertanya  kepada  mereka  apakah  mereka  memiliki  kebun 
atau  tidak’.” 

Ishaq  telah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani,  dari  Muhammad 
bin  Abi  Mujalid  sama  seperti  ini,  dan  dia  berkata,  “Kami  melakukan 
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jual-beli  dengan  sistem  salaf  terhadap  mereka  pada  gandum  dan 
sya’ir .”  Abdullah  bin  Al  Walid  berkata  dari  Sufyan,  Asy-Syaibani 
telah  menceritakan  kepada  kami,  dan  dia  berkata,  “Dan  anggur 
kering.”  Qutaibah  telah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Syaibani  dan  dia  berkata,  “Pada 
gandum,  sya  ’ir  dan  anggur  kering.” 
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2246.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Al  Bakhtari 
Ath-Tha'i  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  RA  tentang  jual- 
beli  kurma  dengan  sistem  salam ,  maka  dia  menjawab,  “Nabi  SAW 
melarang  jual-beli  kurma  hingga  dapat  dimakan  dan  dapat  ditimbang.” 
Seorang  laki-laki  bertanya,  “Apakah  yang  dapat  ditimbang?”  Laki-laki 
yang  duduk  di  sampingnya  menjawab,  “Hingga  terpelihara  dari 
kerusakan.”  Mu’adz  berkata:  Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr,  Abu  Al  Bakhtari  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  RA 
berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang...’  sama  seperti  di  atas.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  jual-beli  sistem  salam  dengan  orang  yang  tidak  memiliki 
pokok/asalnya),  yakni  apa  yang  diserahkan.  Namun,  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “pokok/asal”  adalah 
barang  yang  akan  diserahkan.  Pokok/asal  biji-bijian  adalah  tanaman. 


sedangkan  pokok/asal  buah-buahan  adalah  pohon,  dan  demikian 
seterusnya.  Maksud  judul  bab  adalah  bahwa  yang  demikian  itu  tidak 
menjadi  syarat. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  melalui  jalur 
Asy-Syaibani.  Pertama  kali,  dia  menukil  dari  jalur  Abdul  Wahid  bin 
Ziyad  yang  menyebutkan  gandum,  sya  'ir  dan  minyak.  Kemudian 
melalui  jalur  Khalid  dari  Asy-Syaibani  tanpa  menyebutkan  kata 
“minyak”.  Lalu  dari  jalur  Jarir,  dari  Asy-Syaibani,  dengan 
menyebutkan  “anggur  kering”  sebagai  ganti  “minyak”.  Yang  terakhir 
dari  jalur  Sufyan,  dari  Asy-Syaibani  (seperti  akan  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  setelah  tiga  bab),  sama  seperti  itu. 

(rtSJi  Jii  ( kaum  Nabith  penduduk  Syam).  Mereka  adalah 
kaum  dari  bangsa  Arab  yang  masuk  ke  negeri  non-Arab  dan  Romawi. 
Nasab  mereka  bercampur  dengan  penduduk  setempat,  dan  bahasa 
mereka  banyak  terpengaruh  oleh  bahasa  non-Arab.  Kelompok  mereka 
yang  bercampur  dengan  non-Arab  sebagian  menetap  di  sekitar  aliran 
air  (sungai)  di  antara  penduduk  Irak.  Sedangkan  kelompok  yang 
bercampur  dengan  bangsa  Romawi  menetap  di  lembah  Syam.  Mereka 
biasa  disebut  kaum  Nabth,  Nabith,  atau  Anbath.  Dikatakan  bahwa 
sebab  penamaan  mereka  seperti  itu  adalah  karena  pengetahuan  mereka 
dalam  mengeluarkan  air  dari  tanah,  akibat  seringnya  mereka  bercocok 
tanam. 

foA i*  0\ST  ’Ja  J\  :cii  ( Aku  berkata,  “ Apakah  kepada  orang 

yang  memiliki  pokok/asalnya).  Melalui  jalur  Sufyan  disebutkan 
dengan  lafazh,  ^  (-Aku  berkata,  “ Apakah 

mereka  memiliki  tanaman  atau  tidak?  ”). 

dili  jp  12"  U  ( Kami  tidak  pernah  bertanya  kepada  mereka 

mengenai  hal  itu).  Seakan-akan  dia  menyimpulkan  hukumnya  dari 
sikap  para  sahabat  yang  tidak  mempertanyakannya,  serta  persetujuan 
Nabi  SAW  atas  perbuatan  mereka. 
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Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  sahnya  jual-beli  dengan  sistem 
salam,  meski  tidak  disebutkan  tempat  pelunasannya.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Demikian  pula 
pendapat  Imam  Malik,  hanya  saja  dia  menambahkan,  “Hendaklah 
diserahterimakan  di  tempat  transaksi.  Apabila  keduanya  berbeda 
pendapat,  maka  yang  menjadi  pedoman  adalah  perkataan  penjual.” 

Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah  dan  Imam  Syafi’i  berkata,  “Tidak 
boleh  melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salam  pada  barang  yang 
membutuhkan  pengangkutan  (transportasi)  serta  biaya  lainnya,  kecuali 
pada  saat  transaksi  disebutkan  tempat  serah-terima  barangnya.” 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  tentang  bolehnya 
melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salam  pada  barang  yang  tidak  ada 
pada  saat  transaksi,  jika  dimungkinkan  barang  itu  ada  pada  waktu 
penyerahan.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Jual-beli  dengan  sistem  salam  tidak  sah 
apabila  barang  yang  akan  diserahkan  diketahui  akan  selesai  musimnya 
sebelum  waktu  penyerahan.”  Apabila  seseorang  melakukan  jual-beli 
dengan  sistem  salam,  barang  yang  banyak  didapatkan  tetapi  ternyata 
barang  itu  hilang  saat  penyerahan,  maka  jual-beli  tidak  dibatalkan 
menurut  pendapat  mayoritas  ulama.  Namun,  dalam  salah  satu 
pendapat  ulama  madzhab  Syafi’i  disebutkan  bahwa  jual-beli  tersebut 
dapat  dibatalkan. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  tentang  bolehnya  berpisah 
sebelum  serah-terima  pada  jual-beli  dengan  sistem  salam,  karena 
persyaratan  untuk  serah-terima  sebelum  meninggalkan  majelis  tidak 
disinggung  di  dalam  hadits.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik  apabila 
tanpa  syarat.  Sementara  Imam  Syafi’i  dan  ulama  Kufah  berkata,  “Jual- 
beli  dianggap  rusak  apabila  pelaku  transaksi  berpisah  sebelum 
melakukan  serah-terima,  sebab  yang  demikian  itu  termasuk  kategori 
jual-beli  utang  dengan  utang.” 

Dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  dapat  disimpulkan: 
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Pertama ,  diperbolehkan  melakukan  jual-beli  dengan  ahli 
dzimmah  (orang  kafir  yang  tidak  memusuhi  Islam  dan  mendapat 
perlindungan  dari  kaum  muslimin),  serta  melakukan  jual-beli  salam 
dengan  mereka. 

Kedua ,  hendaknya  orang  yang  berselisih  kembali  kepada 
Sunnah. 

Ketiga,  berhujjah  dengan  taqrir  (persetujuan/ketetapan)  Nabi 
SAW.  Apabila  Sunnah  itu  disebutkan  dalam  bentuk  taqrir,  maka  ini 
menjadi  kaidah  dasar. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
akan  disebutkan  kembali  pada  bab  berikutnya.  Ibnu  Baththal 
mengklaim  bahwa  penyebutannya  di  tempat  ini  merupakan  kekeliruan 
para  penyalin  naskah  Shahih  Bukharidan  tidak  ada  hubungannya 
dengan  judul  bab,  karena  di  dalamnya  tidak  disinggung  tentang 
masalah  salam.  Dia  lalai  memperhatikan  keterangan  dalam  hadits 
yang  berasal  dari  perkataan  perawi  bahwa  dia  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  jual-beli  kurma  dengan  sistem  salam. 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi  pernyataan  Ibnu  Baththal 
dengan  mengatakan  bahwa  hukum  yang  disimpulkan  dari  mafhum 
(makna  yang  tersirat),  yaitu  bahwasanya  Ibnu  Abbas  ketika  ditanya 
tentang  jual-beli  sistem  salam  bersama  orang  yang  memiliki  pohon 
kurma,  dimana  dia  akan  menyerahkan  kurma  dari  hasil  pohon 
tersebut,  maka  dia  berpendapat  bahwa  yang  demikian  itu  termasuk 
kategori  menjual  buah  sebelum  masak.  Apabila  jual-beli  salam  tidak 
diperbolehkan  jika  buah  yang  akan  diserahkan  berasal  dari  pohon 
yang  telah  ditentukan,  maka  jual-beli  sistem  salam  yang 
diperbolehkan  adalah  apabila  buah  tersebut  tidak  ditentukan 
pohonnya.  Hal  ini  untuk  menghindari  supaya  tidak  hanya  tergantung 
pada  buah  pohon  itu,  agar  tidak  termasuk  kategori  menjual  buah 
sebelum  masak.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  salam 
pada  hadits  ini  adalah  pengertiannya  dari  segi  bahasa,  yaitu  salaf 
(diserahkan  lebih  dahulu).  Oleh  karena  buah  yang  dijual  belum 
tampak  masak  dan  harga  telah  diserahkan  terlebih  dahulu,  maka 
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seakan-akan  ini  adalah  jual-beli  barang  yang  masih  berada  dalam 
tanggungan  penjual. 


4.  Jual-Beli  Kurma  dengan  Sistem  Salam 

j*  U*1p  <5)1  y >j  y  cJC  :Jli  y  y  y 

Jj^Ji  y  y}  yW  y  y  ^  y  (XJ' 

y"  :JUi  yji  ^  jjLil  y  y 

J*- j  y  ‘J  y  jo*  y~  j^ji  y  y  y- j  y* 

Ojji 

2247-2248.  Dari  Amr,  dari  Abu  Al  Bakhtari,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  RA  tentang  jual-beli  kurma  dengan  sistem 
salam,  maka  dia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  melarang  menjual  kurma 
hingga  masak,  dan  melarang  menjual  (barter)  perak  yang  salah 
satunya  diserahkan  kemudian  dan  lainnya  secara  tunai’.  Lalu  aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  jual-beli  kurma  dengan  sistem 
salam,  maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang  menjual  kurma 
sebelum  dapat  dia  makan  atau  dapat  dimakan  dan  hingga  ditimbang’.” 

^jLll  y  L^Ip  <0)1  ^p  y  cJC  Isj*^  y  y  y 

yy  y-  y^  y  y  yy  «y  y^»  y^i  yp  y*3i  y 

y  cJCj  .y>r\l)  «.Cj  <y>dJL  J 1  y 

jh'i  j'  ls^  cM'  y  y  y-3  y*  ^  y51 

.jj>u  oJ-LP  I(Jli  ‘C-ii  .Ojjj 
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2249-2250.  Dari  Amr,  dari  Abu  Al  Bakhtari,  “Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar  RA  tentang  jual-beli  kurma  dengan  sistem  salam , 
maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang  jual-beli  kurma  basah  hingga 
masak,  dan  melarang  menjual  perak  dengan  emas  yang  salah  satunya 
diserahkan  kemudian  dan  yang  lain  secara  tunai’.  Lalu  aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  berkata,  ‘Nabi  SAW  melarang  jual-beli 
kurma  hingga  dia  makan  atau  dapat  dimakan  dan  hingga  ditimbang’. 
Aku  berkata,  ‘Apakah  maksud  ditimbang?’  Seorang  laki-laki  di 
sisinya  berkata,  ‘Hingga  ia  terpelihara’.” 


Keterangan  Hadits: 

gJloj  J*-  JiiUi  (Dia  [Ibnu  Umar]  berkata,  “Dilarang 

melakukan  jual-beli  kurma  hingga  masak”).  Seluruh  riwayat  di 
tempat  ini  sepakat  menyebut  “larangan”  dalam  bentuk  kata  kerja  pasif 

lalu  mereka  berbeda  pendapat  tentang  riwayat  kedua  (riwayat 
Ghundar).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Abu  Al  Waqt  disebutkan, 
“Dia  berkata,  ‘Umar  melarang  menjual  buah  kurma...’.”  Sedangkan 
dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  ‘Nabi  SAW  melarang...’. 
Adapun  Imam  Muslim  hanya  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas.” 

«■UJ  (tidak  tunai).  Lafazh  nasa'  bermakna  mengakhirkan. 
Dikatakan  ‘ nasa'tu  ad-daina\  yakni  aku  mengakhirkan  pelunasan 
utang.  Pembahasan  mengenai  keharusan  dilakukan  secara  tunai  pada 
jual-beli  sistem  salam  akan  diterangkan  pada  bab  berikutnya.  Adapun 
hadits  Ibnu  Umar  bila  terbukti  akurat,  maka  dipahami  sebagai  jual-beli 
salam  yang  dilakukan  tunai  atau  batas  waktunya  tidak  terlalu  lama. 

Hadits  di  atas  menjadi  dalil  tentang  bolehnya  menjual  buah 
pohon  tertentu  di  kebun  yang  tertentu  dengan  sistem  salam,  akan 
tetapi  setelah  buahnya  tampak  masak.  Ini  merupakan  pendapat  para 
ulama  madzhab  Maliki. 

Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur  An-Najrani, 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Tidak  boleh  menjual  kurma  dengan 
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sistem  salam  sebelum  berbuah.  Pernah  seseorang  menjual  kurma 
dengan  sistem  salam  di  suatu  kebun  sebelum  berbuah,  lalu  kurma 
tidak  berbuah  sedikitpun  pada  tahun  itu.  Pembeli  berkata,  ‘Ia  tetap 
menjadi  milikku  hingga  berbuah’.  Penjual  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  hanya  menjual  kepadamu  buahnya  pada  tahun  ini’.  Lalu  keduanya 
mengajukan  perkara  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Kembalikan  kepadanya  apa  yang  engkau  ambil  darinya, 
dan  janganlah  kalian  menjual  bauh  kurma  dengan  sistem  salam 
hingga  buahnya  tampak  masak' .”  Hadits  ini  memiliki  kelemahan. 

Ibnu  Mundzir  menukil  bahwa  mayoritas  ulama  sepakat  tidak 
membolehkan  menjual  buah  di  kebun  tertentu  dengan  sistem  salam, 
sebab  yang  demikian  itu  mengandung  unsur  penipuan.  Kebanyakan 
ulama  memahami  hadits  di  atas  dalam  konteks  jual-beli  sestem  salam 
yang  dilakukan  secara  tunai.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  Al 
Hakim  dan  Al  Baihaqi  dari  hadits  Abdullah  bin  Salam  tentang  kisah 
masuk  Islamnya  Zaid  bin  Sa’nah,  bahwa  dia  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW,  “Apakah  engkau  berkenan  menjual  kurma  kepadaku 
dengan  ukuran  tertentu  dan  hingga  waktu  tertentu  dari  kebun  bani 
fulan?”  Beliau  bersabda,  “ Tidak,  aku  tidak  menjual  kepadamu  dari 
kebun  tertentu,  bahkan  aku  akan  menjual  kepadamu  ukuran  tertentu 
hingga  waktu  yang  tertentu  pula." 


5.  Pemberi  Jaminan  dalam  Jual-beli  Sistem  Salam 

:cJl3  aJ)I  j  «ui JIp  1 

AlAjj  j  aAp  aJ)1  a1)I  (J y* j  i£ 

JUJb-  "ja  aJ  IPjJ 

2251.  Dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  membeli  makanan  dari  seorang 
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Yahudi  dengan  tidak  tunai,  lalu  beliau  menggadaikan  baju  besi 
miliknya.” 


6.  Gadai  Pada  Jual-beli  Sistem  Salam 

ijLai  ji\  “tip  :  Jli 

•  •**•*»■  Cr*  Cr^'j'j  cr^*  J^'  ijl  c/* 

2252.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  “Kami  memperbincangkan 
di  sisi  Ibrahim  tentang  gadai  pada  jual-beli  dengan  sistem  salaf,  maka 
dia  berkata,  ‘Al  A’masy  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah  RA 
bahwa  Nabi  SAW  membeli  makanan  dari  seorang  Yahudi  (dan 
pembayarannya  akan  dilakukan)  hingga  waktu  yang  ditentukan,  lalu 
orang  Yahudi  itu  meminta  agar  beliau  menggadaikan  baju  besinya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pemberi  jaminan  dalam  jual-beli  sistem  salam).  Dalam  bab 
ini  disebutkan  hadits  Aisyah,  “Nabi  SAW  membeli  makanan  dari 
seorang  Yahudi  dengan  tidak  tunai  dan  menggadaikan  baju  besi 
miliknya.''’  Kemudian  hadits  itu  disebutkan  kembali  pada  bab  “Gadai 
pada  Jual-Beli  Sistem  Salam",  dimana  hadits  tersebut  sangat  jelas 
mengindikasikan  persoalan  pada  bab  terakhir  ini.  Adapun  masalah 
pemberi  jaminan  (kafil),  Al  Ismaili  berkata,  “Tidak  ada  pada  hadits  ini 
keterangan  yang  sesuai  dengan  judul  bab.  Barangkali  Imam  Bukhari 
hendak  mengikutkan  hukum  ‘Pemberi  Jaminan’  (kafil)  pada  gadai, 
sebab  ia  adalah  suatu  hak  yang  diperkenankan  padanya  jaminan 
berupa  gadai,  maka  tentu  jaminan  berupa  orang  juga  diperkenankan.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kesimpulan  seperti  ini  telah 
dikemukakan  sebelumnya  oleh  Ibrahim  An-Nakha’i  (perawi  hadits 
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tersebut),  dan  ke  arah  itulah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  judul  bab.  Dalam  pembahasan  tentang  Ar-Rahn  (Gadai)  akan 
disebutkan  dari  Musaddad,  dari  Abdul  Wahid,  dari  Al  A’masy,  dia 
berkata,  “Kami  memperbincangkan  di  sisi  Ibrahim  tentang  gadai  dan 
pemberi  jaminan  pada  jual-beli  dengan  sistem  salaf...”  Lalu  Ibrahim 
menyebutkan  hadits  di  atas.  Maka,  jelaslah  bahwa  dia  yang  membuat 
kesimpulan  seperti  itu,  dan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
keterangan  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  itu 
seperti  yang  biasa  dilakukannya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  terhadap  mereka  yang  tidak 
membolehkan  memberi  gadai  pada  jual-beli  dengan  sistem  salam.  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Numair,  dari  Al  A’masy,  'tir'j  of 
<0_**OiJl  l£ll  'j*  ^  01  : J£r  yJ'  Oi  '^*\'yi  JlS 

\x$>  aIH-  %'j i  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki  berkata 

kepada  Ibrahim  An-Nakha’i  bahwa  Sa’id  bin  Jubair  berkata, 
“Sesungguhnya  gadai  pada  jual-beli  dengan  sistem  salam  adalah  riba 
yang  terselubung.  ”  Maka  Ibrahim  membantah  pernyataan  itu  dengan 
mengemukakan  hadits  ini).  Pembahasan  hadits  ini  selanjutnya  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  Ar-Rahn  (Gadai). 

Al  Muwaffiq  berkata,  “Telah  dinukil  pendapat  yang 
memakruhkan  gadai  pada  jual-beli  dengan  sistem  salam  dari  Ibnu 
Umar,  Al  Hasan,  Al  Auza’i  serta  salah  satu  pendapat  Imam  Ahmad. 
Adapun  para  ulama  lainnya  memberi  keringanan,  dan  hujjah  mereka 
adalah  firman  Allah  surah  Al  Baqarah  ayat  282,  Jiri  J\  jLu  ii| 

j*  j  -Jl«  0(  Jj—  {Apabila  kamu  bermuamalah 

secara  tidak  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan,  hendaklah  kamu 
menuliskannya...  hingga  firman-Nya. . .  maka  hendaklah  ada  barang 
jaminan  yang  dipegang  [oleh  yang  berpiutang]).  Lafazh  ini  bersifat 
umum,  termasuk  di  dalamnya  sistem  salam,  sebab  ia  adalah  salah  satu 
dari  dua  jenis  jual-beli. 
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Adapun  dalil  bagi  Imam  Ahmad  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Abu  Sa’id,  'H  tp  ^  j* 
tjs’  J>\  ( Barangsiapa  menjual  sesuatu  dengan  sistem  salam,  maka 
janganlah  dia  mengalihkan  kepada  yang  lainnya).  Penjelasannya, 
tidak  ada  jaminan  jika  barang  gadaian  itu  rusak  di  tangan  pemberi 
piutang  karena  kesengajaannya,  maka  dengan  sendirinya  piutang  itu  di 
anggap  lunas  tanpa  menerima  barang  yang  di  belinya. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
SAW,  'p  v-Cp  J*  dp  J  pJ  p  {Barangsiapa 

membeli  sesuatu  dengan  sistem  salaf,  maka  janganlah 
mempersyaratkan  kepada  pemilik  barang  selain  melunasinya).  Sanad 
hadits  ini  lemah;  dan  meskipun  riwayat  ini  shahih,  bisa  saja  maksud 
yang  dipahami  adalah  syarat  yang  menafikan  konsekuensi  dari  akad 
(transaksi). 

7.  Jual-beli  Sistem  Salam  Hingga  Waktu  yang  Ditentukan 


*j**Sl\j  P  j  p  J'i 

^ f&j*  l  p  ^  S/  : 

.Asi-'fP  J-J  p  liJJi  b* 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Abu  Sa’id,  Al  Hasan 
dan  Al  Aswad. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Tidak  mengapa  (menjual  dengan  sistem 
salam)  makanan  yang  diketahui  berdasarkan  harga  tertentu,  hingga 
waktu  pelunasan  tertentu,  selama  yang  dijual  itu  bukan  tanaman  yang 
belum  tampak  masak.” 
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:  Jli  u*&-  <y\  j*  J1*^'  ^  Ji&'&'j* 

^«li^Jl  jLdJl  ^gi  0 j^L-o  j»-*_5  4JjX«J|  j*JL*»j  A-Ip  <0)1  (_j^5 

JlSj  •  (*yl~‘  J^-'  (_Ji  fj^*  ^  jllilt  ^  l^ilL.f  :Jlis  <d/>liJlj 
J-5"  ^  ijlij  ps^  ^1  IIjJI>-  <1)1 -J^  lljJt»-  IJl)^  <1^  ^  JLP 

•C^~  ^jj3 

2253.  Dari  Abdullah  bin  Katsir,  dari  Abu  Al  Minhal,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  datang  ke  Madinah  sementara 
mereka  melakukan  jual-beli  sistem  salaf  pada  buah  kurma  (dan  buah 
tersebut  diserahkan)  dua  atau  tiga  tahun  (setelah  transaksi).  Maka 
beliau  bersabda,  ‘ Hendaklah  kalian  melakukan  jual-beli  sistem  salaf 
pada  buah  kurma  dengan  menggunakan  takaran  yang  diketahui 
hingga  waktu  yang  diketahui ’.”  Abdullah  bin  Al  Walid  berkata: 
Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Najih  telah 
menceritakan  kepada  kami,  dan  beliau  (Rasulullah)  bersabda,  “Pada 
takaran  yang  diketahui  dan  timbangan  yang  diketahui .” 

y)  y.  ^CdJl  0L4L- 

J°j  J}  c/-  &  ^  Ji  ^  c/-  vO 

A))t  a))I  J yj> j  ^  iS/kS*  <JlLJI 

^  ifldJl  J?C5l  ’ja  \Zj\j  <l)l£o  <Qp 

P  j'  C^JJ  ‘ls*^ •  J*-'  <Jl 

.diii  lis""  Ia  :N13 

2254-2255.  Dari  Sulaiman  Asy-Syaibani,  dari  Muhammad  bin 
Abi  Mujalid,  dia  berkata,  “Aku  diutus  oleh  Abu  Burdah  dan  Abdullah 
bin  Syaddad  kepada  Abdurrahman  bin  Abza  dan  Abdullah  bin  Abi 
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Aufa.  Aku  bertanya  kepada  keduanya  tentang  jual -beli  sistem  salaf, 
maka  keduanya  berkata,  ‘Kami  biasa  mendapatkan  harta  rampasan 
perang  bersama  Rasulullah  SAW.  Datang  kepada  kami  kaum  Anbath 
yang  berasal  dari  penduduk  Syam,  maka  kami  melakukan  jual-beli 
dengan  sistem  salaf  dengan  mereka  pada  gandum,  sya  ’ir  dan  minyak 
hingga  waktu  yang  ditentukan’.”  Dia  berkata,  “Aku  bertanya,  ‘Apakah 
mereka  memiliki  tanaman  atau  tidak?’  Keduanya  menjawab,  ‘Kami 
tidak  menanyakan  mereka  tentang  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  jual-beli  sistem  salam  hingga  waktu  yang  ditentukan).  Dia 
mengisyaratkan  bantahan  terhadap  orang-orang  yang 
memperbolehkan  jual-beli  dengan  salam  secara  tunai,  yaitu  pendapat 
para  ulama  madzhab  Syafi’i.  Sedangkan  meyoritas  ulama  tidak 
memperbolehkannya.  Adapun  ulama  yang  memperbolehkannya 
memamahi  redaksi  “hingga  waktu  yang  ditentukan”  dengan  arti 
mengetahui  batasan  waktunya.  Maka,  makna  hadits  itu  menurut 
mereka  adalah,  “Barangsiapa  melakukan  jual-beli  sistem  salam 
dengan  tidak  tunai,  maka  hendaklah  menentukan  waktu  (pelunasan), 
dan  tidak  boleh  bila  tidak  ditentukan  waktunya.”  Adapun  jual-beli 
sistem  salam  secara  tunai,  tentu  lebih  diperbolehkan  lagi.  Karena, 
apabila  melakukannya  secara  tidak  tunai  diperbolehkan  padahal 
terdapat  unsur  penipuan,  maka  jika  dilakukan  secara  tunai  tentu  lebih 
diperbolehkan  lagi,  sebab  lebih  bersih  dari  unsur  penipuan. 

Pendapat  ini  dibantah  dengan  mengemukakan  dalil  adanya 
perintah  untuk  menulis  perjanjian.  Namun,  bantahan  ini  mungkin 
dijawab  dengan  mengemukakan  perbedaan  keduanya,  karena  batas 
waktu  yang  diperintahkan  untuk  menulis  perjanjian  disyariatkan 
karena  pada  umumnya  seseorang  tidak  mampu  mengingatnya  dengan 
baik. 

jh  Jti  ( demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas). 

Yakni,  khususnya  jual-beli  sistem  salam  dengan  waktu  yang 
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ditentukan.  Perkataan  Ibnu  Abbas  telah  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Asy-Syafi’i  dari  jalur  Abu  Hassan  Al  A’raj,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  ^  ai  JL-J  J»  dl 

oiij  (Aku  bersaksi  bahwa  jual-beli  yang  berada  dalam 

tanggungan  hingga  waktu  tertentu  telah  dihalalkan  oleh  Allah  dalam 
kitab-Nya  dan  diperkenankan-Nya).  Kemudian  dia  membaca  ayat,  U 
J*-'  bj  ijiT  jjjtfi  i^t  (Wahai  orang-orang 

yang  beriman,  apabila  kalian  bermuamalah  secara  tidak  tunai  (dan 
pelunasannya)  hingga  waktu  yang  ditentukan,  maka  hendaklah  kalian 
menuliskannya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  dan  dia  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  shahih.  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui 
jalur  lain  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  s-liaiii  J\  L ifcJ  'i 
'i)  (Tidak  boleh  melakukan  jual-beli  dengan 
sistem  salaf  [dengan  waktu  pelunasan]  hingga  waktu  pemberian  atau 
hingga  panen,  akan  tetapi  tetapkanlah  waktu  tertentu).  Diriwayatkan 
pula  dari  jalur  Salim,  dari  Ibnu  Abi  Al  Ja’ad,  dari  Ibnu  Abbas  dengan 
lafazh  yang  lain,  sebagaimana  akan  disebutkan. 

Perkataan  Abu  Sa’id  telah  diriwayatkan  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari  jalur  Nubaih  Al  Anaza  Al  Kufi,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  ^  iUj  ^JuJi  Uj 

f J=r'  f ‘f**  $$  (Jual-beli  dengan  sistem  salam  berdasarkan 

apa  yang  dijadikan  standar  harga  adalah  riba,  akan  tetapi  lakukanlah 
jual-beli  salaf  berdasarkan  takaran  yang  diketahui  hingga  waktu  yang 
diketahui). 

Adapun  perkataan  Al  Hasan  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  Yunus  bin  Ubaid  dari 
Al  Hasan,  Jr'  J\  Uli  OlT  bj  ^  uiiUu  Cl'  iSy.  'i  OtS"  <u1 
f  (bahwa  dia  tidak  melihat  adanya  larangan  melakukan  jual-beli 


hewan  dengan  sistem  salaf  apabila  telah  diketahui  hingga  waktu  yang 
diketahui  pula). 

Sedangkan  perkataan  Al  Aswad  diriwayatkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari 
Abu  Ishaq  dari  Al  Aswad,  fylk»  fS  “4  Sl  :  ^  c? 

<J\  (Aku  bertanya  kepadanya  [Al  Aswad]  tentang  jual-beli 
makanan  dengan  sistem  salam,  maka  dia  berkata,  ‘Hal  itu  tidak 
mengapa,  takaran  yang  diketahui  hingga  waktu  yang  diketahui 

Lalu  dari  jalur  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  [/h  J  'i!  (Apabila  engkau 

menyebutkan  ukuran  tertentu  dan  waktu  yang  tertentu  pada  jual-beli 
dengan  sistem  salam,  maka  jual-beli  itu  tidak  dilarang).  Diriwayatkan 
pula  dari  Syarik,  dari  Ibnu  Abi  Ishaq,  dari  Al  Aswad,  sama  seperti  itu. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  terdahulu,  tdaiJi  J\  liiLJ  Sl  (tidak  boleh 
melakukan  jual-beli  salaf  [dengan  pelunasan]  hingga  waktu 
pemberian),  dijadikan  dalil  tentang  keharusan  mempersyaratkan 
penentuan  waktu  pelunasan  dengan  sesuatu  yang  tidak 
diperselisihkan,  karena  sesungguhnya  waktu  panen  bisa  saja  berbeda 
meski  hanya  sehari,  demikian  juga  dengan  waktu  “mengeluarkan 
pemberian”  atau  waktu  kedatangan  orang  yang  menunaikan  haji. 
Namun,  Imam  Malik  memperbolehkanya  dan  disetujui  oleh  Abu 
Tsaur.  Sedangkan  Ibnu  Khuzaimah  dari  madzhab  Syafi’i  memilih 
batas  pelunasan  apabila  telah  ada  kelonggaran.  Dia  berhujjah  dengan 
hadits  Aisyah,  J\  Jfy  J  J\  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepada  seorang 
Yahudi  [untuk  mengatakan],  “ Kirimkan  kepadaku  dua  pakaian  [yang 
akan  dilunasi]  hingga  ada  kelonggaran/kelapangan.  ”). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Namun,  hadits  ini 
dinyatakan  lemah  oleh  Ibnu  Mundzir  meski  dia  sendiri  keliru  dalam 
hal  tersebut.  Adapun  yang  benar  adalah,  tidak  ada  indikasi  dalam 
hadits  ini  yang  mendukung  pandangan  di  atas,  karena  yang  ada 
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hanyalah  sekadar  permintaan.  Maka,  tidak  ada  halangan  apabila  akad 
(transaksi)  benar-benar  terjadi,  karena  akan  disertai  syarat-syaratnya. 
Oleh  sebab  itu,  tidak  disebutkan  pula  sifat-sifat  kedua  pakaian 
tersebut. 

jy  u  J\  fjlii  ju. j  fUkit  Ij*\j  Si  jji  Jdj 

ij-'iCp  ±j  ^  iUi  (Ibnu  Umar  berkata,  “Tidak  ada  larangan 

[menjual  dengan  sistem  salam]  makanan  yang  diketahui  berdasarkan 
harga  tertentu,  hingga  waktu  pelunasan  tertentu,  selama  yang  dijual 
itu  bukan  tanaman  yang  belum  tampak  masak").  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Malik  di  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  Ol  Si 
Ui'ypfd i  iiJuJ  ( Tidak  ada  larangan  apabila  seseorang 

melakukan  jual-beli  dengan  sistem  salam  dalam  makanan  yang 
diketahui  sifatnya ).  Lalu  ditambahkan,  ‘f  {Atau  buah 

yang  belum  tampak  masak). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaidillah  bin 
Umar  dari  Nafi’,  sama  seperti  itu.  Telah  disebutkan  pula  hadits  Ibnu 
Umar  mengenai  hal  itu  langsung  dari  Nabi  SAW  pada  bab  terdahulu. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah 
dikemukakan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual-beli  dengan 
sistem  salam. 

ptfd  oUiL  ^  Al  uIp  J\5j  {Abdullah  bin  Al 

Walid  berkata:  Sujyan  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Najih  telah  menceritakan  kepada  kami).  Riwayat  ini  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  di  dalam  kitab  Jami’  milik  Sufyan, 
melalui  jalur  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Madani.  Maksud  Imam 
Bukhari  menyebutkan  riwayat  ini  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa 
masing-masing  perawi  telah  mendengar  langsung  penuturan  dari 
gurunya,  sebab  jalur  periwayatan  sebelumnya  menggunakan  lafazh 
‘an’  (dari).  Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abi 
Aufa  dan  Ibnu  Abza  yang  baru  saja  dibahas. 
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8.  Jual-beli  Sistem  Salam  Hingga  Unta  Dilahirkan 


'  so  t  t*  >  t'  '  '  t„  K  „  -  i.  s„  „  „  *  Q  s 

^ l  I  Jl5  4-LP  aJ)I  {j^P j  Aiil  jip  ^  ^ilj  ^jP 

0iJ  Oi  I^ilJ  a j~~a  .<UP  aJp  Aiil  l5^®  c 

.LgjJaj  ^  C*  <SUl 

2256.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Mereka  biasa 
melakukan  jual-beli  unta  hingga  habalil  habalah.  Maka,  Rasulullah 
SAW  melarang  perbuatan  itu.”  Nafi’  menafsirkan,  “ Habalil  habalah 
adalah  hingga  unta  melahirkan  apa  yang  ada  di  dalam  perutnya.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  jual-beli  sistem  salam  hingga  unta  dilahirkan).  Dalam  bab 
ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  menjual  habalil 
habalah,  dan  pembahasannya  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan 
tentang  jual-beli.  Berdasarkan  hadits  ini  dapat  disimpulkan  larangan 
melakukan  jual-beli  sistem  salam  apabila  waktu  pelunasan  tidak 
diketahui  secara  pasti,  meskipun  dibatasi  oleh  sesuatu  yang  diketahui 
menurut  kebiasaan,  berbeda  dengan  pendapat  Imam  Malik  dan  salah 
satu  pendapat  dari  Imam  Ahmad. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  jual-beli  sistem  salam  telah  memuat  31 
hadits.  Hadits  yang  disebutkan  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq 
berjumlah  4  hadits,  dan  selebihnya  memiliki  sanad  yang  maushul. 
Hadits  yang  tidak  diulang  sebanyak  5  hadits,  dan  yang  lain  merupakan 
pengulangan  dari  hadits-hadits  sebelumnya.  Imam  Muslim  hanya 
menukil  dua  hadits  dari  Ibnu  Abbas  saja.  Pada  pembahasan  ini  juga 
terdapat  6  atsar  dari  sahabat  dan  tabi’in. 
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'dsfjk 

36.  KITAB  SYUF’AH 


1.  Syufah  pada  Sesuatu  yang  Belum  Dibagi:  Apabila  Telah  Ada 
Batas-batas,  maka  Tidak  Ada  Syufah 


•M  <y.  jS*-  *M  u>-  ^  J*  Cf  j* 

4juL^J1j  aJLp  awI  am!  J  j-»  j  !<Jl5  lo  g  iP-  amI  'j  aMI 

A*i-i  <3 ^JaJl  oi ojJj  lili  JL  jJ  C»  JS" 

2257.  Dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  menetapkan  syufah  pada  semua  yang  belum  dibagi.  Apabila 
telah  ada  batas-batas  dan  jalan-jalan  telah  dialihkan,  maka  tidak  ada 
syufah.” 


Keterangan  Hadits: 

{Kitab  Syufah.  Bismillahirrahmanirrahim.  Jual-beli  salam  pada 
syufah).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli. 
Adapun  pada  riwayat  selainnya,  hanya  dicantumkan  basmalah  saja. 
Lalu  semua  riwayat  mencantumkan  redaksi  “Bab  syufah  pada  sesuatu 
yang  belum  dibagi”. 
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Kata  Syuf’ah  diambil  dari  kata  Asy-Syaf’u  yang  bermakna 
pasangan  (genap).  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  tambahan,  atau  pertolongan.  Adapun  syuf  ah 
menurut  pengertian  syariat  adalah,  berpindahnya  bagian  serikat 
kepada  teman  serikatnya,  dimana  hak  itu  tadinya  telah  berpindah 
kepada  orang  lain  di  luar  perserikatan,  lalu  dibeli  darinya  dengan 
harga  yang  sama  ketika  dia  membeli  sebelumnya.  Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  tentang  pensyariatannya,  kecuali  apa  yang  dinukil 
dari  Abu  Bakar  Al.Asham,  dan  dia  mengingkarinya. 

M  (3>]I  IzSfpj  ajoidt  'aU  ( Apabila  telah  ada  batas- 
batas  dan  jalan-jalan  telah  dialihkan,  maka  tidak  ada  syuf’ah ).  Yakni, 
telah  jelas  batasnya  dan  masing-masing  telah  memiliki  jalan 
tersendiri.  Hadits  ini  merupakan  dalil  dasar  tentang  adanya  syuf  ah. 

Imam  Muslim  meriyawatkan  dari  jalur  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir  dengan  lafazh,  ji*  j  dii  jip  a#i  J jL)  Jua 

&jfi>  Oijf  Jp-  Ol  ii  JpJ  'J  'J  4*jj 

aj  j?-\  j^A  ajAj!  jjj  I  {Rasulullah  SA  W  menetapkan  adanya  syuf’ah 
pada  semua  milik  perserikatan  selama  belum  dibagi,  baik  berupa 
sebidang  tanah  atau  kebun.  Tidak  halal  bagi  seseorang  menjual 
haknya  hingga  diizinkan  oleh  serikatnya.  Apabila  serikatnya  tidak 
berkenan,  maka  dia  boleh  mengambil  kembali  hak  tersebut  dari 
pembeli.  Tetapi  apabila  berkenan,  dia  boleh  membiarkannya.  Apabila 
dijual  tanpa  izin  serikatnya,  maka  serikat  itu  lebih  berhak  terhadap 
bagian  tersebut). 

Hadits  di  atas  mencakup  adanya  syufah  pada  harta  milik 
bersama  yang  belum  dibagi.  Sedangkan  pada  bagian  awalnya 
memberi  asumsi  bahwa  syufah  berlaku  pula  pada  harta  bergerak, 
tetapi  redaksinya  mengindikasikan  bahwa  syufah  itu  khusus  pada 
harta  yang  tidak  bergerak  dan  apa  yang  ada  harta  tidak  bergerak  di 
dalamnya. 
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Ulama  yang  mengatakan  bahwa  syuf  ah  berlaku  pada  semua 
jenis  harta  adalah  Imam  Malik  dalam  salah  satu  riwayat  darinya,  dan 
juga  pendapat  Atha'.  Dari  Imam  Ahmad  dikatakan  bahwa  syuf  ah 
berlaku  pada  hewan  dan  tidak  berlaku  pada  harta  bergerak  lainnya. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi 
SAW,  ji*  ^  ( Syuf’ah  berlaku  pada  segala  sesuatu).  Para 

perawi  hadits  ini  tergolong  tsiqah,  hanya  saja  dianggap  cacat  karena 
sanad-  nya  yang  mursal.  Lalu  Ath-Thahawi  menukil  riwayat 
pendukung  dari  hadits  Jabir  dengan  sanad  yang  cukup  baik.  Iyadh 
berkata,  “Apabila  hadits  itu  hanya  menyebut  bagian  pertama,  maka  ia 
menjadi  dalil  tidak  adanya  hak  syuf  ah  bagi  tetangga;  akan  tetapi  jika 
ditambahkan  pengalihan  jalan,  sementara  apa  yang  menjadi 
konsekuensi  logis  bagi  dua  hal  secara  bersamaan  tidak  berarti  menjadi 
konsekuensi  pula  bagi  salah  satunya  secara  tersendiri.” 

Hadits  ini  dijadikan  pula  dalil  tentang  tidak  adanya  syuf  ah  pada 
sesuatu  yang  tidak  mungkin  dibagi,  dan  syuf  ah  menjadi  hak  bagi 
semua  anggota  perserikatan.  Dari  Imam  Ahmad  dikatakan  bahwa 
tidak  ada.  syuf  ah  bagi  kafir  dzimmi.  Sedangkan  dari  Syu’bah 
dikatakan,  “Tidak  ada  syufah  bagi  yang  tidak  menetap  di  suatu 
negeri.” 


Catatan 

Pertama,  terjadi  perbedaan  pada  Az-Zuhri  dalam  sanad  ini. 
Imam  Malik  meriwayatkan  darinya  (Az-Zuhri),  dari  Abu  Salamah, 
dan  Ibnu  Al  Musayyab  dengan  jalur  mursal.  Demikian  pula 
diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  selainnya.  Lalu  Abu  Ashim  dan  Al 
Majisyun  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dimana  dia  menisbatkan 
langsung  kepada  Nabi  SAW  dengan  menyebutkan  “Abu  Hurairah”, 
seperti  dikutip  oleh  Al  Baihaqi. 

Kemudian  Ibnu  Juraij  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  sama  seperti 
ini,  tetapi  dia  mengatakan  dari  keduanya  atau  salah  satunya,  seperti 
dikutip  oleh  Abu  Daud.  Namun,  yang  akurat  adalah  riwayatnya  dari 
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Abu  Salamah,  dari  Jabir  yang  langsung  dari  Nabi  SAW,  dan  dari  Ibnu 
Al  Musayyab,  dari  Nabi  SAW  dengan  jalur  yang  mursal. 

Adapun  selain  kedua  versi  ini  merupakan  riwayat-riwayat  yang 
syadz.  Riwayat  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir, 
telah  memperkuat  jalur  periwayatan  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir, 
kemudian  disebutkan  sama  seperti  di  atas. 

Kedua,  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  bapaknya  bahwa 
kalimat  “ Apabila  telah  ada  batas-batas ...”  dan  seterusnya  adalah 
perkataan  Jabir  yang  disisipkan  ke  dalam  hadits.  Namun,  pernyataan 
ini  perlu  diteliti,  karena  kaidah  dasar  menyatakan  bahwa  segala  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  termasuk  bagian  hadits  tersebut,  kecuali 
ada  dalil  yang  menyatakannya  sebagai  lafazh  sisipan.  Sementara 
Shalih  bin  Ahmad  telah  menukil  dari  bapaknya  bahwa  dia 
mengukuhkan  lafazh  tersebut  langsung  dari  Nabi  SAW  . 


2.  Menawarkan  kepada  Teman  Serikatnya  Sebelum  Menjualnya 
(Kepada  orang  lain) 


.i)  Jli  Oil  bl  Jbj 

4J  i  JU&Lj*  jjt>j  ouLi  c..,».)  y  Jb j 


Al  Hakam  berkata,  “Apabila  telah  diberitahukan  kepadanya 
(serikatnya)  sebelum  dijual,  maka  tidak  ada  syuf  ah  baginya.” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Barangsiapa  dijual  hak  serikatnya,  sedang 
dia  menyaksikan  dan  tidak  mengubahnya,  maka  tidak  ada  syuf  ah 
baginya.” 


y  SjCa  lJ1p  I  Jb  A' 

^ j  iS^>\  (_5^  «A*  £^'3*  Cf- 
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2258.  Dari  Amr  bin  Syarid,  dia  berkata:  Aku  berhenti  pada 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  lalu  datang  Al  Miswar  bin  Makhramah 
seraya  meletakkan  tangannya  di  salah  satu  pundakku.  Tiba-tiba  datang 
Abu  Rafi’  (mantan  budak  Nabi  SAW  )  seraya  berkata,  “Wahai  Sa’ad, 
belilah  dariku  kedua  rumahku  yang  berada  dalam  komplekmu!”  Sa’ad 
berkata,  “Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  membeli  keduanya.”  Al 
Miswar  berkata,  “Demi  Allah!  Hendaklah  engkau  membeli 
keduanya.”  Sa’ad  berkata,  “Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  memberikan 
untukmu  lebih  dari  4000,  baik  kontan  maupun  kredit.”  Abu  Rafi’ 
berkata,  “Sungguh  telah  ada  yang  menawar  kepadaku  500  dinar. 
Kalau  bukan  karena  aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tetangga 
lebih  berhak  atas  apa  yang  di  sampingnya ’,  niscaya  aku  tidak  akan 
memberikan  kepadamu  4000,  sementara  aku  ditawar  500  dinar.”  Lalu 
dia  memberikan  kepadanya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menawarkan  kepada  teman  serikatnya  sebelum 
menjualnya).  Yakni,  apakah  hal  ini  menyebabkan  dia  tidak  berhak  lagi 
atas  syufah  atau  masih  berhak?  Akan  disebutkan  tambahan 
penjelasan  tentang  hal  itu  pada  pembahasan  tentang  meninggalkan 
tipu  muslihat. 
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iauiii  cJy  Jl3j  .iJ  J3  il  OM  ti}  JlSj 

SJ  Siiit  'A*  Sl  i»&  jij  (^/  Hakam  berkata,  “ Apabila  telah 

diizinkan  kepadanya  sebelum  dijual,  maka  tidak  ada  syuf’ah 
baginya.  ”  Asy-Sya  ’bi  berkata,  “Barangsiapa  dijual  hak  serikatnya, 
sedang  dia  menyaksikan  dan  tidak  mengubahnya,  maka  tidak  ada 
syuf’ah  baginya."). 

Perkataan  Al  Hakam  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  lafazh,  il  'A*  tS'p^ Jt  ^  ij OM  I  it 
{Apabila  pembeli  diberi  izin  untuk  membeli,  maka  tidak  ada  syuf’ah 
baginya).  Adapun  perkataan  Asy-Sya’bi  juga  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  lengkap  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  seperti  itu. 

tjSfi  {empat  ribu).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan 
‘ Empat  ratus’,  sedangkan  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  dalam 
pembahasan  tentang  meninggalkan  tipu  muslihat  disebutkan,  llEmpat 
ratus  mitsqal."  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  satu  mitsqal  saat  itu  sama 
dengan  10  dirham. 

•uil-j  {tetangga  lebih  berhak  atas  apa  yang  ada  di 

sampingnya).  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi 
disebutkan,  ik-ij  OiT  tii  Olf  lit  ij  'Jaz£  jl*ii 

{Tetangga  lebih  berhak  atas  apa  yang  ada  di  sampingnya.  Hendaknya 
ia  ditunggu  apabila  tidak  ada,  jika  jalan  keduanya  hanya  satu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hal  ini  dijadikan  dalil  oleh  Abu  Hanifah 
dan  para  ulama  madzhabnya  untuk  menyatakan  adanya  syuf  ah  bagi 
tetangga.  Namun,  ulama  selain  mereka  menakwilkan  bahwa  maksud 
hadits  di  atas  adalah  “serikat”  berdasarkan  bahwa  Abu  Rafi’  menjadi 
serikat  Sa’ad  dalam  memiliki  kedua  rumah  itu.  Oleh  sebab  itu.  Abu 
Rafi’  meminta  kepada  Sa’ad  untuk  membelinya.” 

Ibnu  Baththal  juga  berkata,  “Adapun  perkataan  mereka  bahwa 
dari  segi  bahasa  tidak  ada  keterangan  yang  menyatakan  kata  syariik 
(serikat)  diungkapkan  pula  dengan  kata  jaar  (tetangga)  itu  merupakan 


pendapat  yang  tertolak,  karena  setiap  sesuatu  yang  berdekatan  dengan 
sesuatu  dinamakan  jaar  (tetangga).  Bahkan,  istri  seseorang  pun 
dinamakan  jaarah  (wanita  tetangga),  dikarenakan  keduanya  hidup 
berdampingan.” 

Pernyataan  Ibnu  Baththal  tersebut  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar,  menurutnya  makna  zhahir  hadits  menyatakan  Abu  Rafi’ 
memiliki  dua  rumah  yang  berada  di  dalam  komplek  tempat  tinggal 
Sa’ad,  dimana  kedua  rumah  itu  berdampingan  langsung  dengan  rumah 
Sa’ad. 

Umar  bin  Abi  Syabah  menyebutkan  bahwa  Sa’ad  memiliki  dua 
komplek  di  Bilath,  keduanya  saling  berhadapan,  dan  jarak  antara 
keduanya  sekitar  10  hasta.  Tempat  yang  berada  di  sebelah  kanan 
masjid  milik  Abu  Rafi’,  lalu  dibeli  oleh  Sa’ad.  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  pada  bab  di  atas.  Pernyataannya  memberi 
informasi  bahwa  Sa’ad  adalah  tetangga  Abu  Rafi’  sebelum  Sa’ad 
membeli  komplek  itu  darinya,  dimana  selanjutnya  dia  menjadi  serikat 
bagi  Abu  Rafi’. 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  berkata,  “Menjadi  kemestian 
bagi  para  ulama  madzhab  Syafi’i  — yang  berpendapat  bahwa  suatu 
lafazh  dapat  dipahami  dalam  bentuk  hakiki  dan  majazi  sekaligus — 
untuk  mengakui  adanya  syuf  ah  bagi  tetangga,  sebab  makna  hakikat 
kata  jaar  adalah  yang  berdampingan,  sedangkan  ‘serikat’  merupakan 
makna  majaz  darinya.” 

Akan  tetapi,  argumentasi  ini  dapat  dijawab  bahwa  suatu  lafazh 
dapat  dipahami  dalam  konteks  hakikat  dan  majaz  sekaligus  apabila 
tidak  ada  faktor-faktor  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  salah  satu  maknanya.  Sementara  di  tempat  ini  telah  ditemukan 
faktor  yang  menyatakan  bahwa  lafazh  itu  dipahami  dalam  konteks 
majaz,  maka  harus  dijadikan  pedoman  demi  memadukan  hadits  Jabir 
dan  Abu  Rafi’. 

Hadits  Jabir  sangat  tegas  menyatakan  hak  syuf  ah  hanya 
dimiliki  oleh  serikat,  sedangkan  hadits  Abu  Rafi’  tidak  dapat  dipahami 
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sebagaimana  makna  zhahimya  menurut  kesepakatan,  karena 
konsekuensinya  tetangga  lebih  berhak  atas  setiap  orang  hingga  serikat 
itu  sendiri,  padahal  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  tetangga 
memiliki  hak  syuf  ah,  lebih  mendahulukan  serikatnya  lalu  orang  yang 
bersekutu  pada  jalan  dari  para  tetangganya.  Setelah  itu,  tetangga  lebih 
didahulukan  daripada  yang  bukan  tetangga.  Dari  sini,  maka  kita  harus 
menakwilkan  redaksi  “lebih  berhak”  dengan  makna  “lebih  utama” 
atau  makna  yang  seperti  itu. 

Para  ulama  yang  menafikan  adanya  hak  syuf  ah  bagi  tetangga 
juga  berdalil  bahwa  penetapan  suf  ah  bagi  tetangga  telah  menyelisihi 
kaidah  dasar  karena  tidak  adanya  makna  tersebut  pada  kata 
“Tetangga”.  Makna  yang  dimaksud  adalah;  seorang  serikat  yang 
didatangi  serikat  baru,  terkadang  merasa  tidak  cocok  sehingga 
mengharuskan  adanya  pembagian.  Dari  sini  maka  dia  merasakan 
adanya  mudharat  karena  berkurangnya  nilai  harta  yang  dimilikinya. 
Makna  seperti  ini  tidak  ditemukan  pada  sesuatu  yang  dibagi. 


3.  Tetangga  Manakah  yang  Lebih  Dekat? 

<u»I  ^>j  ;Ciolp  Js-  xs>  :  Jli 

^40*'  jij ^  01 
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2259.  Dari  Abu  Imran,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thalhah  bin 
Abdullah  dari  Aisyah  RA,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah! 
sesungguhnya  aku  memiliki  dua  tetangga,  kepada  siapakah  di  antara 
keduanya  aku  memberikan  hadiah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Kepada  yang 
lebih  dekat  pintunya  kepadamu  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tetangga  manakah  yang  lebih  dekati).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  hendak  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  bahwa  lafazh 
jaar  (tetangga)  pada  hadits  terdahulu  bukan  berada  pada  tingkatan 
yang  sama. 

<5)1  -LP  jJ  cJul.  {Aku  mendengar  Thalhah  bin  Abdullah).  Al 
Mizzi  menegaskan  bahwa  dia  adalah  Utsman  bin  Ubaidillah  bin 
Ma’mar  At-Taimi.  Sementara  sebagian  mereka  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  Thalhah  bin  Abdullah  Al  Khuza’i,  karena 
Abdurrahman  bin  Mahdi  meriwayatkan  dari  Tsauri,  dari  Sa’ad  bin 
Ibrahim,  dari  Thalhah  bin  Abdullah,  dari  Aisyah  selain  hadits  ini.  Apa 
yang  dikatakan  Al  Mizzi  menjadi  kuat  karena  Imam  Bukhari  telah 
meriwayat  hadits  pada  bab  di  atas  dalam  pembahasan  tentang  hibah 
melalui  jalur  Ghundar  dari  Syu’bah,  dia  berkata,  “Thalhah  bin 
Abdullah  adalah  seorang  laki-laki  dari  bani  Taim  bin  Murrah.” 
Riwayat  Thalhah  bin  Abdullah  tidak  ada  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
selain  hadits  ini.  Penjelasannya  secara  tuntas  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  adab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  pada  hadits  ini  bagi 
mereka  yang  mewajibkan  hak  syuf  ah  bagi  tetangga,  karena  Aisyah 
hanya  bertanya  tentang  siapa  yang  lebih  didahulukan  diberi  hadiah, 
maka  Nabi  SAW  mengabarkan  bahwa  yang  lebih  didahulukan  adalah 
yang  paling  dekat.”  Namun,  pernyataan  ini  dijawab  bahwa 
hubungannya  dengan  syuf  ah  adalah  karena  hadits  Abu  Rafi’ 
menetapkan  adanya  hak  syuf  ah  bagi  tetangga,  maka  dari  hadits 
Aisyah  dapat  ditarik  kesimpulan  untuk  mendahulukan  yang  lebih 
dekat  daripada  yang  jauh,  sesuai  hikmah  disyariatkannya  syuf  ah  itu 
sendiri,  yaitu  adanya  mudharat  bagi  seseorang  karena  mendapatkan 
serikat  baru  yang  mungkin  saja  berbeda  dengan  serikat  sebelumnya 
ataupun  tetangga  yang  lama. 
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Penutup 

3  hadits  dalam  pembahasan  tentang  syufah,  semuanya 
diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  pertama 
adalah  pengulangan  dari  hadits-hadits  sebelumnya.  Sedangkan  2 
hadits  berikutnya  hanya  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  tanpa  diikuti  oleh 
Imam  Muslim.  Pada  pembahasan  ini  terdapat  pula  2  atsar  selain  kisah 
Al  Miswar  dan  Abu  Rafi’  bersama  Sa’ad,  dimana  kisah  ini  memiliki 
sanad  yang  maushul. 


/  z'  / 

37.  KITAB  SEWA-MENYEWA 


Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  “Kitab  sewa-menyewa. 
Bismillahirramaanirrahim.  Dalam  sewa-menyewa”.  Sementara  dalam 
riwayat  An-Nasafi,  kalimat  “Dalam  sewa-menyewa”  tidak 
dicantumkan.  Lalu  pada  riwayat  selain  keduanya,  kalimat  “Kitab 
sewa-menyewa”  juga  tidak  dicantumkan.  Kata  Ijarah  (sewa 
menyewa)  menurut  bahasa  berarti  memberi  ganjaran/imbalan, 
sedangkan  menurut  istilah  syariat  adalah  mengambil  manfaat  dari 
orang  lain  dengan  imbalan. 


1.  Menyewa  Laki-laki  yang  Shalih 

j*  'J?-  Dj)  :J&  Sy'j 

/o*\j\  ‘J*  JJcLS  jj 

Dan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang 
kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  adalah  orang  yang  kuat  lagi 
dapat  dipercaya .”  (Qs.  Al  Qashash  (28):  26)  Penjaga  perbendaharaan 
disebut  juga  dengan  “Al  Amin”.  Dan  orang  yang  tidak 
mempekerjakan  orang  yang  menginginkan  pekerjaan  itu. 
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2260.  Dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya  [Abu  Musa  Al  Asy’ari 
RA],  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘Penjaga  perbendaharaan 
yang  dapat  dipercaya,  yang  melakukan  apa  yang  diperintahkan 
kepadanya  dengan  hati  senang,  adalah  salah  satu  di  antara  orang-orang 
yang  bersedekah.” 

:JlS  <s-  4ul  ^e> j  ^y  ^  j*  ‘o* j»  jjI  Jt>U  ji  Js- 
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2261.  Dari  Humaid  bin  Hilal,  Abu  Burdah  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Nabi 
SAW,  dan  bersamaku  dua  orang  laki-laki  dari  suku  Asy’ari.  Aku 
berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bahwa  keduanya  hendak  mencari 
pekerjaan.”  Maka  beliau  bersabda,  “Kami  tidak  akan  pernah  — atau 
tidak —  mempekerjakan  orang  yang  ingin  bekerja  pada  pekerjaan 
kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyewa  laki-laki  yang  shalih.  Dan  firman  Allah, 
“Sesungguhnya  orang  yang  paling  baik  yang  kamu  ambil  untuk 
bekerja  [pada  kita]  adalah  orang  yang  kuat  lagi  dapat  dipercaya”). 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  hal  ini  kepada  kisah  Nabi 
Musa  AS  bersama  anak  perempuan  Nabi  Syu’aib.  Ibnu  Jarir 
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meriwayatkan  dari  jalur  Syu’aib  Al  Jab'i  bahwa  dia  berkata,  “Nama 
wanita  yang  dinikahi  oleh  Nabi  Musa  AS  adalah  Shafurah,  sedangkan 
nama  saudaranya  adalah  Laya”  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  dari 
jalur  Ibnu  Ishaq,  hanya  saja  dia  mengatakan,  “Nama  saudaranya 
adalah  Syarqa  dan  ada  pula  yang  mengatakan  Laya^’  Namun,  ulama 
selainnya  mengatakan  bahwa  nama  kedua  wanita  itu  adalah  Shafura 
dan  Abra,  keduanya  adalah  saudara  kembar.  Kemudian  Ibnu  Jarir 
menyebutkan  perbedaan  pendapat  para  ulama  tentang  apakah  nama 
bapak  keduanya  adalah  Nabi  Syu’aib  ataukah  anak  saudaranya,  atau 
laki-laki  lain  yang  bernama  Yatsrun  atau  Yatsra.  Dalam  hal  ini  ada 
sejumlah  pendapat,  tetapi  dia  tidak  menguatkan  satu  pun  di  antaranya. 

Diriwayatkan  melalui  jalur  Ali  bin  Abu  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  orang  yang  paling  baik 
yang  kamu  ambil  untuk  bekerja  (pada  kita)  adalah  orang  yang  kuat 
dan  dapat  dipercaya ”.  Dia  berkata,  “(Yaitu)  kuat  mengemban  apa 
yang  dibebankan,  dan  amanah  menjaga  apa  yang  dititipkan 
kepadanya.” 

Lalu  diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  bahwa 
bapak  kedua  wanita  itu  bertanya  kepada  salah  satu  dari  keduanya 
mengenai  apa  yang  dia  lihat  tentang  kekuatan  dan  sifat  amanah  yang 
dimiliki  Nabi  Musa  AS,  maka  dia  menceritakan  kekuatannya  dalam 
memberi  minum  dan  sifat  amanahnya  dalam  menundukkan  pandangan 
matanya,  serta  perkataan  Nabi  Musa  kepadanya,  “Berjalanlah  di 
belakangku  dan  tunjukkan  jalan  kepadaku.”  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Umar  bin  Khaththab  seraya 
menambahkan,  <w£  iltej  ^  iS  JiJyj  am  jSy>  filj  (Beliau 
menikahkan  Musa,  lalu  Musa  tinggal  bersamanya  bercocok  tanam 
serta  menggembalakan  kambingnya). 

“'j*  ’J  ^  ’J*)  JJi'  Oj&Jtj  (dan  penjaga  perbendaharan 
di  sebut  juga  dengan  "Al  Amin”,  dan  orang  yang  tidak 
mempekerjakan  orang  yang  menginginkan  pekerjaan  itu).  Kemudian 
disebutkan  melalui  jalur  Abu  Musa  Al  Asy’ari  hadits  tentang 
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“ Penjaga  perbendaharaan  yang  jujur  adalah  salah  satu  di  antara 
orang-orang  yang  bersedekah ”,  dan  hadits  yang  lain  tentang  kisah  2 
orang  laki-laki  yang  datang  meminta  kepada  Nabi  SAW  agar  memberi 
pekerjaan  kepada  mereka. 

Hadits  pertama  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  zakat, 
sedangkan  hadits  kedua  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hukum.  Al  Ismaili  berkata,  “Tidak  ada  makna  tentang  sewa-menyewa 
pada  kedua  hadits  tersebut.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Hadits  ‘ penjaga 
perbendaharaan  yang  dapat  dipercaya'  tidak  masuk  dalam 
pembahasan  ini,  sebab  tidak  menyinggung  masalah  sewa-menyewa.” 

Sementara  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hanya  saja  yang  dimaksud 
oleh  Imam  Bukhari  adalah  bahwa  penjaga  perbendaharaan  tidak 
memiliki  hak  apapun  terhadap  harta,  karena  dia  hanya  orang  yang 
disewa  untuk  menjaganya.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan  hadits 
tersebut  dalam  pembahasan  ini  dikarenakan  orang  yang  diupah  pada 
sesuatu,  maka  dia  adalah  orang  yang  diberi  kepercayaan  terhadap 
sesuatu  itu.  Dalam  hal  ini  dia  tidak  mengganti  rugi  atas  semua 
akibatnya,  baik  karena  rusak  atau  hilang,  kecuali  jika  dia  lalai  dan 
tidak  melakukan  semestinya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Masuknya  hadits  ini  pada  bab  sewa- 
menyewa  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  penjaga  perbendaharaan  harta 
orang  lain  sama  seperti  orang  sewaan  bagi  pemilik  harta  itu. 
Sedangkan  masuknya  hadits  kedua  dalam  pembahasan  ini  sangatlah 
jelas  dari  sisi  bahwa  orang  yang  meminta  pekeijakan  pada  umumnya 
bertujuan  untuk  mendapatkan  upah  yang  ditetapkan  bagi  pekerja. 
Adapun  pekerjaan  yang  dimaksudkan  dalam  hadits  itu  berhubungan 
dengan  sedekah  (zakat),  baik  mengumpulkan  maupun  membagi- 
bagikannya,  dimana  petugas  pelaksana  mendapat  bagian  tertentu 
darinya,  seperti  firman  Allah  SWT,  "dan  pengurus-pengurus  zakat’" 
(Qs.  At-Taubah  (9):  60) 
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Masuknya  hadits  ini  dalam  judul  bab  adalah  dari  sisi  permintaan 
2  orang  laki-laki  agar  Nabi  SAW  menugaskan  mereka  menjadi 
pengurus  zakat  atau  lainnya,  supaya  mereka  mendapat  upah. 

Jiklt  <1>qL i  cIap  \j>  ciii  t j*  (dan 

bersamaku  ada  dua  orang  laki-laki  dari  suku  Asy’ari.  Aku  berkata, 
‘‘Aku  telah  mengetahui  bahwa  keduanya  hendak  mencari 
pekerjaan.  ”).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Lalu  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  anjuran  yang  bertaubat  bagi 
orang-orang  yang  murtad  melalui  sanad  ini  dengan  lafazh  lengkap, 
U  tihij  c£>iJ'j  [s t  jt*  ja  ti'jer'j 

Jiili  odL;  c~Up  lij  Ug— iJi  ^  U  ^  (,4cfa  bersamaku  dua 

orang  laki-laki  dari  suku  Asy’ari  dan  keduanya  meminta  pekerjaan. 
Aku  berkata,  ‘‘Demi  yang  mengutusmu  dengan  haq,  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  di  dalam  hati  keduanya,  dan  aku  tidak  tahu 
bahwa  keduanya  meminta  pekerjaan."'). 

aiijf  ja  LUp  Js-  -Si  j'-  ji  :  JUi  (beliau  bersabda,  “Kami 
tidak  akan  pernah  — atau  tidak —  mempekerjakan  orang  yang  ingin 
bekerja  pada  pekerjaan  kami").  Demikian  yang  tercantum  dalam 
semua  riwayat  yang  sempat  saya  teliti,  dan  keraguan  tersebut  berasal 
dari  perawi,  yakni  apakah  Nabi  SAW  mengucapkan  “tidak  akan 
pernah,  atau  tidak”. 

Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  sebagian  naskah  disebutkan 
dengan  lafazh  ^j'  (menyerahkan  kekuasaan).  Al  Quthub  Al  Halabi 
berkata,  “Atas  dasar  ini  maka  kalimat  (kami  mempekerjakan) 

adalah  kalimat  tambahan,  sehingga  makna  hadits  tersebut  yang 
terlintas  dalam  benak  adalah,  ‘Aku  tidak  akan  menyerahkan 
kekuasaan  atas  pekerjaan  kami’.” 

Hadits  ini  telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentangan 
hukum  dari  jalur  Barid  bin  Abdullah,  dari  Abu  Burdah  dengan  lafazh, 
tdip  ^'y  'i  \j\  (Sesungguhnya  kami  tidak  memberi  kekuasaan 
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[kepada  orang  lain]  atas  pekerjaan  kami).  Riwayat  ini  memperkuat 
perkataan  Al  Quthub  Al  Halabi. 

Al  Muhallab  berkata,  “Oleh  karena  meminta  pekeijaan 
menunjukkan  adanya  suatu  ambisi,  maka  Nabi  SAW  merasa  perlu 
menghindari  sikap  memberi  pekeijaan  kepada  mereka  yang  berambisi 
mendapatkannya.  Oleh  sebab  itu  beliau  SAW  bersabda.  Kami  tidak 
mempekerjakan  orang  yang  ingin  bekerja  pada  pekerjaan  kami  . 
Makna  lahirlah  hadits  ini  menunjukkan  larangan  mempekeijakan 
orang  yang  berambisi  mendapatkannya,  baik  larangan  itu  berindikasi 
haram  ataupun  makruh.  Pernyataan  bahwa  larangan  itu  berindikasi 
haram  menjadi  kecenderungan  Al  Qurthubi,  kecuali  apabila  dia 
memang  disiapkan  untuk  mengemban  tanggung  jawab  tersebut.’ 

* 

2.  Menggembala  Kambing  dengan  Upah  Qararith 


11  JP  &  Si»  ^  J'  J*  J*  'j**  O*  cf 

jUi  J?!  Ni  0  aIIp  «uil 

J  ‘p-*3  : ^  ^0 

2262.  Dari  Amr  bin  Yahya,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidaklah  Allah  mengutus 
seorang  Nabi,  melainkan  menggembala  kambing .”  Para  sahabat  beliau 
bertanya,  “Dan  engkau?”  Beliau  bersabda,  ‘Ta,  aku  dahulu 
menggembala  kambing  dengan  upah  qararith  untuk  penduduk 
Makkah.” 


Keterangan  Hadits: 

*ij  ( melainkan  menggembala  kambing).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Majah  dari  Suwaid  bin  Sa’id,  dan  Amr  bin  Yahya  disebutkan. 
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Ulpjf  cJT  (Aku  biasa  menggembalakannya  untuk 
penduduk  Makkah  dengan  upah  qararith).  Serupa  dengan  ini  riwayat 
dari  Al  Ismaili,  dari  Al  Mani’i,  dari  Muhammad  bin  Hassan,  dari  Amr 
bin  Yahya. 

Suwaid  (salah  seorang  perawi  hadits  tersebut)  berkata, 
“Maksudnya  setiap  ekor  kambing  diberi  upah  satu  qirath.  Maksudnya 
adalah  pecahan  uang  dinar  atau  dirham.”  Ibrahim  Al  Harbi  berkata, 
“Lafazh  ‘qararith’  adalah  nama  tempat  di  Makkah,  dan  maksud  Nabi 
SAW  bukanlah  ‘qirath’  yang  merupakan  pecahan  uang  perak.” 
Pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  mengikuti  Ibnu  An- 
Nashir,  seraya  menegaskan  kekeliruan  Suwaid  dalam  menafsirkannya. 
Akan  tetapi,  pendapat  pertama  menjadi  kuat  karena  penduduk  Makkah 
tidak  mengetahui  adanya  tempat  di  negeri  itu  yang  bernama 
“qararith”. 

Adapun  riwayat  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dari  hadits  Nashr 
bin  Hazn,  dia  berkata,  JjL>j  Jtfi  Jj»\j  J$i  Jii  ’i) 

'f*  J}  ‘f*  if*  J'j  j*j 

( Para  pemilik  unta  dan  pemilik  kambing  saling 
membanggakan  diri,  maka  Rasulullah  SA  W  bersabda,  "Musa  diutus, 
dan  beliau  sebagai  penggembala  kambing,  Daud  diutus,  dan  beliau 
sebagai  penggembala  kambing.  Lalu  aku  diutus,  dan  aku  juga 
menggembala  kambing  keluargaku  di  Jiyad .”). 

Sebagian  ulama  mengklaim  hadits  ini  sebagai  dalil  yang 
membantah  penakwilan  Suwaid,  sebab  beliau  SAW  menggembala 
kambing  keluarganya,  bukan  untuk  mendapatkan  upah.  Maka,  yang 
dimaksud  dengan  “qararith”  adalah  nama  tempat,  dimana  terkadang 
beliau  mengungkapkan  dengan  nama  ‘Jiyad’,  dan  terkadang  dengan 
nama  “qararith”.  Akan  tetapi,  bantahan  ini  tidak  tepat,  karena  bisa  saja 
beliau  menggembala  untuk  keluarganya  tanpa  upah  dan  menggembala 
untuk  orang  lain  dengan  upah.  Atau  yang  dimaksud  dengan 
“ keluargaku ”  yakni  penduduk  Makkah,  sehingga  kedua  versi  riwayat 
itu  dapat  dipadukan.  Salah  satu  dari  kedua  riwayat  itu  menjelaskan 
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upah,  sedangkan  yang  lain  menjelaskan  tempat,  maka  keduanya  tidak 
saling  menafikan. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  bangsa  Arab  tidak  mengenal 
“qararith”  dalam  arti  pecahan  uang.  Oleh  sebab  itu  disebutkan  dalam 
hadits  shahih,  ^3  ’/'jl  6» j!  ( mereka  akan  menaklukkan 

negeri  yang  disebutkan  di  dalamnya  qirath).  Akan  tetapi,  alasan 
mereka  untuk  menafikan  pengetahuan  bangsa  Arab  mengenai  qararith 
ini  tidak  jelas. 

Para  ulama  berkata,  “Hikmah  sehingga  para  nabi  diberi  ilham 
untuk  menggembala  kambing  sebelum  diangkat  menjadi  nabi,  adalah 
agar  mereka  dapat  melatih  diri  dengan  menggembalakannya  guna 
menghadapi  beban  yang  akan  dipikulkan  kepada  mereka,  yaitu 
meluruskan  urusan  umatnya.  Selain  itu,  berada  di  tengah  komunitas 
kambing  dapat  melahirkan  sifat  santun  dan  sayang.  Karena  apabila 
mereka  dapat  bersabar  menggembalakannya,  mengumpulkannya 
setelah  terpisah-pisah  di  tempat  penggembalaan,  memindahkan  dari 
satu  tempat  ke  tempat  lain,  melindunginya  dari  musuh  baik  berupa 
binatang  buas  maupun  yang  lainnya  (seperti  pencuri),  mengetahui 
perbedaan  tabiat-tabiatnya,  mengetahui  sifat  kambing  yang  senantiasa 
ingin  berpisah-pisah  padahal  kondisinya  lemah  dan  selalu 
membutuhkan  pengawasan,  niscaya  mereka  akan  terbiasa  bersabar 
menghadapi  umat,  mengenal  perbedaan  tabiat  serta  tingkatan 
pemahaman  mereka.  Dengan  demikian,  mereka  akan  menutupi  yang 
kurang,  berlaku  lembut  terhadap  yang  lemah,  dan  mengawasi  umat 
dengan  baik.  Memikul  semua  beban  ini  akan  terasa  ringan  bagi 
mereka  dibandingkan  apabila  dibebankan  tanpa  didahului  oleh  latihan, 
karena  dengan  adanya  latihan  awal  (menggembala  kambing),  beban 
yang  ada  terasa  dipikul  sedikit  demi  sedikit. 

Pelatihan  ini  dikhususkan  pada  kambing,  karena  kambing 
merupakan  hewan  yang  paling  lemah  dibandingkan  hewan  yang  lain. 
Selain  itu,  berpencarnya  kambing  lebih  banyak  dibandingkan  unta 
atau  sapi,  karena  unta  dan  sapi  mungkin  dapat  ditambat  dengan  tali, 
berbeda  dengan  kambing  sebagaimana  kebiasaan  yang  lazim  terjadi. 
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Namun,  meski  kambing  senang  untuk  berpisah-pisah,  tetapi  lebih 
cepat  untuk  digiring  dibandingkan  hejvan  lainnya.” 

Sikap  Nabi  SAW  yang  menyebutkan  perkara  ini  — setelah 
diketahui  bahwa  ia  adalah  makhluk  paling  mulia  di  hadapan  Allah 
SWT —  merupakan  bukti  keagungan  sikap  tawadhu  (rendah  hati) 
beliau  terhadap  Tuhannya  dan  pengakuan  yang  tegas  akan  pemberian 
Allah  kepadanya,  serta  kepada  saudara-saudaranya  sesama  nabi. 
Semoga  shalawat  dan  salam  dari  Allah  dicurahkan  kepada  beliau  dan 
para  nabi. 


3.  Menyewa  Orang  Musyrik  Saat  Darurat  atau  ketika  Tidak 
Ditemukan  Orang  Islam,  dan  Nabi  SAW  Mempekerjakan  Orang- 
orang  Yahudi  Khaibar 

‘j*  j* 

ci  'f*  i/j  r'  dr4  y jij  aIIp  Al 

^  u***  ^5  —  'c?/*-  Ipli 

4  jUT  J*  iji\j  J>  ^UJl  JT 

^  i(jL)  Jju  jLp  oIjlpIjj  c l ^ 

-ii-ls  JJjJIj  o ^  ja\s-  Jli 

.Js-LJi  aSC.  JiL.i  ^ 

2263.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Zubair,  dari  Aisyah  RA, 
“Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  menyewa  seorang  laki-laki  yang  pintar 
sebagai  penunjuk  jalan  dari  bani  Dil,  kemudian  dari  bani  Abdi  bin 
Adi.  Dia  pernah  teijerumus  dalam  sumpah  peijanjian  dengan  keluarga 
Al  Ash  bin  Wa'il,  dan  dia  menganut  agama  kafir  Quraisy.  Dia  pun 
memberi  jaminan  keamanan  kepada  keduanya,  maka  keduanya 
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menyerahkan  hewan  tunggangan  miliknya,  seraya  menjanjikan 
kepadanya  (bertemu)  di  gua  Tsaur  setelah  tiga  hari.  Ia  pun  mendatangi 
keduanya  dengan  membawa  hewan  tunggangan  mereka  pada  pagi  hari 
di  malam  ketiga,  lalu  keduanya  berangkat.  Ikut  bersama  keduanya, 
Amir  bin  Fuhairah  dan  penunjuk  jalan  dari  suku  Dil,  dia  membawa 
mereka  menempuh  bagian  bawah  Makkah,  yakni  jalur  pantai.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyewa  orang  musyrik  saat  darurat  atau  ketika  tidak 
ditemukan  orang  Islam,  dan  Nabi  SAfV  mempekerjakan  orang-orang 
Yahudi  Khaibar).  Judul  bab  ini  memberi  asumsi  bahwa  Imam  Bukhari 
tidak  membolehkan  menyewa  orang  musyrik,  baik  yang  memusuhi 
Islam  ( harbi )  maupun  yang  tidak  memusuhi  Islam  ( dzimmi ),  kecuali 
kondisi  mendesak  seperti  tidak  didapatkan  orang  Islam  yang  dapat 
melakukan  perbuatan  itu.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  o^Lju  J&p  jjb)  <0*  J-e>  ‘J&  JU 
(U-J  4*  y « «W*  i&jjj  jZr  %  ( Nabi 

SAfV  tidak  memiliki  para  pekerja  yang  dapat  mengelola  kebun 
kurmanya  di  Khaibar,  maka  Nabi  SAW  memanggil  orang-orang 
Yahudi  Khaibar,  lalu  menyerahkan  kebun  itu  kepada  mereka). 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan  kisah  muamalah  Nabi 
SAW  bersama  orang-orang  Yahudi  Khaibar  untuk  mengelola 
kebunnya  dan  terhadap  orang  musyrik  untuk  menjadi  penunjuk  jalan 
ketika  hijrah  perlu  dianalisa  kembali,  karena  tidak  ada  pada  keduanya 
penegasan  maksud  dari  judul  bab,  yaitu  larangan  menyewa  mereka 
kecuali  saat  darurat.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menarik  kesimpulan 
ini  dari  kedua  hadits  di  atas  yang  kemudian  dipadukan  dengan  sabda 
beliau  SAW,  & Jz 1»  Sl  (Kami  tidak  meminta  bantuan  orang 

musyrik).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dan  para  penulis 
kitab  Sunan.  Maka,  Imam  Bukhari  hendak  mengompromikan  antara 
riwayat-riwayat  yang  ada  sebagaimana  tercermin  pada  judul  bab. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas  ahli  fikih  membolehkan 
menyewa  orang-orang  musyrik  saat  darurat  maupun  tidak,  sebab  hal 
ini  dapat  merendahkan  martabat  mereka.  Adapun  yang  dilarang  adalah 
orang  muslim  menjadi  sewaan  orang  musyrik,  sebab  yang  demikian 
itu  dapat  merendahkan  martabat  kaum  muslimin.”  Hadits  tentang 
sikap  Nabi  terhadap  penduduk  Yahudi  Khaibar  akan  disebutkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  ijarah  (sewa-menyewa)  dengan  sanad  yang 
maushul. 

Perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab  “Apabila  tidak 
ditemukan  orang  Islam”,  merupakan  isyarat  terhadap  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  — aku  kira  dari  Nafi’ —  dari  Ibnu  Umar,  oi 
Jif  JitS  4^  j-e  ( Sesungguhnya  Nabi  SA  W  memerangi 
penduduk  Khaibar .. .).  Kamudian  disebutkan  hadits  selengkapnya,  dan 
di  dalamnya  dikatakan,  lii  ^  Jiil  Upo  Mjltfj  V  •  01  iljfj 

Ji-iJi  p&j  Ja-iJi  Ulj  jp jSh  (Dan  beliau  bermaksud  mengusir  mereka, 
maka  mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad!  Biarkanlah  kami 
menggarap  tanah  ini,  bagi  kami  separuh  (hasilnya)  dan  bagi  kalian 
separuh  ”.).  Hanya  saja  Nabi  SAW  menerima  tawaran  tersebut  karena 
mereka  lebih  mengetahui  cara  menggarap  dan  mengelola  tanah  di 
tempat  itu  dibandingkan  orang  lain.  Maka,  Imam  Bukhari 
menyamakan  antara  kondisi  tidak  ada  orang  Islam  yang  mengetahui 
pekerjaan  itu,  dengan  kondisi  tidak  ditemukannya  orang  Islam.  Hadits 
tentang  penunjuk  jalan  akan  dijelaskan  secara  detail  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  hijrah. 


4.  Apabila  Seseorang  Menyewa  Orang  Lain  Agar  Bekerja 
Untuknya  Setelah  Tiga  Hari  —Atau  Setelah  Satu  Bulan  Maupun 
Setelah  Satu  Tahun —  Maka  itu  Diperbolehkan.  Keduanya 
Terikat  oleh  Syarat  yang  Disepakati  Mereka  Apabila  Waktu  yang 
Ditentukan  Telah  Tiba 

\  „  A  ,  a  i  .  a  ',tj  ,  y 

o*  “Jj*  u* 

JC  a!p  &\  Sy^'j  :cil5 

cJj  Uioa  jUS"  J[p  y>j  Ipli  JjoJ»  ^  ’y 

^-r-P  j  JCJ  -X*j  j  y  jlp  U  j 

2264.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair  bahwa  Aisyah  RA  — istri  Nabi 
SAW —  berkata,  “Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  menyewa  seorang 
laki-laki  yang  mahir  dari  suku  Dil  sebagai  penunjuk  jalan,  sedang  dia 
menganut  agama  kaum  kafir  Quraisy.  Keduanya  menyerahkan  hewan 
tunggangan  mereka  kepadanya,  seraya  menjanjikan  kepadanya 
(bertemu)  di  gua  Tsaur  setelah  tiga  malam.  Maka,  dia  mendatangi 
keduanya  dengan  hewan  tunggangan  mereka  pada  pagi  hari  ketiga.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menyewa  orang  lain  agar  bekerja 
untuknya  setelah  tiga  hari  — atau  setelah  satu  bulan  maupun  setelah 
satu  tahun —  maka  itu  diperbolehkan.  Keduanya  terikat  oleh  syarat 
yang  disepakati  mereka  apabila  waktu  yang  ditentukan  telah  tiba). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  sebagian  hadits  Aisyah  pada  bab 
sebelumnya.  Dalam  hadits  ini  dikatakan  bahwa  keduanya  menjanjikan 
kepada  penunjuk  jalan  untuk  membawakan  hewan  tunggangan  mereka 
setelah  tiga  hari.  Namun,  Al  Ismaili  mengemukakan  kritikan  bahwa 
dalam  hadits  itu  tidak  ada  keterangan  bahwa  keduanya  menyewa 
penunjuk  jalan  tersebut,  dan  dia  telah  memulai  pekeijaan  sejak 
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terjadinya  kesepakatan  dimana  dia  menerima  hewan  tunggangan  dari 
keduanya  untuk  dirawat  dan  dijaga  hingga  tiba  saat  yang  tepat  bagi 
keduanya  untuk  keluar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dalam  judul  bab  tersebut  tidak 
disebutkan  apa  yang  menjadi  sasaran  kritiknya,  sebab  judul  itu 
merupakan  makna  lahiriah  kisah  tersebut.  Ulama  yang  tidak 
memperbolehkan  sewa-menyewa,  bila  pekerjaan  tidak  dimulai  sejak 
kesepakatan  terjadi,  merekalah  yang  perlu  mengemukakan  dalil. 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi  para  pengkritik  Imam  Bukhari 
dalam  persoalan  ini,  “Sesungguhnya  tujuan  menyewa  jasa  tersebut 
adalah  hanya  sebagai  penunjuk  jalan,  dan  tidak  diragukan  lagi  bila  hal 
ini  lebih  akhir  daripada  waktu  terjadinya  kesepakatan  kedua  belah 
pihak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  diperkuat  oleh 
keterangan  bahwa  yang  menggembalakan  hewan  tunggangan 
keduanya  adalah  Amir  bin  Fuhairah,  bukan  penunjuk  jalan.  Lalu  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Pada  hadits  ini  tidak  ada  penegasan  tentang 
hukum  tersebut,  baik  yang  menetapkan  maupun  yang  menafikan. 
Mungkin  saja  yang  demikian  itu  diperbolehkan  apabila  jarak  waktu 
tidak  terlalu  lama,  karena  minimnya  unsur  penipuan  di  dalamnya. 
Namun,  tidak  diperbolehkan  apabila  jarak  waktunya  sangat  lama.  Ini 
merupakan  madzhab  Imam  Malik,  dimana  dia  membatasi  bolehnya 
melakukan  jual-beli  dengan  waktu  dimana  barang  yang  dimaksud 
tidak  berubah  pada  masa  tersebut.  Dari  kisah  ini  dapat  disimpulkan 
bolehnya  menyewa  rumah  untuk  masa  tertentu  sebelum  datang  awal 
perhitungan  masa  sewa-menyewa  tersebut.  Namun,  permasalahan  ini 
dibangun  atas  dasar  pengakuan  terhadap  persoalan  pokok  sehingga 
diikutkan  kepadanya  persoalan  cabang. 


5.  Orang  Sewaan  dalam  Peperangan 
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2265.  Dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata:  Atha'  telah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  Ya’la  bin  Umayah  RA,  dia 
berkata,  “Aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  dan  pasukan  pada  masa 
sulit,  ini  adalah  amalan  yang  paling  aku  yakini  bagi  diriku.  Saat  itu 
aku  memiliki  orang  sewaan,  lalu  dia  memerangi  seseorang.  Salah 
seorang  dari  keduanya  menggigit  jari  lawannya.  Orang  yang  digigit 
menarik  jarinya  sehingga  copotlah  gigi  orang  yang  menggigitnya. 
Orang  itu  pergi  kepada  Nabi  SAW,  tetapi  beliau  tidak  menetapkan 
diyat  maupun  qishash  atas  giginya,  seraya  bersabda,  ‘ Apakah  dia 
meletakkan  jarinya  di  mulutmu  untuk  engkau  kunyahT "  Dia  berkata. 
Aku  kira  beliau  mengatakan  ‘ Sebagaimana  kuda  mengunyah' .” 


iiUll  oJl*  Ji*j  oU^r  jP  aSnJL»  ^ A  4»l  XS-  .p> j =r 
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2266.  Ibnu  Juraij  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  kakeknya,  sama  seperti  kisah  ini, 
“Bahwasanya  seorang  laki-laki  menggigit  tangan  orang  lain  lalu 
giginya  copot,  maka  Abu  Bakar  RA  tidak  menetapkan  diyat  maupun 
qishash  atas  giginya.” 
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Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menyewa  orang  lain  untuk  memberi 
pelayanan  dan  meringankan  beban  pekerjaan  dalam  peperangan  dan 
kesempatan  lainnya  adalah  sama  hukumnya.”  Akan  tetapi,  ada 
kemungkinan  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa 
meskipun  jihad  itu  dimaksudkan  untuk  memperoleh  pahala,  tetapi 
tidak  menafikan  bolehnya  meminta  bantuan  kepada  orang  lain  untuk 
melayani  orang-orang  yang  berjihad  dan  melakukan  sejumlah 
pekerjaan. 

(dari  kakeknya).  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua 
periwayat.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  melalui 
jalur  Yahya  bin  Sa’id  dari  Ibnu  Juraij.  Nama  Abdullah  bin  Abi 
Mulaikah  adalah  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Namun,  ada  pula  yang 
mengatakan  dinisbatkan  kepada  bapaknya,  sebab  dia  bernama 
Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abi  Mulaikah,  sedangkan  namanya 
adalah  Zuhair  bin  Abdullah  bin  Jad’an  At-Taimi,  salah  seorang 
sahabat  Nabi  SAW.  Sebagian  ulama  ada  yang  menambahkan  dalam 
nasabnya  “Abdullah”  antara  “Ubaidillah  bin  Zuhair”.  Lalu  dikatakan 
bahwa  yang  memiliki  gelar  “Abu  Mulaikah”  adalah  Abdullah  bin 
Zuhair.  Berdasarkan  versi  pertama,  maka  hadits  ini  berasal  dari 
riwayat  Zuhair  bin  Abdullah  dari  Abu  Bakar.  Sedangkan  berdasarkan 
versi  kedua,  maka  ini  berasal  dari  riwayat  Abdullah  bin  Zuhair. 

Dengan  demikian,  penentuan  siapa  yang  dimaksud  dengan  kata 
ganti  “nya”  pada  redaksi  “dari  kakeknya”  kembali  kepada  perbedaan 
versi  tersebut.  Al  Mughlathai  mengklaim  bahwa  jalur  periwayatan 
yang  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  terputus  (munqathir)  pada  kedua 
tempat  itu,  akan  tetapi  sebenarnya  tidak  seperti  yang  dia  katakan. 
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6.  Apabila  Seseorang  Menyewa  Orang  Lain  dan  Menjelaskan 
Batasan  Waktunya  tanpa  Menjelaskan  Pekerjaannya 


U  aUIj)  :<dy  1  (1)?  JL»jl  ^1) 
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Berdasarkan  firman-Nya,  “(, Syu’aib  berkata)  sesungguhnya  aku 
ingin  menikahkanmu  dengan  salah  satu  di  antara  kedua  putriku  ini 
— hingga  firman-Nya —  dan  Allah  adalah  saksi  atas  apa  yang  kita 
ucapkan.’’’’  (Qs.  Al  Qashash  (28):  27)  Dikatakan  “ya  juru  fulaanan ”, 
maksudnya:  ia  memberikan  ganjaran/upah  kepadanya.  Di  antara 
kalimat  yang  diucapkan  saat  ta’ziyah  (melayat)  adalah, 
“ Aajarakallaah ”,  yakni  semoga  Allah  memberi  pahala  kepadamu. 


Keterangan 

(Bab  apabila  seseorang  menyewa  orang  lain  dan  menjelaskan 
batasan  waktunya  tanpa  menjelaskan  pekerjaannya).  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  disebutkan  “ Barangsiapa  yang  menyewa ...”  dan 
seterusnya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  dengan 
kata  upah  (Al  Ajru )  sebagai  pengganti  batasan  waktu  (Al  Ajal).  Akan 
tetapi,  apa  yang  terdapat  di  tempat  ini  lebih  tepat. 

(Tanpa  menjelaskan  pekerjaannya).  Maksudnya,  apakah  sewa- 
menyewa  seperti  ini  dianggap  sah  atau  tidak?  Imam  Bukhari 
cenderung  berpendapat  bahwa  yang  demikian  itu  diperbolehkan, 
sebab  dia  mengemukakan  dalil  yang  mendukungnya,  dia  berkata, 
“Berdasarkan  firman  Allah  SWT  ‘ Sesungguhnya  aku  ingin 
menikahkanmu  dengan  salah  satu  di  antara  kedua  putriku  ini' .” 
Meskipun  demikian.  Imam  Bukhari  tidak  menyatakan  secara  tegas 
tentang  bolehnya  hal  itu,  karena  masih  ada  kemungkinan  yang  lain. 
Adapun  cara  pengambilan  dalil  dari  ayat  tersebut  bagi  persoalan  di 
bab  ini  adalah  bahwa  pada  ayat  tersebut  tidak  ditemukan  penjelasan 
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mengenai  jenis  pekeijaan.  Bahkan,  yang  ada  Musa  bekerja  kepada 
bapak  kedua  wanita  itu  untuk  mendapatkan  upah.  Kemudian  semua  ini 
dapat  diterima  apabila  dikatakan  bahwa  syariat  sebelum  kita  adalah 
syariat  bagi  kita  pula,  jika  dalam  syariat  kita  telah  mengukuhkannya. 

Imam  Syafi’i  berhujjah  dengan  ayat  ini  untuk  menunjukkan 
adanya  syariat  sewa-menyewa.  Dia  berkata,  “Allah  SWT  telah 
menyebutkan  bahwa  salah  seorang  nabi-Nya  telah  bekerja  untuk 
mendapatkan  upah  selama  beberapa  tahun,  dimana  upah  pekerjaannya 
adalah  mengawini  seorang  wanita.”  Sebagian  mengatakan,  “Bapak 
kedua  wanita  itu  menyewa.  Nabi  Musa  AS  untuk  menggembalakan 
kambingnya.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Dalam  ayat  itu  tidak  ada  keterangan 
tentang  tidak  diketahuinya  pekeijaan  dalam  sewa-menyewa,  sebab 
pekerjaan  itu  sendiri  telah  diketahui  oleh  kedua  belah  pihak,  hanya 
saja  pekerjaan  itu  tidak  disebutkan  karena  sudah  diketahui.”  Akan 
tetapi,  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  Imam 
Bukhari  tidak  bermaksud  mengatakan  diperbolehkannya  sewa- 
menyewa  meskipun  pekerjaannya  tidak  diketahui  dengan  pasti, 
bahkan  yang  dia  maksudkan  adalah  penyebutan  jenis  pekerjaan  secara 
tekstual  dalam  transaksi  bukanlah  syarat  sahnya  sewa-menyewa.  Yang 
dijadikan  pegangan  dalam  hal  ini  adalah  maksudnya,  bukan  lafazhnya. 

Ada  kemungkinan  pula  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
hadits  Utbah  bin  An-Nuddar,  OJ  :Jui  jJL)  Jsi  J-e  isi  oIp  ilT 
<lL'  ^ Ut)  ter’jS  lit-  jl  OUJ  ’CJl>  'yr~\  ( Kami  berada  di 

sisi  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Musa 
mempekerjakan  dirinya  selama  delapan  atau  sepuluh  tahun  dengan 
upah  terjaganya  kehormatan  dirinya  serta  terpenuhi  kebutuhan  isi 
perutnya.’’'').  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Majah,  tetapi  sanad- nya 
lemah. 

Pada  hadits  ini  tidak  dijelaskan  tentang  jenis  pekerjaan  ditinjau 
dari  sisi  Nabi  Musa  AS.  Untuk  itu,  salahlah  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  mahar  pernikahan  saat  itu  adalah  selain  pekerjaan 
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menggembala,  bahkan  maksud  Syu’aib  adalah  agar  Nabi  Musa  AS 
menggembalakan  kambingnya  selama  masa  tersebut,  lalu  dia 
menikahkannya  dengan  putrinya,  maka  dia  menyebutkan  kedua  jenis 
perkara  itu.  Sikap  beliau  yang  mengaitkan  pernikahan  dengan 
menggembala  adalah  dalam  konteks  perjanjian,  bukan  dalam  konteks 
transaksi.  Syu’aib  menyewa  Musa  untuk  menggembalakan 
kambingnya  dengan  upah  yang  diketahui  oleh  keduanya,  kemudian 
menikahkannya  dengan  putrinya  dengan  mahar  yang  diketahui  oleh 
keduanya. 

4»i  ^  Zaj  (Di  antara  kalimat  yang  diucapkan  saat 

ta’ziyah  [melayat]  adalah,  ‘‘Aajarakallaah",  yakni  semoga  Allah 
memberi  pahala  kepadamu).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Seakan-akan  dia  memperhatikan  materi  pembentukan  kedua  kata  ini, 
meski  sebenarnya  dari  segi  makna  terdapat  perbedaan  antara  kata  Al 
Ajr  (pahala)  dengan  kata  Al  Ujrah  (upah). 


7.  Apabila  Mempekerjakan  Seseorang  untuk  Membetulkan 
Tembok  yang  Akan  Roboh,  Maka  itu  Diperbolehkan 
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2267.  Diriwayatkan  dari  Ya’la  bin  Muslim,  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Sa’id  bin  Jubair  — setiap  salah  satunya  memberi  tambahan  atas 
keterangan  yang  lainnya —  serta  selain  keduanya,  dia  berkata:  Aku 
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telah  mendengarnya  menceritakan  dari  Sa’id,  Ibnu  Abbas  RA  berkata 
kepadaku:  Ubay  bin  Ka’ab  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Keduanya  berangkat  dan  menemukan 
tembok  yang  akan  roboh  Sa’id  memperagakan  dengan  tangannya 
seperti  ini,  dia  mengangkat  tangannya  hingga  lurus.  Ya’la  berkata, 
“Aku  kira  Sa’id  berkata,  ‘Beliau  menyapu  dengan  tangannya  lalu 
tembok  itu  kembali  tegak’.”  “Jika  engkau  mau,  niscaya  engkau  bisa 
mengambil  upah  atas  pekerjaan  itu .”  Sa’id  berkata,  “[yaitu]  upah 
untuk  kita  makan.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  penggalan  hadits  Ubay  bin  Ka’ab 
tentang  kisah  Nabi  Musa  dan  Khidhir.  Hadits  ini  telah  disebutkan 
dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dengan  sanad  seperti 
di  atas.  Hanya  saja  berdalil  dengan  kisah  ini  dapat  diterima  apabila 
dikatakan  bahwa  syariat  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  juga. 
Adapun  letak  pengambilan  dalil  darinya  terdapat  pada  perkataan  Musa 
dalam  firman-Nya,  <dlp  ooSJS f  J  (jika  engkau  mau,  niscaya 

engkau  dapat  mengambil  upah  atas  pekerjaan  itu).  Maksudnya, 
apabila  engkau  membuat  persyaratan  untuk  mengerjakan  pekerjaan  itu 
dengan  upah  tertentu,  maka  itu  akan  memberi  manfaat  bagi  kita. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memaksudkan 
bahwa  sewa-menyewa  itu  sah  jika  diketahui  batasannya,  sebagaimana 
ia  juga  sah  jika  ditetapkan  waktunya.” 


8.  Menyewa  Sampai  Setengah  Hari 

'ft'J  4^  u*  Cf 
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2268.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Perumpamaan  kalian  dengan  dua  Ahli  Kitab  sama  seperti 
perumpamaan  seorang  laki-laki  yang  menyewa  beberapa  pekerja. 
Laki-laki  itu  berkata,  ‘Siapa  yang  — mau —  bekerja  untukku  dari  pagi 
hingga  tengah  hari  dengan  — upah —  satu  qirath?’  Maka,  kaum 
Yahudi  mengerjakan  pekerjaan  itu.  Kemudian  laki-laki  tersebut 
berkata,  ‘Siapa  yang  — mau —  bekerja  untukku  dari  tengah  hari 
hingga  shalat  Ashar  dengan  —upah— satu  qirath?‘  Maka,  kaum 
Nasrani  mengerjakan  pekerjaan  itu.  Kemudian  laki-laki  tersebut 
berkata,  ‘Siapa  yang  — mau —  bekerja  untukku  mulai  dari  shalat 
Ashar  hingga  matahari  terbenam  dengan  — upah —  dua  qirath?’ 
Maka  kamulah  yang  mengerjakan  pekerjaan  itu.  Kaum  Yahudi  dan 
Nasrani  marah  seraya  mengatakan,  ‘Mengapa  kami  lebih  banyak 
bekerja,  tetapi  lebih  sedikit  upahnya?  ’  Dia  (Allah)  berfirman, 
‘Apakah  aku  mengurangi  hak  kalian?  ’  Mereka  berkata,  ‘Tidak’.  Maka 
Dia  berfirman,  ‘Itulah  karunia-Ku,  Aku  berikan  kepada  siapa  yang 
Aku  kehendaki 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyewa  sampai  tengah  hari).  Yakni,  mulai  dari  pagi  hari. 
Pada  bab  berikutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  “Menyewa 
hingga  Shalat  Ashar”,  dan  maksudnya  juga  dimulai  dari  pagi  hari. 
Kemudian  pada  bab  selanjutnya  disebutkan  dengan  judul  “Menyewa 
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Mulai  dari  Shalat  Ashar  sampai  Malam”,  yakni  hingga  masuk  waktu 
malam.  Dikatakan,  maksud  Imam  Bukhari  adalah  menyatakan  sahnya 
sewa-menyewa  apabila  ditetapkan  upah  yang  diketahui  hingga  waktu 
yang  diketahui.  Hal  ini  disimpulkan  dari  sikap  syariat  yang  membuat 
pemisalan  mengenai  hal  itu,  dimana  apabila  tidak  diperbolehkan, 
niscaya  tidak  diberi  persetujuan  olehnya.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan  maksud  dari  bab-bab  ini  adalah  untuk  menetapkan 
bolehnya  sewa-menyewa  pada  sebagian  waktu  siang  apabila 
batasannya  jelas.  Hal  ini  dilakukan  untuk  membantah  anggapan 
sebagian  orang  bahwa  minimal  waktu  yang  diketahui  dalam  sewa- 
menyewa  adalah  satu  hari  penuh. 

Ja ls£J'  Jil  Jiij  j (perumpamaan  kalian  dengan  dua  ahli 
kitab).  Demikian  terdapat  dalam  riwayat  Ayyub,  dan  yang  dimaksud 
dengan  dua  ahli  kitab  adalah  Yahudi  dan  Nasrani. 

J*-j  JiiS'  (sama  seperti  seorang  laki-laki).  Dalam  kalimat  ini 
terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  dan  dapat 
dibayangkan  dalam  pikiran,  yaitu;  perumpamaan  kalian  dengan  nabi 
kalian  dengan  dua  orang  Ahli  Kitab  bersama  nabi-nabi  mereka,  sama 
seperti  seorang  laki-laki  yang  mempekerjakan  beberapa  orang  pekerja. 
Perumpamaan  itu  ditujukan  kepada  umat  bersama  nabi  mereka, 
sedangkan  yang  dijadikan  perumpamaan  adalah  para  pekerja  bersama 
orang  yang  mempekerjakan  mereka. 

cJUii  (maka  kaum  Yahudi  mengerjakan  pekerjaan  itu). 
Ibnu  Dinar  menambahkan,  bijj  biji  Jlp  (Dengan  upah  satu  qirath 
satu  qirath).  Az-Zuhri  menambahkan  dari  Salim,  dari  bapaknya 
(sebagaimana  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat).  J* 
b\ JZ  ijabii  jlftii  iXas5'  131  ( Hingga  ketika  tengah  hari 

mereka  tidak  mampu  meneruskan  [pekerjaan],  maka  diberikan 
kepada  mereka  satu  qirath  satu  qirath).  Demikian  pula  yang  terjadi 
pada  umat  berikutnya.  Maksud  qirath  adalah  bagian.  Namun,  makna 
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dasar  kata  qirath  adalah  setengah  daniq,  dan  satu  daniq  sama  dengan 
1/6  dirham. 

jltfih  i'Ke  J\  {hingga  shalat  Ashar).  Ada  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  awal  waktu  shalat  Ashar.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan  awal  pelaksanaan  shalat  Ashar.  Kemungkinan  kedua 
menghapus  kemusykilan  terdahulu  dalam  pembahasan  tentang 
mawaqit  (waktu-waktu  shalat)  atas  dasar  bahwa  lamanya  waktu  antara 
shalat  Zhuhur  dengan  Ashar  sama  dengan  lamanya  waktu  antara 
shalat  Ashar  dengan  Maghrib.  Maka,  bagaimana  bisa  dibenarkan 
perkataan  kaum  Nasrani  bahwa  pekerjaan  mereka  lebih  banyak 
daripada  umat  ini?  Di  sana  diketengahkan  sejumlah  jawaban 
mengenai  masalah  ini.  Di  antara  jawaban  yang  belum  disebutkan 
adalah;  kaum  yang  mengatakan  “mengapa  pekerjaan  kami  lebih 
banyak...”  adalah  kaum  Yahudi  secara  khusus.  Jawaban  ini  didukung 
oleh  keterangan  dalam  pembahasan  tentang  tauhid  dengan  lafazh,  Jtii 
fl'jjsh  JJbt  {maka  ahli  taurat  berkata).  Akan  tetapi,  tidak  tertutup 
kemungkinan  kedua  kaum  tersebut  mengucapkannya.  Adapun  alasan 
orang  Yahudi  mengatakan  demikian  adalah  karena  waktu  kerja 
mereka  cukup  lama,  sehingga  pekerjaan  mereka  pun  lebih  banyak. 
Sedangkan  orang  Nasrani  berkata  demikian  karena  membandingkan 
jumlah  pengikut  mereka  dengan  lamanya  waktu  bagi  kaum  Yahudi, 
sebab  orang-orang  Nasrani  beriman  kepada  Nabi  Musa  dan  Isa 
sekaligus.  Pernyataan  ini  disinyalir  oleh  Al  Ismaili.  Ada  pula 
kemungkinan  banyaknya  pekerjaan  orang  Nasrani  disebabkan  karena 
mereka  bekerja  hingga  selesai  shalat  Ashar.  Jawaban  ini  disitir  oleh 
Ibnu  Al  Qushara  dan  Ibnu  Al  Arabi.  Akan  tetapi,  kami  telah 
mengemukakan  bahwa  jawaban-jawaban  ini  tidak  dibutuhkan,  sebab 
waktu  antara  Zhuhur  dan  Ashar  lebih  lama  dibandingkan  waktu  antara 
Ashar  dan  Maghrib. 

Kemungkinan  lainnya  adalah,  bahwa  penisbatan  perkataan 
tersebut  kepada  mereka  adalah  dalam  konteks  pembagian;  kaum  yang 
mengucapkan  “kami  lebih  banyak  pekerjaannya ”  adalah  Yahudi, 
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sedangkan  yang  mengucapkan  “kami  lebih  sedikit  pahalanya ”  adalah 
Nasrani.  Kemungkinan  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Ibnu  At-Tin 
menyebutkan  bahwa  makna  hadits  adalah,  amalan  kedua  kaum 
tersebut  lebih  banyak  dan  waktunya  juga  lebih  lama.  Namun, 
pengertian  ini  menyalahi  makna  lahiriah  redaksi  hadits. 

tiii  'ja  viUii  ( itu  adalah  karunia  yang  Aku  berikan 

kepada  siapa  yang  Aku  kehendaki).  Ini  merupakan  hujjah  bagi  ahli 
Sunnah  bahwa  pahala  dari  Allah  itu  berdasarkan  kebaikan  dari-Nya. 


9.  Menyewa  Hingga  Shalat  Ashar 

ci'j*  s*  &  jV  J  &  'J* 

llil  :Jli  jJLj  aIIp  01  Al 

J\  J  *y  :  Jui  Nlip 

p  jy$3i 

o*)Cp  ^y»  (*-^  (*-*  (w-L-P 

J*  y-^'  Ji 

*y»  Ji  :JU  J5lj  koi 

.tlil  ’y»  AJjl  Jl-AS  .M 

2269.  Dari  Abdullah  bin  Dinar  (mantan  budak  Abdullah  bin 
Umar),  dari  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  Sesungguhnya  perumpamaan  kamu  dengan  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani  adalah  seperti  seorang  laki-laki  yang 
mempekerjakan  beberapa  pekerja.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Siapa  yang 
—mau—  bekerja  untukku  sampai  setengah  hari  dengan  mendapat 
upah  satu  qirath  satu  qirath?’  Maka,  orang-orang  Yahudi 
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mengerjakan  dengan  upah  satu  qirath  satu  qirath.  Kemudian  orang- 
orang  Nasrani  mengerjakan  dengan  upah  satu  qirath  satu  qirath. 
Kemudian  kalian  yang  mengerjakan  mulai  dari  shalat  Ashar  hingga 
waktu-waktu  terbenamnya  matahari  mendapat  upah  dua  qirath  dua 
qirath.  Maka  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  marah  seraya  berkata, 
‘Kami  lebih  banyak  melakukan  pekerjaan,  tetapi  lebih  sedikit 
upahnya’.  Allah  berfirman,  ‘Apakah  aku  menzhalimi  suatu  bagian 
dari  hak  kalian?’  Mereka  berkata,  ‘Tidak’.  Allah  berfirman,  ‘Itu 
adalah  karunia- Ku  yang  Aku  berikan  kepada  siapa  saja  yang  Aku 
kehendaki 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dari  jalur  Malik, 
dari  Abdullah  bin  Dinar.  Namun,  dalam  redaksinya  tidak  ditemukan 
penegasan  tentang  bekeija  hingga  shalat  Ashar,  bahkan  pengertian 
seperti  itu  hanya  disimpulkan  dari  lafazh,  'o'K-p  j*  'yUh 

jloili  {Kemudian  kamu  yang  bekerja  dari  shalat  Ashar).  Sebab, 
permulaan  masa  kerja  satu  kaum  adalah  setelah  berakhirnya  masa 
kerja  kaum  sebelumnya.  Akan  tetapi,  perlu  diketahui  bahwa  dalam 
riwayat  Ayyub  pada  bab  terdahulu  terdapat  penegasan  mengenai  hal 
itu,  Jlih  uiai  J\  jlaih  j*  JJJ  ji  {Barangsiapa  bekerja  dari 
tengah  hari  hingga  shalat  Ashar). 

vjjUi  J\  { hingga  waktu-waktu  matahari  terbenam). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Malik,  yakni  menggunakan 
lafazh  jamak.  Seakan-akan  berdasarkan  waktu-waktu  yang  berbeda- 
beda  sesuai  dengan  golongan-golongan  tersebut.  Kemudian  dalam 
riwayat  Sufyan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur  an 
disebutkan  dengan  lafazh,  vo**  J\  ( hingga  waktu  matahari 

terbenam),  yakni  menggunakan  bentuk  kata  tunggal,  dan  inilah  yang 
lebih  tepat.  Hal  yang  serupa  disebutkan  dalam  riwayat  Ayyub  pada 
bab  sesudahnya,  J\  {hingga  matahari  terbenam). 
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Ji  ( apakah  Aku  menzhalimi  kalian).  Maksudnya,  apakah 
Aku  mengurangi  hak  kalian. 


10.  Dosa  Orang  yang  Tidak  Membayar  Upah  Pekerja 

^  J*9  ‘j*  **  Al  j*  ji 

$4^»UaJI  g  .o  ./>  >-  UI  4j^U  auI  J 15  :  Jli  a-Ap 

\'^r\  <4^J  J5"(i  1^-  ^U  CjJP  p  ^ 

.S^rl  Aia*j  j*ij  aL» 

2270.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Allah  SWT  berfirman,  ‘Tiga  golongan  yang 
Aku  menjadi  lawan  mereka  pada  hari  kiamat,  [yaitu]:  orang  yang 
memberi  karena  Aku  kemudian  melanggar,  orang  yang  menjual  orang 
merdeka  lalu  memakan  harganya,  dan  orang  yang  menyewa  pekerja 
lalu  dia  menyelesaikan  pekerjaannya,  tetapi  tidak  memberikan 
upahnya .” 


J^\ 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Dosa  Menjual  Orang  yang  Merdeka”,  di  akhir 
pembahasan  tentang  jual-beli. 


Catatan. 

Imam  Bukhari  memisahkan  judul  bab  berikut  ini  dengan  dua 
bab  terdahulu.  Seakan-akan  dia  melakukannya  untuk  menyesuaikan. 
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11.  Menyewa  dari  Waktu  Ashar  Hingga  Malam 


,X*j  4*  &  ^4'  J*  ^  °j*  'a>J  J]  o* 

ii  u^lly  j>r\Z*\  J>-j  JilS"  t£ jCaJlj  J^1 

'y  :l jJUi  <J»-^  (^i  aJ  I^Litj  tf  jlk*  y’r'  i4i  *^P 

41 IjiiiJ  'y  "(»-^  .(Ji>lj  LlLaP  ^ 

jT^rl  J £"fj  ^  '-^' 

j*  f4^  ^3  ^  :r^  ^  r*“^ 

ijJj  4ju;  uLp  c.  CfJLJ  itylS  JUii>  s3c*  Oi>-  ois'  >ii  t  '>**» 

l>  jv^JL^P  a-aj  Jlii  •  *-*  ll)  cJ*>- 

1  jLfc*»  (*-6-*j2  “Mi  4  O'  b* ji  j9r\^>\j  Ijjlj  j~~±  t-^> 

li  J£.j  J4l£.  illii  ll$IiS"  3*“'  cr-^'  f~4*  l5^ 

j>S'  '■&  >  »jU 

2271.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Msua  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Perumpamaan  kaum  muslimin  dan  Yahudi  serta 
Nasrani  sama  seperti  seorang  laki-laki  yang  menyewa  suatu  kaum 
untuk  mengerjakan  pekerjaannya  selama  satu  hari  hingga  malam 
dengan  pahala  yang  telah  diketahui.  Maka,  mereka  mengerjakan 
pekerjaan  itu  untuknya  hingga  tengah  hari.  Lalu  mereka  berkata, 
‘Kami  tidak  butuh  upah  darimu  yang  engkau  tetapkan  bagi  kami,  dan 
apa  yang  telah  kami  lakukan  dianggap  batal’.  (Tidak  diperhitungkan, 
penerj).  Laki-laki  itu  berkata,  'Jangan  kalian  lakukan,  selesaikan  sisa 
pekerjaan  kalian  dan  ambillah  upah  kalian  dengan  sempurna . 
Namun,  mereka  enggan  dan  meninggalkan  pekerjaan.  Laki-laki 
tersebut  menyewa  kaum  lain  setelah  kaum  yang  pertama  seraya 
berkata,  ‘Selesaikan  pekerjaan  yang  tersisa  hari  ini,  dan  bagi  kalian 
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upah  yang  telah  aku  tetapkan  untuk  mereka’.  Maka  mereka  pun 
mengerjakannya,  hingga  ketika  tiba  waktu  shalat  Ashar  mereka 
berkata,  ‘Apa  yang  kami  kerjakan  untukmu  adalah  batal,  dan  bagimu 
upah  yang  telah  engkau  tetapkan  bagi  kami  atas  pekerjaan  itu  ’.  Laki- 
laki  itu  berkata,  ‘Selesaikan  pekerjaan  kalian,  sesungguhnya  waktu 
siang  yang  terisa  hanya  sedikit  ’.  Namun,  mereka  enggan 
melakukannya.  Laki-laki  itu  menyewa  kaum  lain  untuk  mengerjakan 
sisa  hari  itu.  Maka,  mereka  pun  mengerjakan  waktu  yang  tersisa  pada 
hari  itu  hingga  matahari  terbenam,  mereka  pun  menyempurnakan 
pahala  kedua  golongan  itu  sekaligus.  Itulah  perumpamaan  mereka 
dan  perumpamaan  apa  yang  mereka  terima  dari  cahaya  ini  j' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyewa  dari  waktu  ashar  hingga  malam).  Maksudnya, 
dari  awal  waktu  ashar  hingga  awal  masuknya  waktu  malam.  Dalam 
bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Musa  yang  telah  dijelaskan,  baik  sanad 
maupun  matan-nya,  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat. 

d  OjIam  (mengerjakan  pekerjaan  untuknya 
satu  hari  hingga  malam).  Lafazh  ini  berbeda  dengan  lafazh  hadits 
Ibnu  Umar  yang  menyebutkan  bahwa  orang  itu  menyewa  mereka 
untuk  bekerja  hingga  tengah  hari.  Adapun  cara  memadukan  keduanya 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat, 
yaitu  keduanya  adalah  dua  hadits  yang  menceritakan  dua  kisah  yang 
berbeda.  Memang  benar,  dalam  riwayat  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar 
dari  bapaknya  (seperti  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  waktu- 
waktu  shalat)  tercantum  keterangan  yang  selaras  dengan  riwayat  Abu 
Musa.  Maka,  Al  Khaththabi  lebih  mengunggulkannya  daripada 
riwayat  Nafi’  dan  Abdullah  bin  Umar.  Akan  tetapi,  ada  kemungkinan 
kedua  hadits  itu  ada  pada  Ibnu  Umar,  dimana  pada  satu  kesempatan 
yang  dia  menceritakan  salah  satunya  dan  pada  kesempatan  lain  dia 
menceritakan  yang  lainnya.  Kemudian  Ibnu  At-Tin  mengumpulkan 
keduanya,  dimana  ada  kemungkinan  pada  kali  pertama  mereka  marah 
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dan  mengucapkan  kata-kata  yang  mengisyaratkan  bahwa  mereka 
meminta  tambahan.  Ketika  tidak  diberi  tambahan,  mereka  pun 
meninggalkan  pekerjaan  mereka  dan  berkata,  “Bagimu  apa  yang  kami 
kerjakan  adalah  batil.”  Pernyataan  ini  jauh  dari  konteks  kalimat,  di 
samping  menyelisihi  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Az-Zuhri 
dalam  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat  yang  menyebutkan, 
>si  <k  'jZJj  ifct jj  i>\'£  js>\ y  J2* iy  uT,  ijii 

{Mereka  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami!  Engkau  memberi  mereka  dua 
qirath  dua  qirath,  sementara  Engkau  memberi  kami  satu  qirath  satu 
qirath,  padahal  kami  lebih  banyak  [mengerjakan]  pekerjaan."). 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  penegasan  bahwa  mereka  juga  diberi 
seperti  itu,  kecuali  jika  redaksi  “ Engkau  memberi  kami"  dipahami 
dengan  makna  “Engkau  memerintahkan  kami”  atau  “menjanjikan 
kami”,  dimana  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  mereka 
mendapatkannya.  Akan  tetapi,  mengatakan  bahwa  keduanya 
merupakan  dua  kisah  yang  berbeda  nampak  lebih  tepat. 

Makna  lahiriah  perumpamaan  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu 
Musa  adalah  bahwa  Allah  SWT  berfirman  kepada  kaum  Yahudi, 
‘Berimanlah  kepada-Ku  dan  kepada  para  rasul-Ku  hingga  hari 
Kiamat.”  maka  mereka  pun  beriman  kepada  Musa  sampai  diutusnya 
Isa,  lalu  mereka  kufur  terhadapnya.  Masa  ini  sama  dengan  setengah 
masa  diutusnya  Musa  hingga  hari  Kiamat.  Perkataan  mereka  “ Kami 
tidak  butuh  kepada  upahmu"  menjadi  isyarat  bahwa  mereka  telah 
kufur  dan  berpaling,  sehingga  Allah  juga  tidak  butuh  kepada  mereka. 
Adapun  perkataan  mereka  “Dan  apa  yang  kami  kerjakan  adalah 
batiF  menunjukkan  gugurnya  amal  mereka  akibat  kufur  terhadap  Isa, 
karena  mengimani  Nabi  Musa  saja  setelah  diutusnya  Nabi  Isa  tidak 
akan  memberi  manfaat  kepada  mereka  sedikit  pun.  Begitu  pula 
tentang  kaum  Nasrani,  hanya  saja  terdapat  isyarat  lamanya  waktu 
mereka  adalah  setengah  dari  waktu  kaum  sebelumnya,  artinya  mereka 
hanya  mengerjakan  sekitar  seperempat  dari  seluruh  waktu  siang. 
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Kalimat  cJs>'A>  csih  (dan  untuk  kalian  [apa]  yang  aku 
tetapkan).  Al  Ismaili  menambahkan,  j*  cJe]*  </.11 '  (yang 
aku  tetapkan  untuk  mereka  berupa  upah),  yakni  para  -  pekerja 
sebelumnya.  Sedangkan  lafazh,  y* 

(sesungguhnya  waktu  siang  yang  tersisa  hanya  sedikit),  yakni 
dibandingkan  waktu  yang  telah  berlalu,  dan  yang  dimaksud  adalah 
masa  kehidupan  dunia  yang  tersisa. 

Kalimat,  J£j&\  'jA  (mereka  pun  menyempurnakan 

pahala  dua  golongan  itu  sekaligus),  yakni  dengan  sebab  keimanan 
mereka  terhadap  ketiga  nabi.  Hadits  ini  mengisyaratkan  pendeknya 
sisa  masa  kehidupan  dunia  ini.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sabda  beliau,  &\U\j  bl  cjjJ  (Aku  diutus 

dan  hari  Kiamat  sama  seperti  dua  hal  ini). 

jjfli  j»  lylJ  U  Jiij  dJUii  ( demikianlah  perumpamaan 
mereka  — yakni  kaum  muslimin —  dan  perumpamaan  apa  yang 
mereka  terima  dari  cahaya  ini).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
i£ jCo3tj  Jiij  Aj  4)1  iJJA  IjLi  jDJl  Jii  dilas 

( Demikianlah  perumpamaan  kaum  muslimin  yang 
menerima  hidayah  Allah  dan  apa  yang  dibawa  oleh  Rasul -Nya, 
dengan  perumpamaan  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani,  mereka 
meninggalkan  apa  yang  diperintahkan  Allah). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  umat  ini  akan  hidup  lebih  dari 
1000  tahun,  karena  indikasi  hadits  itu  menyatakan  masa  kehidupan 
Yahudi  sama  dengan  masa  kehidupan  Nasrani  ditambah  dengan  masa 
kehidupan  kaum  muslimin,  sementara  para  ahli  sejarah  sepakat  bahwa 
masa  sejak  diutusnya  Nabi  Musa  hingga  Nabi  Isa  lebih  dari  2000 
tahun,  sedangkan  masa  kehidupan  kaum  Nasrani  sekitar  600  tahun 
atau  kurang  dari  itu.  Dengan  demikian,  masa  bagi  kaum  muslimin 
lebih  dari  1000  tahun. 
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Hadits  ini  mengandung  keterangan  pula  bahwa  pahala  kaum 
Nasrani  lebih  banyak  dibandingkan  pahala  kaum  Yahudi,  sebab  kaum 
Yahudi  bekeija  hingga  tengah  hari  dan  mendapatkan  satu  qirath, 
sedangkan  kaum  Nasrani  bekerja  selama  seperempat  hari,  tetapi 
mendapatkan  satu  qirath  pula.  Barangkali  yang  demikian  itu  ditinjau 
dari  sisi  kaum  Nasrani  yang  beriman  kepada  Nabi  Musa  dan  Nabi  Isa, 
sehingga  diberikan  kepada  mereka  pahala  sebanyak  dua  kali  lipat, 
berbeda  dengan  kaum  Yahudi  yang  ingkar  setelah  Nabi  Isa  diutus. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  umat  Islam  dan  banyaknya  pahala  yang  didapatkan 
meski  amalannya  sedikit. 

2.  Bolehnya  melangsungkan  shalat  Ashar  hingga  matahari 
terbenam. 

3.  Kalimat  “ hanya  saja  waktu  siang  yang  tersisa  adalah  sedihi  f’ 
mengisyaratkan  singkatnya  masa  kehidupan  kaum  muslimin 
dibandingkan  dengan  masa  kehidupan  umat  selain  mereka. 

4.  Isyarat  bahwa  kadar  amalan  umat-umat  terdahulu  adalah  sama. 
Penjelasan  secara  detail  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat. 


12.  Barangsiapa  Menyewa  Seseorang  dan  Dia  meninggalkan 
Upahnya,  Lalu  Penyewa  Membelanjakan  Upah  itu  Hingga 
Bertambah,  atau  Seorang  Membelanjakan  Harta  Orang  Lain 
Hingga  Menjadi  Banyak 


c..**~*  : Jli  «3il  j**  o*.  4-^  01  4Xl 

Ja (jUaii  :  Jji  4^1  J  y*  j 

® li  o jIp  J\  c~~«Jl  IjjI 
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«ui  ^ ^sli  s-lijt  vilJi  c-l*s  jli 

.l)j2L*j  i y>r  j>xS  o ^?x-yaJl  C~>- yiili 

2272.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar 
RA  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Telah  pergi 
tiga  orang  di  antara  umat  sebelum  kamu,  hingga  ketika  saat 
bermalam  mereka  sampai  di  sebuah  gua,  maka  mereka  pun 
memasukinya.  Tiba-tiba  batu  besar  dari  atas  gunung  jatuh 
menggelinding  dan  menutup  pintu  gua.  Mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  batu 
ini  kecuali  kalian  berdoa  kepada  Allah  dengan  (perantara)  amal  baik 
kalian’.  Seorang  laki-laki  di  antara  mereka  berkata,  ‘Ya  Allah! 
Sesungguhnya  aku  memiliki  orang  tua  yang  telah  lanjut  usia,  dan  aku 
tidak  memberikan  minum  kepada  keluarga  maupun  harta  sebelum 
keduanya.  Suatu  ketika  aku  menempuh  perjalanan  jauh  karena 
mencari  sesuatu,  maka  aku  tidak  kembali  melainkan  setelah  keduanya 
tertidur,  aku  memerah  susu  untuk  keduanya  di  sore  hari  dan  aku 
dapati  keduanya  masih  tidur.  Maka,  aku  tidak  memberi  minum 
sebelum  keduanya  baik  keluarga  maupun  harta.  Aku  pun  tetap  seperti 
itu  dan  gelas  berada  di  tanganku  menunggu  keduanya  terbangun 
hingga  akhirnya  fajar  menyingsing.  Lalu  keduanya  bangun  dan 
meminum  air  susu.  Ya  Allah!  Jika  aku  melakukan  itu  demi  mencari 
wajah  [keridhaan]-Mu,  maka  bukakanlah  bagi  kami  batu  ini’.  Lalu 
batu  itu  pun  bergeser  sedikit,  tetapi  mereka  belum  bisa  keluar 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Laki-laki  yang  lain  berkata,  ‘Ya  Allah! 
Ada  seorang  gadis  cantik  yang  aku  cintai,  dia  adalah  anak  pamanku 
sendiri.  Aku  membujuknya  untuk  menyerahkan  dirinya,  tetapi  dia 
menolak  permintaanku.  Setelah  berlalu  setahun  lamanya,  yaitu  ketika 
masa  paceklik,  dia  datang  kepadaku  dan  aku  memberikan  120  dinar 
kepadanya  supaya  dia  mau  lari  denganku.  Maka,  dia  memenuhi 
permintaanku.  Hingga  setelah  aku  menguasainya,  dia  berkata:  Aku 
tidak  menghalalkanmu  untuk  merusak  cap  kesucian  kecuali  dengan 
cara  yang  benar.  Aku  pun  merasa  keberatan  untuk  melakukan  hal  itu, 
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lalu  aku  meninggalkannya  sementara  dia  adalah  orang  yang  paling 
aku  cintai,  dan  aku  meninggalkan  emas  yang  kuberikan  kepadanya. 
Ya  Allah!  Jika  aku  melakukan  hal  itu  karena  mencari  wajah 
[keridhaan]-Mu,  maka  bukakanlah  batu  ini  bagi  kami  ’.  Lalu  batu  itu 
bergeser,  tetapi  mereka  masih  belum  bisa  keluar.” 

Nabi  bersabda,  “ Laki-laki  ketiga  berkata,  'Ya  Allah! 
Sesungguhnya  aku  pernah  menyewa  beberapa  pekerja,  lalu  aku 
memberikan  upah  mereka  kecuali  seorang  laki-laki,  dia  meninggalkan 
upahnya  dan  pergi  berlalu.  Maka  aku  mengembangkan  upahnya  itu 
hingga  harta  itu  pun  menjadi  banyak.  Lalu  dia  datang  kepadaku 
beberapa  waktu  kemudian  seraya  berkata:  Wahai  hamba  Allah, 
berikanlah  kepadaku  upahku!  Aku  berkata  kepadanya,  'Semua  yang 
engkau  lihat  adalah  upahmu,  yaitu  berupa  unta,  sapi,  kambing  dan 
budak’.  Orang  itu  berkata:  Wahai  hamba  Allah,  janganlah 
memperolok-olokkan  aku!  Aku  katakan  bahwa,  sesungguhnya  aku 
tidak  mengolok-olok  kamu.  Maka,  dia  mengambil  semuanya  seraya 
menuntunnya  tanpa  meninggalkan  satu  pun.  Ya  Allah!  Jika  apa  yang 
aku  kerjakan  itu  karena  mencari  wajah  [ridhaJ-Mu,  maka  bukakanlah 
pintu  gua  ini  bagi  kami’.  Maka,  bergeserlah  batu  itu  sehingga 
mereka  dapat  berjalan  keluar” 


Keterangan: 

(Penyewa  membelanjakan),  yakni  memperdagangkan  atau 
menanamnya;  lalu  “bertambah”,  yakni  mendapatkan  keuntungan. 

(i Seseorang  membelanjakan  harta  orang  lain  lalu  menjadi 
banyak).  Ini  termasuk  gaya  bahasa;  menyebut  kata  yang  bersifat 
umum  setelah  kata  yang  bersifat  khusus,  karena  orang  yang 
membelanjakan  harta  orang  lain  lebih  bersifat  umum,  mencakup 
penyewa  dan  yang  lainnya.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  kalimat 
pelengkap  dari  kalimat  bersyarat  dengan  maksud  sebagai  isyarat 
bahwa  hal  ini  mengandung  berbagai  kemungkinan.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  tiga  orang  yang 


terperangkap  di  dalam  gua.  Jalur  periwayatan  lain  hadits  ini  baru  saja 
disebutkan. 

Al  Muhallab  mengkritik  judul  bab  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari,  karena  hadits  yang  disebutkan  tidak  mengindikasikan  ke  arah 
itu,  bahkan  laki-laki  itu  hanya  memperdagangkan  upah  orang  yang 
pernah  dipekerjakannya,  lalu  memberikan  kepadanya  atas  dasar 
derma.  Adapun  yang  wajib  ditunaikannya  adalah  kadar  upah  yang 
harus  diberikan  sebagai  imbalan  pekeijaan  yang  telah  dikerjakan. 
Masalah  ini  telah  disebutkan  di  sela-sela  pembahasan  tentang  jual- 
beli,  dan  akan  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 


13.  Orang  yang  Makan  Gaji  dengan  Membawa  di  Atas 
Pundaknya,  Kemudian  Bersedekah  dengannya  dan  Upah  Para 
Kuli 


IjJli-l  (jUajl  AiJtyalb  \j yS  131  AiSl  J  y*  j  J15T 

oly  C»  :Jli  .tjdl  iJLJ  ^  olj  t-t-jl  c5 i' 


2273.  Dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abu  Mas’ud  Al 
Anshari  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila 
memerintahkan  kami  untuk  bersedekah,  maka  salah  seorang  di  antara 
kami  segera  berangkat  ke  pasar  lalu  menawarkan  diri  untuk  membawa 
barang,  maka  dia  pun  mendapatkan  (upah)  satu  mud  (makanan). 
Sesungguhnya  sebagian  mereka  memiliki  seratus  ribu.”  Dia  berkata, 
“Kami  tidak  mengira  kecuali  dirinya.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  makan  gaji  dengan  membawa  di  atas 
pundaknya,  kemudian  bersedekah  dengannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “Kemudian  bersedekah  sebagian  darinya.” 
Adapun  perkataan  “dan  upah  para  kuli”,  yakni  dan  bab  tentang  upah 
para  kuli. 

cilt  <tfUJ  of>  (sesungguhnya  sebagian  mereka  memiliki 

seratus  ribu).  Yakni,  pada  saat  dia  menyampaikan  cerita  tersebut. 
Sementara  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dengan 
lafazh,  uiil  AiU  OJj  (Sesungguhnya  sebagian  mereka  saat 

ini  memiliki  seratus  ribu).  An-Nasa'i  menambahkan,  aS  OlT  Uj 
jUji  (Dan  ia  tidak  memiliki  satu  dirham  pun),  yakni  pada  waktu  ia 
memikul  barang  [menjadi  kuli]. 

i- Jj  oi 'J  U  (dia  berkata,  “Kami  tidak  mengira  melainkan 
dirinya.  ”).  Ibnu  Majah  menjelaskan  melalui  jalur  Za'idah  dari  Al 
A’masy  bahwa  yang  berkata  demikian  adalah  Abu  Wa'il,  perawi 
hadits  tersebut  dari  Ibnu  Mas’ud.  Penjelasan  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat. 


14.  Upah  Makelar 


.L-Ij  jL^Ul  J>r\j  jl-odlj  f UaPj  jj jjI  jJ  jJj 

j  \jS"  ilj  ^  ^  jj' 
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Ibnu  Sirin,  Atha',  Ibrahim  dan  Al  Hasan  menganggap  tidak  ada 
larangan  dengan  upah  makelar. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  mengapa  dikatakan,  ‘Juallah 
pakaian  ini;  dan  apa  yang  lebih  dari  ini  dan  itu,  maka  itu  adalah 
untukmu’. 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Apabila  seseorang  mengatakan,  ‘Juallah 
dengan  harga  sekian,  maka  apa  yang  menjadi  keuntungannya  adalah 
untukmu  atau  kita  bagi  bersama’,  maka  hal  itu  tidak  dilarang.” 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Kaum  muslimin  sebagaimana  syarat- 
syarat  mereka .” 


£■  J— P  LjA>-  L 

jl  j  j  ^  <^s> J 

^13  Si  ijy  u  ^  'j>\  i;  £jis  aip  Sij  odr^ji 

4J  0  ^S\J  *bl  (JlS 

2274.  Dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu 
Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  untuk  menyongsong 
(mencegat)  rombongan  dagang,  dan  melarang  orang  kota  menjual 
untuk  orang  dusun.”  Aku  berkata,  “Wahai  Ibnu  Abbas!  Apakah 
makna  ‘Orang  desa  tidak  boleh  menjual  untuk  orang  dusun?’  Dia 
berkata,  ‘Tidak  boleh  menjadi  makelar  baginya’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  upah  makelar).  Yakni,  tentang  hukumnya. 

Col:  jCJUJi  yr\>  ji  *-'j  (Ibnu  Sirin, 

Atha',  Ibrahim  dan  Al  Hasan  melihat  tidak  ada  larangan  dengan  upah 
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makelar).  Adapun  perkataan  Ibnu  Sirin  dan  Ibrahim  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  keduanya 
dengan  lafazh,  Arf  iJ 'i'  jCJalJt  Sl  ( Tidak  ada  larangan 

upah  makelar  apabila  jual-beli  dilakukan  secara  tunai).  Sedangkan 
perkataan  Atha'  juga  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  lafazh,  Sl  JUii  a^lJJLji  Js.  tikc-  (^a ' 
ditanya  tentang  makelar,  maka  dia  berkata,  “Tidak  ada  larangan.  ”). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan  terhadap 
mereka  yang  tidak  menyukainya.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu 
Mundzir  dari  para  ulama  Kufah. 

di  &  j  iir  J*  si)  ui  cojiii  iii  ^  j>;  of  ;>l;  Si  y&  y»  Jiij 

(76«m  Abbas  berkata,  “Tidak  mengapa  dikatakan,  'Juallah  pakaian 
ini,  dan  apa  yang  lebih  dari  ini  dan  itu,  maka  ia  adalah  untukmu  ’.  ”). 
Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
melalui  jalur  Atha',  sama  seperti  itu.  Ini  juga  termasuk  upah  makelar, 
tetapi  tidak  diketahui  jumlahnya.  Oleh  karena  itu,  mayoritas  ulama 
tidak  memperbolehkannya.  Mereka  berkata,  “Apabila  dia  menjual 
untuk  pemilik  barang  dengan  harga  tersebut,  maka  dia  mendapatkan 
upah  rata-rata  untuk  pekerjaan  yang  sejenisnya.” 

Sebagian  ulama  memahami  pernyataan  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
memperlakukannya  seperti  bagi  hasil.  Hal  ini  pula  yang  dijadikan 
jawaban  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Kemudian  Ibnu  At-Tin 
menukil  bahwa  sebagian  ulama  mempersyaratkan  tentang  bolehnya 
hal  itu  apabila  manusia  pada  masa  itu  mengetahui  harga  barang 
melebihi  harga  yang  ditetapkan  oleh  pemilik  barang.  Namun, 
pendapat  ini  mendapat  kritik,  karena  ketidaktahuan  jumlah  upah  tetap 
terjadi. 

^  yi  j'  y  OlT  Ui  Sj&j  &  JlS  lil  : J~*  'J>\  JtSj 

•  \j&.  ( Ibnu  Sirin  berkata,  “Apabila  seseorang  mengatakan,  ‘Juallah 

dengan  harga  sekian,  dan  apa  saja  yang  menjadi  keuntungannya 
adalah  untukmu  atau  kita  bagi  bersama’,  maka  hal  itu  tidaklah 
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mengapa”).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Yunus  dari  Ibnu  Sirin.  Hal  ini  lebih 
menyerupai  sistem  bagi  hasil  daripada  sistem  makelar. 

,'^yjji. i  jIp  OjUldJl  :j Jutj  £&  4Ut  jip  (Nabi  SAW 

bersabda,  “Kaum  muslimin  sebagaimana  syarat-syarat  mereka”).  Ini 
adalah  salah  satu  hadits  yang  tidak  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  di  tempat  lain.  Telah  disebutkan  dari  hadits  Amr  bin  Auf  Al 
Muzani  yang  diriwayatkan  oleh  Ishaq  dalam  Musnad-nya  dari  jalur 
Katsir  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Auf,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
dari  Nabi  SAW  ,  sama  seperti  di  atas  seraya  ditambahkan,  'f  J-  li 
&  f’  J^-l  jl  (Kecuali  syarat  yang  mengharamkan  yang  halal  atau 

menghalalkan  yang  haram).  Katsir  bin  Abdullah  adalah  perawi  yang 
lemah  menurut  kebanyakan  ulama,  tetapi  Imam  Bukhari  serta  ulama 
yang  sependapat  dengannya,  seperti  Imam  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Khuzaimah,  menerima  haditsnya. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  telah  diriwayatkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  melalui 
jalur  Katsir  bin  Zaid  dari  Al  Walid  bin  Rabah,  dari  Abu  Hurairah, 
sama  seperti  di  atas,  tanpa  tambahan  yang  disebutkan  oleh  Katsir. 
Namun,  diganti  dengan  lafazh,  'JgJL^\  'J*  jJlsr  jtLalij  (Dan  b er damai 
itu  diperbolehkan  di  antara  kaum  muslimin).  Lafazh  tambahan  ini 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Abu  Rafi’, 
dari  Abu  Hurairah.  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dari  jalur  Atha', 
“Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kaum 
muslimin  berada  pada  syarat-syarat  mereka' 

Sementara  Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Aisyah,  sama  seperti  itu,  seraya  ditambahkan,  js'j  U  (yang 
sesuai  dengan  kebenaran). 
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Catatan 


Ibnu  At-Tin  mengira  bahwa  kalimat,  “dan  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Kaum  muslimin  berada  pada  syarat-syarat  mereka',"  merupakan 
lanjutan  perkataan  Ibnu  Sirin,  maka  dia  memberi  penjelasan  atas  dasar 
itu  sehingga  terjadi  kekeliruan.  Sikap  itu  telah  dikritik  oleh  Al  Quthub 
Al  Halabi  serta  ulama-ulama  yang  sependapat  dengannya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Adapun 
yang  hendak  dijadikan  dalil  darinya  di  tempat  ini  adalah  perkataannya 
saat  menafsirkan  larangan  “Orang  kota  menjual  untuk  orang  dusun”, 
dimana  dia  berkata,  “Janganlah  ia  menjadi  makelar  baginya.”  Secara 
implisit  dipahami  bahwa  menjadi  makelar  antara  orang  kota  dengan 
orang  kota  adalah  diperbolehkan,  tetapi  mayoritas  ulama 
memperbolehkan  agar  besarnya  upah  diketahui. 

Dari  Abu  Hanifah  dikatakan  bahwa  apabila  seseorang 
menyerahkan  kepada  makelar  uang  sebanyak  seribu  agar  dia  membeli 
kain  untuk  pemilik  uang  dengan  upah  sepuluh,  maka  itu  tidak  sah. 
Apabila  dia  tetap  membeli  maka  baginya  upah  rata-rata  bagi  pekerjaan 
sejenis  itu  dan  tidak  boleh  upah  yang  disebutkan  tadi. 

Sedangkan  dari  Abu  Tsaur  dikatakan  bahwa  apabila  dia 
memberikan  upah  tertentu  untuk  makelar  pada  setiap  seribu,  maka  itu 
tidak  diperbolehkan,  sebab  jumlahnya  tidak  diketahui  dengan  pasti. 
Apabila  dia  tetap  mengerjakannya,  maka  ia  berhak  mendapatkan  upah 
rata-rata  untuk  pekerjaan  sejenis  itu.  Alasan  bagi  yang  tidak 
memperbolehkan,  yaitu  bahwa  ia  adalah  upah  atas  suatu  pekerjaan 
untuk  waktu  yang  tidak  ditentukan.  Sedangkan  alasan  mereka  yang 
membolehkan  adalah  bahwa  apabila  upahnya  telah  ditentukan,  maka 
itu  diperbolehkan;  dan  ini  termasuk  kategori  pemberian  bonus. 


15.  Bolehkah  Seseorang  Menyewakan/Mempekerjakan  Dirinya 
pada  Orang  Musyrik  di  Negeri  Non-Islam? 
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2275.  Dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  Khabbab  RA 
telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  adalah  seorang 
yang  memiliki  keterampilan,  lalu  aku  mengerjakan  sesuatu  untuk  Al 
Ash  bin  Wa'il,  maka  berkumpul  hakku  padanya.  Aku  mendatanginya 
untuk  minta  dilunasi.  Dia  berkata,  ‘Tidak  — demi  Allah —  aku  tidak 
akan  melunasi  hakmu  hingga  engkau  kafir  terhadap  Muhammad’.  Aku 
berkata,  “Ketahuilah  — demi  Allah —  hingga  engkau  mati  kemudian 
dibangkitkan,  aku  tidak  akan  kafir  kepadanya’.  Dia  berkata, 
‘Benarkah  setelah  aku  mati  akan  dibangkitkan?’  Aku  berkata,  ‘Benar’. 
Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  saat  itu  aku  memiliki  harta  dan  anak,  lalu 
aku  akan  melunasi  hakmu’.”  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
“ Tidakkah  engkau  memperhatikan  orang  yang  kafir  terhadap  ayat- 
ayat  Kami  dan  berkata,  ‘Pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak' .”  (Qs. 
Maryam  (19)  77) 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Bolehkah  seseorang  menyewakan/mempekerjakan  dirinya 
pada  orang  musyrik  di  negeri  non-lslam).  Dalam  bab  ini  disebutkan 
hadits  Khabbab  — yang  saat  itu  sudah  masuk  Islam —  sehubungan 
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dengan  pekerjaannya  untuk  Al  Ash  bin  Wa'il  yang  berstatus  musyrik. 
Peristiwa  ini  berlangsung  di  Makkah  ketika  masih  sebagai  negeri  non- 
Islam.  Nabi  SAW  mengetahui  peristiwa  ini  dan  beliau  menyetujuinya. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  secara  tegas  mengenai 
hukumnya,  karena  ada  kemungkinan  hal  itu  diperbolehkan  dalam 
kondisi  darurat,  atau  bolehnya  perbuatan  ini  berlaku  sebelum  ada  izin 
untuk  memerangi  orang-orang  musyrik  dan  sebelum  dikeluarkan 
perintah  agar  orang  mukmin  tidak  merendahkan  dirinya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Para  ulama  tidak  menyukai  hal  itu, 
kecuali  pada  saat  darurat,  disertai  dua  syarat;  pertama,  pekerjaan  itu 
adalah  sesuatu  yang  halal  dilakukan  oleh  orang  muslim.  Kedua,  tidak 
membantunya  melakukan  sesuatu  yang  berdampak  negatif  bagi  kaum 
muslimin.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Telah  menjadi  ketetapan  dalam 
seluruh  madzhab  bahwa  para  pemilik  keterampilan  di  tempat  kerja 
mereka,  diperbolehkan  menerima  order  dari  kafir  dzimmi,  dan  ini 
tidak  dianggap  sebagai  kehinaan.  Berbeda  apabila  hal  itu  dilakukan  di 
rumah  kafir  dzimmi,  disertai  sikap  tunduk  kepadanya.  Hadits  Khabbab 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli,  dan  akan 
diterangkan  pada  tafsir  surah  Maryam. 


16.  Upah  yang  Diberikan  Karena  Melakukan  Ruqyah  Terhadap 
Salah  Satu  Komunitas/Perkampungan  Arab  dengan  Membaca 
Surah  Al  Faatihah 
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Ibnu  Abbas  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Perkara  paling  berhak 
untuk  kamu  ambil  upahnya  adalah  Kitabullah.” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “Pengajar  tidak  boleh  mempersyaratkan, 
kecuali  apabila  diberi  sesuatu  maka  hendaknya  menerimanya.”  Al 
Hakam  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  seorang  pun  yang 
menganggap  makruh  upah  pengajar.”  Al  Hasan  memberi  10  dirham. 
Ibnu  Sirin  menganggap  tidak  mengapa  dengan  upah  “ qassam ” 
(pembagi),  dia  berkata,  “Biasa  dikatakan  ‘ as-suht ’  (perkara  haram) 
menyogok  dalam  pengambilan  kebijakan  hukum,  dan  mereka  biasa 
diberi  (upah)  karena  menaksir  (banyaknya  buah  di  atas  pohon).” 
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2276.  Dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Sa’id  RA,  dia  berkata, 
“Sekelompok  sahabat  Nabi  SAW  berangkat  dalam  suatu  peijalanan. 
Hingga  akhirnya  mereka  singgah  di  salah  satu  perkampungan  Arab, 
mereka  minta  untuk  dijamu,  tetapi  penduduk  kampung  itu  tidak  mau 
menjamu  mereka.  Lalu  pemimpin  kampung  itu  digigit  binatang 
berbisa.  Mereka  berusaha  dengan  segala  upaya  (untuk 
menyembuhkannya),  tetapi  tidak  berhasil.  Sebagian  mereka  berkata, 
‘Bagaimana  jika  kalian  mendatangi  rombongan  yang  singgah  di 
tempat  kita,  barangkali  ada  salah  seorang  di  antara  mereka  yang  dapat 
menolong’.  Maka  mereka  mendatangi  rombongan  sahabat  dan 
berkata,  ‘Wahai  anggota  rombongan!  Sesungguhnya  pemimpin  kami 
digigit  binatang  berbisa,  dan  kami  telah  berusaha  dengan  segala  upaya 
(untuk  menyembuhkannya)  tetapi  tidak  berhasil.  Apakah  ada  salah 
seorang  di  antara  kalian  yang  dapat  menolong?’  Sebagian  mereka 
berkata,  ‘Ya,  Demi  Allah!  Sesungguhnya  aku  bisa  mengobatinya 
(meruqyah),  akan  tetapi  — demi  Allah —  kami  telah  minta  dijamu 
namun  kalian  tidak  mau  menjamu  kami,  sungguh  aku  tidak  akan 
melakukannya  hingga  kamu  menetapkan  upah  bagi  kami’.  Maka 
penduduk  di  tempat  itu  sepakat  dengan  mereka  untuk  memberikan 
kambing  dalam  jumlah  tertentu.  Lalu  sahabat  tersebut  berangkat 
[untuk  mengobatinya]  dan  menyemburkan  sedikit  ludah  (kepada  yang 
sakit)  seraya  membaca  Alhamdu  lillaahi  rabbil  aalamiin  (segala  puji 
bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam).  Seakan-akan  pemimpin  itu  terlepas 
dari  ikatan,  dia  bergerak  dan  berjalan  dan  sakit  pun  hilang.”  Dia 
berkata,  “Maka  penduduk  di  tempat  itu  memberikan  upah  yang 
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disepakati.  Sebagian  sahabat  berkata,  ‘Bagikanlah!’  Orang  yang 
mengobati  berkata,  ‘Jangan  kalian  lakukan  hingga  kita  mendatangi 
Nabi  SAW,  lalu  kita  menceritakan  apa  yang  teijadi  dan  kita 
menunggu  apa  yang  beliau  perintahkan  kepada  kita’.  Mereka  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  kejadian  itu.  Beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  yang  membuatmu  tahu  bahwa  itu  adalah  ruqyah 
[mantera]?’  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Kalian  benar,  bagi-bagilah 
di  antara  kalian  dan  berilah  aku  sebagian ’.  Lantas  Nabi  pun  tertawa.” 

Abu  Abdillah  berkata,  Syu’bah  berkata:  Abu  Bisyr  telah 
menceritakan  kepada  kami,  “Aku  mendengar  Abu  Al  Mutawakkil...” 
sama  seperti  di  atas. 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  ini  yang  tercantum  dalam  semua  naskah. 

Sebagian  mengemukakan  kritik  atas  Imam  Bukhari  bahwa 
hukum  tidak  berbeda  karena  perbedaan  tempat  dan  bangsa.  Sementara 
pembatasan  dalam  judul  bab  dengan  “komunitas  Arab”  memberi 
asumsi  bahwa  hukum  ini  terbatas  pada  mereka.  Akan  tetapi,  kritikan 
ini  mungkin  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari 
memberi  judul  sebagaimana  yang  terjadi  tanpa  bermaksud  menafikan 
hukum  dari  yang  lainnya.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  ini 
dalam  pembahasan  tentang  pengobatan  pada  bab  yang  berjudul 
“Mensyaratkan  Ruqyah  dengan  Jumlah  Kambing  Tertentu”,  tanpa 
memberi  batasan  apapun.  Pada  pembahasan  yang  sama,  dia 
menyebutkannya  kembali  di  dalam  bab  “Ruqyah  Surah  Al  Faatihah”. 

Ruqyah  adalah  ucapan  yang  dapat  digunakan  untuk 
menyembuhkan  segala  gangguan  kesehatan,  seperti  diisyaratkan  oleh 
Ibnu  Darastawaih,  dan  penjelasan  lebih  lanjut  akan  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan. 

iit  t»  .•(«£*>)  J}-?  ^3'  j*  j?'  J'Sj 

{Ibnu  Abbas  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Perkara  paling  berhak  untuk 
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kamu  ambil  upahnya  adalah  Kitabullah .”).  Ini  adalah  bagian  dari 
hadits  yang  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan.  Mayoritas  ulama 
menjadikannya  sebagai  dalil  tentang  bolehnya  mengambil  upah  dari 
mengajarkan  Al  Qur'an.  Namun,  para  ulama  Kufah  menyelisihi 
pandangan  jumhur  ulama.  Mereka  tidak  memperkenankan  mengambil 
upah  mengajarkan  Al  Qur'an  dan  memperbolehkannya  dalam  ruqyah 
sebagaimana  halnya  obat-obatan.  Mereka  berkata,  “Sebab 
mengajarkan  Al  Qur'an  adalah  ibadah,  dan  ganjarannya  dari  Allah.” 

Pandangan  seperti  ini  seharusnya  berlaku  juga  pada  ruqyah 
berdasarkan  qiyas  (analogi).  Namun,  mereka  memperbolehkan 
mengambil  upah  berdasarkan  hadits  di  atas.  Lalu  sebagian  mereka 
memahami  lafazh  Al  Ajru  (upah)  pada  hadits  di  atas  dengan  makna 
tsawab  (ganjaran).  Akan  tetapi,  redaksi  kisah  pada  hadits  ini  menolak 
penakwilan  tersebut.  Sebagian  lagi  mengklaim  bahwa  hadits  itu  telah 
dihapus  oleh  hadits-hadits  lain  tentang  ancaman  mengambil  upah  atau 
bayaran  dari  mengajarkan  Al  Qur'an. 

Hadits-hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  ahli  hadits 
lainnya.  Tapi  klaim  ini  dibantah,  karena  ia  termasuk  menetapkan 
adanya  penghapusan  hukum  ( nasakh )  berdasarkan  kemungkinan,  dan 
ini  tidak  dapat  diterima.  Di  samping  itu,  hadits-hadits  larangan  tidak 
bersifat  mutlak,  bahkan  ia  adalah  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi 
dalam  beberapa  kesempatan  yang  mungkin  ditakwilkan  untuk 
menyesuaikan  dengan  hadits-hadits  shahih,  seperti  hadits  di  bab  ini. 
Terlebih  lagi  hadits-hadits  yang  menjelaskan  tentang  larangan,  tidak 
ada  satu  pun  yang  dapat  dijadikan  hujjah  sehingga  tidak  dapat 
mengimbangi  hadits-hadits  shahih.  Hal  ini  akan  dijelaskan  kembali 
pada  pembahasan  tentang  nikah,  bab  “Menikah  dengan  Mahar 
Mengajar  Al  Qur'an”. 

JiJ  .4 1X1»  Jom  0?  fij  -1» 'i 
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"Pengajar  tidak  boleh  mempersyaratkan,  kecuali  apabila  diberi 
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sesuatu,  maka  [boleh]  menerimanya.  "  Al  Hakam  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  mendengar  seorang  pun  menganggap  makruh  upah 
pengajar.  "Al  Hasan  memberi  sepuluh  dirham).  Adapun  perkataan 
Asy-Sya’bi  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oieh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dengan  lafazh,  aS  \h>  (Apabila  diberi  sesuatu, 

maka  hendaklah  ia  menerimanya). 

Sedangkan  perkataan  Al  Hakam  telah  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Al  Baghawi  dalam  kitab  Al  Ja  'diyati  Ali  bin  Al 
Ja’ad  telah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah:  Aku  bertanya 
kepada  Muawiyah  bin  Qurrah  tentang  upah  atau  bayaran  pengajar, 
maka  dia  berkata,  “Aku  berpendapat  ada  baginya  upah.”  Lalu  aku 
bertanya  kepada  Al  Hakam,  maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  pemah 
mendengar  seorang  pun  ahli  fikih  yang  menganggapnya  makruh.” 

Perkataan  Al  Hasan  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Ibnu  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  jalur  Yahya  bin  Sa’id 
bin  Abi  Al  Hasan,  ^fia  berkata,  “Ketika  aku  telah  pandai,  maka  aku 
berkata  kepada  pamanku,  ‘Wahai  paman!  Sesungguhnya  pengajar 
menginginkan  sesuatu’.  Dia  berkata,  ‘Mereka  tidak  pemah  mengambil 
sesuatu  (sebagai  upah)’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Berikan  5  dirham 
kepadanya’.  Dia  senantiasa  menambahnya  hingga  akhirnya  berkata, 
‘Berikan  10  dirham  kepadanya’.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Al  Hasan, 
dia  berkata,  “Tidak  ada  larangan  mengambil  upah  atas  pekerjaan 
menulis.”  Dan,  dia  tidak  menyukai  mempersyaratkannya. 

^  cihiljt  Jtii  OlT  :J\Sj  .C»U'  j»UJh  $  )-  • 

(Ibnu  Sirin  menganggap  tidak  mengapa  upah  “ qassam ” 
[pembagi],  dan  dia  berkata,  “Biasa  dikatakan  ‘As-Suht’  [perkara 
haram]  menyogok  dalam  pengambilan  kebijakan  hukum." ). 

Sehubungan  dengan  upah  Al  Qassam  (pembagi)  telah  terjadi 
perbedaan  riwayat.  Abd  bin  Humaid  dalam  tafsirnya  telah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Atiq  dari  Muhammad  (yakni 
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Ibnu  Sirin)  bahwa  dia  tidak  menyukai  upah  Al  Qassam  (pembagi), 
seraya  berkata,  “Biasa  dikatakan  As-Suht  (perkara  haram)  menyogok 
dalam  pengambilan  kebijakan  hukum,  dan  aku  menganggap  ini  adalah 
hukum  yang  diambil  atasnya  upah.” 

Kemudian  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur 
Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Al  Musayyab, 
‘Bagaimana  menurut  pendapatmu  tentang  upah  Al  Qassam 
(pembagi)?’  Dia  memakruhkannya.”  Sedangkan  Al  Hasan  berkata, 
“Usaha  itu  adalah  makruh.”  Ibnu  Sirin  berkata,  “Jika  tidak  dianggap 
baik,  maka  aku  tidak  tahu  apakah  ia.” 

Lalu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  suatu  keterangan  yang  dapat 
mengompromikan  berbagai  versi  ini.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Arim  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  telah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yahya,  dari  Muhammad  (Ibnu  Sirin),  bahwasanya  dia 
memakruhkan  apabila  Al  Qassam  (pembagi)  menetapkan  upah  atau 
bayaran.  Seakan-akan  dia  tidak  menyukai  apabila  disyaratkan  upah 
tertentu.  Tetapi  apabila  tidak  disyaratkan,  maka  tidak  makruh.” 

Berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah, 
tampak  bahwa  perkataan  Imam  Bukhari  “ dan  biasa  dikatakan  ‘as- 
suht’  menyogok ...”  adalah  lanjutan  perkataan  Ibnu  Sirin.  Adapun  Ibnu 
Sirin  mengisyaratkan  dengan  perkataannya  itu  kepada  keterangan 
yang  dinukil  dari  Amr,  Ali,  Ibnu  Mas’ud  dan  Zaid  bin  Tsabit 
sehubungan  dengan  perkataan  mereka  dalam  menafsirkan  kata  “As- 
Suht”,  “Maknanya  adalah  menyogok  dalam  pengambilan  kebijakan 
hukum.”  Perkataan  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dengan  sanad- nya 
dari  mereka,  dan  diriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Nabi  SAW 
dengan  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  tetapi  dengan  sanad  yang 
mursal,  :JlS  U  j  *»l  'd  :J3  t  <M  Jsdf  JS" 

^  ( Semua  daging  yang  ditumbuhkan  oleh  as-suht,  maka 

neraka  lebih  pantas  baginya.  Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah!  Apakah 
as-suht  itu?”  Beliau  menjawab,  “ Menyogok  dalam  pengambilan 
kebijakan  hukum.'”). 
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Catatan 

Kata  Qassam  merupakan  perubahan  dari  kata  Qasam,  yakni 
orang  yang  membagi  atau  pembagi.  Sementara  itu,  Al  Karmani 
menjelaskan  bahwa  kata  ini  sebenarnya  adalah  Qussam  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  Qasim.  Sedangkan  As-Suht, 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama,  maknanya  adalah 
segala  sesuatu  yang  tercela  apabila  dimakan.  Dengan  demikian, 
maknanya  lebih  luas  dari  kata  “haram”. 

^ p  OjkSJ  t (dan  mereka  biasa  diberi  [upah]  karena 
menaksir).  Penafsiran  kata  Al  Kharsh  (menaksir)  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Maksudnya,  mereka  biasa 
memberi  upah  orang  yang  melakukan  penaksiran.  Hal  ini  menjadi 
dalil  tentang  halalnya  upah  untuk  orang  yang  membagi,  karena 
keduanya  sama-sama  bekeija  memisahkan  perselisihan  antara  orang- 
orang  yang  berselisih,  dan  sesungguhnya  maksud  “penaksiran”  adalah 
untuk  dibagi  juga. 

Kesesuaian  penyebutan  Qassam  (pembagi)  dan  al  kharsh 
(menaksir)  dengan  judul  bab  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  jenis 
keduanya  dengan  mengajarkan  Al  Qur'an  dan  ruqyah  adalah  sama. 
Oleh  sebab  itu.  Imam  Malik  tidak  menyukai  mengambil  upah  atas 
pekerjaan  membuat  surat  perjanjian,  karena  yang  demikian  itu 
termasuk  fardhu  kifayah.  Dia  juga  tidak  menyukai  pula  upah  Al 
Qassam  (pembagi).  Namun,  dikatakan  bahwa  penyebab  Imam  Malik 
tidak  menyukai  hal  itu  adalah  karena  Qassam  telah  mendapat  gaji  dari 
Baitul  Maal,  sehingga  dia  tidak  disukai  mengambil  upah  yang  lain. 
Lalu  As-Sahnun  mengisyaratkan  bolehnya  Qassam  (pembagi) 
mengambil  upah  apabila  pengurusan  Baitul  Maal  tidak  berjalan 
sebagaimana  mestinya. 

Abdurrazzaq  berkata  bahwa  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  “Manusia  telah  mengadakan  tiga  perkara  yang  belum 
pernah  diambil  upahnya;  pelatih  unta,  pembagi  harta  dan  pengajar.” 
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Riwayat  ini  juga  mursal.  Namun,  hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
sebelum  itu  mereka  biasa  melakukan  perbuatan-perbuatan  tadi  secara 
suka  rela  ketika  merebaknya  kekikiran  sehingga  manusia  mengambil 
upah  atas  pekerjaan  itu  dan  digolongkan  sebagai  akhlak  yang  tidak 
terpuji.  Dari  sini,  maka  pernyataan  makruh  dari  sebagian  ulama 
dipahami  dalam  konteks  ini. 

jliaJi  (, sekelompok  orang  berangkat).  Saya  tidak  menemukan 
nama-nama  mereka  selain  Abu  Sa’id.  Pada  redaksi  jalur  periwayatan 
ini  tidak  ditemukan  indikasi  yang  menunjukkan  bahwa  perjalanan  itu 
dalam  rangka  jihad.  Akan  tetapi,  dalam  riwayat  Al  A’masy 
disebutkan,  “ Sesungguhnya  Nabi  SA  W  mengutus  mereka .”  Lalu  dalam 
riwayat  Sulaiman  bin  Quttah  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad 
disebutkan,  “ Rasulullah  SA  W  mengutus  kami  dalam  suatu 
ekspedisi...."  Ad-Daruquthni  menambahkan,  “ Beliau  mengutus  suatu 
pasukan  yang  di  dalamnya  terdapat  Abu  Sa  ’id. ...”  Namun,  saya  tidak 
menemukan  sasaran  ekspedisi  ini  pada  satu  pun  kitab-kitab  tentang 
peperangan,  bahkan  tidak  seorang  pun  yang  menyinggungnya,  dan  ini 
merupakan  kritik  atas  mereka.  Begitu  pula  saya  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  perkampungan  Arab  tempat  mereka  singgah,  yakni 
dari  mana  asal  kabilah  itu. 

( mereka  meminta  dijamu).  Dalam  riwayat  Al  A’masy 
pada  selain  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  <0p  -i' 

*)d  fjAt  'A*- j  jJLj  ( Rasulullah  SAW  mengutus 

kami  dalam  satu  rombongan  yang  terdiri  dari  tiga  puluh  orang  laki- 
laki,  lalu  kami  singgah  di  suatu  kaum  pada  malam  hari  dan  kami 
meminta  kepada  mereka  perjamuan  untuk  tamu).  Riwayat  ini 
memberi  informasi  tentang  jumlah  rombongan  dan  waktu  mereka 
sampai  di  kaum  tersebut.  Lalu  riwayat  Ad-Daruquthni  memberi 
informasi  tentang  pemimpin  ekspedisi  itu. 

{digigit  binatang  berbisa).  Kata  ladigha  digunakan  sebagai 
ungkapan  terhadap  gigitan  binatang  berbisa;  baik  ular,  kalajengking 


maupun  yang  lainnya.  Akan  tetapi,  kata  ini  lebih  banyak  digunakan 
untuk  gigitan  kalajengking.  Sementara  riwayat  Al  A’masy  telah 
memberi  informasi  bahwa  yang  menggigit  pemimpin  kaum  tersebut 
adalah  kalajengking.  Adapun  riwayat  Husyaim,  seperti  dikutip  oleh 
An-Nasa'i,  menunjukkan  bahwa  pemimpin  tersebut  terganggu  akalnya 
atau  digigit  binatang  berbisa.  Ini  merupakan  keraguan  dari  Husyaim 
sendiri. 

Selain  riwayat  Husyaim  di  atas,  telah  meriwayatkan  tanpa  ada 
keraguan  bahwa  penyakit  pemimpin  kaum  itu  disebabkan  oleh  gigitan 
binatang  berbisa,  yaitu  kalajengking,  sebagaimana  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Al  A’masy.  Demikian  pula  dengan  keterangan  yang 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  dari 
jalur  Ma’bad  bin  Sirin,  dari  Abu  Sa’id  dengan  lafazh,  £>1 

( Sesungguhnya  pemimpin  komunitas  itu  tertimpa  sulaim).  Begitu  juga 
dalam  pembahasan  tentang  pengobatan  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  £kdh  'y»  0)  (Sesungguhnya  pemimpin 

komunitas  itu  tertimpa  sulaim,  dan  sulaim  adalah  gigitan  binatang 
berbisa). 

Namun,  perlu  diketahui  bahwa  para  sahabat  mengalami  kisah 
lain  yang  serupa  tentang  seorang  laki-laki  yang  terganggu  akalnya, 
lalu  sebagian  mereka  membacakan  surah  Al  Faatihah  dan  laki-laki  itu 
pun  sembuh.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Kharijah  bin  Ash-Shalt  dari  pamannya  bahwasanya, 
\jjb  u!p  ja  oar  ^  ipy  OjSv  J*-j  p'-fe'j  fj*  y 

13  <■  Ph  (dia  melewati  suatu  kaum  dan  di  antara  mereka 

terdapat  seorang  laki-laki  yang  gila  dan  dibelenggu  dengan  rantai 
besi.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  datang  dari  laki-laki 
yang  dikenal  membawa  kebaikan,  maka  lakukan  ruqyah  terhadap 
laki-laki  ini.  ”).  Secara  zhahir,  ini  adalah  dua  kisah  yang  berbeda, 
tetapi  kejadian  pada  kisah  Abu  Sa’id  adalah  akibat  gigitan  binatang 
berbisa. 
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i.'iyt  j^sji  ‘J  {bagaimana  jika  kalian  mendatangi 
rombongan  itu).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Terkadang  digunakan  kata  An- 
Nafar  dan  terkadang  digunakan  kata  Ar-Rahth.  Adapun  An-Nafar 
adalah  kata  untuk  menunjukkan  jumlah  antara  10  dan  30,  sedangkan 
Ar-Rahth  menunjukkan  jumlah  yang  kurang  dari  10.  Namun,  ada  pula 
yang  mengatakan  hingga  40.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits 
di  atas  mendukung  pendapat  terakhir  ini. 

( mereka  mendatangi  para  sahabat).  Dalam  riwayat 
Ma’bad  bin  Sirin  yang  menyebutkan  bahwa  yang  datang  kepada  para 
sahabat  adalah  seorang  budak  wanita  milik  mereka,  mesti  dipahami 
bahwa  ia  datang  bersama  orang  lain.  Al  Bazzar  menambahkan  dalam 
hadits  Jabir,  “Mereka  berkata  kepada  para  sahabat,  oi  &L'  oi 

p*  tfrbLiJij  jjSu  k  ( Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa 
sahabat  kalian  datang  dengan  membawa  cahaya  dan  kesembuhan’. 
Para  sahabat  menjawab,  “Benar.  ”). 

j ( sebagian  mereka  berkata).  Dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  Jt'Ji  *bij  \^\  ja  J*-)  JtfJ  (, Seorang  laki-laki  di 
antara  rombongan  berkata,  “Benar,  demi  Allah,  sungguh  aku  bisa 
meruqyah.  ”).  Al  A’masy  menjelaskan  bahwa  yang  mengucapkan 
perkataan  itu  adalah  Abu  Sa’id,  perawi  hadits  ini,  yaitu  dengan  lafazh, 
\T Jajii  J*-  <Lsji  'i  .\j\  ‘p*  cJk  ( Aku  berkata,  “Benar,  akulah 
orangnya,  akan  tetapi  aku  tidak  akan  meruqyah  hingga  kalian 
memberi  kambing  kepada  kami.  ”).  Riwayat  ini  memberi  keterangan 
tentang  jenis  imbalan  yang  disediakan. 

Kemudian  teijadi  kemusykilan  berkenaan  dengan  pernyataan 
bahwa  yang  meruqyah  adalah  Abu  Sa’id  (perawi  hadits  itu  sendiri) 
bila  dihadapkan  dengan  keterangan  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Sirin, 
S3j  j-ou  ’&oj  tlT  U  Jirj  (seorang  laki-laki  sendiri  bersamanya, 

dimana  kami  tidak  pernah  mengira  bahwa  dia  dapat  melakukan 
ruqyah  dengan  baik).  Riwayat  ini  memberi  asumsi  bahwa  yang 
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melakukan  ruqyah  adalah  selain  Abu  Sa’id.  Sebagai  jawaban 
dikatakan  bahwa  bukan  hal  yang  mustahil  jika  Abu  Sa’id  menamai 
dirinya  “seorang  laki-laki”.  Barangkali  pada  satu  kesempatan  dia 
menyebutkan  namanya  secara  langsung,  dan  pada  kesempatan  lain 
memakai  nama  samaran.  Sementara  penetapan  bahwa  yang 
melakukan  ruqyah  adalah  Abu  Sa’id  bukan  hanya  diterima  dari  jalur 
Al  A’masy.  Telah  disebutkan  pula  dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Quttah 
dengan  lafazh,  (Aku  mendatanginya  dan 

meruqyahnya  dengan  surah  Al  Faatihah).  Dalam  hadits  Jabir  yang 
dikutip  oleh  Al  Bazzar  disebutkan,  li?  j»  Jlii  ( Seorang 
laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata,  “Aku  akan  meruqyahnya.  ”). 

Riwayat  ini  termasuk  keterangan  yang  memperkuat  riwayat  Al 
A’masy,  sebab  Abu  Sa’id  berasal  dari  kalangan  Anshar. 

Adapun  sikap  sebagian  pensyarah  kitab  Shahih  Bukhari  adalah 
mencoba  mengompromikan  persoalan  ini  dengan  mengatakan  bahwa 
peristiwa  itu  terjadi  dua  kali,  dimana  keduanya  sama-sama  dikisahkan 
oleh  Abu  Sa’id.  Pada  salah  satunya  Abu  Sa’id  yang  bertindak  sebagai 
orang  yang  melakukan  ruqyah,  dan  pada  peristiwa  lain  disebutkan 
bahwa  yang  melakukan  ruqyah  adalah  selain  dirinya.  Ini  sungguh 
merupakan  pandangan  yang  tidak  benar,  terutama  karena  sumber, 
redaksi  dan  sebab  kisah  yang  dimuat  kedua  riwayat  itu  adalah  sama. 
Cukuplah  sebagai  bantahan  pandangan  ini  dengan  mengatakan  bahwa 
pada  dasarnya  suatu  peristiwa  hanya  terjadi  satu  kali,  dan  tidak  ada 
faktor  yang  mengharuskan  teijadi  dua  kali,  karena  kedua  riwayat  itu 
masih  dapat  dikompromikan  tanpa  menempuh  cara  itu.  Masalah  ini 
berbeda  dengan  keterangan  yang  telah  saya  kemukakan  dari  hadits 
Kharijah  bin  Ash-Shalt,  dari  pamannya,  karena  redaksi  kedua  riwayat 
ini  berbeda,  begitu  pula  dengan  sebabnya.  Maka,  memahami  bahwa 
kedua  riwayat  itu  menceritakan  dua  kisah  yang  berbeda  masih  dapat 
diterima. 

j*  ^iai  js-  (dengan  jumlah  kambing  tertentu).  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kata  qathii'  berarti  sekelompok  kambing  tertentu.”  Akan 
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tetapi,  perkataan  ini  ditanggapi  bahwa  kata  gathii  ’  adalah  sekelompok 
hewan  tertentu,  baik  kambing  atau  lainnya.  Hal  ini  dinyatakan  dengan 
tegas  oleh  Ibnu  Qurqul  dan  ulama  lainnya. 

Kemudian  sebagian  mereka  menambahkan  bahwa  pada 
umumnya  kata  tersebut  digunakan  untuk  menyatakan  jumlah  antara  10 
sampai  40.  Sementara  dalam  riwayat  Al  A’masy  disebutkan,  “Mereka 
berkata,  oli»  bf)  ( Sesungguhnya  kami  akan  memberikan 

kepadamu  30  ekor  kambing).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ma’bad 
bin  Sirin,  telah  disebutkan  jumlah  kambing  tersebut;  dan  ini  sesuai 
dengan  jumlah  anggota  ekspedisi,  seperti  telah  disebutkan  pada  bagian 
awal  hadits.  Seakan-akan  mereka  berpatokan  pada  jumlah  rombongan 
dalam  menentukan  jumlah  kambing  yang  diinginkannya. 

Jisi  jikhi  (ia  berangkat  dan  menyemburkan  sedikit  ludahnya ). 
Penjelasan  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Ibnu 
Abi  Hamzah  berkata,  “Menyemburkan  sedikit  ludah  saat  melakukan 
ruqyah  dilakukan  setelah  membaca  [Al  Faatihah]  ,  agar  berkah  bacaan 
didapatkan  anggota  badan  yang  terkena  ludah  tersebut. 

L»)  -Jj  i'jii'j  (dan  membaca  “Alhamdu  lillaahi  rabbil 
aalamiin”  [segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam]).  Dalam 
riwayat  Syu’bah  disebutkan,  \j£j  (Maka  dia 

membacakan  Fatihat  Al  Kitab  [Al  Faatihah]  kepadanya).  Demikian 
pula  dalam  hadits  Jabir.  Sementara  dalam  riwayat  Al  A’masy 
disebutkan,  oiiJi  <uip  otyi  (Maka  aku  membacakan 

“Alhamdulillaah’’  kepadanya).  Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  Al  Faatihah  biasa  dinamakan  dengan  “ Alhamdu ”  dan  juga 
“ Alhamdu  lillaahi  rabbil  aalamiirf\  Pada  jalur  periwayatan  ini  tidak 
disebutkan  berapa  kali  dia  membacakan  Al  Faatihah,  tetapi  di  dalam 
riwayat  Al  A’masy  dijelaskan  bahwa  dia  membaca  sebanyak  7  kali. 
Sedangkan  dalam  hadits  Jabir  disebutkan  3  kali.  Namun,  yang 
menjadi  patokan  dalam  hukum  adalah  jumlah  yang  lebih  banyak. 
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j  JUii  ( orang  yang  meruqyah  berkata).  Dalam  riwayat  Al 

A’masy  disebutkan,  ^  Uli  {Ketika  kami 

menerima  kambing,  maka  timbul  sesuatu  dalam  diri  kami  karenanya). 
Sementara  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Sirin  disebutkan,  ^ 

Ui  oli  {Ia  memerintahkan  untuk  memberi  kami  30  ekor  kambing 
dan  memberi  kami  minum  berupa  susu). 

Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Quttah  disebutkan,  oOJb  £!j 
iujuit  Uji  Jjf  b»  tj$  tf&d'  ulsru  JyD'j  {Lalu  dia  mengirim 

kambing  dan  tempat  tinggal  kepada  kami,  maka  kami  pun  makan 
makanan,  tetapi  mereka  enggan  makan  kambing  hingga  kami  sampai 
di  Madinah).  Dalam  riwayat  ini  dijelaskan  bahwa  yang  melarang 
mereka  untuk  mengambilnya  adalah  orang  yang  melakukan  ruqyah  itu 
sendiri.  Sedangkan  dalam  riwayat-riwayat  lain  tidak  disebutkan 
dengan  jelas. 

?iij  iUjjJ  U  j  {apakah  yang  membuatmu  tahu  bahwa  itu 
adalah  ruqyah).  Ad-Dawudi  berkata,  “Maknanya  adalah,  ‘tahukah 
engkau’,  dan  telah  diriwayatkan  juga  dengan  lafazh  seperti  itu.” 
Barangkali  riwayat  inilah  yang  akurat,  sebab  Ibnu  Uyainah  berkata, 
“Apabila  dikatakan  ‘wa  maa  yudriika ’  (apa  yang  membuatmu  tahu), 
berarti  dia  tidak  mengetahui.  Sedangkan  bila  dikatakan  ‘ wa  maa 
adraaka'  (tahukah  engkau),  berarti  dia  telah  mengetahui.”  Akan 
tetapi,  pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  At-Tin  bahwa  Ibnu 
Uyainah  mengatakan  demikian  sehubungan  dengan  lafazh  yang 
tercantum  dalam  Al  Qur'an,  seperti  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  puasa,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  perbedaan 
kedua  kata  itu  dari  segi  bahasa  dalam  menafikan  pengetahuan. 
Sementara  dalam  riwayat  Husyaim  disebutkan  dengan  lafazh  “ wa  maa 
adraaka ”  (tahukah  engkau).  Begitu  juga  dalam  riwayat  Al  A’masy. 
Lalu  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Sirin  disebutkan,  “Wa  maa  kaana 
yudriihi ”  (apakah  yang  membuatnya  tahu).  Ini  adalah  kalimat  yang 
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diucapkan  saat  takjub  akan  sesuatu  atau  mengagungkan  sesuatu,  dan 
ia  sesuai  di  tempat  ini. 

Syu’bah  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Dan  tidak 
disebutkan  darinya  larangan”,  yakni  larangan  dari  Nabi  SAW 
mengenai  hal  itu.  Lalu  Sulaiman  bin  Quttah  menambahkan  dalam 
riwayatnya  setelah  kalimat  “dan  apa  yang  membuatmu  tahu  bahwa  itu 
adalah  ruqyah”,  “Aku  berkata,  ‘Diturunkan  dalam  hatiku’.” 

Kemudian  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  melalui  jalur  ini 
disebutkan,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sesuatu  yang 
dicampakkan  dalam  hatiku’.”  Hal  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa 
dia  tidak  memiliki  pengetahuan  terdahulu  tentang  syariat  ruqyah 
dengan  membaca  Al  Faatihah.  Oleh  sebab  itu,  sahabat-sahabatnya 
berkata  kepadanya  setelah  kembali,  “Engkau  bukan  orang  yang  me- 
ruqyah  dengan  baik”,  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Ma’bad  bin 
Sirin. 

:Jd  JU  ( kemudian  beliau  bersabda,  "Kamu  benar.  ”). 
Ada  kemungkinan  yang  dibenarkan  oleh  Nabi  SAW  adalah  perbuatan 
mereka  ketika  melakukan  ruqyah.  Ada  pula  kemungkinan  yang 
dibenarkan  adalah  sikap  mereka  yang  tidak  membagi  kambing  hingga 
bertanya  lebih  dahulu  kepada  Nabi  SAW,  dan  ada  kemungkinan  lebih 
luas  dari  itu. 

U4-*  p***  ' y. {dan  tetapkanlah  untukku  bersama  kamu 
satu  bagian).  Yakni,  berikan  untukku  bagian  darinya.  Seakan-akan 
beliau  hendak  menunjukkan  sikap  lebih  simpati,  seperti  terjadi  pada 
kisah  keledai  liar  dan  lainnya. 

(Syu  ’bah  berkata,  "Telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  Bisyr, 
aku  mendengar  Abu  Al  Mutawakkil.  ”).  Jalur  periwayatan  dengan 
bentuk  seperti  ini  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  At- 
Tirmidzi.  Sementara  itu.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dalam 
pembahasan  tentang  pengobatan  dari  Syu’bah,  tetapi  dengan 
menggunakan  lafazh  ‘an  (jp).  Inilah  rahasia  mengapa  ia  dinisbatkan 
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kepada  At-Tirmidzi,  padahal  hadits  itu  sendiri  ada  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari.  Perkara  ini  diabaikan  oleh  sebagian  pensyarah  Shahih 
Bukhari,  dimana  mereka  mencela  orang-orang  yang  menisbatkannya 
kepada  At-Tirmidzi. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Boleh  melakukan  ruqyah  dengan  membaca  Kitabullah, 
termasuk  doa  dan  dzikir  yang  dinukil  dari  Nabi  SAW,  juga 
dengan  doa  yang  tidak  dinukil  dari  beliau  tetapi  tidak 
menyelisihi  apa  yang  dinukil  dari  beliau.  Adapun  melakukan 
ruqyah  dengan  selain  itu,  maka  tidak  ditemukan  dalam  hadits 
keterangan  yang  menafikan  maupun  membolehkannya.  Hukum 
masalah  itu  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan. 

2.  Disyariatkan  bertamu  kepada  penduduk  dusun  serta  singgah  di 
sumber-sumber  air  pedusunan,  serta  meminta  kepada 
penduduknya  apa  yang  mereka  miliki;  baik  dalam  rangka 
peijamuan  bagi  tamu  maupun  jual-beli. 

3.  Boleh  membalas  orang  yang  tidak  mau  memberi  penghargaan 
dengan  sesuatu  yang  serupa,  berdasarkan  perbuatan  sahabat 
yang  tidak  mau  melakukan  ruqyah  sebagai  balasan  terhadap 
sikap  mereka  yang  tidak  mau  menjamu  mereka.  Ini  pula  jalan 
yang  ditempuh  Nabi  Musa  seperti  disebutkan  dalam  firman-Nya 
“ Kalau  engkau  mau,  niscaya  engkau  bisa  mengambil  upah  atas 
pekerjaan  itu .”  Adapun  Nabi  Khidhir  tidak  melakukannya 
karena  faktor  yang  lain. 

4.  Keharusan  melakukan  apa  yang  menjadi  komitmen  diri  sendiri, 
sebab  Abu  Sa’id  telah  berkomitmen  untuk  melakukan  ruqyah 
dan  upah  yang  didapatnya  untuk  dirinya  dan  para  sahabatnya, 
lalu  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk  melaksanakan 
komitmen  itu. 
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5.  Berserikat  pada  sesuatu  yang  dihibahkan  apabila  diketahui 
asalnya. 

6.  Boleh  meminta  hadiah  dari  orang  yang  diketahui  senang  akan 
permintaan  itu  dan  akan  mengabulkannya. 

7.  Boleh  menerima  sesuatu  yang  secara  lahirnya  adalah  halal,  lalu 
tidak  membelanjakannya  apabila  timbul  syubhat. 

8.  Melakukan  ijtihad  ketika  tidak  mendapatkan  nash  dari  Al 
Qur'an  dan  Sunnah. 

9.  Keagungan  Al  Qur'an  di  hati  para  sahabat,  khususnya  surah  Al 
Faatihah. 

10.  Rezeki  telah  dibagikan  oleh  Allah.  Seseorang  tidak  akan  mampu 
menahan  apa  yang  berada  di  tangannya  dan  menjadi  milik  orang 
lain,  karena  kaum  tersebut  tidak  mau  memberi  perjamuan 
sementara  Allah  telah  menetapkan  bagian  pada  harta  mereka 
untuk  kaum  muslimin.  Ketika  mereka  menahannya,  Allah 
membuat  suatu  sebab  yang  dengannya  harta  tersebut  diberikan 
kepada  kaum  muslimin. 

11.  Merupakan  hikmah  yang  besar,  yaitu  diberikannya  siksaan 
khusus  kepada  orang  yang  sangat  berkuasa  dalam  mengambil 
kebijakan,  sebab  kebiasaan  manusia  adalah  mengikuti  urusan 
pemimpin  mereka.  Ketika  pemimpin  mereka  tidak  mau 
memenuhi  permintaan,  maka  siksaan  ditimpakan  kepadanya  dan 
tidak  kepada  yang  lainnya. 

12.  Hikmah  lain  dari  kejadian  ini  adalah  kemampuan  memenuhi  apa 
yang  diinginkan  orang  yang  diharapkan  dapat  menjadi  sebab 
kesembuhan,  meskipun  permintaan  itu  banyak.  Sebab  jika  yang 
terkena  penyakit  adalah  orang  biasa,  ada  kemungkinan  ia  tidak 
mampu  memenuhi  permintaan  itu. 
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17.  Iuran  bagi  Budak  Laki-laki  dan  Memperhatikan  Iuran  Budak 
Wanita 

/  jZ  S  *  s  '  '  \>  S  y  y  o  ^  #  /  *  Qs  }  0  S 

O?  jjl  :Jli  -up  <&!  j>  ^-Jl  jp  JjjJail  -Cj-  ^ 

j»iS" j  ^  (jlpCs  ji  ^ 

41~) jl  4llp  |jP  a2\ y> 

2277.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata,  “Abu  Thaibah  membekam  Nabi  SAW,  maka  beliau 
memerintahkan  untuk  memberikan  kepadanya  satu  sha’  atau  dua  sha’ 
makanan.  Beliau  berbicara  dengan  para  majikan  Abu  Thaibah  untuk 
meringankan  setoran  atau  iurannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  iuran  bagi  budak  laki-laki  dan  memperhatikan  iuran 
budak  wanita ).  Maksud  iuran  di  sini  adalah  apa  yang  ditetapkan  oleh 
majikan  kepada  budaknya  untuk  disetor  setiap  hari.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  *i)i  j***-  bl  oj 

isZ^p ’ja  Zf’  <G\y  jjiTj  (Sesungguhnya  Abu  Thaibah  membekam 
Nabi  SAW  dan  beliau  berbicara  dengan  para  majikan  Abu  Thaibah 
agar  meringankan  iurannya ).  Indikasi  hadits  ini  terhadap  judul  bab 
cukup  jelas,  sebab  yang  dimaksud  adalah  penjelasan  tentang 
hukumnya,  dan  pengakuan  Nabi  SAW  terhadapnya  menunjukkan 
bahwa  hal  itu  diperbolehkan,  dan  saya  akan  menyebutkan  jumlah 
iuran  tersebut  setelah  satu  bab. 

Adapun  iuran  bagi  budak  wanita  dapat  disimpulkan  dari  hadits 
dengan  cara  memasukkannya  dalam  kategori  budak  laki-laki. 
Sedangkan  penekanan  agar  memperhatikan  iuran  budak  wanita  secara 
khusus  adalah  dikarenakan  keadaannya  yang  sangat  rawan  melakukan 
perbuatan  yang  tercela.  Akan  tetapi,  hal  itu  hanya  berlaku  secara  garis 
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besar,  sebab  sebagaimana  budak  wanita  dikhawatirkan  akan  berusaha 
mengupayakan  itu  dengan  menjual  kehormatannya,  demikian  halnya 
dengan  budak  laki-laki,  dikhawatirkan  juga  berusaha  memahaminya 
melalui  cara  yang  tidak  dibenarkan,  seperti  mencuri. 

Barangkali  judul  bab  ini  sebagai  isyarat  dari  Imam  Bukhari  akan 
riwayat  yang  dinukilnya  melalui  jalur  Abu  Daud  Al  Ahmari,  dia 
berkata,  'J*-  {Hudzaifah 

berkhutbah  di  hadapan  kami  ketika  datang  ke  Al  Mada'in,  dia 
berkata,  "Perhatikanlah  iuran  budak-budak  wanita  kalian.  ”). 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Hilyah 
dengan  lafazh,  LJt fe  {iuran-iuran  budak  kalian).  Kemudian 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dalam  kitab  As-Sunan  melalui  jalur 
Syaddad  bin  Al  Farrat,  dia  berkata:  Abu  Daud  (seorang  syaikh  di 
Mada'in)  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  cJ>a  c-IT 
<--is 96  'j» j  iilS»-  {Aku  berada  di  bawah  mimbar  Hudzaifah  saat  beliau 
sedang  berkhutbah).  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Rafi’ 
bin  Khudaij  telah  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  J*  l'  &  j* 
j*  J*  {Beliau  melarang  [mengambil]  hasil  usaha  budak 
wanita  hingga  diketahui  dari  mana  ia  mendapatkannya).  Hal  ini  telah 
disebutkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  jual-beli.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Seakan-akan  yang  dimaksud  dengan 

‘memperhatikan’  di  sini  adalah  meneliti  besarnya  iuran  bagi  budak 
wanita,  karena  ada  kemungkinan  iuran  tersebut  cukup  berat  baginya, 
sehingga  untuk  menutupinya  dia  terpaksa  melakukan  perbuatan  yang 
tercela.  Adapun  dalilnya  dari  hadits  dapat  disimpulkan  dari  perintah 
Nabi  SAW  untuk  meringankan  iuran  tukang  bekam,  maka  yang 
demikian  itu  bagi  budak  wanita  lebih  ditekankan  lagi  karena 
kondisinya  yang  lemah.” 
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18.  Upah  Tukang  Bekam 


^  cf*J  j*  o* 

(J^>j  <&'  ,^9 

2278.  Dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  berbekam  dan  memberikan  upah  kepada 
tukang  bekam.” 

L5^’  yW'  4>^  ^ 

.  a]a*j  ^  <1*1  j*_Lp  jJj  to 4~Lp 

2279.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  berbekam  dan  memberikan  kepada  tukang  bekam  upahnya. 
Seandainya  beliau  mengetahui  bahwa  hal  itu  tidak  disukai,  niscaya 
beliau  tidak  akan  memberikan  kepadanya.” 

^Iv?  OIS”"  <JjAi  j  Jli  y yj  jy*^ 

a y>r\  \j&-\  ^Uij  ^*Jj  aJLp  aMI 

2280.  Dari  Amr  bin  Amir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
RA  berkata,  “Nabi  SAW  biasa  berbekam,  dan  beliau  tidak  pernah 
menzhalimi  seorang  pun  dalam  hal  upah”. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  upah  tukang  bekam).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas,  “Nabi  SAW  berbekam  dan  memberikan  kepada  tukang  bekam 
upahnya ”.  Dari  jalur  yang  lain  ditambahkan,  <da»  jiip  jJj 
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(, Seandainya  beliau  mengetahui  hal  itu  tidak  disukai,  niscaya  beliau 
tidak  akan  memberikan  kepadanya).  Dalam  pembahasan  tentang  jual- 
beli  disebutkan  dengan  lafazh,  dalJ  OlST  ( Seandainya  beliau 

mengetahui  hal  itu  haram,  niscaya  beliau  tidak  akan  memberikan 
kepadanya).  Berdasarkan  riwayat  ini  diketahui  bahwa  maksud  “ tidak 
disukai ”  pada  riwayat  di  atas  adalah  haram.  Seakan-akan  Ibnu  Abbas 
hendak  membantah  pandangan  yang  mengatakan  bahwa  hasil  usaha 
tukang  bekam  adalah  haram. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  masalah  ini.  Mayoritas 
mereka  berpendapat  halal  berdasarkan  hadits  di  atas.  Mereka  berkata, 
“Ia  adalah  usaha  yang  mengandung  unsur  kerendahan  [kehinaan], 
tetapi  tidak  haram.”  Mereka  memahami  larangan  pada  hadits  ini 
dalam  konteks  tanzih  [menjauhi  hal-hal  yang  dibenci  atau  tidak  baik]. 

Sebagian  ulama  mengklaim  adanya  penghapusan  hukum 
(nasakh),  dimana  sebelumnya  telah  diharamkan,  kemudian  dihalalkan. 
Pandangan  ini  menjadi  kecenderungan  Ath-Thahawi.  Akan  tetapi, 
pernyataan  dihapusnya  suatu  hukum  tidak  dapat  ditetapkan 
berdasarkan  kemungkinan.  Sementara  Imam  Ahmad  dan  sejumlah 
ulama  lainnya  membedakan  antara  hukum  orang  yang  merdeka  dan 
budak.  Mereka  memakruhkan  orang  yang  merdeka  melakukan  usaha 
bekam,  dan  juga  diharamkan  jika  hasil  usaha  itu  dia  nafkahkan  untuk 
dirinya  sendiri.  Namun,  dibolehkan  jika  dia  nafkahkan  untuk  budak 
dan  hewan  miliknya.  Kemudian  mereka  membolehkan  usaha  ini  bagi 
budak  secara  mutlak  berdasarkan  hadits  Mahishah,  O*  <£11  Ju>  ^l!i  JL> 
Jilpt  :  JUi  il  iol$is  ’Je-  L>j  ( dia  bertanya 

kepada  Nabi  SAW  tentang  usaha  bekam,  dan  beliau  melarangnya. 
Lalu  dia  menceritakan  kebutuhannya  kepada  beliau,  maka  beliau 
bersabda,  “Gunakanlah  sebagai  makanan  binatang  ternakmu.”). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik,  Ahmad  serta  para  penulis 
kitab  Sunan,  dan  para  perawinya  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan  alasan  tidak  disukainya  upah  tukang 
bekam,  karena  itu  adalah  pekerjaan  yang  wajib  atas  setiap  muslim 
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agar  saling  membantu  bila  dibutuhkan.  Maka,  tidak  sepantasnya 
seseorang  menetapkan  upahnya.  Lalu  Ibnu  Al  Arabi 
mengompromikan  antara  sabda  Nabi  SAW,  ( usaha 

bekam  adalah  buruk)  dengan  sikap  beliau  yang  memberi  upah  kepada 
tukang  bekam.  Dalam  hal  ini  yang  diperbolehkan  adalah  apabila  upah 
itu  diberikan  atas  dasar  pekerjaan  yang  diketahui.  Sedangkan  larangan 
yang  ada  berlaku  jika  kadar  pekerjaannya  tidak  diketahui  secara  pasti. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya 
melakukan  bekam,  termasuk  cara  pengobatan,  baik  dengan 
mengeluarkan  darah  ataupun  yang  lainnya.  Masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 

2.  Bolehnya  menerima  upah  dari  hasil  pengobatan. 

3.  Berbicara  dengan  para  pemilik  hak  untuk  memberi  keringanan 
atas  kewajiban  yang  mereka  tetapkan  kepada  seseorang. 

4.  Majikan  boleh  menetapkan  iuran  bagi  budaknya,  seperti 
mengatakan  “Aku  izinkan  kamu  untuk  berusaha  dengan  syarat 
memberikan  kepadaku  jumlah  tertentu  setiap  hari,  dan 
selebihnya  untukmu”. 

5.  Boleh  memanfaatkan  budak  untuk  selain  yang  diizinkan 
tuannya,  apabila  hal  itu  termasuk  dalam  izin  yang  bersifat 
umum. 


(JL-3  4*  *»'  J4>  ^4'  Oisr  (Nabi  SAW  biasa  berbekam).  Hal 
ini  memberi  asumsi  bahwa  Nabi  SAW  sering  melakukannya,  berbeda 
dengan  riwayat  yang  pertama.  Sedangkan  kalimat  “ Beliau  tidak 
pernah  menzhalim  seorang  pun  dalam  hal  upah ”,  menetapkan  bahwa 
beliau  memberikan  upah  kepada  tukang  bekam  dengan  cara  istinbath 
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(penyimpulan  hukum),  berbeda  dengan  riwayat  sebelumnya  yang 
menegaskannya  secara  tekstual. 


19.  Orang  yang  Berbicara  dengan  Para  Majikan  Budak  Supaya 
Memberinya  Keringanan  dalam  Hal  Setoran 


Jn*  ^  :  ^  yr-^J  J3.  ‘J*  O* 

j\  X»  j!  j\  ^Caj  4]  ja\ j  «u L*L«-  tOlp  <ui£-  <&! 


2281.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  memanggil  seorang  budak  yang  pandai 
membekam  untuk  membekam  beliau,  dan  beliau  memerintahkan 
untuk  memberikan  kepadanya  satu  sha’  atau  dua  sha\  satu  mud  atau 
dua  mud.  Lalu  beliau  berbicara  tentangnya  untuk  diringankan 
iuran/setorannya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berbicara  dengan  para  pemilik  budak  untuk 
memberinya  keringanan  dalam  hal  setoran).  Yakni,  berdasarkan 
kemurahan  hati  mereka,  dan  bukan  suatu  keharusan.  Akan  tetapi,  ada 
pula  kemungkinan  menjadi  suatu  keharusan  apabila  si  budak  tidak 
mampu  membayarnya. 

jjlij  dlip  411  jifi  l#o  (Nabi  SAW  memanggil  tukang 
bekam).  Dia  adalah  Abu  Thaibah,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Nama 
Abu  Thaibah  sebenarnya  adalah  Nafi’  menurut  pendapat  yang  shahih. 
Ahmad  dan  Ibnu  As-Sakan  serta  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari 
hadits  Mahishah  bin  Mas’ud,  jikhi  0>  y\  iS  J ’yu  4}  d\T  ’S 

j*  4^  J»'  ,j~p  (bahwasanya  dia  memiliki 
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seorang  budak  yang  pandai  membekam  yang  bernama  Nafi’  Abu 
Thaibah.  Dia  berangkat  menemui  Nabi  SAW  memohon  tentang 
setorannya ). 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  tentang  nama  Abu  Thaibah,  yaitu 
Dinar.  Namun,  para  ulama  menganggapnya  keliru,  sebab  Dinar  yang 
dikenal  sebagai  tukang  bekam  adalah  seorang  tabi’in  yang 
meriwayatkan  dari  Abu  Thaibah,  bukan  berarti  Abu  Thaibah  itu 
bernama  Dinar.  Haditsnya  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mandah  dari  jalur 
Bassam,  si  tukang  bekam,  dari  Dinar  si  tukang  bekam,  dari  Abu 
Thayyibah  si  tukang  bekam,  dia  berkata,  j*l->j  <0*  «&'  Jde 
(Aku  membekam  Nabi  SA W...). 

Seperti  itulah  yang  ditegaskan  Abu  Ahmad  Al  Hakim  dalam 
kitab  Al  Kuna  bahwa  Dinar  si  tukang  bekam  meriwayatkan  dari  Abu 
Thaibah,  bukan  berarti  Dinar  adalah  Abu  Thaibah  itu  sendiri.  Lalu  Al 
Baghawi  di  kitab  Ash-Shahabah  menyebutkan  melalui  sanad  yang 
lemah  bahwa  nama  Abu  Thaibah  adalah  Maisarah. 

Al  Askari  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  namanya 
tidak  diketahui.”  Sementara  Al  Hadzdza'  di  antara  para  perawi  kitab 
Al  Muwaththa'  menyebutkan  bahwasanya  dia  hidup  selama  143  tahun. 

J&i  j'  li  j'  j'  ( satu  sha  ’  atau  dua  sha  ’,  satu  mud 

atau  dua  mud).  Keraguan  ini  berasal  dari  Syu’bah.  Telah  disebutkan 
dalam  riwayat  Sufyan  dengan  lafazh,  “Satu  sha  ’  atau  dua  sha  yakni 
disertai  unsur  keraguan,  tetapi  tidak  disinggung  tentang  mud. 

Dalam  pembahasan  tentang  jual-beli  dari  riwayat  Malik  dari 
Humaid  disebutkan,  yd  j*  il  yfo  ( beliau  memerintahkan  untuk 
memberikan  satu  sha’  kurma  kepadanya),  yakni  tanpa  ada  keraguan 
disertai  informasi  tentang  apa  yang  diberikan. 

At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  menyebutkan  dari  hadits  Ali,  dia 
berkata,  oyA  cddudd  jJLj  -O*  <&'  jde  ^3'  (Nabi  SAW 

memerintahkanku  untuk  memberikan  upah  kepada  tukang  bekam). 
Riwayat  ini  memberi  informasi  tentang  orang  yang  langsung 
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menyerahkan  pemberian  itu.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  melalui  jalur  ini  disebutkan,  Jti  ^L»j 

\*£p  ii  :Jli  iOVpO  :Jti  ( bahwa  beliau  SAW  bertanya 

kepada  tukang  bekam,  “Berapa  setoranmu?”  Budak  itu  menjawab, 
“Dua  sha  ’.  ”  Dia  berkata,  “Maka  diringankan  darinya  satu  sha. ”). 
Seakan-akan  inilah  sebab  timbulnya  keraguan  pada  riwayat  terdahulu, 
dan  riwayat  ini  mengompromikan  perbedaan  itu.  Dalam  hadits  Ibnu 
Umar  yang  dinukil  Ibnu  Syaibah  disebutkan  bahwa  setoran  budak  itu 
adalah  3  sha’.  Apabila  hadits  ini  akurat,  maka  dapat  dikatakan  bahwa 
setoran  yang  sebenarnya  adalah  2  sha’  lebih.  Bagi  mereka  yang 
mengatakan  2  sha’  berarti  tidak  menyertakan  sisanya.  Adapun  yang 
mengatakan  3  sha’  berarti  menggenapkan  sisa  tersebut. 

*s*  jUs'j  ( beliau  berbicara  tentangnya ).  Tidak  disebutkan  siapa 
yang  diajak  bicara.  Sementara  telah  disebutkan  dalam  satu  bab  yang 
lalu  melalui  jalur  lain  dari  Humaid,  jjf  ( Beliau  berbicara 

dengan  para  majikannya).  Para  majikan  budak  yang  pandai 
membekam  itu  adalah  bani  Haritsah  menurut  pendapat  yang  shahih, 
dan  majikan  budak  itu  sendiri  adalah  Mahishah  bin  Mas’ud. 
Penyebutan  kata  “majikan”  dalam  bentuk  jamak  adalah  dalam 

konteks  majaz.  Seperti  dikatakan  “Bani  fulan  membunuh  seseorang”, 
padahal  yang  membunuh  hanya  satu  orang.  Adapun  keterangan  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Jabir  bahwa  para  majikan  budak  itu  adalah 
bani  Bayadhah  adalah  keliru,  sebab  budak  bani  Bayadhah  adalah  Abu 
Hind. 


20.  Mata  Pencarian  Pelacur  dan  Budak  Wanita 

S/ j)  a1]1  J jSj  j>r\  jil  O \jT j 

019  ' J'"  Oijl  01  s-UJl 
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r-uli*.*  Jljj  crf®'S^*l  ***?  dr* 

Ibrahim  tidak  menyukai  upah  wanita  peratap  dan  wanita 
penyanyi  [biduanita]. 

Dan  firman  Allah  Ta’ala,  “ Janganlah  kalian  memaksa  budak- 
budak  wanita  kalian  untuk  melacurkan  diri  apabila  mereka  lebih 
memilih  untuk  menjaga  kehormatan,  hanya  karena  kalian  ingin 
mendapatkan  kehidupan  dunia.  Barangsiapa  memaksa  mereka, 
sesungguhnya  Allah  setelah  pemaksaan  itu  adalah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  An-Nuur  (24):  33)  Mujahid  berkata, 
“ Fatayaatikum ,  artinya  budak-budak  wanita.” 

J>.  J.  y  J>.  jN  y  y  y  y  & 

<Oll  Jj-* j  01  aJ)1  c£jC<aJ^!l  y 

O'^j  Cr^  'J*  ls&  y  J 

2282.  Dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  dari  Abu  Mas’ud  Al  Anshari 
RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang  harga  anjing,  mahar 
pezina  dan  upah  tukang  tenung.” 

:Jl5  <UP  AUl  Ojtlr*  ’y  y  y  Ji  -ui~.  y 

s.u*yt  y  4)ii  Jip  ^ 

2283.  Dari  Muhammad  bin  Juhadah,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  usaha  budak  wanita.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mata  pencarian  pelacur  dan  budak  wanita).  Antara  pelacur 
dan  budak  wanita  terdapat  makna  yang  bersifat  umum  dari  satu  sisi, 
dan  makna  yang  bersifat  khusus  dari  sisi  yang  lain.  Pelacur  terkadang 
adalah  wanita  merdeka  dan  terkadang  seorang  budak.  Imam  Bukhari 
tidak  menjelaskan  hukum  permasalahan  ini,  karena  seakan-akan  dia 
hendak  menegaskan  -  bahwa  yang  terlarang  adalah  mata  pencarian 
budak  wanita  dengan  melacurkan  diri,  bukan  hasil  usahanya  dengan 
melakukan  pencarian  lain  yang  diperbolehkan. 

akitiit  'Jr‘\  (U*' j?!  fljS'y  (Ibrahim  tidak  menyukai  upah 
wanita  peratap  dan  wanita  penyanyi  [biduanita]).  Ibrahim  yang 
dimaksud  adalah  An-Nakha’i.  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat 
ini  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Abu  Hasyim  dengan 
tambahan,  jM&ij  (dan  tukang  tenung).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  dengan  atsar  itu  bahwa  larangan  pada  hadits 
Abu  Hurairah  dipahami  apabila  usaha  tersebut  adalah  sesuatu  yang 
dilarang  atau  mendorong  perbuatan  yang  dilarang  syariat,  karena 
adanya  unsur  kesamaan,  yaitu  melakukan  perbuatan  maksiat. 

’pp  JlT,  (-M  ...  Jp  J&C3  \j>p  Yj)  :JUf  aBi  jjj 
'pfy  (Dan  firman  Allah  Ta’ala,  “Janganlah  kalian  memaksa  budak- 
budak  wanita  kalian  melacurkan  diri...  hingga  akhir  ayat...  Mujahid 
berkata,  “Fatayaatikum  artinya  budak-budak  wanita”).  Hal  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata  tentang 
firman-Nya  “ Jangan  kalian  memaksa  ‘fatayaatikum’  kalian  untuk 
melacurkan  dirF,  yakni  jangan  kalian  memaksa  budak-budak  wanita 
kalian  untuk  melakukan  zina. 

Ibnu  Abi  Hatim  dan  Humaid  serta  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  “ Jangan 
kalian  memaksa  fatayaatikum Dia  berkata,  “Jangan  kalian 
memaksa  budak-budak  wanita  kalian  untuk  berzina.” 
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Kemudian  ditambahkan  bahwa  Abdullah  bin  Ubay 
memerintahkan  budak  wanita  miliknya  untuk  berzina,  lalu  wanita  itu 
berzina  dan  datang  membawa  selimut.  Dia  berkata,  “Pergi  dan 
berzinalah  dengan  laki-laki  lain.”  Budak  wanita  itu  berkata,  “Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  pergi  lagi!”  Maka,  turunlah  ayat  itu. 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu 
Sufyan  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW.  Az-Zuhri  menyebutkan  melalui 
riwayatnya  dari  Amr  bin  Tsabit  bahwa  nama  budak  wanita  itu  adalah 
Mu’adzah.  Demikian  pula  menurut  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar, 
dari  Az-Zuhri  melalui  sanad  yang  mursal  dalam  kisah  yang  sangat 
panjang.  Begitu  juga  menurut  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  jalur 
Ikrimah  secara  mursal,  dan  mereka  sepakat  bahwa  namanya  adalah 
Mu’adzah.  Lalu  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur 
Abu  Az-Zubair  bahwa  dia  mendengar  Jabir  berkata,  ^1—»  °cj^ 
cJjii  jiiji  Ji.  C-*  0!  :ciui  jColSl'  {Datanglah  Masikah, 

seorang  budak  wanita  milik  salah  seorang  Anshar,  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  tuanku  memaksaku  untuk  melacurkan  diri”.  Maka, 
turunlah  ayat  di  atas).  Secara  zhahir  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan 
keduanya.  Muqatil  mengklaim  bahwa  keduanya  adalah  milik 
Abdullah  bin  Ubay,  lalu  dia  menyebutkan  pula  nama-nama  budak 
wanita  yang  lain. 

Firman  Allah  SWT  “ Apabila  mereka  menginginkan  memelihara 
kehormatan ”  tidak  memiliki  makna  implisit,  bahkan  kalimat  itu 
sekadar  menyebutkan  kondisi  yang  umum.  Mungkin  pula  dikatakan 
bahwa  tidak  dapat  dibayangkan  bagaimana  mereka  dipaksa  apabila 
mereka  sendiri  tidak  ingin  memelihara  kehormatan  dirinya,  karena 
pada  kondisi  demikian  berarti  mereka  melakukannya  secara  suka  rela. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “Mujahid  berkata, 
fatayaatikum  artinya  budak-budak  wanita”  tercantum  dalam  riwayat 
Al  Mustamli.  Kalimat  itu  disebutkan  pula  oleh  An-Nasafi,  tetapi  tidak 
dinisbatkan  kepada  Mujahid,  “Dia  berkata,  fatayaatikum  artinya 
budak-budak  wanita.” 
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Pada  dasarnya  ini  adalah  penafsiran  Al  Firyabi  dari  Warqa',  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  sehubungan  dengan  firman  Allah,  “ Dan 
jangan  kalian  memaksa  fatayaatikum  melakukan  Bigha Dia 
berkata,  “ Fatayaatikum  artinya  ‘budak-budak  wanita’,  sedangkan 
Bigha'  artinya  ‘melakukan  zina’.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Mas’ud 
tentang  larangan  mahar  pelacur  dan  yang  lainnya,  begitu  pula  hadits 
Abu  Hurairah  tentang  larangan  memanfaatkan  mata  pencarian  budak 
wanita.  Keduanya  telah  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
jual-beli,  dan  satu  bab  terdahulu  dirasa  telah  cukup. 


21.  Upah  Pejantan 

L&  s*  {J*  gjtf 

j  -u! p-  -uii  (_SC=>  ^3i 

2283.  Dari  Ali  bin  Al  Hakam,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  (mengambil)  upah  pejantan.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  berisi  larangan 
mengenai  hal  itu.  Fahl  berarti  jantan  dari  semua  hewan;  baik  kuda, 
unta,  kambing  hutan  dan  selainnya.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  ^-13'  'Jc-  ( Beliau  melarang  upah 

pejantan  kambing  hutan).  Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat 
tentang  makna  ‘as b  (upah)  itu  sendiri.  Dikatakan  maknanya  adalah 
harga  air  benih  pejantan,  sedangkan  yang  lain  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  upah  karena  melakukan  pembuahan,  dan  pandangan  terakhir 
ini  menjadi  kecenderungan  Imam  Bukhari. 


Pendapat  pertama  didukung  oleh  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim,  «-''r*  £?*  'o*"  ( Beliau  melarang  jual-beli 

air  benih  unta  pejantan ).  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  tegas  menyatakan 
larangan  menyewa,  sebab  sewa-menyewa  adalah  jual-beli  manfaat. 
Sedangkan  pemahaman  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sewa-menyewa 
bukan  harga  didukung  oleh  keterangan  dahulu  dari  Qatadah  sebelum 
empat  bab,  yaitu  bahwa  mereka  tidak  menyukai  upah  air  benih  unta 
jantan. 

Penulis  kitab  Al  Afal  berkata,  “Dikatakan  a’saba  ar-rajulu 
‘asiiban,  berarti  dia  menyewa  pejantan  darinya  untuk  dikawinkan.” 

Makna  manapun  yang  diambil,  yang  jelas  menjual  dan 
menyewanya  adalah  haram  karena  tidak  dapat  diukur,  tidak  dapat 
diketahui  kadarnya  dan  tidak  dapat  pula  diserahterimakan.  Sementara 
pada  salah  satu  pendapat  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Hambali 
dikatakan  tentang  bolehnya  menyewa  untuk  masa  tertentu.  Ini  pula 
yang  menjadi  pendapat  Al  Hasan  dan  Ibnu  Sirin  serta  salah  satu 
riwayat  dari  Malik  yang  didukung  oleh  Al  Abhari  dan  ulama  lainnya. 
Mereka  memahami  larangan  itu  apabila  terjadi  pada  masa  yang  tidak 
diketahui.  Adapun  jika  seseorang  menyewa  pejantan  untuk  masa 
tertentu,  maka  hal  ini  tidak  dilarang  sebagaimana  diperbolehkan 
menyewa  untuk  mengawinkan  kurma. 

Akan  tetapi,  pernyataan  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan 
perbedaan  antara  kedua  perkara  itu,  sebab  yang  menjadi  tujuan  di  sini 
adalah  air  benih  pejantan,  sementara  pemiliknya  tidak  mampu  untuk 
menyerahkannya,  berbeda  dengan  penyerbukan  atau  mengawinkan 
kurma.  Kemudian  larangan  membeli  dan  menyewa  adalah  disebabkan 
adanya  unsur  penipuan.  Apabila  tidak  ada  unsur  tersebut,  maka  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  dalam  membolehkannya.  Apabila  peminjam 
menghadiahkan  sesuatu  kepada  orang  yang  memberi  pinjaman  tanpa 
syarat  tertentu,  maka  hal  itu  diperbolehkan. 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Anas  disebutkan,  'frj  0? 
IjJ  J j  U  ;  t» S’  ljf’  j  P 
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p  ^  ‘f  J  P  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

dari  suku  Kilab  bertanya  kepada  Nabi  SA  W  tentang  upah 
mengawinkan  unta,  maka  beliau  melarangnya.  Laki-laki  itu  berkata, 
“ Kami  memberikan  pejantan  untuk  dikawinkan,  lalu  kami  diberi 
hadiah,  maka  Nabi  SAW  memberi  keringanan  kepadanya  dalam  hal 
hadiah.  ”). 

Riwayat  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  hadits  Abu 
Kabsyah,  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  ii  j\f  L«5pU  'J* 

'JAJ  {Barangsiapa  memberikan  unta  untuk  dikawinkan  lalu 
mendatangkan  hasil,  maka  baginya  pahala  seperti  [memberikan]  70 
ekor  unta). 


22.  Seseorang  Menyewa  Tanah,  Lalu  Salah  Satunya  (Pelaku 
Transaksi)  Meninggal  Dunia 

•4^-'  Pi  «P*)!'  P*^'  p!  Jiij 

ciJJi  jjg.Mlb  p-^j  4-1^  aJ)1  P*pI  !j^»P  tP 

IjAvSj  Py  pl-j  *Ilp  a»I  Ap  P^ 

Ajjl  p^5  ,_/3-S  4  01  jS*Jb  p _} 

.pl/j  aIIp 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Tidak  ada  keharusan  bagi  keluarganya 
untuk  mengeluarkannya  hingga  batas  waktu  yang  ditentukan.” 

Al  Hakam,  Al  Hasan  dan  Iyas  bin  Muawiyah  berkata,  “Sewa- 
menyewa  berlaku  hingga  batas  waktunya.” 
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Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SAW  memberikan  Khaibar  dengan 
upah  separoh  dari  hasilnya,  maka  yang  demikian  itu  berlaku  pada 
masa  Nabi  SAW,  Abu  Bakar  dan  permulaan  pemerintahan  Umar. 
Tidak  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  memperbarui  kontrak 
sewa-menyewa  setelah  Nabi  SAW  wafat.” 

JojA  :  J 15  4&I  4»l  JLP  Ji  '4 

Lft jPjJj  J  01  J  4lll  ^ 

<_s cUUf  01  ^1  Olj  ^J**-*-  ^ 

olw 

2285.  Dari  Juwairiyah  bin  Asma’  dari  Naff  dari  Abdullah  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memberikan  [ladang]  Khaibar  kepada 
Yahudi  — Khaibar —  supaya  mereka  kelolah  dan  tempati  bercocok 
tanam,  dan  bagian  mereka  separoh  dari  hasilnya,  dan  Ibnu  Umar 
menceritakan  kepadanya  bahwa  ladang-ladang  biasa  disewakan 
dengan  sesuatu,  dimana  Nafi’  telah  menyebutkannya,  tetapi  aku  tidak 
ingat.” 

J*  ^  gcj.XP-  Ji  £ilj  Olj 

S**  JU-  {ji)  jp  giti  jp  <3>1  £s-  Jlij 

2286.  Dan  sesungguhnya  Rafi’  bin  Khadij  menceritakan  bahwa 
Nabi  SAW  melarang  menyewakan  ladang.  Ubaidillah  berkata  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  “Hingga  Umar  mengusir  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  seseorang  menyewa  tanah  lalu  salah  satunya 
[pelaku  transaksi]  meninggal  dunia).  Yakni,  apakah  kontrak  sewa- 
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menyewa  batal  dengan  sendirinya  atau  tidak?  Menurut  jumhur  ulama, 
kontrak  tersebut  tidak  batal.  Sedangkan  para  ulama  Kufah  dan  Al- 
Laits  mengatakan  bahwa  kontrak  tersebut  batal.  Mereka  berhujjah 
bahwa  ahli  waris  telah  memiliki  pokoknya  dan  manfaat  mengikuti 
pokok  tersebut.  Maka,  kekuasaan  orang  yang  menyewa  telah  berakhir 
dengan  meninggalnya  orang  yang  menyewakan  kepadanya.  Namun, 
pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  manfaat  kadang  terpisahkan  dari 
pokoknya,  sebagaimana  diperbolehkannya  menjual  sesuatu  yang  tidak 
ada  manfaatnya.  Dengan  demikian,  hak  memiliki  manfaat  tetap  berada 
di  tangan  penyewa  sebagaimana  tertera  dalam  kontrak.  Sementara  itu, 
ulama  sepakat  bahwa  sewa-menyewa  tidak  batal  dengan  sebab 
meninggalnya  pengurus  wakaf,  demikian  pula  halnya  dengan  apa 
yang  disebutkan  di  tempat  ini. 

cr*^*hj  Jlij  .J^|l  J\  o'yrytJ  cM  J  J \ij 

J\  J.  {Ibnu  Sirin  berkata,  “ Tidak  ada 

keharusan  bagi  keluarganya  — keluarga  mayit —  untuk 
mengeluarkannya  —penyewa —  hingga  batas  waktu.  ”  Al  Hakam,  Al 
Hasan  dan  Iyas  bin  Muawiyah  berkata,  “Sewa-menyewa  berlaku 
hingga  batas  waktunya.’”). 

Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Humaid,  dari  Al  Hasan  dan  Iyas  bin  Muawiyah, 
dan  dari  jalur  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin  dengan  redaksi  yang  sama  seperti 
itu.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dengan 
lafazh,  \a’jLm  Ji  Js-  jJL.)  *»i  J^>  Jas- \  ( Nabi  SAW 

memberikan  — ladang —  Khaibar  kepada  Yahudi  —Khaibar—  untuk 
mereka  kelola).  Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
bercocok  tanam. 

Demikian  juga  yang  terdapat  pada  jalur  mu’allaq  di  akhir  bab, 
yakni  perkataannya,  “Dan  Ubaidillah  bin  Umar  berkata  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar,  ’ys-  J>-  {hingga  Umar  mengusir  mereka). 

Maksudnya,  Ubaidillah  telah  menceritakan  hadits  ini  dari  Nafi’ 
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sebagaimana  yang  diceritakan  Juwairiyah  dari  Nafi’,  dan  di  bagian 
akhirnya  ditambahkan,  “ Hingga  Umar  mengusir  mereka ”. 

Al  Karmani  berkata,  “Yang  mengucapkan  kalimat  ‘Ubaidillah 
berkata’  adalah  Musa  bin  Ismail  (perawi  hadits  dari  Juwairiyah),  dan 
ini  merupakan  kelanjutan  haditsnya.  Dengan  demikian,  tampak 
keselarasannya  dengan  judul  bab.” 

Adapun  pernyataan  bahwa  yang  mengucapkan  kalimat  itu 
adalah  Musa  merupakan  suatu  kesalahan,  sebab  Musa  tidak  pernah 
menukil  satu  riwayat  pun  dari  Ubaidillah  bin  Umar.  Bahkan  yang 
mengucapkan  kalimat  “Ubaidillah  berkata”  adalah  Imam  Bukhari 
sendiri,  karena  status  riwayat  itu  adalah  mu'allaq  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  dari  beberapa  jalur  dari  Nafi’, 
lalu  pada  bagian  akhir  disebutkan,  J*  ( Hingga 

mereka  diusir  ke  Taima'  dan  Ariha'). 

Sedangkan  perkataannya  “Dan  ini  merupakan  kelanjutan 
haditsnya”,  apabila  yang  dimaksud  adalah  dia  menceritakan  hadits, 
maka  telah  jelas  kesalahannya.  Namun,  jika  yang  dimaksud  adalah 
kelanjutan  haditsnya,  tetapi  diriwayatkan  oleh  orang  lain  maka  hal  ini 
benar.  Demikian  pula  dengan  perkataannya,  “Dengan  demikian, 
tampak  keserasian  dengan  judul  bab”. 

Maksud  penyebutan  riwayat  tersebut  di  tempat  ini  adalah  untuk 
menunjukkan  dalil  bahwa  kontrak  sewa-menyewa  tidak  batal  dengan 
sebab  meninggalnya  salah  satu  pihak  yang  melakukan  transaksi.  Hal 
itu  diisyaratkan  oleh  kalimat,  “ Tidak  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar 
memperbarui  kontrak  setelah  Nabi  SA  W”. 

Selanjutnya  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  menyewakan 
ladang,  dan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  yang  melarangnya.  Penjelasan 
kedua  hadits  ini  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang 
bercocok  tanam. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  sewa-menyewa  memuat  30  hadits  marfu 
Riwayat  yang  mu’allaq  berjumlah  5  hadits,  sedangkan  sisanya 
memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  mengalami  pengulangan 
pada  kitab  ini  serta  pada  pembahasan  terdahulu  sebanyak  1 6  hadits. 

Riwayat-riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  menggembala  kambing,  hadits  “Kaum 
muslimin  sesuai  dengan  syarat-syarat  mereka”,  hadits  Ibnu  Abbas 
“Yang  paling  pantas  untuk  kalian  ambil  upahnya  adalah  Kitabullah”, 
dan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  mengambil  upah  pej  antan.  Selain  itu, 
dalam  bab  ini  juga  terdapat  1 8  atsar  dari  sahabat. 
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38.  KITAB  PENGALIHAN  UTANG  (HAWALAH)1 


1.  Pengalihan  Utang  dan  Apakah  Pemberi  Utang  Boleh  Menagih 
Kembali  Utang  yang  Dialihkan  kepada  Pihak  Lain 

Jl?-1  fji  015"  bl  :5S  bis  j  JlSj 

Oli  cLlo  I»Laj  Lup  lOi  J>-Li  ol 0l5sj> ^j\s>cZj 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Apabila  saat  dialihkan 
kepadanya  kondisinya  berkecukupan,  maka  diperbolehkan.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Dua  orang  yang  berserikat  dan  ahli  waris  saling 
berbagi,  yang  satu  mengambil  barang  dan  yang  lain  mengambil 
piutang.  Apabila  milik  salah  satu  pihak  binasa,  maka  ia  tidak  dapat 
menuntut  kepada  pihak  yang  lain.” 


1  Untuk  lebih  memahami  persoalan  dalam  bab  ini,  perlu  diberi  gambaran  secara  umum.  Maksud  bab 
ini  adalah  membicarakan  tentang  seseorang  yang  mengalihkan  utangnya  kepada  orang  lain  yang  berutang 
kepadanya.  Sebagai  contoh:  A  berutang  pada  B,  dan  C  berutang  pada  A.  Lalu  utang  A  pada  B  dialihkan 
kepada  C  dengan  perjanjian  bahwa  utang  C  pada  A  dianggap  lunas.  Dalam  hal  ini  A  disebut  “ muhiil " 
(orang  yang  mengalihkan  utang),  B  disebut  “ muhtaal "  (pemberi  utang  yang  dialihkan  pembayarannya 
kepada  orang  lain),  dan  C  disebut  “muhaal  alaih  ”  (orang  yang  menerima  pengalihan  utang)-  penerj. 
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d\  iy'J»  “jf-  £^1'  J*  J*  o * 

<^s  J^-l  ^Jl  iili  ^Vp  ^J«jl  ^ji^*  JlS  jJC  j  aJLp  *ul  J-^5  J  yj 

^  J* 

2287.  Dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Penundaan 
(melunasi  utang)  oleh  orang  yang  berkecukupan  [kaya]  adalah  suatu 
kezhaliman.  Apabila  piutang  salah  seorang  di  antara  kamu  dialihkan 
kepada  orang  yang  berkecukupan,  maka  hendaklah  dia  menerima 
pengalihan  itu” 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Bab  pengalihan  utang). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  kebanyakan  riwayat.  Sementara  An- 
Nasafi  dan  Al  Mustamli  menambahkan  setelah  lafazh  basmalah, 
“Kitab  Pengalihan  Utang  (Al  Hawalah)”. 

Kata  hawalah,  atau  terkadang  dibaca  hiwalah,  dibentuk  dari 
kata  tahwiil  (pemindahan)  atau  ha'uul  (berpindah).  Dikatakan,  haala 
anil  ‘ahd,  yakni  dia  berpindah  dari  perjanjian.  Adapun  maknanya 
menurut  para  ahli  fikih  adalah,  perpindahan  utang  dari  tanggung 
jawab  seseorang  kepada  tanggung  jawab  orang  lain. 

Para  ulama  berbeda  pendapat;  apakah  ia  tergolong  jual -beli 
(barter)  utang  dengan  utang  yang  diberi  rukhshah  (keringanan) 
sehingga  dikecualikan  dari  cakupan  larangan  jual-beli  (barter)  utang 
dengan  utang,  ataukah  ia  merupakan  pelunasan?  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  ia  adalah  akad  [transaksi]  berdasarkan  asas 
manfaat. 

Syarat  sahnya  transaksi  ini  adalah  keridhaan  orang  yang 
berutang  ( muhiil )  tanpa  ada  perselisihan,  keridhaan  pemilik  utang 
( muhtaal)  menurut  mayoritas  ulama,  dan  keridhaan  orang  yang 
menerima  pengalihan  (muhaal  alaih)  menurut  sebagian  ulama. 
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Disyaratkan  juga  adanya  persamaan  sifat  kedua  hak,  dan  memiliki 
ukuran  yang  pasti.  Sebagian  ulama  hanya  memperbolehkan  pada  dua 
alat  tukar  [emas  dan  perak]  dan  tidak  membolehkan  pada  makanan, 
sebab  yang  demikian  itu  berarti  menjual  makanan  sebelum  dipenuhi 
takarannya. 

{Apakah  pemberi  utang  boleh  menagih  kembali  utang  yang 
telah  dialihkan  kepada  pihak  lain).  Ini  mengisyaratkan  perbedaan 
pendapat  apakah  ia  transaksi  yang  mengikat  {lazim)  atau  tidak  (ja  'iz). 

jtir  J^-5  'fy.  OlT  lil  :5al3j  Jlij  {Al  Hasan  dan 

Qatadah  berkata,  “Apabila  -orang  yang  menerima  pengalihan-  saat 
dialihkan  kepadanya  dalam  keadaan  berkecukupan,  maka 
diperbolehkan.  ”),  yakni  diperbolehkan  untuk  tidak  dibatalkan  secara 
sepihak.  Maksudnya,  apabila  orang  yang  diserahi  pengalihan  utang  itu 
dalam  keadaan  bangkrut  atau  pailit,  maka  pemberi  utang  boleh 
menagih  kembali  orang  yang  mengalihkan  utang  tersebut. 

Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Al  Atsram 
dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan  bahwa 
keduanya  ditanya  tentang  seseorang  yang  memberikan  utang  kepada 
orang  lain,  lalu  kewajiban  melunasi  utang  itu  dipindahkan  kepada 
orang  lain,  kemudian  ia  mengalami  pailit,  maka  keduanya  berkata, 
“Apabila  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya  {muhaal  alaih) 
berkecukupan  saat  utang  dialihkan  kepadanya,  maka  pemberi  utang 
{muhtaal)  tidak  berhak  menagih  kembali  piutangnya  kepada 
pengutang  {i muhiil ).”  Akan  tetapi,  Imam  Ahmad  membatasinya 
apabila  pemberi  utang  {muhtaal)  tidak  mengetahui  bahwa  orang  yang 
dialihkan  utang  kepadanya  {muhtaal  alaihi)  mengalami  pailit. 

Sementara  dari  Al  Hakam  dikatakan  bahwa  pemberi  utang  tidak 
berhak  menagih  kepada  orang  yang  berutang,  kecuali  apabila  orang 
yang  dialihkan  utang  kepadanya  meninggal  dunia. 

Dari  Ats-Tsauri  dikatakan  bahwa  pemberi  utang  berhak  menagih 
utang  kembali  kepada  orang  yang  berutang,  disebabkan  orang  yang 
dialihkan  utang  kepadanya  meninggal  dunia.  Adapun  bila  disebabkan 
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kapailitan,  maka  tidak  ada  hak  bagi  orang  yang  memberi  utang  untuk 
mengambil  kembali  dari  orang  yang  berutang,  kecuali  dengan 
hadirnya  orang  yang  berutang  dan  orang  yang  dialihkan  utang 
kepadanya. 

Menurut  Imam  Abu  Hanifah,  pemberi  utang  boleh  menagih 
kembali  kepada  orang  yang  berutang  secara  mutlak,  apabila  orang 
yang  dialihkan  utang  kepadanya  mengalami  pailit,  baik  dia  masih 
hidup  atau  sudah  meninggal  dunia.  Namun,  pemberi  utang  tidak  dapat 
menagih  kembali  kepada  orang  yang  berutang,  kecuali  dengan  sebab 
kepailitan  yang  dialami  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya. 

Menurut  Imam  Malik,  pemberi  utang  tidak  boleh  menagih 
kembali  kepada  orang  yang  berutang,  kecuali  terjadi  penipuan. 
Misalnya  pengutang  telah  mengetahui  bahwa  orang  yang  dialihkan 
utang  kepadanya  dalam  keadaan  pailit,  tetapi  dia  tidak 
memberitahukan  hal  itu  kepada  orang  yang  memberi  utang. 

Al  Hasan  dan  Syuraih  serta  Zufar  berkata,  “Pengalihan  utang 
( hawalah )  sama  dengan  pemberian  jaminan  ( kafalah ).  Pemberi  utang 
boleh  menagih  kepada  siapa  yang  dia  kehendaki,  baik  kepada  orang 
yang  berutang  atau  kepada  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya. 
Dari  sini  dapat  dimengerti  sikap  Imam  Bukhari  yang  memasukkan 
masalah  pemberian  jaminan  {kafalah)  dalam  pembahasan  tentang 
pengalihan  utang  {hawalah). 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  pemberi  utang  tidak  dapat 
menagih  kembali  kepada  orang  yang  berutang  secara  mutlak.  Imam 
Syafi’i  berdalil  bahwa  makna  ahaltuhu  (aku  mengalihkan)  adalah;  aku 
telah  memindahkan  haknya  yang  ada  padaku  dan  aku  tetapkan  dalam 
tanggung  jawab  orang  lain.  Lalu  dia  menyebutkan  bahwa  Muhammad 
bin  Al  Hasan  berdalil  untuk  mendukung  pendapatnya  dengan  hadits 
Utsman  bahwa  ia  berkata  tentang  pengalihan  utang  {hawalah)  atau 
pemberian  jaminan  {kafalah),  J  Sl  {Pemilik  hak 

boleh  menuntut  kembali  pemenuhan  hak  dari  penanggung  jawab 
pertama,  tidak  ada  kebinasaan  atas  seorang  muslim).  Imam  Syafi’i 
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berkata,  “Aku  bertanya  kepadanya  mengenai  sanad  riwayat  itu,  dan 
dia  menyebutkan  dari  seorang  laki-laki  yang  tidak  diketahui 
identitasnya  dari  laki-laki  lain  yang  dikenal,  akan  tetapi  sanad- nya 
terputus  antara  laki-laki  yang  dikenal  ini  dengan  Utsman,  sehingga 
riwayat  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  hujjah.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Hal  ini  dimaksudkan  oleh  Imam  Syafi’i 
sebagai  isyarat  terhadap  riwayat  yang  dinukil  oleh  Syu’bah  dari 
Khulaid  bin  Ja’far,  dari  Muawiyah  bin  Qurrah,  dari  Utsman.  Orang 
yang  tidak  diketahui  identitasnya  adalah  Khulaid,  sedangkan  sanad 
yang  terputus  terdapat  antara  Muawiyah  bin  Qurrah  dengan  Utsman. 
Di  samping  itu,  hadits  ini  tidak  langsung  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  ditambah  lagi  perawinya  ragu  apakah  perkataan  ini  berkenaan 
dengan  pengalihan  utang  ( hawalah )  ataukah  pemberian  jaminan 
(kafalah). 

£,!•••  OlSCjUi  jll  Jl Vj  (Ibnu  Abbas  berkata,  "Dua 

orang  yang  berserikat  saling  berbagi...”  dan  seterusnya).  Ibnu  Abi 
Syaibah  menyebutkan  yang  semakna  dengannya  dengan  sanad  yang 
maushul.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dalam  hal  ini,  apabila  yang  demikian 
itu  dilakukan  atas  dasar  suka  sama  suka  dan  jumlah  utangnya  sama.” 
Adapun  perkataan  “Apabila  milik  salah  satunya  binasa”,  yakni  orang 
yang  berutang  mengalami  kepailitan  atau  meninggal  dunia,  atau 
mengingkari  utangnya  dan  bersumpah  tanpa  ada  bukti  yang  jelas, 
maka  tidak  ada  hak  bagi  pihak  yang  berpiutang  untuk  membatalkan 
pengalihan  piutangnya  dan  menuntut  kembali  pihak  yang  mengambil 
barang. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Penjelasannya,  orang  yang  ridha 
akan  hal  itu  lalu  terjadi  kebinasaan,  maka  semuanya  berada  dalam 
tanggungannya,  seperti  apabila  seseorang  membeli  barang  lalu  rusak, 
dan  Imam  Bukhari  memasukkan  masalah  pengalihan  utang  dalam 
masalah  ini.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Apabila  di  antara  para  ahli  waris  atau 
serikat  terdapat  harta,  dan  berada  dalam  kekuasaan  sebagian  mereka, 
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maka  tidak  ada  larangan  jika  mereka  memperjualbelikannya  di 
kalangan  mereka  sendiri.” 

jiib  Jki  {penundaan  melunasi  utang  oleh  orang  yang 

berkecukupan  adalah  suatu  kezhaliman).  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
dari  Abu  Az-Zinad  yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah 
disebutkan,  ^  jkj'  {Penundaan  melunasi  utang  adalah 

kezhaliman  orang  yang  berkecukupan).  Artinya,  perbuatan  ini 
termasuk  kezhaliman.  Hanya  saja  dalam  hadits  dikatakan  bahwa 
“penundaan”  adalah  kezhaliman  itu  sendiri.  Hal  itu  memberi 
penekanan  agar  menjauhi  perbuatan  itu. 

Al  Jauzaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Hammam,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  lafazh,  jiai  'j*  0!  {Sesungguhnya  termasuk 
kezhaliman  adalah  penundaan  melunasi  utang  oleh  orang  yang 
berkecukupan).  Riwayat  ini  menafsirkan  riwayat  sebelumnya.  Makna 
dasar  kata  Al  Mathlu  adalah  memperpanjang.  Al  Azhari  berkata,  “ Al 
Mathlu  artinya  saling  menolak.  Adapun  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
mengakhirkan  pembayaran  utang  yang  telah  jatuh  tempo  tanpa  alasan 
yang  dibenarkan  oleh  syariat.” 

Sedangkan  batasan  “orang  yang  berkecukupan”  masih 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Namun  yang  dimaksud  adalah  orang 
yang  mampu  untuk  melunasi  utang,  tetapi  dia  mengakhirkan 
pelunasannya  meskipun  dia  seorang  yang  miskin,  seperti  akan 
dijelaskan. 

Lalu  apakah  dikategorikan  sebagai  “penundaan”  apabila 
seseorang  tidak  memiliki  apa  yang  dapat  menutupi  utangnya  saat  jatuh 
tempo,  tetapi  sebenarnya  dia  mampu  untuk  mendapatkan  apa  yang 
digunakan  untuk  melunasi  utang  tersebut,  misalnya  dengan  cara 
berusaha. 

Mayoritas  ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat  tidak  wajib 
secara  mutlak,  dan  sebagian  lagi  berpendapat  wajib  secara  mutlak. 
Lalu  sebagian  mereka  membedakan  hukumnya  dari  segi  asal  utang  itu 
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sendiri.  Apabila  asalnya  disebabkan  perbuatan  maksiat,  maka  wajib 
berusaha  untuk  melunasinya.  Sedangkan  bila  tidak,  maka  tidak  wajib. 

Kalimat  {penundaan  orang  yang  berkecukupan) 

merupakan  penisbatan  bentuk  kata  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak 
terikat  oleh  waktu)  kepada  fa  ’il  (pelaku)  menurut  pendapat  mayoritas 
ulama.  Atas  dasar  ini  maka  maknanya  adalah;  diharamkan  atas  orang 
yang  berkecukupan  lagi  mampu  melunasi  utang  untuk  mengakhirkan 
pembayaran  utang  setelah  jatuh  tempo,  berbeda  dengan  orang  yang 
tidak  mampu  melunasinya.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  kata 
tersebut  merupakan  penisbatan  bentuk  mashdar  kepada  maf’ul  (objek/ 
penderita),  sehingga  maknanya  adalah;  wajib  melunasi  utang 
meskipun  pemberi  utang  adalah  orang  yang  berkecukupan,  dimana 
kondisinya  ini  tidak  menjadi  alasan  bagi  orang  yang  berutang  untuk 
menunaikan  hak  pemberi  utang.  Apabila  demikian  halnya  yang  terjadi 
pada  orang  yang  berkecukupan,  maka  lebih  pantas  untuk  dilunasi 
apabila  orang  yang  memberi  utang  membutuhkannya.  Namun, 
penakwilan  ini  tidak  tepat. 

i*13  i 'jf  J*  (< apabila  piutang  salah  seorang  di 

antara  kamu  dialihkan  kepada  orang  yang  berkecukupan,  maka 
hendaklah  dia  menerima  pengalihan  itu).  Dalam  salah  satu  riwayat 
disebutkan  dengan  lafazh  JwJi  JlH,  seperti  dinukil  oleh  Ahmad  dari 
Waki’,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Az-Zinad. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  riwayat  yang  serupa  dari  jalur  Ya’la 
bin  Manshur,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  bapaknya,  lalu  dia 
mengisyaratkan  bahwa  Ya’la  menyendiri  dalam  menukil  lafazh  ini. 
Namun,  sebenarnya  tidak  demikian. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dengan  lafazh, 
iiili  Js-  ( apabila  piutangmu  dialihkan  kepada  orang  yang 

berkecukupan,  maka  hendaklah  kamu  mengikutinya). 

Menurut  mayorits  ulama,  perintah  “ Hendaklah  kamu 
mengikutinya ”  berindikasi  istihbab  (disukai).  Ada  pula  yang 
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mengatakan  sebagai  ibahah  (pembolehan)  dan  irsyad  (bimbingan), 
tapi  pendapat  ini  tergolong  syadz  (menyalahi  yang  umum). 

Kebanyakan  ulama  madzhab  Hambali,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Jarir 
serta  penganut  madzhab  Azh-Zhahiri  memahami  perintah  itu 
sebagaimana  tekstualnya.  Al  Kharqi  berkata,  “Barangsiapa  yang 
pemenuhan  haknya  dialihkan  kepada  orang  yang  berkecukupan,  maka 
dia  wajib  menerima  pengalihan  itu.” 


Catatan 

Ar-Rafi’i  mengklaim  bahwa  riwayat-riwayat  yang  masyhur 
menyebutkan  dengan  lafazh  £$  'Mj,  yakni  menggunakan  huruf  wawu. 
Menurutnya,  keduanya  merupakan  dua  susunan  kalimat  yang  tidak 
memiliki  keterkaitan.  Sebagian  ulama  muta’akhirin  mengklaim  bahwa 
lafazh  ini  tidak  disebutkan  melainkan  dengan  menggunakan  huruf 
wawu.  Seakan-akan  ulama  tersebut  mengabaikan  apa  yang  tercantum 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  di  tempat  ini,  dimana  disebutkan  dengan 
menggunakan  huruf  fa'  pada  seluruh  riwayat.  Huruf  fa'  ini  berfungsi 
sebagai  alasan  keharusan  menerima  pengalihan  utang  (hawalah),  yaitu 
apabila  menunda  pembayaran  termasuk  kezhaliman,  maka  hendaklah 
pemberi  utang  menerima  apabila  piutangnya  dialihkan  kepada  orang 
lain  yang  mampu  membayarnya,  karena  seorang  muslim  selayaknya 
menghindarkan  diri  dari  kezhaliman  dan  tidak  menunda-nunda 
pelunasan  utang. 

Meski  demikian,  perlu  diakui  bahwa  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  dengan  menggunakan  huruf  wawu.  Demikian  pula 
Imam  Bukhari  pada  bab  berikut,  hanya  saja  ia  menyebutkan  dengan 
lafazh,  jij  (barangsiapa  yang  piutangnya  dialihkan). 

Kesesuaian  kalimat  ini  dengan  kalimat  sebelumnya  adalah; 
karena  kalimat  sebelumnya  menyatakan  bahwa  menunda-nunda 
pelunasan  utang  oleh  orang  yang  berkecukupan  termasuk  suatu 
kezhaliman,  maka  hendaklah  orang  yang  memberi  utang  menerima 
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apabila  pelunasan  piutangnya  dialihkan  kepada  orang  yang 
berkecukupan  demi  menghindari  kezhaliman  akibat  penundaan 
pelunasannya. 

Terkadang  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya  itu  lebih 
mudah  melunasi  utang  tersebut  daripada  orang  yang  berutang.  Maka, 
sikap  pemberi  utang  yang  menerima  pengalihan  utang  telah  menolong 
orang  yang  berutang  dengan  cara  menghindarkannya  dari  perbuatan 
zhalim. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  larangan  menunda  pembayaran 
utang.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  orang  yang 
melakukannya  secara  sengaja  termasuk  pelaku  dosa  besar  atau  tidak? 

Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  orang  yang  melakukannya 
tergolong  fasik.  Akan  tetapi,  apakah  predikat  fasik  ini  langsung  dia 
sandang  hanya  karena  sekali  melakukan  penundaan  utang  atau  mesti 
berkali-kali? 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Konsekuensi  dari  madzhab  kami 
adalah,  disyaratkannya  hal  itu  terjadi  berkali-kali.”  Akan  tetapi, 
pernyataan  ini  dibantah  oleh  As-Subki  dalam  kitab  Syarh  Al  Minhaj 
bahwa  konsekuensi  madzhab  mereka  adalah  tidak  disyaratkannya  hal 
itu  terjadi  berkali-kali.  Alasannya,  hukum  tidak  memenuhi  hak  setelah 
dituntut  dan  berusaha  mencari  dalih  agar  tidak  memenuhinya  sama 
dengan  perampasan,  sementara  perampasan  termasuk  dosa  besar. 
Selain  itu,  penamaannya  sebagai  “kezhaliman”  juga  memberi  asumsi 
bahwa  ia  tergolong  dosa  besar,  dan  dosa  besar  tidak  disyaratkan  untuk 
dilakukan  berkali-kali.  Memang  benar,  seseorang  tidak  divonis  fasik 
kecuali  setelah  tampak  tidak  ada  alasan  baginya  untuk  tidak 
menunaikan  kewajibannya. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat,  apakah  seseorang  dianggap 
fasik  karena  mengakhirkan  pembayaran  utang  sebelum  pemberi  utang 
menagih  padahal  dia  mampu  melunasinya?  Isyarat  yang  dapat 
disimpulkan  dari  hadits  di  bab  ini  adalah  bahwa  yang  demikian  itu 
berhubungan  erat  dengan  penagihan,  sebab  penundaan  pelunasan 
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memberi  asumsi  seperti  itu.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  penundaan 
orang  yang  memikul  kewajiban,  seperti:  suami  terhadap  istrinya, 
majikan  terhadap  budaknya,  pemimpin  terhadap  rakyatnya,  dan 
sebaliknya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  tidak  mampu 
menunaikan  kewajibannya  tidak  dikategorikan  sebagai  orang  yang 
zhalim.  Hal  ini  disimpulkan  dari  makna  implisit,  sebab  pengaitan 
hukum  dengan  salah  satu  sifat  dzat  menunjukkan  penafian  hukum  dari 
dzatnya  pada  saat  sifat  tersebut  tidak  ada. 

Adapun  mereka  yang  tidak  mengakui  penetapan  hukum  melalui 
makna  implisit  ( mafhum )  dapat  memberi  jawaban  bahwa  orang  yang 
tidak  mampu  tidak  dinamakan  melakukan  penundaan,  dan  orang  yang 
berkecukupan,  yang  hartanya  tidak  ada  padanya,  tidak  masuk  dalam 
kategori  pelaku  kezhaliman.  Lalu,  apakah  ia  dikhususkan  dari  cakupan 
umum  makna  berkecukupan  atau  tidak  dianggap  berkecukupan  dari 
segi  hukum?  Secara  lahiriah  ia  masuk  dalam  kemungkinan  kedua, 
karena  pada  kondisi  demikian  dia  boleh  diberi  bagian  para  fakir 
miskin  dari  harta  zakat.  Apabila  secara  hukum  dia  adalah  orang  yang 
berkecukupan,  maka  tentu  hal  itu  tidak  diperbolehkan. 

Dari  sini  disimpulkan  bahwa  orang  yang  berada  dalam  kondisi 
sulit  tidak  dipenjara  dan  tidak  pula  dituntut  untuk  segera  melunasi 
utangnya  hingga  ia  mempu  melunasinya.  Asy-Syafi’i  berkata, 
“Apabila  boleh  dijatuhi  hukuman,  niscaya  tergolong  orang  yang 
zhalim,  sementara  yang  benar  dia  tidak  termasuk  zhalim  karena 
ketidakmampuannya.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Orang  yang  memberi  utang  boleh 
memenjarakan  orang  yang  tidak  mampu  membayar  utang.”  Sebagian 
yang  lain  berkata,  “Hendaknya  pemberi  utang  senantiasa  menagih 
orang  yang  berutang.” 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  pengalihan  utang 
(hawalah)  bila  telah  sah  kemudian  tidak  dapat  diserahterimakan 
karena  suatu  kejadian,  seperti  meninggal  dunia  atau  pailit,  maka  tidak 
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ada  hak  bagi  pemberi  utang  untuk  menagih  kembali  orang  yang 
berutang;  sebab  bila  pemberi  utang  berhak  menagih  kembali  orang 
yang  berutang,  niscaya  syarat  “berkecukupan”  tidak  memiliki 
manfaat.  Oleh  karena  hal  ini  dijadikan  syarat,  maka  pengalihan  itu 
merupakan  perpindahan  hak  yang  tidak  mungkin  dikembalikan  lagi. 
Sama  seperti  apabila  orang  yang  utang  mengganti  utangnya  dengan 
sesuatu,  lalu  sesuatu  itu  rusak  di  tangan  orang  yang  memberi  utang, 
maka  tentu  pemberi  utang  tidak  dapat  menagih  kembali  kepada  orang 
yang  berutang. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  membolehkan  orang  yang  memberi 
utang  untuk  menagih  kembali  orang  yang  berutang  apabila  dia  tidak 
mungkin  menagih  kepada  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya. 
Dalam  hal  ini  mereka  menyamakannya  dengan  jaminan. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  tentang  keharusan 
senantiasa  menagih  orang  yang  menunda  pembayaran  utang  dan 
memaksanya  agar  melunasi  utangnya  serta  melakukan  segala  cara 
untuk  menekannya,  bila  perlu  dengan  kekerasan. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  keharusan  memperhatikan 
keridhaan  orang  yang  berutang  dan  orang  yang  memberi  utang,  dan 
tidak  perlu  adanya  keridhaan  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya, 
karena  dia  tidak  disebutkan  dalam  hadits.  Demikian  menurut  pendapat 
jumhur. 

Sementara  para  ulama  madzhab  Hanafi  mempersyaratkan 
adanya  keridhaan  orang  yang  dialihkan  utang  kepadanya.  Ini  pula 
yang  menjadi  pendapat  Al  Isthakhri  dari  madzhab  Syafi’i. 

Pada  hadits  ini  terdapat  petunjuk  untuk  menghindari  hal-hal 
yang  dapat  merenggangkan  hubungan  untuk  menyatukan  hati,  karena 
larangan  menunda-nunda  pelunasan  utang  dapat  menyebabkan 
perbuatan  tersebut. 
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2.  Apabila  Dialihkan  kepada  Orang  yang  Berkecukupan,  maka 
tidak  Ada  Hak  Baginya  untuk  Menolak 

cp  O*  O*  (2^1  jjp  j  ^P 

<_P*  {*-^J  <3il  ® ji 'j* 

uP  J*  y*  P  J 

2288.  Dari  Muhammad  bin  Yusuf,  Sufyan  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Dzakwan  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  “ Menunda-nunda  [melunasi  utang]  bagi 
orang  yang  berkecukupan  adalah  kezhaliman;  dan  barangsiapa  yang 
(pelunasan)  piutangnya  dialihkan  kepada  orang  berkecukupan,  maka 
hendaklah  dia  menerima  pengalihan  itu 


3.  Apabila  Utang  Mayit  Dialihkan  kepada  Seseorang,  maka  itu 
Diperbolehkan 

LS"  <up  au!  j ^ye- 
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2289.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  dia  berkata,  “Kami 
pernah  duduk  di  samping  Nabi  SAW,  tiba-tiba  didatangkan  satu 
jenazah,  maka  mereka  berkata,  ‘Shalatilah  dia!’  Beliau  bertanya, 
‘ Apakah  dia  memiliki  utangT  Mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau 
bertanya,  1  Apakah  dia  meninggalkan  sesuatu ?’  Mereka  menjawab, 
‘Tidak’.  Maka  beliau  menshalatinya.  Kemudian  didatangkan  jenazah 
yang  lain  dan  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  shalatilah  dia!’ 
Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  memiliki  utangT  Dikatakan,  ‘Ya’. 
Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  meninggalkan  sesuatuT  Mereka 
menjawab,  ‘Tiga  dinar’.  Maka  beliau  menshalatinya.  Kemudian 
didatangkan  jenazah  ketiga  dan  mereka  berkata,  ‘Shalatilah  dia!’ 
Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  meninggalkan  sesuatuT  Mereka 
menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  memiliki  utangT 
Mereka  menjawab,  ‘Tiga  dinar’.  Beliau  bersabda,  ‘ Shalatilah  sahabat 
kalian ’.  Abu  Qatadah  berkata,  ‘Shalatilah  dia,  wahai  Rasulullah,  dan 
utangnya  menjadi  tanggunganku!’  Maka  beliau  menshalatinya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  utang  mayit  dialihkan  kepada  seseorang,  maka  itu 
diperbolehkan;  dan  apabila  dialihkan  kepada  orang  yang 
berkecukupan,  maka  tidak  ada  hak  baginya  untuk  menolak).  Demikian 
judul  bab  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  bagian 
akhir  disebutkan  lebih  dahulu  dalam  judul  bab  tersendiri  pada  riwayat 
selainnya.  Di  dalamnya  terdapat  hadits  Abu  Hurairah,  jlik  jk» 
{Penundaan  orang  berkecukupan  adalah  kezhaliman).  Hadits  ini 
diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Abu  Az-Zinad.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  Imam  Bukhari  dalam 
masalah  itu  sependapat  dengan  jumhur  ulama  yang  tidak 
memperbolehkan  menagih  kembali  orang  yang  berutang  setelah 
dialihkan  kepada  pihak  lain,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 

Abu  Mas’ud  menyebutkan  bahwa  jalur  periwayatan  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Nu’aimi  dari  Al  Firabri,  tetapi  tidak 


disebutkan  dalam  riwayat  Al  Hamawi.  Dia  berkata,  “Telah 
diriwayatkan  pula  oleh  Hammad  bin  Syakir  dari  Al  Bukhari.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  tersebut  juga 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  dari  Al  Firabri,  dan 
diriwayatkan  juga  oleh  Ibrahim  bin  Ma’qil  An-Nasafi  dari  Al  Bukhari. 
Untuk  memperkuat  sikap  An-Nasafi  dan  ulama  sesudahnya,  dia 
memberi  judul  hadits  Salamah  setelah  beberapa  bab,  “Bab  ‘Orang 
yang  Memberi  Jaminan  kepada  Mayit  atas  Utangnya,  maka  Tidak  Ada 
Hak  baginya  untuk  Membatalkannya’.”  Apabila  sikap  Abu  Dzar 
akurat,  maka  dia  telah  mengulang  dua  kali  judul  bab  untuk  satu  hadits. 


Catatan 

Pertama ,  Muhammad  bin  Yusuf  yang  disebutkan  pada  sanad 
hadits  ini  tidak  memiliki  hubungan  kerabat  dengan  Abdullah  bin 
Yusuf.  Muhammad  adalah  Ibnu  Yusuf  bin  Waqid  bin  Utsman  Al 
Firabri,  sahabat  Sufyan  Ats-Tsauri.  Sedangkan  Abdullah  adalah  Ibnu 
Yusuf  bin  Abdullah  At-Tanisi,  sahabat  Imam  Malik.  Sementara  Al 
Firabri  tidak  pernah  bertemu  Malik.  Demikian  pula  dengan  At-Tanisi, 
ia  tidak  pernah  bertemu  Sufyan. 

Kedua ,  Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
bab  tentang  pengalihan  utang  ( hawalah )  dengan  mengatakan  ‘Apabila 
Utang  Mayit  Dialihkan’,  kemudian  menyebutkan  hadits  Salamah  yang 
berkenaan  dengan  jaminan,  adalah  dikarenakan  pengalihan  utang  dan 
jaminan  menurut  sebagian  ulama  memiliki  makna  yang  berdekatan.” 

Pendapat  ini  yang  menjadi  pandangan  Abu  Tsaur  dengan  alasan 
keduanya  dapat  dipadukan  dalam  lingkup  perpindahan  tanggung 
jawab  seseorang  kepada  orang  lain.  Sedangkan  jaminan  pada  hadits 
ini  adalah  pengalihan  apa  yang  berada  dalam  tanggungan  mayit 
kepada  tanggungan  pemberi  jaminan,  sehingga  sama  seperti 
pengalihan  utang  (hawalah). 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pada  pembahasan  berikutnya 
Imam  Bukhari  memberi  judul  “Pemberian  Jaminan”,  sebagaimana 
makna  tekstual  hadits. 

i)  ( tiba-tiba  didatangkan  satu  jenazah).  Saya  tidak 
mendapatkan  keterangan  tentang  nama  jenazah  ini  dan  tidak  pula 
nama  jenazah  sesudahnya.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  dari  hadits  Jabir 
disebutkan,  fl&STj  aOLJtt  jir)  ot» 

<4  41*  <*»'  cJJjIsr  ( Seorang  laki-laki 

meninggal  dunia,  lalu  kami  memandikan,  mengkafani,  menjaga,  dan 
meletakkannya  dimana  diletakkan  jenazah  di  sisi  tempat  Jibril,  lalu 
kami  memberitahukannya  kepada  Rasulullah  SA  W). 

Vji*  41*  J-*  :  Jtai  ( beliau  bertanya,  “ Apakah  dia  memiliki 
utang?  ”).  Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan  sebab  pertanyaan  ini 
dari  hadits  Abu  Hurairah,  Jy  Olf  jJLj  ds-  411  JLp  iii  J ‘jL)  ui 

<0 P  i\ij  $'J  if\  iLjJs-  dti  'J  Ji  J'CJ  41*  cs*j4Jl 

'jlws  'i!)  {Sesungguhnya  didatangkan  kepada 

Rasulullah  SAW  seseorang  yang  telah  meninggal  dunia  [jenazah] 
yang  memiliki  utang,  maka  beliau  bertanya,  Apakah  orang  itu 
meninggalkan  sesuatu  untuk  melunasi  utangnya?”  Apabila 
diberitahukan  bahwa  orang  itu  meninggalkan  sesuatu  untuk  melunasi 
utangnya,  maka  beliau  menshalatinya.  Tetapi  jika  tidak,  maka  beliau 
bersabda  kepada  kaum  muslimin,  “Shalatilah  sahabat  kalian 

Dalam  hadits  itu  disebutkan  pula  bahwa  Nabi  SAW  tidak  lagi 
melakukan  hal  itu  setelah  Allah  memberi  kemenangan  dengan 
ditaklukkannya  banyak  negeri. 

ij&u  [j*  jU  {kemudian  didatangkan  jenazah  yang  lain). 
Dalam  hadits  ini  disebutkan  tiga  keadaan  dan  tidak  disinggung  tentang 
keadaan  yang  keempat.  Pertama,  mayit  tidak  meninggalkan  harta  dan 
tidak  memiliki  utang.  Kedua ,  mayit  memiliki  utang  dan  meninggalkan 
harta  untuk  melunasinya.  Ketiga,  mayit  memiliki  utang  dan  tidak 
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meninggalkan  harta  untuk  melunasinya.  Keempat,  mayit  tidak 
meninggalkan  utang,  tetapi  meninggalkan  harta.  Dalam  kondisi  yang 
keempat  ini,  mayit  juga  dishalati.  Seakan-akan  keadaan  ini  tidak 
disebutkan  bukan  karena  tidak  teijadi,  tetapi  lebih  dikarenakan  kondisi 
ini  merupakan  kondisi  yang  umum. 

(tiga  dinar).  Dalam  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Al 
Hakim  disebutkan  “dua  dinar”.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur 
lain  dari  Jabir,  sama  seperti  itu.  Demikian  pula  Ath-Thabrani, 
meriwayatkan  dari  hadits  Asma'  binti  Yazid.  Kedua  versi  riwayat  ini 
dapat  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  jumlah  yang  sebenarnya 
adalah  “dua  setengah  dinar”.  Barangsiapa  mengatakan  “tiga  dinar” 
berarti  telah  menggenapkan  pecahan,  sedangkan  yang  mengatakan 
“dua  dinar”  berarti  menghilangkan  pecahan.  Atau  dapat  dikatakan 
bahwa  pada  mulanya  beijumlah  “tiga  dinar”,  tetapi  sebelum 
meninggal  dunia  dia  telah  menggunakan  satu  dinar  sehingga  tersisa 
“dua  dinar”  untuk  melunasi  utangnya.  Maka,  barangsiapa  mengatakan 
“tiga  dinar”,  berarti  dia  melihat  asal  harta  itu;  sedangkan  yang 
mengatakan  “dua  dinar”,  dia  melihat  sisa  utangnya.  Akan  tetapi, 
kemungkinan  pertama  lebih  tepat. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Qatadah  disebutkan, 
“ Delapan  belas  dirham ”.  Jumlah  ini  kurang  dari  dua  dinar.  Sementara 
dalam  kitab  Mukhtashar  Al  Muzani  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
dikatakan,  “Dua  dirham ”.  Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka  dapat 
dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  lebih 
dari  sekali. 

JLai  j&j  U  aI li-  :5al3  y\  JlS  (Abu  Qatadah 

berkata,  "shalatilah  dia,  wahai  Rasulullah,  dan  utangnya  menjadi 
tanggunganku”.  Maka  beliau  menshalatinyd).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Majah  dari  hadits  Abu  Qatadah  disebutkan,  blj  y\  Jlii 

(Abu  Qatadah  berkata,  “Dan  aku  yang  memberi  jaminan 
kepadanya.  ”).  Al  Hakim  menambahkan  dari  hadits  Jabir,  dilifr  Ui  Jtfi 
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<u!p  41'  41'  Jjl>j  t<Qp  ‘(^  : Jti  Vils y.  U^p  44'j  d-^'-» 
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«oL>-  <lIp  °cSiy  J&-  W  :Jli  1 4)1'  Jjl«j  'd  U»4-v^  ( Beliau  bertanya, 
“Apakah  keduanya  menjadi  tanggunganmu  dan  pada  hartamu, 
sedangkan  mayit  telah  terlepas  dari  keduanya?"  Abu  Qatadah 
menjawab,  “Benar.  ”  Maka  beliau  menshalatinya.  Setelah  itu  apabila 
Rasulullah  SAW bertemu  dengan  Abu  Qatadah,  beliau  bertanya,  “Apa 
yang  engkau  lakukan  dengan  kedua  dinar?"  Pertanyaan  ini 
senantiasa  beliau  ajukan  hingga  akhirnya  Abu  Qatadah  menjawab, 
“Aku  telah  melunasinya,  wahai  Rasulullah!"  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  “Sekarang  kulitnya  pun  menjadi  dingin.  ”). 

Kisah  serupa  terjadi  pula  pada  kesempatan  yang  lain.  Ad- 
Daruquthni  meriwayatkan  dari  hadits  Ali,  4p  <3>'  *»'  Jpj 

4*  J5(  «wa  'Je.  jtjj  l  Jlfr  >  ^  jp  jts  p  i'j&v  'J\  131 
jd i  4*  j*  J  4  44  f'*  ^  (5j(^  .jifi  jii  4*  crsi  <1>!j  ilkf 

JLai  iU£U  s-c£ J  i)'  U  ‘Js-  Ui  JUi  SoP  JlUi  tO'jlL'i 

<011  t^s-  <011  ^  .<l!p  ( Biasanya  Rasulullah  SAW 

apabila  didatangkan  jenazah  kepadanya,  maka  beliau  tidak  bertanya 
tentang  amalan  si  mayit,  namun  beliau  bertanya  tentang  utangnya. 
Apabila  dikatakan  bahwa  dia  memiliki  utang,  maka  beliau  menahan 
diri  untuk  menshalatinya;  dan  bila  dikatakan  tidak  memiliki  utang, 
maka  beliau  menshalatinya.  Lalu  didatangkan  satu  jenazah.  Ketika 
beliau  berdiri  dan  hendak  bertakbir,  beliau  bertanya,  “Apakah  si 
mayit  memiliki  utang?  ”  Mereka  menjawab,  “Dua  dinar.  "  Maka 
beliau  berpaling  darinya.  Ali  berkata,  “ Keduanya  menjadi 
tanggunganku,  ya  Rasulullah,  dan  dia  telah  bebas  dari  keduanya!" 
Maka  beliau  menshalatinya.  Kemudian  beliau  bersabda  kepada  Ali, 
“Semoga  Allah  membalasmu  dengan  kebaikan,  dan  semoga  Allah 
memudahkanmu  dalam  menunaikan  tanggung  jawab  itu?  j. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
pemberian  jaminan  ini  adalah  sah,  dan  tidak  boleh  meminta  ganti  rugi 
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dari  harta  mayit.”  Sementara  dari  Imam  Malik  dikatakan  bahwa  dia 
boleh  meminta  ganti  rugi  dari  harta  mayit  apabila  dia  mengatakan, 
“Sesungguhnya  aku  memberi  jaminan  dengan  maksud  meminta  ganti 
rugi”.  Adapun  apabila  mayit  tidak  memiliki  harta  dan  pemberi 
jaminan  mengetahui  hal  itu,  maka  dia  tidak  berhak  menuntut  ganti 
rugi. 

Dari  Abu  Hanifah  dikatakan,  apabila  mayit  meninggalkan  harta 
yang  dapat  menutupi  utangnya,  maka  seseorang  boleh  memberi 
jaminan  sesuai  dengan  jumlah  harta  yang  ditinggalkannya.  Namun, 
apabila  tidak  meninggalkan  harta  yang  cukup,  maka  jaminan  itu  tidak 
sah,  dan  hadits  di  bab  ini  merupakan  hujjah  bagi  mayoritas  ulama. 

Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  tentang  sulitnya  masalah  utang, 
dan  seseorang  tidak  pantas  memikulnya  kecuali  terpaksa.  Adapun 
tentang  hikmah  Nabi  SAW  tidak  menshalati  mayit  yang  masih 
memiliki  utang  akan  dibicarakan  pada  pembahasan  hadits  Abu 
Hurairah  setelah  empat  bab.  Hadits  ini  memberi  keterangan  tentang 
wajibnya  menshalati  jenazah,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 
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39.  KITAB  PEMBERIAN  JAMINAN 


1.  Pemberian  Jaminan  dalam  Hal  Pinjaman  dan  Utang-Piutang 
Secara  Fisik  Maupun  yang  Lainnya 

S'*  M  'u*  jJ**  C/-  j*  ^  J1*} 

oy*s~  i>-li  ji-j  £iy  clilCai  4iJJ  a!p  <&! 

coJii-  AjU  oJli-  Ui  ^1p  OISTj  t^lp  JLp  fJi  *%jS"  ^r4 

.ilL^nJL;  o jAPj 

'uiJ5's^\  ^  J)  4&I  -Cii  C^Sj  Ij  Jlij 

Jlij  .a-Ip  oCi  lij  Jli J 

■Cf^H 

2290.  Abu  Zinad  berkata:  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Amr  Al  Aslami,  dari  bapaknya  bahwasanya  Umar  RA  mengutusnya 
sebagai  pengurus  sedekah  (zakat),  lalu  seorang  laki-laki  berhubungan 
intim  dengan  budak  wanita  milik  istrinya.  Maka,  Hamzah  mengambil 
dari  laki-laki  itu  orang-orang  yang  memberi  jaminan  hingga  dia 
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datang  kepada  Umar.  Maka,  Umar  mencambuknya  100  kali.  Dia 
membenarkan  mereka,  tetapi  mentolerimya  karena  tidak  tahu. 

Jarir  dan  Al  Asy’ats  berkata  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud 
tentang  orang-orang  yang  murtad,  “Perintahkan  mereka  bertaubat  dan 
berilah  mereka  jaminan.  Maka,  mereka  bertaubat  dan  diberi  jaminan 
oleh  keluarga  mereka”. 

Hammad  berkata,  “Apabila  diberi  jaminan  dengan  jiwa  lalu 
meninggal  dunia,  maka  tidak  ada  sanksi  apapun  atasnya.”  Sementara 
Al  Hakam  berkata,  “Ia  harus  mengganti  rugi.” 

^  y.  JJl  Jlij  :aS>I  j Cs>  jj\  Jli 

'ph j  4s.  Al  Jl*  4)i  J ‘Jf-  4^-  & I  yy  y 

Aiilo  01  ^  jaja,  j  C-  *>ii-  j  i f\ 

Aisb  ijlii  ^sj\  : Jlii  jllp 

‘tJl  l^s-*5*^  cc~i.bj>  :Jli  <&b  : Jli  .JliSJb 

4^0  40*  (W  4*45'  ^  >L5ii4 

4?*  ^ A^-li  iLS”’ -bt*J  jJU  ^jjl  Ji-Sli  JIp 

{Jl  '"4  t/'  j*-1  ‘ 4*-^ j  t4o-Cs  JU  44*4  J  jllo  odt 

jii>  jjJf  bf4i  ^jr  jf  ,44:  al  jtiiJi  :jui  >J* 
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(4  ‘V  4,  Jlj  cj^if  jli 

>>  <r^4i  ta-4  Ji  £^4  40  ^  Ji} 
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I ^Jl  lili  iSsrr  JiS  LS” jA  (Jil  ^JaJJ  4JtL*l  j!5"” 

j»_>  cAjLp-waJlj  JlUl  .X?r J  li j-ij  L«Jls  clJaj>-  «d-fc*^/  li-i>-li  t  JLJl 
^i  lJUkl>-  cJj  l>  4>ilj  ;Jl«i  jLlo  (-iiJ'Is/l;  <aL«I  OIS"* 

I Jli  ,<ui  ■  ~  _~l  (_£Jl5l  ^|«s  L jA  0<-b>r- j  L*j  i2JJLh  lLLj^/  i _ 5”” j-4 
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Li ^aJli  iC^kJl  ^  <jjA\  dllp  c?^*  4»t  01*  :Jl5  .v 

.llilj  jlLjJl  oJVb 

2291.  Abu  Abdillah  berkata:  Al  Laits  berkata:  Ja’far  bin  Rabi’ah 
telah  menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW  bahwasanya  beliau 
menyebutkan  seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  meminta  kepada  salah 
seorang  bani  Israil  lainnya  agar  memberi  utang  1000  dinar  kepadanya, 
maka  dia  berkata,  “Datangkan  kepadaku  para  saksi  untuk  aku 
persaksikan!”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Cukuplah  Allah  sebagai 
saksi.”  Orang  yang  hendak  memberi  utang  berkata,  “Datangkan 
kepadaku  pemberi  jaminan!”  Laki-laki  yang  hendak  berutang  berkata, 
“Cukuplah  Allah  sebagai  pemberi  jaminan.”  Orang  yang  hendak 
memberi  utang  berkata,  “Engkau  benar.”  Lalu  dia  menyerahkan  harta 
tersebut  kepada  laki-laki  itu  hingga  waktu  yang  ditentukan.  Kemudian 
laki-laki  yang  berutang  pergi  berlayar  di  lautan  dan  menyelesaikan 
urusannya,  kemudian  dia  mencari  kapal  untuk  ditumpanginya  guna 
menepati  waktu  yang  diberikan  kepadanya,  tetapi  dia  tidak 
mendapatkan  kapal.  Dia  mengambil  kayu  lalu  melubanginya  dan 
memasukkan  di  dalam  uangnya  1000  dinar  serta  selembar  kertas 
untuk  pemiliknya.  Kemudian  dia  menutup  lubang  tersebut,  lalu 
membawanya  ke  laut  seraya  berkata,  “Ya  Allah!  Sesungguhnya 
Engkau  mengetahui  bahwa  aku  telah  berutang  1000  dinar  kepada  si 
fulan,  dia  meminta  kepadaku  mendatangkan  pemberi  jaminan  tetapi 
aku  mengatakan,  ‘Cukuplah  Allah  sebagai  pemberi  jaminan’,  maka 
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dia  pun  ridha  dengan-Mu.  Dia  meminta  kepadaku  untuk 
mendatangkan  saksi,  dan  aku  mengatakan  ‘Cukuplah  Allah  sebagai 
saksi’,  maka  dia  pun  ridha  dengan  itu.  Sesungguhnya  aku  telah 
berusaha  dengan  sungguh-sungguh  mendapatkan  kapal  untuk  aku 
tumpangi  guna  mendatangi  orang  itu,  tetapi  aku  tidak 
mendapatkannya.  Maka,  sungguh  aku  menitipkannya  kepada-Mu.” 
Kemudian  dia  melemparkan  kayu  itu  ke  laut  hingga  terapung  di 
lautan.  Sementara  itu,  dia  tetap  berusaha  mendapatkan  kapal  untuk 
ditumpangi  menuju  negerinya.  Laki-laki  yang  memberi  utang  melihat 
keluar,  barangkali  ada  kapal  yang  datang  membawa  hartanya. 
Ternyata  dia  menemukan  kayu  yang  di  dalamnya  terdapat  harta.  Dia 
mengambilnya  sebagai  kayu  bakar  untuk  keluarganya.  Ketika 
membelahnya,  dia  mendapati  ada  harta  dan  selembar  surat.  Kemudian 
orang  yang  berutang  datang  seraya  membawa  uang  1000  dinar  dan 
berkata,  “Demi  Allah!  Aku  senantiasa  berusaha  dengan  sungguh- 
sungguh  mencari  kapal  agar  dapat  mendatangimu  untuk  menyerahkan 
hartamu,  tetapi  aku  tidak  mendapatkannya  sebelum  kapal  yang  aku 
tumpangi  saat  ini.”  Orang  yang  memberi  utang  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  telah  menyampaikan  apa  yang  engkau  kirimkan 
di  dalam  kayu.  Maka,  kembalilah  dengan  membawa  1000  dinar  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  pemberian  jaminan  dalam  hal  pinjaman  dan  utang-piutang 
secara  fisik  maupun  yang  lainnya ).  Penyebutan  “utang-piutang” 
setelah  “pinjaman”  merupakan  gaya  bahasa;  menyebut  kata  yang 
bersifat  umum  setelah  kata  yang  bersifat  khusus.  Maksud  “jaminan 
selain  fisik”  adalah  jaminan  dalam  bentuk  harta. 

■M.,  atfjll  y\  ji)  (Abu  Az-Zinad  berkata...  dan  seterusnya).  Ini 
merupakan  ringkasan  kisah  yang  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dari  jalur 
Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad:  Bapakku  telah  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Amr  Al  Aslami  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya  bahwa  Umar  bin  Khaththab  mengutusnya 
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untuk  urusan  sedekah.  Tiba-tiba  dia  mendapati  seorang  laki-laki 
sedang  berkata  kepada  seorang  wanita,  “Sedekahkan  harta 
majikanmu!”  Wanita  itu  berkata,  “Dan  engkau  sedekahkan  harta 
anakmu.”  Hamzah  bertanya  perihal  keduanya,  maka  dikabarkan 
bahwa  laki-laki  itu  adalah  suami  wanita  tersebut,  lalu  dia  berhubungan 
intim  dengan  budak  milik  istrinya  hingga  melahirkan  seorang  anak 
yang  kemudian  dimerdekakan  oleh  istrinya  dan  mewarisi  harta  dari 
ibunya.  Hamzah  berkata,  “Sungguh  kami  akan  merajammu.”  Para 
penduduk  di  tempat  itu  berkata,  “Sesungguhnya  urusannya  diserahkan 
kepada  Umar,  lalu  Umar  mencambuknya  sebanyak  1 00  kali  dan  tidak 
menjatuhinya  hukuman  rajam.”  Hamzah  mengambil  para  pemberi 
jaminan  atas  laki-laki  tersebut  hingga  datang  kepada  Umar  dan 
bertanya  kepadanya,  lalu  Umar  membenarkan  mereka  atas  apa  yang 
mereka  katakan.  Hanya  saja  Umar  tidak  merajamnya,  karena  dia  tidak 
mengetahui  hukum  perbuatan  itu. 

Dari  kisah  ini  dapat  diambil  faidah  tentang  adanya  syariat 
pemberian  jaminan  secara  fisik,  sebab  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami 
adalah  seorang  sahabat.  Dia  telah  melakukan  hal  itu  dan  tidak 
diingkari  oleh  Umar,  sementara  sahabat  yang  hidup  saat  itu  demikian 
banyak.  Adapun  sikap  Umar  mencambuk  laki-laki  itu  adalah  sebagai 
hukuman  baginya.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  At-Tin.  Lalu  dia 
juga  berkata,  “Hal  ini  merupakan  dukungan  terhadap  madzhab  Imam 
Malik  yang  membolehkan  seorang  imam  menjatuhkan  hukuman 
melebihi  hukuman  yang  telah  ditetapkan.”  Namun,  pernyataan  ini 
ditanggapi  bahwa  ia  adalah  perbuatan  sahabat  dan  telah  menyalahi 
keterangan  langsung  dari  Nabi  SAW  sehingga  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah.  Di  samping  itu,  tidak  ada  penegasan  bahwa  Umar 
mencambuknya  sebagai  hukuman  ta’zir.  Bahkan  barangkali  madzhab 
Umar  mengatakan  bahwa  pezina  apabila  telah  menikah,  dan 
mengetahui  hukum  perbuatannya,  maka  dijatuhi  hukuman  rajam, 
sedangkan  bila  tidak  tahu,  maka  dijatuhi  hukuman  cambuk  (dera). 

'yte  J  &  ^  Jlij 

j^jOsP  (. Jarir  dan  Al  Asy’ats  berkata  kepada  Abdullah  bin 
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Mas  ’ud  tentang  orang-orang  murtad,  “Perintahkan  mereka  bertaubat 
dan  berilah  mereka  jaminan.  Maka  mereka  bertaubat  dan  diberi 
jaminan  oleh  keluarga  mereka' j.  Jarir  adalah  Ibnu  Abdullah  Al  Bajli, 
sedangkan  Al  Asy’ats  adalah  Ibnu  Qais  Al  Kindi.  Riwayat  ini  juga 
ringkasan  dari  kisah  yang  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  Abu 
Ishaq,  dari  Haritsah  bin  Midhrab,  dia  berkata,  “Aku  shalat  Subuh 
bersama  Abdullah  bin  Mas’ud.  Setelah  salam,  seorang  laki-laki  berdiri 
dan  mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia  sampai  ke  masjid  Bani 
Hanifah,  lalu  mendengar  muadzin  Abdullah  bin  An-Nawahah 
bersyahadat  bahwa  Musailamah  adalah  utusan  Allah.  Abdullah 
berkata,  ‘Datangkan  kepadaku  Ibnu  An-Nawahah  dan  para 
pengikutnya’.  Mereka  kemudian  didatangkan,  lalu  dia  memerintahkan 
Qurzhah  bin  Ka’ab  untuk  memenggal  leher  Ibnu  An-Nawahah. 
Kemudian  dia  meminta  pendapat  orang-orang  mengenai  hukuman 
bagi  kelompok  itu.  Adi  bin  Hatim  menyarankan  agar  mereka  dibunuh. 
Jarir  dan  Al  Asy’ats  berdiri  lalu  berkata,  ‘Perintahkan  mereka  untuk 
bertaubat  dan  mintalah  jaminan  dari  keluarga  mereka!  ’  Maka,  mereka 
bertaubat  dan  diberi  jaminan  oleh  keluarga  masing-masing. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Qais  bin  Abi  Hazim 
bahwa  jumlah  kelompok  tersebut  sekitar  170  orang.  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  menyimpulkan  adanya  pemberian 
jaminan  (kafalah)  secara  fisik  dalam  hal  utang-piutang  dari  pemberian 
jaminan  secara  fisik  dalam  hal  hukuman.  Pemberian  jaminan  dengan 
jiwa  diperbolehkan  oleh  mayoritas  ulama,  dan  ulama  yang 
berpendapat  demikian  tidak  berbeda  mengenai  apabila  orang  yang 
diberi  jaminan  dalam  hal  hudud  (hukuman)  atau  qishash  (hukuman 
yang  sama  dengan  jenis  kejahatan  yang  dilakukan)  menghilang  atau 
meninggal  dunia,  maka  tidak  ada  hukuman  atas  pemberi  jaminan, 
berbeda  apabila  jaminan  itu  dalam  bentuk  utang-piutang. 

Adapun  perbedaan  antara  keduanya  adalah  bahwa  apabila 
pemberi  jaminan  melunasi  utang  orang  yang  dia  beri  jaminan  dari 
hartanya  sendiri,  maka  dia  berhak  untuk  meminta  ganti  rugi  kepada 
orang  yang  diberi  jaminan. 
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Catatan 


Atsar  ini  dalam  mayoritas  riwayat  disebutkan  dengan  lafazh 
( mereka  bertaubat).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Al 
Qabisi  serta  Abdus  disebutkan  dengan  lafazh  ( mereka  enggan). 

Menurut  Iyadh,  ini  adalah  kekeliruan  yang  merusak  makna. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  lafazh  itu  seharusnya 
(mereka  kembali),  sehingga  tidak  merusak  makna. 

Jt5j  .4*  Sti  oUi  :SCU-  J\5j 

(. Hammad  berkata,  “ Apabila  diberi  jaminan  dengan  jiwa  lalu 
meninggal  dunia,  maka  tidak  ada  sanksi  apapun  atasnya.  ”  Sementara 
Al  Hakam  berkata,  “la  harus  mengganti  rugi”).  Al  Atsram 
menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur 
Syu’bah,  dari  Hammad  dan  Al  Hakam,  dan  demikian  yang  dikatakan 
oleh  mayoritas  ulama.  Sementara  itu,  dari  Ibnu  Al  Qasim  (sahabat 
Imam  Malik)  disebutkan  bahwa  dalam  hal  ini  harus  dibedakan  antara 
utang  yang  telah  jatuh  tempo  dengan  utang  yang  belum  jatuh  tempo. 
Pemberi  jaminan  diharuskan  melunasi  utang  yang  telah  jatuh  tempo. 
Adapun  utang  yang  belum  jatuh  tempo  dibedakan  antara  kondisi 
di  mana  orang  yang  berutang  akan  datang  pada  waktu  jatuh  tempo, 
dengan  kondisi  dia  tidak  akan  datang  saat  jatuh  tempo. 

jUJj  UJl  i 'ja*i  (P'r-!  sr*  o*  ^ 

(bahwasanya  beliau  menceritakan  tentang  seorang  laki-laki  dari  bani 
lsrail  yang  memohon  kepada  salah  seorang  bani  Israil  [lainnya] 
untuk  memberinya  utang  1000  dinar).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah 
dikatakan,  J otff  li!  LiilJ  OlST  j*  Ot 

(Seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  biasa  memberi  utang  kepada 
orang-orang  apabila  orang  yang  akan  berutang  itu  datang  dengan 
membawa  orang  yang  memberi  jaminan).  Saya  tidak  menemukan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud.  Akan  tetapi,  saya 
melihatnya  dalam  kitab  Musnad  Shahabah  Alladzina  Nazalu  Mishr 
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karya  Muhammad  bin  Ar-Rabi’  Al  Jizi,  dengan  sanad  yang  di 
dalamnya  terdapat  perawi  yang  majhul  (tidak  diketahui  identitasnya) 
dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  secara  marfu  ’,  ^1*3'  ,J\  tSsr  oi 

c'oft'  «thpU  44)11  : Jll  jL^Jl  J»  :jua  J\  jUo  UJI 
4sL4?lS  aJ|  iljf  Uiii  —  tgj  ^Sllj 

4^j°j]i  {sesungguhnya  seorang  laki-laki  datang  kepada  An- 
Najasyi  dan  berkata  kepadanya,  ‘‘Berilah  aku  utang  1000  dinar 
hingga  waktu  tertentu!”  An-Najasyi  berkata,  ‘‘Siapakah  yang 
memberimu  jaminan?"  Laki-laki  itu  berkata,  “Allah.”  Maka 
diberikan  kepadanya  1000  dinar.  Kemudian  laki-laki  itu  membawa 
harta  tersebut  dalam  perjalanan  untuk  berdagang.  Ketika  mendekati 
tempo  pembayaran,  maka  dia  hendak  berangkat  menemui  orang  yang 
memberi  utang,  tetapi  dia  tertahan  oleh  angin.  Maka,  dia  membuat 
peti.).  Lalu  disebutkan  hadits  yang  sama  seperti  hadits  Abu  Hurairah. 

Dari  riwayat  itu  dapat  disimpulkan  bahwa  yang  memberi  utang 
adalah  Najasyi.  Mungkin  penisbatannya  kepada  bani  Israil 
dikarenakan  dia  mengikuti  mereka,  bukan  berarti  dia  berasal  dari 
keturunan  mereka. 

ciJ-rfs  :Jli  .% «ST  4»U  :Jl5  . :Jli  {Orang  yang 
hendak  memberi  utang  berkata,  “Datangkan  kepadaku  pemberi 
jaminan!  ”  Laki-laki  yang  hendak  berutang  berkata,  “Cukuplah  Allah 
sebagai  pemberi  jaminan .”  Lalu  dia  berkata,  “Kamu  benar.  ”).  Dalam 
riwayat  Abu  Salamah  disebutkan,  ‘p*  44isi  {Dia  berkata, 

“Maha  Suci  Allah,  benar!  ’j. 

<uJj  {maka  dia  menyerahkan  kepadanya),  yakni 

menyerahkan  1000  dinar.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Salamah 
dikatakan,  “Dia  menghitung  600  dinar  untuknya”.  Akan  tetapi,  versi 
pertama  lebih  tepat,  karena  sesuai  dengan  hadits  Abdullah  bin  Amr. 
Namun,  mungkin  keduanya  dipadukan  dengan  mengatakan  adanya 
perbedaan  jumlah  dan  timbangan,  bisa  saja  timbangannya  1000 
sementara  jumlahnya  600  atau  sebaliknya. 
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issrl?-  j* 41'  ^  ( dia  keluar  berlayar  di  lautan,  lalu 

menyelesaikan  urusannya).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan, 
“Laki-laki  itu  keluar  di  lautan  dengan  harta  tersebut  untuk  berdagang, 
maka  Allah  menakdirkan  bahwa  tempo  pelunasan  telah  tiba, 
sementara  ombak  bergelombang  memisahkan  antara  keduanya.” 

&°y>  Jt?J  {dia  tidak  mendapatkan  kapal).  Dalam  riwayat  Abu 
Salamah  ditambahkan,  j4$Il'  jtLJ  JUh  uj  iopj 

dji  c4kpf  Ulij  (D/  /?ag/  //ari,  pemilik  harta  berangkat  ke  tepi 

pantai  mencari  informasi  tentang  orang  yang  berutang  seraya 
berkata,  "Ya  Allah,  gantilah  untukku!  Sesungguhnya  aku  memberikan 
untuk-Mu.'”). 

{dan  selembar  kertas  darinya  untuk 
sahabatnya).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan,  4)i  L4fj 

^  cS-il'  ^1  OtAi  {Beliau  menulis 

surat  kepadanya  yang  isinya,  “ Dari  fulan  kepada  fulan.  Sesungguhya 
aku  menyerahkan  hartamu  kepada  wakilku  yang  telah  menjadi  wakil 
bagiku.  ”). 

JUJi  lurj  Uli  tda*-  aJLiSl  (D/a  mengambilnya  untuk 

keluarganya  sebagai  kayu  bakar,  ketika  membelahnya  dia 
mendapatkan  harta).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan, 

' :  Jl**  ^1  JCJ  OlS*  dS  J£«j  JUJ'  i-jj 

Jjy-j  lit^as  plfrh  \AjjdSi  {Pemilik  harta 

berangkat  di  pagi  hari  untuk  mencari  informasi  tentang  temannya 
[yang  berutang]  sebagaimana  yang  biasa  dia  lakukan,  lalu  dia 
menemukan  kayu  dan  membawanya  kembali  kepada  keluarganya.  Dia 
berkata,  "Nyalakanlah  api  dengan  kayu  ini.  ”  Lalu  mereka 
membelahnya,  dan  uang  dinar  berceceran  dari  kayu  itu  serta  ada 
sepucuk  surat.  Dia  membaca  surat  itu  dan  mengerti.). 


142  —  FATHUL  BAARI 


jliJi  ciiSlU  i  ( kemudian  orang  yang 

berutang  datang  dengan  membawa  1000  dinar).  Dalam  riwayat  Abu 
Salamah  disebutkan,  cJli»  oi  S'M  b' :  Jtfi  JUii  L>j  siilj  dJUi  jJJ  ->ai  p; 
dUU  Uji  cJf  b>lj  isiia  aii  2JJU  61  :  Jtli  it'jaS i  ( Kemudian  dia 

datang  setelah  itu,  lalu  pemilik  harta  mendatanginya  dan  berkata, 
“Wahai  fulan,  hartaku  telah  lama  aku  tunggu!”  Orang  yang  berutang 
berkata,  “Adapun  hartamu  telah  aku  serahkan  kepada  wakilku; 
sedangkan  engkau,  inilah  hartamu.  ”).  Sementara  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Amr  disebutkan  bahwasanya  dia  berkata  kepadanya,  «ai 
aiJ  :  JUi  U  {J^-  ill*  Ijilil  Sl  JUi  idlill 

^  (“Ini  uangmu  yang  1000  dinar.  ”  Najasyi  berkata,  “ Aku  tidak 
akan  menerimanya  hingga  engkau  memberitahuku  apa  yang  engkau 
lakukan.  ”  Dia  memberitahukan  kepadanya,  lalu  Najasyi  berkata, 
“Allah  telah  menunaikannya  untukmu.  ”). 

jl^aJ'  tilSlU  'di'^euSi  (dia  kembali  dengan  membawa  1000 
dinar).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  disebutkan,  ail  i'd&  <ji\  ai 
dUJi  dllip  ULUti  ^  LiiSl'  tUL'  ( Allah  telah  menunaikannya 

untukmu,  telah  sampai  kepada  kami  1000  dinar  dalam  peti,  maka 
tahanlah  untukmu  1000  dinar  itu).  Abu  Salamah  menambahkan  di 
bagian  akhirnya,  j£>  all p  aSii  isi  JjL)  alp  Ui'lj  ^3  :5^i  j/f  JlS 

Ujj5  iUkiJj  Ujiy  (,46w  Hurairah  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
melihat  di  antara  kami  banyak  terjadi  perdebatan  dan  diskusi  di  sisi 
Rasulullah  SAW  tentang  siapa  di  antara  keduanya  yang  lebih  jujur.  ”). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Menetapkan  batas  waktu  dalam  utang-piutang  dan  kewajiban 
menepatinya. 

2.  Mengambil  pelajaran  dari  kejadian  pada  bani  Israil  dan  selain 
mereka. 
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3.  Bolehnya  berdagang  mengarungi  dan  menyeberangi  lautan. 

4.  Penulis  memulai  dengan  menyebut  dirinya  sendiri,  meminta 
dihadirkan  saksi  dan  orang  yang  memberi  jaminan  ketika 
melakukan  transaksi  utang-piutang. 

5.  Keutamaan  tawakal  kepada  Allah;  dan  barangsiapa  bertawakal, 
maka  Allah  bertanggung  jawab  untuk  menolong  dan 
membantunya. 


Penjelasan  tentang  hukum  mengambil  apa  yang  dihempaskan 
oleh  air  laut  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  barang 
temuan.  Penetapan  dalil  dari  hadits  ini  terhadap  masalah  pemberian 
jaminan  (kafalah)  dapat  dilihat  dari  perbuatan  Nabi  SAW  yang 
menceritakan  kejadian  itu  serta  persetujuan  beliau,  karena  beliau 
menyebutkannya  untuk  diteladani. 


2.  Firman  Allah,  “Dan  Orang-orang  yang  Kamu  Bersumpah  Setia 
kepada  Mereka,  maka  Berikan  kepada  Mereka  Bagiannya ” 

'fc  J&j)  ^  &  I/ f  j  j*1  J* 

oJuJl  LJ 

<ui P  -5)1  i  ^1  c-Uj» J  jCajSl ' 

OJilp  P  j£Jj)  ^  ‘5*-^ 

j  —  J--JI  ^_J*0  jjj— 

2292.  Dari  Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Said  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  “  ‘Dan  bagi  masing-masing.  Kami  telah  jadikan  wali- 
walinya ’,  dia  berkata:  (yakni)  ahli  waris.  ‘Dan  orang-orang  yang 
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kamu  bersumpah  setia  kepada  mereka' ,  dia  berkata:  kaum  Muhajirin 
ketika  datang  kepada  Nabi  SAW  di  Madinah,  maka  kaum  Muhajirin 
mewarisi  kaum  Anshar  selain  kaum  kerabatnya,  karena  ikatan 
persaudaraan  yang  ditetapkan  oleh  Nabi  SAW  di  antara  mereka. 
Ketika  turun  ayat  ‘ dan  masing-masing  kami  telah  jadikan  wali- 
walinya',  maka  ketetapan  tersebut  dihapus  ( mansukh ).  Kemudian  dia 
berkata,  'Dan  orang-orang  yang  kamu  bersumpah  setia  kepada 
mereka',  kecuali  pertolongan,  santunan  dan  nasihat  — harta  waris 
telah  hilang —  serta  berwasiat  kepadanya.” 

j**-')''  -M  aIp  4)1 

O* J  ^  J 

2293.  Dari  Humaid,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Abdurrahman 
bin  Auf  datang  kepada  kami,  maka  Rasulullah  SAW  mengikat 
persaudaraan  antara  dia  dengan  Sa’ad  bin  Rabi’.” 

j  tiJJC»  ^  cJlS  <Jt»  f\>, £ j  \2>jS- 

^  'l!  :Jli  4-Ip  am!  C®  DI  ‘Up  Aiil 

^  jLv<2 jS/Ij  (ji-i  j  aWI  <— k!k>-  As  ijlii 

2294.  Ismail  bin  Zakaria  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Ashim  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Anas  bin  Malik  RA,  “Apakah  telah  sampai  kepadamu  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tidak  ada  perjanjian  dalam  Islam?"'  Dia 
berkata,  “Nabi  SAW  telah  membuat  perjanjian  antara  kaum  Quraisy 
dan  golongan  Anshar  di  rumahku.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  akan 
disebutkan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'  dengan  sanad  dan  matan 
yang  sama  sekaligus  penjelasannya.  Adapun  maksud  penyebutannya 
di  tempat  ini  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  pemberi  jaminan 
bertanggung  jawab  atas  harta  tanpa  imbalan  dan  dilakukan  secara  suka 
rela.  Maka,  ini  menjadi  suatu  keharusan  sebagaimana  mendapatkan 
warisan  karena  perjanjian  setia  secara  suka  rela. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  An-Nahwi,  dari 
Ikrimah  sehubungan  dengan  ayat  ini,  “Biasanya  seseorang  mengikat 
perjanjian  persudaraan  dengan  orang  lain,  padahal  tidak  ada  hubungan 
nasab  (keturunan)  antara  keduanya.  Keduanya  saling  mewarisi.  Lalu 
hal  ini  dihapus  (mansukh)  oleh  firman  Allah,  JV  ^jSlt 
<ui  i  olsT  ( Dan  orang-orang  yang  memiliki  hubungan  rahim 

[keturunan]  sebagian  mereka  lebih  berhak  atas  sebagian  yang  lain 
dalam  Kitabullah). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  ^3  i  J 

J.  f  Jt  J+*J  'Z*  'Jk  Jr~\  Al  {Sesungguhnya 

Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  Abdurrahman  bin  Auf  dengan 
Sa’ad  bin  Rabi).  Ini  adalah  ringkasan  hadits  yang  panjang,  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Maksudnya  adalah 
menetapkan  adanya  perjanjian  persaudaraan  dalam  Islam.  Setelah  itu, 
dia  juga  menyebutkan  hadits  Anas  yang  menetapkan  adanya 
perjanjian  persaudaraan  dalam  Islam. 

H  :  jii  .d*  ai  JL»  ^3i  of  diiLI  iip  Ai  j&j  jlju  j  cJi 

^  LAb-  {Aku  berkata  kepada  Anas  bin  Malik,  ", Apakah  telah 
sampai  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  perjanjian 
dalam  Islam'  'j.  Maksudnya,  mereka  tidak  melakukan  perjanjian  atas 
sesuatu  sebagaimana  yang  biasa  mereka  lakukan  pada  masa  jahiliyah, 
seperti  yang  akan  saya  sebutkan.  Seakan-akan  Ashim  hendak 
mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang  dikutip  oleh  Sa’ad  bin  Ibrahim 
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bin  Abdurrahman  bin  Auf  dari  bapaknya,  dari  Jubair  bin  Muth’im, 
dari  Nabi  S  A  W,  ^  «S  y_  jU  ^  OtT  caL-  Uj5j  ^  ijL- 

5-ui  'i)  “  Tidak  ada  perjanjian  dalam  Islam;  dan  perjanjian  apa 

saja  yang  ada  pada  masa  jahiliyah,  maka  tidaklah  ditambahkan  Islam 
selain  semakin  dipererat (HR.  Muslim). 

Hadits  ini  memiliki  sejumlah  jalur  periwayatan,  di  antaranya: 
Pertama,  dari  Ummu  Salamah  sama  seperti  itu,  seperti  diriwayatkan 
oleh  Umar  bin  Syabah  di  dalam  pembahasan  tentang  Makkah  dari 
bapaknya.  Kedua,  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  kakeknya,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  berkhutbah  di  atas  tangga  Ka’bah  seraya  bersabda, 
1  Wahai  sekalian  manusia Hadits  ini  disebutkan  seperti  di  atas. 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Umar  bin  Syabah.  Ketiga,  dari  Qais  bin 
Ashim  bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang 
perjanjian,  maka  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada  perjanjian  dalam  Islam, 
akan  tetapi  berpeganglah  dengan  perjanjian  pada  masa  jahiliyah  P 
Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  serta  Umar  bin  Syabah. 
Keempat,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  “ Apa-apa  berupa  sumpah 
pada  masa  jahiliyah  tidaklah  ditambahkan  dalam  Islam  kecuali 
semakin  diperkokoh ”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Umar  bin  Syabah  dan 
Ahmad  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Kelima,  dari 
riwayat  mursal  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata,  “Aus  bermaksud  mengikat 
perjanjian  dengan  Salman,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda...”  Ini 
sama  seperti  hadits  Qais  bin  Ashim.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Umar 
bin  Syabah.  Keenam,  dari  riwayat  mursal  Asy-Sya’bi  dari  Nabi 
SAW,  “ Tidak  ada  perjanjian  dalam  Islam,  dan  perjanjian  pada  masa 
jahiliyah  tetap  kokoh.” 

Umar  bin  Syabah  menyebutkan  bahwa  perjanjian  pertama  yang 
terjadi  di  Makkah  adalah  perjanjian  Al  Ahabisy,  dimana  seorang 
wanita  dari  bani  Makhzum  mengadu  kepada  seorang  laki-laki  dari 
bani  Al  Harits  bin  Abdi  Manaf  bin  Kinanah  tentang  kekuasaan  bani 
Bakar  bin  Abdi  Manaf  bin  Kinanah  atas  mereka.  Maka  dia 
mendatangi  kaumnya  dan  berkata  kepada  mereka,  “Telah  terhina 
kaum  Quraisy  oleh  Bani  Bakar,  maka  tolonglah  saudara-saudara 


kalian.”  Mereka  berangkat  menuju  bani  Mushthaliq  dari  Khuza’ah. 
Kedatangan  mereka  didengar  oleh  bani  Al  Haun  bin  Khuzaimah  bin 
Mudrikah,  maka  mereka  berkumpul  di  kaki  gunung  Habsy  (yakni 
gunung  di  bagian  bawah  kota  Makkah).  Mereka  pun  mengikat 
perjanjian,  “Sesungguhnya  kita  adalah  satu  kesatuan  melawan  orang- 
orang  di  luar  kita  selama  gunung  Habsy  masih  kokoh  di  tempatnya”. 
Maka,  inilah  landasan  lahirnya  Al  Ahabisy. 

Dalam  riwayat  Umar  bin  Syabah  dari  mursal  Urwah  bin  Az- 
Zubair  juga  sama  seperti  tadi.  Kemudian  masuk  kepada  mereka  suku 
Al  Qarah.  Abdul  Aziz  bin  Umar  berkata,  “Hanya  saja  dinamakan  Al 
Ahabisy  karena  mereka  mengikat  perjanjian  di  gunung  Al  Habsy.” 
Kemudian  disebutkan  beserta  sanad- nya  dari  Aisyah  bahwa  gunung 
itu  terletak  sekitar  10  mil  dari  Makkah.  Dari  jalur  Hammad  dikatakan 
bahwa  mereka  dinamakan  demikian  karena  melakukan  tahabbusy 
(berkumpul).  Umar  bin  Syabah  berkata,  “Kemudian  mereka  mengikat 
perjanjian  dengan  suku  Quraisy,  Tsaqif  dan  Daus.  Hal  itu  dikarenakan 
suku  Quraisy  menginginkan  daerah  Wajj  yang  terletak  di  Tha'if, 
dimana  di  tempat  tersebut  terdapat  pepohonan  dan  tanam-tanaman. 
Suku  Tsaqif  merasa  gentar  mendengar  keinginan  itu,  maka  mereka 
segera  mengikat  perjanjian  dengan  suku  Quraisy,  lalu  memasukkan 
bani  Daus  ke  dalam  perjanjian  itu  yang  merupakan  tetangga  dan 
saudara  mereka.  Kemudian  mereka  mengikat  perjanjian  dengan  Al 
Muthayyibin  dan  Azd.” 

Telah  disebutkan  dengan  sanad-nya  dari  jalur  Abu  Salamah, 
dari  Nabi  SAW,  ^  iAj  0  i  L*-\  U  j  Jd*-  ^|l  Jd*-  ja  U 

r1»  'y*-  (Aku  tidak  pernah  turut  hadir  dalam  suatu  perjanjian  kecuali 
perjanjian  Al  Muthayyibin.  Aku  tidak  ingin  melanggar  perjanjian  itu 
meski  diberikan  kepadaku  harta  yang  sangat  baik). 

Riwayat  mursal  Thalhah  bin  Auf  juga  sama  seperti  itu,  dengan 
ditambahkan,  ^  f  ylj  ( Seandainya  aku 

dipanggil  untuknya  pada  masa  Islam,  niscaya  aku  akan 
memenuhinya).  Dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Nabi  SAW, 
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y^"  ^  S-*"'  ^  t 'JL%aU\  igjtyiS’  £»  lil»"  tflj  OJ 

menyaksikan  — saat  aku  masih  kecil —  perjanjian  bersama 
paman-pamanku  dari  Al  Muthayyibin.  Aku  tidak  ingin  diberikan  harta 
terbaik  apabila  aku  harus  melanggar  perjanjian  itu). 

Dia  berkata,  “Dan  perjanjian  Al  Fudhul,  dimana  Fadhl,  Fadhalah 
dan  Mufadhal  mengikat  perjanjian.  Ketika  terjadi  perjanjian  Al 
Muthayyibin  antara  Hasyim,  Al  Muthallib,  Asad  dan  Zuhrah,  mereka 
berkata  ‘Perjanjian  sama  seperti  perjanjian  Al  Fudhul’.  Adapun  isi 
perjanjian  mereka  adalah  tidak  memberi  pertolongan  kepada  orang 
zhalim  yang  terzhalimi  di  Makkah.  Disebutkan  mengenai  sebab 
perjanjian  itu  berbagai  hal  yang  berbeda-beda,  yang  secara  ringkasnya 
adalah;  orang-orang  yang  datang  ke  Makkah  dari  negeri  lain 
terkadang  dizhalimi  oleh  penduduk  Makkah,  lalu  orang  itu  mengadu 
kepada  pemimpin  kabilah,  tetapi  tidak  membawa  hasil.  Akhirnya, 
berkumpul  beberapa  orang  yang  tidak  suka  terhadap  perbuatan 
sewenang-wenang  hingga  akhirnya  mereka  membuat  satu  perjanjian. 
Lalu  Islam  datang,  sementara  mereka  berada  di  atas  perjanjian  ini. 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar 
akan  disebutkan  perjanjian  yang  terjadi  dalam  Islam. 

411  ^!)i  ai  (Nabi  SAW  telah  mengikat 

perjanjian).  Ath-Thabari  berkata,  “Apa  yang  dijadikan  dalil  oleh  Anas 
untuk  menetapkan  adanya  perjanjian  dalam  Islam  tidaklah  menafikan 
hadits  Jubair  bin  Muth’im  yang  menafikan  adanya  perjanjian  dalam 
Islam,  sebab  persaudaraan  yang  dimaksud  terjadi  di  awal  masa  hijrah 
dimana  mereka  saling  mewarisi  dengan  sebab  persaudaraan  itu. 
Setelah  itu,  dihapuskan  ketentuan  saling  mewarisi  dan  tersisa  apa  yang 
tidak  dinyatakan  batil  oleh  Al  Qur'an,  yaitu  tolong-menolong  dalam 
kebenaran  dan  mencegah  kezhaliman  orang  yang  zhalim,  seperti 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  ‘Kecuali  pertolongan,  nasihat  dan 
penyantunan  serta  berwasiat  untuknya.  Adapun  ketentuan  saling 
mewarisi  telah  hilang’.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari  sini  dapat  diketahui  alasan 
penyebutan  kedua  hadits  Anas  dan  hadits  Ibnu  Abbas. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Maksud  lafazh, 
LaJVs-  ( mengikat  perjanjian  di  antara  mereka),  adalah 
mempersaudarakan  mereka’.  Maksud  ‘perjanjian’  pada  masa  jahiliyah 
adalah  ‘persaudaraan’  itu  sendiri  dalam  Islam.  Akan  tetapi,  ia  dalam 
Islam  berlaku  atas  dasar  hukum-hukum  agama  serta  batasan- 
batasannya.  Sedangkan  ‘perjanjian’  pada  masa  jahiliyah  didasarkan 
pada  ketentuan-ketentuan  yang  berlaku  di  antara  mereka,  serta  hasil 
pemikiran  mereka.  Oleh  karena  itu,  apa  yang  bertentangan  dengan 
hukum  Islam  telah  dibatalkan  dan  yang  tidak  bertentangan  ditetapkan 
sebagaimana  adanya.” 

Para  sahabat  berbeda  pendapat  tentang  batasan  yang 
membedakan  antara  peijanjian  pada  masa  jahiliyah  dan  Islam.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Apa  yang  teijadi  sebelum  turunnya  ayat  itu 
digolongkan  sebagai  peijanjian  jahiliyah,  sedangkan  apa  yang  terjadi 
sesudahnya  digolongkan  sebagai  peijanjian  Islam.” 

Sementara  dari  Ali  dikatakan,  “Apa  yang  terjadi  sebelum 
turunnya  ayat  7/  ilaafi  Quraisy ’  (karena  kebiasaan  orang-orang 
Quraisy)  digolongkan  sebagai  peijanjian  jahiliyah”.  Lalu  dari  Utsman 
dikatakan,  “Semua  perjanjian  yang  teijadi  sebelum  hijrah  digolongkan 
sebagai  peijanjian  jahiliyah,  dan  yang  teijadi  sesudahnya  digolongkan 
sebagai  peijanjian  Islam.” 

Dari  Umar  dikatakan,  “Semua  perjanjian  sebelum  perjanjian 
Hudaibiyah  itu  diakui,  sedangkan  perjanjian  sesudahnya  dianggap 
batal.” 

Semua  perkataan  itu  diriwayatkan  oleh  Umar  bin  Syabah  dari 
Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Yahya.  Saya  kira  perkataan  Umar 
adalah  yang  terkuat.  Mungkin  pula  dipadukan  bahwa  apa  yang 
disebutkan  pada  riwayat  selainnya  adalah  untuk  mengukuhkan 
perjanjian  jahiliyah,  sedangkan  keterangan  dalam  hadits  Umar 
menunjukkan  dihapusnya  hal  itu. 
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3.  Barangsiapa  Memberi  Jaminan  Atas  Utang  Mayit,  maka  Tidak 
Ada  Hak  Baginya  untuk  Mencabut  Kembali.  Demikian  Pendapat 
Al  Hasan 


&  Iffj  o3-  o*  ^  <y.  As  j*  'J*  y) 

J-*  >Jl«i  Ifolp  (j_5Ca J  ojlls-o  {Ji\  aJLp  aASI  ^j|  01  <up 
aJp  Ja  :  Jlii  (j o jllso  ^1  ^  .aIIp  ^  :l jJli  «uip 

ijf*  y)  Jli  .j*5J>-lJ>  l51p  tjO  :Jli  .jJ*j  :l_Jli 

.4-1p  ^^1-JaS  t  Aiil  J  y*1  j  Ij 

2295.  Abu  Ashim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid 
bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  “Sesungguhnya 
didatangkan  kepada  Nabi  SAW  satu  jenazah  untuk  beliau  shalat,  maka 
beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  memiliki  utangi ’  Mereka  menjawab, 
‘Tidak’.  Lalu  beliau  menshalatinya.  Kemudian  didatangkan  satu 
jenazah  yang  lain  dan  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  dia  memiliki  utangT 
Mereka  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘Shalatilah  sahabat 
kalian.1.  Abu  Qatadah  berkata,  ‘Utangnya  menjadi  tanggunganku, 
wahai  Rasulullah!’  Maka,  beliau  menshalatinya.” 

Jli  :Jli  p-fS-  <&'  ^>j  A\)l  oIp  jj  ji\j>r  JJ  °^P 

cIj5sa>j  l^isA  OJ-sJag-l  Ji  /jj  Jl  J  C.  f.1 i-  »Ai  j  aJp  aNI 
lili  tjjl-j  aJp  Al  JLp  ^]\  Jadi  J&-  JC.  yyj  ^ii 

A  S  o  j"  '  '  o  s  s  S  9  s  &  s  st  o  J 

aIIp  <ujI  jIp  <J  OIS'  jJJkJl  Jli 

Jli  aUI  (^J)l  0j  icJUb  AiJli  ilJllli  jl  oitp  jJLJ j 
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:  Jlij  t 


-  ^  bis  tl^oJ < 
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2296.  Dari  Muhammad  bin  Ali  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Seandainya  telah  datang  harta  dari 
Bahrain  niscaya  aku  memberikan  kepadamu  sekian  dan  sekian’ .  Harta 
dari  Bahrain  tidak  datang  melainkan  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Ketika 
harta  dari  Bahrain  datang  Abu  Bakar  memerintahkan  untuk 
diumumkan;  barangsiapa  yang  memiliki  hak  atas  Nabi  SAW  baik 
berupa  janji  maupun  utang  maka  hendaklah  dia  mendatangi  kami’. 
Aku  mendatanginya  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda 
kepadaku  bahwa  aku  mendapatkan  sekian  dan  sekian’.  Beliau  meraup 
untukku  satu  raupan.  Aku  menghitungnya  dan  ternyata  berjumlah  lima 
ratus.  Beliau  berkata,  ‘ Ambil  lagi  dua  kali  sepertinya’ .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  barangsiapa  memberi  jaminan  atas  utang  mayit,  maka 
tidak  ada  hak  baginya  untuk  mencabut  kembali.  Demikian  pendapat 
Al  Hasan).  Kalimat  “Tidak  ada  hak  baginya  untuk  kembali”  memiliki 
dua  kemungkinan.  Pertama,  dia  tidak  berhak  mengundurkan  diri 
untuk  memberi  jaminan,  bahkan  hal  ini  telah  menjadi  kewajiban  serta 
tanggungannya.  Kedua,  dia  tidak  berhak  untuk  menuntut  ganti  rugi 
dari  harta  peninggalan  mayit  senilai  jumlah  utang  yang  berada  dalam 
tanggungannya.  Makna  pertama  lebih  tepat  dengan  apa  yang 
dimaksud  oleh  Imam  Bukhari. 

Kemudian  disebutkan  hadits  Salamah  bin  Akwa’  yang  telah 
disebutkan  sebelum  dua  bab.  Sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  itu 
adalah;  apabila  Abu  Qatadah  boleh  mencabut  kembali  jaminannya, 
niscaya  Nabi  SAW  tidak  akan  menshalati  jenazah  tersebut  sebelum 
Abu  Qatadah  melunasi  utangnya,  sebab  bisa  saja  Abu  Qatadah 
mengundurkan  diri,  sehingga  Nabi  SAW  menshalati  jenazah  yang 
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masih  memiliki  utang.  Dari  sini  diketahui  bahwa  dia  tidak  berhak 
menarik  kembali  jaminan  yang  telah  diberikannya. 


Catatan 

Pada  jalur-jalur  periwayatan  ini  hanya  disebutkan  dua  dari  tiga 
jenazah  yang  ada,  dan  pada  jalur  periwayatan  terdahulu  disebutkan 
secara  lengkap.  Sementara  Al  Ismaili  menyebutkannya  dengan 
lengkap  di  tempat  ini,  dan  menyebutkan  dalam  kisahnya  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Bagimu  tiga  raupan."  Seakan-akan  disebutkannya 
hal  itu  karena  dia  termasuk  ahli  shuffah,  sehingga  tidak  tertarik  untuk 
menyimpan  apapun.  Hal  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  memberi 
jaminan  atas  utang  yang  menjadi  tanggungan  mayit,  sementara  dia 
tidak  meninggalkan  harta  untuk  melunasinya.  Ini  adalah  pendapat 
mayoritas  ulama  yang  menyelisihi  perkataan  Abu  Hanifah.  Namun, 
Ath-Thahawi  mendukung  pendapat  jumhur  ulama. 

JU  ai  jl  ( seandainya  harta  dari  Bahrain  telah 
datang ).  Ini  adalah  harta  upeti,  seperti  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Saat  itu  petugas  yang  diangkat  oleh 
Nabi  SAW  di  Bahrain  adalah  Al  Alla'  bin  Al  Hadhrami,  seperti  akan 
disebutkan  pada  bab  “Menepati  Janji”  dalam  pembahasan  tentang 
kesaksian  ketika  menjelaskan  hadits  Jabir  ini. 

iislLpi  as  {aku  telah  memberikan  kepadamu  sekian 
dan  sekian).  Pada  jalur  periwayatan  yang  terdapat  dalam  pembahasan 
tentang  kesaksian  disebutkan,  oi ‘j,  aJoJ  JtL-J  ioSCaj  iu£a j  I-a^a 

{sekian,  sekian  dan  sekian.  Lalu  beliau  membuka  tangannya  sebanyak 
tiga  kali).  Dari  sini  tampak  korelasi  pernyataan  pada  bagian  akhir 
hadits  di  atas,  “Aku  menghitungnya  dan  ternyata  berjumlah  lima 
ratus.  Beliau  berkata,  ‘Ambil  dua  kali  sepertinya 

Dari  lafazh,  {beliau  meraup  untukku  satu  raupan) 

diketahui  penafsiran  kalimat,  1-a£a  j {ambillah  seperti  ini).  Seakan- 
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akan  beliau  mengisyaratkan  dengan  kedua  tangannya  sekaligus.  Hal 
ini  akan  disebutkan  lebih  rinci  dalam  pembahasan  tentang  bagian  1/5 
harta  rampasan. 

Letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah,  bahwa  Abu 
Bakar  ketika  menempati  posisi  Nabi  SAW,  dia  menanggung  semua 
tanggungan  Nabi  SAW;  baik  yang  wajib  maupun  yang  sunah.  Ketika 
dia  sangat  komitmen  dengan  hal  itu,  maka  dia  harus  menunaikan 
semua  hak  yang  ada  pada  Nabi;  baik  berupa  utang  maupun  janji.  Nabi 
SAW  adalah  orang  yang  senang  menepati  janji,  maka  Abu  Bakar  pun 
melaksanakannya. 

Berdasarkan  hadits  ini,  maka  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i 
menggolongkan  kewajiban  menepati  janji  di  antara  kekhususan  Nabi 
SAW.  Akan  tetapi  konteks  hadits  ini  tidak  menunjukkan  demikian, 
termasuk  kekhususan  Nabi,  dan  tidak  pula  menunjukkan  suatu 
kewajiban. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  untuk  menerima  khabar 
ahad  berdasarkan  perbuatan  sahabat,  meski  hal  itu  mendatangkan 
manfaat  bagi  dirinya,  sebab  Abu  Bakar  tidak  meminta  Jabir  untuk 
mendatangkan  saksi  atas  kebenaran  perkataannya.  Ada  pula 
kemungkinan  Abu  Bakar  mengetahuinya  sehingga  dia  memutuskan 
berdasarkan  pengetahuannya.  Dengan  demikian,  ini  dapat  dijadikan 
dalil  tentang  bolehnya  seorang  hakim  melakukan  seperti  itu. 


4.  Perlindungan  Abu  Bakar  atas  Janji  dan  Akad  Nabi  SAW 


yr^ J  <y. 

£  s  s  ^  ^  &  £  s  £  i  0  Q  O  '  0  ^  ^ 

Co  jji  Jlij  OLu-tj  'b/ j  Jai  <~£y^  ^  ■  cJli 
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OUj-b  LIaj  ^1  JaS  Jipl  jJ  :cJli  I^lp  aS)I  ^liJLp 

s,  A  X,  *  /,  ,  .  ^  ^  0  - 

jl?  (*^“j  amI  (_5^’  amI  <J j^j  ^c*  UdU  *^i  ^ y.  )-“)-£•  j»Jj 

Ij^fi^*  y}  U*i*  . \Juc- j  jigjJl 

: Jui  o jLaJt  -L^<  jAj  aIpjJI  ^1  aIa)  ^lijJl  i) ^  ^JL  151  y*"  Adli-Jl 

^1  l)I  Jjj\  Uli  y y  ^j>; -  y>-\  : jjl  Jlii  9 \^\  \^  Jo  J  ^ 
dUli  fr y*i  ^ j  £ y*i  ^  dJLLi>  d)l  :a!p!UI  ^1  Jli  .^Jj  JLpti 
j*yj  to4vaJ'  i £j*J  y~J>J 

yj  jli  di; j  J-p-li  £a*-jli  . jl^r  di)  litj  t—Jl y  l51p 

0}  !j*-g-l  Jiai  JriJ*  jliS^  * — il jdl  ^i  Oliai  ^\  ^a  y  aIpuJI 

(^jJ^»J|  (_— »^sj  1)U>tj  (1)  ji>r  ^ejl  ^yu  V  J  <dt*  ^-^>sj  ^  UI 

?jkJl  eJly  ^  iJa£a}\  (S  Jk J  J  cj£)l  i^^Jl  j-tfjj 

Ui  :<upjJi  ijJlij  t j5y  u;i  ijiiij  aIpjJi  ^1  jlj>-  Jyy  oJuuii 

Nj  (di) jj  liijj  Sfj  s.ld  li  1  ^3j  Jiaii  («j'S  ^i  <u j  jJSJii 
«upjJI  ^jI  di)i  :JlS  .ljs.iioj  li^lil  ^^jjj  d)l  iLdcP  Ji  Uli  (<u 

o*5iva)U  «j  «jli  y  Ajj  -L*j  t 

( jjiJ  i0 j)^  s-l '+AJ  ^J^jli  j£j  )x)j  .9jli  jj**  ^Jb  05-^ y>^\ 

(*-*Ji^)j  jd^Jl  s-C-J  «uip  (_jt -vfliLi  ul)T yi)l  l^ij j  aJ  ^^Csj  d)l5Ci 
diUj  V  s-lSy  !)U^J  ^xj  (1)15" j  (aJ|  (l)j^Jijj  Oj^KJU 

^1  ^J\  Ijil- jli  Cjjd" jdv«Jl  Ju>_ y  Lil ^il  di)5  ^jili  (d)T yi I  lyL 

Aj j  (1)1  ^1p  Ijl  lj y-\  U5^  UI  IaJ  I ^)lli  p-^JlP  ^JLai  aIpjJI 
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cof.l^aJ'j  o'^Cail  ojb  c-lLb  dLSi  jjlL-  “djj  tojta 

O'  (_S^"  O'  ‘-r^>“'  Oli  t4Jli  tljf.lOjj  ljf.lL'  O'  iLdo^  di j 

OL-L}  2jj  O'  *dL»3  dUi  01  *^1  ^1  O'j  c(J*s  ®j'^>  ^  4jj  dyu 
oJli  .OtA *o^/l  J^L  ^ yL*  U-wJj  cli yL>4  0'  llfc £  lili  tdlLb 

caIIp  dL!  o>-uL  ^JJi  c-LJp  di  :Jlii  J>L  L'  «IpjJi  y\  ^li  :4LolL 
0'  4- j>~'  ^li  t^b  ^J'  dy  01  LOj  cdiJi  ^Js-  j j  0'  lili 

diO|  ^ j'  I y'  Jli  .<ti  odip  j  ^  o ya>d  ^yyJ' 

jviL-j  aIIp  4)1  ^1L®  4)1  J yjy~  *W'  jly*j  L5d>j'j  iij' y?r 
i^5^jy*uA  jb  c-jj'  di  IjJLLj  aIIL  4)1  LSio  4)'  J  j— j  Jlii  -aSLLj 
Jii  yrli  y  y l^i  .0Ly>J'  ILj&j  Jii  J>0  oli  dklL  oJ'3 
LS^i  <&'  Jyij  dJL^  J?*  Oy  ^LdLJl 

tlys-l^»  Jnj  y'  .SdLLJl  ^jl  ^1  y*-lL  Ob'  ^aJu  OdUl 

Oijj  0'  y*- jl  ^li  dlL* j  <ulp  4)'  L5Ca  4)1  J ^.j  <J  Jlii 

Jn  y'  ^^ILvs  :Jli  ?cJi  dUi  y j  JL  : J>L  y\  Jli  .J> 

IdlS^  ^ylL*-' j  0»lpj  cLLwa.J  jJL. j  aJjj  4)1  4)'  J yjij  P  aLoO 

. ^g-d>'  4*J j'  y»~l«J'  t3jJ  OJJS- 

2297.  Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Uqail,  Ibnu  Syihab  berkata: 
Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Aisyah  RA 
(istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Aku  belum  memahami  kedua  orang  tuaku 
melainkan  keduanya  telah  menganut  agama  ini.”  Abu  Shalih  berkata: 
Abdullah  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
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Aisyah  RA  berkata,  “Aku  sama  sekali  belum  memahami  kedua  orang 
tuaku  melainkan  keduanya  telah  memeluk  agama  ini,  dan  tidak  berlalu 
suatu  hari  melainkan  Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami  hari  itu 
pada  pagi  dan  sore  hari.  Ketika  kaum  muslimin  mendapat  ujian,  maka 
Abu  Bakar  keluar  melakukan  hijrah  ke  Habasyah  hingga  ketika 
sampai  di  Barkal  Ghimad,  ia  bertemu  Ibnu  Daghinah,  pemimpin  suku 
Al  Qarah.  Dia  bertanya,  ‘Mau  ke  mana  engkau,  wahai  Abu  Bakar?’ 
Abu  Bakar  menjawab,  ‘Aku  telah  dikeluarkan  (diusir)  oleh  kaumku, 
maka  aku  ingin  berjalan  di  muka  bumi  dan  menyembah  Tuhanku.’ 
Ibnu  Daghinah  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang  sepertimu  tidak  (boleh) 
keluar  dan  dikeluarkan.  Sesungguhnya  engkau  mengusahakan  yang 
tidak  ada,  mempererat  hubungan  kekeluargaan,  memikul  beban, 
memuliakan  tamu  dan  membantu  sisi-sisi  kebenaran.  Aku  akan 
menjadi  pelindungmu.  Kembalilah  dan  sembah  Tuhanmu  di 
negerimu’.  Ibnu  Daghinah  berangkat  kembali  bersama  Abu  Bakar, 
lalu  berkeliling  di  antara  pembesar  Quraisy  seraya  berkata  kepada 
mereka,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  tidak  (boleh)  keluar,  orang 
sepertinya  dan  tidak  dikeluarkan.  Apakah  kalian  akan  mengeluarkan 
seorang  laki-laki  yang  mengusahakan  yang  tidak  ada,  mempererat 
hubungan  kekeluargaan,  memikul  beban,  memuliakan  tamu  dan 
membantu  sisi-sisi  kebenaran?’  Kaum  Quraisy  mengakui 
perlindungan  Ibnu  Daghinah,  dan  mereka  memberi  jaminan  keamanan 
kepada  Abu  Bakar.  Mereka  berkata  kepada  Ibnu  Daghinah, 
‘Perintahkan  Abu  Bakar  agar  menyembah  Tuhannya  di  rumahnya. 
Silakan  shalat  serta  membaca  apa  yang  dikehendakinya  dan  jangan 
mengganggu  kami  dengan  hal  itu,  jangan  pula  melakukannya  secara 
terang-terangan.  Sesungguhnya  kami  khawatir  ia  dapat  menimbulkan 
fitnah  pada  anak-anak  dan  wanita-wanita  kami’.  Semua  itu  dikatakan 
oleh  Ibnu  Daghinah  kepada  Abu  Bakar.  Mulailah  Abu  Bakar 
menyembah  Tuhannya  di  rumahnya  dan  tidak  melakukan  shalat  dan 
membaca  (Al  Qur'an)  secara  terang-terangan  selain  di  rumahnya. 
Kemudian  Abu  Bakar  mendapat  ide,  maka  ia  pun  membangun  masjid 
di  halaman  rumahnya  seraya  menampakkannya.  Ia  shalat  dan 
membaca  Al  Qur'an  di  dalamnya.  Maka,  para  wanita  kaum  musyrikin 
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serta  anak-anak  mereka  berkerumun  di  tempat  itu  dan  merasa  takjub 
serta  melihat  kepada  Abu  Bakar.  Sementara  Abu  Bakar  adalah 
seorang  yang  mudah  menangis.  Dia  tidak  mampu  menahan  air 
matanya  ketika  membaca  Al  Qur'an.  Hal  ini  membuat  panik  para 
pembesar  Quraisy  dari  kalangan  kaum  musyrikin.  Mereka  mengirim 
utusan  kepada  Ibnu  Daghinah,  maka  dia  datang  dan  mereka  berkata 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  kami  telah  menerima  perlindungan  atas 
Abu  Bakar  dengan  syarat  dia  menyembah  Tuhannya  di  rumahnya. 
Namun,  dia  telah  melanggar  syarat  itu,  dimana  dia  telah  membangun 
masjid  di  halaman  rumahnya.  Dia  juga  menampakkan  shalat  dan 
bacaan  Al  Qur'an.  Kami  khawatir  anak-anak  dan  wanita-wanita  kami 
akan  terfitnah.  Untuk  itu,  datangilah  dia!  Apabila  dia  ingin 
menyembah  Tuhannya  di  rumahnya,  maka  dia  (boleh)  melakukannya. 
Namun,  apabila  dia  enggan  dan  tetap  bersikeras  melakukan  perbuatan 
itu  dengan  terang-terangan,  maka  mintalah  kepadanya  untuk 
mengembalikan  perlindunganmu.  Sesungguhnya  kami  tidak  ingin 
melanggar  perlindunganmu,  sementara  kami  tidak  mengakui  apabila 
dilakukan  dengan  terang-terangan’.” 

Aisyah  berkata,  “Ibnu  Daghinah  mendatangi  Abu  Bakar  dan 
berkata,  ‘Engkau  telah  mengetahui  apa  yang  menjadi  persyaratanku 
untukmu.  Untuk  itu,  pilihlah  antara  tetap  pada  ketentuan  itu  atau 
engkau  mengembalikan  kepadaku  perlindunganku.  Sesungguhnya  aku 
tidak  ingin  didengar  oleh  bangsa  Arab  bahwa  perlindungan  yang  telah 
aku  berikan  atas  seorang  laki-laki  telah  dilanggar’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  mengembalikan  kepadamu  perlindunganmu  dan 
aku  ridha  dengan  perlindungan  Allah’.  Saat  itu  Rasulullah  SAW 
berada  di  Makkah.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘ Telah  diperlihatkan 
kepadaku  negeri  hijrah  kalian,  aku  melihat  suatu  tanah  subur  yang 
banyak  ditumbuhi  kurma  di  antara  dua  bebatuan  yakni  dua  tempat 
yang  banyak  terdapat  batu-batu  hitam' .  Maka,  berangkatlah  orang- 
orang  yang  ingin  hijrah  ke  arah  Madinah  ketika  Rasulullah  SAW 
menceritakan  hal  itu,  lalu  kembali  ke  Madinah  sebagian  sahabat  yang 
tadinya  hijrah  ke  Habasyah.  Abu  Bakar  bersiap-siap  untuk  hijrah, 
tetapi  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Jangan  tergesa-gesa! 
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Sesungguhnya  aku  berharap  diizinkan  kepadaku Abu  Bakar  berkata, 
‘Apakah  kita  mengharapkan  hal  itu  demi  bapakku’.  Beliau  menjawab, 
'Ya'.  Abu  Bakar  menahan  dirinya  untuk  Rasulullah  SAW  agar 
menemaninya.  Beliau  memberi  makan  dua  unta  yang  ada  padanya 
dengan  daun  samur  selama  4  bulan.” 


Keterangan  Hadits: 

( maka  Unvah  mengabarkan  kepadaku).  Dalam 
kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional, 
dimana  kalimat  itu  seharusnya;  telah  dikabarkan  kepadaku  oleh  fulan 
seperti  ini,  dan  dikabarkan  kepadaku  oleh  Urwah  seperti  ini. 

Maksud  penyebutan  hadits  ini  pada  bab  di  atas  adalah  untuk 
menjelaskan  keridhaan  Abu  Bakar  atas  perlindungan  Ibnu  Daghinah, 
serta  persetujuan  Nabi  SAW  terhadapnya.  Adapun  hubungannya 
dengan  masalah  pemberian  jaminan  (kafalah)  adalah  sesuai  dengan 
jaminan  fisik,  sebab  orang-orang  yang  memberi  perlindungan 
menjamin  keselamatan  jiwa  orang  yang  dilindungi.  Demikian  menurut 
Ibnu  Al  Manayyar. 


5.  Utang-Piutang 


aUI  J  j-j  O'  41*  yj  'j*  CL  yj  ‘j*  J* 

jjjJl  <uip  yyJi  yji  01S"  pi aIIp 

Jli  fclij  <UjjJ  Uy  «Gl  Owb-  Oli  .>>*  OJli  15  Ji 

^Jj\  Cl  :  Jli  ^-yiJl  lili  .^^p~'Cp  ^Js-  I jL<a 

cojCai  UjS  liyi  ynjJl  ja  yy  ja 

.Oj^ii  N  C  liy  jaj 
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2298.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
RA  bahwasanya  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW  seseorang  yang 
telah  meninggal  dunia  dan  masih  memiliki  tanggungan  utang.  Beliau 
bertanya,  “ Apakah  orang  ini  meninggalkan  kelebihan  untuk 
utangnyaV  Apabila  dikatakan  bahwa  orang  itu  meninggalkan  harta 
yang  dapat  melunasi  utangnya,  maka  beliau  menshalatinya. 
Sedangkan  bila  tidak  demikian,  maka  beliau  bersabda  kepada  kaum 
muslimin,  “ Shalatilah  sahabat  kalian /”  Ketika  Allah  menaklukkan 
kepadanya  banyak  negeri,  beliau  bersabda,  “ Aku  lebih  berhak 
terhadap  kaum  muslimin  daripada  diri  mereka.  Barangsiapa  di 
antara  kaum  muslimin  meninggal  dunia  dan  meninggalkan  utang, 
maka  tanggunganku  untuk  melunasinya;  dan  barangsiapa 
meninggalkan  harta,  maka  (tanggungan  itu )  bagi  ahli  warisnya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  utang-piutang).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Ashili  dan  Karimah.  Sementara  kata  “bab”  beserta  judulnya  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Abu  Al  Waqt.  Bahkan,  hadits 
ini  sendiri  tidak  dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Kemudian 
dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Ibnu  Syibawaih  disebutkan  kata  “bab” 
tanpa  menyertakan  judulnya,  dan  inilah  yang  dinyatakan  benar  oleh  Al 
Ismaili.  Adapun  Ibnu  Baththal  telah  menyebutkan  hadits  ini  di  akhir 
bab  “Orang  yang  Memberi  Jaminan  atas  Utang  Mayit”;  dan  sikap 
beliau  lebih  tepat,  sebab  hadits  ini  tidak  ada  sangkut-pautnya  dengan 
masalah  perlindungan  Abu  Bakar  sehingga  dapat  dimasukkan  ke 
dalamnya.  Atau  tercantum  kata  “bab”  tanpa  judul  sehingga  berfungsi 
sebagai  pemisah  antar  bab.  Adapun  mereka  yang  memberi  judul  bab 
“Utang-Piutang”  ini  merupakan  sikap  yang  tidak  tepat,  karena  yang 
tepat  bagi  bab  ini  adalah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Qardh 
(pinjaman). 

<ujJ  Ji  (apakah  dia  meninggalkan  kelebihan  untuk 
utangnya).  Yakni,  jumlah  yang  lebih  setelah  dipakai  untuk  biaya 
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pemakamannya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  lafazh  «-Uai  ( melunasi )  sebagai  ganti  lafazh  (kelebihan). 
Demikian  pula  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  para 
penulis  kitab  Sunan.  Lafazh  terakhir  ini  lebih  tepat  berdasarkan  lafazh 
hadits  selanjutnya,  yakni  <u°jd  if\  &&  uli  ( Apabila  dikabarkan 

bahwa  orang  itu  meninggalkan  harta  yang  dapat  melunasi 
utangnya. . .). 

lio  Jii'ji  (i dia  meninggalkan  utang).  Dalam  riwayat  Hammam 
dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan, 

j'  ( dia  meninggalkan  utang  atau  keturunan  dan  anak).  Pada 
tafsir  surah  Al  Ahzaab  disebutkan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  Jj\  tftj  j*  U 

^  i/)*  '■*$  ‘®j^’j  IjIiJi  ^  ( Tidak  ada  seorang  mukmin  pun 
melainkan  aku  lebih  berhak  atasnya  di  dunia  dan  akhirat.  Siapa  saja 
di  antara  mukmin  yang  meninggal  dunia...),  lalu  disebutkan  hadits 
secara  lengkap. 

Pada  hadits  ini  disebutkan,  jt  Gi  "Jkj 

(Barangsiapa  meninggalkan  utang  atau  keturunan  dan  anak,  maka 
hendaklah  mendatangiku).  Tambahan  ini  akan  dibahas  di  tempat 
tersebut. 

Kata  dhayaa’  (keturunan  dan  anak)  menurut  Al  Khaththabi 
adalah  sifat  bagi  mereka  yang  ditinggalkan  mayit,  yakni 
meninggalkan  orang-orang  yang  tidak  memiliki  apa-apa. 

(maka  bagi  ahli  warisnya).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  *ijj)  j$i  (Maka  ia  bagi  ahli  warisnya).  Sementara  dalam 
riwayat  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah  disebutkan,  (Maka 

diwarisi  oleh  kerabatnya).  Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  jalur  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  OlT  iZak Jt  J\i 
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( Maka  untuk  kerabatnya  siapa  saja  dia).  Hal  ini  akan  dijelaskan 
dalam  pembahasan  tentang  pembagian  warisan. 

Para  ulama  berkata,  “Sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  mau 
menshalati  orang  yang  meninggal  dunia  apabila  masih  memiliki 
utang,  adalah  untuk  memotivasi  orang-orang  agar  melunasi  utang, 
mereka  serta  berusaha  mencapai  maksud  tersebut  agar  dapat  shalat 
bersama  Nabi  SAW.”  Lalu,  apakah  menshalati  mayit  yang  memiliki 
utang  diharamkan  atas  Nabi  SAW  atau  diperbolehkan?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat. 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah, 
diperbolehkan  apabila  ada  orang  yang  menjamin  utangnya,  seperti 
dalam  hadits  Imam  Muslim.” 

Al  Qurthubi  meriwayatkan  bahwa  barangkali  beliau  tidak  mau 
menshalati  orang  yang  berutang  untuk  hal-hal  yang  tidak 
diperbolehkan.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
karena  dalam  hadits  terdapat  petunjuk  yang  menyatakan  secara  umum, 
jla  ilif-j  j*  (Barangsiapa  meninggal  dunia  dan  masih  memiliki 
utang).  Apabila  keadaannya  tidak  demikian,  niscaya  beliau  akan 
menjelaskannya. 

Benar,  telah  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  «&'  J-e  ^ 

j  :jua  4*  ’J*  J*  ftCflh  J  j  4* 

tilp  (ji'j i  JN&  uti  jgji  ji  LamsaIi  ulj  ^2'  J  £-&*■  ^1'  Ojd-d' 

'A'J  ’Ja  :dJlli  J'ij  4*  ^  4*  J-** 

(Sesungguhnya  ketika  Nabi  SAW  tidak  mau  menshalati  orang  yang 
memiliki  utang,  maka  Jibril  mendatangi  beliau  dan  berkata, 
“ Sesungguhnya  orang  yang  zhalim  dalam  utang  adalah  orang  yang 
berutang  dalam  rangka  dosa  dan  berlebih-lebihan.  Adapun  orang 
yang  menjaga  kehormatan  diri  dan  memiliki  tanggungan  [keluarga], 
maka  aku  yang  menjaminnya  dan  akan  melunasinya.  ”  Maka  Nabi 
SAW  menshalati  jenazah  itu  lalu  bersabda,  “Barangsiapa 
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meninggalkan  keturunan  dan  anak.  ”).  Akan  tetapi,  derajat  hadits  ini 
lemah. 

Al  Hazimi  berkata  setelah  menukil  hadits  tersebut,  “Riwayat  ini 
boleh  dijadikan  sebagai  pendukung.  Namun,  di  dalamnya  tidak  ada 
keterangan  bahwa  perincian  tersebut  berlangsung  terus-menerus. 
Bahkan,  keterangan  yang  ada  menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itu 
terjadi  tanpa  direncanakan  dan  hal  itu  menjadi  sebab  lahirnya  sabda 
beliau  SAW,  21  'J  ( Barangsiapa  meninggalkan  utang,  maka 

itu  menjadi  tanggunganku).  Sikap  beliau  yang  menshalati  mayit,  yang 
masih  memiliki  utang  setelah  berhasil  menaklukkan  berbagai  negeri, 
memberi  isyarat  bahwa  beliau  melunasinya  dari  kas  negara.  Tetapi, 
sebagian  pendapat  menyatakan  bahwa  beliau  melunasi  dengan  harta 
pribadinya. 

Apakah  membayar  utang  merupakan  kewajiban  bagi  beliau  atau 
tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kalimat  ‘ Barangsiapa  meninggalkan 
utang,  maka  itu  menjadi  tanggunganku ’  telah  dihapus  ( mansukh )  oleh 
perbuatan  beliau  yang  tidak  mau  menshalati  orang  yang  meninggal 
dunia  dan  masih  memiliki  utang.  Sedangkan  kalimat  ‘ maka 
tanggunganku  untuk  melunasinya' ,  yakni  dengan  harta  yang  diberikan 
Allah  berupa  harta  rampasan  perang  maupun  sedekah.” 

Dia  berkata,  “Demikianlah  seharusnya  sikap  mereka  yang 
memegang  urusan  kaum  muslimin  terhadap  orang  yang  meninggal 
dunia  dan  masih  memiliki  utang.  Jika  dia  tidak  melakukannya,  maka 
dia  akan  menanggung  dosa  apabila  hak  mayit  yang  ada  pada  Baitul 
Mal  dapat  melunasi  utangnya.  Sedangkan  bila  tidak,  maka  dengan 
bagiannya.” 


Penutup 

Kitab  pengalihan  utang  ( hawalah/hiwalah )  dan  apa  yang 
disebutkan  bersamanya  yaitu  pemberian  jaminan  ( kafalah )  memuat  12 
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hadits,  2  hadits  memiliki  sanad  yang  mu  ’allaq  dan  sisanya  memiliki 
sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  diulang  pada  pembahasan  ini  dan 
sebelumnya  sebanyak  6  hadits,  sedangkan  6  hadits  yang  lain  tidak 
mengalami  pengulangan. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali 
hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  menshalati  orang  yang  memiliki 
utang  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  warisan.  Pada  pembahasan  ini 
juga  terdapat  8  atsar  dari  sahabat  dan  tabi’in. 
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l  1*1 IL 


y  €}\’jk 


40.  KITAB  PERWAKILAN 


1.  Serikat  Mewakilkan  kepada  Teman  Serikatnya  dalam 
Pembagian  dan  Selainnya 


-Jij  a jA I  4j*AA  ^9  UlP  4-lp  aU)  -Ai  J 


Nabi  SAW  telah  menjadikan  Ali  serikat  dalam  hewan 
kurbannya,  kemudian  beliau  memerintahkannya  untuk  membagikan 
[daging]  hewan  kurban  tersebut. 


:  Jli  aIp  <5)1  ^  ^  ^  o*  o* 

d)jJl  J*5b«J  d)l  4j^P  4»l  *Sl  J  j-" j  ^ 

jbtjj  c*>  j?%j 

2299.  Dari  Mujahid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkanku  untuk 
bersedekah  dengan  kain  unta  yang  aku  sembelih  beserta  kulit- 
kulitnya.” 


4-lp  <5)1  <JfLp  (1)1  <UP  <U)I  ^9 J  ^»lp  'J!  aI&P  ^ - »1 
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®  J*  LS^  '  g  L>J^-  aljai-l  j*-L«j 

.C-j!  4j  ijLai  j»-Lvj  ‘uip 

2300.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  RA,  bahwa  Nabi 
SAW  memberikan  kambing  untuk  dibagikan  kepada  para  sahabatnya. 
Lalu  tersisa  kambing  kecil,  maka  beliau  menceritakan  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  bersabda,  “ Kurbankanlah  ia  untukmu .” 


Keterangan  Hadits: 

(Kitab  perwakilan,  Bismillahirrahmanirrahiim ,  Serikat 
mewakilkan  kepada  teman  serikatnya  dalam  pembagian  dan 
selainnya).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan  “Basmalah”  terlebih 
dahulu  seraya  menambahkan  huruf  wawu. 

Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Kitab  perwakilan,  dan 
serikat  mewakilkan. . Lalu  pada  riwayat  selainnya  ditulis  kata  “bab” 
sebagai  ganti  huruf  wawu. 

Wakalah  artinya  penyerahan  dan  pemeliharaan.  Dikatakan 
“ wakkaltu  fulaanan ”,  yakni  aku  menjadikan  si  fulan  memeliharanya. 
Sedangkan  bila  dikatakan  Uwakaltu  al  amra  ilaihi ”,  yakni  aku 
menyerahkan  urusan  itu  kepadanya. 

Adapun  pengertiannya  menurut  syara’  adalah  seseorang 
menempatkan  orang  lain  pada  posisinya,  baik  secara  mutlak  maupun 
terbatas. 

^  4»'  JLe  Jij  (Nabi 

SAW  telah  menjadikan  Ali  berserikat  dalam  hewan  kurbannya, 
kemudian  beliau  memerintahkannya  untuk  membagikan  [daging] 
hewan  kurban  tersebut).  Perkataan  ini  adalah  perpaduan  dari  kedua 
hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari. 
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Pertama ,  hadits  Jabir,  ^  o?  0*  'j*s  j 
Sx$\  j>  ’k'p*\j  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  Ali 
untuk  tetap  dalam  ihramnya  dan  menjadikan  sekutunya  dalam  hewan 
kurban).  Hadits  ini  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
dalam  pembahasan  tentang  perserikatan.  Sebagian  pensyarah  kitab 
Shahih  Bukhari  melakukan  kekeliruan,  mereka  mengatakan  bahwa 
hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Kedua,  hadits  Ali,  Olj  AiJb  ^ j*  01  (JLj  <0*  <o>l  jip  0? 
LgAS'  iilu  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkannya  untuk 
mengurus  hewan  kurbannya,  serta  membagikan  hewan  kurban 
tersebut  seluruhnya).  Hadits  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  haji  melalui  jalur  Mujahid  dari 
Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ali. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  bagian  dari  hadits 
yang  memiliki  sanad  yang  maushul  tentang  perintah  menyedehkan 
daging  hewan  kurban,  dan  hadits  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  haji  dengan  sanad  dan  matan  yang  sama.  Adapun 
maksud  di  tempat  ini  sangat  jelas  dengan  judul  bab,  yaitu  tentang 
pembagian.  Sedangkan  maksud  kata  “dan  selainnya”  adalah  selain 
dalam  hal  pembagian.  Hukumnya  dapat  ditetapkan  dengan 
memasukkannya  ke  dalam  masalah  pembagian. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Uqbah  bin  Amir 
yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  memberikan  kambing 
kepadanya  untuk  dibagikan.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kurban.  Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab 
terdapat  pada  kalimat  iiKurbankahlah  untukmu ”.  Dari  kalimat  ini 
diketahui  bahwa  dia  termasuk  orang  yang  memiliki  hak  dalam 
pembagian  itu.  Seakan-akan  dia  adalah  sekutu  mereka,  sementara  dia 
sendiri  yang  mengurus  masalah  pembagian. 

Ibnu  Al  Manayyar  menampakkan  kemungkinan  bahwa  Nabi 
SAW  telah  memberikan  kepada  setiap  orang  yang  mendapat  bagian. 
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sehingga  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  ini  merupakan  perserikatan. 
Tapi  perkataan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkan  hadits  itu  dalam  pembahasan  tentang  kurban  melalui 
jalur  lain  dengan  lafazh,  (*-$£»  ^3  ili  ( Bahwasanya  beliau 

membagi  kurban  di  antara  mereka).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
beliau  menetapkan  kambing  tersebut  sebagai  kurban,  lalu  beliau 
memberikan  kepada  mereka  dengan  memerintahkan  Uqbah  untuk 
membagikannya.  Dengan  demikian,  ia  dapat  dijadikan  dalil  untuk 
judul  bab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mewakilkan  kepada  teman  serikat 
adalah  boleh,  sebagaimana  diperbolehkannya  wakil  untuk  berserikat, 
dan  saya  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan  dalam  hal  ini.” 

Ad-Dawudi  berdalil  dengan  hadits  Ali  tentang  bolehnya 
menyerahkan  urusan  kepada  pendapat  teman  serikat.  Namun, 
pernyataan  ini  dibantah  oleh  Ibnu  At-Tin  dengan  mengemukakan 
kemungkinan  bahwa  Nabi  SAW  telah  menentukan  siapa  yang 
mendapat  bagian,  sebagaimana  pula  bagian  masing-masing  telah 
ditentukan,  sehingga  hal  itu  tidak  diserahkan  kepada  pendapat  serikat 
yang  akan  membagi. 


2.  Apabila  Seorang  Muslim  Mewakilkan  kepada  Seorang  Kafir 
Harbi  di  Negeri  Non-Islam  atau  di  Negeri  Islam,  maka  Hal  itu 
Diperbolehkan 


-LP  a-U-  'J*  y\  'J*  J  J  J  ^ 

ClsS'  Cl  cClT  :Jii  C  aSjI  Jl 

Cl»  coOU  CpC  ^  dksJts- Ij  Cj  J» 

^  OIS"  ^jj|  dCb  L» Jz\  '*)}  : Jli 
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(Jl>-  J\  Cj J>-  jJb  OlST  L«J3  .(jjAS'  XP)  <Zjl5o  iaILaUkJI 

(j^  cr^*  L5^  ^  J  uT^  C  -j**  °-r^  <j"^'  f  ^  0 

Jjj 4jl<»  ^ .oh  Vj»*j  01  C-> j3>o  *^f  ti_Jii>-  4~*l  : Jlii  jCaj'ifl 
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^j>-  ^^>0  ^  C<ul*N/  '■flj  C-^aJU  Lti^S  iiyl 

iLjj  (_Js jp  ^  ,j-*A»-^)l  Xp  OIS^j  ,<jL»^j  ^Utj  ca^iis 

.005  ^  ^9  y  N/l  dAJi 


2301.  Dari  Shalih  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya  [Abdurrahman  bin  Auf  RA],  dia  berkata, 
“Aku  menulis  perjanjian  dengan  Umayah  bin  Khalaf  agar  menjaga 
milik  pribadiku  di  Makkah  dan  aku  menjaga  milik  pribadinya  di 
Madinah.  Ketika  aku  menyebut  ‘Ar-Rahman’  (Maha  Pengasih),  maka 
dia  berkata,  ‘Aku  tidak  mengenal  Ar-Rahman.  Tulislah  perjanjian 
bersamaku  dengan  menggunakan  namamu  pada  masa  jahiliyah’. 
Maka,  aku  menuliskan  untuknya  ‘Abdu  Amr\  Ketika  terjadi  peristiwa 
Badar  aku  keluar  ke  bukit  untuk  melindunginya  ketika  manusia  tidur 
lelap.  Namun,  Bilal  melihatnya,  maka  dia  keluar  hingga  berhenti  di 
perkumpulan  orang-orang  Anshar.  Dia  berkata,  ‘Umayah  bin  Khalaf, 
aku  tidak  akan  selamat  apabila  Umayah  selamat’.  Lalu  sekelompok 
kaum  Anshar  keluar  bersamanya  mengikuti  kami.  Ketika  aku  khawatir 
mereka  akan  menyusul  kami,  aku  meninggalkan  anaknya  untuk 
menyibukkan  mereka,  lalu  mereka  membunuhnya.  Kemudian  mereka 
tidak  mau  (berhenti)  melainkan  tetap  mengikuti  kami,  sedangkan 
Umayah  adalah  seorang  yang  gemuk.  Ketika  mereka  telah  menyusul 
kami,  aku  berkata  kepadanya,  ‘Berlututlah!’  Lalu  dia  berlutut  dan  aku 
merebahkan  diriku  padanya  untuk  melindunginya.  Namun,  mereka 
menyelipkan  pedang  dari  arah  bawahku  hingga  mereka 
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membunuhnya.  Salah  seorang  mereka  mencederai  kakiku  dengan 
pedangnya.”  Biasanya  Abdurrahman  bin  Auf  memperlihatkan  kepada 
kami  bekas  yang  ada  di  punggung  kakinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seorang  muslim  mewakilkan  kepada  seorang  kafir 
harbi  di  negeri  non-Islam  atau  di  negeri  Islam,  maka  hal  itu 
diperbolehkan).  Yakni,  apabila  kafir  harbi  berada  di  negeri  Islam 
dengan  jaminan  keamanan. 

slii  olflT  (aku  menulis  Umayah  bin  Khalaf).  Yakni,  aku 
menulis  antara  aku  dengan  dia  suatu  perjanjian.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  t _il>-  j»  <U»1  ojjkip  (Aku  mengikat 

perjanjian  dengan  Umayah  bin  Khalaf  dan  aku  menuliskannya ). 

^  (agar  dia  menjaga  milik  pribadiku). 
Shaghiyah  adalah  sesuatu  yang  menjadi  hak  pribadi  seseorang.  Al 
Ashma’i  berkata,  “ Shaghiyah  bagi  seseorang  adalah  apa  yang  menjadi 
kecenderungan  hatinya.  Kata  ini  juga  digunakan  pada  keluarga  dan 
harta.” 

W  &&  (aku  meninggalkan  anaknya  untuk  mereka).  Dia 
adalah  Ali  bin  Muawiyah.  Namanya  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam 
riwayatnya  terhadap  kisah  ini  melalui  jalur  lain.  Kisah  ini  juga  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  perang  Badar.  Kami  akan 
menyebutkan  pula  nama  orang  yang  mengeksekusi  Umayah  dan  yang 
mengeksekusi  anaknya,  Ali  bin  Umayah,  serta  siapa  yang  mencederai 
kaki  Abdurrahman  bin  Auf  dengan  pedangnya. 

Sisi  pengambilan  dalil  dari  hadits  ini  terhadap  judul  bab  adalah 
bahwa  Abdurrahman  bin  Auf  (dalam  hal  ini  adalah  seorang  muslim  di 
negeri  Islam)  menyerahkan  kepada  Umayah  bin  Khalaf  (dalam  hal  ini 
adalah  seorang  kafir  di  negeri  non-Islam)  untuk  mengurus  urusan- 
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urusan  pribadinya.  Secara  lahiriah  Nabi  SAW  mengetahui  dan  tidak 
mengingkarinya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Orang  muslim  mewakilkan  kepada 
kafir  harbi  yang  diberi  jaminan  keamanan,  dan  kafir  harbi  yang  diberi 
jaminan  keamanan  mewakilkan  kepada  orang  muslim,  adalah 
merupakan  perkara  yang  diperbolehkan.” 

3.  Perwakilan  (Wakalah)  pada  Emas  dan  Perak  serta  Timbangan 

U>‘^\  J  >p  'JS  Jij 

Umar  dan  Ibnu  Umar  telah  mewakilkan  dalam  masalah  emas 
dan  perak. 

cH  o*  <y.  'M-  o>.  S&*  <y-  "J* 

0'  ^£>j  0 ji'jj»  yj'j  JP 

iJlA  ^jA  ^C«ajl  Jb^Lj  lil  !(JIaS  (J^ 

.dJLii  JiL»  Jlij  .L^i- 

2302-2303.  Dari  Abdul  Humaid  bin  Suhail  bin  Abdurrahman 
bin  Auf,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan 
Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  menugaskan 
seorang  laki-laki  di  Khaibar,  lalu  dia  datang  kepada  mereka  dengan 
membawa  kurma  yang  berkualitas  bagus.  Nabi  SAW  bertanya, 
‘ Apakah  semua  kurma  Khaibar  seperti  iniV  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  mengambil  (menukar)  satu  sha’  dengan  dua 
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sha’,  dan  dua  sha  dengan  tiga  sha’.  Beliau  bersabda,  ‘  Jangan  lakukan 
itu,  juallah  kurma  yang  biasa  dengan  dirham,  kemudian  belilah 
kurma  yang  bermutu  bagus  dengan  dirham  itu' .  Kemudian  beliau 
bersabda  tentang  timbangan,  juga  seperti  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perwakilan  [wakalah]  pada  emas  dan  perak  serta 
timbangan ).  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
perwakilan  pada  emas  dan  perak  itu  diperbolehkan.  Meskipun 
seseorang  mewakilkan  kepada  orang  lain  agar  menukarkan 
dirhamnya,  lalu  seorang  lagi  mewakilkan  untuk  menukar  dinarnya, 
kemudian  kedua  wakil  itu  bertemu  dan  saling  tukar-menukar  secara 
sah,  maka  itu  diperbolehkan.” 

JTj  Jij  ( Umar  dan  Ibnu  Umar  telah 
mewakilkan  dalam  masalah  emas  dan  perak).  Adapun  atsar  Umar 
telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur 
dari  jalur  Musa  bin  Anas,  dari  bapaknya,  bahwa  Umar  memberikan 
kepadanya  bejana  yang  dipoles  dengan  emas,  lalu  dia  berkata 
kepadanya,  “Pergi  dan  juallah!”  Lalu  dia  menjualnya  kepada  orang 
Yahudi  satu  kali  lipat  daripada  timbangannya.  Umar  berkata 
kepadanya,  “Kembalikanlah  ia!”  Yahudi  itu  berkata  kepadanya,  “Aku 
menambahkan  harganya  kepadamu.”  Umar  berkata  kepadanya, 
“Tidak,  kecuali  apabila  ukurannya  sama.” 

Atsar  Ibnu  Umar  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  memiliki  beberapa  dirham  pada  Ibnu  Umar.  Aku  mendapatkan 
beberapa  dinar  padanya,  lalu  dia  mengirim  utusan  ke  pasar  bersamaku 
dan  berkata,  ‘Apabila  harganya  sesuai,  maka  tawarkanlah  kepadanya; 
apabila  dia  mengambilnya,  (maka  itulah  yang  diharapkan).  Jika  tidak, 
maka  belilah  haknya,  kemudian  tunaikanlah’.”  Sanad  keduanya 
adalah  shahih. 
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Jlfr  (t/z'a  menugaskan  seorang  laki-laki  di 

Khaibar).  Pada  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan  bahwa  laki- 
laki  yang  dimaksud  berasal  dari  kalangan  Anshar,  yang  bernama 
Sawad  bin  Ghaziyah. 

Maksud  kalimat  di  akhir  hadits  “dan  beliau  bersabda  tentang 
timbangan  sama  seperti  itu ”,  adalah  barang  yang  dijual  dengan 
ditimbang  sama  hukumnya  seperti  itu,  tidak  boleh  dijual  satu  liter 
dengan  dua  liter. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya  tidak  boleh  tukar-menukar 
kurma  dengan  kurma  kecuali  takaran  dan  timbangannya  sama.” 

Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  sangat  jelas  dilihat  dari 
sikap  Nabi  SAW  yang  menyerahkan  urusan  sesuatu  yang  ditakar  dan 
ditimbang  kepada  orang  lain,  yang  semakna  dengan  wakil  dari  beliau 
SAW.  Kemudian  dimasukkan  di  dalamnya  emas  dan  perak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menjual  makanan  secara  tunai  sama 
seperti  emas  dan  perak.”  Yakni,  dalam  mempersyaratkan  hal  itu.  Dia 
berkata,  “Persoalan  perwakilan  (wakalah)  dalam  hadits  itu  dapat 
disimpulkan  dari  sabda  beliau  SAW  kepada  petugas  di  Khaibar, 
‘ Juallah  kurma  campuran  dengan  dirham',  setelah  sebelumnya  dia 
menjual  bukan  atas  dasar  Sunnah,  maka  beliau  melarangnya  untuk 
melakukan  jual-beli  dengan  sistem  riba  dan  beliau  mengizinkan  pada 
jual-beli  yang  sesuai  dengan  Sunnah.” 


4.  Apabila  Penggembala  atau  Wakil  Melihat  Kambing  akan  Mati 
atau  Sesuatu  akan  Rusak,  Lalu  Dia  Menyembelih  atau 
Memperbaiki  Apa  yang  Dikhawatirkan  akan  Rusak  itu 


1  CU <.\5y>  L alJL ;  lll  C-> li  j 
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2304.  Dari  Nafi’,  dia  mendengar  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik 
menceritakan  dari  bapaknya  bahwa  dia  memiliki  kambing  yang 
digembalakan  di  [bukit]  Sala’,  lalu  budak  wanita  kami  melihat  seekor 
kambing  kami  akan  mati,  maka  dia  memecah  batu  untuk 
menyembelihnya.  Dia  berkata  kepada  mereka,  “Jangan  kalian  makan 
hingga  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  — atau  dia  mengutus 
orang  kepada  Nabi  SAW  untuk  menanyakannya —  dan  dia  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  — atau  mengutus —  maka  beliau  memerintahkan 
untuk  memakannya.” 

Ubaidillah  berkata,  “Menakjubkan  bagiku  bahwa  dia  seorang 
budak  wanita  dan  dia  menyembelih.”  Abdah  juga  ikut  meriwayatkan 
bersamanya  dari  Ubaidillah. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  penggembala  atau  wakil  melihat  kambing  akan 
mati  atau  sesuatu  akan  rusak,  lalu  dia  menyembelih  atau  memperbaiki 
apa  yang  dikhawatirkan  akan  rusak  itu).  Demikian  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  serta  An-Nasafi,  begitu  juga  yang  dilakukan 
oleh  Al  Ismaili.  Jika  redaksi  selanjutnya  dari  kalimat  itu  disebutkan 
secara  lengkap,  maka  akan  berbunyi;  maka  hal  itu  diperbolehkan,  atau 
kalimat  yang  semakna  dengannya. 

Pada  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik  dari 
bapaknya,  Jfj  (U*  ^  c-hS'  {sesungguhnya  dia  memiliki 
kambing  yang  digembalakan  di  [bukit]  Sala’).  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  dari  hadits  di  bab  ini  bukan  untuk 
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membicarakan  halal  atau  haramnya  hewan  sembelihan,  tetapi  untuk 
menjelaskan  gugurnya  ganti  rugi  dari  penggembala  dan  wakil.” 

Ibnu  At-Tin  menanggapi  bahwa  kambing  yang  disembelih 
adalah  milik  Ka’ab  bin  Malik,  dan  tidak  ada  dalam  hadits  keterangan 
bahwa  dia  menuntut  ganti  rugi.  Tampaknya,  maksud  Imam  Bukhari 
adalah  menghilangkan  dosa  dari  pelakunya,  dan  ini  lebih  luas  dari 
jaminan. 

dilli  J»  'J>\  (*-w  $  {Sesungguhnya  dia  mendengar  Ibnu 
Ka’ab  bin  Malik).  Al  Mizzi  menegaskan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa 
namanya  adalah  Abdullah.  Akan  tetapi  Ibnu  Wahab  meriwayatkan 
dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab 
bin  Malik,  dari  bapaknya  sebagian  dari  hadits  ini.  Maka,  secara  zhahir 
dia  adalah  Abdurrahman. 


5.  Diperbolehkannya  Perwakilan  Orang  yang  Ada  di  Tempat  dan 
yang  Tidak  Ada  di  Tempat 

^ ji  ijj  j 

jJ Lal\ 

Abdullah  bin  Amr  menulis  kepada  wakilnya  saat  dia  tidak  ada 
untuk  mengeluarkan  zakat  keluarganya  yang  kecil  dan  besar. 

OlT  :  Jla  <up  aIL-  J\  'J* 

OWsUlj  0«.bsJ  tjj'yi  ^  p-L-J  <0)1  ^Js-  J s>r'J 

iOj) apl  L**  aJ  j*JL*  i jJi jst  tojjapl  ijl ei 

^ jW5*"  OJ  aOp  au!  3^  tsiJj  4i)l  •  jL«i 


176  —  FATHUL  BAAR1 


2305.  Dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  pernah  memiliki  hak 
pada  Nabi  SAW  berupa  unta  dengan  usia  tertentu.  Dia  datang  kepada 
beliau  untuk  menagihnya,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Berikanlah 
kepadanya .’  Para  sahabat  mencari,  namun  tetap  tidak  mendapatkan 
unta  yang  sama  usianya,  kecuali  unta  yang  lebih  tua  darinya.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Berikanlah  kepadanya /’  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Engkau  telah  memenuhi  untukku,  semoga  Allah  memenuhi 
untukmu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  sebaik-baik  kamu  adalah 
yang  paling  baik  dalam  melunasi  utang' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  diperbolehkannya  perwakilan  orang  yang  ada  di  tempat 
dan  yang  tidak  ada  di  tempat).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Mayoritas 
ulama  memperbolehkan  seseorang  mewakilkan  kepada  orang  lain 
meskipun  dia  ada  di  negeri  itu  dan  tidak  memiliki  udzur  (halangan). 
Akan  tetapi  Abu  Hanifah  tidak  memperbolehkannya,  kecuali  ada 
udzur  berupa  sakit  atau  bepergian,  atau  dengan  keridhaan  lawan 
sengketa.  Sementara  Imam  Malik  mengecualikan  orang  yang  memiliki 
permusuhan  dengan  orang  yang  berperkara.” 

Ath-Thahawi  mendukung  pendapat  jumhur,  dia  berpedoman 
dengan  hadits  di  atas  untuk  membolehkannya.  Dia  berkata,  “Para 
sahabat  sepakat  memperbolehkan  perwakilan  orang  yang  ada  di 
tempat  tanpa  syarat.”  Kemudian  dia  berkata,  “Perwakilan  orang  yang 
tidak  ada  di  tempat  butuh  pada  penerimaan  wakil  atas  perwakilan 
yang  dibebankan  kepadanya  menurut  kesepakatan  ulama.  Jika 
demikian,  maka  hukum  mewakilkan  saat  tidak  ada  di  tempat  dengan 
mewakilkan  saat  ada  di  tempat  adalah  sama.” 
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<dii  jp  \jf  yt  o'  ( Untuk  mengeluarkan  zakat  keluarganya  yang 
kecil  dan  besar),  yakni  zakat  fitrah.  Aku  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  orang  yang  dijadikan  wakil. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  Otf' 

ojkM  Jtfi  oCeli»  Jj)|l  'j»  j->  Jiir  j*IOj  «di*  <&'  (Seorang 

laki-laki  pernah  memiliki  hak  pada  Nabi  SAW  berupa  unta  dengan 
usia  tertentu.  Ia  datang  kepada  beliau  SA  W  untuk  menagihnya,  maka 
beliau  bersabda,  ‘‘Berikanlah  kepadanya!’’).  Letak  kesesuaian  judul 
bab  dengan  hadits  tentang  perwakilan  orang  yang  ada  di  tempat  cukup 
jelas.  Adapun  orang  yang  tidak  ada  di  tempat  dapat  disimpulkan 
melalui  metode  aulawiyat  (prioritas).  Sebab  bila  orang  yang  berada  di 
tempat  diperkenankan  mewakilkan  kepada  orang  lain  padahal  dia  bisa 
melakukan  sendiri,  maka  tentu  orang  yang  tidak  ada  di  tempat  lebih 
diperbolehkan  lagi,  karena  dia  lebih  membutuhkan  perwakilan. 


6.  Perwakilan  dalam  Melunasi  Utang 
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2306.  Dari  Salamah  bin  Kuhail,  aku  mendengar  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  dari  Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  seorang 
laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  untuk  menagihnya  hingga  dia 
bersikap  kasar,  maka  para  sahabat  beliau  hendak  membalasnya. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Biarkanlah ,  karena  sesungguhnya  pemilik 
hak  diberi  hak  berbicara ’.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Berikan 
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kepadanya  unta  yang  sama  dengan  usia  untanya'.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  (yang  ada)  hanya  yang  lebih  tua  dari  usia 
untanya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikan  kepadanya,  sesungguhnya  yang 
terbaik  di  antara  kalian  adalah  yang  paling  baik  melunasi  utang’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perwakilan  dalam  melunasi  utang).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  dicantumkan  pada  bab 
sebelumnya.  Namun,  di  tempat  ini  dinukil  melalui  jalur  lain. 
Hubungannya  dengan  judul  bab  cukup  jelas.  Kalimat  Berikan 
kepadanya  unta  yang  sama  dengan  usia  untanya!'  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Kecuali  yang  lebih  tua  dari  usia  untanya  ” 
Demikian  yang  disebutkan  seluruh  perawi,  yaitu  ada  kalimat  yang 
tidak  disebutkan  secara  redaksional  seperti  yang  tampak  pada  redaksi 
riwayat  terdahulu,  “Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Kami  tidak 
mendapatkan  kecuali  yang  lebih  tua. . .  ’  dan  seterusnya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Rahasia  judul  bab  ini  adalah, 
mungkin  timbul  dugaan  bahwa  membayar  utang  termasuk  kewajiban 
yang  harus  segera  dilakukan,  maka  tidak  diboleh  diwakilkan,  sebab 
hal  itu  bisa  mengakhirkan  pelunasan.  Untuk  itu.  Imam  Bukhari 
menjelaskan  bahwa  perwakilan  dalam  masalah  ini  diperbolehkan  dan 
tidak  dianggap  sebagai  penundaan  pelunasan.” 


7.  Apabila  Menghibahkan  Sesuatu  kepada  Wakil  atau  Perantara 
Suatu  Kaum,  maka  itu  Diperbolehkan 

*  s'  S  \  &  6 
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Ini  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  kepada  utusan  Hawazin  ketika 
meminta  harta  rampasan  perang  kepada  beliau.  Lalu  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Bagianku  untuk  kalian.'” 
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2307-2308.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  mengaku 
bahwa  Marwan  bin  Al  Hakam  dan  Miswar  bin  Makhramah  telah 
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mengabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  SAW  berdiri  ketika  utusan 
Hawazin  yang  terdiri  dari  orang-orang  Islam  datang,  mereka  meminta 
kepada  beliau  untuk  mengembalikan  harta  dan  keluarga  mereka  yang 
ditawan.  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  mereka,  “ Pembicaraan 
yang  paling  aku  sukai  adalah  yang  paling  jujur,  pilihlah  salah  satu 
dari  dua  perkara;  tawanan  perang  atau  harta''  Sungguh  aku  telah 
mendampingi  mereka  — dan  Rasulullah  SAW  mengulur  waktu  untuk 
mereka  10  malam  lebih  ketika  kembali  dari  Thaif —  setelah  tampak 
bagi  mereka  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  akan  mengembalikan 
kepada  mereka  melainkan  salah  satu  dari  dua  perkara,  maka  mereka 
berkata,  “Kami  pilih  keluarga  kami  yang  ditawan.”  Rasulullah  SAW 
berdiri  di  antara  kaum  muslimin  lalu  memuji  Allah  dengan  pujian 
yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  bersabda,  “ Amma  ba’du  ... 
sesungguhnya  saudara-saudara  kalian  telah  datang  kepada  kita 
dalam  keadaan  bertaubat,  dan  sesungguhnya  aku  berpendapat  untuk 
mengembalikan  keluarga  mereka  yang  ditawan  kepada  mereka. 
Barangsiapa  di  antara  kamu  yang  ingin  berbaik  hati  melakukan  hal 
itu,  maka  hendaklah  dia  melakukannya;  dan  barangsiapa  di  antara 
kamu  yang  menginginkan  bagiannya  hingga  kami  memberikan 
kepadanya  harta  fai'  (rampasan  perang  yang  diperoleh  tanpa 
peperangan)  yang  pertama-tama  dianugerahkan  Allah  kepada  kita, 
maka  hendaklah  dia  melakukannya."  Orang-orang  berkata,  “Kami 
telah  berbaik  hati  memberikan  secara  suka  rela  untuk  Rasulullah 
SAW.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  kami  tidak  tahu 
siapa  di  antara  kalian  yang  mengizinkan  hal  itu  dan  siapa  yang  tidak 
mengizinkan.  Pulanglah  kalian  hingga  orang-orang  yang  arif  di 
antara  kalian  mengajukan  urusan  kalian  kepada  kami."  Orang-orang 
pun  pulang,  lalu  mereka  berdiskusi  dengan  orang-orang  yang  arif. 
Kemudian  mereka  kembali  kepada  Rasulullah  SAW  dan  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  mereka  telah  menerima  dengan  senang  hati  dan 
memberi  izin. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  menghibahkan  sesuatu  kepada  wakil  atau 
perantara  suatu  kaum,  maka  itu  diperbolehkan).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan,  “Kepada  wakil  suatu  kaum  atau  perantara  suatu 
kaum”. 

JLo  ijlili  Ojtji  Sjfi 

( Berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  kepada  utusan 
Hawazin  ketika  meminta  harta  rampasan  perang  kepada  beliau.  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Bagianku  untuk  kalian”).  Ini  adalah  penggalan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ishaq  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.  Hal  itu 
dijelaskan  lebih  lengkap  pada  pembahasan  tentang  1/5  bagian  harta 
rampasan  perang. 

Di  sini  Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  Al  Miswar  bin 
Makhramah  dan  Marwan  bin  Al  Hakam  tentang  kisah  utusan 
Hawazin.  Lebih  detailnya  akan  disebutkan  pada  peristiwa  perang 
Hunain  dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Dasar  judul  bab  di 
atas  terdapat  pada  kalimat,  ^  J\'j  ( Sesungguhnya 

aku  berpendapat  untuk  mengembalikan  kepada  mereka  keluarga 
mereka  yang  ditawari). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Utusan  itu  berasal  dari  Hawazin. 
Mereka  adalah  para  wakil  dan  perantara  untuk  meminta  kembali 
keluarga  mereka  yang  ditawan,  maka  Nabi  SAW  memberi  syafaat 
kepada  mereka  dalam  hal  itu.  Apabila  wakil  atau  perantara  meminta 
untuk  dirinya  sendiri  lalu  diperkenankan,  maka  hukumnya  sama 
dengan  hukum  orang  yang  diwakili.”  Sementara  itu,  Al  Khaththabi 
berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  pengakuan 
seorang  wakil  atas  orang  yang  diwakilinya  dapat  diterima,  sebab 
orang-orang  arif  itu  berkedudukan  sebagai  wakil  dalam  hal  urusan 
mereka.” 


182  —  FATHUL  BAARI 


Pendapat  demikian  dikemukakan  pula  oleh  Abu  Yusuf.  Namun, 
Muhammad  dan  Abu  Hanifah  membatasinya  pada  hakim.  Malik, 
Syafi’i  dan  Ibnu  Abi  Laila  berkata,  “Pengakuan  wakil  terhadap  orang 
yang  diwakilinya  tidak  dianggap  sah.”  Sementara  dalam  hadits  itu 
tidak  ada  keterangan  yang  membolehkan,  sebab  orang-orang  arif  itu 
bukan  sebagai  wakil,  tetapi  lebih  tepat  dikatakan  sebagai  pemimpin. 
Oleh  karena  itu,  menerima  perkataan  mereka  sama  seperti  menerima 
perkataan  hakim  bagi  orang  yang  divonis. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  utang  hingga  batas 
waktu  yang  tidak  diketahui,  berdasarkan  sabda  Nabi  “ Hingga  kami 
memberikan  kepadanya  harta  fai'  yang  pertama  dianugerahkan  Allah 
kepada  kami”.  Pembahasan  mengenai  hal  itu  akan  diulas  di 
tempatnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Sabda  Nabi  SAW  kepada  para 
utusan  (dimana  mereka  datang  sebagai  juru  bicara  kaum  mereka) 
‘ Bagianku  untuk  kalian \  bisa  saja  menimbulkan  anggapan  bahwa 
pemberian  itu  diberikan  kepada  para  perantara.  Akan  tetapi, 
sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  yang  dimaksud  adalah  mereka  dan 
semua  yang  mereka  wakili.” 

Dari  sini  disimpulkan  bahwa  persoalan  harus  ditempatkan  sesuai 
maksudnya,  bukan  berdasarkan  lahiriahnya.  Orang  yang  menjadi 
perantara  dalam  urusan  hibah  lalu  dikatakan  kepadanya  “Aku  telah 
memberikan  kepadamu  apa  yang  engkau  minta”,  maka  perantara  tidak 
boleh  berpedoman  pada  makna  redaksionalnya,  lalu  mengkhususkan 
pemberian  itu  untuk  dirinya  sendiri.  Bahkan,  pemberian  itu  adalah 
untuk  orang  yang  diwakilinya. 

Dalam  hal  ini  termasuk  orang  yang  mewakilkan  untuk  membeli 
sesuatu,  lalu  wakil  itu  membelinya  dan  mengaku  bahwa  dia 
membelinya  dengan  niat  untuk  dirinya  sendiri.  Dalam  hal  ini 
pengakuannya  tidak  diterima,  dan  barang  yang  dibeli  adalah  untuk 
orang  yang  diwakili.  Perkataan  ini  dikemukakan  berdasarkan 
pemikiran  dalam  madzhabnya.  Padahal,  dalam  persoalan  ini  terdapat 
perselisihan  yang  masyhur. 
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8.  Apabila  Seseorang  Mewakilkan  kepada  Orang  Lain  untuk 
Memberi  Sesuatu  Tanpa  Menjelaskan  Berapa  yang  Diberikan, 
Lalu  Dia  Memberikan  Sesuai  yang  Biasa  Diketahui  Manusia 
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2309.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah  dan  selainnya  — sebagian 
mereka  menambahkan  atas  sebagian  yang  lain  dan  tidak  satu  pun  di 
antaranya  yang  menyampaikan  keseluruhannya —  dari  Jabir  bin 
Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bersama  Nabi  SAW  dalam 
suatu  perjalanan.  aku  berada  di  atas  unta  yang  berjalan  lamban,  yang 
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berada  di  akhir  rombongan.  Nabi  SAW  melewatiku  dan  bertanya, 
‘ Siapakah  iniV  Aku  menjawab,  ‘Jabir  bin  Abdullah’.  Beliau  bertanya, 
‘Ada  apa  denganmuT  Aku  menjawab,  ‘Sesungguhnya  aku  berada  di 
atas  unta  yang  lamban’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  ada  sepotong  kayu 
bersamamu ?’  Aku  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikan 
kepadaku!'  Lalu  beliau  memukul  unta  dan  menghentaknya.  Maka, 
sejak  dari  tempat  itu  ia  senantiasa  berada  di  depan  rombongan.  Beliau 
bersabda,  ‘‘Juallah  ia  kepadaku!’  Aku  berkata,  ‘Bahkan  ia  untukmu, 
wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Juallah ,  aku  telah 
mengambilnya  seharga  4  dinar  dan  engkau  boleh  menaikinya  sampai 
Madinah!'  Ketika  kami  telah  dekat  ke  Madinah,  maka  aku  pun 
bergegas.  Beliau  bertanya,  ‘Mau  ke  mana  engkauT  Aku  menjawab, 
‘Aku  akan  menikahi  wanita  yang  telah  ditinggal  suaminya’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Mengapa  bukan  gadis,  agar  engkau  bercanda  dengannya 
dan  dia  bercanda  denganmu'.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  bapakku 
meninggal  dunia  dan  meninggalkan  anak-anak  perempuan,  maka  aku 
ingin  menikahi  wanita  yang  merasakan  (berumah  tangga)  telah 
ditinggal  suaminya’.  Beliau  bersabda,  ‘Itu  sikap  yang  tepat'.  Ketika 
kami  sampai  di  Madinah,  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  Bilal,  lunasilah  ia 
dan  tambahkan!'  Beliau  memberikan  4  dinar  dan  ditambah  1  qirath  ” 
Jabir  berkata,  “Tidak  pernah  berpisah  denganku  tambahan  Rasulullah 
SAW.”  Satu  qirath  itu  tidak  pernah  berpisah  dari  kantong  Jabir  bin 
Abdullah. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  seseorang  mewakilkan  kepada  orang  lain  untuk 
memberi  sesuatu  tanpa  menjelaskan  berapa  yang  diberikan,  lalu  dia 
memberikan  sesuai  apa  yang  biasa  diketahui  manusia),  yakni  hal  itu 
diperbolehkan.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  sehubungan 
dengan  kisah  penjualan  unta,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terletak  pada 
sabda  beliau,  ‘“ Wahai  Bilal,  lunasilah  ia  dan  tambahkan!’  Maka 
beliau  memberikan  4  dinar  dan  menambahkan  1  qirath."  Nabi  SAW 
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tidak  menyebutkan  jumlah  yang  harus  diberikan  ketika 
memerintahkan  untuk  menambah,  maka  Bilal  berpedoman  dengan 
kebiasaan  dan  menambahkan  1  qirath. 

Jjtj  ^  ’fjj  <ja*j  Js’  'p+ZM  Jijt-  ojej  pbj  Js  J>.  °j£- 

( Diriwayatkan  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah  dan  selainnya, 
sebagian  mereka  menambahkan  atas  sebagian  yang  lain  dan  tidak 
satu  pun  di  antaranya  yang  menyampaikan  keseluruhannya). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat,  dan  demikian  pula 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  yakni,  tidak  seluruh  hadits 
terdapat  pada  salah  seorang  di  antara  mereka,  bahkan  pada  sebagian 
mereka  terdapat  keterangan  yang  tidak  terdapat  pada  sebagian  yang 
lain.  Sementara  itu,  dalam  riwayat  sebagian  mereka  disebutkan, 
“ Tidak  menyampaikannya  kepada  mereka  semua  seorang  laki-laki  di 
antara  mereka ”.  Atas  dasar  versi  inilah  Ibnu  At-Tin  membangun 
penjelasannya  dan  mengklaim  maknanya  bahwa  di  antara  mereka 
dengan  Jabir  terdapat  perantara.  Pada  riwayat  Abu  Nu’aim  di  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan,  “Tidak  ada  yang  menyampaikan 
semuanya  kecuali  seorang  laki-laki  dari  Jabir”.  Serupa  dengan  ini  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Humaidi  di  dalam  kitabnya,  Al  Jami  ’. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemusykilan  ini  terjadi  karena 
ketidakpamahan  akan  maksud  hadits.  Adapun  makna  sebenarnya 
adalah  bahwa  Ibnu  Juraij  telah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha'  dan 
dari  orang  lain,  semuanya  dari  Jabir.  Akan  tetapi,  dia  menukil  dari 
setiap  satu  orang  sebagian  dari  hadits.  Sedangkan  kalimat  “ Tidak 
menyampaikannya  seorang  pun”,  yakni  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  menyebutkannya  secara  lengkap. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  agar 
berpedoman  pada  kebiasaan  ( urj ),  karena  Nabi  SAW  tidak 
menentukan  jumlah  tambahan  ketika  mengucapkan  ‘ Tambahkan 
untuknya ’.  Maka,  Bilal  berpedoman  pada  kebiasaan  dengan  cukup 
menambahkan  1  qirath.  Apabila  dia  menambahkan  1  dinar,  tentu 
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masih  dalam  cakupan  perintah  Nabi  SAW,  akan  tetapi  kebiasaan  yang 
berlaku  tidak  demikian.” 

Bisa  saja  ditanggapi  bahwa  ada  kemungkinan  jumlah  tersebut 
telah  ditentukan  oleh  Nabi  SAW  sendiri.  Seperti  beliau 
memerintahkan  untuk  menambahkan  14  qirath  untuk  setiap  1  dinar. 
Dengan  demikian,  perbuatan  Bilal  berdasarkan  nash  dari  Nabi  SAW, 
bukan  berdasarkan  kebiasaan  (urf). 


9.  Wanita  Mewakilkan  kepada  Imam  dalam  Hal  Pernikahan 

iji  Ji  J*-"  J*  f ^  J* 

dJJ  o-l Iti  :cJUi  jUl-j  Sy*'j 

ja  d&A  U,  1x3  :Jli 

.0T>JI 

2310.  Dari  Malik,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia 
berkata,  “Seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  telah  menghibahkan  diriku 
untukmu’.  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Nikahkanlah  aku  dengannya!’ 
Beliau  bersabda,  'Kami  telah  menikahkannya  denganmu  dengan 
(mahar  hafalan)  Al  Qur  'an  yang  ada  padamu 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  mewakilkan  kepada  imam  dalam  hal  pernikahan). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah  wanita 
yang  menghibahkan  dirinya.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  nikah.  Sikap  Imam  Bukhari  ini  dikritik  oleh  Ad-Dawudi 
bahwa  Nabi  SAW  meminta  Izin  kepada  wanita  itu,  bukan  berarti  dia 
mewakilkan  kepada  beliau.  Hanya  saja  Nabi  SAW  menikahkan  wanita 


itu  dengan  seorang  laki-laki  berdasarkan  firman-Nya, 

‘ja  ( Nabi  lebih  berhak  terhadap  orang-orang  beriman  daripada 
diri  mereka  sendiri).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menarik 
kesimpulannya  dari  perkataan  wanita  itu  "Aku  telah  menghibahkan 
diriku  untukmu Dia  menyerahkan  urusannya  kepada  beliau  untuk 
dinikahi  beliau  atau  dinikahkan  dengan  siapa  saja  yang  beliau 
kehendaki. 


10.  Apabila  Seseorang  Mewakilkan  kepada  Orang  Lain,  lalu 
Wakil  itu  Meninggalkan  Sesuatu  dan  Orang  yang  Mewakilkan 
Merestuinya,  maka  Ini  Diperbolehkan;  dan  Apabila  la 
Memberikan  Utang  Hingga  Waktu  yang  Ditentukan;  maka  itu 
juga  Diperbolehkan 

Sy*j  f  J  O*  j- 

JA  ySArj  Jisrii  oT  t  J  «[S'j  Jajb-y  pil-j  ^ 

*»i  'j!*  4)ji  <J\  d&sj Si 

:J15  orG-  iJCp  ,J\  :Jli 

C»  Oj/f*  bl  ^  •*** 

j  oJu-Ui  «ul  J 1 0-ii  ijli  ?a^- jC5l  i) 

iSt  i&jjtf'  !xi  iTl  C»1  :Jl5  .Asr-> 

4!1p  J&s>  <5st  Sy*'j  J\  :oiii  flijalt  j* 
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o ji jb  L  t  \j  j  <u1p  aw!  awI  J^-a3  ic^t^li  „aL*^* 

c4I*j>- jB  *^/LaP’^  o  Jj  J_J/  4>-l>-  iSv-J'  <0^i  (J y*-* j  L>  I O—I3  il cJ^ 

5-1^3  AjJlIjl  4jJI^3 ^3  ^ J  JL5  AjI  \j»\  '.  Jl5  .aJLw*  C-J>e3 

^>-T  Idij  <0)1  J  j— j  ^J\  icJLiia  AjJi-li  ^lijaJl  ^ 

<0)1  o>L«J^  (^.lo.lg-1  ^ipo  JlS  ^ j*j  j*j  '“■^  o>-,,l j^* 

*y  it)  #  t^sii  dJLil>  Jl  oJ}l  lit  :  Jli  ?y>  C.  :cii  tl* 

<0)1  ^  lillp  Jljj  ,jJ  iLli  aj  Ul  ^js>~  4^*^'  J*  *<?!  fy 

Jlii  .aJLm>  oJbx3  ;.,<aJ  L)l)a«««»  "lilj  Jisl>- 

b  IC..1*  ^4>-jJl  2i j^l  J*®  b*  <uip  <0)1  (_5^5  ^1  J 

C*  ;Jl-*  .4L-.*  C-Jb5**  l^-i  <0)1  ^julj  c^LtJS'  <Jl  <0)1  J j**j 

LfJjl  ^  4^*" *i'  0»l*  131  : ^  Jl3  ?c-lS 

J»3  y  J«j  (fjS»  y-i»  >  *&  *)  &  ^ 

yp  «-^  <_/> ’^p-t  t^lij  ^-waJ  e5^>-  OlkJi  iLy»J  Ja3l>-  <0)1 

cpjjS^  viljO-s^  Jj  <jl  UI  ;^_Lw^j  <u1p  <0)1  ^~Jl  (Jl-23  .j-pJl 

.  jlja^  *Jl3  :  Jli  :  Jli  Ojij*  l»l  L  Jl*J  -U*  ^  y*j 

2311.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  mewakilkan  kepadaku  untuk  menjaga 
zakat  Ramadhan.  Lalu  datang  kepadaku  seseorang  dan  meraup 
sebagian  makanan.  Aku  memeganginya  dan  berkata,  ‘Demi  Allah! 
Aku  akan  mengajukanmu  kepada  Rasulullah  SAW’.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  butuh  dan  aku  memiliki  tanggungan  [keluarga], 
aku  sangat  membutuhkan’.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku 
melepaskannya.  Ketika  pagi  hari,  Nabi  SAW  bertanya,  ‘  Wahai  Abu 
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Hurairah!  Apa  yang  dilakukan  tawananmu  tadi  malamT  Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Dia  mengadukan  kondisinya  yang  sangat 
membutuhkan  berikut  tanggungan,  aku  merasa  iba  kepadanya  dan 
melepaskannya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
dia  telah  berdusta  kepadamu,  dan  dia  akan  kembali ’.  Aku  pun 
mengetahui  dia  akan  kembali  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW  bahwa 
dia  akan  kembali.  Aku  mengawasinya  dengan  sungguh-sungguh. 
Maka,  dia  datang  dan  langsung  meraup  sebagian  makanan.  Aku 
memegangnya  dan  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  mengajukanmu 
kepada  Rasulullah  SAW’.  Dia  berkata,  ‘Lepaskanlah  aku! 
Sesungguhnya  aku  orang  yang  butuh,  aku  memiliki  tanggungan  dan 
aku  tidak  akan  kembali  lagi’.  Aku  merasa  iba  kepadanya  dan 
melepaskannya.  Ketika  pagi  hari,  Rasulullah  SAW  bertanya 
kepadaku,  ‘Wahai  Abu  Hurairah!  Apakah  yang  dilakukan 
tawananmu?’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Dia  mengadukan 
kondisinya  yang  sangat  membutuhkan  berikut  tanggungannya.  Aku 
merasa  iba  kepadanya  dan  melepaskannya’.  Beliau  bersabda, 
‘ Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  ia  telah  berdusta  kepadamu,  dan  ia 
akan  kembali.'’  Aku  pun  mengawasinya  dengan  sungguh-sungguh 
untuk  ketiga  kalinya.  Maka,  dia  datang  dan  meraup  sebagian 
makanan.  Aku  memeganginya  dan  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan 
mengajukanmu  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  ini  ketiga  kalinya 
engkau  mengaku  tidak  akan  kembali,  namun  engkau  tetap  kembali’. 
Dia  berkata,  ‘Lepaskanlah  aku  dan  aku  akan  mengajarimu  kalimat- 
kalimat  yang  Allah  akan  memberi  manfaat  kepadamu  karenanya’. 
Aku  berkata,  ‘Apakah  kalimat-kalimat  itu?’  Ia  berkata,  ‘Apabila 
engkau  telah  pergi  ke  tempat  tidurmu,  maka  bacalah  ayat  kursi:  Allahu 
laa  ilaaha  illa  huwa  al  hayyul  qayyum  (Allah  tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  disembah  selain  Dia  yang  hidup  dan  memelihara  makhluk- 
Nya),  engkau  selesaikan  hingga  akhir  ayat.  Sesungguhnya  senantiasa 
bagimu  pemeliharaan  dari  Allah,  dan  tidak  ada  syetan  yang 
mendekatimu  hingga  pagi  hari’.  Aku  melepaskannya.  Ketika  pagi 
hari,  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadaku,  ‘Apa  yang  dilakukan 
tawananmu  tadi  malam?’  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Dia 
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mengaku  telah  mengajariku  kalimat-kalimat  yang  Allah 
menjadikannya  bermanfaat  bagiku,  maka  aku  melepaskannya’.  Beliau 
bertanya,  ‘ Apakah  ituT  Aku  berkata,  ‘Dia  berkata  kepadaku  bahwa 
apabila  engkau  pergi  ke  tempat  tidurmu,  maka  bacalah  ayat  kursi  dari 
awal  hingga  akhir:  allahu  laa  ilaaha  illaa  huwal  hayyul  qayyuum.... 
Dia  berkata  kepadaku;  Senantiasa  bagimu  pemeliharaan  dari  Allah, 
dan  syetan  tidak  akan  mendekatimu  hingga  subuh.”  Mereka  adalah 
orang-orang  yang  sangat  antusias  terhadap  kebaikan.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Ketahuilah  bahwa  sesungguhnya  dia  telah 
membenarkanmu,  dan  dia  adalah  pendusta.  Apakah  engkau 
mengetahui  siapa  yang  engkau  ajak  bicara  selama  3  malam  ini,  wahai 
Abu  HurairahT  Dia  berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘ Ia  adalah 
syetan'." 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  menjaga 
zakat  Ramadhan.  Al  Muhallab  berkata,  “Makna  implisit  judul  bab  di 
atas  adalah  bahwa  apabila  orang  yang  mewakilkan  tidak  menyetujui 
apa  yang  dilakukan  oleh  wakilnya  dalam  hal-hal  yang  tidak 
diizinkannya,  maka  wakil  tidak  boleh  melakukannya.”  Dia  juga 
berkata,  “Adapun  kalimat  ‘Apabila  dia  memberikan  utang  hingga 
waktu  yang  ditentukan,  maka  itu  diperbolehkan’,  yakni  jika  orang 
yang  mewakilkan  menyetujuinya.” 

Dia  melanjutkan,  “Saya  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan 
tentang  larangan  bagi  orang  yang  diberi  amanat  untuk  mengutangkan 
harta  yang  dititipkan  kepadanya,  sedangkan  pemilik  harta  dalam  hal 
ini  diberi  hak  untuk  memilih  [antara  menyetujui  atau  tidak).” 

Dia  berkata,  “Hal  itu  disimpulkan  dari  hadits  bab  yang 
menyatakan  bahwa  makanan  tersebut  dikumpulkan  dari  sedekah 
sebelum  dibagikan,  dimana  pembagiannya  biasa  dilakukan  pada 
malam  Idul  Fitri.  Ketika  pencuri  mengadu  kepada  Abu  Hurairah  akan 
kebutuhannya,  maka  dia  membiarkannya.  Seakan-akan  Abu  Hurairah 
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telah  memberikan  lebih  dahulu  (baca:  mengutangkan)  kepadanya 
hingga  waktu  tertentu,  yaitu  saat  pembagian  zakat.” 

Sementara  Al  Karmani  berkata,  “Kesesuaiannya  dapat  dilihat 
dari  pemberian  jangka  waktu  sampai  dia  mengajukannya  kepada  Nabi 
SAW.” 

oT  ^llti  idCaAj  fllTj  (JL. J  kSs-  di 
( Rasulullah  SA  W  mewakilkanku  untuk  menjaga  zakat  Ramadhan, 
maka  seseorang  datang  kepadaku  lalu  meraup).  Dalam  riwayat  Abu 
Al  Muwatakkil  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  iKLah  ok  i f\ 

Za  i>i  ui  tiUr  'jk  'j\  jJrjs  ( bahwasanya  dia  sedang  menjaga  kurma 
sedekah,  lalu  mendapati  bekas  telapak  tangan,  seakan-akan  ia  telah 
mengambil  sebagiannya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Adh- 
Dhurais  melalui  jalur  ini  disebutkan,  uk  *j*  il»  JL*-i  oi  'JZ li  lii 
(Ternyata  kurma  telah  diambil  darinya  satu  genggaman  tangan). 

(aku  memeganginya).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Mutawakkil 
disebutkan,  OJ  il  JUi  *jlji  jJLj  *#i  CiAJi  ul  of 

U-Z  'JS  Ji-Jii  tf'  lili  t^iii  :  Jii  ‘j*  oU*2l-  jii  oJ&l;  oi  coji 

(Sesungguhnya  Abu  Hurairah  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi 
SAW  pada  kali  pertama,  maka  Nabi  bersabda  kepadanya,  “Apabila 
engkau  ingin  menangkapnya,  maka  ucapkan;  subhaana  man 
sakharaka  li  Muhammad  (Maha  Suci  Dzat  yang  telah 
menundukkanmu  kepada  Muhammad).  ”  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku 
mengucapkannya,  tiba-tiba  ia  telah  berdiri  di  hadapanku  dan  aku  pun 
memeganginya.  ”). 

(sesungguhnya  aku  butuh  dan  aku  memiliki 
tanggungan).  Dalam  riwayat  Abu  Al  Mutawakkil  disebutkan,  tJi  Jtii 
j*Ji  ja  f.\j23  cJj  JiS  ifis'-f  (Ia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
mengambilnya  untuk  penghuni  rumah  yang  miskin  dari  kalangan 
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jin.  ").  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  Sjp'  'i}  ( dan 
aku  tidak  akan  kembali). 

1$  4»  iiiilj  (Allah  memberi  manfaat  kepadamu  karenanya). 
Dalam  riwayat  Abu  Al  Mutawakkil  disebutkan,  'f' ‘s  'jj 

j*d'  'j*  'i}  (Apabila  engkau  mengucapkannya,  maka  tidak  akan 

mendekatimu  jin  laki-laki  maupun  perempuan).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Dhurais  disebutkan,  'i  j  'fjie  'i}  'f*  j*d'  'j*  difjaj  'i 

(tidak  mendekatimu  jin  laki-laki  maupun  perempuan,  kecil 
maupun  besar). 

^Ji  b'  (apabila  engkau  pergi  ke  tempat  tidurmu). 
Dalam  riwayat  Abu  Al  Mutawakkil  disebutkan,  jf  o2p 

(Pada  setiap  subuh  [pagi]  dan  sore). 

Jfr  jk  *ij  ilt  Sl  4i')  ajT  (aya/  fa/rw 

“Allaahu  laa  ilaaha  illaa  huwal  hayyul  qayyuum”  hingga  engkau 
menyelesaikan  ayat).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili 
disebutkan,  Jk-  j#  y»  'l'  dt  Si  41'  (Allaahu  laa 

ilaaha  illaa  huwal  hayyul  qayyuum  dari  awal  hingga  engkau 
menamatkannya).  Sementara  dalam  riwayat  Adh-Dhurais  dari  jalur 
Abu  Al  Mutawakkil  disebutkan,  fjS'  ^d'  'y*  *il!  dj  Sl  A'  (Allaahu  laa 
ilaaha  illaa  huwal  hayyul  qayyuum).  Sedangkan  dalam  hadits  Mu’adz 
bin  Jabal  ditambahkan,  T  J\  (Dan 

akhir  surah  Al  Baqarah  “ Aamanarrasuulu ...”  sampai  akhir).  Di 
bagian  awalnya  disebutkan,  aKud'  ^  «uip  A'  A'  Sy*}  j!  j*-9 
:^1  Jlii  a-Ap  A'  A'  viili  iULoa/  JS’’ 

JA  odt  Jjll  lili  <.  JIs  ^  jil*  («lUOjli  Dikaji  J*P  j* 

<uL-jjsi  ^Ap  ojjjUs  j  JJ^iJ  jiil'  l>ai  ^  JA^- 

(Dikumpulkan  kepada  Rasulullah  SAW  kurma  sedekah,  maka  aku 
mendapati  setiap  harinya  selalu  berkurang.  Aku  melaporkan  hal  itu 
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kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda  kepadaku,  ‘Itu  adalah 
perbuatan  syetan,  maka  awasilah  ia!  ’  Aku  pun  mengawasinya  dan  ia 
datang  dalam  bentuk  gajah.  Ketika  sampai  di  pintu,  ia  masuk  dari 
sela-sela  pintu  dengan  bentuk  yang  lain.  Ia  mendekati  kurma, 
kemudian  memasukkan  ke  mulutnya.  Aku  mengencangkan  pakaianku, 
lalu  menghadangnya). 

Dalam  riwayat  Ar-Rauyani  disebutkan,  daij  Js-  cislli 

J\  J\  cJj  jOP  u;  :ci i3 

aIIp  ai  Jb»  al  J'jij  mengambilnya  dan  kedua 

tanganku  meraih  bagian  tengahnya.  Aku  berkata,  “Wahai  musuh 
Allah!  Engkau  mendatangi  kurma  sedekah  dan  mengambilnya, 
sementara  mereka  lebih  berhak  daripada  engkau.  Sungguh  aku  akan 
mengajukanmu  kepada  Rasulullah  SAW  agar  beliau  membongkar 
aibmu.  ”). 

Dalam  riwayat  Ar-Rauyani  juga  disebutkan,  Ji  ^  Cii £ 
j*  *ii  ^3 1 

liyj  OtaT  a! Ap  cJj»  uii  J. v-  eji  '(JZzj-U  J)  &  OiJ)  U 

0*  o^iii  ij'y*  jfi-Tj  *i)  :Jli  i'p»  :cii  .U$Op  c4*-  d  j  d£* 
\j> j*-~\  J\  jiT  :*jy  (yl/wj  yang  menyebabkanmu  memasuki 

rumahku  untuk  memakan  kurma?  la  berkata,  Aku  adalah  orang  tua 
yang  miskin  dan  memiliki  tanggungan.  Aku  tidak  mendatangimu 
melainkan  dari  orang-orang  yang  berhak  mendapat  bagian. 
Seandainya  aku  mendapatkan  yang  lain,  maka  aku  tidak  akan 
mendatangimu.  Kami  dahulu  berada  di  kota  kalian  ini  hingga  diutus 
sahabat  kalian.  Ketika  diturunkan  dua  ayat,  maka  kami  berpencar 
darinya.  Apabila  engkau  mau  melepaskanku,  niscaya  aku  akan 
memberitahukan  kepadamu  kedua  ayat  itu.  ”  Aku  berkata,  “Baik.  ”  Ia 
berkata,  “Ayat  kursi  dan  akhir  surah  Al  Baqarah  dari  firman-Nya 
Aamanar-rasuul  ’  hingga  akhir.  "). 
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Kisah  seperti  ini  telah  dialami  pula  oleh  Ubay  bin  Ka’ab,  seperti 
diriwayatkan  An-Nasa'i,  Abu  Ayyub  Al  Anshari  yang  diriwayatkan 
At-Tirmidzi,  Abu  Usaid  Al  Anshari  yang  diriwayatkan  Ath-Thabrani, 
dan  Zaid  bin  Tsabit  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Dunya.  Akan  tetapi, 
tidak  ada  satu  pun  yang  mirip  dengan  kisah  Abu  Hurairah,  kecuali 
kisah  Mu’adz  bin  Jabal  yang  telah  saya  sebutkan. 

Semua  ini  dipahami  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  berulang 
kali.  Dalam  hadits  Ubay  bin  Ka’ab  disebutkan  bahwa  dia  memiliki 
wadah  kurma  yang  senantiasa  dia  perhatikan.  Namun,  dia 
mendapatinya  selalu  berkurang.  Ternyata  dia  mendapati  hewan  yang 
mirip  dengan  anak  kecil  yang  hampir  baligh.  Aku  berkata  kepadanya, 
“Apakah  engkau  dari  bangsa  jin  atau  manusia?”  Ia  berkata,  “Bahkan 
dari  bangsa  jin.”  Pada  riwayat  itu  dikatakan,  “Telah  sampai  kepada 
kami  bahwa  engkau  suka  bersedekah  dan  kami  ingin  mendapatkan 
sebagian  dari  makananmu.”  Dia  bertanya,  “Apakah  yang  dapat 
melindungi  kami  dari  kalian?”  Ia  berkata,  “Ayat  ini,  ayat  Kursi.”  Dia 
menyebutkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
“Orang  yang  buruk  itu  telah  berkata  jujur.” 

Dalam  hadits  Abu  Ayyub  disebutkan,  ii  cjisT  if\ 

til  :  JlS  jJLij  <0*  ilb  ^ iiili  cii»  J&IsS  J cJiSij 

J\  cJtfi  libti  dhi  iSyd  Si  Oi  tJl» 

o’js-  Slj  OlLli  ih!*  ^  uli  dAJ  {Bahwasanya 

dia  memiliki  pundi  kurma.  Lalu  syetan  biasa  datang  dan  mengambil 
kurma  darinya.  Dia  mengadukan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  bersabda,  “Apabila  engkau  melihatnya,  maka  ucapkan 
‘ Bismillah ,  ajiibii  Rasulullah’  (dengan  menyebut  nama  Allah, 
perkenankanlah  permohonan  Rasulullah).  ”  Dia  menangkapnya,  dan 
ia  bersumpah  untuk  tidak  kembali.  Dia  mengatakan  hal  itu  tiga  kali 
lalu  berkata,  “Sesungguhnya  aku  akan  menyebutkan  kepadamu 
sesuatu.  Ayat  Kursi,  bacalah  di  rumahmu,  niscaya  syetan  dan  yang 
lainnya  tidak  akan  mendekatimu”). 


FATHUL  BAARI  —  195 


Dalam  hadits  Abu  Usaid  As-Sa’idi  disebutkan,  “Ketika  kurma  di 
kebunnya  selesai  dipanen,  maka  dia  meletakkannya  di  dalam  kamar. 
Lalu  syetan  biasa  mendatanginya  dan  mencuri  kurma  hingga 
merusaknya.”  Dia  menyebutkan  sama  seperti  hadits  Abu  Ayyub,  lalu 
di  bagian  akhir  dikatakan,  “Aku  menunjukkan  kepadamu  ayat  yang 
engkau  baca  di  rumahmu,  niscaya  tidak  ada  (gangguan)  yang  datang 
kepada  keluargamu.  Engkau  membacanya  pada  bejanamu,  niscaya 
tidak  ada  yang  menyingkap  tutupnya,  la  adalah  ayat  kursi.  Kemudian 
bagian  belakangnya  terbuka  dan  ia  kentut .”  (Al  Hadits). 

Dalam  hadits  Zaid  bin  Abi  Tsabit  disebutkan  bahwa  dia  keluar 
menuju  kebunnya,  lalu  dia  mendengar  suara  yang  berisik,  maka  dia 
berkata,  “Apakah  ini?”  Ia  (suara  itu)  berkata,  “Laki-laki  dari  bangsa 
jin.  Kami  telah  ditimpa  kemarau,  maka  aku  ingin  mendapatkan 
sebagian  buah-buahan  kamu.”  Dia  berkata  kepadanya,  “Apakah  yang 
dapat  melindungi  kami  dari  kamu?”  Ia  berkata,  “Ayat  kursi.” 

LijaT  jij  ( dan  ia  adalah  pendusta ).  Ini  merupakan  kalimat  yang 
berada  di  puncak  kesempurnaan,  karena  Nabi  telah  menetapkan 
padanya  sifat  jujur  sehingga  dapat  menimbulkan  anggapan  bahwa 
beliau  memujinya.  Oleh  sebab  itu,  beliau  mengiringi  dengan  ucapan 
“dan  ia  adalah  pendusta". 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Syetan  terkadang  mengetahui  apa  yang  dapat  memberi  manfaat 
bagi  seorang  mukmin. 

2.  Hikmah  terkadang  didapat  oleh  orang  yang  durhaka,  tetapi  dia 
tidak  dapat  memanfaatkannya.  Kemudian  hikmah  itu  diambil 
darinya  dan  dapat  memberi  manfaat. 

3.  Seseorang  terkadang  mengetahui  sesuatu,  tetapi  tidak 
mengamalkannya. 
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4.  Orang  kafir  terkadang  membenarkan  apa  yang  biasa  dibenarkan 
oleh  orang  yang  beriman.  Namun,  hal  itu  tidak  membuatnya 
menjadi  beriman. 

5.  Pendusta  terkadang  berkata  jujur. 

6.  Telah  menjadi  kebiasaan  syetan  untuk  selalu  berdusta. 

7.  Terkadang  syetan  muncul  dalam  beberapa  bentuk  sehingga 
memungkinkan  untuk  dilihat. 

8.  Firman  Allah  “ Sesungguhnya  ia  melihat  kamu  dan  bangsanya 
dari  arah  yang  kamu  tidak  melihat  mereka ”,  khusus  apabila 
syetan  dalam  bentuknya  yang  asli  sebagaimana  diciptakan. 

9.  Orang  yang  ditugaskan  menjaga  sesuatu  dinamakan  sebagai 
wakil. 

1 0.  Bangsa  jin  juga  memakan  makanan  manusia. 

11.  Jin  dapat  menampakkan  diri  kepada  manusia  berdasarkan  syarat 
tersebut. 

12.  Mereka  berbicara  dengan  bahasa  manusia. 

1 3.  Mereka  biasa  mencuri  dan  menipu. 

14.  Keutamaan  ayat  Kursi  dan  keutamaan  akhir  surah  Al  Baqarah. 

15.  Syetan  biasa  mengambil  makanan  yang  tidak  disebut  nama 
Allah  padanya. 

16.  Pencuri  tidak  dipotong  tangannya  dalam  kondisi  paceklik. 
Namun,  ada  kemungkinan  ukuran  yang  dicuri  belum  mencapai 
batas  yang  mengharuskan  hukum  potong  tangan.  Oleh  karena 
itu,  sahabat  boleh  memberi  maaf  sebelum  menyampaikannya 
kepada  pembawa  syariat. 

17.  Menerima  udzur  (alasan)  atas  apa  yang  diduga  sebagai 
perkataan  jujur. 

18.  Kemampuan  Nabi  SAW  melihat  hal-hal  yang  gaib.  Tercantum 
dalam  hadits  Mu’adz  bin  Jabal  bahwa  Jibril  datang  kepada  Nabi 
SAW  dan  memberitahukan  hal  itu  kepadanya. 
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19.  Boleh  mengumpulkan  zakat  fitrah  sebelum  malam  hari  raya 
Fitri,  dan  mewakilkan  kepada  sebagian  orang  untuk  menjaga 
dan  membagi-bagikannya. 


11.  Apabila  Wakil  Menjual  Sesuatu  yang  Rusak,  maka  Jual- 
Belinya  Tertolak 


UI  XP  ijli  U* 

gJ ’ji  4^  <&'  <^1  ,Jl  ^ 

IjJlIp  OIS"  :jiu  J 15  ?lii  'J$  ’y.  :j&3  4*  ^  ^4'  4 

4^  (_5^  (^4'  ‘U>  cJi-3 

^  'Js-  44  ^!p  ajf  ojt  :dU5  jup  44  {J*a  4^' 
aj  yuil  y>-T  yjsJ  01  oa j\  151 

2312.  Dari  Yahya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin 
Abdul  Ghafir  bahwasanya  dia  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA 
berkata,  “Bilal  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  kurma 
bami  (berkualitas  baik).  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Dari 
manakah  ini?  Bilal  berkata,  ‘Aku  memiliki  kurma  bermutu  rendah, 
maka  aku  menjual  (menukar)  2  sha’  darinya  dengan  1  sha’  kurma  ini 
untuk  makanan  Nabi  SAW’.  Saat  itu  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Uh...  uh... 
riba  yang  nyata.  Jangan  engkau  lakukan,  tetapi  apabila  engkau  mau 
membeli,  maka  juallah  kurma  dengan  yang  lain,  kemudian  beli 
dengan  hasil  penjualan  itu 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id,  “Bilal  datang 
kepada  Nabi  SAW  membawa  kurma  barni".  Dalam  hadits  ini  tidak 
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ada  penegasan  tentang  “penolakan”,  bahkan  yang  ada  hanyalah  isyarat 
ke  arah  itu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
tentang  hal  itu  pada  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Abu  Nadhrah  dari 
Abu  Sa’id  — sehubungan  dengan  kisah  ini —  disebutkan,  'i* 

(Ini  adalah  riba,  maka  kembalikanlah).  Isyarat  ke  arah  itu  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Orang  yang  Ingin  Membeli  (Barter)  Kurma 
dengan  Kurma  yang  Lebih  Baik  Mutunya”,  dalam  pembahasan 
tentang  jual-beli. 

Di  dalamnya  terdapat  perkataan  Ibnu  Abdil  Barr, 
“Sesungguhnya  kisah  ini  terjadi  dua  kali.  Pertama,  tidak  ada  perintah 
untuk  mengembalikan  (menolaknya),  dan  ini  terjadi  sebelum  ada 
pemberitahuan  tentang  haramnya  riba.  Kedua,  terdapat  perintah  untuk 
mengembalikan,  dan  ini  terjadi  setelah  ada  pemberitahuan  tentang 
haramnya  riba.  Keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  kejadian  ini 
terjadi  lebih  dari  sekali  adalah  bahwa  yang  melakukan  hal  itu  — pada 
salah  satu  dari  dua  kejadian —  adalah  Sawad  bin  Ghaziyah  (petugas  di 
Khaibar),  sedangkan  pada  salah  satunya  adalah  Bilal.” 

Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Bilal,  dia  berkata,  2U  Yyri  £U  cJuIli  tOjS  OlT  (Aku 

memiliki  kurma  yang  kurang  bermutu,  maka  aku  membeli  dengannya 
kurma  yang  lebih  bagus).  Di  dalamnya  disebutkan,  -i»'  Jlii 

jf  Jij  j&j  jlidl  'j* 

*  (U  '• j*  'j»  jsi'  (Nabi  SAW  bersabda,  "Ini  adalah  riba, 

pergilah  dan  kembalikan  kepada  pemiliknya.  Lalu  ambil  kurmamu, 
setelah  itu  tukar  dengan  gandum  atau  sya  ’ir,  kemudian  beli 
dengannya  dari  kurma  ini  dan  bawa  kemari.  ’’). 

<4  JU  (Juallah  kurma  dengan  yang  lain,  lalu 

beli  dengan  hasil  penjualan  itu).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan. 
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o p*\  'fA  tj jslii  0?  oiji  lij  j  (Akan  tetapi  apabila 

engkau  mau  untuk  membeli  kurma  ini,  maka  juallah  kurma  tadi 
dengan  barang  lain,  kemudian  belilah  kurma  ini). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Anjuran  untuk  meneliti  sesuatu  yang  meragukan. 

2.  Perhatian  seorang  pemimpin  terhadap  urusan  agama  dan 
mengajarkannya  kepada  siapa  saja  yang  tidak  mengetahui. 

3.  Memberi  petunjuk  untuk  memperoleh  hal-hal  yang 
diperbolehkan. 

4.  Perhatian  orang  yang  diikuti  terhadap  urusan  orang  yang 
mengikutinya. 

5.  Memilih  makanan  yang  baik. 

6.  Transaksi  riba  dianggap  batal,  sebagaimana  telah  dijelaskan  di 
tempatnya. 


12.  Perwakilan  dalam  Pengurusan  Wakaf  dan  Nafkah,  serta 
Memberi  Makan  Sahabatnya  dan  Makan  dengan  Cara  yang 
Patut 

b\  J*  &  IffJ  'A*  J  Jli  Jjl* 

J  £  tik  Jii  ^  IB  isAi  <-s* 

2313.  Dari  Amr,  dia  berkata  tentang  sedekah  Umar  RA,  “Tidak 
ada  dosa  atas  wali  untuk  makan  dan  memberi  makan  sahabatnya  tanpa 
mengumpulkan  harta.”  Maka,  biasanya  Ibnu  Umar  memegang  urusan 
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sedekah  Umar,  menghadiahkan  kepada  orang-orang  dari  penduduk 
Makkah  yang  biasa  singgah  di  tempat  mereka. 


Keterangan  Hadits: 

isICf  ^  ( tentang  sedekah  Umar),  yakni  dalam  riwayatnya 
mengenai  hal  itu  dari  Ibnu  Umar,  seperti  ditegaskan  oleh  Al  Mizzi 
dalam  kitab  Al  Athraf.  Lalu  riwayat  Al  Ismaili  memperjelas  melalui 
jalur  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar. 

JS&  jIp  ( tanpa  mengumpulkan).  Hanya  saja  Ibnu  Umar 
menghadiahkan  sebagian  harta  itu  berdasarkan  syarat  yang  telah 
disebutkan,  yaitu  memberi  makan  sahabatnya.  Ada  kemungkinan  pula 
dia  memberi  makan  dari  bagiannya  sendiri  untuk  dimakan  dengan 
cara  yang  patut.  Beliau  melebihkan  dari  kebutuhannya  untuk 
dihadiahkan  kepada  para  sahabatnya. 

{kepada  manusia).  Al  Ismaili  menjelaskan  bahwa  mereka 
adalah  keluarga  Abdullah  bin  Khalid  bin  Usaid  bin  Abu  Al  Ash.  Al 
Muhallab  berkata,  “Umar  mendasari  syarat  wakafnya  dari  kitab  Allah, 
dimana  disebutkan  tentang  wali  anak  yatimyj^Jb  jttii  \'JLei  OlST 
{Barangsiapa  miskin,  maka  hendaklah  dia  memakan  dengan  cara 
yang  patut). 


13.  Perwakilan  dalam  Masalah  Hukuman  yang  Telah  Ditentukan 
(Hudud) 

j»  ^  ^  J  &  y  ^4^  oi'  J* 

Jl  W 

cj Oli  1 1  ol  ja\ 
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2314-2315.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Zaid  bin  Khalid  dan  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Pergilah  pagi-pagi,  wahai  Unais,  kepada  istri  orang  ini! 
Apabila  dia  mengaku,  maka  rajamlahr 

OUfcliJb  ^ jliJl  ^  aIaP  °^P 

^  OVST  aIJLP  AiSl  4&I  J  y*j  jaM  tb  OUl*^'  j' 

.  Ju JUtDlj  eUj yPi  yP  bl  C— I  Jli  01  C--JI 

2316.  Dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Uqbah  bin  Al 
Harits,  dia  berkata,  “Didatangkan  An-Nu’aiman  — atau  Ibnu  An- 
Nu’aiman —  dalam  keadaan  minum  (minuman  keras).  Maka 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  orang-orang  yang  berada  di  rumah 
untuk  memukulnya.”  Uqbah  bin  Harits  berkata,  “Aku  termasuk  orang 
yang  memukulnya.  Kami  memukulnya  dengan  sandal  dan  pelepah 
kurma.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  penggalan  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Zaid  bin  Khalid  tentang  kisah  orang  yang  disewa,  yang  disebutkan 
secara  ringkas,  “ Pergilah  pagi-pagi,  wahai  Unais,  kepada  istri  orang 
ini.  Apabila  ia  mengaku,  maka  rajamlah .”  Kalimat  inilah  yang 
diperlukan  oleh  judul  bab  di  atas.  Hadits  ini  akan  disebutkan  secara 
lengkap  disertai  keterangannya  dalam  pembahasan  tentang  hudud 
(hukuman). 

OUliilt  jJt  j\  ( atau  Ibnu  Nu  ’aimari).  Keraguan  ini  bersumber  dari 
perawi.  Sementara  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili,  “ Didatangkan 
Nu  ’man  atau  Nu  ’aiman .”  Al  Kasymihani  meriwayatkan  yang  serupa, 
seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman). 
Lalu  dalam  salah  satu  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “ Aku  datang 
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membawa  An-Nu  ’aiman ”,  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Dari  riwayat  ini 
dapat  diambil  keterangan  mengenai  nama  orang  yang  menghadirkan 
Nu’aiman. 

Dalam  riwayat  Zubair  bin  Bakkar  melalui  jalur  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  dari  bapaknya,  dia  berkata,  OiT 

v_4-A)  OUIiJt  d  Jlij  Jsrj  (Di  Madinah  ada  orang  yang  bernama 
Nu’aiman,  dia  minum  [minuman  keras]),  lalu  disebutkan  seperti  di 
atas. 

Ibnu  Mandah  meriwayatkan  dari  hadits  Marwan  bin  Qais  As- 
Sulami  dari  seorang  sahabat  Rasulullah,  y  Qs.  dtt  JLe  0\ 
4j  y\i  OUI*  il  JtSf  01^-  J*r'j  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 
melewati  seorang  laki-laki  pemabuk  yang  bernama  Nu  ’aiman.  Maka 
beliau  memerintahkan  untuk  memukulnya).  Dia  adalah  Nu’aiman  bin 
Amr  bin  Rifa’ah  bin  Al  Harits  bin  Sawad  bin  Malik  bin  Ghanam  bin 
Malik  bin  An-Najjar  Al  Anshari,  salah  seorang  yang  ikut  perang 
Badar  dan  dia  senang  bergurau. 

(dalam  keadaan  minum).  Akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  hukuman  melalui  jalur  lain,  'y»)  (Dan  dia 

dalam  keadaan  mabuk).  Lalu  ditambahkan,  (Maka  hal  itu 

memberatkannya) . 

Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  di  atas  terdapat  pada 
kalimat,  iy yeu  01  ^  Olf  ’J»  A'  yU 

(Rasulullah  SAW  memerintahkan  orang-orang  yang  berada  di  rumah 
untuk  memukulnya).  Sebab,  seorang  imam  [pemimpin]  bila  tidak 
langsung  menegakkan  hukuman  dan  menyerahkan  kepada  orang  lain, 
maka  hal  ini  sama  seperti  mewakilkan  kepada  mereka  untuk 
melaksanakan  hukuman  itu. 

Dari  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  menegakkan  hukuman  bagi 
peminum  khamer  tidak  perlu  menunggu  sampai  dia  sadar,  berbeda 
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dengan  hukuman  bagi  wanita  hamil  (karena  zina)  harus  ditunggu 
sampai  melahirkan. 


14.  Perwakilan  dalam  Pengurusan  Hewan  Kurban  dan 
Memperhatikannya 


c-j  OjIp  *p  f y>-  yj'  j3-  ^ 

4J1I  J j-»j  cJbs  l5l  Aiil  j  cJlii 

j*j  ;4j jlL  <u1p  4J1I  aJs!  pJL-j  a^Ip 

<Oil  pl- J  a!1p  <041  <041  J  J—  J  f  ^  4j 


2317.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Hazm,  dari  Amrah  binti 
Abdurrahman  bahwasanya  dia  mengabarkan  kepadanya,  “Aisyah 
berkata,  ‘Aku  memintal  tali-tali  kalung  hewan  kurban  Rasulullah 
SAW  dengan  kedua  tanganku.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
mengalungkannya  dengan  kedua  tangannya.  Kemudian  beliau 
mengirimkannya  bersama  bapakku.  Tidak  haram  atas  Rasulullah 
SAW  sesuatu  yang  dihalalkan  Allah  kepadanya  hingga  hewan  kurban 
disembelih’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  kisahnya  yang 
memintal  tali  kalung  serta  perbuatan  Nabi  SAW  yang  mengalungkan 
tali  itu  di  leher  hewan  dengan  kedua  tangannya,  lalu  mengirimnya 
bersama  Abu  Bakar.  Hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas, 
yakni  mengenai  perwakilan  dalam  pengurusan  hewan  kurban.  Adapun 
tentang  memperhatikannya,  barangkali  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  kandungan  hadits,  bagaimana  Nabi  SAW  mengalungkan  tali 
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itu  dengan  kedua  tangannya  sendiri.  Maka,  menjadi  keharusan  bagi 
Abu  Bakar  untuk  memberi  perhatian  atas  apa  yang  diperhatikan  oleh 
Nabi.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

15.  Apabila  Seseorang  Berkata  kepada  Wakilnya,  “Letakkanlah 
di  Tempat  yang  Dikehendaki  Allah”,  dan  Wakilnya  Berkata, 
“Aku  Telah  Mendengar  Apa  yang  Engkau  Katakan” 

Aji  aA)I  o!p  dJJbi  ^Jp  ol 'j  :  Jli  jj 

jC<ii'i|l  j£  1  A^Jis  jj'\  015"  jJjij  aip  au!  ciJ-iVJ*  ^j~j\ 

.  aLa£«~*  f.\^~ jg  aJI  aJI yS  ( .>-1  OIS^J  •’b/b»  OJLaJb 

14^  (j-*  (41*  J  <Jp  A»1  a\)1  J  j-*1  j  015"  j 

A^>tii?  jjl  (»13  (0jl*J  IjJb?  jj)  oJjj  ^Ai 

a\)1  C)1  a))I  b  iJULs  aJlp  aUI  ^La»  a))I  (J j-“*j  (_j^i 

^\y\  01}  (0j>4  C»  IjaaL"  y’l  tj)l3  jJ)  :<obS"  ^  Jji* 

j  b  {$*'./}*  (a 1)!  ~up  li bk j*'j\  ah  as-W?  l4ilj  j??,  (^i 
C-**-*  -t5  .^jIj  Jb»  dAJl  pi  ;Jb53  .cjlA  o~w>-  aSi! 

.aMI  j  b  Jiil  :Jl5  .^^3^1  (^5*  L^Jb^PscJ  01  L^jlj  *^4S  b. 

.A^P  j 151  As»*JJs  ^1  1$ «....a* 

.^jl j  :oJJb»  Jlij  dXill  ^jp  jJ-pb»—l  a*j15 

2318.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah,  dia  mendengar  Anas  bin  Malik 
RA  berkata:  Abu  Thalhah  adalah  seorang  Anshar  yang  memiliki  harta 
paling  banyak  di  Madinah.  Harta  yang  paling  dia  cintai  adalah 
Bairuha',  yang  letaknya  berhadapan  dengan  masjid.  Biasanya 
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Rasulullah  SAW  memasukinya  dan  minum  airnya  yang  sangat  baik. 
Ketika  turun  ayat  “ Sekali-kali  kamu  tidak  akan  mencapai  kebaikan 
hingga  kamu  menafkahkan  sebagian  dari  apa  yang  kamu  cintaf',  Abu 
Thalhah  berdiri  menuju  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  Allah  berfirman  dalam  kitab-Nya  ''Sekali- 
kali  kamu  tidak  akan  mencapai  kebaikan  hingga  kamu  menafkahkan 
sebagian  dari  apa  yang  kamu  cintai' .  Sesungguhnya  hartaku  yang 
paling  aku  cintai  adalah  Bairuha'.  Sungguh  ia  adalah  sedekah  bagi 
Allah,  aku  mengharapkan  kebaikannya  dan  perbendaharaannya  di  sisi 
Allah.  Letakkanlah  ia,  wahai  Rasulullah  SAW,  dimana  saja  engkau 
kehendaki!”  Beliau  bersabda,  “Wah,  itu  adalah  harta  yang 
menguntungkan,  itu  adalah  harta  yang  menguntungkan.  Aku  telah 
mendengar  apa  yang  engkau  katakan  tentangnya,  dan  aku  berpendapat 
agar  engkau  memberikannya  kepada  kaum  kerabat.”  Abu  Thalhah 
berkata,  “Aku  akan  melakukannya,  wahai  Rasulullah!”  Abu  Thalhah 
(kemudian)  membagikan  kepada  kaum  kerabatnya  serta  anak-anak 
pamannya.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ismail  dari  Malik. 
Diriwayatkan  oleh  Rauh  dari  Malik  dengan  lafazh  “ rabih ” 
(menguntungkan) . 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  seseorang  berkata  kepada  wakilnya,  “Letakkanlah 
di  tempat  yang  dikehendaki  Allah” ,  dan  wakilnya  berkata,  “Aku  telah 
mendengar  apa  yang  engkau  katakan.  ”).  Yakni,  dia  meletakkannya 
sesuai  dengan  yang  dikehendaki,  maka  itu  diperbolehkan. 

Pada  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  sedekah  Abu 
Thalhah  ketika  turun  firman  Allah,  “ Sekali-kali  kamu  tidak  akan 
mencapai  kebaikan  hingga  kamu  menafkahkan  sebagian  dari  apa 
yang  kamu  cintai .”  Dalil  untuk  judul  bab  terdapat  pada  perkataan  Abu 
Thalhah  kepada  Nabi  SAW ,  l M  oIp  \m yr'j  &  #!j 

cli>  <*»'  J ( Sesungguhnya  ia  adalah  sedekah  untuk  Allah,  aku 
mengharapkan  kebaikannya  dan  perbendaharaannya  di  sisi  Allah. 
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Letakkanlah  ia,  wahai  Rasulullah,  dimana  saja  engkau  kehendaki!). 
Nabi  SAW  tidak  mengingkari  perkataannya  ini,  meskipun  Nabi  SAW 
tidak  membagikan  langsung  dan  malah  memerintahkan  Abu  Thalhah 
untuk  membagikannya  kepada  kaum  kerabat,  akan  tetapi  yang 
menjadi  hujjah  adalah  taqrir  (persetujuan)  Nabi  SAW  atas  hal  ini. 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  perwakilan  itu  tidak 
sempurna  kecuali  jika  orang  yang  diwakili  itu  menerimanya,  sebab 
Abu  Thalhah  berkata,  “ Letakkanlah  ia  di  tempat  yang  Allah  kehendaki 
atasmu .”  Nabi  SAW  mengembalikan  amanah  itu  kepadanya  seraya 
bersabda,  “Aku  berpendapat  agar  engkau  membagikanya  kepada 
kaum  kerabat.  ” 

‘jf-  jrjj  Jiij  {Rauh  berkata  dari  Malik  dengan  lafazh 
“ raabih ”).  Maksudnya,  Rauh  bin  Ubadah  sepakat  dengan  perawi 
lainnya  dalam  menukil  hadits  ini  dari  Imam  Malik,  baik  dari  segi 
sanad  maupun  matan,  kecuali  pada  lafazh  ini.  Riwayat  tersebut 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad.  Penjelasan  tentang  perbedaan  lafazh  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Membayar  Zakat  kepada  Kaum 
Kerabat”,  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Hadits  ini  juga  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wakaf. 


16.  Mewakilkan  Orang  yang  Jujur  dalam  Menjaga 
Perbendaharaan  dan  yang  Sepertinya 

-OJl  JLp  il  Jp  <U£-  <0)1  ^y  yj  'J*  o3 J>  ^>\  jP 

y\  C»  —  JU  Cjjj—  JjLi  jJl 

<_£  jjl  ^J\  Lis  I  j  y 

2319.  Dari  Buraid  bin  Abdullah,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Penjaga 
perbendaharaan  yang  jujur  dan  menajkahkan  — barangkali  beliau 
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mengatakan  “ Yang  memberi" —  apa  yang  diperintahkan  kepadanya 
secara  lengkap  dan  sempurna  dengan  senang  hati  seperti  yang 
diperintahkan,  maka  dia  adalah  salah  satu  di  antara  orang-orang 
yang  bersedekah.'’'’ 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Musa  tentang  penjaga 
perbendaharaan  yang  jujur.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  zakat.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  pula  jalur 
periwayatan  lain  dari  hadits  ini  di  awal  pembahasan  tentang  ijarah 
(sewa-menyewa) . 


Penutup 

Pembahasan  tentang  pemberian  jaminan  (wakalah)  memuat  26 
hadits.  Hadits  yang  memiliki  sanad  yang  mu  ’allaq  sebanyak  6  hadits, 
dan  sisanya  memiliki  sanad  yang  maushul.  Adapun  hadits  yang 
diulang  sebanyak  12  hadits. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
hadits  Abdurrahman  bin  Auf  tentang  pembunuhan  Umayah  bin 
Khalaf,  hadits  Ka’ab  bin  Malik  tentang  kambing  yang  disembelih, 
hadits  utusan  Hawazin  dari  kedua  jalur  periwayatannya,  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  menjaga  zakat  Ramadhan  (zakat  fitrah),  dan  hadits 
Uqbah  bin  Al  Harits  tentang  kisah  Nu’aiman.  Pada  pembahasan  ini 
terdapat  6  atsar  dari  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka,  wallahu 
a  ’lam. 
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S'  s'  ' 


41.  KITAB  PERTANIAN  DAN  MEMBERIKAN 
LAHAN  PERTANIAN  UNTUK  DIKELOLA 
ORANG  LAIN 


1.  Keutamaan  Menumbuhkan  dan  Menanam  Tanaman  Apabila 
Sebagiannya  Dimakan 

y  ////  fl  X /'/}  b'/s*  u  f'  b/ J 

ki-  «.UiJ 

Dan  Firman  Allah,  “Mafoi  terangkanlah  kepadaku  tentang  apa 
yang  kalian  tanam?  Apakah  kamu  yang  menumbuhkannya  ataukah 
Kami  yang  menumbuhkan?  Apabila  Kami  menghendaki ,  niscaya  Kami 
akan  menjadikannya  kering.”  (Qs.  Al  Waaqi’ah  (56):  63-65) 


&\  S/j  S*  S&  &  / f  j  o*  /s  & 

jf  >  &  jHi  vpj; )  t/Ji  j»  cCJ/  ^ 

oul  jx^  &  /j  f  ^  V 

.jJLj  4^  i»  jk  y5'  y*  ^ 
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2320.  Dari  Qatadah  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Tidaklah  seorang  muslim  menanam  tanaman  atau 
menumbuhkan  tumbuhan  lalu  dimakan  oleh  burung,  manusia  atau 
hewan  ternak,  melainkan  hal  itu  menjadi  sedekah  baginya .” 

Muslim  berkata  kepada  kami;  Aban  telah  menceritakan  kepada 
kami,  Qatadah  telah  menceritakan  kepada  kami,  Anas  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

( Bismillaahirrahmaanirrahiim ,  Kitab  memberikan  lahan 
pertanian  untuk  dikelola  orang  lain.  Bab  keutamaan  bertani  dan 
menanam  tananam  apabila  dimakan  sebagiannya,  dan  firman  Allah 
“ Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang  kamu  tanam ...”). 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  An-Nasafi  dan  Al  Kasymihani,  hanya 
saja  keduanya  mengakhirkan  basmalah.  Kemudian  An-Nasafi 
menambahkan,  “Bab  ‘Apa  yang  Disebutkan  tentang  Bertani  dan 
Memberikan  Lahan  Pertanian  untuk  Diolah  Orang  Lain  serta 
Keutamaan  Menumbuhkan  Tumbuhan...’  dan  seterusnya”.  Atas  dasar 
ini,  Ibnu  Baththal  melandasi  penjelasannya.  Dalam  riwayat  Al  Ashili 
dan  Karimah  disebutkan  redaksi  yang  serupa  dengannya,  hanya  saja 
keduanya  menghapus  kalimat  “Kitab  Keijasama  di  Bidang  Pertanian”, 
dan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  “Kitab  Pertanian”. 

Al  Hamawi  mendahulukan  lafazh  ubasmalah'\  dan  dia 
menyebutkan  redaksi  “Pada  Pertanian”  sebagai  ganti  “Kitab 
Pertanian”. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  ayat  di  atas  menunjukkan  bolehnya 
bertani.  Hal  itu  dikarenakan  Allah  menyebutkannya  sebagai  anugerah. 
Sedangkan  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  menunjukkan  tentang 
keutamaannya,  dengan  syarat  yang  disebutkan  Imam  Bukhari. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
tentang  bolehnya  menanam  tumbuhan.  Adapun  larangan  tentangnya, 
seperti  yang  dinukil  dari  Umar,  adalah  khusus  apabila  pekerjaan  itu 
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telah  menyibukkan  orang  dari  berperang  dan  urusan  yang  harus 
dikerjakan.  Atas  pengertian  ini  dapat  dipahami  hadits  Abu  Umamah 
yang  disebutkan  pada  bab  berikutnya.” 

jJlUi  °ja  u  (tidaklah  seorang  muslim).  Dalam  hal  ini  tidak 
termasuk  orang  kafir,  sebab  pada  kalimat  selanjutnya  dikatakan  bahwa 
apa  yang  dimakan  darinya  termasuk  sedekah.  Maksud  dari  sedekah 
adalah  ganjaran  di  akhirat,  dimana  ia  khusus  bagi  orang  Islam.  Hanya 
saja  tanaman  orang  kafir  yang  dimakan,  pemiliknya  akan  diberi 
balasan  di  dunia  seperti  tercantum  dalam  hadits  Anas  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim.  Adapun  pendapat  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  hal  itu  dapat  meringankan  siksanya  di  akhirat, 
perlu  dibuktikan  dengan  dalil. 

jUUi  J 'i  j  (Muslim  berkata).  Demikian  yang  diriwayatkan  An- 
Nasafi  serta  sejumlah  periwayat  lainnya.  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  Al  Ashili  dan  Karimah  disebutkan,  $  Jlij  (Muslim 
berkata  kepada  kami).  Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ibrahim. 
Sedangkan  Aban  adalah  Ibnu  Yazid  Al  Athar.  Imam  Bukhari  hanya 
menukil  hadits  tersebut  sebagai  pendukung,  dan  saya  tidak  melihat 
dalam  kitab  Shahih-nya  riwayat  Aban  bin  Yazid  yang  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  selain  di  tempat  ini. 

Imam  Bukhari  juga  menukil  riwayat  Hammad  bin  Salamah 
sebagai  penguat.  Dia  menyebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
kelembuatan  hati,  “Abu  Al  Walid  berkata  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  menceritakan  kepada  kami.” 

Kalimat  “berkata  kepada  kami”  umumnya  digunakan  Imam 
Bukhari  — berdasarkah  hasil  penelitian  mendalam  terhadap 
kitabnya —  pada  riwayat-riwayat  yang  dijadikan  sebagai  pendukung 
atau  penguat,  dan  terkadang  pula  digunakan  pada  riwayat-riwayat 
yang  mauquf. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sanad  riwayat  Aban 
tanpa  menyebutkan  matan- nya,  sebab  maksud  Imam  Bukhari  adalah 
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ingin  membuktikan  bahwa  Qatadah  telah  mendengar  langsung  dari 
Anas. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abd  bin  Humaid,  dari  Muslim 
bin  Ibrahim  (yang  disebutkan  pada  sanad  di  atas)  dengan  lafazh,  0' 
'«i*  'jt'f  ja  :  jCofti  ja  iit 

:'jl^  ( Sesungguhnya  Nabi  Allah  melihat  kurma  milik  Ummu 
Mubasyir,  seorang  wanita  dari  kalangan  Anshar,  maka  beliau 
bersabda,  “ Siapakah  yang  menanam  kurma  ini,  apakah  seorang 
muslim  atau  kafir?  ”  Mereka  menjawab,  ‘‘Muslim.  ”).  Lalu  disebutkan 
seperti  hadits  di  atas.  Demikian  Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan 
mengalihkan  kepada  apa  yang  dikatakan  Ibrahim. 

Abu  Nu’aim  menjelaskan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur 
lain  dari  Muslim  bin  Ibrahim  dan  Baqiyah,  Jili  Sl 

H lT  *s|i  aj\'s  yje>  j(  OCJj  aIa  (. Beliau  bersabda,  ‘‘Tidaklah 
seorang  muslim  menanam  tanaman  lalu  dimakan  oleh  manusia, 
burung  dan  hewan  ternak  melainkan  menjadi  sedekah  baginya.  ”). 

Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Jabir  melalui 
beberapa  jalur.  Di  antara  jalur  periwayatannya  menggunakan  kata 
“ sabu (binatang  liar)  sebagai  ganti  “ bahimah ”  (hewan  ternak). 
Dalam  riwayat  ini  juga  disebutkan,  yr'  Q  iJ  OlST  (. Melainkan 
sebagai  sedekah  baginya  yang  ada  pahalanya).  Di  antara  jalur 
periwayatannya  disebutkan  pula  “Ummu  Mubasyir  atau  Ummu 
Ma’bad”,  dengan  disertai  keraguan.  Sedangkan  pada  riwayat  lain 
disebutkan  “Ummu  Ma’bad”  tanpa  keraguan.  Pada  riwayat  yang  lain 
lagi  disebutkan  “Istri  Zaid  bin  Haritsah”.  Namun,  semua  ini  adalah 
satu  orang  yang  memiliki  dua  nama  panggilan.  Adapun  nama  aslinya 
adalah  “Khulaidah”.  Lalu  pada  satu  riwayat  dikatakan  “Dari  Jabir, 
dari  Ummu  Mubasyir”,  artinya  ia  memasukkan  hadits  ini  sebagai 
riwayat  Ummu  Mubasyir. 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  keutamaan  bercocok  tanam  dan 
bekerja  sama  di  bidang  pertanian,  serta  anjuran  untuk  mengolah  tanah. 
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Dari  sini  disimpulkan  tentang  bolehnya  memiliki  tanah  dan 
mengelolanya.  Hadits  ini  juga  menerangkan  tentang  kekeliruan 
perkataan  sebagian  orang  yang  berperilaku  zuhud,  yang  mengingkari 
pekerjaan  tersebut.  Adapun  riwayat-riwayat  yang  melarang  bercocok 
tanam  dipahami  apabila  hal  itu  dilakukan  secara  berlebihan,  sehingga 
dapat  melalaikan  urusan  agama. 

Di  antara  hadits  tersebut  adalah  riwayat  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi 
SAW,  U&1'  ailial i  tjiAd  'i  (Janganlah  kalian  menjadikan 

ladang  [sebagai  usaha]  sehingga  kalian  cinta  dunia). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  dapat  dipadukan  dengan  hadits 
di  atas  dengan  memahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  berlebihan 
dan  menyibukkan  diri  sehingga  melalaikan  urusan  agama.  Adapun 
hadits  pada  bab  di  atas  dipahami  apabila  bekerja  di  ladang  hanya 
sekadar  untuk  menghidupi  diri  atau  memberi  manfaat  bagi  kaum 
muslimin  dan  demi  meraih  pahalanya.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  fy.  Jl  ’&•&>  d  M) 
iiCa I'  (Melainkan  sebagai  sedekah  baginya  sampai  hari  Kiamat). 
Konsekuensinya,  pahala  perbuatan  itu  terus  berlangsung  selama  hasil 
tanaman  yang  ditanam  itu  masih  dimakan,  meski  orang  yang 
menamannya  telah  meninggal  dunia  atau  kepemilikannya  telah 
berpindah  tangan  kepada  orang  lain.  Makna  zhahir  hadits  tersebut 
menyatakan  bahwa  pahala  didapat  oleh  orang  yang  menanam 
langsung,  meski  tanaman  itu  milik  orang  lain,  sebab  Nabi  SAW 
bertanya  kepada  Ummu  Mubasyir  tentang  siapa  yang  menanamnya. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Kata  ‘muslim’  disebutkan  dalam  bentuk 
nakirah  (indefmit)  lalu  ditempatkan  dalam  kalimat  negatif,  sementara 
‘hewan’  disebutkan  secara  umum.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
muslim  — baik  merdeka,  budak,  taat  maupun  bermaksiat —  apabila 
mengeijakan  perbuatan  mubah,  tetapi  dapat  diambil  manfaatnya  oleh 
hewan,  maka  manfaatnya  akan  kembali  kepadanya  dan  dia  berhak 
mendapat  pahala  karenanya.” 
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Hadits  ini  juga  menunjukkan  penisbatan  kata  “menumbuhkan” 
kepada  manusia.  Sementara  telah  disebutkan  larangan  tentang  itu  dari 
hadits  yang  cukup  kuat,  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  jjf  Tcj'f-  jJb  ‘j£ T,  iLs-j)  °jk  'i 

Ojpjljll  jkj  jji  ^311  *»)  ( Janganlah  salah  seorang  di 

antara  kalian  mengatakan  “ Aku  menumbuhkan”,  akan  tetapi 
hendaknya  dia  mengatakan  “Aku  menanam”.  Tidakkah  kalian 
mendengar  firman  Allah,  "Apakah  kamu  yang  menumbuhkannya 
ataukah  Kami  yang  menumbuhkan?”).  Para  perawi  hadits  ini 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  Muslim  bin  Abi  Muslim  Al 
Jurmi  — menurut  Ibnu  Hibban —  terkadang  melakukan  kekeliruan. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Abdurrahman 
As-Sulami  seperti  itu.  Namun,  tanpa  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW. 

Al  Muhallab  menyimpulkan  bahwa  barangsiapa  menanam  di 
tanah  orang  lain,  maka  tanaman  itu  untuk  orang  yang  menanam  dan 
dia  berhak  meminta  kepada  pemilik  tanah  untuk  memberikan  upah 
bagi  pekerjaan  seperti  itu.  Akan  tetapi,  penetapan  hukum  seperti  ini 
dari  hadits  tersebut  cukup  jauh.  Adapun  pembicaraan  tentang  usaha 
paling  utama  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli. 


2.  Siksaan  yang  Ditakuti  Akibat  Menyibukkan  Diri  dengan  Alat 
Pertanian  atau  Melebihi  Batas  yang  Diperintahkan 

— <jL2s  <JT  (_£l  j  j—  Jli 

VI  fy  lii  ji-lb  V  Syi  ^ili  cJuJ* 

^>\  <5)1  -Cp  JlS  .  JJJl  <5)1 

2321.  Dari  Abu  Umamah  Al  Bahili,  dia  berkata  (dan  dia  melihat 
bajak  atau  alat  pertanian):  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
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“ Tidaklah  alat  ini  masuk  ke  rumah  suatu  kaum  melainkan  Allah  akan 
memasukkan  kepadanya  kehinaan .”  Muhammad  berkata,  “Nama  Abu 
Umamah  adalah  Shuday  bin  Ajian.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  siksaan  yang  ditakuti  akibat  menyibukkan  diri  dengan  alat 
pertanian  atau  melebihi  batas  yang  diperintahkan).  Demikian  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah.  Sementara  dalam 
riwayat  Ibnu  Syibawaih  disebutkan,  “Atau  melewati”.  Lalu  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Dzar  disebutkan,  “Telah  melewati”. 
Maksud  “batas”  di  sini  adalah  apa  yang  disyariatkan,  sehingga 
cakupannya  lebih  luas  dari  sekadar  wajib  atau  sunah. 

Jali  *j|i  (] melainkan  Allah  memasukkan  kepadanya 

kehinaan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  JJJ'  1IJ 
(Melainkan  dia  dimasuki  kehinaan).  Maksudnya,  bea  tanah  yang 
diminta  para  penguasa,  yang  menjadi  beban  mereka.  Mengelola  tanah 
pertanian  pada  awal  mulanya  hanya  dilakukan  oleh  kafir  dzimmi, 
maka  para  sahabat  tidak  suka  mengeijakannya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  termasuk  pemberitahuan  dari  Nabi 
SAW  mengenai  perkara-perkara  yang  gaib,  sebab  yang  disaksikan 
saat  ini  banyak  kezhaliman  yang  dialami  para  petani.” 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pada  judul  bab  tentang 
perpaduan  antara  hadits  Abu  Umamah  dengan  hadits  di  bab  terdahulu 
tentang  keutamaan  menanam  tanaman.  Cara  yang  dimaksud  dapat 
dicapai  dengan  salah  satu  dari  dua  cara:  Pertama,  mungkin  celaan 
bagi  perbuatan  itu  berlaku  apabila  seseorang  menyibukkan  diri 
dengannya,  sehingga  apa  yang  diperintahkan  untuk  dipelihara 
terabaikan.  Kedua,  dipahami  bahwa  ia  tidak  melalaikan  apa  yang 
diperintahkan,  tetapi  melampaui  batasnya. 

Adapun  yang  tampak  bahwa  perkataan  Abu  Umamah  dipahami 
berlaku  bagi  mereka  yang  melakukannya  sendiri.  Adapun  mereka 
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yang  memiliki  pekerjaan  dan  memasukkan  ke  rumahnya  alat-alat 
pertanian  bukanlah  yang  dimaksudkan.  Mungkin  pula  dipahami  secara 
umum,  karena  sesungguhnya  kehinaan  mencakup  semua  orang  yang 
membebani  dirinya  dengan  sesuatu  yang  menyebabkan  orang  lain 
menuntutnya,  terutama  apabila  tuntutan  ini  dari  pihak  penguasa. 

Dari  Ad-Dawudi  dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku 
bagi  mereka  yang  tinggal  di  negeri  yang  berdekatan  dengan  musuh. 
Apabila  dia  menyibukkan  diri  dengan  pertanian  dan  tidak  melatih 
ketangkasan  dalam  berperang,  maka  ia  akan  mudah  dilumpuhkan  oleh 
musuh. 


3.  Memelihara  Anjing  untuk  Menjaga  Tanaman 

4)1  4)1  J  Ju  :  Jli  <UP  4)1  8  jlj*  J*  J* 

<. JS'  Jsl <L aS-  ^j£Ltcj  4jli  LifT"  a A& 

J  J  ‘J*  J  j'  ^j>- 

{ J  .-Vw3  j'  vi-» j>-  jl  |»_LP  N'  4)1 

,4^4>L*  j\  S++&  ‘  - 1^**  IjJL. j  4_J_P  4)1  a  i^' 

2322.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  memegang  (memelihara) 
anjing,  sesungguhnya  amalannya  dikurangi  satu  qirath  setiap  hari, 
kecuali  anjing  untuk  menjaga  tanaman  atau  hewan  ternak .”  Ibnu  Sirin 
dan  Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
“ Kecuali  anjing  untuk  menjaga  kambing  dan  tanaman,  atau  untuk 
berburu .”  Abu  Hazim  berkata  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
“ Anjing  untuk  berburu  atau  menjaga  hewan  ternak 
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'j!  4jl  AjJj  «— «Jh—Jl  (1)1  -Ca~yA>-  ^  Aj  J)  {jf- 

4^  -Al  g~3'  j*  d\k" J  Of -yZ  jjf  ja  J^j- 

,Jd»\  Cr*  ;J  j »AA_)  <Ap  -Al  (JXd>  a»1  C  j**  j  ~^X*  J 

:oii  .is^J  -cLAp  ^jj  (j^aj  Lp Mj  fpjj  <^p  Al 
|jj&  c£i  I(jl5  -lJLp  au!  ab!  j  I A-^  C— *^w-  c— >1 

2323.  Dari  Yazid  bin  Khushaifah  bahwa  As-Sa'ib  bin  Yazid 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  mendengar  Sufyan  bin 

Abu  Zuhair - seseorang  yang  berasal  dari  bani  Azdi  Syanu'ah  dan 

dia  termasuk  sahabat  Nabi  SAW —  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  memelihara  anjing  yang 
tidak  dibutuhkan  untuk  menjaga  tanaman  ataupun  hewan,  maka 
amalnya  berkurang  satu  qirath  setiap  hari  ’.”  Aku  berkata,  “Apakah 
engkau  mendengar  hal  ini  dari  Rasulullah  SAW?”  Dia  berkata, 
“Benar,  demi  Rabb  masjid  ini.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memelihara  anjing  untuk  menjaga  tanaman ).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  tentang 
bolehnya  bercocok  tanam,  berdasarkan  dalil  tentang  bolehnya 
memelihara  anjing  — yang  pada  dasarnya  adalah  terlarang —  untuk 
menjaga  tanaman.  Apabila  hal  yang  terlarang  diberi  rukhshah 
(keringanan)  demi  pertanian,  maka  hukum  pertanian  itu  sendiri  adalah 
mubah  (boleh).” 

df  dJuJ>!  ja  (barangsiapa  memegang  anjing).  Dalam  riwayat 
Sufyan  bin  Abu  Zuhair  (hadits  kedua  di  bab  ini)  disebutkan  dengan 
lafazh,  UT  t  j*  ( barangsiapa  memelihara  anjing).  Lafazh  ini 
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sesuai  dengan  judul  bab,  dan  sekaligus  sebagai  penafsiran  terhadap 
kata  “memegang”  yang  terdapat  pada  riwayat  ini. 

Imam  Ahmad  dan  Muslim  serta  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  dengan 
lafazh,  ji  f  j}  ji  L-iT  *2i  dsT  Jbifi  J»  { Barangsiapa  memelihara 
anjing  yang  bukan  anjing  untuk  berburu,  tidak  untuk  menjaga 
ladang/tanaman,  dan  bukan  untuk  menjaga  hewan,  maka 
sesungguhnya  pahalanya  berkurang  dua  qirath  setiap  hari). 

Tambahan  kata  “tanaman”  telah  diingkari  oleh  Ibnu  Umar. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu 
Umar  disebutkan,  jt  c_JLST  *i|j  JiL  y>\  Qs.  &  Ot 

(*ip  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  membunuh 
anjing,  kecuali  anjing  untuk  berburu  atau  anjing  untuk  menjaga 
kambing).  Dikatakan  kepada  Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya  Abu 
Hurairah  berkata,  c-ls"  jt  {Atau  anjing  penjaga  tanaman)."  Ibnu 
Umar  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Hurairah  memiliki  tanaman.” 
Dikatakan  bahwa,  maksud  perkataan  Ibnu  Umar  tersebut  adalah 
sebagai  isyarat  bahwa  riwayat  Abu  Hurairah  tergolong  akurat.  Adapun 
sebab  mengapa  Abu  Hurairah  mengingat  dengan  baik  lafazh  ini,  tidak 
seperti  yang  lainnya,  dikarenakan  dia  adalah  pemilik  tanaman, 
berbeda  dengan  orang  lain.  Barangsiapa  menyibukkan  diri  dengan 
sesuatu,  maka  dia  harus  mengenal  hukum-hukumnya. 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Salim  bin  Abdullah 
bin  Umar,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  ds”  J»  {Barangsiapa 
memelihara  anjing).  Salim  berkata,  “Biasanya  Abu  Hurairah  berkata, 

v-is'  jf  {atau  anjing  penjaga  tanaman),  dan  dia  adalah  pemilik 
tanaman.” 

Asal  riwayat  ini  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari,  dalam 
pembahasan  tentang  berburu  tanpa  kata  tambahan.  Sufyan  bin  Abu 
Zuhair  menyetujui  Abu  Hurairah  dalam  menukil  kata  “tanaman”, 
seperti  pada  bab  ini.  Begitu  pula  Abdullah  bin  Mughaffal  yang 


FATHUL  BAARI  —  219 


diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  yang  mana  pada  bagian  awalnya 
dikatakan,  ^jjl'j  -CoJlj  uJT  ^  ^-jj  j*’ 

(. Memerintahkan  membunuh  anjing  dan  memberi  keringanan  pada 
anjing  untuk  menjaga  kambing,  berburu  dan  penjaga  tanaman). 

j'  j*iP  L-Is"  *j|J  pLj  Qs-  «&'  Jp  plCtf  yi'  Jti 

-Co  j?  O/  (^4hu  Shalih  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  “ Kecuali  anjing  untuk  menjaga  kambing,  atau  menjaga 
tanaman,  atau  untuk  berburu”).  Riwayat  Ibnu  Sirin  tidak  saya 
temukan.  Sedangkan  riwayat  Abu  Shalih  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Abu  Syaikh  Abdullah  bin  Muhammad  Al 
Ashbahani  dalam  kitabnya  At-Targhib  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih;  dan  dari  jalur  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  lafazh,  'jA&  ifo  <->_?•  j'  ’y  Osf  j* 

Jf  aJup  ’ja  ( Barangsiapa  memelihara  anjing  kecuali  anjing 
untuk  menjaga  hewan,  atau  berburu,  atau  menjaga  tanaman,  maka 
sesungguhnya  amalannya  berkurang  satu  qirath  setiap  hari).  Suhail 
tidak  mengatakan,  'f-  j'  (atau  tanaman). 

jZ*  j'  i-iU  LiT  :j*Lj  4^p  <&'  JP  5 jiji  jp  ^  y\  J\ij 

(Abu  Hazim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  “Anjing  untuk 
menjaga  hewan  atau  untuk  berburu,  ’j.  Riwayat  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Syaikh  melalui  jalur  Zaid  bin  Abi 
Unaisah  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abu  Hazim  dengan  lafazh,  /s 
0&'  'Ji  f  y,  JS"  J*  'i}  ZLp  'jZS  ds'  '  ji*o  (Keluarga 

mana  saja  yang  mengikat  anjing  yang  bukan  anjing  untuk  berburu 
dan  bukan  untuk  menjaga  hewan  ternak,  maka  pahala  mereka  akan 
berkurang  dua  qirath  setiap  hari). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  bolehnya  memelihara  anjing  untuk  berburu,  menjaga  hewan 
ternak,  dan  menjaga  tanaman,  serta  tidak  disukai  memelihara  anjing 
untuk  tujuan  selain  itu.  Hanya  saja  berdasarkan  analogi  dimasukkan  di 
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dalam  makna  berburu,  menjaga  tanaman  dan  hewan  ternak,  adalah 
maksud-maksud  lain  yang  dilakukan  dalam  rangka  mengambil 
manfaat  dan  menghindari  mudharat. 

Dengan  demikian,  ketentuan  tidak  disukainya  memelihara 
anjing  apabila  dipelihara  bukan  untuk  suatu  kebutuhan,  sebab  hal  ini 
hanya  akan  menakuti  manusia  dan  menghalangi  malaikat  untuk  masuk 
ke  rumah  [yang  di  dalamnya  ada  anjing]. 

Kalimat  ‘ amalannya  berkurang’  (yakni  pahala  amalannya) 
mengisyaratkan  bahwa  hukum  memelihara  anjing  itu  tidak  haram, 
sebab  sesuatu  yang  diharamkan  dilarang  untuk  dipelihara  dalam  setiap 
keadaan;  baik  mengakibatkan  kurangnya  pahala  ataupun  tidak.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  memelihara  anjing  adalah  makruh  dan  bukan 
haram.” 

Dia  juga  berkata,  “Penjelasan  dari  hadits  — menurut  pendapat 
saya —  adalah  bahwa  makna-makna  ibadah  yang  berhubungan  dengan 
anjing,  seperti  membasuh  bejana  yang  dijilatnya  sebanyak  7  kali, 
hampir-hampir  tidak  dapat  dilakukan  oleh  seorang  mukallaf;  dan  hal 
itu  tidak  dapat  dihindarinya  apabila  dia  memelihara  anjing.  Maka, 
kemungkinan  akibat  memelihara  anjing,  dia  melakukan  sesuatu  yang 
dapat  mengurangi  pahalanya.” 

Diriwayatkan  bahwa  Manshur  bertanya  kepada  Amr  bin  Ubaid 
tentang  sebab  hadits  ini,  tetapi  dia  tidak  mengetahuinya.  Maka 
Manshur  berkata,  “Sebab  anjing  itu  akan  menggonggongi  tamu  dan 
menakut-nakuti  orang  yang  meminta-minta.” 

Klaim  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  tentang  tidak 
haramnya  memelihara  anjing  serta  dalil-dalil  yang  dia  kemukakan 
tidak  menjadi  suatu  kemestian.  Bahkan,  ada  kemungkinan  siksaan  itu 
terjadi  dengan  cara  tidak  diberi  petunjuk  untuk  mengerjakan  amal 
kebaikan  yang  berpahala  satu  qirath  dibandingkan  jika  dia  tidak 
memelihara  anjing. 

Ada  pula  kemungkinan  hukum  memelihara  anjing  adalah  haram, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “berkurang”  adalah  bahwa  dosa 
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yang  diperoleh  karena  memelihara  anjing  sebanding  dengan  satu 
qirath  atau  dua  qirath  pahala. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  sebab  berkurangnya  pahala  itu 
dikarenakan  malaikat  tidak  mau  masuk  ke  dalam  rumah,  atau  karena 
orang-orang  yang  lewat  merasa  terganggu,  atau  karena  sebagian 
anjing  itu  adalah  syetan,  atau  karena  tidak  mematuhi  larangan,  atau 
karena  ia  menjilat  bejana-bejana  ketika  pemiliknya  lengah  sehingga 
mungkin  saja  barang-barang  yang  suci  itu  menjadi  najis.  Maka  apabila 
dipakai  untuk  beribadah,  niscaya  nilainya  tidak  sama  dibandingkan 
apabila  barang  yang  dipergunakan  itu  suci. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  seandainya  orang  itu  tidak 
memelihara  anjing,  niscaya  amalannya  akan  sempurna.  Ketika  dia 
memelihara  anjing,  maka  amalan  tersebut  menjadi  berkurang.  Tidak 
boleh  dipahami  bahwa  yang  berkurang  adalah  amalan  yang  telah  lalu, 
tetapi  yang  dimaksud  adalah  kesempurnaan  amalannya  tidak  sama 
dengan  amalan  orang  yang  tidak  memelihara  anjing.”  Namun, 
pernyataannya  yang  melarang  untuk  memahami  seperti  itu  perlu 
diteliti  kembali. 

Ar-Rauyani  di  dalam  kitab  Al  Bahr  meriwayatkan  perselisihan 
tentang  pahala,  apakah  yang  berkurang  adalah  pahala  yang  telah  lalu 
atau  yang  akan  datang?  Lalu,  sehubungan  dengan  2  qirath  itu,  apakah 
maksud  1  qirath  amalan  pada  waktu  siang  dan  1  qirath  amalan  pada 
waktu  malam?  Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  1  qirath 
amalan  fardhu  dan  1  qirath  amalan  sunah.  Begitu  juga  perbedaan 
tentang  sebab  “berkurangnya  amalan  itu”,  seperti  yang  telah 
disebutkan. 

Kemudian  para  ulama  berselisih  mengenai  perbedaan  versi 
kedua  riwayat  itu,  dimana  salah  satu  riwayat  menyebutkan  2  qirath 
dan  yang  lain  menyebutkan  1  qirath.  Sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  yang  menjadi  pedoman  adalah  riwayat  yang  menyebutkan 
jumlah  yang  lebih  banyak,  sebab  para  perawi  telah  menghafal  apa 
yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain.  Atau  pada  mulanya  Nabi  SAW 
mengabarkan  tentang  berkurangnya  1  qirath  karena  memelihara 
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anjing,  dan  sabda  ini  didengar  oleh  para  perawi  riwayat  yang  pertama. 
Setelah  itu,  Nabi  SAW  mengabarkan  tentang  berkurangnya  2  qirath 
sebagai  upaya  penekanan  agar  lebih  menjauhi  perbuatan  itu,  dan  sabda 
ini  didengar  oleh  para  perawi  riwayat  yang  kedua.  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  kedua  versi  riwayat  itu  harus  dipahami  dalam  dua 
kondisi  yang  berbeda.  Pengurangan  2  qirath  terjadi  apabila  mudharat 
yang  ditimbulkan  akibat  memelihara  anjing  itu  sangat  banyak,  dan  1 
qirath  apabila  mudharat  yang  timbul  relatif  sedikit. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  pengurangan  2  qirath  khusus 
bagi  yang  memelihara  anjing  di  Madinah,  sedangkan  pengurangan  1 
qirath  bagi  mereka  yang  memeliharanya  di  selain  Madinah.  Lalu  ada 
yang  berpendapat  bahwa  semua  kota  dan  negeri-negeri  yang  cukup 
ramai  dimasukkan  dalam  hukum  Madinah,  sedangkan  pengurangan  1 
qirath  khusus  bagi  mereka  yang  memelihara  anjing  di  pedusunan.  Hal 
ini  kembali  kepada  sedikit  banyaknya  gangguan  yang  ditimbulkannya. 
Demikian  pula  mereka  yang  berpendapat  adanya  kemungkinan  untuk 
diterapkan  pada  dua  jenis  anjing;  memelihara  anjing  yang  berbaur 
dengan  manusia  akan  dikurangi  2  qirath,  sedangkan  yang  tidak  seperti 
itu  akan  dikurangi  1  qirath. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  bisa  saja  qirath  yang 
berkurang  adalah  pahala  kebaikannya  kepada  anjing  itu,  sebab  anjing 
termasuk  makhluk  yang  bernyawa.  Akan  tetapi,  cukup  jelas  bahwa 
penakwilan  ini  jauh  dari  kebenaran. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kedua  qirath  yang 
dimaksud,  apakah  keduanya  sama  seperti  qirath  yang  berhubungan 
dengan  pahala  shalat  jenazah  dan  mengantarnya  ke  kubur?  Sebagian 
mengatakan  bahwa  keduanya  adalah  sama.  Namun,  sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  2  qirath  pada  shalat  jenazah  itu  dalam  konteks 
anugerah  dan  keutamaan,  sedangkan  2  qirath  di  sini  dalam  konteks 
siksaan.  Sementara  lingkup  anugerah  dan  keutamaan  lebih  luas 
daripada  yang  lainnya. 

Pendapat  yang  benar  dari  Imam  Syafi’i  adalah  boleh 
memelihara  anjing  untuk  menjaga  pintu  halaman  berdasarkan  hukum 
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yang  disebutkan  dalam  teks  hadits,  seperti  yang  disinyalir  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr.  Kemudian  para  ulama  sepakat  bahwa  anjing  yang 
diperkenankan  untuk  dipelihara  adalah  anjing  yang  tidak  disepakati 
untuk  dibunuh,  yaitu  anjing  “aquur”.  Adapun  selain  anjing  aquur 
mereka  memperselisihkannya,  apakah  boleh  dibunuh  secara  mutlak 
atau  tidak. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  melatih  anjing  kecil 
demi  manfaat  dirinya  jika  besar.  Hal  ini  berdasarkan  adanya  potensi 
manfaat  pada  anjing  itu,  sebagaimana  bolehnya  menjual  sesuatu  yang 
tidak  bermanfaat  saat  transaksi,  tetapi  akan  bermanfaat  pada  masa 
mendatang.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  tentang  sucinya  anjing  yang 
diperbolehkan  untuk  dipelihara,  sebab  berbaur  dengan  anjing  sambil 
tetap  menjaga  jarak  dengannya  merupakan  perbuatan  yang  sangat 
sulit.  Izin  untuk  memeliharanya  merupakan  izin  dengan  segala 
dampak  yang  ditimbulkannya,  sebagaimana  halnya  larangan  terhadap 
konsekuensi  dari  sesuatu  merupakan  larangan  terhadap  hal  itu  sendiri. 
Ini  merupakan  cara  penetapan  dalil  yang  cukup  kuat,  dan  tidak  ada 
yang  dapat  menentangnya  kecuali  keumuman  hadits  yang  disebutkan 
tentang  perintah  mencuci  apa  yang  dijilat  oleh  anjing  tanpa  ada 
perbedaan  antara  anjing  yang  satu  dengan  yang  lainnya.  Namun, 
membatasi  keumuman  adalah  perkara  yang  tidak  diingkari  apabila 
didukung  oleh  dalil. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Anjuran  untuk  memperbanyak  amal  kebaikan  serta  peringatan 
melakukan  perbuatan  yang  dapat  mengurangi  amal  kebaikan  itu. 

2.  Pemberitahuan  tentang  sebab-sebab  bertambahnya  pahala  agar 
dilakukan  dan  sebab-sebab  yang  menguranginya  agar  dijauhi. 

3.  Penjelasan  tentang  kasih  sayang  Allah  terhadap  makhluk-Nya 
dengan  memperbolehkan  apa  yang  bermanfaat  bagi  mereka. 

4.  Nabi  SAW  telah  menyampaikan  kepada  umatnya  tentang  segala 
urusan  mereka,  baik  dalam  kehidupan  dunia  maupun  akhirat. 
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5.  Lebih  mengedepankan  maslahat  yang  pasti  daripada  dampak 
negatif  (mafsadat)  yang  ditimbulkannya. 


4.  Menggunakan  Sapi  untuk  Pertanian 

Ojt'jjb  ^>\  aIIL.  L1  o**-  :  Jli  jA  °^p 

J  A-ip  Aill 

lll  «o  ojj» T  :Jl5  4jl c-lu  IJL^J  jiUl  jj  :UIas  Jl 
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2324.  Dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Ketika 
seorang  laki-laki  sedang  menunggang  sapi,  tiba-tiba  sapi  itu 
berpaling  kepadanya  dan  berkata,  ‘Aku  diciptakan  bukan  untuk  ini, 
aku  diciptakan  untuk  (keperluan)  pertanian' Dia  berkata,  “Saya 
percaya  dengan  ucapan  itu.  Demikian  juga  Abu  Bakar  dan  Umar.” 
Lalu  seekor  serigala  menangkap  seekor  kambing,  kemudian  ia  diburu 
oleh  penggembala,  maka  serigala  itu  berkata,  “Siapakah  yang  akan 
menguasainya  pada  hari  berkuasanya  binatang  buas?  Pada  hari  tidak 
ada  penggembala  selain  aku?”  Dia  berkata,  “Aku  percaya  dengan 
ucapan  ini.  Demikian  juga  Abu  Bakar  dan  Umar.”  Abu  Salamah 
berkata,  “Tidaklah  keduanya  saat  itu  berada  di  tengah-tengah  kaum 
tersebut.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
perkataan  sapi  "'Aku  diciptakan  bukan  untuk  ini,  aku  diciptakan  untuk 
(keperluan)  pertanian1'.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan.  Dalam  pembahasan  itu  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Dalam  riwayat 
itu  diterangkan  pula  sebab  perkataannya  11  Aku  percaya  dengan  ucapan 
itu",  yaitu  ketika  manusia  merasa  takjub  karenanya.  Lalu  akan 
dijelaskan  pula  perbedaan  mereka  tentang  makna  “ Hari  berkuasanya 
binatang  buas". 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  hujjah  yang 
membantah  pendapat  yang  tidak  membolehkan  memakan  daging 
kuda.  Hal  itu  berdasarkan  firman-Nya,  lijftsl  ( untuk  kamu 
tunggangi).  Sebab  jika  ayat  itu  menunjukkan  larangan  memakan 
daging  kuda,  maka  hadits  ini  juga  menunjukkan  larangan  memakan 
daging  sapi,  berdasarkan  kalimat  dalam  hadits  ‘ Hanya  saja  aku 
diciptakan  untuk  (keperluan)  pertanian' .  Padahal  para  ulama  sepakat 
memperbolehkan  memakan  daging  sapi.  Maka,  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  maksud  cakupan  umum  yang  diperoleh  dari  sisi  penyebutan 
nikmat  terdapat  pada  firman-Nya  ‘ Untuk  kamu  tunggangi',  dan 
kalimat  hadits  'Hanya  saja  aku  diciptakan  untuk  (keperluan) 
pertanian',  yaitu  lafazh  umum  yang  telah  dikhususkan.” 


5.  Apabila  Seseorang  Berkata,  “Bayarlah  Biaya  Pemeliharaan 
Pohon  Kurma  dan  yang  Lainnya,  Lalu  buahnya  Kita  Bagi” 

jk  ^  oiis  :  Jli  ojj*  J)  j*  J* 
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2325.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA.  dia  berkata,  “Kaum 
Anshar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Bagilah  pohon-pohon  kurma  itu 
di  antara  kami  dan  saudara-saudara  kami!.’  Beliau  bersabda,  'Tidak ’. 
Mereka  berkata  [kepada  orang  Muhajirin],  ‘Bayarlah  kepada  kami 
biaya  pemeliharaan  pohon  kurma  dan  buahnya  kita  bagi!.’  Mereka 
berkata,  ‘Kami  mendengar  dan  kami  taat  [setuju]’.” 


Keterangan  Hadits: 

cJlS  ( kaum  Anshar  berkata).  Yakni,  ketika  Nabi  SAW 
datang  ke  Madinah.  Pada  pembahasan  tentang  hibah  akan  disebutkan 
dari  hadits  Anas,  dia  berkata,  Js-  jCaJS'  iuJUh  Oj yrlfllt  »jJ  di 

Ji*3t  j  ii  jlii  jUj  01  ( Ketika  orang-orang  Muhajirin 

datang  ke  Madinah,  kaum  Anshar  membuat  pembagian,  dimana 
mereka  akan  memberikan  buah,  sementara  kaum  Muhajirin 
membayar  biaya  dan  pekerjaan  kepada  mereka). 

Mu’ nah  adalah  pekeijaan  di  kebun,  seperti  menyiram  dan 
merawatnya.  Al  Muhallab  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW 
mengatakan  kepada  mereka  'Tidak ’,  sebab  beliau  mengetahui  bahwa 
mereka  akan  menaklukkan  negeri-negeri,  maka  beliau  tidak  suka  bila 
pokok  harta  tidak  bergerak  milik  kaum  Anshar  keluar  dari 
kepemilikan  mereka.  Ketika  kaum  Anshar  memahami  hal  itu,  mereka 
pun  mengumpulkan  dua  maslahat;  komitmen  dengan  apa  yang 
diperintahkan,  dan  menyegerakan  santunan  kepada  saudara-saudara 
mereka  dari  kalangan  Muhajirin.  Untuk  itu,  mereka  meminta  agar 
dibantu  bekerja  di  kebun  dan  hasilnya  dibagi  bersama.”  Dia  juga 
berkata,  “Demikianlah  bentuk  penyerahan  perawatan  tanaman  dengan 
imbalan  dari  sebagian  hasilnya  ( musaqat)T 

Pernyataan  ini  dibantah  oleh  Ibnu  At-Tin  bahwa  kaum 
Muhajirin  telah  mendapatkan  bagian  berupa  tanah  dan  harta  dari  kaum 
Anshar  berdasarkan  persyaratan  yang  dibuat  Nabi  SAW  dengan  kaum 
Anshar  pada  malam  Aqabah,  yakni  menyantuni  kaum  Muhajirin.  Dia 


berkata,  “Kejadian  itu  sama  sekali  tidak  tergolong  menyerahkan 
perawatan  tanaman  dengan  imbalan  sebagian  dari  hasil  tanaman 
tersebut.”  Akan  tetapi,  perkataan  ini  tertolak  karena  tidak  didukung 
oleh  dalil.  Adanya  persyaratan  yang  dibuat  oleh  Nabi  SAW  untuk 
memberi  santunan  tidak  berarti  adanya  perserikatan  pada  tanahnya. 
Apabila  perserikatan  itu  telah  ada  dengan  sebab  persyaratan  tadi, 
niscaya  permintaan  mereka  serta  penolakan  Nabi  atas  permintaan  itu 
akan  kehilangan  makna. 


6.  Menebang  Pepohonan  dan  Kurma 

aJLp  aSJI  ^**Jl  :[jJ\  Jlij 

Anas  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  pohon  kurma  agar 
ditebang.” 

4il  ^  J  AjP  £-»1j 
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2336.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW 
bahwasanya  beliau  menebang  dan  membakar  pohon  kurma  milik  bani 
Nadhir,  yaitu  kebun  di  daerah  Buwairah.  Hassan  berkata: 

Sungguh  hina  kaum  keluarga  bani  Lu  'ay. 

[karena]  Kebakaran  di  Buwairah  yang  menyebar. 


Keterangan  Hadits: 

(  Bab  menebang  pepohonan  dan  kurma),  yakni  untuk  memenuhi 
kebutuhan  dan  kemaslahatan,  jika  dipastikan  bahwa  itu  merupakan 
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cara  untuk  mengalahkan  musuh.  Sebagian  ulama  menyelisihi  hal  itu. 
Mereka  tidak  membolehkan  menebang  pohon  yang  berbuah. 
Keterangan  hadits  di  atas  mereka  pahami  bahwa  pohon  tersebut  tidak 
berbuah,  atau  pohon  yang  ditebang  pada  kisah  bani  Nadhir  berada 
pada  lokasi  peperangan.  Ini  adalah  pendapat  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan 
Abu  Tsaur. 

^3'  'yA  (  Nabi  SA  W  memerintahkan 
[pohon]  kurma  agar  ditebang  ).  Ini  merupakan  penggalan  hadits 
tentang  pembangunan  masjid  Nabawi.  Riwayat  ini  telah  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  masjid- 
masjid,  dan  akan  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
hijrah. 

Hal  ini  menjadi  bukti  bolehnya  menebang  pohon  kurma  untuk 
suatu  kebutuhan.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu 
Umar  tentang  pembakaran  pohon  kurma  milik  bani  Nadhir.  Ini  juga 
menjadi  bukti  bolehnya  melakukan  hal  itu  untuk  melumpuhkan 
musuh.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
antara  perang  Badar  dan  perang  Uhud,  serta  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Al  Hasyr. 


7.  Bab 


Jit  >rf  ifi-  :JU  J  'gj 
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2327.  Dari  Hanzhalah  bin  Qais  Al  Anshari,  dia  mendengar  Rafi’ 
bin  Khadij  berkata,  “Kami  adalah  orang  yang  paling  banyak  memiliki 
ladang  di  antara  penduduk  Madinah.  Kami  banyak  menyewakan  lahan 
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pertanian  dengan  [imbalan]  sebagian  hasil  tertentu  untuk  pemilik 
tanah.”  Dia  berkata,  “Maka  terkadang  bagian  itu  terkena  penyakit  dan 
tanah  lainnya  selamat,  dan  terkadang  sebagian  besar  rusak  atau 
terkena  penyakit,  sedangkan  hasil  yang  ditentukan  untuk  sewa 
selamat.  Karena  itu,  kami  dilarang  melakukannya.  Adapun 
[menyewakan  tanah  dengan]  emas  dan  perak  belum  dikenal  pada 
masa  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua  riwayat,  yaitu 
tanpa  mencantumkan  judul  bab.  Hal  itu  berfungsi  sebagai  pemisah 
antar  bab.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij,  “Kami 
biasa  menyewakan  lahan  pertanian  dengan  [imbalan]  sebagian 
hasilnya ”.  Hal  ini  akan  disebutkan  setelah  empat  bab. 

Ibnu  Baththal  mengingkari  masuknya  hadits  tersebut  pada  bab 
ini.  Dia  menanyakan  kepada  Al  Muhallab  tentang  hal  itu,  lalu  dia 
menjawab,  “Kemungkinan  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yang 
menyewa  tanah  dan  berakhir  masanya,  lalu  pemilik  tanah  berkata, 
‘Cabutlah  tanamanmu  dari  tanahku’,  maka  pemilik  tanah  berhak 
melakukan  hal  itu.  Dari  sisi  ini  dapat  dihubungkan  dengan  persoalan 
tentang  bolehnya  menebang  pohon.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Nampaknya  Imam  Bukhari 
bermaksud  mengisyaratkan  bahwa  menebang  pohon  yang 
diperbolehkan  adalah  jika  untuk  suatu  kemaslahatan,  seperti 
melumpuhkan  kekuatan  orang  kafir,  memanfaatkan  kayu  atau  yang 
sepertinya.  Adapun  penebangan  pohon  yang  tidak  diperbolehkan, 
yaitu  apabila  dilakukan  tanpa  tujuan  dan  hanya  membuat  kerusakan. 
Cara  menyimpulkannya  dari  hadits  Rafi’  bin  Khadij  adalah  bahwa 
syariat  telah  melarang  untuk  berspekulasi  dalam  menyewa  tanah  demi 
melestarikan  manfaat  tanah  itu  agar  tidak  hilang  begitu  saja  akibat 
spekulasi.  Apabila  menyia-nyiakan  manfaatnya  yang  belum  pasti  dan 


230  —  FATHUL  BAARI 


tidak  berwujud  itu  dilarang,  tentu  menyia-nyiakan  dzatnya  dengan 
menebang  tanpa  tujuan  lebih  pantas  untuk  dilarang.” 

JUi  j jjl'j  LaAIi  tilj  ( adapun  emas  dan  perak  belum  ada 
pada  masa  itu).  Maksudnya  belum  ada  pada  masa  itu  menyewakan 
tanah  dengan  bayaran  emas  atau  perak,  namun  bukan  berarti  emas  dan 
perak  belum  ada  atau  belum  dikenal.  Imam  Bukhari  pada  bab  ini  tidak 
menyinggung  hukum  masalah  tersebut,  dan  akan  dijelaskan  setelah 
sepuluh  bab. 

8.  Menyewakan  Lahan  Pertanian  untuk  Dikelola  Orang  Lain 
dengan  Imbalan  [Bayaran]  Separuh  Hasilnya  atau  yang 
Sepertinya 

'i/j  o  j**-*1  I<Jl5 
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Qais  bin  Muslim  berkata  dari  Abu  Jafar,  dia  berkata,  “Tidak  ada 
satu  pun  penghuni  rumah  hijrah  di  Madinah  kecuali  mereka  menyewa 
lahan  dengan  bayaran  1/3  atau  1/4  dari  hasilnya.  Ali,  Sa’ad  bin  Malik, 
Abdullah  bin  Mas’ud,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Al  Qasim,  Urwah, 
keluarga  Abu  Bakar,  keluarga  Umar,  keluarga  Ali  dan  Ibnu  Sirin  juga 
melakukan  akad  muzara  'ah  [bagi  hasil  dengan  bibit  dari  pemilik].” 

Abdurrahman  bin  Al  Aswad  berkata,  “Saya  berserikat  dengan 
Abdurrahman  bin  Yazid  dalam  bercocok  tanam.”  Umar  pernah 
mempekerjakan  orang-orang  dengan  kesepakatan  apabila  bibit  dari 
dia,  maka  bagiannya  adalah  setengah.  Sedangkan  apabila  bibitnya  dari 
mereka  (pekerja),  maka  bagi  mereka  sekian.” 

Al  Hasan  berkata,  “Tidak  ada  larangan  apabila  lahan  itu  milik 
dua  orang  dan  keduanya  sama-sama  menanggung  biaya,  lalu  hasilnya 
dibagi  berdua.”  Az-Zuhri  juga  berpendapat  seperti  itu.  Al  Hasan 
berkata,  “Tidak  ada  larangan  memetik  kapas  dengan  bayaran 
separuhnya.”  Ibrahim,  Ibnu  Sirin,  Atha',  Al  Hakam,  Az-Zuhri  dan 
Qatadah  berkata,  “Tidak  ada  larangan  untuk  memberikan 
(pembayaran)  pakaian  1/3,  1/4  atau  yang  sepertinya.”  Ma’mar  berkata, 
“Tidak  ada  larangan  menyewakan  hewan  ternak  dengan  bayaran  1/3 
atau  1/4,  hingga  waktu  yang  ditentukan.” 


aUI  ^  't'  ^  ’j  *^i  (1)1  £iU  & 
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2328.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberikan  [kebun]  Khaibar 
untuk  dikelola  dengan  bayaran  separuh  hasilnya  yang  berupa  buah- 
buahan  atau  tanaman.  Maka  beliau  memberikan  kepada  istri-istrinya 
100  wasaq;  80  wasaq  kurma  dan  20  wasaq  syair  (gandum).  Lalu 
Umar  membagi-bagikan  tanah  Khaibar  dan  memberi  kesempatan 
kepada  para  istri  Nabi  SAW  untuk  memilih,  apakah  diberi  bagian 
tertentu  dari  air  dan  tanah,  ataukah  tetap  seperti  semula.  Sebagian 
mereka  memilih  tanah  dan  sebagian  lagi  memilih  wasaq,  sedangkan 
Aisyah  termasuk  yang  memilih  tanah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bah  menyewakan  lahan  pertanian  untuk  dikelola  orang  lain 
dengan  imbalan  [bayaran]  separuh  hasilnya  atau  yang  sepertinya). 
Imam  Bukhari  memakai  kata  “ syathr ”  (separuh)  dalam  judul  bab, 
karena  lafazh  ini  disebutkan  di  dalam  hadits.  Lalu  dia  menyebutkan 
sesudahnya  “yang  sepertinya”  (1/3,  1/4  dan  seterusnya)  karena 
memiliki  kesamaan  makna.  Jika  bukan  karena  memperhatikan  lafazh 
hadits,  niscaya  kalimat  “menyewakan  lahan  pertanian  untuk  dikelola 
orang  lain  dengan  imbalan  [bayaran]  sebagian  hasilnya”  tentu  lebih 
ringkas  dan  jelas. 

dJil'  Js-  Sjf'j'ji  'J!  0jk*  cJj  Ja'  U  (Tidak  ada  satu 

pun  penghuni  rumah  hijrah  di  Madinah  kecuali  mereka  menyewa 
lahan  dengan  bayaran  sepertiga  atau  seperempat  dari  hasilnya). 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  atsar  ini  dengan  sanad  yang  maushul,  dia 
berkata,  “Qais  bin  Muslim  telah  menceritakan  kepada  kami  seperti 
itu.”  Lalu  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  bahwa  Al  Qabisi  mengingkari 
hal  ini,  dia  berkata,  “Bagaimana  Qais  bin  Muslim  menukil  riwayat  ini 
dari  Abu  Ja’far,  sementara  Qais  termasuk  ulama  Kufah  dan  Abu  Ja’far 
adalah  ulama  Madinah,  padahal  tidak  ada  seorang  pun  ulama  Madinah 
yang  menukil  riwayat  itu  dari  Abu  Ja’far?” 
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Ini  adalah  perasaan  heran  yang  tidak  berdasar.  Betapa  banyak 
perawi  tsiqah  yang  menyendiri  dalam  menukil  riwayat  yang  tidak 
dinukil  oleh  perawi  lainnya.  Apabila  perawi  yang  tsiqah  itu  seorang 
pakar  hadits,  maka  tidak  ada  halangan  untuk  menukil  suatu  riwayat 
sendirian.  Kenyataannya  Qais  tidak  menyendiri  dalam  menukil 
riwayat  tersebut.  Makna  riwayat  itu  telah  dinukil  pula  oleh  selainnya, 
seperti  yang  akan  disebutkan. 

Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  pernyataan  yang  lebih  ganjil 
daripada  itu  dari  Al  Qabisi,  dia  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan 
atsar-atsar  ini  pada  bab  di  atas  adalah  untuk  memberitahukan  bahwa 
hadits  tentang  ‘ menyewakan  lahan  untuk  dikelola  orang  lain  dengan 
imbalan  sebagian  hasilnya’ ,  tidak  satu  pun  yang  memiliki  sanad  yang 
marfu'  dari  Nabi  SAW.  Seakan-akan  dia  mengabaikan  akhir  hadits 
pada  bab  di  atas,  yaitu  hadits  Ibnu  Umar  mengenai  hal  itu,  yang 
menjadi  pegangan  bagi  mereka  yang  membolehkannya.” 

Pendapat  yang  tepat,  Imam  Bukhari  menyebutkan  atsar-atsar 
tersebut  sebagai  isyarat  bahwa  tidak  dinukil  dari  para  sahabat 
perbedaan  yang  memperbolehkan  menyewa  lahan  pertanian, 
khususnya  para  penduduk  Madinah.  Maka,  ini  menjadi  keharusan  bagi 
mereka  yang  mengedepankan  perkataan  penduduk  Madinah  daripada 
hadits-hadits  marfu  ’  untuk  memperbolehkannya. 

jU-Ull j  y jiil  xs-  jl  &  xs-j  viUU  l'/jj 

'J»Xj  ‘jf  Jij  'f*  J'}  JTj  5 f)*')  {Ali,  Sa’ad  bin  Malik, 

Abdullah  bin  Mas’ud,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  Urwah  bin  Az-Zubair,  keluarga  Abu  Bakar,  keluarga 
Umar,  keluarga  Ali  dan  Ibnu  Sirin  juga  melakukan  muzara’ah 
[meyewakan  tanah  dengan  bagi  hasil]). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  a/sar  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Amr  bin  Shulai’,  dari  Ali,  bahwasanya  tidak  ada 
larangan  menyewakan  lahan  pertanian  untuk  dikelola  orang  lain 
dengan  bayaran  separuh  hasilnya. 
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Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  atsar  Ibnu  Mas’ud  dan 
Sa’ad  bin  Malik  — yakni  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash —  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  jalur  Musa  bin  Thalhah,  dia  berkata,  “Sa’ad  bin 
Malik  dan  Ibnu  Mas’ud  menyewakan  lahan  untuk  dikelola  orang  lain 
dengan  bayaran  1/3  atau  1/4  hasilnya.” 

Sa’id  bin  Manshur  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  ini  dengan  lafazh,  j4  Oli*  OUiP  ol 

j?'  cSj'*-  cJty  :Jl3 

dJiJu  OLlflij  i {Sesungguhnya  Utsman  bin  Affan 

memberikan  bagian  tanah  kepada  lima  orang  sahabat;  Az-Zubair, 
Sa’ad,  Ibnu  Mas’ud,  Khabbab  dan  Usamah  bin  Zaid.  Dia  berkata, 
“ Aku  melihat  Ibnu  Mas’ud  dan  Sa’ad  memberikan  tanah  mereka 
dengan  bayaran  1/3  hasilnya.  ”). 

Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  atsar  Umar  bin  Abdul  Aziz  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Khalid  Al  Hadzdza',  Ji\  of 
^ij  d-lilu  0?  e&jl  jli  Ujs-  J\  LiT  jijiit  {sesungguhnya  Umar  bin 
Abdul  Aziz  menulis  kepada  Adi  bin  Artha'ah  untuk  menyewakan  lahan 
pertanian  agar  dikelola  orang  lain  dengan  bayaran  1/3  atau  1/4  dari 
hasilnya ). 

-Telah  kami  riwayatkan  dalam  kitab  Al  Kharraj  oleh  Yahya  bin 
Adam  dengan  sanad- nya  hingga  Umar  bin  Abdul  Aziz  bahwasanya 
dia  menulis  surat  kepada  para  pembantunya,  “Perhatikan  lahan 
pertanian  sebelum  kalian,  berikanlah  untuk  dikelola  orang  lain  dengan 
bayaran  dari  hasilnya.  Jika  tidak  separuh,  maka  1/3,  hingga  mencapai 
1/10.  Apabila  tidak  ada  seorang  pun  yang  mau  mengelolanya,  maka 
berikanlah  secara  gratis.  Jika  tidak,  maka  hendaklah  dikelola  dengan 
biaya  yang  dikeluarkan  dari  harta  kaum  muslimin.  Jangan  kalian 
biarkan  tanah  itu  menjadi  lahan  tidur  (tidak  dikelola).” 

Abdurrazzag  meriwayatkan  atsar  Al  Qasim  bin  Muhammad 
dengan  sanad  yang  maushul,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Hisyam 
menceritakan  bahwa  Ibnu  Sirin  mengutusnya  kepada  Al  Qasim  bin 
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Muhammad  untuk  bertanya  tentang  seseorang  yang  berkata  kepada 
orang  lain,  ‘Bekerjalah  di  kebunku  dan  bagianmu  1/3  atau  1/4  (dari 
hasilnya)’.  Dia  berkata,  ‘Tidak  mengapa’.”  Hisyam  berkata,  “Aku 
kembali  kepada  Ibnu  Sirin  dan  mengabarkan  kepadanya,  maka  dia 
berkata,  ‘Ini  adalah  yang  terbaik  dilakukan  pada  lahan  pertanian’.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Aun,  dia  berkata, 
“Muhammad  (yakni  Ibnu  Sirin)  berkata,  ‘Lahan  pertanian  bagiku 
sama  seperti  harta  mudharabah  (bagi  hasil);  apa-apa  yang  boleh 
dilakukan  pada  harta  mudharabah,  maka  diperbolehkan  juga  pada 
lahan  pertanian’.”  Dia  berkata,  “Dan  dia  beranggapan  bahwa  tidak 
mengapa  seseorang  menyerahkan  lahannya  kepada  para  petani  untuk 
dikelola  bersama  anaknya,  para  pembantu  dan  hewan  (sapi)nya,  tetapi 
dia  tidak  menanggung  biaya  sedikit  pun,  bahkan  semua  biaya 
ditanggung  oleh  pemilik  lahan.” 

Atsar  Urwah  bin  Az-Zubair  diriwayatkan^  pula  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Sedangkan  atsar  Abu/Bakar  dan 
orang-orang  vang  disebutkan  bersama  mereka  telah  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abdurrazzag  dari  jalur  lain  kepada  Abu  Ja’far 
Al  Baqir,  bahwasanya  dia  ditanya  tentang  menyewakan  lahan 
pertanian  untuk  dikelola  orang  lain  dengan  bayaran  1/3  atau  1/4 
hasilnya,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  apabila  aku  melihat 
keluarga  Abu  Bakar,  keluarga  Umar  dan  keluarga  Ali,  maka  aku 
dapati  mereka  melakukan  hal  itu.” 

Atsar  Ibnu  Sirin  telah  disebutkan  terdahulu  bersama  Al  Qasim 
bin  Muhammad.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
bahwasanya  dia  menganggap  tidak  ada  larangan  bagi  seseorang  untuk 
memberikan  sebagian  tanaman  kepada  orang  lain  dengan  syarat  orang 
itu  mencukupi  biaya  dan  perawatannya. 

pu5’  ^  i  'J  X?  ^  jj  X*  'j&J 
( Abdurrahman  bin  Al  Aswad  berkata,  “Aku  biasa  berserikat  dengan 
Abdurrahman  bin  Yazid  dalam  bercocok  tanam”).  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dengan  tambahan, 
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iip  d'  <b  Ufj  t  dif-  ^Jt  iU?-tj  (Z)a«  aku  membawanya 

kepada  Alqamah  dan  Al  Aswad.  Seandainya  keduanya  beranggapan 
bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan,  niscaya  keduanya  akan 
melarangku  untuk  melakukannya). 

An-Nasa'i  meiwavatkan  dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Aswad,  dia  berkata,  Uiltj  U^i J*  tf'j  g di  U  O&jji  ls&  olS" 
o  d-  ^  OUiii  Sjd'j  {Kedua pamanku  biasa  menyewakan  lahan  untuk 
dikelola  orang  lain  dengan  imbalan  1/3  atau  1/4  hasilnya,  dan  aku 
adalah  sekutu  keduanya.  Sementara  Alqamah  dan  Al  Aswad 
mengetahuinya,  tetapi  keduanya  tidak  mengubahnya). 

jJuJU  Ojj  "jebi. Jl  iii  ja  jJlJU  y**  t-'or  0)  ‘y/z  JilPj 

lisT  {Umar  pernah  mempekerjakan  orang-orang  dengan 

kesepakatan  apabila  bibitnya  dari  dia,  maka  bagiannya  adalah  1/2. 
Tetapi  jika  bibitnya  dari  mereka  (pekerja),  maka  bagi  mereka  seperti 
ini.).  Ibnu  Abi  Syaibah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Abu  Khalid  Al  Ahmar,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  Oty-J  Jii  J*r\  'yjt-  01 

^  ’j**  J&O  *jffc 

ili  ojip  jJLJJU  y£  0)  ttidii'  yjij  OUlil'  ydi  ja  Ji2\j 

jf  (jlP  ^  ^  ^  ^  J^J 

odl  iij  dh  (Bahwa  Umar  mengusir  penduduk  Najran  serta  orang- 
orang  Yahudi  dan  Nasrani,  dia  membeli  lahan  dan  anggur  mereka. 
Lalu  Umar  mempekerjakan  orang-orang.  Apabila  mereka  menyiapkan 
sapi  dan  besi,  maka  bagi  mereka  2/3  dan  Umar  mendapatkan  1/3. 
Apabila  Umar  menyiapkan  bibit  dari  dirinya  sendiri,  maka  baginya 
1/2.  Dia  mempekerjakan  mereka  pada  tanaman  kurma  dan  bagi 
mereka  1/5  bagian  dan  sisanya  untuk  Umar.  Dia  mempekerjakan 
mereka  pula  pada  tanaman  anggur  bahwa  mereka  mendapat  1/3  dan 
Umar  mendapat  2/3).  Hadits  ini  mur  sal. 

Al  Baihagi  meriwavatkan  melalui  jalur  Ismail  bin  Abu  Hakim 
dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dia  berkata,  “Ketika  Umar  menjabat 
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sebagai  khalifah,  maka  dia  mengeluarkan  [mengusir]  penduduk 
Najran,  penduduk  Fadak  dan  Taima',  dan  penduduk  Khaibar.  Dia 
membeli  harta  tidak  bergerak  milik  mereka  serta  harta-harta  mereka. 
Kemudian  mempekerjakan  Ya’ la  bin  Maniyah  dan  memberikan  lahan 
dengan  syarat  apabila  bibit,  sapi,  besi  (bajak)  dari  Umar,  maka  mereka 
berhak  mendapat  1/3  dan  Umar  mendapat  2/3.  Apabila  semuanya  dari 
mereka,  maka  mereka  mendapat  separuh  dan  Umar  pun  separuh.  Dia 
memberikan  pula  kurma  dan  anggur  atas  dasar  Umar  mendapatkan  2/3 
dan  mereka  1/3”.  Riwayat  ini  juga  termasuk  mur  sal,  maka  masing- 
masing  dari  keduanya  saling  mengukuhkan  satu  sama  lain. 

A  th-Thahawi  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan  lafazh,  0] 

^  &  J’-  J*-  'Ji  'y* 

(Sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  mengutus  Ya  7 a  bin  Maniyah  ke 
Yaman  dan  memerintahkannya  untuk  memberi  mereka  lahan  kosong). 
Lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  ukurannya  dengan  jelas,  dimana  dia  berkata  “ maka  bagi 
mereka  sekian ”  karena  mengingat  perbedaan  ini,  sebab  yang  menjadi 
maksud  utama  adalah  Umar  bin  Khaththab  membolehkan 
menyewakan  lahan  pertanian  untuk  dikelola  orang  lain  dengan 
bayaran  dari  hasilnya. 

Perbuatan  ini  dianggap  musykil,  karena  konsekuensinya  adalah 
memperbolehkan  dua  transaksi  pada  satu  penjualan,  dimana  secara 
lahiriah  terjadi  transaksi  pada  salah  satu  dari  dua  bentuk  itu  tanpa  ada 
penentuan.  Namun,  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
menjelaskan  macam-macamnya  dan  memberi  pilihan  sebelum 
melakukan  transaksi,  kemudian  akad  itu  sendiri  ditetapkan  pada  salah 
satu  dari  dua  perkara  tadi.  Atau,  mungkin  Umar  beranggapan  bahwa 
yang  demikian  itu  termasuk  bonus  sehingga  tidak  dilarang. 

Hanya  saja  perlu  diketahui  bahwa  sikap  Imam  Bukhari  yang 
menyebutkan  atsar  ini  serta  yang  lainnya  pada  bab  di  atas 
menunjukkan  dia  berpandangan  bahwa  muzara’ah  dan  mukhabarah 
adalah  satu  makna,  dan  ini  merupakan  salah  satu  pandangan  dalam 
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madzhab  Syafi’i.  Adapun  pendapat  lain  dalam  madzhab  Syafi’i 
mengatakan  bahwa  keduanya  berbeda. 

Muzara  ’ah  adalah  menyewakan  lahan  untuk  dikelola  orang  lain 
dengan  bayaran  sebagian  dari  hasilnya  dan  bibitnya  berasal  dari 
pemilik  lahan.  Adapun  mukhabarah  adalah  seperti  itu  juga,  hanya  saja 
bibitnya  dari  yang  mengelola  lahan. 

Imam  Ahmad  memperbolehkan  keduanya  pada  salah  satu 
riwayat  darinya,  dari  madzhab  Syafi’i,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Mundzir  serta  Al  Khaththabi.  Sementara  Ibnu  Suraij  memperbolehkan 
muzara ’ah  dan  tidak  berkomentar  tentang  mukhabarah.  Sebagai 
lawannya  adalah  Al  Jauzi  dari  madzhab  Syafi’i,  dan  inilah  pendapat 
yang  masyhur  dari  Imam  Ahmad.  Para  ulama  lainnya  berkata,  “Salah 
satu  dari  keduanya  tidak  diperbolehkan.”  Mereka  memahami  maksud 
atsar  yang  disebutkan  mengenai  hal  itu  adalah  menyerahkan 
perawatan  tanaman  dengan  imbalan  sebagian  dari  hasilnya  ( musagah ), 
seperti  yang  akan  disebutkan. 

&  Zj*  ^  OUaij  Uaj6-S|  Jp jSlI  bj£  bf  'i  J VSj 

J*  ikiit  jzj  bf  'Ji  Si  jti;  uii  Jyj  .04*  (ai 

Hasan  berkata,  “Tidak  ada  larangan  apabila  lahan  milik  dua  orang 
dan  keduanya  sama-sama  menanggung  biayanya,  dan  hasilnya  dibagi 
berdua.  ”  Az-Zuhri  juga  berpendapat  seperti  itu.  Al  Hasan  berkata, 
“Tidak  mengapa  memetik  kapas  dengan  bayaran  separuhnya”).  Sa'id 
bin  Manshur  meriwayatkan  perkataan  Al  Hasan  dengan  sanad  yang 
maushul  seperti  di  atas.  Adapun  perkataan  Az-Zuhri  diriwayatkan 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah 
yang  juga  seperti  itu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Perkataan  Al  Hasan 
tentang  kapas  sama  dengan  pendapat  Imam  Malik.  Dia 
memperbolehkan  untuk  mengatakan,  ‘Apa  yang  engkau  petik,  maka 
bagianmu  separuhnya’.  Namun,  sebagian  ulama  dalam  madzhabnya 
tidak  memperbolehkan.  Ada  kemungkian  dipahami  bahwa  maksud  Al 
Hasan  adalah  bonus.” 


IfM  'i  tSjAjl' J  Jij^4  44'j  r*'y°!  ^3 

3^J)  jf  vJ^Ju  L»>J|  (Ibrahim,  Ibnu  Sirin,  Atha’,  Al  Hakam,  Az- 
Zuhri  dan  Qatadah  berkata,  “Tidak  ada  larangan  untuk  memberikan 
(pembayaran)  pakaian  1/3,  1/4  atau  yang  sepertinya").  Maksudnya, 
tidak  ada  larangan  memberikan  benang  kepada  tukang  tenun  dan 
bayarannva  1/3  dari  kain  tenun  itu,  sedangkan  sisanya  untuk  pemilik 
benang. 

Abu  Bakar  Al  Atsram  menyebutkan  perkataan  Ibrahim  dengan 
sanad  yang  lengkap  dan  maushul  dari  jalur  Al  Hakam  bahwa  dia 
bertanya  kepada  Ibrahim  tentang  tukang  jahit  yang  diberi  bayaran  1/3 
atau  1/4  dari  pakaiannya,  maka  dia  berkata,  "Hal  itu  tidak  dilarang.” 

Adapun  perkataan  Ibnu  Sirin  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Ibnu  Aun,  ia  berkata 
“Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Sirin  tentang  seorang  laki-laki 
yang  memberikan  benang  kepada  tukang  tenun  dengan  bayaran  1/3, 
1/4  atau  seperti  yang  disepakati  dari  hasil  tenunan.  Maka  dia  berkata, 
‘Saya  tidak  mengetahui  adanya  larangan  dalam  hal  ini’.” 

Sedangkan  perkataan  Atha'  dan  Al  Hakam  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Lalu  perkataan 
Az-Zuhri  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Abdul  A’la,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata, 
“Tidak  ada  larangan  untuk  menyerahkan  kepadanya  dengan  bayaran 
1/3  dari  hasilnya.” 

Adapun  perkataan  Qatadah  telah  disebutkan  pula  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  “Sesungguhnya  dia  tidak 
melihat  adanya  larangan  bagi  seseorang  memberikan  benang  kepada 
tukang  tenun  dengan  bayaran  1/3  dari  hasilnya.” 

^1«  U  (dengan  bayaran  separuh  dari  hasilnya ).  Hadits 
ini  menjadi  dasar  bagi  mereka  yang  memperbolehkan  muzara  'ah  dan 
mukhabarah  (yakni  memberikan  lahan  pertanian  untuk  diolah  orang 
lain  dengan  imbalan  sebagian  dari  hasinya)  karena  Nabi  SAW 
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menyetujui  hal  itu,  dan  perbuatan  ini  terus  berlangsung  hingga  masa 
Abu  Bakar  sampai  akhirnya  Umar  mengusir  orang-orang  Yahudi 
seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  tentang  bolehnya 
menyerahkan  perawatan  tanaman  ( musaqat )  kurma,  anggur  dan  semua 
jenis  tanaman  berbuah  dengan  syarat  pekerja  mendapatkan  sebagian 
hasil  buahnya.  Inilah  pendapat  mayoritas  ulama.  Akan  tetapi,  Imam 
Asy-Syafi’i  hanya  membolehkan  pada  pohon  kurma  dan  anggur  yang 
masih  muda.  Lalu  dia  memasukkan  juga  (jenis  tumbuhan 

yang  menyerupai  kurma)  ke  dalam  jenis  kurma  karena  adanya  unsur 
kemiripan.  Adapun  Daud  hanya  membatasi  pada  kurma. 

Abu  Hanifah  dan  Zufar  berkata,  “Perbuatan  ini  tidak 
diperbolehkan,  sebab  ia  termasuk  menyewa  dengan  bayaran  buah 
yang  belum  ada  atau  tidak  diketahui;  baik  jumlah  maupun 
kualitasnya.”  Para  ulama  yang  membolehkan  memberi  jawaban  bahwa 
ia  adalah  akad  (transaksi)  atas  suatu  pekerjaan  untuk  mengelola  harta 
dengan  bayaran  sebagian  dari  keuntungannya.  Oleh  karena  itu, 
kedudukannya  sama  seperti  usaha  dengan  sistem  bagi  hasil 
(mudharabah).  Pihak  pekeija  dalam  usaha  ini  mengembangkan  harta 
dengan  bayaran  sebagian  keuntungannya,  padahal  keuntungan  itu 
sendiri  belum  ada  dan  tidak  diketahui  jumlahnya.  Begitu  pula  akad 
(transaksi)  sewa-menyewa  yang  telah  dibenarkan  syariat  padahal 
manfaat  yang  hendak  disewa  belum  ada.  Demikian  pula  halnya 
dengan  masalah  yang  sedang  dijelaskan  di  sini.  Di  samping  itu,  qiyas 
[analogi]  yang  digunakan  untuk  membatalkan  nash  atau  ijma  ’  adalah 
qiyas  yang  tertolak. 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  menjawab  tentang  kisah 
— lahan  pertanian —  Khaibar  bahwa  lahan  tersebut  dikuasai  melalui 
perdamaian,  dan  telah  diakui  bahwa  tanah  itu  tetap  menjadi  milik 
mereka  dengan  syarat  memberikan  separuh  hasilnya.  Maka,  yang 
demikian  itu  dikategorikan  sebagai  upeti,  sehingga  tidak  menunjukkan 
bolehnya  menyerahkan  perawatan  tanaman  kepada  orang  lain  dengan 
imbalan  sebagian  hasilnya  ( musaqat ).  Namun,  argumentasi  ini 
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ditanggapi  bahwa  kebanyakan  wilayah  Khaibar  dikuasai  dengan  jalan 
penaklukan,  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Sebagian  besar  wilayahnya  dibagi-bagikan  kepada 
prajurit  yang  turut  ambil  bagian  dalam  peperangan  itu  seperti  yang 
akan  diterangkan.  Demikian  juga  Umar  telah  mengusir  penduduknya 
(orang-orang  Yahudi)  dari  tempat  tinggalnya.  Apabila  tanah  tetap 
menjadi  milik  mereka,  tentu  Umar  tidak  akan  mengeluarkan  mereka 
dari  tempat  itu. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  oleh  mereka  yang 
membolehkan  menyerahkan  perawatan  tanaman  kepada  orang  lain 
dengan  imbalan  sebagian  hasilnya  pada  seluruh  jenis  tanaman,  sebab 
pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  di  bab  ini  disebutkan,  U  Jado 
enJjj  Jkl  ‘ja  \£a  ( Dengan  bayaran  separuh  hasilnya  dari  kurma 

dan  pepohonan). 

Sementara  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Ubaidillah 
bin  Umar  pada  hadits  di  bab  ini  disebutkan,  JS'  j*  Ol 

Jklj  ( Atas  dasar  bahwa  bagi  mereka  separuh  hasilnya  dari 
setiap  tanaman,  kurma  dan  pepohonan).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Al 
Baihaqi  melalui  jalur  seperti  di  atas. 

Kalimat  “ dengan  bayaran  separuh  dari  hasilnya''  dijadikan  dalil 
tentang  bolehnya  menyerahkan  perawatan  tanaman  untuk  dirawat 
orang  lain  dengan  imbalan  sebagian  hasilnya,  baik  diketahui 
jumlahnya  atau  tidak. 

Hadits  ini  juga  menjadi  dalil  bahwa  bibit  — yang  mau  ditanam — 
boleh  berasal  dari  pengelola  tanah  atau  dari  pemilik  tanah,  karena  di 
dalam  hadits  tidak  ada  batasan  mengenai  hal  itu.  Adapun  mereka  yang 
tidak  membolehkan  bibitnya  dari  pengelola  tanah  beralasan  bahwa 
pada  kondisi  seperti  ini  seakan-akan  pekerja/pengelola  telah  menjual 
bibit  kepada  pemilik  tanah  dengan  bayaran  makanan  yang  tidak 
diketahui  kadarnya  secara  tidak  tunai,  padahal  praktik  seperti  ini  tidak 
diperbolehkan.  Namun,  para  ulama  yang  memperbolehkan 
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mengemukakan  jawaban  bahwa  memberikan  lahan  pertanian  untuk 
dikelola  orang  lain  dengan  imbalan  sebagian  hasilnya  telah 
dikecualikan  dari  larangan  menjual  (barter)  makanan  dengan  makanan 
secara  tidak  tunai.  Pemikiran  ini  dilakukan  untuk  memadukan  dua 
hadits  yang  ada,  dan  sikap  ini  lebih  tepat  daripada  mengabaikan  salah 
satunya. 

jlij  ‘ yd  Ojfta  {J ( Maka 

dia  memberikan  kepada  istri-istrinya  100  wasaq;  80  wasaq  kurma 
dan  20  wasaq  sya  ’ir ).  Hanya  saja  Umar  memberikan  yang  demikian 
itu  kepada  para  istri  Nabi  dikarenakan  beliau  pernah  bersabda,  cS'J  U 
'j$s  Wj  jm  (Apa  yang  aku  tinggalkan  setelah  nafkah  istri- 
istriku  adalah  sedekah). 

’yi-  ( Umar  membagi).  Yakni,  membagi  — tanah 

pertanian —  Khaibar.  Hal  ini  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Imam 
Ahmad  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Numair,  dari  Ubaidillah  bin 
Umar.  Setelah  beberapa  bab  akan  disebutkan  dari  jalur  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  Jef  j*  ifjCatli}  'ffz  of 

(Sesungguhnya  Umar  mengusir  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  dari  tanah  Hijaz).  Adapun  penyebabnya  akan  diterangkan 
pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 


9.  Apabila  Tidak  Disyaratkan  Tahun-tahun  dalam  Memberikan 
Lahan  untuk  Dikelola  Orang  Lain  (Muzara’ah) 

p-L* j  ’u^  ^  d^'  d^- 

fjj  j'  yZ  \£»  C. 
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2329.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menyerahkan  pengolahan  tanah  Khaibar  (kepada  orang-orang  Yahudi) 
dengan  bayaran  separuh  dari  hasil  buah-buahan  atau  tanamannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  tercantum 
pada  bab  sebelumnya  melalui  jalur  Yahya  bin  Sa’id  dari  Ubaidillah 
secara  ringkas.  Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  kalimat  “ apabila  tidak 
dipersyaratkan  tahun-tahun ”  tidak  diindikasikan  secara  jelas  oleh 
hadits  yang  disebutkan.  Demikian  menurutnya,  tetapi  dasar  judul  bab 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  adalah  sebagai  isyarat  tidak 
ditemukannya  keterangan  yang  membatasi  waktu  berlangsungnya 
transaksi  pada  semua  jalur  periwayatan  hadits  tersebut. 

Pada  pembahasan  mendatang,  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kembali  hadits  ini  di  bawah  bab  yang  berjudul  “Apabila  Pemilik 
Tanah  mengatakan,  ‘Aku  Mengakui  Keberadaanmu  Selama  yang 
Dikehendaki  Allah’,  Tanpa  Menyebutkan  Batasannya,  maka 
Keduanya  Sesuai  dengan  Apa  yang  Mereka  Sepakati.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  di  atas  yang 
menyebutkan  “Kami  mengakui  keberadaan  kamu  selama  kami 
menghendaki”.  Indikasi  kalimat  sangat  jelas  mendukung  judul  bab 
yang  disebutkan  Imam  Bukhari  di  tempat  ini. 

Riwayat  ini  menjadi  dalil  tentang  bolehnya  menyerahkan 
perawatan  tanaman  kepada  orang  lain  dan  memberikan  lahan 
pertanian  untuk  dikelola  orang  lain  tanpa  menyebutkan  batasan  waktu 
tertentu.  Dalam  hal  ini  pemilik  tanah  boleh  mengeluarkan 
(menghentikan)  pengelola  dari  lahan  itu  kapan  saja  dia  kehendaki.  Hal 
ini  telah  diperbolehkan  oleh  mereka  yang  memperbolehkan 
muzara  'ah  dan  mukhabarah. 

Abu  Tsaur  berkata,  “Apabila  tidak  disebutkan  batasan  tertentu, 
maka  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  satu  tahun.”  Sedangkan 
dari  Imam  Malik  dikatakan,  “Apabila  seseorang  mengatakan  ‘Aku 
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menyerahkan  perawatan  tanaman  kepadamu  dengan  bayaran  setiap 
tahunnya  sekian  persen  dari  hasilnya’,  maka  hal  itu  diperbolehkan 
meski  tidak  disebutkan  batas  akhirnya.”  Sedangkan  kisah  tentang 
lahan  pertanian  Khaibar,  dia  pahami  seperti  itu.  Para  ulama  sepakat 
bahwa  sewa-menyewa  tidak  diperbolehkan,  kecuali  dengan 
menyebutkan  batasan  waktunya,  dan  ini  termasuk  transaksi  yang 
mengikat  (akad  lazim). 


10.  Bab 


J'  c-S" y  jJ  J'-* 

c4  :J^  ^  4*  Al  J 4 

4^  Al  44  (^l  0'  l—^  A'  j  ^ 

4  J  ^  ol>4  JJs'jJ-I  0'  :Jl5  Zs-  o  4  (*AJj 

.L» L?r y>-  <uU 


2330.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Thawus, 
“Seandainya  engkau  mau  meninggalkan  mukhabarah,  karena 
sesungguhnya  mereka  mengaku  bahwa  Nabi  SAW  melarang  hal  itu.” 
Dia  berkata,  “Wahai  Amr,  sesungguhnya  aku  memberikan  kepada 
mereka  dan  membantu  mereka.  Sesungguhnya  orang  yang  paling 
berilmu  di  antara  mereka  mengabarkan  kepadaku  -maksudnya  Ibnu 
Abbas  RA-  bahwa  Nabi  SAW  tidak  melarang  perbuatan  itu.  Akan 
tetapi  beliau  bersabda,  ‘ Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 
memberikan  secara  gratis  kepada  saudaranya,  niscaya  itu  lebih  baik 
baginya  daripada  dia  megambil  imbalan  tertentu  darinya  ’.” 
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Keterangan  Hadits: 

Demikian  disebutkan  oleh  semua  periwayat,  yaitu  tanpa  judul. 
Itu  berfungsi  sebagai  pemisah  antar  bab.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Ibnu  Abbas  tentang  bolehnya  mengambil  imbalan  dari  lahan 
pertanian.  Letak  hubungannya  dengan  judul  bab  adalah;  manakala 
memberikan  lahan  pertanian  untuk  dikelola  orang  lain  dengan  syarat 
pekerja  mendapatkan  bagian  tertentu  dari  hasilnya  temasuk  hal  yang 
diperbolehkan,  maka  menyewakannya  dengan  bayaran  tertentu  yang 
jelas  tentu  lebih  diperbolehkan. 

(, Seandainya  engkau  mau  meninggalkan  mukhabarah ,  karena 
sesungguhnya  mereka  mengaku  bahwa  Nabi  SAW  melarangnya ). 
Penafsiran  makna  mukhabarah  telah  disebutkan  sebelum  satu  bab. 
Sikap  Imam  Bukhari  yang  memasukkan  hadits  ini  pada  bab  di  atas 
menunjukkan  dia  termasuk  ulama  yang  berpandangan  bahwa 
muzara  'ah  dan  mukhabarah  adalah  satu  makna. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Amr  bin  Dinar, 
dengan  lafazh,  ipj'j^'  j  ( Seandainya  engkau  meninggalkan 
muzara  ’ah ).  Hal  ini  diperkuat  oleh  perkataan  Ibnu  Al  Arabi  [seorang 
ahli  bahasa],  “Sesungguhnya  makna  asal  kata  mukhabarah  adalah 
memberikan  Khaibar.” 

Adapun  perkataan  Amr  bin  Dinar  kepada  Thawus,  “ Mereka 
mengaku ”,  seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada  hadits  Rafi’  bin 
Khadij  mengenai  hal  itu. 

Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Hammad 
bin  Zaid  dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata,  ')ry.  Oi  J’ J»  OtST 

J  £9Ij  J\  Jl  ii  JUiS  tCiU  gjj  dJiJlj  Jy_ 

iip  J#  Al  Al  Jj-’j  ‘J  :  JtoS  M  ’Jz  hjj*- 

’J\  il»  jUpt  'y»  ’J»  JiJJf  J&j  tilii'  jU  ( Thawus  tidak  menyukai  bila 
tanahnya  disewakan  dengan  bayaran  emas  dan  perak,  dan  dia 
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beranggapan  tidak  mengapa  apabila  disewakan  dengan  bayaran  1/3 
atau  1/4  dari  hasilnya.  Mujahid  berkata  kepadanya,  "Pergilah  kepada 
Ibnu  Rafi  ’  bin  Khadij,  dan  dengarlah  haditsnya  dari  bapaknya.  ”  Dia 
berkata,  “ Kalau  aku  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW 
melarangnya,  niscaya  aku  tidak  akan  melakukannya.  Akan  tetapi, 
telah  menceritakan  kepadaku  orang  yang  lebih  berilmu  darinya,  yaitu 
Ibnu  Abbas Lalu  dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Abdul  Karim,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  °J*  jh  J\  -y 

'y!'  :  Jvij  J  f»  Ji  J/  jp  J0  4*  *>'  o!  4' 

UU'  illJu  fji  Sl  {Aku  memegang  tangan  Thawus  lalu 

membawanya  masuk  menemui  Ibnu  Rafi  ’  bin  Khadij,  maka  Ibnu  Raji  ’ 
menceritakan  kepada  Thawus  dari  bapaknya  bahwa  Nabi  SAW 
melarang  memberikan  lahan  pertanian  untuk  dikelola  orang  lain. 
Akan  tetapi,  Thawus  tidak  mau  menerimanya  seraya  berkata,  “ Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  yang  demikian  itu  tidak 
dilarang/'). 

'J/  0 \j  {sesungguhnya  orang  yang  paling 

berilmu  di  antara  mereka  mengabarkan  kepadaku,  yakni  Ibnu  Abbas). 
Akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab  melalui  jalur  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas 
berkata...”.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  melalui 
jalur  ini. 

££■  '<u  {tidak  melarangnya).  Yakni,  melarang  memberikan 
tanah  untuk  dikelola  orang  lain  dengan  bayaran  sebagian  dari 
hasilnya.  Ini  bukan  berarti  Ibnu  Abbas  bermaksud  menafikan  riwayat 
yang  menetapkan  adanya  larangan  mengenai  hal  itu  secara  mutlak. 
Bahkan,  yang  dimaksud  adalah  larangan  yang  disebutkan  hanya 
menunjukkan  mana  yang  lebih  utama.  Sebagian  berpendapat,  Ibnu 
Abbas  bermaksud  menerangkan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  melarang 
transaksi  (akad)  yang  sah,  tetapi  dia  melarang  untuk  menetapkan 
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syarat  yang  tidak  dibenarkan.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan, 
i£'/yS\  ^  ot  {Sesungguhnya  Nabi  SA  W  tidak 

mengharamkan  muzara’ah).  Riwayat  ini  memperkuat  penakwilan 
yang  telah  dikemukakan. 

TtuJ  di  {memberikan  secara  gratis ).  ibnu  Majah  dan  Al  Ismaili 
menambahkan  melalui  jalur  lain  dari  Thawus,  J^r  J>  i'**  di j 

u'jusj  lili p  { Sesungguhnya  Mu  'adz  bin  Jabal  mengakui  manusia  dalam 
hal  itu  ketika  berada  di  antara  kami).  Yakni,  ketika  berada  di  Yaman. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  sengaja  tidak  menyebutkan  kalimat 
terakhir  ini  karena  sanad- nya  terputus  antara  Thawus  dan  Mu’ adz. 
Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  setelah  tujuh  bab. 


11.  Menyerahkan  Lahan  untuk  Dikelola  {Muzara’ah)  kepada 
Orang-orang  Yahudi 

«dp  <&!  J  Oi  ^  ufJ  j**  yt'  J*  'u* 

.\£*  ^  &'j*m  ^  J *  J3** 

2331.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  memberikan  — lahan  pertanian —  Khaibar  kepada 
orang-orang  Yahudi  untuk  mereka  kelola  dan  pakai  bercocok  tanam, 
dan  bagi  mereka  separuh  dari  hasilnya.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah 
dikemukakan.  Maksud  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  ini  adalah 
sebagai  isyarat  bahwa  tidak  ada  perbedaan  antara  melakukan  kerja 
sama  dengan  kaum  muslimin  dan  ahlu  dzimmah  (orang  kafir  yang 
mendapat  perlindungan  dari  kaum  muslimin). 
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12.  Syarat-Syarat  yang  Tidak  Disukai  dalam  Menyerahkan  Tanah 
untuk  Dikelola  Orang  Lain  (Muzara’ah) 


Jit  'jk\  &  :Jli  aIp  4)1  J  £jlj  4ljai>-  °jf- 

oXfi>j  ^  A*iaxJl  oj-ft  iJjjLi  <v3jl  iS jlS' J  c*>ljL>-  OJuJl 
4_ip  Aill  coi  J>ej  pJj  oi  C^r  j>- I  llj  ^3  cdJJ 

•r^j 


2332.  Dari  Yahya,  dia  mendengar  dari  Hanzhalah  Az-Zuraqi, 
dari  Rafi’  RA,  dia  berkata,  “Kami  adalah  orang  yang  paling  banyak 
memiliki  ladang  di  antara  penduduk  Madinah,  dan  biasanya  salah 
seorang  di  antara  kami  menyewakan  lahannya  seraya  berkata,  ‘Bagian 
ini  adalah  untukku  dan  bagian  ini  untukmu’.  Maka,  terkadang  bagian 
ini  menghasilkan  dan  bagian  ini  tidak  menghasilkan.  Oleh  karena  itu, 
maka  Nabi  SAW  melarang  mereka.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij,  yang  akan 
dijelaskan  setelah  lima  bab.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
judul  bab  ini  bahwa  larangan  dalam  hadits  Rafi’  bin  Khadij  dipahami 
apabila  transaksi  (akad)  mengandung  syarat  yang  tidak  jelas  dan 
mengakibatkan  penipuan. 


13.  Apabila  Bercocok  Tanam  dengan  Modal  dari  Harta  Suatu 
Kaum  Tanpa  Izin  Mereka,  Tetapi  Mendatangkan  Kemaslahatan 
bagi  Mereka 


'O* 
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cjaklli  JZ*  ^  jLp  tjjli  Oj-i-oJ  4 

I^yap  C^ilkili  J^J'  j>>  o^W>  p-i  ^<4 

.lislp  l^i-yjj  aJjiI  4  4jll  l^pjli  4js  iZdiZ?  ^ll^  'j^jiu' 

<u~v!3  ls^-J  ^  Ol>«-^>  Ot-xJlj  OlS"  4jt  j*-^'  .|»_aJj>-1  jli 

Jli  ^  jj! o&Ii  O-is-  (*44  c^>- j  (*4^  <^j' 

uli  C>^jJj>rji  o~~~-»'  LS^>-  c-jT  fjj  o>b  o^lL-l  ^ij  ^ 

s  p  i»  Lo^jaij!  0^  0  \  n  g  .*  jf.j  -Up  c — o-fti  i»_~L>0  c.  ~^5"  o.  ;l?xj 

Oli  c *iL>  ^ji  O^lOai;  j' 

;f.LaI-Jl  4-*  l5  j  ji  l3  jr  ^ili  Oj-^J  f-l*^  AiL*i  ^  j*-Uj  c-^ 

|Lp  c-L  ^  cJlS'  4l  j^S  J 15 j  .dllJ'  'j'y  <&'  ^_yii 

4:~'  ly>-  ^Js-  c-jI*  4-'*  c.  Jlg»  «.C*3  Jl^^l  l>  -x!i>lS^  44-' 
jup  lj  :cJl*  4JU-j  fjti  c~*Sj  4L  (_s^>-  c-4*  jbji  4jI«j 

iiiii  ^jt  ^Ikl  cJS"  Oli  tc-lii  <u4  j*JlkJl  £zJu  Slj  <&'  Jj'  <&' 
Jft  :OJli  JlSj  .gy*  'ZZ j  &■  ^4^- J  *4' 

44  aIIp  4>4 i  ^4*"  j^ikp'  :Jli  4l*  jj'  c5yij  '^' 

<&'  j?l  :  JUi  ^s-l^i  4*'  jj  '4  **J$  J  j'  ^i  ^ 

IzJfL. J  *y j  aWI  (JJl  :JUi  Jj>ti  44>J  LS^i  4^^' 

^jI  (4*^  Oli  oj>-li  «X^«j  oJj  L$Ofr**v'  i^i  •' — ^ 

Jl5j  auI  oli’  Jli  .^t  '{/y*  \Jh  l^  s-4' 

.olili  :^ili  (0^  (^'^i  i?-  J^^l-i 
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2333.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  “ Ketika 
tiga  orang  di  antara  umat  sebelum  kamu  sedang  berjalan,  tiba-tiba 
turun  hujan,  maka  mereka  berlindung  di  dalam  gua  di  sebuah  gunung. 
Tiba-tiba  batu  besar  dari  atas  gunung  menggelinding  dan  menutupi 
pintu  gua.  Sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain, 
‘Perhatikanlah  amalan  yang  kalian  ketahui  ikhlas  karena  Allah! 
Berdoalah  kepada  Allah  dengan  (perantara)  amal  itu  semoga  Allah 
membukakannya  bagi  kalian!’  Seorang  laki-laki  di  antara  mereka 
berkata,  ‘Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku  memiliki  dua  orang  tua  yang 
telah  lanjut  usia,  dan  memiliki  anak-anak  kecil  yang  senantiasa  aku 
rawat  dengan  baik.  Apabila  aku  kembali  di  sore  hari,  aku  memerah 
susu.  Aku  memulai  memberi  minum  kepada  kedua  orang  tuaku,  aku 
memberi  minum  keduanya  sebelum  anak-anakku.  Pada  suatu  hari  aku 
terlambat  pulang  dan  aku  tidak  datang  hingga  larut  malam,  lalu  aku 
dapati  keduanya  telah  tidur.  Aku  memerah  susu  sebagaimana  aku 
lakukan,  lalu  aku  berdiri  di  bagian  kepala  keduanya  dan  aku  tidak 
suka  membangunkan  keduanya.  Aku  tidak  suka  memberi  minum  anak- 
anak  sementara  mereka  merengek  di  bawah  kedua  kakiku  hingga 
fajar  terbit.  Apabila  Engkau  mengetahui  aku  melakukan  hal  itu  demi 
mencari  wajah  [keridhaanj-Mu,  maka  bukakanlah  bagi  kami  satu 
celah  agar  kami  dapat  melihat  langit  ’.  Lalu  Allah  membukanya  dan 
mereka  dapat  melihat  langit.  Laki-laki  yang  lain  berkata,  ‘Ya  Allah! 
Aku  memiliki  anak  perempuan  paman,  aku  mencintainya  sebagaimana 
kecintaan  yang  paling  mendalam  dari  seorang  laki-laki  terhadap 
wanita.  Aku  membujuknya  untuk  menyerahkan  dirinya,  tetapi  dia 
menolak  permintaanku,  hingga  aku  memberikan  100  dinar 
kepadanya.  Lalu  aku  mendapatkannya  hingga  siap  untuk  melakukan 
hubungan  intim.  Ketika  aku  telah  berada  di  antara  kedua  kakinya,  dia 
berkata:  Wahai  hamba  Allah,  takutlah  kepada  Allah  dan  jangan 
membuka  keperawanan  kecuali  menurut  cara  yang  benar!  Aku  pun 
berdiri.  Jika  Engkau  mengetahui  bahwa  aku  melakukan  hal  itu  karena 
mencari  wajah  [keridhaaj-Mu,  maka  bukakanlah  untuk  kami’.  Lalu 
dibukakan  untuk  mereka.  Laki-laki  ketiga  berkata,  ‘Ya  Allah! 
Sesungguhnya  aku  pernah  menyewa  pekerja  dengan  upah  satu  faraq 
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padi.  Ketika  menyelesaikan  pekerjaannya,  dia  berkata:  Berikan 
kepadaku  hakku.  Aku  memberikan  kepadanya,  namun  ia  tidak 
menyukainya.  Aku  senantiasa  menanam  padi  itu  hingga  berhasil  aku 
belikan  sapi  dan  penggembalanya.  Lalu  dia  datang  kepadaku 
beberapa  waktu  kemudian  seraya  berkata:  Takutlah  kepada  Allah. 
Aku  katakan:  Pergilah  ke  tempat  sapi  itu  dan  penggembalanya, 
ambillah  untukmu!  Orang  itu  berkata:  Takutlah  kepada  Allah,  jangan 
memperolok-olok  aku.  Aku  katakan:  Sesungguhnya  aku  tidak 
memper olok-olok  kamu,  ambillah!  Maka  dia  mengambil  semuanya. 
Apabila  Engkau  mengetahui  bahwa  aku  mengerjakan  itu  karena 
mencari  wajah  [keridhaanJ-Mu,  maka  bukakanlah  apa  yang  tersisa’. 
Maka  Allah  membukakannya  P 

Abu  Abdillah  berkata,  “Ismail  bin  Ibrahim  bin  Uqbah 
meriwayatkan  dari  Nafi’,  ‘Aku  berusaha’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  bercocok  tanam  dengan  modal  dari  harta  suatu 
kaum  tanpa  izin  mereka,  tetapi  mendatangkan  kemaslahatan  bagi 
mereka).  Maksudnya,  siapa  yang  berhak  memiliki  hasil  tanaman 
tersebut? 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  tentang  kisah  tiga  orang  yang 
terperangkap  di  dalam  goa.  Penjelasannya  secara  detail  akan 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Adapun  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  perkataan  salah  seorang  mereka,  “ Aku 
memberikan  kepadanya  —yakni  kepada  pekerja —  haknya,  namun  dia 
tidak  menyukainya.  Aku  senantiasa  menanam  padi  itu  hingga  berhasil 
dan  aku  belikan  sapi  dan  penggembalanya .” 

Secara  zhahir,  dia  telah  menentukan  upah  untuk  pekeija  itu. 
Ketika  dia  meninggalkannya  setelah  upah  ditentukan,  kemudian  si 
penyewa  membelanjakan  upah  itu,  maka  jadilah  ia  berada  dalam 
tanggungannya. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  dengan  judul  bab 
adalah,  bahwa  dia  telah  menetapkan  haknya  dan  memberi  kesempatan 
untuk  mengambilnya  sehingga  terbebas  tanggung  jawab.  Ketika  si 
pekerja  meninggalkan  upahnya  dan  penyewa  mengambil  kembali  lalu 
membelanjakan  untuk  sesuatu  yang  bermanfaat,  maka  hal  itu 
diperbolehkan  dan  tidak  dianggap  melanggar  hak  orang  lain.  Oleh 
sebab  itu,  dia  menjadikan  perbuatan  tersebut  sebagai  perantara  kepada 
Allah,  serta  dianggap  sebagai  amalannya  yang  paling  utama.  Lalu, 
perbuatannya  diakui  dan  permohonannya  dikabulkan.  Meskipun 
demikian,  apabila  padi  satu  faraq  itu  binasa,  niscaya  dia  harus 
menggantinya,  sebab  dia  tidak  diizinkan  untuk  membelanjakannya. 
Judul  bab  tersebut  bermaksud  menerangkan  bahwa  orang  yang 
bercocok  tanam  akan  terlepas  dari  dosa  jika  bermaksud  seperti  itu, 
tetapi  hal  ini  tidak  berarti  dia  tidak  dibebani  kewajiban  mengganti 
rugi.” 

Mungkin  pula  dikatakan  bahwa  dia  menjadikan  perbuatan  itu 
sebagai  perantara,  karena  dia  telah  memberikan  hak  kepada 
pemiliknya  dengan  berlipat  ganda.  Sebagaimana  halnya  duduk  di 
antara  dua  kaki  wanita  adalah  termasuk  perbuatan  maksiat  tetapi  dia 
menjadikan  perbuatannya  sebagai  perantara  karena  dia  telah 
meninggalkan  zina,  dan  dia  telah  mendermakan  hartanya.  Sebagian 
pembahasan  ini  telah  dikemukakan  pada  akhir  pembahasan  tentang 
jual-beli,  pada  bab  “Barangsiapa  Membeli  Sesuatu  untuk  Orang  Lain 
Tanpa  Izinnya,  lalu  Orang  itu  Ridha”. 

Kalimat  “satu  faraq  padF  pada  riwayat  terdahulu  juga 
disebutkan  dengan  ‘satu  faraq  jagung \  Untuk  itu,  kedua  versi  ini 
dapat  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  satu  faraq  itu  terdiri  dari 
dua  jenis;  yaitu  padi  dan  jagung.  Oleh  karena  keduanya  tergolong 
jenis  tanaman  biji-bijian,  maka  salah  satunya  digunakan  untuk 
menamai  yang  lainnya,  tetapi  versi  yang  pertama  lebih  mendekati 
kebenaran. 

j*  Of  Ji  ji  J-pUL.1  Jlij  {Ismail  bin  Ibrahim 
bin  Uqbah  meriwayatkan  dari  Nafi’,  “Aku  berusaha").  Maksudnya, 
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Ismail  telah  meriwayatkan  dari  Nafi’,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
pamannya  dari  Musa  bin  Uqbah.  Hanya  saja  ada  perbedaan  pada 
lafazh  ini,  dimana  pamannya  menukil  {aku  mendapatkan), 

sedangkan  Ismail  menukil  c~l*— i  {aku  berusaha  mendapatkan). 
Riwayat  dari  Ismail  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adab,  pada  bab 
“Terkabulnya  Doa  Orang  yang  Berbakti  kepada  Kedua  Orang  Tua”. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Ismail  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Uqbah.”  Tapi  ini  adalah  suatu  kekeliruan.  Adapun  yang  benar  adalah 
Ismail  bin  Uqbah.  Nama  lengkapnya  adalah  Ismail  bin  Ibrahim  bin 
Uqbah,  putra  saudara  Musa. 


14.  Wakaf  Para  Sahabat  Nabi  SAW,  Tanah  yang  Dikenai  Upeti, 
Memberikan  Lahan  untuk  Dikelola  serta  Bermuamalah  dengan 
Mereka 

jpii»  Sl  (jj-CaJ  'O*  4jl' 

/.« /  'i 

4j  0 

Nabi  SAW  bersabda  kepada  Umar,  “ Bersedekahlah  dengan 
pokoknya  dan  tidak  dijual,  tetapi  dinafkahkan  buahnya .”  Maka  dia 
pun  menyedekahkannya. 

y'j  ^  Jli  :Jli  ol  ’J*  j&f  j* 

, {*-*«■*  j>- T 

2334.  Dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Umar  RA  berkata,  ‘Kalau  bukan  akhir  dari  kaum  muslimin. 
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maka  tidaklah  ditaklukkan  suatu  negeri  melainkan  aku  akan 
membagikannya  di  antara  penduduknya  sebagaimana  Nabi  SAW 
membagi  Khaibar’.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  penggalan  hadits  Umar  tentang  wakaf 
tanah  Khaibar,  dan  disebutkan  perkataan  Umar,  “Kalau  bukan  akhir 
dari  kaum  muslimin,  maka  tidaklah  ditaklukkan  suatu  negeri 
melainkan  aku  akan  membagikannya".  Pengambilan  dalil  dari  hadits 
pertama  terhadap  awal  judul  bab  cukup  jelas,  dan  bisa  pula  diambil 
dari  hadits  kedua,  sebab  sisa  kelanjutan  perkataan  itu  tidak  disebutkan, 
dimana  seharusnya  berbunyi,  “Akan  tetapi  pertimbangan  terhadap 
generasi  kaum  muslimin  mendatang  mengharuskan  untuk  tidak 
membagikannya,  bahkan  aku  menjadikannya  sebagai  wakaf  untuk 
kaum  muslimin.” 

Kalimat  “dan  negeri  yang  dikenai  upeti. . .”  dan  seterusnya  dapat 
disimpulkan  dari  hadits  kedua,  karena  Umar  ketika  mewakafkan, 
menetapkan  kepada  kafir  dzimmah  yang  berada  di  negeri  itu  untuk 
membayar  upeti,  dia  menyerahkan  lahan  untuk  dikelola  dan 
bermuamalah  dengan  mereka.  Atas  dasar  ini  tampaklah  maksud  dari 
judul  bab. 

Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa  makna  judul  bab  adalah  para 
sahabat  biasa  memberikan  wakaf  Nabi  SAW  untuk  dikelola  setelah 
beliau  wafat,  sebagaimana  yang  beliau  lakukan  terhadap  orang-orang 
Yahudi  di  Khaibar. 

Ibnu  At-Tin  berkata  bahwa  kalimat  “Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Umar..."  dan  seterusnya  disebutkan  oleh  Ad-Dawudi  bahwa 
iafazh  ini  tidak  akurat,  bahkan  yang  diperintahkan  kepada  Umar 
adalah  bersedekah  dengan  buahnya  dan  mewakafkan  pokoknya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  bantah  merupakan 
makna  yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Riwayat  yang  dia  nukil 
dengan  sanad  yang  mu  'allaq  di  tempat  ini  telah  dia  sebutkan  dengan 


sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  wasiat  melalui  jalur 
Shakhr  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
i!  JUj  'j+s-  ( Umar  bersedekah  dengan  harta  miliknya).  Lalu  disebutkan 
secara  lengkap,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  La j>  'i  j  £_L>  'i  ‘jtCai 
iyd  j  'i  j  ( bersedekahlah  dengan  pokoknya,  tidak  dijual, 

tidak  dihibahkan  dan  tidak  diwarisi,  akan  tetapi  diinfakkan  buahnya). 

'JLf-  <011  Jifi  'ft-J  UT  (Sebagaimana  Nabi  SAW 

membagi  — lahan  pertanian —  Khaibar).  Ibnu  Idris  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  <j JL  Sij*-  ofL  o'  L°sf  (Akan  tetapi  aku 
ingin  upeti  diberlakukan  atas  mereka).  Lafazh  ini  akan  dijelaskan 
pada  perang  Khaibar,  dalam  pembahasan  tentang  peperangan. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Wahab, 
dari  Malik,  sehubungan  dengan  kisah  ini  mengenai  sebab  perkataan 
Umar  di  atas,  ji  :  Jvfii  4'  f li  f&l'  O 

‘yL  Jtii  u_C~lU  (Ketika  Umar  menaklukkan  Syam,  maka  Bilal  berdiri 
menghadapnya  seraya  berkata,  “ Hendaklah  engkau  membagikannya 
atau  kami  akan  menggunakan  pedang  untuk  menguasainya.  ”  Maka, 
Umar  berkata...).  Lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Umar  telah  menakwilkan  firman  Allah, 
t*#  ja  'jjUr  (Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka). 
Dia  berpendapat  bahwa  generasi  berikutnya  akan  meneladani  generasi 
sebelumnya.  Oleh  karena  itu,  Umar  khawatir  apabila  semua  negeri 
yang  ditaklukan  itu  dibagi,  maka  setelah  masa  penaklukan  tidak  akan 
tersisa  upeti  bagi  generasi  berikutnya.  Maka,  dia  berpendapat  untuk 
mewakafkan  negeri-negeri  yang  ditaklukkan  dan  menetapkan  upeti 
yang  bermanfaat  bagi  kaum  muslimin.  Sementara  itu,  ada  dua 
pendapat  yang  masyhur  dari  ulama  tentang  pembagian  negeri  yang 
ditaklukkan.” 

Demikian  menurut  pendapat  Ibnu  At-Tin.  Namun,  sebenarnya 
dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat.  Menurut  Imam  Malik,  negeri  itu 


256  —  FATHUL  5AAMI 


menjadi  wakaf  dengan  sendirinya  setelah  ditaklukkan.  Sedangkan  Abu 
Hanifah  dan  Ats-Tsauri  berpendapat  bahwa  imam  (pemimpin)  berhak 
memilih  antara  membagi  atau  mewakafkannya.  Sedangkan  menurut 
Imam  Syafi’i  wajib  dibagi,  kecuali  apabila  para  prajurit  yang  ikut 
dalam  penaklukan  itu  rela  apabila  diwakafkan.  Masalahan  ini  akan 
diterangkan  pada  akhir  pembahasan  tentang  jihad. 


15.  Orang  yang  Menghidupkan  Tanah  Mati 

<-d^Jl  Je)j\  ^  'Js,  iUi 

J*  (s'jJj  .<J  [pv  «v  ^  -/JS  Jiij 

•(i-j  4*  ai  ju>  *j$>\ 

'J*  y  ■&-  v  SjA  jJ  y-  ^  jii} 

■ji-j  4*  ai  *^\  j* 

Ali  berpendapat  seperti  itu  terhadap  negeri  yang  dihancurkan  di 
Kufah  sebagai  tanah  mati. 

Umar  berkata,  “Barangsiapa  menghidupkan  tanah  yang  mati, 
maka  ia  menjadi  miliknya.”  Dan  diriwayatkan  dari  Amr  bin  Auf,  dari 
Nabi  SAW. 

Dia  berkata  sehubungan  dengan  selain  hak  muslim,  “Tidak  ada 
hak  bagi  keringat  orang  yang  zhalim  kepadanya.”  Diriwayatkan  pula 
tentang  itu  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW. 

{j*  •  4^  ^*1  \Jr^  J*  ^  J  J' 

^  -UP  «5)1  ^>j  -o  ^ai  •tjj*  .  J^-l  'J»  C-13  &»jl 
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2335.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  mengelola  lahan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seseorang, 
maka  ia  lebih  berhak  atas  lahan  tersebut."  Urwah  berkata,  Umar  RA 
memberi  keputusan  demikian  pada  masa  khilafahnya.” 


Keterangan  Hadits: 

Al  Qazzaz  berkata,  “yang  dimaksud  tanah  mati  adalah  lahan 
yang  belum  dikelola.  Pengelolaan  tanah  itu  diserupakan  dengan 
kehidupan,  dan  membiarkannya  diserupakan  dengan  kematian. 
Adapun  maksud  menghidupkan  tanah  yang  mati  adalah  mendatangi 
tanah  yang  tidak  diketahui  pernah  dimiliki  oleh  seseorang,  lalu 
mengelolanya  dan  menanaminya  serta  mendirikan  bangunan  di 
atasnya.  Dengan  demikian,  tanah  itu  menjadi  miliknya;  baik  lokasinya 
dekat  atau  jauh  dari  pemukiman,  diizinkan  oleh  imam  atau  tidak.”  Ini 
merupakan  pendapat  mayoritas  ulama. 

Sementara  itu,  dari  Abu  Hanifah  dikatakan,  “Harus  mendapat 
izin  dari  imam  secara  mutlak.”  Sedangkan  dari  Imam  Malik  dikatakan 
bahwa  pemberian  izin  dari  imam  itu  khusus  pada  tanah  atau  lahan 
yang  dekat  dengan  pemukiman. 

Adapun  batasan  yang  dikategorikan  dekat  adalah  jika  tempat 
tersebut  masih  dibutuhkan  oleh  orang-orang  yang  tinggal  di 
sekitarnya,  seperti  tempat  menggembala  hewan  ternak  atau  yang 
sepertinya. 

Ath-Thahawi  berhujjah  untuk  mendukung  pendapat  jumhur 
ulama  dengan  hadits  di  atas,  juga  melalui  metode  qiyas  [analogi] 
dengan  air  laut  dan  sungai  serta  burung  dan  hewan  yang  ditangkap, 
dimana  para  ulama  sepakat  bahwa  siapa  yang  mengambilnya  atau 
menangkapnya,  maka  dia  berhak  memilikinya;  baik  lokasinya  dekat 
maupun  jauh,  diberi  izin  oleh  imam  atau  tidak. 
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oiji  Sijfll»  'p  iiJi  (4//  berpandangan 

seperti  itu  terhadap  negeri  yang  dihancurkan  di  Kufah).  Demikian 
yang  disebutkan  dalam  kebanyakan  riwayat,  sementara  dalam  riwayat 
An-Nasafi  ditambahkan,  jpj \  ^  (di  Kufah  sebagai  tanah 

mati). 

il  P  ( Umar  berkata,  “Barangsiapa 

menghidupkan  tanah  mati,  maka  ia  menjadi  miliknya.").  Imam  Malik 
menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  bapaknya  sama  seperti 
itu.  Lalu  kami  riwayatkan  di  dalam  pembahasan  tentang  pajak/upeti 
oleh  Yahya  bin  Adam  tentang  penyebab  hal  itu,  dia  berkata,  “Sufyan 
telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  :  JtS  yp  p  p  -Je'ji'  P'  OlT 

'fen  p  O**  Jti  p  Ci»ji  G-5 

(manusia  berlomba  memberi  batasan  -yakni  pada  tanah-  di  masa 
Umar,  maka  dia  berkata,  "Barangsiapa  menghidupkan  tanah,  maka 
ia  menjadi  miliknya.  ”  Seakan-akan  Umar  tidak  menganggap  tanah  itu 
menjadi  milik  seseorang  bila  sekadar  diberi  batasan,  sampai  dia 
menghidupkannya  [ mengelolhnyaj ).” 

J*-  fhk  OyJ  'P)  p  Jtij  (dia  berkata  tentangnya 

sehubungan  dengan  selain  hak  muslim,  "Tidak  ada  bagi  keringat 
orang  zhalim  hak  padanya  ").  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ishaq  bin  Rahawaih,  dia  berkata:  Abu  Amir  Al 
Aqdi  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Katsir  bin  Abdullah  bin 
Amr  bin  Auf,  “Bapakku  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa 
bapaknya  menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  iiJ  'P  jUl-i  p  £>f  f*  j*  £■' 

J*-  &S&  P)  (Barangsiapa  menghidupkan  tanah  mati  tanpa  ada 

hak  seorang  muslim  di  tanah  itu,  maka  ia  menjadi  miliknya,  dan  tidak 
ada  hak  bagi  keringat  orang  zhalim)"  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ath- 
Thabrani  dan  Al  Baihaqi.  Akan  tetapi  Katsir  yang  disebutkan  pada 
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sanad-nya  adalah  perawi  yang  lemah,  dan  tidak  ada  riwayat  kakeknya 
(Amr  bin  Auf)  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Dia 
adalah  selain  Amr  bin  Auf  Al  Anshari  Al  Badari  yang  haditsnya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  upeti  (jizyah),  tetapi  tidak  ada 
riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  itu. 

Hadits  Amr  bin  Auf  yang  disebutkan  tanpa  sanad  yang  mu  ’allaq 
oleh  Imam  Bukhari  memiliki  riwayat  pendukung  yang  kuat.  Riwayat 
yang  dimaksud  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Sa’id  bin  Zaid.  Lalu 
Abu  Daud  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq  dari  Yahya  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  melalui  jalur  mursal  dengan  tambahan, 
“Urwah  berkata,  ‘Orang  yang  menceritakan  hadits  ini  telah 
mengabarkan  kepadaku,  4*  Al\  jie  ^2'  Jl r  y 

i) t  yAj  J* j'  i/ 

l£L»  ilifu  ( Bahwa  dua  orang  laki-laki  mengajukan  perkara 

kepada  Nabi  SA  W.  Salah  seorang  dari  keduanya  menanam  kurma  di 
tanah  milik  yang  lain.  Maka  Nabi  SAW  memutuskan  tanah  itu  tetap 
menjadi  milik  pemilik  sebelumnya,  dan  memerintahkan  pemilik  kurma 
untuk  mengeluarkannya  dari  tanah  ituf” 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  telah  dinukil  pula  dari  Aisyah 
seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Samurah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Al  Baihaqi,  dari  Ubadah  dan 
Abdullah  bin  Amr  yang  diriwayatkan  olah  Ath-Thabrani,  dan  dari 
Abu  Usaid  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Adam  di  dalam 
pembahasan  tentang  pajak/upeti.  Namun,  sanad  riwayat-riwayat 
tersebut  diperbincangkan,  hanya  saja  saling  menguatkan  antara  yang 
satu  dengan  yang  lain. 

,*Lj  4*  2»'  J-P  ^45'  J'  O*  ^  {dan  diriwayatkan 

tentang  itu  —yakni  tentang  permasalahan  itu  atau  tentang  hukum 
itu—  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad,  dia  berkata:  Abbad  bin 
Abbad  telah  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Urwah,  dari  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Jabir. 
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Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  itu  dengan  lafazh,  Ssi  Ce'J  'J» 

i)  ifU  ciri  Uj  l$li  ali  ( Barangsiapa  menghidupkan 

tanah  mati,  maka  baginya  pahala  atas  tanah  itu;  dan  apa  yang 
dimakan  oleh  binatang  liar  darinya,  maka  itu  menjadi  sedekah 
baginya). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Hisyam 
dengan  lafazh,  il  Jffi  iO  Cejt  £-5  ji  {Barangsiapa  menghidupkan 
tanah  mati,  maka  ia  menjadi  miliknya).  Imam  At-Tirmidzi 
menggolongkannya  sebagai  hadits  shahih.  Akan  tetapi,  terjadi 
perbedaan  para  perawi  hadits  itu  dari  Hisyam.  Abbad  telah 
meriwayatkan  dari  beliau  sama  seperti  tadi,  dan  diriwayatkan  oleh 
Yahya  bin  Al  Qaththan  dan  Abu  Dhamrah  serta  selain  keduanya  dari 
Hisyam,  dari  Abu  Rafi’,  dari  Jabir.  Lalu  Ayyub  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Sa’id  bin  Zaid.  Abdullah  bin  Idris 
meriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  melalui  jalur  yang  mur  sal. 
Begitu  pula  para  perawi  dari  Urwah  juga  berbeda  dalam  hal  ini. 
Ayyub  meriwayatkan  dari  Hisyam  dengan  sanad  yang  maushul. 
Namun,  Abu  Al  Aswad  menyelisihinya,  dia  meriwayatkan  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  seperti  pada  bab  di  atas,  dan  Yahya  bin  Urwah 
meriwayatkan  dari  bapaknya  dengan  sanad  yang  mursal  seperti  dalam 
Sunan  Abu  Daud.  Seakan-akan  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari 
tidak  tegas  menyatakan  derajat  riwayat  itu. 


Catatan 

Ibnu  Hibban  menarik  kesimpulan  hukum  berdasarkan 
keterangan  tambahan  dalam  hadits  Jabir,  yakni  pada  kalimat  “ maka 
baginya  pahala  atas  tanah  itu ”,  bahwa  orang  kafir  dzimmi  tidak 
berhak  atas  tanah  meskipun  dia  telah  menghidupkan  atau 
mengelolanya.  Dia  berdalih  bahwa  orang  kafir  tidak  mendapatkan 
pahala.  Akan  tetapi  pernyataannya  dibantah  oleh  Al  Muhibb  Ath- 
Thabari  bahwa  jika  orang  kafir  bersedekah,  maka  dia  diberi  ganjaran 
di  dunia  seperti  tercantum  dalam  hadits.  Maka,  pahala  bagi  orang  kafir 
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sehubungan  dengan  menghidupkan  tanah  mati  adalah  ganjaran  di 
dunia,  sedangkan  pahala  bagi  orang  muslim  lebih  luas  dari  itu. 

Pendapat  ini  dimungkinkan,  tetapi  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Hibban  lebih  sesuai  dengan  makna  lahiriah  hadits.  Yang  pertama  kali 
dipahami  dari  “pahala”  adalah  ganjaran  di  akhirat. 

JlS  ( Urwah  berkata).  Riwayat  Urwah  dari  Umar  tergolong 
mur  sal,  sebab  Urwah  dilahirkan  pada  akhir  masa  khilafah  Umar 
seperti  dikatakan  oleh  Khulaifah.  Pernyataan  itu  disimpulkan  dari 
perkataan  Ibnu  Abi  Khaitsamah,  dimana  dia  mengatakan  bahwa 
Urwah  pada  saat  perang  Jamal  berusia  13  tahun.  Sedangkan  perang 
Jamal  teijadi  pada  tahun  36  H,  dan  pembunuhan  Umar  teijadi  pada 
tahun  23  H.  Abu  Usamah  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  ditolak  (ikut  berperang)  pada  perang 
Jamal,  aku  dianggap  masih  kecil.” 

Airte-  ^  Sip  di  ( Umar  memutuskan  seperti  itu 

pada  masa  khilafahnya).  Pada  awal  bab  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  sampai  kepada  Umar.  Dalam  pembahasan 
tentang  pajak/upeti  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Adam  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Ubaidillah  Ats-Tsaqafi,  dia  berkata,  “Umar  bin 
Khaththab  menulis  surat  ‘Barangsiapa  menghidupkan  tanah  mati, 
maka  dia  lebih  berhak  atas  tanah  itu’ ” 

Diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Amr  bin  Syu’aib  atau 
selainnya  bahwa  Umar  berkata,  e’j*  *■  W  Co  j'  Jh* 

il  tijlii  ( Barangsiapa  membiarkan  tanah  selama  tiga  tahun  dan 
tidak  mengelolanya,  lalu  datang  orang  lain  dan  mengelolanya,  maka 
tanah  itu  menjadi  miliknya ).  Seakan-akan  yang  dia  maksud  dengan 
“membiarkan”  adalah  memberinya  batasan  tanpa  mengelilinginya 
dengan  bangunan  atau  yang  lainnya. 

Ath-Thawawi  meriwayatkan  jalur  pertama  lebih  lengkap  beserta 
sanad- nya  hingga  kepada  Ats-Tsaqafi,  dia  berkata,  Jit  j*  J*-) 
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'ja  -b-U  jiaJ  Sl  OJ  :JtfS  ^  Jt  <&l  .LP  *S  J&  e^ajt 

Li£*  tlTjajj  Oas  UisUI  tg!;wbfif  Ol  c-ii  0^  j*’!)'*  C— IJj  jiJUJi 

«'i!  '$*k*'*  ilUis'  cilT  0!  y  J»  {Seorang  laki-laki  dari  penduduk 
Bashrah,  yang  biasa  dipanggil  Abu  Abdillah,  keluar  menemui  Umar. 
Laki-laki  itu  berkata,  “ Sesungguhnya  di  negeri  Bashrah  terdapat 
tanah  yang  tidak  mendatangkan  mudharat  bagi  kaum  muslimin  dan 
bukan  termasuk  tanah  yang  dikenai  upeti.  Apabila  engkau  berkenan 
memberikannya  kepadaku,  maka  aku  akan  menanaminya  pepohonan 
dan  zaitun.  ”  Maka  Umar  menulis  surat  kepada  Abu  Musa,  “ Apabila 
benar  demikian,  maka  berikan  kepadanya.  ”). 


16.  Bab 

^  J**  y*  d  ^  -Sii  jlp  j,  jjc 

J-ii  yptyl  J  gp  ^  </  y4}  gO*  (i-J  43- 

^-LLJL  pJCv  lL  ^Ul  "(S*" a*  3^-®*  plp*Ja«i  <dJd[  ;<d 

y  J  J  '0^'  ^  J j-»»j  i£j>xZ>  <0  4jjl  JLP 

dJJi  ^  Ja-'j  <Ji ^  (j^rf  ^  j4f 

2336.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  bapaknya  [Umar] 
RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bermimpi  sedang  beliau  berada  di 
tempat  menginapnya  di  Zhul  Hulaifah,  di  Bathn  Al  Wadi  (lubuk 
lembah).  Dikatakan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  engkau  berada  di 
Batha'  yang  penuh  berkah’.”  Musa  berkata,  “Salim  telah 
mengistirahatkan  kami  di  tempat  peristirahatan  yang  biasa  ditempati 
Abdullah,  dia  berusaha  berada  di  tempat  peristirahatan  Rasulullah 
SAW.  Tempat  itu  berada  di  bagian  bawah  masjid  yang  terlokasi  di 
Bathn  Al  Wadi,  antara  ia  dengan  jalan  pertengahan  dari  itu.” 
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:  Jli  J  aIIp  4i>l  {JL&  I  Jff-  vs-  & il  ^aj  ^1p  Jjl  J* 

i) jCJl  <^1^1  lii  J^>  of  LS^J  uT4 

■***-  (/  :J*J 

2337.  Dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Malam  tadi  aku  didatangi  oleh  yang  datang  dari  Rabbku 
— dan  beliau  berada  di  Al  Aqiq —  hendaklah  engkau  shalat  di  lembah 
yang  penuh  berkah  ini  dan  katakan,  'Umrah  dalam  haji' 


Keterangan  Hadits; 

Demikian  disebutkan  dengan  tanpa  judul.  Hal  itu  berfungsi 
sebagai  pemisah  antar  bab.  Telah  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar, 
“ Sesungguhnya  Nabi  SAW  bermimpi,  sedang  beliau  berada  di  tempat 
menginapnya  di  Zhul  Hulaifah,  di  lubuk  lembah.  Dikatakan 
kepadanya,  ‘Sesungguhnya  engkau  berada  di  Batha'  yang  penuh 
berkahi Begitu  pula  hadits  Umar  yang  dinisbatkan  langsung  kepada 
Nabi  SAW,  “Aku  didatangi  oleh  yang  datang  dari  Rabbku, 

' Hendaklah  engkau  shalat  di  lembah  yang  penuh  berkah  ini 

Kedua  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Akan  tetapi  timbul  kemusykilan  mengenai  hubungan  keduanya 
dengan  judul  bab  sebelumnya.  Al  Muhallab  berkata,  “Imam  Bukhari 
menjadikan  tempat  peristirahatan  Nabi  SAW  sebagai  wakaf  atau 
dimilikinya,  karena  beliau  shalat  dan  singgah  di  sana.  Akan  tetapi  ini 
tidak  dapat  dijadikan  alasan,  sebab  Nabi  SAW  biasa  singgah  pada 
tempat  yang  bukan  miliknya  dan  melakukan  shalat  padanya,  dan 
perbuatan  beliau  ini  tidak  menjadikan  tempat  itu  menjadi  miliknya, 
sebagaimana  beliau  pernah  shalat  di  rumah  Itban  bin  Malik  dan  yang 
lainnya.” 

Ibnu  Baththal  memberi  jawaban  bahwa  maksud  Imam  Bukhari 
adalah,  tempat  peristirahatan  itu  telah  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW 
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dengan  sebab  beliau  singgah  padanya,  dan  Nabi  tidak  bermaksud 
bahwa  dengan  sebab  itu  maka  tempat  tersebut  menjadi  milik  beliau. 

Ibnu  Al  Manayyar  dan  ulama  lainnya  menafikan  kemungkinan 
yang  dimaksud  Imam  Bukhari  seperti  yang  dikatakan  Al  Muhallab. 
Bahkan  yang  dia  maksudkan  adalah  untuk  mengingatkan  bahwa 
sesungguhnya  Batha'  (hamparan  luas  yang  dilewati  air  dan 
menyisakan  bebatuan  -peneij)  yang  menjadi  tempat  peristirahatan 
serta  diperintahkan  untuk  shalat  padanya  tidak  masuk  kategori  tanah 
mati  yang  bisa  dihidupkan  dan  dimiliki,  karena  tidak  ada  pemagaran 
dan  hal-hal  lain  yang  menandakan  bahwa  tanah  itu  dihidupkan  oleh 
seseorang.  Atau  maksudnya  tempat  itu  diikutkan  pada  hukum  tanah 
yang  telah  dihidupkan  berdasarkan  ketetapan  adanya  perbuatan 
khusus  yang  dilakukan  padanya,  maka  jadilah  ia  seakan-akan 
dipersiapkan  untuk  kaum  muslimin,  sebagaimana  halnya  dengan  Mina 
dan  tempat-tempat  yang  sepertinya.  Tidak  ada  hak  bagi  seorang  pun 
untuk  membangun  di  atasnya  atau  memberinya  batasan,  sebab  secara 
umum  ia  menjadi  hak  kaum  muslimin. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lembah  tersebut  meskipun  termasuk 
jenis  tanah  mati,  tetapi  tempat  dimana  Nabi  SAW  beristirahat  tidak 
dimasukkan  di  dalamnya  [dikecualikan],  karena  ia  termasuk  fasilitas 
umum.  Seseorang  tidak  boleh  memberi  batasan  untuk  memilikinya, 
meskipun  dia  melakukan  syarat-syarat  untuk  menghidupkan  tanah 
mati  di  tempat  itu.  Hal  ini  tidak  khusus  pada  tempat  Nabi  SAW 
singgah,  bahkan  hukum  tersebut  berlaku  pada  semua  tempat  yang 
memiliki  makna  seperti  itu. 
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17.  Apabila  Pemilik  Tanah  Berkata,  “Aku  Mengakui 
Keberadaanmu  Selama  Allah  Menghendaki — Tanpa  Menyebut 
Batas  Waktu  Tertentu —  maka  Keduanya  Sesuai  dengan  Apa 
yang  Disepakati” 

4-Ip  <01  <o>i  J ; JlS  <oii  j  jtS’ 
j*.  'f*3*" 

'm  i  ,  ,  „  \  ^  ^  ,  *  i  , ,  t  ,  ,  , 

^jbel  U^-  J'  ./*■*  J*'  J*  M* 

A-ip  <0)1  <0)1  (J j-*j  t jl  c£ 

0^“  u^J^1  IzJ&j  -5^*  *0*  J jr4^  ^  (i- J 

il jlj  jJlI- j  <;ip  <0)1  ,_jUo  ^  1^-^p 

of  j*-® 4-^p  adI  <0)1  j  cJC^s 

a!1p  <3)1  {Jlp  <0)1  Sy*>'j  ^  J'-*»  1  ' 

^1  ^1p  ^*>Grl  ^j>-  'jyi*  clli-i  £  dUi  L^j 

.sb-*j jlj  ^ulj 

2338.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Fudhail  bin  Sulaiman  telah  menceritakan  kepada  kami,  Musa  telah 
menceritakan  kepada  kami.  Nafi’  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  A  W...”.  Abdurrazzaq 
berkata:  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Musa  bin  Uqbah  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Nafi’  dari  Ibnu 
Umar,  “Sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  RA  mengusir  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani  dari  negeri  Hijaz.  Rasulullah  SAW  ketika 
menguasai  Khaibar  bermaksud  mengeluarkan  orang-orang  Yahudi 
darinya.  Negeri  yang  dikuasainya  adalah  untuk  Allah,  Rasul-Nya  dan 
kaum  muslimin.  Beliau  bermaksud  mengeluarkan  orang-orang  Yahudi 
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darinya,  maka  orang-orang  Yahudi  memohon  kepada  Rasulullah  SAW 
untuk  mengakui  keberadaan  mereka  di  negeri  itu  atas  dasar  mereka 
akan  mengelola  tanah  Khaibar  serta  bagi  mereka  separuh  hasilnya. 
Maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  mereka,  ‘‘Kami  mengakui 
keberadaan  kalian  di  Khaibar  atas  dasar  itu  selama  yang  kami 
kehendaki ’.  Maka,  mereka  tetap  berada  di  tempat  itu  hingga  Umar 
mengusir  mereka  ke  Taima'  dan  ArihaY’ 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  berkaitan 
dengan  sikap  terhadap  orang-orang  Yahudi  di  Khaibar.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Al  Fudhail 
bin  Sulaiman,  dan  melalui  sanad  yang  mu’allaq  melalui  jalur  Ibnu 
Juraij,  keduanya  sama-sama  menukil  dari  Musa  bin  Uqbah.  Lalu  dia 
menyebutkan  sesuai  redaksi  riwayat  yang  mu’allaq.  Imam  Muslim 
menyebutkan  riwayat  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  yang  maushul.  Imam 
Ahmad  juga  menukilnya  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu  Juraij  secara 
lengkap.  Adapun  redaksi  jalur  periwayatan  Fudhail  bin  Sulaiman  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  1/5  bagian  dari  harta  rampasan 
perang. 

Jo'j  'ja  tjj CaSrj  s Jlr f  4»  ^3  01 

( sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  mengusir  orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani  dari  negeri  Hijaz ).  Adapun  penyebab  Umar  melakukan 
hal  itu  akan  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dalam 
pembahasan  tentang  syarat-syarat.  Al  Harawi  berkata,  “Negeri  Hijaz 
adalah  tempat  yang  terletak  antara  Najed  dan  Tihamah.”  Sementara  Al 
Waqidi  berkata,  “Najed  adalah  tempat  yang  terletak  antara  Wajrah  dan 
Ghams  Thaif.  Sedangkan  Tihamah  terletak  di  belakang  Wajrah 
sampai  ke  laut.” 

Dalam  riwayat  Al  Karmani  di  sini  disebutkan  bahwa  penafsiran 
Hijaz  sama  seperti  penafsiran  mereka  terhadap  Jazirah  Arab.  Hal  itu 
akan  disebutkan  pada  bab  “Bolehkah  memberi  Syafaat  kepada  Kafir 
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Dzimmah”,  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  tetapi  itu  adalah  suatu 
kesalahan. 

{Jkj  4*  J-* 

{Negeri  yang  dikuasainya  adalah  untuk  Allah,  Rasul-Nya  dan  kaum 
muslimin).  Dalam  riwayat  Fudhail  bin  Sulaiman  disebutkan,  c-JtSTj 
iyfcU  0*  ( Negeri  yang  dikuasainya 

adalah  untuk  orang-orang  Yahudi,  Rasulullah  dan  kaum  muslimin). 

Al  Muhallab  berkata,  “Kedua  riwayat  ini  dapat  dipadukan 
dengan  memahami  riwayat  Ibnu  Juraij  bahwa  maksudnya  adalah 
keadaan  setelah  terjadi  kesepakatan  damai,  sedangkan  riwayat  Fudhail 
menerangkan  keadaan  sebelum  itu,  karena  sebagian  daerah  Khaibar 
dikuasai  dengan  jalan  penaklukkan  dan  sebagian  lagi  dikuasi  melalui 
cara  damai.  Semua  daerah  yang  dikuasai  dengan  cara  kekerasan 
menjadi  milik  Allah,  Rasul-Nya  dan  kaum  muslimin.  Sedangkan 
daerah  yang  dikuasai  dengan  jalan  damai  menjadi  milik  orang-orang 
Yahudi,  kemudian  menjadi  milik  kaum  muslimin  setelah  perjanjian 
disepakati.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.” 

Taima'  dan  Ariha'  adalah  dua  negeri  di  dekat  Thayyi’,  tepatnya 
di  bagian  awal  jalan  menuju  Syam  dari  Madinah.  Al  Biladzari  di 
dalam  kitab  Al  Futuh  menyebutkan  bahwa  berita  Rasulullah  SAW 
menguasai  lembah  Al  Qura  telah  sampai  kepada  penduduk  Taima', 
maka  mereka  membuat  perjanjian  damai  dengan  beliau  dan  bersedia 
membayar  upeti,  lalu  Rasulullah  mengakui  keberadaan  mereka  di 
negeri  itu. 


18.  Bagaimana  Para  Sahabat  Nabi  SAW  Menyantuni  Sesamanya 
dalam  Hal  Bercocok  Tanam  dan  Buah-buahan 


gjO  Cf-  ^  Cf-  O**-*  pj*-  Ji  £»1  J  Jy 
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aIIp  -i&t  {Jd>  aSjI  \j\^  lu)  Jl3  d-  °J* 

«ui p  Aisl  J  y*  j  (Jli  L»  loJlS  .LSilj  1-j  <1)15”" 

l>  i3l*  jJL^j  <Af-  *wl  {J^  J  y*  j  :J«  -ij*~  yo?  j*-^*  j 

(3-^ jS/l  L Jlpj  ^ li ic-U  Oj*waJ 

i^lj  J 15  ^jl  La^pjjI  jl  U&^pjjl  *)!  :<Jl5  ,j4» 

.  <pli>  j  Uc«_^>  ;  ois 

2339.  Dari  Abu  An-Najasyi  (mantan  budak  Rafi’  bin  Khadij), 
aku  mendengar  Rafi’  bin  Khadij  meriwayatkan  dari  pamannya, 
Zhuhair  bin  Rafi’.  Zhuhair  berkata,  “Sungguh  Rasulullah  SAW  telah 
melarang  kami  dari  urusan  yang  cukup  menyenangkan  kami.”  Aku 
berkata,  “Apa  yang  dikatakan  Rasulullah  SAW  adalah  hak  (benar).” 
Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memanggilku  seraya  bersabda, 
‘ Apakah  yang  kamu  lakukan  dengan  ladang-ladang  kamuT  Aku 
katakan,  ‘Kami  biasa  menyewakannya  dengan  bayaran  apa  yang 
(tumbuh)  di  sekitar  saluran  air  dan  beberapa  wasaq  kurma  dan  sya  ’ir\ 
Beliau  bersabda,  ‘ Jangan  kalian  lakukan  itu,  tanamilah  atau  berikan 
( orang  lain)  untuk  ditanami  atau  tahanlah' .”  Rafi’  berkata,  “Aku 
dengar  dan  taati.” 


#  y  ^  *£  ^  ,  s  t  \  ,  ,  ,  ,  , 

\y\£  :Jl5  «UP-  4»l  J  j)\pt  (j& 

jl  jjlla  jl  3  cJlS"  ^jA  jLo* 

,4*p j)  3*^ 

2340.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Mereka  biasa  memberikan 
lahan  untuk  dikelola  dengan  imbalan  1/3,  1/4  dan  1/2.  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  memiliki  lahan,  maka  hendaklah  dia 
menanaminya,  atau  memberikan  secara  gratis  untuk  ditanami  orang 
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lain.  Apabila  dia  tidak  melakukannya,  maka  hendaklah  menahan 
[tetap  memiliki]  tanah  itu  Y’ 


•j i- j  ^  -&1  *)>'  'o'j'J*  ^ 

ji  «,»<>_. U  ^1  Oli  sl>*l  jl  aJ  VS-" 

2341.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “. Barangsiapa  memiliki  tanah  (lahan),  maka 
hendaklah  menanaminya,  atau  memberikan  secara  gratis  untuk 
ditanami  oleh  saudaranya.  Apabila  tidak  mau,  maka  hendaklah 
menahan  [tetap  memiliki ]  tanahnya 


yfj  ‘LJ-^  43 J*  *  C* 

d)t  .*Jli  *up  o  j*J  *))1  d)l  :L*^p 

L» lijJi  Jjv-Ij  01  y*  J  j^pf-  oli-1  jvS^ji^-I 

2342.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  menyebutkannya  kepada 
Thawus,  dan  dia  berkata,  “Ditanami.”  Ibnu  Abbas  RA  berkata, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  melarangnya,  tetapi  beliau  bersabda, 
* Seseorang  di  antara  kalian  memberikan  secara  gratis  kepada 
saudaranya,  itu  lebih  baik  daripada  mengambil  sesuatu  yang 
ditentukan  darinya’.” 


Js-  **Jy  015"  U*Ip  'Jj*  J\  01  'J*  'J* 

c*  j  c'Cc* j  J** j  j  j  aIIp  <6)1  JLp  xj* 
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2343.  Dari  Ayyub,  dari  Nafi,  “Sesungguhnya  Ibnu  Umar  RA 
biasa  menyewakan  lahan  miliknya  pada  masa  Nabi  SAW,  Abu  Bakar, 
Umar,  Utsman  dan  awal  pemerintahan  Muawiyah.” 

A'/  ’J  JJ>  'J*  &  JJ  y 1  J  £»1 j  Je  jU 

LS$j  :Jlii  tA*^  o-iii  t£»lj  J[  J*  ^1 
liT  tff  c-Hp  ’*xi  :  Js-  ^1  JUi  J*}  aU'  ls^9 

<j£  llj  ji-H-j  aIIp  4J)!  -i!  J  y*  j 

•JJ  J 

2344.  Kemudian  diceritakan  dari  Rafi’  bin  Khadij, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  menyewakan  lahan  pertanian.” 
Ibnu  Umar  pergi  kepada  Rafi’  dan  aku  pergi  bersamanya.  Ibnu  Umar 
bertanya  kepada  Rafi’,  maka  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang 
menyewakan  lahan  pertanian.”  Ibnu  Umar  berkata,  “Engkau  telah 
mengetahui  bahwa  kami  biasa  menyewakan  tanah-tanah  kami  pada 
masa  Rasulullah  SAW  dengan  (bayaran)  apa  yang  (tumbuh)  di  sekitar 
saluran  air  dan  dengan  sesuatu  dari  emas  batangan.” 

:  Jli  <&1  J0 J  J*  'J  'J'  (►^  J yJ  Ji'  J’ 

01  J*  J0  J j~*j  M*  J 

Cilli  ^  OjJL?-1  -t5  aJLp  <5il  aJj  01  4»1  J- 

.jjA  J/  Ji  ’<A  J’ 

2345.  Dari  Salim  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  berkata,  “Aku 
mengetahui  pada  masa  Rasulullah  SAW  bahwa  tanah  itu  disewakan.” 
Kemudian  Abdullah  merasa  khawatir  bahwa  Nabi  SAW  telah 
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menetapkan  hukum  baru  mengenai  hal  itu  yang  tidak  dia  ketahui, 
maka  dia  (Abdullah)  meninggalkan  praktik  menyewakan  tanah. 


Keterangan  Hadits: 

(hendaklah  dia  memberikan  secara  gratis ).  Maksudnya, 
diberikan  untuk  diambil  manfaatnya  secara  gratis.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  melalui  jalur  Mathar  Al  Warraq  dari^Atha^,  dari  Jabir 
dengan  lafazh,  **'/  j*  ^ 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  menyewakan  tanah).  Pada  jalur 
lain  dari  Mathar  disebutkan,  j**  j'  %  J* 

Va jr'jl  *ij  (Barangsiapa  memiliki  lahan,  maka  hendaklah 

menanaminya.  Apabila  tidak  mampu,  maka  hendaklah 
memberikannya  kepada  saudaranya  sesama  muslim,  dan  janganlah 
dia  menyewakannya).  Riwayat  Al  Auza’i  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  menjelaskan  maksud  larangan  ini,  karena  dalam  riwayat  itu 
disebutkan  sebab  larangan  tersebut. 

iVji  j *£>  (apabila  tidak  melakukannya,  maka 

hendaklah  dia  menahan  tanahnya).  Yakni,  jika  tidak  mau 
mengelolanya  dan  tidak  mau  memberikan  kepada  orang  lain  untuk 
dikelola  secara  gratis,  maka  hendaklah  menahan  dan  tidak 
menyewakannya. 

Dalam  hal  ini  timbul  kemusykilan  bahwa  menahan  tanah  tanpa 
dikelola  berarti  menyia-nyiakan  manfaat  tanah  itu.  Dalam  hal  ini 
termasuk  menyia-nyiakan  harta,  sedangkan  sikap  seperti  ini  dilarang. 

Kemusykilan  ini  dijawab  dengan  memahami  bahwa  yang 
dilarang  adalah  menyia-nyiakan  harta  itu  sendiri  atau  manfaat  yang 
ada  gantinya.  Sebab,  jika  tanah  itu  ditinggalkan  tanpa  dikelola,  maka 
manfaatnya  tidak  terputus.  Bahkan,  akan  tumbuh  rerumputan  dan 
kayu-kayu  sehingga  dapat  dimanfaatkan  sebagai  tempat 
penggembalaan  dan  lain  sebagainya. 
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Meskipun  apa  yang  kami  sebutkan  tidak  ada,  tetapi  membiarkan 
lahan  tidak  digarap  tetap  dapat  menyuburkan  lahan  tersebut.  Mungkin 
saja  hasil  yang  diperoleh  pada  tahun  ini  dapat  menutupi  hasil  ketika 
tanah  itu  dibiarkan  tanpa  digarap. 

Jawaban-jawaban  ini  dikemukakan  apabila  larangan 
menyewakan  tanah  dipahami  sebagaimana  maknanya  yang  umum. 
Namun,  jika  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sewa-menyewa 
tanah  yang  biasa  mereka  lakukan,  yakni  menyewakan  tanah  dengan 
bayaran  sebagian  hasilnya  — khususnya  apabila  tidak  diketahui — , 
maka  yang  demikian  itu  bukan  termasuk  mengabaikan  manfaatnya, 
bahkan  dapat  disewakan  dengan  bayaran  emas  atau  perak,  seperti 
yang  telah  ditetapkan. 

SjjU*  'u*  (dan  pada  awal  masa  pemerintahan 

Muawiyah).  Yakni,  masa  khilafahnya.  Hanya  saja  Ibnu  Umar  tidak 
menyebutkan  masa  khilafah  Ali,  sebab  dia  tidak  berbaiat  kepadanya 
karena  adanya  perbedaan  tentang  khilafah  Ali.  Ibnu  Umar 
berpendapat  untuk  tidak  berbaiat  kepada  pemimpin  yang  tidak 
mendapat  legitimasi  seluruh  masyarakat.  Oleh  sebab  itu,  Ibnu  Umar 
tidak  berbaiat  kepada  Ibnu  Zubair  dan  tidak  juga  kepada  Abdul  Malik 
ketika  teijadi  perbedaan  antara  keduanya.  Namun,  dia  berbaiat  kepada 
Yazid  bin  Muawiyah,  kemudian  kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan 
setelah  pembunuhan  Ibnu  Zubair.  Barangkali  pada  masa  itu  — yakni 
masa  khilafah  Ali —  Ibnu  Umar  tidak  menyewakan  tanahnya  sehingga 
tidak  menyebutkannya. 

Imam  Muslim  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “ Hingga  ketika 
akhir  masa  khilafah  Muawiyah.. Adapun  akhir  masa  khilafahnya 
yaitu  pada  tahun  63  H.  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ismail,  dari  Ayyub 
melalui  sanad  yang  sama,  disebutkan  dengan  tambahan,  “Ibnu  Umar 
meninggalkannya  dan  tidak  menyewakannya”.  Ketika  ditanya,  dia 
berkata,  “Rafi’  bin  Khadij  mengatakan....”  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  di  atas. 
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£3\j  °jr  XX-  (kemudian  diceritakan  dari  Rafi  ’).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Majah  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  disebutkan,  Xe>)\  $ 

^  ip-6  OCJt  «U-(i  (Sesungguhnya  dia  biasa  menyewakan  tanah 
miliknya,  lalu  seseorang  mendatanginya  dan  mengabarkan  kepadanya 
dari  Rafi. . .)  dan  seterusnya. 

Imam  Bukhari  menguatkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij  dengan 
hadits  Jabir  dan  Abu  Hurairah  untuk  membantah  mereka  yang 
mengklaim  bahwa  hadits  Rafi’  termasuk  hadits  mudhtharib.  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  sahnya  dua  jalur  periwayatan  dari  Rafi’, 
dimana  dia  telah  meriwayatkan  langsung  dari  Nabi  S  A  W;  dan 
meriwayatkannya  pula  dari  pamannya,  dari  Nabi  SAW. 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pula  bahwa  riwayatnya  yang 
memiliki  perantara  hanya  menyebutkan  larangan  menyewakan  tanah, 
sedangkan  riwayat  dari  pamannya  telah  menafsirkan  maksud  larangan 
itu.  Penafsiran  yang  dimaksud  adalah  penjelasan  yang  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Abbas  dalam  riwayatnya  bahwa  larangan  itu  untuk 
menunjukkan  sikap  belas  kasih  dan  derma,  dan  tidak  berindikasi 
haram. 

iil  ju-  [fi*-  ’dZ  as  (sungguh  aku  telah 

mengetahui  bahwa  tanah  itu  disewakan.  Kemudian  Abdullah 
khawatir ).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Sementara  Imam 
Muslim,  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur 
Syu’aib  bin  Al-Laits  dari  bapaknya,  dan  di  bagian  awalnya 
disebutkan,  J/  'J*  J*-  ^  X*  d! 

tjjb  VftSTj  :  Jts  U  'J)\  U  :  Jtis 

jUpt  c X  ji  jlp  jUi  J-* 

(Sesungguhnya  Abdullah  biasa  menyewakan  tanah  miliknya  hingga 
sampai  kabar  kepadanya  bahwa  Rafi  ’  bin  Khadij  melarang 
menyewakan  tanah,  maka  Ibnu  Umar  bertemu  dengannya  dan 
bertanya,  “Wahai  Ibnu  Khadij!  Apakah  ini?"  Dia  menjawab,  “Aku 
mendengar  kedua  pamanku  yang  telah  ikut  dalam  perang  Badar, 
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keduanya  menceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  melarang 
menyewakan  tanah  ”  Abdullah  berkata,  “Sungguh  aku 
mengetahui...”). 


19.  Menyewakan  Tanah  dengan  Bayaran  Emas  dan  Perak 

s-UiiJl  01  0^*iC<9  \j>  jif  0J  jj!  J 15} 

£jl  jj  'jA 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  sebaik-baik  yang  kalian 
lakukan  adalah,  hendaknya  kalian  menyewa  lahan  kosong  dari  tahun 
ke  tahun.” 

\y\k~  :Jl5  p. J,  g\j  J,  'Je. 

J*  L1  ll<  'pLj  4^  ^Jl  \£.  'jp'Jys  o}}& 

(X*}  a!1p  <&l  ^i\  }| 

^  cr^  '£*'j  jlL-Ub  oJUi  dJUi  *^p 

diJi  (^jji  OIS'j  :d-3  J 15}  .^_a}jJ|}  jllaJL  ^,1; 

.o}LlkJl  ^  aj  UJ  o jjUJ  fl}^*J'}  j*4^5'  j}i  v 

2346-2347.  Dari  Hanzhalah  bin  Qais,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia 
berkata:  Kedua  pamanku  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa  mereka 
biasa  menyewakan  tanah  pada  masa  Nabi  SAW  dengan  (bayaran)  apa 
yang  tumbuh  di  sekitar  saluran  air  atau  sesuatu  yang  dikecualikan  oleh 
pemilik  tanah.  Maka  Nabi  SAW  melarang  hal  itu.  Aku  berkata  kepada 
Rafi’,  “Bagaimana  bila  disewa  dengan  bayaran  dinar  dan  dirham?” 
Rafi’  berkata,  “Tidak  mengapa  bila  dibayar  dengan  dinar  dan  dirham.” 
Al-Laits  berkata,  “Adapun  yang  dilarang  dari  perbuatan  itu  adalah 
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sesuatu  yang  apabila  dicermati  oleh  orang  yang  memiliki  pemahaman 
tentang  halal  dan  haram,  niscaya  mereka  tidak  akan 
memperbolehkannya,  karena  menimbulkan  resiko  (bahaya)  yang 
tinggi.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyewakan  tanah  dengan  bayaran  emas  dan  perak). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  memaksudkan  judul  bab  ini  sebagai 
isyarat  bahwa  larangan  menyewakan  tanah  itu  apabila  disewakan 
dengan  bayaran  yang  tidak  diketahui  — sebagaimana  perkataan 
mayoritas  ulama —  atau  dibayar  dengan  sesuatu  yang  dihasilkannya 
meskipun  jumlahnya  diketahui,  bukan  larangan  menyewakan  tanah 
dengan  bayaran  emas  atau  perak. 

Dalam  hal  ini  Rabi’ah  terlalu  berlebihan  hingga  mengatakan, 
“Tidak  boleh  menyewakan  tanah  kecuali  dengan  bayaran  emas  atau 
perak”.  Akan  tetapi  Thawus  dan  sebagian  ulama  menyelisihi  pendapat 
jumhur.  Mereka  berpendapat,  “Tidak  boleh  menyewakan  tanah  secara 
mutlak.”  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu  Hazm,  bahkan  dia 
menguatkannya  dengan  hadits-hadits  tentang  larangan  menyewakan 
tanah  secara  mutlak.  Tapi,  hadits  di  atas  mendukung  pendapat  jumhur. 

Ibnu  Al  Manayyar  telah  menyatakan  bahwa  para  sahabat 
sepakat  membolehkan  menyewakan  tanah  dengan  bayaran  emas  dan 
perak.  Ibnu  Baththal  menukil  kesepakatan  para  ulama  dari  seluruh 
negeri  mengenai  hal  itu. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  dia 
berkata,  j*  Js-  U* 

t :  J'Sj  iliJu  b?  jJL/j  4*  «#'  J-*  J ‘jr*j 

(Biasanya  para  sahabat  menyewakan  lahan  pertanian  dengan 
bayaran  apa  yang  dihasilkan  oleh  tanaman  di  sekitar  saluran  air. 
Kemudian  mereka  bertengkar  mengenai  hal  itu.  Akhirnya  Nabi  SAW 
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melarang  mereka  menyewakan  lahan  dengan  sistem  seperti  itu,  dan 
beliau  bersabda,  “Sewakanlah  dengan  bayaran  emas  dan  perak”). 

Para  perawi  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja 
tidak  ada  yang  menukil  dari  Muhammad  bin  Ikrimah  Al 
Makhzumi  selain  Ibrahim  bin  Sa’ad. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  At-Tirmidzi  melalui 
jalur  Mujahid  dari  Rafi’  bin  Khadij  tentang  larangan  menyewakan 
tanah  dengan  bayaran  sebagian  hasilnya  atau  dengan  bayaran  dirham 
telah  dinyatakan  cacat  oleh  An-Nasa'i  dengan  alasan  Mujahid  tidak 
mendengarnya  dari  Rafi’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hafalan  perawinya  (Abu  Bakar 
bin  Ayyasy)  diperbincangkan.  Sementara  Abu  Awanah  yang  lebih 
kuat  hafalannya  meriwayatkan  dari  guru  Abu  Bakar  sendiri  tanpa 
menyebutkan  dirham.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  melalui  jalur 
Sulaiman  bin  Yasar  dari  Rafi’  bin  Khadij  tentang  haditsnya,  p 

"Jj  L-fti  (Dan  tidak  ada  pada  saat  itu  emas  dan  tidak  pula 
perak). 

...jiCi’  jlt  J 14}  (Ibnu  Abbas  berkata...  dan  seterusnya). 
Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ats-Tsauri 
di  dalam  kitabnya,  Al  Jami’.  Dia  berkata,  “Abdul  Karim  Al  Jazari 
telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
(jd)  s.QQ\  je>jS [i  i jjr*£~s  OjiiCp  U  J±i?  0'  (Sesungguhnya 
sebaik-baik  apa  yang  kalian  lakukan  adalah  menyewa  lahan  kosong 
yang  tidak  ada  pepohonannya).  Maksudnya,  dari  tahun  ke  tahun.” 
Sanad  riwayat  ini  shahih. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  seperti  itu  melalui  jalur  Abdullah  bin 
Al  Walid  Al  Adani  dari  Sufyan. 

i (kedua  pamanku  menceritakan  kepadaku).  Keduanya 
adalah;  Zhuhair  bin  Rafi’  yang  haditsnya  telah  disebutkan  pada  bab 


yang  lalu,  dan  yang  satunya  sebagaimana  dikatakan  Al  Kullabadzi, 
“Aku  tidak  menemukan  keterangan  tentang  namanya.” 

Ulama  selain  Al  Kullabadzi  mengatakan  bahwa  namanya  adalah 
Muzhahhir.  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  sebagian  penulis  kitab 
Al  Mubhamat.  Saya  melihat  dalam  kitab  Ash-Shahabah  oleh  Abu  Al 
Qasim  Al  Baghawi  dan  Abu  Ali  bin  As-Sakan  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi 
Arubah,  dari  Ya’ la  bin  Hakim,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Rafi’  bin 
Khadij  disebutkan,  “Sebagian  pamannya”.  Sa’id  berkata,  “Qatadah 
mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Muhair,  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  selengkapnya.”  Keterangan  ini  lebih  pantas  untuk  dijadikan 
pegangan. 

j&IUu  [fk  %  ^41  ( Rafi  berkata,  “ Tidak 

mengapa  bila  dibayar  dengan  dinar  dan  dirham.  ”).  Kemungkinan  hal 
itu  dikatakan  oleh  Rafi’  berdasarkan  ijtihadnya,  dan  ada  kemungkinan 
pula  dia  mengetahuinya  dari  jalur  pernyataan  tekstual  yang 
membolehkannya.  Atau  dia  mengetahui  bahwa  larangan  menyewakan 
tanah  tidak  berlaku  secara  mutlak,  tetapi  khusus  jika  bayarannya 
berupa  sesuatu  yang  tidak  diketahui.  Maka,  dia  menyimpulkan  darinya 
tentang  bolehnya  menyewa  dengan  bayaran  emas  dan  perak. 

Status  bahwa  riwayat  tersebut  marfu’  telah  diperkuat  oleh 
riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
jalur  Sa’id  bin  Musayyab  dari  Rafi’  bin  Khadij,  dia  berkata, 
d  :  Jl9j  «uiljAJ'j  (jP  <&' 

Cai  jl  v-JbJLt  JsrjJ  d*DJ  {Rasulullah  SAW melarang 

muhaqalah  dan  muzabanah,  dan  beliau  bersabda,  "Hanya  saja  yang 
bercocok  tanam  adalah  tiga  golongan;  orang  yang  memiliki  tanah, 
orang  yang  diberi  hak  untuk  memanfaatkan  tanah  secara  gratis,  atau 
orang  yang  menyewa  tanah  dengan  bayaran  emas  atau  perak.  ”). 

Akan  tetapi,  An-Nasa'i  menjelaskan  melalui  jalur  lain  bahwa 
kalimat  dalam  hadits  yang  langsung  dari  Nabi  hanya  berupa  larangan 
tentang  “muhaqalah”  dan  “muzabanah”,  sedangkan  kalimat 
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selanjutnya  merupakan  perkataan  Sa’id  bin  Musayyab  yang  disisipkan 
dalam  hadits. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa' ;  dan 
Imam  Syafi’i  dari  Imam  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin 
Musayyab. 

illi  jp  OIS'j  rdlU'  J ^ j  ( Al-Laits  berkata,  "Adapun  yang 

dilarang  dari  perbuatan  itu...”).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
mayoritas  perawi  dari  Al-Laits.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini 
disebutkan,  “Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  mengatakan  bahwa, 
berdasarkan  hal  ini  maka  Al-Laits  berkata,  ‘Menurutku...’.”  Nukilan 
dari  Al-Laits  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Ibnu 
Syibawaih.  Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  kitab  Mashabih  oleh 
Al  Baghawi.  Artinya,  menurut  kedua  versi  kalimat  itu  mudraj. 
Namun,  yang  dijadikan  pedoman  adalah  riwayat  mayoritas. 

An-Nasafi  dan  Al  Ismaili  tidak  menyebutkan  dalam  riwayat 
keterangan  tambahan  tersebut.  At-Turabisyti  (pensyarah  kitab  Al 
Mashabih )  berkata,  “Tidak  jelas  apakah  keterangan  tambahan  ini 
merupakan  perkataan  sebagian  perawi  atau  perkataan  Imam  Bukhari 
sendiri.”  Al  Baidhawi  berkata,  “Secara  zhahir  adalah  perkataan  Rafi’.” 
Namun,  berdasarkan  kebanyakan  jalur  periwayatan  dapat  diketahui 
bahwa  itu  adalah  perkataan  Al-Laits. 

Perkataan  Al-Laits  ini  sesuai  dengan  pendapat  mayoritas  ulama 
yang  memahami  larangan  tersebut  berkaitan  dengan  menyewakan 
tanah  melalui  cara  yang  mengandung  unsur  penipuan,  dan  bukan 
menyewa  tanah  secara  mutlak  meskipun  dibayar  dengan  emas  dan 
perak. 

Kemudian  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bolehnya  menyewa 
tanah  dengan  bayaran  sebagian  dari  hasilnya.  Barangsiapa  yang 
membolehkan  berarti  memahami  hadits-hadits  tentang  larangan 
menyewakan  tanah  dalam  konteks  tanzih  (anjuran  meninggalkan 
perbuatan  yang  tidak  baik  kepada  yang  lebih  utama). 
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Inilah  pendapat  yang  diindikasikan  oleh  perkataan  Ibnu  Abbas 
pada  bab  terdahulu,  dimana  dia  berkata,  (*-$-**<  '&J-  ^0' 

( Akan  tetapi  beliau  bermaksud  agar  sebagian  mereka  berbelas  kasih 
terhadap  sebagian  yang  lain).  Sedangkan  ulama  yang  tidak 
memperbolehkan  berkata,  “Larangan  untuk  menyewakan  tanah 
dipahami  apabila  pemilik  tanah  mempersyaratkan  bagian  tertentu  dari 
tanah  itu,  atau  hasil  yang  tumbuh  di  sekitar  saluran  air,  karena 
keduanya  mengandung  unsur  penipuan  dan  ketidakjelasan.” 

Imam  Malik  berkata,  “Larangan  tersebut  diberlakukan  apabila 
disewa  dengan  bayaran  makanan  atau  kurma,  untuk  menghindari  jual- 
beli  makanan  dengan  makanan.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Perkataan  Imam  Malik  itu  harus 
dipahami  bahwa  makanan  yang  dijadikan  bayaran  adalah  makanan 
yang  berasal  dari  sebagian  hasilnya.  Namun,  jika  seseorang  menyewa 
dengan  bayaran  makanan  tertentu,  atau  makanan  yang  diserahkan 
langsung  saat  transaksi  dan  diterima  oleh  pemilik  tanah,  maka  itu 
tidak  dilarang.” 


20.  Bab 

4!Ip  4»!  'J!#  ot  aIp  j  0 jij*  gj'  Ji  t&a*  J* 
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2348.  Dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  pada 
suatu  hari  Nabi  SAW  bercerita  — sementara  di  hadapannya  ada 
seorang  laki-laki  dari  pedusunan —  bahwa  seorang  laki-laki  di  antara 
penduduk  surga  meminta  izin  kepada  Tuhannya  untuk  bercocok 
tanam.  Maka  Allah  berfirman  kepadanya,  ‘‘‘‘Bukankah  engkau  berada 
pada  apa  yang  engkau  kehendaki ?”  Laki-laki  itu  berkata,  “Benar, 
akan  tetapi  aku  ingin  bercocok  tanam”.  Maka  laki-laki  itu  menaburkan 
benih,  lalu  dalam  sekejap  benih  itu  tumbuh  menguat  dan  akhirnya 
dipanen.  Besarnya  bagaikan  gunung.  Allah  berfirman,  “ Tenanglah, 
wahai  anak  Adam,  sesungguhnya  engkau  tidak  akan  puas  dengan 
apapun .”  Orang  Arab  pedusunan  itu  berkata,  “Demi  Allah!  Orang  itu 
sudah  pasti  orang  Quraisy  atau  orang  Anshar,  karena  mereka  adalah 
orang-orang  yang  bercocok  tanam.”  Lalu  Nabi  SAW  tertawa. 


Keterangan  Hadits: 

Seluruh  perawi  menyebutkannya  tanpa  judul,  yang  berfungsi 
sebagai  pemisah  antar  bab.  Ibnu  Baththal  tidak  menyebutkan  kata 
“bab”  di  tempat  ini,  dan  dia  menyebutkan  hadits  di  atas  di  bawah  bab 
sebelumnya.  Seakan-akan  kesesuaian  hadits  ini  dengan  bab  tersebut 
menurutnya  terdapat  pada  kalimat  “ Sesungguhnya  mereka  adalah 
orang-orang  yang  bercocok  tanam ” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini  dengan  yang 
sebelumnya  adalah  untuk  mengingatkan  bahwa  hadits-hadits  tentang 
larangan  menyewakan  tanah  hanya  berindikasi  tanzih,  dan  bukan 
wajib,  sebab  anak  cucu  Adam  selalu  menginginkan  manfaat  sesuatu 
yang  berkesinambungan.  Kesinambungan  ambisi  laki-laki  ini  untuk 
bercocok  tanam  hingga  di  dalam  surga  merupakan  dalil  bahwa  dia 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  demikian.  Apabila  dia  meyakini 
haramnya  menyewakan  tanah,  niscaya  dia  akan  membuang  semua 
keinginannya  untuk  melakukan  hal  itu.” 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil 


1 .  Semua  perkara  dunia  yang  disukai  di  surga  merupakan  sesuatu 
yang  mungkin,  sebagaimana  pendapat  Al  Muhallab. 

2.  Menyifati  manusia  dengan  kebiasaan  mereka.  Hal  ini  menurut 
Ibnu  Baththal. 

3.  Tabiat  jiwa  adalah  ingin  mendapatkan  bagian  yang  banyak  dari 
kehidupan  dunia. 

4.  Keutamaan  sifat  qana’ah  (merasa  cukup). 

5 .  Celaan  terhadap  keburukan . 

6.  Mengabarkan  peristiwa  yang  pasti  akan  terjadi  dengan 
menggunakan  kata  kerja  yang  menunjukkan  masa  lampau. 


21.  Bercocok  Tanam 
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2349.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA  bahwa  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  bergembira  karena  hari  Jum’at.  Dahulu  di  antara 
kami  hidup  seorang  tua  yang  biasa  mengambil  akar  silq  yang  biasa 
kami  tanam  di  sekitar  saluran  air,  lalu  dia  menaruhnya  (merebusnya) 
di  periuk  miliknya  dan  mencampuri  dengan  gandum  (aku  tidak  tahu 
hanya  saja  dia  mengatakan  “Tidak  ada  lemak  atau  minyak  daging 
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padanya”).  Apabila  kami  telah  selesai  shalat  Jum’at,  kami 
mengunjunginya  dan  dia  menghidangkan  makanan  itu  kepada  kami. 
Maka,  kami  biasa  bergembira  karena  hari  Jum’at  disebabkan  hal  itu. 
Tidaklah  kami  makan  dan  tidur  siang  melainkan  setelah  shalat 
Jum’at.” 
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2350.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
dia  berkata,  “Mereka  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  Abu  Hurairah 
banyak  meriwayatkan  hadits,  dan  di  sisi  Allah  tempat  yang  dijanjikan. 
Mereka  berkata,  ‘Mengapa  kaum  Muhajirin  dan  Anshar  tidak 
meriwayatkan  hadits  seperti  dia  (Abu  Hurairah)?  Sesungguhnya 
saudara-saudaraku  dari  kalangan  Muhajirin  disibukkan  oleh  transaksi 
di  pasar-pasar.  Sedangkan  saudara-saudaraku  dari  kaum  Anshar 
disibukkan  dengan  mengurus  harta-harta  mereka.  Adapun  aku  adalah 
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seorang  yang  miskin  dan  senantiasa  mendampingi  Nabi  SAW  dan 
heinya  mengusahakan  isi  perutku.  Aku  hadir  di  saat  mereka  tidak 
hadir,  dan  aku  ingat  di  saat  mereka  lupa’.  Suatu  hari  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kalian  yang 
membentangkan  kainnya  — hingga  aku  menyelesaikan  pembicaraanku 
ini —  kemudian  mengumpulkan  ke  dadanya,  niscaya  dia  tidak  akan 
lupa  apa  yang  aku  ucapkan  ini  selamanya ’.  Aku  pun  membentangkan 
selendangku  dan  tidak  ada  padaku  kain  selain  itu.  Sampai  akhirnya 
Nabi  SAW  mengakhiri  pembicaraannya  kemudian  aku 
mengumpulkannya  ke  dadaku.  Demi  yang  mengutusnya  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  lupa  pembicaraannya  itu  hingga  hari  ini.  Demi 
Allah!  Kalau  bukan  karena  dua  ayat  dalam  Kitab  Allah,  niscaya  aku 
tidak  akan  menceritakan  sedikit  pun  kepada  kalian  selamanya; 
‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa  yang  Kami 
turunkan  daripada  penjelasan-penjelasan  dan  petunjuk  — hingga 
firman-Nya — Maha  penyayang' .”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  159-160) 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad, 
“ Sesungguhnya  kami  biasa  bergembira  karena  hari  Jum  af\  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at.  Adapun 
yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  lafazh,  »  ( kami 

biasa  menanamnya  di  sekitar  saluran  air). 

Jipjih  <#»}  (di  sisi  Allah  tempat  yang  dijanjikan).  Maksudnya, 
sesungguhnya  Allah  akan  menghisabku  apabila  aku  dengan  sengaja 
berdusta,  dan  menghisab  orang  yang  berprasangka  buruk  terhadapku. 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu,  dan  sebagiannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  komitmen  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  pertanian,  menghidupkan  tanah  mati  dan 
lainnya  mencakup  40  hadits  marfu’,  9  hadits  mu’allaq,  dan  lainnya 
hadits  maushul.  Hadits  yang  diulang-ulang  berjumlah  22  hadits, 
sedangkan  yang  tidak  diulang  sebanyak  1 8  hadits. 

Riwayat-riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
hadits  Abu  Umamah  tentang  alat  pertanian,  hadits  Abu  Hurairah  RA 
tentang  permohonan  kaum  Anshar  untuk  membagi  harta  mereka, 
hadits  Umar  “Kalau  bukan  karena  akhir  daripada  kaum  muslimin”, 
hadits  Arnr  bin  Auf,  Jabir  dan  Aisyah  tentang  menghidupkan  tanah 
mati,  dan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  permintaan  izin  laki-laki  di 
surga  untuk  bercocok  tanam. 

Selain  itu,  dalam  pembahasan  ini  terdapat  39  atsar  dari  sahabat 
dan  tabi’in. 
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42.  KITAB  MENGAIRI  TANAMAN 
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Bab  tentang  minuman  dan  firman  Allah:  “ Dan  dari  air  Kami 
jadikan  segala  sesuatu  yang  hidup,  maka  mengapakah  mereka  tiada 
juga  beriman”.  (Qs.  Al  Anbiya  (21):  30)  Firman  Allah,  "Maka 
terangkanlah  tentang  air  yang  kamu  minum.  Kamukah  yang 
menurunkan  dari  awan  atau  Kami  yang  menurunkan?  Kalau  Kami 
kehendaki,  niscaya  Kami  jadikan  dia  asin,  maka  mengapa  kamu  tidak 
bersyukur.”  (Qs.  Al  Waqi'ah  (56):  68-70) 

Kata  “a/  muzn”  artinya  awan,  dan  “ al  ujaaj”  artinya  pahit, 
sedangkan  kata  “ furatan ”  artinya  tawar. 


Keterangan: 

Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar.  Sementara  selainnya 
menambahkan  lafazh  di  bagian  awalnya  “Kitab  Mengairi  Tanaman”. 
Akan  tetapi,  tambahan  ini  tidak  berdasar,  sebab  pada  umumnya  judul- 
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judul  bab  yang  disebutkan  dalam  pembahasan  ini  berkaitan  dengan 
menghidupkan  tanah  mati  (membuka  lahan  baru). 

Dalam  syarah  Ibnu  Baththal  disebutkan  “Kitab  tentang  Air”, 
lalu  An-Nasafi  mencantumkan  kata  “bab”  secara  khusus,  dan  dari  Abu 
Dzar  disebutkan  kedua  ayat  tersebut  sekaligus.  Sebagian 
meriwayatkan  dengan  lafazh  “asy-syirb”,  maksudnya  adalah  hukum 
pembagian  air  seperti  dikatakan  oleh  Iyadh.  Sementara  Al  Ashili 
menyebutkan  dengan  lafazh  “asy-syurb”,  akan  tetapi  versi  pertama 
lebih  tepat. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Apabila  dibaca  dengan  lafazh 
“asy-syurb”,  maka  yang  dimaksudkan  adalah  bentuk  mashdar 
(indefmit).  Ulama  selainnya  berkata  bahwa  bentuk  mashdar- nya  bisa 
dibaca  dengan  tiga  bentuk  (yakni  “ syurb ”,  “ syarb ”  dan  “ syirb ”), 
sebagaimana  firman  Allah,  OyjCij  (dan  mereka  minum 

seperti  unta  yang  menderita  penyakit  dahaga).  Kata  “ asy-syurb ”  pada 
ayat  ini  dibaca  dengan  tiga  versi  seperti  di  atas.  Makna  dasar  kata 
“asy-syirb"  adalah  bagian  air,  seperti  dikatakan,  “Kam  syirba 
ardhikum ”  (berapa  bagian  air  untuk  tanahmu).  Dalam  peribahasa 
dikatakan,  Aakhiruha  syurban  aqalluha  syirban ”  (orang  yang 
terakhir  minum  paling  sedikit  bagiannya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  firman  Allah  ‘dan  Kami  jadikan 
dari  air  segala  sesuatu  yang  hidup’,  maksudnya  hewan  yang  hidup  di 
dalam  air.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksud  “air”  di  sini 
adalah  air  mani.  Sedangkan  mereka  yang  membaca  ayat  tersebut, 
frUJi  ja  d «r  j  (dan  Kami  jadikan  dari  air  segala  sesuatu 
dalam  keadaan  hidup),  termasuk  juga  benda  mati,  sebab 
kehidupannya  adalah  ketika  menghijau  dan  ini  tidak  teijadi  kecuali 
dengan  adanya  air. 

Saya  katakan,  makna  ini  keluar  dari  makna  bacaan  yang 
masyhur  dan  dari  makna  penafsiran  Qatadah,  dimana  dia  berkata, 
“Segala  sesuatu  yang  hidup  adalah  berasal  dari  air”.  Penafsiran  ini 
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diriwayatkan  dari  Ath-Thabrani  dari  Qatadah.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  air 
adalah  nuthfah  (air  mani).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abu  Maimunah  dari  Abu  Hurairah,  Jf  iii  Sy*)  U  cii 

«■Uli  'ja  jl*  JT  : Jll  (Aku  berkata,  " Wahai  Rasulullah, 
beritahufcan  kepadaku  tentang  segala  sesuatu!”  Beliau  bersabda, 
“ Segala  sesuatu  diciptakan  dari  air.  ”).  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

( ujaajan  bermakna  tercurah).  Lafazh  ini  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli,  dan  ini  merupakan  penafsiran 
Ibnu  Abbas,  Mujahid  dan  Qatadah,  sebagaimana  dinukil  Ath-Thabari 
dari  mereka. 

(al  muzn  berarti  awan).  Ini  adalah  penafsiran 
Mujahid  dan  Qatadah  seperti  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari 
keduanya.  Selain  keduanya  mengatakan  bahwa  lafazh  al  muzn 
bermakna  awan  yang  putih,  bentuk  tunggalnya  adalah  muznah. 

2^4 0  (al  ujaaj  berarti  pahit).  Ini  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah  dalam  tafsir  Ma’ani  Al  Qur'an  dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  Qatadah  seperti  itu.  Sebagian  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  “sangat  asin  atau  pahit”,  “yang  asin”  atau  “yang 
panas”.  Semua  pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Faris. 

iJiji  (furatan  berarti  tawar).  Penafsiran  ini  hanya  terdapat 
dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Penafsiran  tersebut  diambil  dari  firman 
Allah  dalam  ayat  lain,  lai  ( Yang  ini  tawar  lagi  manis). 

Kemudian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Hatim,  dari  As-Sudi,  dia 
berkata,  “Kalimat  'adzb  furaat  berarti  manis.” 


1.  Orang  yang  Membolehkan  Menyedekahkan  Air, 
Menghibahkan  dan  Mewasiatkannya,  Baik  Terbagi  atau  Belum 

,<Ip  Alit  ‘o J  d&j&  e.'jjS'  1^»  0 

Utsman  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  membeli 
sumur  Ruumah  lalu  menjadikan  timbanya  (bagiannya)  pada  sumur  itu 
sama  seperti  timba  (bagian)  kaum  muslimin’ .”  Maka,  Utsman  bin 
Affan  RA  membelinya. 

£•  Jij  tjh  ^  -b*~"  J3.  S***  ‘o* 

\j  tjliii  ojll-o  yw»l  s-* 

^  oi"  U  :JU  y  ^  o&f 

,obJ  oliapli  aJJI  b 

2351.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata, 
“Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  satu  gelas,  lalu  beliau  minum 
darinya,  sementara  di  bagian  kanannya  terdapat  seorang  anak  yang 
paling  muda  di  antara  orang-orang  yang  hadir,  dan  orang-orang  tua 
berada  di  bagian  kiri  beliau.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘  Wahai  anak  muda! 
Apakah  engkau  mengizinkanku  untuk  memberikan  (sisa  air  ini) 
kepada  orang-orang  tuaT  Anak  muda  itu  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah 
mendahulukan  orang  lain  atas  keutamaan  yang  engkau  berikan 
kepadaku,  wahai  Rasulullah!’  Maka,  beliau  memberikan  (sisa  air  itu) 
kepadanya.” 
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t c-4^»-  a»!  j  ^  i^>^~  •  J^*  Is 

-di!C*  <^1  jlS  jAj—  ^yrlS  a&  (*-^J  aJLp  <Ult  <&l 

aJp  <Ull  ^^<5  Aiil  j  JapLi  jtS  j*]\  jllj  1$-l3 

Jjl  o jll« J  ^  ^OiJl  131  iJ>-  t4J**  I_J ^Jjbt  pil* J 

-lap'  :-(^'S^^'  01  U#£-J-  ^1p  JUi  c^l^pf  <u~J  °^Pj  JC 

•  j*-»  c^Ut  aUfi-Pli  tiJ  *Lp  aMI  J  j— '’j  Ij  Li 

2352.  Dari  Zuhri,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  RA  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwasanya  telah  diperah  untuk  Nabi  SAW 
seekor  kambing  yang  memiliki  air  susu  yang  banyak  — sementara 
beliau  berada  di  rumah  Anas  bin  Malik —  lalu  air  susunya  dicampur 
dengan  air  sumur  yang  ada  di  tempat  tinggal  Anas.  Maka,  gelas 
diberikan  kepada  Rasulullah  SAW  dan  beliau  minum  darinya,  hingga 
ketika  beliau  menurunkan  gelas  dari  mulutnya,  ternyata  Abu  Bakar 
berada  di  sebelah  kirinya  dan  orang  Arab  badui  di  sebelah  kanannya. 
Maka  Umar  berkata  [dan  dia  khawatir  (gelas  itu)  diberikan  kepada 
orang  Arab  badui],  “Berikan  kepada  Abu  Bakar,  wahai  Rasulullah, 
yang  berada  di  dekatmu!”  Namun,  Rasulullah  memberikannya  kepada 
orang  Arab  badui  yang  berada  di  sebelah  kanannya,  seraya  bersabda, 
“ Kepada  yang  sebelah  kanan,  terus  kepada  yang  sebelah  kanan 
berikutnya  [Bagian  kanan  lebih  didahulukan] .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  berpendapat  bolehnya  menyedekahkan  air, 
menghibahkan  dan  mewasiatkannya,  baik  telah  dibagi  maupun 
belum).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar,  sementara  dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Barangsiapa  berpendapat...”  dan 
seterusnya.  Dia  menjadikan  bagian  bab  sebelumnya.  Sedangkan  pada 
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riwayat  selain  keduanya  disebutkan  “Bab  tentang  minuman  dan  orang 
yang  berpendapat...”.  Judul  bab  ini  dimaksudkan  sebagai  bantahan 
bagi  yang  mengatakan  bahwa  air  itu  tidak  dapat  dimiliki. 

o’Ji  iijj  J*  JlSj 

'JLjUjs  tSlair  l$Ii  ( Utsman  — ibn  Affan —  berkata,  ‘‘Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Barangsiapa  membeli  sumur  Ruumah  lalu  menjadikan 
timbanya  [bagiannya]  pada  sumur  itu  sama  seperti  timba  [bagian] 
kaum  muslimin  Riwayat  mu’allaq  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat 
An-Nasafi.  Imam  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Khuzaimah 
menyebutkannya  secara  maushul  dari  jalur  Tsumamah  bin  Hazn  Al 
Qusyairi,  dia  berkata,  aJJIj  :  Jlii  oUiP 

t#  aLjuJI  ^Jii  ilh  4JLS1  df  0 ji 

aJ  jlsti  fljB  JJutdi  iijj  ji*  £»JJ  T*.  'jfr 

iwJUtf  j*  ^  i$U  pernah  melihat 

tempat  tinggal  dimana  Utsman  mendatangi  mereka  dan  berkata,  “Aku 
memohon  kepada  kalian  atas  nama  Allah  dan  Islam,  apakah  kalian 
mengetahui  bahwa  Rasulullah  SA  W  datang  ke  Madinah  dan  tidak  ada 
air  tawar  di  sana  selain  sumur  Ruumah?  Maka  beliau  SAW  bersabda 
‘Barangsiapa  membeli  sumur  Ruumah  lalu  menjadikan  timbanya 
(bagiannya)  pada  sumur  itu  sama  seperti  timba  (bagian)  kaum 
muslimin  dalam  kebaikan,  maka  baginya  adalah  surga’.  Lalu  aku 
membelinya  dengan  hartaku.  ”  Mereka  menjawab,  “Demi  Allah, 
benar!  ”).  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Imam  Bukhari  juga  menyebutkannya  dalam  pembahasan  tentang 
wakaf,  tanpa  menyebutkan  kata  “timba”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  Utsman  terdapat  keterangan 
tentang  bolehnya  orang  yang  mewakafkan  sesuatu  untuk  mengambil 
manfaat  dari  wakaf  tersebut  apabila  dia  mempersyaratkannya  saat 
akad.  Jika  dia  mewakafkan  sumur  untuk  diminum  oleh  kaum 
muslimin,  maka  dia  boleh  minum  dari  air  sumur  tersebut,  meski  hal 
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itu  tidak  disyaratkan  saat  akad,  sebab  dia  termasuk  salah  satu  kaum 
muslimin  yang  diperbolehkan  minum  dari  sumur  itu.” 

Ibnu  Baththal  mengemukakan  perbedaan  antara  pemberi  wakaf 
dan  pengguna  wakaf  dalam  masalah  di  atas,  tetapi  perbedaan  yang 
dikemukakannya  tidak  mempunyai  dasar  yang  kuat.  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  bab  “Apakah  Pemberi  Wakaf  boleh  Memanfaatkan 
Wakafnya”  dalam  pembahasan  tentang  wakaf. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  —  dari  Anas 
dan  Sahal —  tentang  kisah  Nabi  SAW  minum  air  lalu  memberikan 
sisanya  kepada  orang  yang  berada  di  sebelah  kanannya.  Kedua  hadits 
ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Kesesuaian 
kedua  hadits  itu  dengan  judul  bab  di  atas  dapat  dilihat  dari  adanya 
syariat  membagi  air,  karena  memberikan  kepada  orang  yang  berada  di 
sebelah  kanan  terlebih  dahulu  mengindikasikan  hal  itu. 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar,  air  itu  dapat  dijadikan  hak  milik. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  meminta  izin  kepada  sebagian  orang  yang 
berserikat  dalam  memiliki  air  tersebut,  dan  beliau  mengurutkan 
pembagiannya  dari  sebelah  kanan  ke  kiri.  Jika  hukum  air  tersebut 
tetap  mubah  (boleh)  digunakan  oleh  setiap  orang,  niscaya  tidak  akan 
ada  hak  kepemilikan.  Akan  tetapi  dalam  hadits  Sahal  tidak  ditemukan 
penjelasan  bahwa  gelas  itu  berisi  air,  bahkan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  minuman  bahwa  gelas  itu  berisi  susu.  Namun, 
ada  kemungkinan  untuk  dijawab  bahwa  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  untuk  menjelaskan  bahwa  masalah  pembagian  air 
yang  dicampur  susu  (seperti  tercantum  dalam  hadits  Anas)  sama 
halnya  dengan  pembagian  susu  mumi  (seperti  tercantum  dalam  hadits 
Sahal).  Maka,  hal  ini  menunjukkan  tidak  adanya  perbedaan  dalam 
masalah  tersebut  antara  susu  dengan  air.  Dengan  demikian,  ini  dapat 
dijadikan  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  air  tidak 
dapat  dijadikan  hak  milik. 

jpj  (di  sebelah  kanan  beliau  terdapat  anak  muda).  Dia 
adalah  Fadhl  bin  Abbas,  seperti  dikemukakan  Ibnu  Baththal.  Pendapat 
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lain  mengatakan  bahwa  anak  muda  tersebut  adalah  saudara  Fadhl, 
yaitu  Abdullah  bin  Abbas.  Pendapat  terakhir  dikemukakan  oleh  Ibnu 
At-Tin,  dan  inilah  yang  benar,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

<u_<J  (di  sebelah  kanannya  terdapat  orang  Arab 
badui ).  Dikatakan  bahwa  dia  adalah  Khalid  bin  Al  Walid,  seperti 
dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin.  Tapi  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa 
orang  seperti  Khalid  bin  Walid  tidak  dikatakan  orang  badui  (orang 
dusun).  Seakan-akan  faktor  yang  menyebabkan  Ibnu  At-Tin  berkata 
demikian  adalah  karena  dia  melihat  apa  yang  ada  dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi,  dia  berkata,  tft  cJj-s 
'p. Ljj  <l!p  <o)i  J jlij  o t-ty  Uj aj  uJjIi  ^ 

:cJLa3  Igj  o jjT  Oli  OJJ  <o jOJl  Jlii  idli-i  ^ <u-*j  lltj 

Js-  y  J  Ljt  U  dan  Khalid  bin  Walid  masuk  ke  tempat 
Maimunah,  lalu  Maimunah  memberikan  gelas  yang  berisi  susu 
kepada  kami.  Maka  Rasulullah  SAW meminumnya  sedang  aku  berada 
di  sebelah  kanan  dan  Khalid  di  sebelah  beliau.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Minuman  adalah  hakmu,  maka  jika  berkenan,  engkau  bisa 
mendahulukan  Khalid.  ”  Aku  berkata,  “Aku  tidak  akan  mendahulukan 
seorang  pun  atas  sisamu.  ”). 

Dia  menduga  bahwa  riwayat-riwayat  tentang  hal  ini 
menceritakan  kisah  yang  sama,  padahal  tidak  demikian.  Kisah  pada 
hadits  ini  berlangsung  di  rumah  Maimunah,  sedangkan  kisah  pada 
hadits  Anas  berlangsung  di  tempat  tinggal  Anas  sendiri,  maka 
keduanya  merupakan  kisah  yang  berbeda.  Namun,  bisa  saja  Khalid 
dimasukkan  dalam  deretan  orang-orang  tua  yang  disebutkan  pada 
hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  dan  anak  muda  pada  hadits  itu  adalah  Ibnu 
Abbas. 

Kesimpulan  ini  diperkuat  oleh  keterangan  yang  terdapat  dalam 
hadits  Anas,  lili*  yj'  oiT  U  (Aku  tidak  pernah 

mendahulukan  seorang  pun  atas  kelebihan  yang  engkau  berikan 
kepadaku).  Lafazh  ini  tidak  terdapat  dalam  hadits  Anas.  Sementara 
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dalam  hadits  Ibnu  Abbas  tidak  ditemukan  keterangan  yang  menafikan 
keberadaan  orang  lain  bersama  Khalid  bin  Walid  di  dalam  rumah 
Maimunah  saat  itu.  Bahkan,  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hazim  dari 
bapaknya  pada  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  disebutkan  pula  bahwa  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  termasuk  orang  yang  berada  di  sebelah  kanan 
Nabi.  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  dan  dia 
menganggapnya  keliru. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  meminta  izin 
kepada  anak  muda  tersebut  tanpa  meminta  izin  kepada  orang  Arab 
badui,  karena  orang  badui  tidak  memiliki  ilmu  (yang  mendalam) 
tentang  syariat.  Untuk  itu,  Nabi  SAW  hendak  memikat  hatinya  dengan 
tidak  meminta  izin  darinya,  berbeda  halnya  dengan  anak  muda  itu.” 

Jn  U'f  iaii  Jtfj  ( Umar  berkata,  “Berikan  kepada  Abu 
Bakar.").  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  dari  Az-Zuhri. 
Sementara  Ma’mar  menyendiri  sebagaimana  dinukil  oleh  Wuhaib,  dan 
disebutkan  “Abdurrahman  bin  Auf ’  sebagai  ganti  Umar,  seperti  yang 
diriwayatkan  Al  Ismaili.  Akan  tetapi,  yang  benar  adalah  riwayat 
pertama. 

Ketika  menceritakan  hadits-hadits  di  Basrah,  Ma’mar  hanya 
berpedoman  pada  hafalannya,  maka  dia  melakukan  kekeliruan  pada 
beberapa  persoalaan,  di  antaranya  hadits  yang  baru  disebutkan.  Ada 
pula  kemungkinan  riwayat  ini  akurat,  dimana  Umar  dan  Abdurrahman 
sama-sama  mengucapkan  perkataan  itu,  karena  banyaknya  faktor  yang 
mendorong  para  sahabat  untuk  menghormati  Abu  Bakar. 


Catatan 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  mendahulukan  orang  yang 
ada  di  sebelah  kanan  dalam  hal  minuman,  dapat  dimasukkan  juga  di 
dalamnya  tentang  memberi  makanan.  Pendapat  ini  dinisbatkan  kepada 
Imam  Malik.  Namun,  menurut  Ibnu  Abdil  Barr  penisbatan  itu  tidak 
benar. 
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2.  Orang  yang  Mengatakan  “Sesungguhnya  Pemilik  Air  Lebih 
Berhak  Terhadap  Air  itu  Sampai  Dia  Memenuhi  Kebutuhannya” 
Berdasarkan  Sabda  Nabi  SAW  “Air  yang  Melebihi  Kebutuhan 
Tidak  Boleh  Ditahan 

Sl  : Jli  jiJ £>j  Olp  &\  J 0'  aIp  o* 

aj 

2353.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Tidak  ditahan  air  yang  melebihi  kebutuhan,  lalu  dengan  sebab  itu 
ditahan  rerumputan." 

'i  : Jli  jJL -J  aJlp  au!  aSiI  J_j— j  0'  aIp  auI  ^>j  Oji'j»  ^>\ 
J->«  Aj  I ^jCwo-li  ftlUl  J-m23 

2354.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“  Janganlah  kalian  menahan  air  yang  melebihi  kebutuhan,  lalu  dengan 
sebab  itu  kalian  menahan  rerumputan  yang  melebihi  kebutuhan" 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa 
pemilik  air  lebih  berhak  hingga  dia  memenuhi  kebutuhannya.”  Saya 
katakan,  bahwa  penafian  tidak  adanya  perbedaan  pendapat  hanya 
berdasarkan  pendapat  bahwa  air  dapat  dijadikan  sebagai  hak  milik. 
Seakan-akan  mereka  yang  berpendapat  demikian  — jumhur  ulama 
memaksudkan  tidak  adanya  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
tersebut. 

£4  'i  ( tidak  boleh  ditahan).  Kalimat  ini  disebutkan  dalam 
bentuk  kalimat  berita,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  larangan.  Iyadh 
menyebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  tentang  adanya  penegasan 
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larangan  itu.  Sepertinya  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
jalur  periwayatan  kedua  adalah  dikarenakan  di  dalam  riwayat  tersebut 
terdapat  penegasan  tentang  larangan,  yaitu  “ Janganlah  kalian 
menahan ...”  Adapun  yang  dimaksud  dengan  kata  fadhl  (kelebihan) 
pada  hadits  ini  adalah  sesuatu  yang  melebihi  kebutuhan. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Ubaidillah  bin 
Abdullah  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  iip  0?  Jw  (pai  ’j 
{Janganlah  seseorang  melarang/menahan  kelebihan  air  setelah  dia 
tidak  membutuhkannya ).  Menurut  mayoritas  ulama,  yang  dimaksud 
adalah  air  sumur  yang  berada  di  area  tanah  milik  seseorang.  Demikian 
juga  dengan  sumur  yang  dibuat  di  area  yang  bukan  milik  seseorang 
jika  maksud  pembuatan  itu  untuk  kepentingan  pribadi. 

Adapun  pendapat  yang  shahih  dalam  madzhab  Syafi’i  dan 
dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  pendapatnya  yang 
lama  serta  dalam  kitab  Al  Harmalah,  adalah  bahwa'  orang  yang 
membuat  sumur  berhak  atas  airnya.  Sedangkan  sumur  yang  dibuat  di 
area  tanah  tanpa  pemilik  bukan  dengan  maksud  menyantuni  orang  dan 
bukan  untuk  dimiliki,  maka  orang  yang  membuatnya  tidak  berhak  atas 
air  sumur  itu,  tetapi  dia  berhak  selama  belum  pindah  dari  tempat 
tersebut.  Namun,  pada  kedua  gambaran  tadi  dia  wajib  memberikan  air 
yang  melebihi  kebutuhannya.  Adapun  yang  dimaksud  dengan 
kebutuhan  di  sini  adalah  kebutuhan  dirinya,  keluarga,  tanaman  dan 
hewan  miliknya. 

Inilah  pendapat  terkuat  dalam  madzhab  Syafi’i,  sementara  para 
ulama  madzhab  Maliki  mengkhususkan  hukum  ini  untuk  sumur  di 
area  tanah  tanpa  pemilik.  Mereka  berkata  tentang  sumur  dalam 
kepemilikan  seseorang,  “Dia  wajib  memberikan  air  yang  melebihi 
kebutuhannya.”  Adapun  air  yang  ada  di  dalam  bejana,  maka  apa  yang 
tersisa  dari  kebutuhannya  tidak  wajib  diberikan  kepada  orang  yang 
tidak  sangat  membutuhkan.  Demikian  menurut  pendapat  yang  benar. 

suli  Jdsi  (air  yang  lebih  dari  kebutuhan).  Lafazh  ini  menjadi 
dalil  tentang  bolehnya  menjual  air,  karena  larangan  menahan  air  hanya 
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berkaitan  dengan  air  yang  melebihi  kebutuhan.  Larangan  menahan  air 
berlaku  apabila  orang  yang  butuh  benar-benar  tidak  mendapatkan  air 
yang  lain.  Dalam  hal  ini,  yang  dimaksud  adalah  memberi  keleluasaan 
kepada  para  pemilik  hewan  untuk  mendapatkan  air,  dan  tidak  ada 
seorang  ulama  pun  yang  mewajibkan  kepada  pemilik  air  untuk 
memberi  minum  langsung  kepada  orang  lain  meskipun  dia  mampu 
melakukannya. 

‘A&i  ia  (yang  dengannya  ditahan  rerumputan).  Yakni, 
rerumputan  yang  basah  atau  kering.  Maksudnya,  bahwa  di  sekitar 
sumur  itu  terdapat  rerumputan  dan  tidak  ada  di  sumber  air  yang  lain 
selain  di  tempat  itu.  Lalu  para  pemilik  hewan  tidak  dapat 
menggembalakan  hewan  di  rerumputan  tadi  kecuali  jika  mereka 
leluasa  memberi  minum  hewan  dari  sumur  tersebut  supaya  mereka 
tidak  kehausan  setelah  menggembala.  Maka,  larangan  bagi  mereka 
untuk  mendapatkan  air  secara  tidak  langsung  adalah  larangan  untuk 
mendapatkan  rerumputan  di  sekitar  sumur  itu.  Demikianlah  penafsiran 
yang  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama.  Atas  dasar  ini  maka  yang 
wajib  diberi  air  adalah  para  pemilik  hewan,  lalu  dimasukkan  di 
dalamnya  para  penggembala  yang  membutuhkannya  untuk  minum. 
Karena  jika  dilarang  untuk  minum,  maka  mereka  juga  dilarang  untuk 
menggembala  di  tempat  itu.  Namun,  ada  kemungkinan  mereka  telah 
membawa  air,  karena  air  yang  mereka  butuhkan  tidak  banyak,  lain 
halnya  dengan  hewan.  Akan  tetapi,  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
pertama. 

Imam  Malik  memasukkan  pula  air  yang  dibutuhkan  tanaman. 
Akan  tetapi,  pendapat  yang  paling  benar  dalam  madzhab  Syafi’i  dan 
menjadi  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi  adalah  bahwa  yang  wajib 
diberi  air  hanya  hewan  ternak.  Imam  Syafi’i  membedakan  — seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Muzani —  antara  hewan  dan  tanaman. 
Dalam  hal  ini  hewan  adalah  makhluk  yang  memiliki  ruh  sehingga 
apabila  kehausan  maka  dikhawatirkan  akan  mati,  berbeda  dengan 
tumbuh-tumbuhan. 
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Demikian  pula  argumentasi  yang  dikemukakan  oleh  Imam 
Nawawi  dan  selainnya.  Adapun  Imam  Malik  berdalil  dengan  hadits 
Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  tUi' 

(Beliau  melarang  menjual  air  yang  lebih  dari  kebutuhan).  Akan 
tetapi,  hadits  ini  bersifat  mutlak  dan  harus  dipahami  dalam  konteks 
muqayyad  (memiliki  batasan)  seperti  pada  hadits  Abu  Hurairah. 
Dengan  demikian,  apabila  tidak  didapatkan  rerumputan  sebagai 
tempat  menggembala,  maka  tidak  ada  larangan  untuk  tidak 
memberikan  air  yang  lebih  dari  kebutuhan. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Larangan  di  atas  menurut  mayoritas 
ulama  hanya  berindikasi  tanzih  (menghindari  hal-hal  yang  tidak 
disukai),  untuk  itu  perlu  ada  dalil  yang  memalingkan  dari  makna 
lahiriahnya.” 

Makna  zhahir  hadits  itu  juga  mewajibkan  memberi  air  secara 
gratis,  dan  ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Namun,  pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  pemilik  air  boleh  menuntut  harganya  dari  orang 
yang  butuh,  sebagaimana  halnya  memberi  makan  kepada  orang  yang 
sangat  kelaparan.  Akan  tetapi  pendapat  ini  dikritik,  karena 
berkonsekuensi  diperbolehkannya  seseorang  untuk  tidak  memberikan 
air  apabila  orang  yang  membutuhkan  itu  tidak  mau  membayar. 

Pernyataan  ini  mungkin  dapat  dijawab  bahwa  seseorang  wajib 
memberikan  air  dan  harganya  ditanggung  oleh  orang  yang 
membutuhkannya,  dan  mungkin  dia  akan  membayarnya  jika  kondisi 
telah  memungkinkan.  Benar  bahwa  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
jalur  Hilal  bin  Abi  Maimunah,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  Jja 3  'i  (air  yang  lebih  dari  kebutuhan  tidak  boleh 

dijual).  Apabila  diwajibkan  pengganti,  maka  diperbolehkan  untuk 
menjualnya. 

Ibnu  Habib  dari  madzhab  Maliki  mengemukakan  dalil  bahwa 
apabila  sumur  itu  milik  dua  orang,  lalu  salah  satunya  merasa  tidak 
membutuhkan  air,  maka  yang  lain  boleh  memanfaatkannya,  karena  itu 
termasuk  air  yang  lebih  dari  kebutuhan  saudaranya.  Keumuman  hadits 
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tersebut  menguatkan  pendapat  ini  meskipun  berbeda  dengan  pendapat 
mayoritas  ulama. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  ulama  madzhab  Maliki  tentang 
saddu  dzara  'i  ’  (menutup  pintu  menuju  kerusakan),  sebab  Nabi  SAW 
melarang  menahan  air  agar  tidak  mencegah  untuk  memanfaatkan 
rerumputan.  Padahal,  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  di  bab  ini 
disebutkan  tentang  larangan  mencegah  memanfaatkan  rerumputan. 
Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  riwayat  Abu  Sa’id 
(mantan  budak  bani  Ghifar),  dari  Abu  Hurairah,  dengan  lafazh,  '  i  'i 
*uii  J i Slj  *U!i  Jjai  {Jangan  kalian  menahan 
air  yang  lebih  dari  kebutuhan  dan  jangan  kalian  melarang  [orang 
yang  mengambil]  rerumputan  sehingga  harta  menjadi  berkurang  dan 
keluarga  [tanggungan]  menjadi  kelaparan ).  Maksud  rerumputan  di 
sini  adalah  apa  yang  tumbuh  di  area  tanah  tanpa  pemilik,  karena 
manusia  memiliki  hak  yang  sama  terhadap  tanah  seperti  itu. 

Ibnu  Majah  menyebutkan  melalui  jalur  Sufyan  dari  Abu  Zinad, 
dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  'i 

jlllij  ‘AfChj  ( Tiga  perkara  yang  tidak  boleh  dicegah  [untuk 
mengambilnya];  air,  rerumputan  dan  api).  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya  adalah  rerumputan  yang 
tumbuh  di  tanah  tanpa  pemilik,  dan  air  yang  mengalir  pada  tempat 
yang  tidak  dimiliki  oleh  seseorang.  Bahkan,  ada  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  api  adalah  batu  yang  digunakan  untuk 
menyalakan  api.” 

Ulama  selainnya  berkata,  “Api  yang  dimaksud  adalah  api  yang 
sebenarnya.  Dalam  arti  tidak  boleh  melarang  orang  yang  hendak 
menyalakan  lampu  dari  api  tersebut,  atau  mendekatkan  sesuatu  yang 
dapat  menyala.” 

Sebagian  lagi  mengatakan,  “Apabila  api  dinyalakan  pada  kayu 
yang  boleh  dimanfaatkan  oleh  siapa  pun  di  luar  pemukiman,  maka 
tidak  ada  hak  bagi  seseorang  untuk  melarang  orang  lain  untuk 
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mengambil  api  tersebut.  Berbeda  apabila  api  itu  dinyalakan  pada  kayu 
yang  dimiliki  oleh  seseorang,  maka  pemilik  kayu  boleh  melarangnya.” 


3.  Orang  yang  Menggali  Sumur  di  Tanah  Miliknya,  maka  Tidak 
Ada  Ganti  Rugi  Baginya  Atas  Kerugian  yang  Ditimbulkan  oleh 
Sumur  Tersebut 

aMI  <0)!  J  y*  j  Jl*  I  Jli  <UP  <01 1  j  ■£' 

^ _)  CjCW-  tjlor 

2355.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Penambangan  tidak  ada  ganti  rugi,  sumur  tidak  ada  ganti 
rugi,  dan  hewan  ternak  tidak  ada  ganti  rugi,  sementara  pada  harta 
terpendam  (harta  tertimbun)  dikeluarkan  (zakat)  seperlima .” 


Keterangan  hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Sumur  tidak 
ada  ganti  rugi".  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  bersifat 
mutlak,  sedangkan  judul  bab  ini  dikaitkan  dengan  hak  milik,  dan  ini 
merupakan  salah  satu  bentuk  yang  mutlak,  sehingga  ganti  rugi  yang 
ada  lebih  patut  untuk  digugurkan.  Sebab,  apabila  seseorang  tidak 
menjamin  kerugian  yang  ditimbulkan  oleh  sumur  yang  dia  gali  pada 
tanah  milik  orang  lain,  maka  kerugian  yang  ditimbulkan  oleh  sumur 
pada  tanah  miliknya  lebih  patut  untuk  tidak  ada  ganti  ruginya.” 

Pandangan  yang  membedakan  hukum  antara  sumur  yang  digali 
pada  tanah  milik  sendiri  dengan  tanah  milik  orang  lain  adalah 
pendapat  jumhur,  sedangkan  para  ulama  Kufah  menyelisihi  pendapat 
jumhur.  Persoalan  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
diyat  (denda  pembunuhan). 
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4.  Persengketaan  Dalam  Masalah  Sumur  dan  Keputusan  yang 
Diambil 

:  J 15  jj L  j  4^  Al  ^3l  ^  Al  Al  xs- 

Al  >*-li  y*  (*^~*  y*l  a^~t  Jf*  <-A^-  C/* 

^iUJlj  Al  JL^iu  Oj^slio  ^jjAJl  01)  Al  Jjili  tOLs ’as-  A -Ip 

^  jl^l  4*  j?  c.  :JUi  4iil  (M  &* 

. JUi  J  |U  jJi  ^j'  ^  Jj  J  oJlT  Ajlil  oA»  cJjSi 

cLiikJ  jil  Al  J^j  Ij  :c~U  :Jli  ^  ^  :cJi 

4  ULJwaJ  dJUi  Al  JjJli  i^-jJb-Jl  IA*  «ult  «Uli  (^Al 

2356-2357.  Dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  dengan  maksud  mengambil 
harta  seorang  muslim  sementara  sumpahnya  itu  adalah  palsu,  maka 
dia  akan  bertemu  Allah  sedangkan  Allah  murka  kepadanya.  Maka 
Allah  menurunkan  firman-Nya,  'Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menukar  perjanjian  dengan  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka 
dengan  harga  yang  murah... (Qs.  Aali  'Imraan  (3):  77).  Asy’ats 
datang  dan  berkata,  “Apakah  yang  diceritakan  Abu  Abdurrahman 
kepadamu  tentang  ayat  ini  yang  turun  berkenaan  dengan  diriku?  Aku 
memiliki  sumur  di  tanah  milik  anak  pamanku,  maka  Nabi  bersabda, 
‘ Saksimu ’.  Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  memiliki  saksi’.  Beliau  bersabda, 
‘ Sumpahnya ’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Dia  pasti  akan 
bersumpah’.  Maka  Nabi  SAW  menyebutkan  hadits  di  atas,  dan  Allah 
menurunkan  ayat  itu  sebagai  pembenaran  atas  sabda  beliau.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Asy’ats,  “Aku  memiliki  sumur 
pada  tanah  milik  anak  pamanku ”.  Yakni,  keduanya  mengajukan 
perkara  kepada  Nabi  S  A  W.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini 
secara  ringkas,  dan  akan  dinukil  dengan  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  tafsir,  sumpah  dan  nadzar. 

Nama  putra  anak  pamannya  adalah  Ma’dan  bin  Al  Aswad  bin 
Ma’dikarib  Al  Kindi  yang  biasa  dipanggil  dengan  nama  Al  Jafsyisy. 
Adapun  kalimat  hadits  “Aku  memiliki  sumur  pada  tanah ”,  dikatakan 
oleh  Al  Ismaili  bahwa  Abu  Hamzah  menyendiri  dalam  menyebutkan 
kata  “sumur”  di  antara  para  perawi  dari  Al  A’masy. 

Al  Ismaili  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  para  perawi  yang 
menukil  dari  Al  A’masy,  kecuali  menyebutkan  ‘pada  tanah’  (yakni 
tanpa  menyebutkan  kata  sumur),  dan  riwayat  para  perawi  yang  lebih 
banyak  jumlahnya  lebih  pantas  dianggap  akurat  daripada  riwayat  Abu 
Hamzah.” 

Akan  tetapi,  penyebutan  kata  “sumur”  tercantum  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  dari  selain  riwayat  Abu  Hamzah,  seperti  akan 
disebutkan  bersama  sisa  pembahasan  terhadap  hadits  dalam 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  lalu  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  akan  kami  jelaskan  perbedaan  tentang  sebab  turunnya 
ayat  di  atas. 

Maksud  “ saksimu  atau  sumpahnya”  adalah;  hadirkan  saksimu 
atau  perintahkan  ia  bersumpah. 


5.  Dosa  Orang  yang  Menghalangi  Orang  yang  Dalam  Perjalanan 
Untuk  Mendapatkan  Air 


AJSl  M  iJ^JL  UI  :  Jli  S' 

aNI  Y  IjJLJ  j  4-ip  a\1I  a&I  J  y*  j  Jli 
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2358.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Shaleh 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tiga  golongan  yang  Allah  tidak  akan  melihat  mereka  pada 
hari  Kiamat  serta  tidak  menyucikan  mereka  dan  bagi  mereka  adzab 
yang  pedih:  (yaitu)  orang  yang  memiliki  air  lebih  dari  kebutuhannya 
di  jalan,  lalu  dia  melarang  orang  yang  dalam  perjalanan  (ibnu  sabil) 
untuk  mengambilnya;  orang  yang  berbaiat  pada  imamnya,  tetapi  dia 
tidak  membaiatnya  kecuali  untuk  kepentingan  dunia,  apabila  diberi 
dia  ridha  dan  apabila  tidak  diberi  dia  murka;  dan  orang  yang 
menawarkan  barangnya  setelah  ashar  seraya  berkata,  ‘Demi  Allah, 
yang  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Dia,  sungguh 
barangku  ini  telah  ditawar  dengan  harga  sekian  dan  sekian’,  lalu 
perkataannya  itu  dibenarkan  oleh  orang  lain.”  Kemudian  beliau 
membaca  ayat,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  perjanjian 
dengan  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 
murah.”  (Qs.  Aali  'Imraan  (3):  77) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  orang  yang  mencegah  orang  yang  dalam  perjalanan 
mendapatkan  air).  Maksudnya  adalah  air  yang  lebih  dari 
kebutuhannya.  Pengertian  ini  dikuatkan  oleh  kalimat,  “ Seseorang 
yang  memiliki  air  lebih  dari  kebutuhannya  di  jalan,  lalu  dia  melarang 
orang  yang  dalam  perjalanan  (ibnu  sabil)  untuk  mengambilnya.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa 
pemilik  sumur  lebih  berhak  daripada  orang  yang  sedang  dalam 
perjalanan  (ibnu  sabil)  apabila  dia  membutuhkannya.  Namun,  apabila 
kebutuhannya  telah  terpenuhi,  maka  dia  tidak  boleh  melarang  orang 
yang  sedang  dalam  perjalanan  untuk  mengambil  air  tersebut.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  tersebut  setelah 
empat  bab  dengan  judul  “Orang  yang  Berpendapat  bahwa  Pemilik 
Telaga  Lebih  Berhak  Atas  Air  yang  Ada  di  Dalamnya”. 

Hadits  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  hukum- 
hukum.  Adapun  kalimat  pada  riwayat  ini,  L>U;  jJrjj  {orang  yang 
membaiat  imam  [pemimpin] ny a),  pada  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  UUj  £&  {membaiat  seorang  imam 
[pemimpin]). 


6.  Membendung  Sungai-sungai 
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2359-2360.  Dari  Abdullah  bin  Zubair  RA  bahwa  dia 
menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar  memperkarakan  Zubair  kepada  Nabi  SAW  dalam 
masalah  saluran  air  di  Harrah  yang  digunakan  untuk  mengairi  pohon 
kurma.  Laki-laki  dari  Anshar  berkata,  ‘Biarkanlah  air  itu  mengalir’. 
Tapi  Zubair  menolak.  Keduanya  berperkara  kepada  Nabi  SAW,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Zubair,  ‘ Airi  (tanamanmu),  wahai 
Zubair,  kemudian  alirkan  air  itu  kepada  tetanggamu /’  Laki-laki  dari 
Anshar  marah  dan  berkata,  ‘Oleh  karena  dia  adalah  anak  bibimu’. 
Wajah  Rasulullah  SAW  berubah  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Siramlah 
(tanamanmu),  wahai  Zubair,  kemudian  tahanlah  air  hingga  kembali 
ke  tanggul  r  Zubair  berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  aku  mengira  ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  kejadian  tersebut;  Maka  demi  Rabbmu, 
mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan 
kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka  perselisihkan  (Qs.  An- 
Nisaa'  (4):  65) 

Muhammad  bin  Al  Abbas  berkata,  “Abu  Abdillah  berkata, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  menyebutkan  bahwa  Urwah 
meriwayatkan  dari  Abdullah  kecuali  Al-Laits’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Dari  Abdullah  bin  Zubair  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya, 
sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
memperkarakan  Zubair).  Demikian  riwayat  yang  masyhur  dari  Al- 
Laits  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syihab.  Sementara  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  dari  Al-Laits  dan  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab  bahwa 
Urwah  menceritakan  kepadanya  dari  saudara  perempuannya 
(Abdullah  bin  Zubair),  dari  Zubair  bin  Awwam.  Jalur  periwayatan  ini 
dikutip  oleh  An-Nasa'i,  Ibnu  Jarud  dan  Al  Ismaili.  Seakan-akan  Ibnu 
Wahab  telah  menggabungkan  riwayat  Al-Laits  kepada  riwayat  Yunus, 
karena  pada  riwayat  Al-Laits  tidak  disebutkan  nama  “Zubair”. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan 
tentang  perdamaian  melalui  jalur  Syuaib  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Zubair,  dari  Zubair,  tanpa  menyebutkan  “Abdullah”.  Lalu  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  pada  bab  berikutnya  melalui  jalur  Ma’mar  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  tanpa  menyebutkan  perawi  yang  menerima 
langsung  dari  Nabi  SAW  ( mursal ).  Setelah  itu,  dia  menyebutkan 
kembali  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  jalur  lain,  dari  Ma’mar. 

Demikian  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Abdurrahman 
bin  Ishaq,  “Ibnu  Syihab  telah  menceritakan  kepada  kami”.  Kemudian 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  setelah  satu  bab  dari  jalur  Ibnu  Juraij, 
juga  tanpa  menyebutkan  perawi  yang  menerima  langsung  dari  Nabi 
SAW. 

Akan  tetapi,  Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Ibnu  Juraij,  sama  seperti  riwayat  Syuaib  yang  tidak  mencantumkan 
kalimat  “dari  Abdullah”. 

Ad-Daruquthni  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwa  Ibnu 
Abu  Atiq  dan  Umar  bin  Sa’ad  telah  menyetujui  Syuaib  dan  Ibnu  Juraij 
atas  perkataan  keduanya,  “Urwah  dari  Zubair”.  Ad-Daruquthni 
berkata,  “Demikian  pula  Imam  Ahmad  bin  Shalih  dan  Harmalah 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab.”  Dia  melanjutkan,  “Begitu  juga  yang 
dikatakan  Syabib  bin  Sa’id  dari  Yunus,  dan  inilah  yang  akurat.” 

Saya  katakan  bahwa  Imam  Bukhari  menggolongkannya  sebagai 
hadits  shahih  meski  masih  diperselisihkan  seperti  di  atas,  karena  dia 
berpatokan  bahwa  Urwah  benar-benar  telah  mendengar  riwayat  itu 
langsung  dari  bapaknya,  begitu  pula  Abdullah  bin  Zubair  telah 
mendengarnya  dari  Nabi  SAW.  Bagaimanapun  perbedaan  yang 
teijadi,  mereka  tetap  sebagai  perawi  yang  terpercaya.  Kemudian  hadits 
ini  berkaitan  dengan  urusan  Zubair  (bapaknya  Abdullah),  sehingga 
perkara  itu  sangat  melekat  dalam  ingatannya.  Sementara  itu.  Imam 
Muslim  sependapat  dengan  Imam  Bukhari  dalam  menyatakan  bahwa 
riwayat  Al-Laits  yang  tidak  menyebutkan  nama  “Zubair”  adalah 
riwayat  yang  shahih.  Oleh  karena  itu,  Al  Humaidi  mengklaim  dalam 
kitabnya  Al  Jami’  bahwa  Imam  Bukhari  dan  Muslim  telah 
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meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  jalur  Urwah  dari  saudaranya 
[Abdullah],  dari  bapaknya.  Akan  tetapi,  yang  benar  tidak  seperti  itu. 
Karena  susunan  seperti  ini  dalam  riwayat  Yunus  tidak  dikutip  oleh 
para  penulis  kitab  induk  hadits  yang  enam  ( Kutub  As-Sittah),  kecuali 
Imam  An-Nasa'i.  Adapun  Imam  At-Tirmidzi  hanya  mengisyaratkan¬ 
nya. 

Kisah  serupa  telah  dinukil  melalui  jalur  lain  seperti  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  Ath-Thabrani  dari  hadits  Ummu 
Salamah.  Imam  Az-Zuhri  juga  menukilnya  dari  riwayat  mur  sal  Said 
bin  Al  Musayyab,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

jCflJS'  JA  'yJr)  0?  ( bahwasanya  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
Anshar).  Dalam  riwayat  Syu’aib  ditambahkan,  (yang  turut 

serta  dalam  perang  Badar).  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrahman 
bin  Ishaq  dari  Zuhri  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  — sehubungan 
dengan  hadits  ini —  disebutkan  bahwa  dia  berasal  dari  bani  Umayah 
bin  Zaid  yang  merupakan  marga  dalam  suku  Aus.  Kemudian  dalam 
riwayat  Yazid  bin  Khalid  dari  Al-Laits,  dari  Zuhri,  yang  dikutip  oleh 
Ibnu  Al  Muqri  dalam  kitabnya  Al  Majma’  — sehubungan  dengan 
hadits  ini —  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Humaid.  Abu  Musa  Al 
Madini  berkata  dalam  kitab  Dzail  Ash-Shahabah,  “Hadits  ini  memiliki 
sejumlah  jalur  periwayatan,  tetapi  saya  tidak  mengenal  satu  pun  di 
antaranya  yang  menyebutkan  ‘Humaid’  kecuali  jalur  ini.”  Di  samping 
itu,  Humaid  tidak  tercantum  dalam  deretan  nama  orang-orang  yang 
turut  dalam  perang  Badar. 

Ibnu  Basykuwal  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al  Mubhamat 
dari  gurunya.  Abu  Al  Hasan  bin  Mughits  bahwa  laki-laki  Anshar  yang 
dimaksud  adalah  Tsabit  bin  Qais  bin  Syimas.  Akan  tetapi,  dia  tidak 
menyebutkan  satu  pun  dalil  yang  memperkuat  perkataannya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Tsabit  tidak  tergolong  sahabat 
yang  turut  dalam  perang  Badar. 

Kemudian  Al  Wahidi  meriwayatkan  bahwa  laki-laki  tersebut 
adalah  Tsa’labah  bin  Hathib  Al  Anshari  yang  dibicarakan  pada  ayat, 
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4» t  oiip  (di  antara  mereka  ada  yang  berjanji  kepada  Allah). 

Namun,  dia  tidak  pula  menyebutkan  rujukannya,  dan  Tsa’labah  juga 
tidak  ikut  dalam  perang  Badar.  Memang  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
bahwa  di  antara  para  prajurit  perang  Badar  terdapat  nama  Tsa’labah 
bin  Hathib  yang  berasal  dari  bani  Umayah  bin  Zaid.  Namun,  menurut 
pendapat  saya,  dia  bukan  TsaTabah  yang  dimaksud  oleh  Al  Wahidi, 
karena  TsaTabah  yang  terakhir  ini  disebutkan  Ibnu  Al  Kalbi  bahwa 
dia  syahid  dalam  perang  Uhud,  sementara  TsaTabah  yang  pertama 
hidup  hingga  masa  pemerintahan  Utsman. 

Al  Wahidi  dan  gurunya  (Ats-TsaTabi)  serta  Al  Mahdawi 
menyatakan  bahwa  laki-laki  Anshar  yang  dimaksud  dalam  hadits  itu 
adalah  Hathib  bin  Abi  Balta’ah.  Namun,  pendapat  ini  ditanggapi 
bahwa  meski  Hathib  ikut  dalam  perang  Badar,  tetapi  dia  berasal  dari 
kalangan  Muhajirin. 

Adapun  yang  menjadi  pedoman  dalam  masalah  ini  adalah 
riwayat  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Sa’id  bin  Abdul  Aziz, 
dari  Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyab  tentang  firman-Nya,  H  dbjj  S'i 
(►44  J*-*  Js-  Oji “ Maka  demi  Rabbmu,  mereka  (pada 

hakikatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim 
dalam  perkara  yang  mereka  perselisihkan."  Dia  berkata,  “Ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  Zubair  dan  Hathib  bin  Balta’ah,  dimana 
keduanya  mengajukan  perkara  kepada  Rasulullah  SAW  dalam 
masalah  air.” 

Hadits  ini  memiliki  sanad  yang  kuat  meskipun  tergolong 
mursal.  Jika  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mendengarnya  langsung  dari 
Zubair,  maka  riwayat  itu  memiliki  sanad  yang  maushul.  Atas  dasar 
ini,  maka  perkataan  “dari  Anshar”  harus  diberi  pengertian  lain,  yaitu 
bahwa  kata  “Anshar”  (penolong)  di  sini  memiliki  pengertian  yang 
lebih  luas  (dari  sekadar  satu  kelompok  kaum  muslimin  yang  memberi 
pertolongan  kepada  kaum  Muhajirin),  sebagaimana  yang  terjadi  pada 
sejumlah  sahabat  seperti  Abdullah  bin  Hudzafah.  Adapun  perkataan 
Al  Karmani  bahwa  Hathib  merupakan  sekutu  kaum  Anshar,  masih 
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perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Barangkali  kalimat  “dari  bani  Umayah  bin 
Zaid”  dipahami  bahwa  dia  tinggal  di  pemukiman  mereka  seperti 
Umar,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
ilmu. 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  tanpa  sanad  (jalur  periwayatan) 
bahwa  Zubair  dan  Hathib  keluar,  lalu  melewati  Al  Miqdad,  maka  dia 
bertanya,  “Siapakah  yang  dimenangkan?”  Hathib  berkata,  “Ia 
memenangkan  putra  bibinya”,  seraya  mencibirkan  bibirnya.  Seorang 
Yahudi  memahami  maksudnya,  maka  dia  berkata,  “Semoga  Allah 
melaknat  orang-orang  itu,  mereka  bersaksi  bahwa  dia  adalah 
Rasulullah,  tetapi  mereka  menuduhnya  (dengan  tuduhan  yang  tidak 
layak).”  Namun,  kebenaran  riwayat  ini  masih  perlu  diteliti  kembali. 
Satu  hal  yang  pasti  bahwa  Hathib  adalah  sekutu  bagi  keluarga  Zubair 
bin  Awwam  dari  bani  Asad.  Seakan-akan  dia  bertetangga  dengan 
Zubair. 

Adapun  perkataan  Ad-Dawudi  dan  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj  serta 
selain  keduanya  bahwa  lawan  perkara  Az-Zubair  adalah  seorang 
munafik.  Perkataan  ini  diberi  legitimasi  oleh  Al  Qurthubi  bahwa 
maksud  kalimat  “dari  kalangan  Anshar ”  adalah  dilihat  dari  nasab, 
bukan  dari  agama.  Lalu  dia  berkata,  “Inilah  yang  tampak  dari  keadaan 
laki-laki  tersebut.”  Akan  tetapi,  ada  kemungkinan  dia  bukan  seorang 
munafik,  karena  bisa  saja  dia  mengucapkan  perkataan  itu  tanpa 
disadari,  seperti  terjadi  pada  sahabat  lain  yang  akhirnya  bertaubat. 

Kesimpulan  ini  diperkuat  oleh  pensyarah  kitab  Al  Mashabih 
(At-Turabisyti)  seraya  melemahkan  pendapat  yang  lain.  Dia  berkata, 
“Bukan  termasuk  kebiasaan  kaum  salaf  menyifati  orang-orang 
munafik  dengan  kata  ‘Anshar’  (penolong)  yang  merupakan  kata 
pujian,  meski  mereka  bersekutu  dari  segi  nasab  (garis  keturunan).” 
Lalu  dia  melanjutkan,  “Bahkan  kejadian  ini  merupakan  godaan  syetan 
yang  merasuk  kepada  seseorang  saat  marah.  Hal  ini  bukanlah  perkara 
yang  harus  diingkari  bila  dilakukan  oleh  mereka  yang  tidak  maksum.” 

Ad-Dawudi  berkata  setelah  menetapkan  bahwa  orang  itu  adalah 
munafik,  “Dikatakan  bahwa  dia  pernah  turut  dalam  perang  Badar. 
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Apabila  perkataan  ini  benar,  maka  harus  dikatakan  bahwa  kisahnya 
dengan  Zubair  terjadi  sebelum  perang  Badar,  karena  mustahil  bagi 
orang  yang  telah  mengikuti  perang  Badar  memiliki  sifat  munafik.” 
Namun,  saya  telah  mengetahui  bahwa  tidak  ada  keterkaitan  antara 
perbuatan  yang  dilakukan  oleh  orang  itu  dengan  kemunafikan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Apabila  laki-laki  tersebut  ikut  perang 
Badar,  maka  makna  firman-Nya  ‘ tidak  beriman ’  adalah  tidak 
sempurna  keimanannya.” 

oyJ»  gj 'j*  { saluran  air  Harrah ).  Hanya  saja  saluran  air  di  sini 
dinisbatkan  kepada  Harrah,  karena  berada  di  sana.  Harrah  adalah 
tempat  yang  terkenal  di  Madinah,  yang  merupakan  5  nama  tempat 
yang  masyhur,  di  antaranya  adalah  Harrah  Waqim  dan  Harrah  Laila. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Ia  adalah  sungai  di  Harrah  Madinah.” 
Pernyataannya  ini  cukup  aneh,  karena  di  Madinah  tidak  ada  sungai. 
Abu  Ubaid  berkata,  “Di  Madinah  terdapat  dua  lembah  yang  dialiri  air 
hujan,  orang-orang  pun  berlomba-lomba  untuk  mendapatkannya. 
Maka  Rasulullah  SAW  memutuskan  bagi  yang  berada  di  atas 
mendapatkan  bagian  yang  di  atas  pula.” 

JU ( laki-laki  Anshar  berkata,  "Biarkanlah  air 
mengalir .”).  Dia  mengatakan  hal  itu  kepada  Zubair,  sebab  air  mengalir 
melewati  tanah  milik  Zubair  sebelum  sampai  ke  tanah  miliknya. 
Maka,  Zubair  membendung  air  itu  untuk  menyiram  tanamannya,  lalu 
dia  mengalirkannya  kepada  tetangganya.  Namun,  laki-laki  Anshar 
meminta  agar  air  tidak  dibendung  supaya  cepat  sampai  ke  kebunnya, 
tapi  permintaan  ini  ditolak  oleh  Zubair. 

'Jjj  \j  ( siramlah ,  wahai  Zubair!).  Ibnu  Juraij  memberi 

tambahan  dalam  riwayatnya  seperti  akan  disebutkan  setelah  satu  bab, 
uijyuJu  oyU  {Beliau  memerintahkannya  berbuat  makruf  [baik]).  Ini 
merupakan  kalimat  sisipan  yang  dikatakan  oleh  perawi,  seperti 
dijelaskan  oleh  Syu’aib  dalam  riwayatnya,  dimana  dia  berkata  pada 
bagian  akhir,  ^jCaJSUj  ii  <u»  \  ^  j&l  J3  olSTj  {Beliau 
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[Nabi]  telah  memberi  saran  yang  bijak  kepada  Zubair  dan  laki-laki 
Anshar). 

iisip  jji  OlST  oi  ( oleh  karena  ia  adalah  anak  bibimu).  Seakan- 
akan  dia  mengatakan,  “Engkau  memutuskan  agar  dia  lebih  dahulu 
menyiram  tanamannya,  karena  dia  adalah  anak  bibimu.”  Ibunya 
Zubair  adalah  Shafiyah  binti  Abdul  Muthalib. 

Al  Qurthubi  (mengikuti  Qadhi  Iyadh)  meriwayatkan  bahwa 
huruf  hamzah  pada  lafazh  oi  dibaca  panjang  (oT),  karena  ia  merupakan 
bentuk  pertanyaan  yang  berfungsi  sebagai  pengingkaran. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kami  tidak  pernah  menemukan 
riwayat  yang  menyebutkan  huruf  hamzah  pada  lafazh  tersebut  dibaca 
panjang,  tetapi  diperbolehkan  menghapus  huruf  hamzah  yang 
berfungsi  sebagai  kata  tanya. 

Al  Karmani  meriwayatkan  dengan  lafazh  “in  kaana"  (Oif  O') 
berdasarkan  bahwa  ia  adalah  kalimat  bersyarat,  sementara  kalimat 
pelengkapnya  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Akan  tetapi,  saya  tidak 
menemukan  riwayat  yang  dimaksud.  Hanya  saja  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Ishaq  disebutkan,  OiS*  OJj  JjLj  U  Jopi  JU3 
iiaU  ( Dia  berkata,  “Berbuat  adillah,  wahai  Rasulullah,  meskipun  dia 
adalah  anak  bibimu!  ”).  Secara  zhahir  riwayat  ini  menggunakan  lafazh 
“m  kaana". 

Ojis»  ( maka  berubah).  Ini  merupakan  kiasan  tentang  kemarahan. 
Lalu  Abdurrahman  bin  Ishaq  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya, 
Jis  \j>  a  s.  Ci  03  0?  {Hingga  kami  mengetahui  bahwa  perkataan 

itu  telah  membuat  beliau  tidak  enak). 

/o*h  J\  J*-  {hingga  kembali  ke  tanggul).  Tanggul  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  dibuat  di  antara  lubang-lubang  yang 
digali  di  dekat  pohon  kurma,  bentuknya  menyerupai  dinding.  Ada 
pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  sesuatu  yang 
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dibuat  untuk  menghalangi  air  (seperti  pematang).  Pendapat  ini 
dibenarkan  As-Suhaili.  Sebagian  perawi  menukil  dengan  lafazh  Al 
Judr  yang  berarti  dinding. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pada  kebanyakan  riwayat  disebutkan 
dengan  lafazh  ‘ jadar ’,  dan  pada  riwayat  lain  dengan  lafazh  jadr\ 
Versi  terakhir  inilah  yang  terdapat  dalam  bahasa  dan  makna  dasarnya 
adalah  tembok.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  riwayat  hanya  disebutkan  ljadr\ 
dan  maknanya  adalah  ‘hingga  air  itu  sampai  ke  akar-akar  kurma’.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Pada  sebagian  riwayat  telah  disebutkan 
dengan  lafazh  jidr'  yang  berarti  tembok,  dan  maksudnya  adalah 
dinding  lubang-lubang  yang  dibuat  di  dekat  pohon  kurma,  dimana 
sedikit  ditinggikan  hingga  tampak  seperti  tembok.  Sementara  Al 
Khaththabi  menyebutkan  dengan  lafazh  jidzr'  yang  bermakna  akar 
bilangan,  maksudnya  adalah  siramlah  hingga  benar-benar  sempurna.” 

Al  Karmani  berkata,  “Maksud  ‘  tahanlah ’,  yakni  tahanlah  dirimu 
untuk  menyiram.  Karena,  apabila  yang  dimaksud  adalah  menahan  air, 
tentu  setelah  itu  beliau  akan  mengatakan  ‘Kemudian  alirkan  air 
kepada  tetanggamu’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  itu  telah  diucapkan  oleh 
Rasulullah  pada  bab  ini  seperti  akan  disebutkan  dalam  riwayat 
Ma’mar  dalam  pembahasan  tentang  tafsir,  yang  mana  beliau  bersabda, 
21  j  ,Jl  *UJi  J-iji  jU  {Kemudian  alirkanlah  air  kepada  tetanggamu). 
Di  samping  itu,  dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  *UJi 
{tahanlah  air). 

Ringkasnya,  perintah  untuk  mengalirkan  air  teijadi  sebelum 
laki-laki  Anshar  itu  mengajukan  keberatannya,  sedangkan  perintah 
untuk  menahan  air  ada  setelah  itu. 

'M)  ^  cJy  oii  L — pH  Jl J  ittlj  : 

{Zubair  berkata,  " Demi  Allah!  Sungguh  aku 
mengira  ayat  ini  turun  berhubungan  dengan  kejadian  tersebut,  ‘Maka 


demi  Rabbmu,  mereka  [pada  hakikatnya]  tidak  beriman  hingga 
mereka  menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka 
perselisihkan  ”).  Dalam  riwayat  Syu’aib  ditambahkan,  “Hingga 
firman-Nya  [dan  mereka  pasrah')” 

Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Az-Zubair 
berkata,  ‘Demi  Allah!  Sesungguhnya  ayat  ini  turun  mengenai  hal 
itu’.”  Sementara  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Ishaq  disebutkan, 
“Lalu  turun  ayat  ‘ Maka  demi  Rabbmu ’  (ayat)”.  Adapun  yang  benar 
adalah  riwayat  mayoritas  perawi  bahwa  Ibnu  Zubair  tidak  memastikan 
hal  itu.  Akan  tetapi,  dalam  riwayat  Ummu  Salamah  yang  dikutip  Ath- 
Thabari  dan  Ath-Thabrani  terdapat  kepastian  bahwa  ayat  itu  turun 
berkenaan  dengan  Zubair  bersama  orang  yang  menjadi  lawan  dalam 
masalah  yang  sedang  diperkarakannnya.  Hal  serupa  tercantum  dalam 
riwayat  mur  sal  Sa’id  bin  Al  Musayyab  yang  telah  diisyaratkan. 

Sementara  Mujahid  dan  Sya’bi  menegaskan  bahwa  ayat  ini 
turun  berkenaan  dengan  orang-orang  yang  menjadi  sebab  turunnya 
ayat-ayat  sebelumnya,  yaitu  firman  Allah,  ^  'S  y*  y.  ji-ili  J\  y 
OjPlkJi  01  OjJjjj  oJLLi  ja  JjJi  U  j  oi-Jj  T  ( Tidakkah 

engkau  memperhatikan  orang-orang  yang  mengaku  bahwa  mereka 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dan  apa  yang 
diturunkan  sebelummu,  padahal  mereka  menginginkan  berhakim 
[memutuskan  perkara]  kepada  Thaghut). 

Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  tafsirnya  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Sya’bi,  dia  berkata,  j*  J*rj  && 

if\  dll  ti »yOP-  'jA 

3»i  j/ti  J\  tej  li'yi) jJi  jii  Si 

(Oli  sy  J\  cj\fi\  oJLa  {Pernah  terjadi  perselisihan  antara 

seorang  Yahudi  dengan  seorang  munafik.  Orang  Yahudi  mengajak 
orang  munafik  untuk  mengajukan  perselisihan  di  antara  mereka 
kepada  Nabi  SA  W,  karena  orang  Yahudi  ini  mengetahui  beliau  tidak 
mau  menerima  suap.  Sementara  orang  munafik  mengajak  orang 
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Yahudi  untuk  mengajukan  perkara  tersebut  kepada  para  hakimnya, 
karena  dia  mengetahui  mereka  dapat  disuap.  Maka,  Allah 
menurunkan  ayat  di  atas  hingga  firman-Nya  “dan  mereka  menerima 
dengan  pasrah  ”.).  Lalu  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  seperti  itu. 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  hakim  Yahudi  pada  saat  itu  adalah  Abu  Barzah  Al 
Aslami,  dimana  saat  itu  ia  belum  masuk  Islam  dan  belum  tergolong 
sahabat  Nabi  SAW.  Kemudian  diriwayatkan  melalui  sanad  lain  yang 
shahih  sampai  kepada  Mujahid  bahwa  hakim  Yahudi  yang  dimaksud 
adalah  Ka’ab  bin  Asyraf. 

Al  Kalbi  telah  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Abu  Shalih 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
seorang  laki-laki  munafik  yang  berselisih  dengan  seorang  Yahudi. 
Orang  Yahudi  itu  berkata,  ‘Marilah  kita  berangkat  menemui 
Muhammad!’  Sementara  orang  munafik  itu  berkata,  ‘Bahkan  kita 
mendatangi  Ka’ab  bin  Al  Asyraf.”  Sanad  riwayat  ini  meski  lemah 
tetapi  dikuatkan  oleh  jalur  periwayatan  Mujahid,  dan  perbedaan  yang 
ada  tidak  mengurangi  keakuratannya,  karena  mungkin  saja  kisah 
seperti  itu  teijadi  lebih  dari  satu  kali. 

Al  Wahidi  memberi  informasi  yang  dinukil  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  bahwa  nama  laki-laki  Anshar  yang 
dimaksud  adalah  Qais. 

(Muhammad  bin  Al  Abbas  berkata,  “Abu  Abdillah  berkata, 
‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  menyebutkan  bahwa  Urwah 
meriwayatkan  dari  Abdullah  kecuali  Al-Laits’.”).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi,  dari  Al  Firabri, 
dan  dialah  yang  mengucapkan  perkataan  “Muhammad  bin  Abbas 
berkata. . .”  dan  seterusnya. 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  Muhammad  bin  Abbas  adalah 
As-Sulami  Al  Ashbahani,  dia  meninggal  dunia  lebih  akhir  dari  Imam 
Bukhari,  yaitu  pada  tahun  66  H. 


Di  sini  dia  menegaskan  bahwa  Al-Laits  menyendm  dalam 
menyebutkan  “Abdullah  bin  Zubair”  pada  smad-W-  Apabila  yang 
dia  maksud  adalah  secara  mutlak,  maka  dibantah  oleh  r.wayat  yang 
dinukU  oleh  An-Nasa’i  serta  yang  lainnya  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dar 
a"l  S  dan  Yunus,  semuanya  dari  Az-Zuhrr.  Akan  tetap,  b.la  yang 
dima^ud  buta  secara  mutlak,  yakni  bahwa  Al-La.ts  t.dak 
menyandarkan  hadits  itu  langsung  kepada  Zubair  brn  Awwam 
(bapaknya  Abdullah),  tapi  hanya  menyandarkan  kepada  Abdullah 
Z  b^h  maka  perkataan  d.  atas  dapat  diterima.  Hal  rtu  dikarenakan 
wava.  Ibnu  Wahab  disebutkan,  “Dari  Abdullah,  dan  bapaknya 
J  AwvaniV".  seperti  teiah  dijelaskan  di  awal  bab.  Sementara 
menukil  dari  Bukhari  bahwa  ibnu  Wahab  telah 
.  ;.SK  dan  Yunus,  sama  seperti  riwayat  Qutaibah 


dalam  r 
(Zubair 


(Avea)  Bagian  Atas  Sebelum  Bagian  Bawah 


iaki-ia 

Zubiw 


?-  Y' 


Dari  Urwah, 
m  kalangan 


^  w;p 

■f c  i : v.sn  jui  f  j-*'  j* j  ^ 

'}xJ\  cbJi  kb  p  %  i*  P  :f^Ul 

y  j)  J  cJy  & 

(P&.  ^ 

dia  berkata,  “Zubair  memperkarakan  seorang 
Anshar.  Maka  Nab:  SAW  bersabda,  'Wahai 
udian  alirkan!'  Laki-laki  Anshar  berkata, 
sutra  bibimu'  Nabi  SAW  fcer.>u»> 


beriman  hingga  mereka  menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang 
mereka  perselisihkan)' .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengairi  [area]  bagian  atas  sebelum  bagian  bawah). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  apa  yang 
tercantum  dalam  riwayat  mur  sal  Sa’id  bin  Al  Musayyab  sehubungan 
dengan  kisah  ini,  JU  di  j J^»j  &  d"  j**  «&'  Jjl»)  ^aii 

(Maka  Rasulullah  SAW  memutuskan  untuk  mengairi  bagian  atas 
kemudian  bagian  bawah).  Para  ulama  berkata,  “Mengairi  (ladang) 
dengan  air  dari  sungai  atau  saluran  yang  tidak  dimiliki  oleh  seseorang, 
maka  harus  didahulukan  area  yang  terletak  di  bagian  atas  sebelum 
bagian  bawah.  Tidak  ada  hak  bagi  area  yang  berada  di  bawah  hingga 
area  yang  berada  di  bagian  atas  merasa  cukup.  Adapun  batasannya 
adalah  meratakan  air  ke  seluruh  tanah  hingga  tidak  menyerap  lagi.” 

jaij  'i  (siramlah,  wahai  Zubair,  hingga  air 

mencapai. . .).  Dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili  disebutkan,  'i  jl-' 
jib:* J'  tUJ'  j£i  j  (Siramlah,  wahai  Zubair,  kemudian  air 

mencapai  tanggul).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  kata  “air” 
tidak  disebutkan. 

Pada  pembahasan  tentang  tafsir  melalui  jalur  lain  dari  Ma’mar 
diberi  tambahan,  ^ 

'J?-  (Kemudian  alirkan  air  itu  ke  tetanggamu!  Beliau 
memenuhi  haknya  Zubair  dalam  hukum  yang  tegas,  ketika  laki-laki 
Anshar  tersebut  membuat  beliau  marah). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Syu’aib  dalam  pembahasan  tentang 
peijanjian  damai  disebutkan,  J3  Otfj  Jj jil 

UjCojtyj  jj'jii  ijM  <ls  jinjit  Js-  (Maka  pada  saat  itu  beliau 
memenuhi  haknya  Zubair,  padahal  sebelumnya  beliau  telah 
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menyarankan  kepada  Zubair  suatu  kebijakan  yang  memiliki  keluasan 
bagi  Zubair  dan  laki-laki  Anshar  itu). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Tambahan  ini  mungkin  berasal  dari 
perkataan  Az-Zuhri,  karena  dia  biasa  menyambung  hadits  dengan 
perkataannya,  yang  menurutnya  merupakan  penjelasan  hadits  yang 
dimaksud.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  hukum  asal  bahwa  apa  yang 
disebutkan  dalam  hadits  termasuk  bagian  dari  hadits  itu,  hingga 
didapatkan  keterangan  yang  menunjukkan  adanya  sebagian  kalimat 
yang  tidak  termasuk  bagian  dari  hadits.  Anggapan  adanya  ucapan 
perawi  yang  disisipkan  dalam  hadits  tidak  dapat  ditetapkan  hanya 
berdasarkan  kemungkinan. 

Al  Khaththabi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Hanya  saja  Nabi 
SAW  memberi  keputusan  yang  merugikan  laki-laki  Anshar  saat  beliau 
marah  (padahal  beliau  telah  melarang  seorang  hakim  menetapkan 
keputusan  saat  marah),  sebab  dasar  larangan  itu  adalah  adanya 
kekhawatiran  apabila  hakim  melakukan  kesalahan.  Adapun  Nabi 
SAW  dijamin  tidak  berbuat  demikian,  karena  beliau  adalah  ma  ’shum 
(terpelihara)  dari  kesalahan  dan  kekeliruan  meski  pada  saat  marah.” 


8.  Mengairi  Bagian  Atas  Setinggi  Dua  Mata  Kaki 

S>U-j  of  AJji-  <01  JJ  0J>  J* 

:jX*j  4^  ^ 

01  '.J jCaJ^t  JUi  J  o^\l  ijjj  \j  j-l 

:JlS  4^  <&'  J-**  <5il  j  ^jl  015" 

Jia  aJl>-  <d  .j  •AaJl  ^ll  tl<Jl 

&  y*  ji  Sl  vLbjj  S^)  ^  dJjj!  4^1  oAa  01  aWIj 
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J  J*  OjOis  y  J  (^rf  ^5® 

CfJJi  OlS^j  .j-Xs»Jl  ^Jl  ls^  u~^  (*^  <3"*'  -jt-^j  ^ 

j. 

2262.  Dari  Urwah  bin  Zubair  bahwa  dia  menceritakan 
kepadanya,  “Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berperkara 
dengan  Zubair  tentang  saluran  air  di  Harrah  yang  digunakan  untuk 
menyiram  pohon  kurma.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Siramlah ,  wahai 
Zubair  — beliau  memerintahkan  kepadanya  hal  yang  ma  ’ruf  (patut) — 
kemudian  alirkanlah  ke  tetanggamu !’  Laki-laki  Anshar  berkata,  ‘Oleh 
karena  dia  anak  bibimu’.  Wajah  Rasulullah  SAW  berubah  kemudian 
beliau  bersabda,  ‘ Siramlah  kemudian  tahan  hingga  air  itu  kembali  ke 
tanggul ’.  Beliau  mencukupkan  hak  Zubair.  Zubair  berkata, 
‘Sesungguhnya  ayat  ini  turun  mengenai  hal  itu  {Maka  demi  Rabbmu, 
mereka  [pada  hakikatnya]  tidak  beriman  hingga  menjadikanmu 
sebagai  hakim  atas  perselihan  yang  terjadi  di  antara  mereka)’.”  Ibnu 
Syihab  berkata  kepadaku,  “Maka  laki-laki  Anshar  dan  orang-orang 
memperkirakan  sabda  Nabi  SAW,  ‘ Siramlah  kemudian  tahanlah 
hingga  air  itu  kembali  ke  tanggul’,  bahwasanya  yang  demikian  itu 
adalah  setinggi  dua  mata  kaki.” 


Keterangan  Hadits: 

ijjyuJb  o'ja\3  {beliau  memerintahkan  kepadanya  hal  yang 
makruf).  Demikian  cara  baca  yang  kami  tetapkan  pada  semua  riwayat, 
yakni  bahwa  kata  amara  adalah  bentuk  lampau  dari  kata  amr 
(perintah),  dan  ia  merupakan  perkataan  perawi  yang  disisipkan  dalam 
hadits.  Namun  Al  Karmani  meriwayatkan  bahwa  kata  tersebut 
merupakan  bentuk  perintah  dari  kata  imraar  yang  artinya  ‘biarkan  ia 
lewat  (mengalir)’.  Tapi,  dalam  pembahasan  yang  lalu  telah  dijelaskan 
kelemahan  riwayat  yang  menggunakan  redaksi  seperti  itu. 
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Sementara  itu,  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  Nabi  SAW 
memerintahkan  Zubair  untuk  melakukan  seperti  kebiasaan  mereka 
dalam  hal  kadar  air  yang  dibutuhkan  untuk  menyiram  tanaman.” 
Namun,  ada  pula  kemungkinan  Nabi  SAW  memerintahkan  Zubair 
untuk  bersikap  wajar  dalam  menjaga  hak  tetangga.  Kemungkinan  ini 
diindikasikan  oleh  riwayat  Syu’aib  di  atas  serta  riwayat  Ma’mar  yang 
tercantum  dalam  pembahasan  tentang  tafsir.  Pandangan  ini  tampak 
dari  sikap  beliau  SAW  yang  memerintahkan  Zubair  agar  bersikap 
toleran  dengan  cara  memberikan  sebagian  haknya  demi  terwujudnya 
suatu  perdamaian.  Makna  inilah  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
dalam  bab  tersendiri  pada  pembahasan  tentang  perjanjian  damai, 
yakni  apabila  imam  menyarankan  suatu  kemaslahatan.  Ketika  laki-laki 
Anshar  itu  tidak  ridha  dengan  keputusan  itu,  maka  beliau  menempuh 
hukum  yang  sebenarnya  lalu  menetapkannya. 

Al  Khaththabi  meriwayatkan  bahwa  dalam  hadits  ini  terdapat 
dalil  yang  membolehkan  seorang  hakim  membatalkan  hukum  yang 
telah  ditetapkannnya.  Al  Khaththabi  berkata,  “Karena  pada  dasarnya 
beliau  SAW  berhak  menetapkan  mana  saja  di  antara  dua  keputusan 
itu,  lalu  beliau  mendahulukan  yang  lebih  mudah  demi  memelihara 
sikap  baik  terhadap  tetangga.  Ketika  lawan  perkara  itu  tidak  mengerti 
haknya,  maka  Nabi  SAW  meralat  keputusan  pertama  dan  menetapkan 
keputusan  kedua  agar  lebih  dapat  mencegah  sikapnya.”  Akan  tetapi, 
pendapat  ini  dikritik,  karena  beliau  belum  menetapkan  keputusan  yang 
pertama,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Dia  juga  berkata,  “Sebagian 
ulama  mengatakan  bahwa  hukum  yang  sesungguhnya  adalah 
berdasarkan  perintah  beliau  SAW  yang  pertama,  tetapi  ketika  orang 
yang  berperkara  tidak  menerima  keputusan  itu,  maka  beliau 
menghukumnya  dengan  keputusan  kedua.  Hal  itu  diambil  karena 
hukuman  tersebut  berhubungan  dengan  harta  (perdata).” 

Ibnu  Ash-Shabbagh  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i) 
menyetujui  pendapat  terakhir  ini,  tetapi  pendapat  ini  perlu  diteliti, 
karena  cara  penyajian  dalam  jalur-jalur  periwayatan  hadits  tersebut 
tidak  mendukung  pendapat  ini,  khususnya  redaksi  hadits  “ dan  beliau 
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memenuhi  haknya  Zubair  dalam  hukum  yang  tegas ”.  Redaksi  ini  juga 
merupakan  lafazh  hadits  riwayat  Syu’aib  pada  pembahasan  tentang 
perjanjian  damai,  dan  riwayat  Ma’mar  pada  pembahasan  tentang 
tafsir.  Seluruh  jalur  periwayatan  hadits  itu  menunjukkan  bahwa  beliau 
SAW  pada  awalnya  memerintahkan  Zubair  untuk  meninggalkan 
sebagian  haknya,  lalu  pada  kali  kedua  beliau  memerintahkan  Zubair 
untuk  mengambil  seluruh  haknya. 

dUi  OlSfj  ( bahwasanya  yang  demikian  itu  adalah 
setinggi  dua  mata  kaki).  Yakni  ketika  mereka  melihat  bahwa  tinggi 
tanggul  itu  berbeda-beda,  maka  mereka  menganalogikannya  dengan 
batasan  yang  disebutkan  dalam  kisah  tersebut,  dan  mereka  mendapati 
bahwa  batasan  tersebut  setinggi  dua  mata  kaki.  Akhirnya,  batasan  ini 
dijadikan  pedoman  untuk  menetapkan  kadar  air  yang  menjadi  hak 
orang  pertama.  Adapun  maksud  orang  pertama  adalah  orang  yang 
areanya  dialiri  air  pertama  kali.  Sementara  itu,  salah  seorang  ulama 
muta’akhirin  dari  madzhab  Syafi’i  berpendapat  bahwa  orang  yang 
pertama  adalah  orang  yang  tidak  didahului  oleh  seorang  pun  dalam 
mengolah  tanah  saat  membuka  lahan  kosong.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  orang  berikutnya  adalah  orang  yang  membuka  lahan 
sesudahnya,  dan  demikian  seterusnya.  Dia  berkata,  “Adapun  makna 
lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa  orang  pertama  adalah  orang  yang 
lebih  dekat  kepada  saluran  air,  padahal  maksudnya  tidak  demikian.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa 
hukum  dalam  persoalan  ini  adalah;  orang  yang  lebih  dekat  kepada 
saluran  air  boleh  menahan  air  tersebut  hingga  setinggi  dua  mata  kaki.” 
Namun,  Ibnu  Kinanah  mengkhususkan  pada  kurma  dan  pepohonan. 
Dia  berkata,  “Adapun  dalam  hal  tanaman,  mereka  bersekutu  dalam  air 
itu.” 

Ath-Thabari  mengatakan  bahwa  keadaan  tanah  itu  tidak  sama, 
maka  dalam  hal  ini  air  ditahan  secukupnya  untuk  setiap  tanah,  sebab 
kejadian  dalam  kisah  Zubair  sangat  khusus.  Kemudian  para  ulama 
dalam  madzhab  Maliki  berbeda  pendapat,  yakni  apakah  orang  pertama 
mangalirkan  seluruh  air  setelah  dia  menyiram  seluruh  kebunnya,  atau 
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dia  hanya  mengalirkan  air  yang  lebih  dari  dua  mata  kaki? 
Kemungkinan  pertama  lebih  kuat,  dan  hal  itu  dilakukan  jika  dia  tidak 
lagi  membutuhkan  air  tersebut. 

Dalam  riwayat  mur  sal  Abdullah  bin  Abi  Bakar  di  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  disebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW  memutuskan 
mengenai  saluran  air  Mahzur  dan  Muzainab,  agar  ditahan  hingga 
mencapai  dua  mata  kaki,  kemudian  bagian  atas  mengalirkan  air  ke 
bagian  bawah. 

Mahzur  dan  Muzainab  adalah  nama  dua  lembah  yang  cukup 
terkenal  di  Madinah. 

Riwayat  ini  memiliki  sanad  yang  maushul  di  dalam  kitab 
Ghara'ib  Malik  oleh  Ad-Daruquthni  dari  hadits  Aisyah,  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 

Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  Ath-Thabari  menyebutkan  dari 
hadits  Amr  bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dengan  sanad 
yang  hasan.  Abdurrazzaq  juga  meriwayatkannya  melalui  sanad  lain 
yang  maushul,  lalu  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  “Kami  memperhatikan  tentang  sabdanya  ‘ Tahanlah  air 
hingga  mencapai  tanggul ’,  bahwasanya  yang  demikian  itu  adalah 
setinggi  dua  mata  kaki.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ma’mar, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  selain  Az-Zuhri  berkata,  “Mereka 
memperhatikan  tentang  sabdanya,  ‘ Hingga  air  kembali  ke  tanggul ’, 
bahwasanya  yang  demikian  itu  adalah  mencapai  dua  mata  kaki. 
Seakan-akan  Ma’mar  mendengar  yang  demikian  itu  dari  Ibnu  Juraij, 
lalu  dia  menyampaikannya  melalui  jalur  mur  sal  dalam  riwayat 
Abdurrazzaq,  dan  Ibnu  Juraij  telah  menjelaskan  bahwa  ia 
mendengarnya  dari  Az-Zuhri.” 

Sementara  itu,  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Ishaq 
disebutkan,  jl  «-U1'  ( Tahanlah  air  hingga 

mencapai  tanggul  atau  hingga  kedua  mata  kaki).  Tapi  keraguan  ini 
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bersumber  dari  dia  sendiri.  Adapun  yang  benar  adalah  riwayat  Ibnu 
Juraij. 

Asy-Syasyi  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i) 
menyebutkan  bahwa  makna  sabdanya,  “ Hingga  mencapai  t  anggur , 
yakni  hingga  mencapai  kedua  mata  kaki.  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  kepada  batasan  seperti  di  atas,  karena  sebenarnya  kata 
al  jadr  (tanggul)  bukanlah  sinonim  bagi  kata  al  ka  'b  (mata  kaki). 

ja  (i tanggul  adalah  akar  kurma).  Lafazh  ini  hanya 

terdapat  dalam  riwayat  Al  Mustamli. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  telah 

dikemukakan,  yaitu: 

1.  Barangsiapa  lebih  dahulu  mendapatkan  air  di  lembah  atau 
saluran  air  tanpa  pemilik,  maka  dia  lebih  berhak  atas  air  itu. 
Namun,  apabila  kebutuhannya  telah  terpenuhi,  maka  dia  tidak 
berhak  untuk  menahan  air  tersebut  untuk  dialirkan  kepada  orang 
berikutnya. 

2.  Seorang  hakim  hendaknya  menyarankan  kedua  pihak  yang 
berseteru  untuk  mencari  jalan  damai  dengan  memerintahkan  dan 
membimbing  ke  arah  itu,  tetapi  dia  tidak  boleh  menjadikannya 
sebagai  keputusan  kecuali  orang  yang  berperkara  itu  bersedia 
menerimanya. 

3.  Hendaknya  seorang  hakim  memberikan  hak  secara  penuh 
kepada  pemiliknya  apabila  keduanya  tidak  mau  menempuh  cara 
damai. 

4.  Hendaknya  menetapkan  hak  kepada  pemiliknya  meski  dia  tidak 
memintanya. 

5.  Dalam  suatu  perkara,  seorang  hakim  diperbolehkan  hanya 
mendengar  dari  kedua  belah  pihak  yang  bersengketa,  yaitu 
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keterangan  yang  dapat  dipahami  maksudnya  tanpa  harus 
meminta  dakwaan  secara  tertulis  dan  batasan  tentang  hal  yang 
diperselisihkan  atau  penjelasan  mengenai  semua  sifatnya. 

6.  Celaan  dan  hukuman  bagi  mereka  yang  tidak  menghargai 
keputusan  hakim. 

7.  Kejadian  ini  mungkin  pula  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
imam  memberi  pengampunan  atas  hukuman  ta’zir  (hukuman 
yang  belum  ditentukan  kadarnya)  yang  berkaitan  dengan  dirinya 
sendiri,  akan  tetapi  yang  demikian  itu  berlaku  apabila  tidak 
melanggar  kehormatan  syariat. 

8.  Nabi  SAW  tidak  menghukum  pelaku  dalam  kisah  ini,  karena 
yang  demikian  itu  lebih  dapat  menyatukan  antar  sesama.  Sama 
seperti  yang  beliau  katakan  sehubungan  dengan  orang-orang 
munafik,  “Agar  manusia  tidak  memperbincangkan  bahwa 
Muhammad  membunuh  para  sahabatnya”. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Apabila  perbuatan  yang  demikian  itu 
dilakukan  oleh  seseorang  terhadap  diri  Nabi  SAW  atau  berkenaan 
dengan  syariatnya,  maka  dia  harus  dibunuh  sebagai  seorang  zindiq.” 


9.  Keutamaan  Memberi  Air  Minum 
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2363.  Dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  seorang  laki-laki  sedang  berjalan, 
maka  dia  merasa  sangat  kehausan.  Lalu  turun  di  satu  sumur  dan 
minum  darinya.  Kemudian  dia  keluar  dan  ternyata  dia  mendapati 
seekor  anjing  menjulurkan  lidahnya  (sambil)  menjilat  pasir  karena 
kehausan.  Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Sungguh  anjing  ini  sangat 
kehausan  seperti  yang  aku  rasakan’.  Kemudian  dia  turun  dan 
memenuhi  kedua  sepatunya  [dengan  air]  dan  membawa  dengan 
mulutnya  seraya  naik  ke  atas  dan  memberi  minum  anjing  itu.  Allah 
bersyukur  kepadanya  dan  memberi  ampunan  baginya.'"  Mereka  (para 
sahabat)  bertanya,  “Wahai  Rasulullah!  Apakah  ada  bagi  kita  pahala 
pada  binatang?”  Beliau  bersabda,  “ Pada  semua  hati  yang  basah 
terdapat  pahala.'" 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Hammad  bin  Salamah  dan  Ar- 
Rabi’  bin  Muslim  dari  Muhammad  bin  Ziyad. 
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2364.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA 
bahwa  Nabi  SAW  melaksanakan  shalat  Khusuf  lalu  bersabda,  “ Telah 
dekat  kepadaku  neraka  hingga  aku  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  sedang 
aku  bersama  mereka?’  Dan  tiba-tiba  seorang  wanita  — aku  kira 
beliau  mengatakan —  dicakar  oleh  kucing.  Beliau  bertanya,  ‘Ada  apa 
dengan  wanita  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Ia  telah  menahan  kucing  itu 
hingga  mati  kelaparan’.” 
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2365.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Seorang  wanita  disiksa  dengan  sebab  seekor  kucing 
yang  dia  tahan  hingga  mati  kelaparan.  Maka  dia  masuk  neraka 
dengan  sebab  itu."  Beliau  bersabda,  “ Dikatakan  —wallahu  alam— 
engkau  tidak  memberinya  makan  dan  minum  ketika  menahannya,  dan 
engkau  tidak  pula  melepaskannya  hingga  ia  dapat  memakan  binatang 
[serangga]  di  muka  bumi." 


Keterangan  Hadits: 

(Keutamaan  memberi  air  minum).  Yakni,  kepada  setiap  yang 
membutuhkannya. 

(i berjalan ).  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkan  dengan 
lafazh,  Jjtj  U£  (ketika  seorang  laki-laki  sedang  dalam 

perjalanan).  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Muwatha'at  melalui  jalur  Rauh  dari  Malik,  (berjalan  di 

padang  pasir).  Dia  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dari 
Malik,  ji  Jaj  (Berjalan  di  satu  jalan  Makkah). 

’j&k Ji  <uie-  juiiti  (maka  dia  merasa  sangat  haus).  Demikian  yang 
dinukil  oleh  kebanyakan  perawi  dan  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Muwaththa '.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan 
dengan  lafazh  Al  Uthasy  (yakni  sebagai  ganti  lafazh  Al  Athasy).  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “ Al  Uthasy  adalah  salah  satu  jenis  penyakit  yang  biasa 
menyerang  kambing,  dimana  kambing  itu  minum  tetapi  tidak  pernah 
merasa  puas.  Tetapi  makna  ini  tidak  sesuai  dengan  konteks  hadits.” 
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Dia  juga  berkata,  “Sebagian  mengatakan  kata  Al  Uthasy  dapat 
disesuaikan  dengan  konteks  hadits,  yakni  rasa  lapar  telah 
menyebabkannya  ditimpa  penyakit  itu  seperti  halnya  influenza.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  konteks  penyajian  hadits  tidak 
selaras  dengan  itu,  bahkan  secara  lahiriah  laki-laki  tersebut  memberi 
minum  anjing  hingga  puas.  Oleh  karena  itu,  dia  pun  diberi  balasan 
berupa  ampunan. 

JU  ( kemudian  dia  membawa  dengan  mulutnya).  Yakni, 
salah  satu  dari  kedua  sepatunya  yang  berisi  air.  Dia  melakukan  ini 
dikarenakan  kedua  tangannya  digunakan  untuk  naik  dari  sumur.  Hal 
ini  mengindikasikan  bahwa  naik  dari  sumur  tersebut  tidak  mudah. 

i)  'j&i  ( Allah  bersyukur  kepadanya).  Yakni  memujinya, 
menerima  amalannya,  atau  membalas  perbuatannya.  Berdasarkan 
pengertian  bahwa  arti  kalimat  tersebut  adalah  Allah  membalas 
perbuatannya,  maka  huruf  fa'  pada  lafazh  fasyakara  adalah  berfungsi 
sebagai  penafsiran,  atau  menghubungkan  kata  yang  bersifat  khusus 
kepada  kata  yang  bersifat  umum. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Maksud  'Allah  bersyukur  kepadanya', 
yakni  Dia  menampakkan  ganjaran  yang  diberikan-Nya  di  hadapan 
para  malaikat.  Lalu  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Dinar,  kalimat 
‘ memberi  ampunan  baginya '  diganti  dengan  kalimat  ‘ memasukkannya 
ke  dalam  surga'.  Hal  serupa  juga  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban. 

I jJli  {mereka  —para  sahabat —  bertanya).  Di  antara  para  sahabat 
yang  bertanya  saat  itu  adalah  Suraqah  bin  Malik  bin  Ju’syum, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Ibnu 
Hibban. 

^  UJ  Ojj  {apakah  ada  bagi  kita  pahala  pada 
binatang).  Yakni,  apakah  ada  pahala  dengan  sebab  memberi  minum 
atau  berbuat  baik  terhadap  binatang. 


*Jr'\  jlT  jt  J  (pada  setiap  hati  yang  basah  terdapat 
pahala).  Maksudnya  adalah,  setiap  hati  yang  hidup  (bernyawa). 
Sedangkan  yang  dimaksud  “basah”  adalah  kehidupan  itu  sendiri.  Atau 
karena  sifat  “basah”  adalah  sesuatu  yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari 
kehidupan.  Dengan  demikian,  kalimat  tersebut  adalah  kalimat  kiasan 
(kinayah). 

Adapun  lafazh  j  pada  kalimat  ji*  J  mungkin  berkedudukan 
sebagai  zharaf  (keterangan  tempat  atau  waktu).  Maksudnya,  pahala 
didapatkan  karena  memberi  minum  setiap  hati  yang  hidup  (bernyawa), 
atau  mungkin  juga  berkedudukan  sebagai  sababiyah  (menjelaskan 
sebab-akibat),  seperti  perkataan  J  (pada  jiwa  terdapat 

diyat ),  yakni  hukuman  diyat  (denda)  dijatuhkan  dengan  sebab 
membunuh  jiwa  manusia. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  pada  setiap  hati  yang  hidup 
(bernyawa)  terdapat  pahala,  dan  ini  bersifat  umum  mencakup  seluruh 
hewan.” 

Abu  Abdul  Malik  berkata,  “Hadits  ini  berlaku  pada  bani  Israil, 
Adapun  Islam  telah  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing. 
Sedangkan  kalimat  ‘ pada  setiap  hati ’  dibatasi  pada  sebagian  binatang 
yang  tidak  menimbulkan  bahaya,  karena  yang  diperintahkan  untuk 
dibunuh  —seperti  babi—  tidak  boleh  dibekali  kekuatan  agar 
bahayanya  tidak  bertambah.” 

Hal  serupa  dikemukakan  oleh  An-Nawawi,  “Sesungguhnya 
cakupan  umum  hadits  tersebut  dibatasi  pada  hewan  yang  tidak 
diperintahkan  untuk  dibunuh.  Jenis  hewan  inilah  yang  mendapat 
pahala  karena  memberinya  minum.  Dalam  hal  ini  termasuk  memberi 
makan  dan  hal-hal  lain  yang  masuk  kategori  berbuat  baik  kepada 
hewan.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tidak  ada  larangan  untuk  memahami 
hadits  tersebut  sesuai  dengan  keumumannya,  yakni  diberi  minum  lalu 
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dibunuh,  karena  kita  diperintah  untuk  membunuh  dengan  cara  yang 
baik.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  air  sisa  minum  anjing  adalah 
suci.  Pembahasan  lengkap  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 

Di  antara  dalil  yang  dikemukakan  dalam  membantah  mereka 
yang  berdalil  dengan  hadits  itu  untuk  mendukung  pendapat  di  atas 
adalah;  sesungguhnya  itu  adalah  perbuatan  sebagian  orang  dan  tidak 
diketahui  apakah  termasuk  orang  yang  dapat  dijadikan  panutan  atau 
tidak.  Tapi  sebagai  jawabannya  dikatakan  bahwa  kita  tidak  berhujjah 
dengan  perbuatan  itu  semata,  bahkan  kita  harus  sepakat  bahwa  syariat 
sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  pula.  Sesungguhnya  kita  tidak 
mengambil  semua  yang  dinukil  dari  mereka.  Bahkan  apabila 
pembawa  syariat  kita  menyebutkannya  dalam  konteks  pujian  tanpa 
mengaitkan  dengan  sesuatu,  maka  boleh  dijadikan  sebagai  dalil. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Bolehnya  melakukan  perjalanan  jauh  (safar)  sendirian  tanpa 
membawa  bekal.  Dalam  syariat  kita  hal  ini  berlaku  apabila  tidak 
dikhawatirkan  akan  ada  bahaya  yang  mengancam. 

2.  Anjuran  untuk  berbuat  baik  kepada  manusia,  karena  apabila 
ampunan  diperoleh  dengan  sebab  memberi  minum  anjing,  maka 
pahala  memberi  minum  seorang  muslim  adalah  lebih  besar. 

3.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  sedekah  sunah 
kepada  orang-orang  musyrik.  Namun  hal  itu  jika  tidak 
didapatkan  orang  muslim,  karena  orang  muslim  lebih  berhak 
untuk  menerima  kebaikan.  Demikian  pula  apabila  diharuskan 
memilih  antara  berbuat  baik  kepada  hewan  atau  manusia  yang 
memiliki  kehormatan  dan  kebutuhan,  keduanya  berada  pada 
tingkat  yang  sama,  maka  yang  lebih  berhak  didahulukan  adalah 
manusia. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  dua  hadits 
yang  masing-masing  berasal  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  dan  Ibnu 
Umar  mengenai  kisah  wanita  yang  mengikat  kucing  hingga  mati  dan 
wanita  itu  masuk  neraka.  Kedua  hadits  ini  disebutkan  pada  bab  awal 
mula  penciptaan.  Adapun  hadits  Asma'  telah  disebutkan  dengan 
lafazh  yang  lebih  lengkap.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  telah 
disebutkan  oleh  Ad-Daruquthni  bahwa  Ma’an  bin  Isa  menyendiri 
dalam  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  .  Dia  berkata, 
“Hadits  ini  diriwayatkan  pula  — pada  selain  kitab  Al  Muwaththa  — 
oleh  Ibnu  Wahab,  Al  Qa’nabi,  Ibnu  Abi  Uwais  dan  Mutharrif.”  Lalu 
dia  menyebutkan  melalui  jalur  periwayatan  mereka.  Adapun  Al 
Ismaili  telah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ma’an  dan  Ibnu  Wahab, 
sedangkan  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  melalui  jalur  Al  Qa’nabi. 

Kesesuaian  hadits  tentang  kucing  dengan  judul  bab  dapat  dilihat 
dari  sisi  bahwa  wanita  itu  diadzab  akibat  tidak  memberi  minum 
kucing.  Artinya  apabila  dia  memberinya  minum,  niscaya  dia  tidak 
diadzab. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  menerangkan  tentang 
haramnya  membunuh  apa  yang  tidak  diperintahkan  untuk  dibunuh 
dengan  cara  membuatnya  kehausan,  meskipun  kucing;  dan  tidak 
mendapatkan  pahala  karena  memberi  minum,  akan  tetapi 
menyelamatkannya  telah  cukup  sebagai  suatu  kebaikan. 


10.  Orang  yang  Berpendapat  Bahwa  Pemilik  Telaga  dan  Bejana 
Lebih  Berhak  Terhadap  Air  yang  Ada  di  Dalamnya 
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2366.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dia  berkata,  “Didatangkan 
kepada  Rasulullah  SAW  satu  gelas,  lalu  beliau  minum.  Sementara  di 
sebelah  kanannya  terdapat  anak  yang  paling  muda  di  antara  yang 
hadir,  sedangkan  orang-orang  tua  berada  di  sebelah  kirinya.  Beliau 
bersabda,  ‘  Wahai  anak  muda!  Apakah  engkau  mengizinkanku  untuk 
memberikan  kepada  orang-orang  tua?'  Anak  muda  berkata,  ‘Aku 
tidak  pernah  mendahulukan  seorang  pun  atas  bagianku  darimu,  wahai 
Rasulullah!’  Maka  beliau  SAW  memberikan  gelas  itu  kepadanya.” 
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2367.  Dari  Muhammad  bin  Ziyad,  aku  mendengar  Abu  Hurairah 
RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Demi  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  aku  akan  mengusir  sejumlah 
laki-laki  dari  haudhku  seperti  unta  milik  orang  lain  diusir  dari  haudh 
(telaga)  r 
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2368.  Dari  Ayyub  dan  Katsir  -setiap  salah  satu  dari  keduanya 
memberi  tambahan  pada  riwayat  yang  lainnya-  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
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dia  berkata:  Ibnu  Abbas  RA  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Semoga 
Allah  merahmati  Ummu  Ismail,  seandainya  dia  membiarkan  Zamzam 
[ atau  beliau  bersabda,  "Seandainya  dia  tidak  mengambil  air  dengan 
tangannya”]  niscaya  Zamzam  menjadi  mata  air  yang  mengalir.  Lalu 
suku  Jurhum  datang  seraya  bertanya,  ‘Apakah  engkau  mengizinkan 
kami  untuk  tinggal  bersamamu?’  Ummu  Ismail  menjawab,  Ya,  tapi 
kamu  tidak  berhak  atas  air  ’.  Mereka  berkata,  ‘Baiklah 
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yji\  Syy  J*#i  cp  Jirj  Jb*  4^ 

ifjb-  Jli  Jli;  b«  Jiai  cu*b.  llsT 

aIJlp  aSjI  bi  j*  *  y  'Jf  OCiv- 

2369.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Tiga  golongan  yang  Allah  tidak  mengajak  bicara  dan  melihat 
mereka  pada  hari  Kiamat;  (yaitu)  orang  yang  bersumpah  atas 
barangnya  bahwa  dia  menjualnya  lebih  murah  dari  modalnya 
padahal  dia  berdusta,  orang  yang  bersumpah  dusta  setelah  ashar 
untuk  mendapatkan  harta  seorang  muslim,  dan  seseorang  yang 
menahan  air  yang  lebih  dari  kebutuhannya.  Maka  Allah  berfirman 
kepadanya,  ‘Pada  hari  ini  Aku  tidak  memberimu  anugerah-Ku 
sebagaimana  engkau  menahan  kelebihan  sesuatu  yang  tidak 
dikerjakan  oleh  kedua  tanganmu 

Ali  berkata,  “Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami  —bukan 
hanya  sekali —  dari  Amr  bahwa  dia  mendengar  Abu  Shalih 
menyampaikan  hal  itu  dari  Nabi  SAW.” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits: 

Pertama ,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  telah  dijelaskan  pada 
delapan  bab  yang  lalu.  Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas, 
yaitu  menyamakan  telaga  dan  bejana  dengan  gelas.  Pemilik  gelas 
lebih  berhak  menggunakan  air  yang  ada  di  dalamnya,  baik  untuk 
minum  atau  menyiram.  Masalah  ini  tidak  tampak  oleh  Al  Muhallab 
sehingga  dia  berkata,  “Dalam  hadits  itu  hanya  dijelaskan  bahwa  orang 
yang  berada  di  sebelah  kanan  lebih  berhak  mendapatkan  — sisa  air 
yang  ada  di  dalam —  gelas  daripada  yang  lain.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapinya  bahwa  maksud  Imam 
Bukhari  adalah  apabila  orang  yang  berada  di  sebelah  kanan  berhak 
atas  air  yang  ada  di  dalam  gelas  hanya  karena  dia  menempati  posisi 
tersebut,  maka  bagaimana  dengan  pemilik  dan  orang  yang  menjadi 
sebab  adanya  air  itu? 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  haudh  (telaga)  Nabi  SAW 
yang  akan  dijelaskan  dalam  bab  “Haudh  Nabi”,  pada  pembahasan 
kehalusan  budi  pekerti/  kelembutan  hati. 

Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah  bahwa  pemilik  telaga 
mengusir  unta  milik  orang  lain  dari  telaganya  tanpa  diingkari  oleh 
Nabi  SAW,  maka  hal  ini  menunjukkan  bolehnya  melakukan  hal  itu. 
Keserasian  ini  juga  tidak  tampak  oleh  Al  Muhallab  sehingga  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  kesesuaiannya  adalah  dari  sisi  penisbatan 
haudh  kepada  Nabi  SAW,  sementara  beliau  lebih  berhak 
terhadapnya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menanggapi  kembali  bahwa  hukum  taklif 
tidak  didasarkan  pada  kejadian-kejadian  ukhrawi.  Bahkan  yang 
menjadi  dalil  pada  hadits  ini  adalah  redaksi  hadits  “ seperti  unta  milik 
orang  lain  diusir  dari  telaga”,  sebab  tidak  ada  alasan  bagi  pemilik 
telaga  untuk  mengusir  unta  milik  orang  lain,  kecuali  karena  dia  lebih 
berhak  terhadap  telaga  itu. 
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Ketiga ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Hajar  dan  sumur 
Zamzam,  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  sangat  ringkas,  dan 
akan  disebutkan  secara  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  kisah 
para  nabi.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada 
perkataan  Siti  Hajar  terhadap  orang-orang  yang  hendak  tinggal 
bersamanya,  “ Kamu  tidak  berhak  atas  air".  Mereka  berkata , 
“Baiklah".  Lalu  Nabi  SAW  menyetujui  hal  itu.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  barangsiapa  menghasilkan  air  di  tanah 
yang  tanpa  penghuni,  maka  dia  berhak  memilikinya  dan  tidak  seorang 
pun  yang  berserikat  dengannya  pada  sumur  itu  kecuali  dengan 
kerelaan  darinya.  Hanya  saja  dia  tidak  boleh  menahan  sisa  air  apabila 
dia  tidak  membutuhkannya  lagi.  Sesungguhnya  Hajar  hanya 
mempersyaratkan  kepada  mereka  agar  tidak  memilikinya.” 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  disebutkan  melalui 
jalur  lain  pada  empat  bab  yang  lalu,  dimana  disebutkan,  “ Dan  seorang 
laki-laki  yang  memiliki  air  lebih  dari  kebutuhannya  di  jalan,  lalu  ia 
melarangnya  untuk  diambil  oleh  orang  dalam  perjalanan  (ibnu 
sabit)" .  Sementara  pada  jalur  periwayatan  ini  dikatakan,  “ Seseorang 
yang  menahan  air  yang  lebih  dari  kebutuhannya.  Allah  berfirman 
kepadanya,  'Pada  hari  ini  Aku  tidak  memberimu  anugerah-Ku 
sebagaimana  engkau  menahan  kelebihan  sesuatu  yang  tidak 
dikerjakan  oleh  kedua  tanganmu 

Hubungannya  dengan  judul  bab  dapat  ditinjau  dari  sisi  bahwa 
hukuman  itu  terjadi  akibat  dia  menahan  air  lebih  dari  kebutuhannya. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  lebih  berhak  terhadap  air  yang 
menjadi  jatah  kebutuhannya. 

Kemudian  dari  redaksi  hadits  “ sesuatu  yang  tidak  dikerjakan 
oleh  kedua  tanganmu"  dapat  dipahami  apabila  seseorang 
mendapatkan  air  dengan  mengerahkan  usaha,  maka  tentu  dia  lebih 
berhak  lagi  memilikinya  daripada  orang  lain. 

Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  dari  Abu  Abdul  Malik  bahwa  dia 
berkata,  “Hal  ini  cukup  rumit  dipahami,  dan  barangkali  yang 
dimaksud  adalah  sumur,  bukan  hasil  galiannya.  Namun,  sikapnya 
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yang  melarang  menjadikannya  sebagai  seorang  perampas  dan  berbuat 
aniaya,  dan  ini  tidak  menolak  atas  apa  yang  ia  kerjakan.” 

Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  sumur  itu  adalah  hasil 
galiannya,  lalu  dia  melarang  orang  yang  kehausan  untuk  mengambil 
air  dari  sumur  itu,  sehingga  makna  redaksi  hadits,  'tidak  dikerjakan 
oleh  kedua  tanganmu ’,  yakni  engkau  tidak  mengeluarkan  air  itu.” 
Lalu  dia  berkata,  “Pengertian  terakhir  ini  tidak  ada  kaitannya  dengan 
persoalan  di  tempat  ini.” 

£.!•••  'j*  <!>&-*  jj*  ( Ali  berkata,  “Sufyan  telah 

menceritakan  kepada  kami,  bukan  hanya  satu  kali...”  dan  seterusnya). 
Ini  merupakan  isyarat  bahwa  Sufyan  seringkali  menyebutkan  hadits 
ini  secara  mursal.  Akan  tetapi  hadits  tersebut  dengan  sanad  yang 
maushul  telah  dinyatakan  shahih,  karena  para  perawi  dalam  sanad  ini 
tergolong  huffazh  (pakar  hadits). 

Jalur  periwayatan  hadits  ini  secara  lengkap  telah  disebutkan  pula 
oleh  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi,  Abdurrahman  bin  Yunus, 
Muhammad  bin  Abi  Wazir  dan  Muhammad  bin  Yunus,  dimana 
mereka  semua  telah  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Al  Ismaili.  Lalu  Al  Ismaili  berkata,  “Adapun  perawi 
lain  menukil  dengan  sanad  yang  mursal.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  itu  telah  disebutkan 
pula  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Amr  An-Naqid,  seperti  dikutip 
oleh  Imam  Muslim.  Begitu  pula  Shafwan  bin  Shalih,  seperti  dikutip 
oleh  Ibnu  Hibban.  Adapun  perbedaan  tentang  lafazh  matan  (materi) 
hadits  itu  akan  dibicarakan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 


11.  Tidak  Ada  Daerah  Terlarang  Kecuali  Bagi  Allah  dan  Rasul- 
Nya 


Aill  j  <l)j  :  Jl5  <1)1  lo g iP  a))I  jjoLp  ^j1 
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01  \I*L  ^  ^  -ij^*  (*^“J  <^s-  au!  ^L/> 

oij^Jlj  U* ^Iji  oi_j  tS*^  (*-^"J  ^  LS^ 

2370.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Ash-Sha’ab  bin  Jatstsamah 
berkata:  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  daerah 
terlarang,  kecuali  bagi  Allah  dan  Rasul-Nya .”  Telah  sampai  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SAW  membuat  batas  larangan  pada  An-Naqi’  dan 
Umar  membuat  batas  larangan  pada  Saraf  dan  Rabadzah. 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  seperti  lafazh  hadits.  Asy- 
Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  dua  makna.  Pertama ,  tidak 
ada  hak  bagi  seorang  pun  untuk  membuat  daerah  larangan  atas  kaum 
muslimin  kecuali  daerah  larangan  yang  telah  ditetapkan  oleh  Nabi 
SAW.  Kedua ,  kecuali  seperti  daerah  larangan  yang  telah  dibuat  oleh 
Nabi  SAW.  Berdasarkan  makna  yang  pertama,  maka  tidak  ada  hak 
bagi  seorang  penguasa  sesudah  Nabi  SAW  untuk  membuat  daerah 
larangan.  Sedangkan  menurut  makna  yang  kedua  bahwa  yang 
membuat  daerah  larangan  itu  hanya  mereka  yang  menempati  posisi 
Rasulullah  SAW,  yaitu  khalifah.” 

Dari  pernyataan  ini  maka  para  ulama  madzhab  Syafi’i 
menyimpulkan  bahwa  sang  imam  memiliki  dua  pendapat  pada  kedua 
persoalan  itu,  dan  pendapat  paling  kuat  menurut  mereka  adalah  yang 
kedua.  Adapun  pendapat  yang  pertama  lebih  dekat  kepada  makna 
zhahir  lafazh  hadits,  tetapi  mereka  mengukuhkan  pendapat  kedua 
berdasarkan  keterangan  bahwa  Umar  telah  membuat  daerah  larangan. 
Maksud  “daerah  larangan”  adalah  larangan  untuk  menggembala  pada 
tempat  tertentu,  dimana  tempat  itu  sebelumnya  boleh  digunakan  oleh 
siapa  saja.  Lalu  imam  mengkhususkan  tempat  itu  bagi  keperluannya, 
misalnya  untuk  menggembalakan  unta  sedekah. 
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J*?-  Sl  {tidak  ada  daerah  larangan).  Asal  kata  himaa  menurut 
bangsa  Arab  adalah;  bahwa  apabila  pemimpin  di  antara  mereka 
singgah  di  suatu  tempat  yang  subur,  maka  diusahakan  agar  anjing 
menggonggong  di  tempat  yang  tinggi,  lalu  dia  membuat  batas 
larangan  dari  semua  arah  sejauh  gonggongan  anjing  itu  terdengar,  dan 
orang  lain  tidak  boleh  menggembalakan  hewan  di  tempat  itu. 

Kata  himaa  berarti  daerah  terlarang.  Maksudnya,  seseorang 
melarang  hewan  untuk  merumput  di  daerah  tersebut  agar  rumputnya 
menjadi  subur,  lalu  dipakai  untuk  menggembalakan  hewan  tertentu. 

Pendapat  paling  kuat  menurut  madzhab  Syafi’i  adalah,  bahwa 
membuat  daerah  larangan  itu  khusus  bagi  khalifah  (pemimpin). 
Namun,  sebagian  ulama  membolehkan  bagi  pemimpin  distrik 
(gubernur).  Tapi  perlu  dicatat  bahwa  yang  demikian  itu  hanya 
diperbolehkan  jika  tidak  menimbulkan  dampak  negatif  bagi  kaum 
muslimin. 

Ath-Thahawi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  penguat 
pendapatnya  yang  mensyaratkan  untuk  meminta  izin  kepada  imam 
(pemimpin)  jika  hendak  mengolah  tanah  tanpa  pemilik.  Tapi 
argumentasi  ini  dikritik  dengan  mengemukakan  perbedaan  antara 
keduanya,  sebab  membuat  daerah  larangan  lebih  khusus  daripada 
mengolah  tanah  tanpa  pemilik. 

Al  Jauri  (salah  seorang  ulama  madzhab  Syafi’i)  berkata,  “Kedua 
hadits  ini  tidak  bertentangan.  Membuat  daerah  larangan  yang  tidak 
diperbolehkan  adalah  membatasi  tempat  tertentu  yang  ditumbuhi 
rerumputan  yang  subur  untuk  kepentingan  pribadi,  seperti  perbuatan 
orang-orang  jahiliyah  dahulu.  Sedangkan  tanah  tanpa  pemilik  yang 
boleh  diolah  adalah  tempat  yang  tidak  memberi  manfaat  bagi  kaum 
muslimin  secara  umum.  Dengan  demikian,  kedua  persoalan  itu 
berbeda.  Hanya  saja  daerah  larangan  dikategorikan  sebagai  tanah 
tanpa  pemilik,  karena  tanah  itu  belum  pernah  ada  yang  memilikinya. 
Akan  tetapi  sesungguhnya  ia  lebih  mirip  dengan  tanah  yang  telah 
dikelola  karena  bermanfaat  untuk  kepentingan  umum. 
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£A-St  J**-  ^Lj  411  JLo  jl  U*ij  :  Jlij  ( telah  sampai  kepada 
kami  bahwa  Nabi  SA  W  membuat  batas  larangan  di  Naqi  ’).  Demikian 
yang  dinukil  oleh  seluruh  perawi  kecuali  Abu  Dzarr.  Adapun  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Ibnu  Syihab,  yang  sanad- nya 
sampai  kepada  Ibnu  Syihab  seperti  sanad  pada  awal  hadits.  Namun, 
derajat  sanad-  nya  mur  sal  (tidak  menyebut  perawi  yang  menukil  dari 
sumber  pertama)  atau  mu’dhal  (dihapus  dari  sanad- nya  dua  perawi 
berturut-turut).  Abu  Daud  meriwayatkan  yang  serupa  dari  jalur  Ibnu 
Wahab,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  lalu  disebutkan  sanad  yang 
maushul  dan  yang  mursal  sekaligus. 

Dalam  riw'ayat  Abu  Dzarr  disebutkan,  “Abu  Abdillah  berkata, 
‘Telah  sampai  kepada  kami...’  dan  seterusnya”.  Maka,  sebagian 
pensyarah  Shahih  Bukhari  mengira  bahwa  kalimat  ini  berasal  dari 
Imam  Bukhari,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  Ahmad  bin  Ibrahim  bin 
Milhan  dari  Yahya  bin  Bukair  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat 
ini),  seraya  menyebutkan  sanad  yang  maushul  dan  mursal  sekaligus 
menurut  versi  yang  benar,  seperti  dinukil  oleh  Abu  Daud.  Kemudian 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  oleh  Abu  Nu’aim  terdapat  kerancuan,  dia 
telah  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  tetapi 
dia  menyebutkan  dalam  sanad  yang  maushul  lafazh  bagi  sanad  yang 
mursal,  yaitu  “membuat  batas  larangan  pada  An-Naqi”.  Padahal 
lafazh  ini  bukan  termasuk  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Ash-Sha’ab,  bahkan 
ia  adalah  riwayat  yang  disampaikan  kepada  Az-Zuhri  seperti 
terdahulu. 

Sementara  itu,  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari  Az-Zuhri,  dengan  mengumpulkan 
kedua  hadits.  Lalu  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Sa’id  dan 
dia  menukil  dari  Bukhari  bahwa  yang  demikian  itu  merupakan 
kesalahan.  Al  Baihaqi  berkata,  “Hal  itu  dikarenakan  lafazh  ‘ membuat 
batas  larangan  di  Naqi”  berasal  dari  perkataan  Az-Zuhri.”  Yakni, 
termasuk  perkataan  yang  disampaikan  kepadanya.  Dia  meriwayatkan 
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hadits  dari  Ibnu  Umar,  j*L-j  J-e  dl 

-u»  J* j  (‘ Sesungguhnya  Nabi  SAW  membuat  batas  larangan  di  Naqi  ’ 
sebagai  tempat  untuk  menggembala  kuda-kuda  kaum  muslimin’).  Tapi 
dalam  sanad- nya  terdapat  Al  Umari,  dan  dia  dikenal  sebagai  perawi 
yang  lemah.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  melalui 
jalurnya. 

£^3'  (Naqir).  Tempat  ini  terletak  sekitar  20  farsakh  dari 
Madinah,  dengan  lebar  1  mil  dan  panjang  8  mil,  seperti  dikatakan  oleh 
Ibnu  Wahab.  Arti  asal  kata  An-Naqi’  adalah  semua  tempat  yang 
menampung  air.  Dalam  hadits  disebutkan  pula  Naqi’  Al  Khadhamat, 
yaitu  tempat  di  Madinah  yang  ditempati  As’ad  bin  Zararah  untuk 
melaksanakan  shalat  jamak.  Pendapat  yang  masyhur  menyatakan 
bahwa  tempat  ini  selain  Naqi’  yang  ada  daerah  larangannya. 

Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa 
keduanya  merupakan  nama  satu  tempat.  Namun,  dia  mengatakan 
bahwa  pendapat  yang  pertama  lebih  benar. 

LJjUi  'yjs-  ofj  (dan  bahwasanya  Umar  membuat 
batasan  larangan  di  Saraf  dan  Rabadzah).  Kalimat  ini  dihubungkan 
dengan  kalimat  sebelumnya,  dan  ini  termasuk  pula  perkataan  yang 
disampaikan  kepada  Az-Zuhri.  Tapi  perbuatan  Umar  tersebut  telah 
dinukil  melalui  riwayat  yang  akurat,  seperti  akan  disebutkan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  Jihad  dari  jalur  Aslam,  'fs-  of 

Jip  i)  J’y>  (Sesungguhnya  Umar  mengangkat  seorang  budak 
miliknya  untuk  mengurus  daerah  terlarang). 

Ar-Rabadzah  adalah  nama  tempat  terkenal  yang  terletak  antara 
Makkah  dan  Madinah.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Umar  membuat  daerah 
larangan  di  Rabadzah  untuk  menggembalakan  unta  sedekah. 
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12.  Manusia  dan  Binatang  Minum  dari  Sungai-Sungai 


aSSI  aBI  J  y*  j  <1)1  A^P  Akil 

*/**  4]  g;iJl  C\1  .jjj  jirj  Js-J  t>-  'jir'Jj  C°?A  £r'J  J^xJl 
^  CUjCs'  Ui  <■'<** Jj  j'  Jf  ^  JiA 
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t$jl  _«Jj  caJ  l^jji jjlj  lijbT  cuilS""  jjjJ y*  ji  1* _y 
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(dy  lyi  Oji  Jlii»  Jk*j  [yj  oy  Sji  Jlib> 


2371.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Seekor  kuda  bagi  seseorang  dapat  menjadi  sumber  pahala,  menjadi 
alat  untuk  memenuhi  kebutuhan,  dan  menjadi  sebab  dosa.  Adapun 
yang  menjadi  sumber  pahala  adalah  seseorang  yang  mengikat 
kudanya  di  jalan  Allah  lalu  mengulur  tali  pengikatnya  pada  padang 
rumput  atau  kebun.  Rumput  yang  dimakan  kuda  itu  sepanjang  tali 
pengikatnya,  maka  itu  menjadi  pahala  bagi  yang  punya.  Seandainya 
tali  pengikatnya  putus,  lalu  kuda  itu  lari  ke  tempat  yang  tinggi,  maka 
jejak  dan  kotorannya  adalah  kebaikan  bagi  yang  punya.  Seandainya 
kuda  itu  lewat  di  sungai  lalu  minum,  sedangkan  yang  punya  tidak 
bermaksud  memberinya  minum,  maka  yang  demikian  itu  menjadi 
sumber  pahala  baginya.  Seseorang  yang  mengikat  atau  memelihara 
kudanya  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup  agar  tidak  menjadi 
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pengemis,  kemudian  dia  tidak  melupakan  hak  Allah  pada  diri  dan 
manfaat  kuda  itu,  karena  kuda  itu  menjadi  alat  untuk  memenuhi 
kebutuhan  hidupnya.  Seorang  laki-laki  yang  mengikat  kudanya  karena 
angkuh  dan  pamer  serta  bermaksud  buruk  terhadap  orang-orang 
Islam,  yang  demikian  itu  menjadi  dosa  baginya Lalu  Rasulullah 
SAW  ditanya  tentang  himar,  maka  beliau  bersabda,  “ Tidak  diturunkan 
kepadaku  tentangnya  sesuatu  selain  ayat  yang  simpel  dan  luas 
cakupannya  ini,  ‘ Barangsiapa  mengerjakan  kebaikan  meski  sebesar 
dzarrah,  maka  dia  akan  melihatnya;  dan  barangsiapa  mengerjakan 
kejahatan  meski  sebesar  dzarrah,  maka  dia  akan  melihatnya’."  (Qs. 
Az-Zalzalah  (99):  7-8) 

^  ^  ^  Jy  o*  J.  & 
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2372.  Dari  Rabi’ah  bin  Abu  Abdurrahman,  dari  Yazid  (mantan 
budak  Al  Munba’its),  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhaniy  RA,  dia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
bertanya  tentang  barang  temuan,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Kenalilah 
pengikatnya  dan  tempatnya,  kemudian  umumkan  selama  satu  tahun. 
Apabila  pemiliknya  datang,  (maka  berikan  kepadanya).  Namun, 
apabila  tidak  datang,  maka  urusannya  terserah  kepadamu’.  Laki-laki 
itu  berkata,  ‘Bagaimana  kalau  kambing  yang  didapat?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Ia  untukmu,  atau  untuk  saudaramu,  atau  untuk  serigala’ . 
Laki-laki  itu  kembali  bertanya,  ‘Bagaimana  dengan  unta?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Kamu  tidak  perlu  mengambilnya,  ia  memiliki  persediaan 


FATHUL  BAARI  —  341 


air  dan  tapak  (yang  kuat),  ia  dapat  mendatangi  sumber  air  dan  makan 
pepohonan  (daun-daunan)  hingga  pemiliknya  datang’ .” 


Keterangan  Hadits: 

Dengan  judul  bab  ini,  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan 
bahwa  sungai-sungai  yang  terdapat  di  jalan-jalan  boleh  dimanfaatkan 
oleh  siapa  pun  untuk  minum.  Kemudian  dia  menyebutkan  dua  hadits; 
pertama,  dari  Abu  Hurairah  berkenaan  dengan  kuda,  dimana  hadits  itu 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Adapun  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  lafazh,  s  J.  4*'  J*  J 

O?  ( Seandainya  kuda  itu  lewat  di  sungai  lalu  minum,  sedangkan 
yang  punya  tidak  bermaksud  memberinya  minum).  Sebab,  hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  menjadi  keharusan  hewan  untuk 
mendapatkan  air  meski  pemiliknya  tidak  bermaksud  memberinya 
minum.  Apabila  yang  demikian  itu  diberi  pahala,  maka  apalagi  jika 
hal  itu  dilakukan  dengan  sengaja. 

Kedua,  dari  Zaid  bin  Khalid  tentang  barang  temuan  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  selanjutnya.  Adapun  yang  dimaksud  di 
tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  yAl'  \*)\L>  \#d 

(ia  memiliki  persediaan  air  dan  tapak  [yang  kuat],  ia  dapat 
mendatangi  sumber  air  dan  makan  pepohonan  [daun-daunan]). 


13.  Menjual  Kayu  Bakar  dan  Rumput 
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2373.  Dari  Zubair  bin  Awwam  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Hendaknya  salah  seorang  di  antara  kamu  mengambil  tali 
lalu  mengambil  seikat  kayu  bakar,  kemudian  menjualnya  dan 
dengannya  Allah  memelihara  mukanya  (menjaga  kehormatannya), 
maka  hal  itu  lebih  baik  daripada  dia  meminta-minta  kepada  orang- 
orang,  diberi  atau  ditolak  .” 

Ll  xs-  ^>\ 
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2374.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Ubaid  (mantan  budak 
Abdurrahman  bin  Auf)  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Hendaknya  salah  seorang  di 
antara  kamu  mengambil  seikat  kayu  bakar  lalu  membawa  di  atas 
punggungnya,  maka  hal  itu  lebih  baik  baginya  daripada  meminta- 
minta  kepada  seseorang,  baik  orang  itu  memberinya  atau 
menolaknya." 
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2375.  Dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendapatkan  seekor  unta  bersama  Rasulullah  SAW  pada  harta 
rampasan  perang  Badar.”  Ali  berkata,  “Lalu  Rasulullah  SAW 
memberikan  kepadaku  unta  yang  lain.  Pada  suatu  hari  aku 
menghentikan  keduanya  di  depan  pintu  seorang  laki-laki  Anshar, 
sedang  aku  ingin  membawa  idzkhir  di  atas  keduanya  untuk  dijual. 
Bersamaku  saat  itu  ada  seorang  tukang  sepuh  [logam]  dari  bani 
Qainuqa’.  Hasil  pekerjaan  ini  akan  aku  gunakan  sebagai  biaya 
walimah  pernikahanku  dengan  Fathimah.  Ketika  itu  Hamzah  bin 
Abdul  Muthalib  sedang  minum  khamer  di  rumah  tersebut  dan 
bersamanya  ada  seorang  biduanita.  Lalu  wanita  itu  berkata,  ‘Cepatlah, 
wahai  Hamzah,  untuk  (mendapatkan  daging)  unta  yang  segar!.’ 
Hamzah  bergegas  mendekati  kedua  unta  itu  sambil  membawa  pedang, 
lalu  memotong  punuk  serta  perut  keduanya.  Kemudian  dia  mengambil 
hati  kedua  unta  itu.”  Aku  berkata  kepada  Ibnu  Syihab,  “Juga 
punuknya?”  Dia  berkata,  “Ia  telah  memotong  punuk  keduanya  lalu 
membawanya.”  Ibnu  Syihab  berkata:  Ali  RA  berkata,  “Aku  pun 
melihat  perkara  yang  membuatku  sangat  gusar.  Aku  segera 
mendatangi  Nabi  Allah  dan  didekatnya  terdapat  Zaid  bin  Haritsah, 
lalu  aku  mengabarkan  kepadanya  kejadian  yang  baru  saja  aku  alami. 
Beliau  SAW  keluar  bersama  Zaid  dan  aku  berangkat  bersamanya. 
Lalu  beliau  SAW  masuk  menemui  Hamzah  dan  memarahinya. 
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Hamzah  mengangkat  mukanya  dan  berkata,  ‘Bukankah  kalian  tidak 
lain  adalah  budak  bapak-bapakku?’  Maka  Rasulullah  SAW  mundur 
hingga  keluar  dari  tempat  mereka,  dan  yang  demikian  itu  terjadi 
sebelum  diharamkannya  khamer.” 


Keterangan  Hadits: 

Hubungan  judul  bab  ini  dengan  masalah  memberi  minum  adalah 
bahwa  manusia  bersekutu  dalam  menggunakan  air,  kayu  bakar  dan 
tempat  penggembalaan,  yakni  siapa  saja  boleh  memanfaatkan  sesuatu 
yang  mubah  tanpa  ada  pengkhususan. 

Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa  ulama  sepakat  membolehkan 
mengambil  kayu  bakar  pada  tempat-tempat  yang  mubah  serta 
mencabut  rerumputan  di  muka  bumi.  Namun,  apabila  berada  pada 
tanah  milik  seseorang,  maka  tidak  diperbolehkan.  Alasannya,  apabila 
kayu  bakar  dan  rumput  itu  milik  seseorang  dengan  sebab 
mengambilnya,  maka  tentu  orang  yang  membuka  lahan  tersebut  lebih 
berhak  untuk  memilikinya. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  hadits 
pertama  dan  kedua  masing-masing  dari  Zubair  bin  Awwam  dan  Abu 
Hurairah  berkenaan  dengan  anjuran  mencari  nafkah  meskipun  dengan 
menjual  kayu  bakar.  Keduanya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  zakat.  Hadits  ketiga  dari  Ali  RA  tentang  kisah  kedua  unta 
bersama  Hamzah  bin  Abdul  Muthalib.  Adapun  yang  menjadi  dalil 
masalah  ini  adalah  lafazh,  'y-i'  p  o'  oJj'  dfj  (aku  ingin 
membawa  idzkhir  di  atas  keduanya  untuk  dijual).  Sebab,  ini 
mengindikasikan  bolehnya  mengambil  kayu  bakar  dan  rumput  seperti 
terdapat  pada  judul  bab.  Pembahasan  lebih  detail  tentang  hadits  ini 
akan  disebutkan  di  akhir  pembahasan  tentang  jihad. 
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14.  Al  QathVah  (Bagian  Tertentu  dari  Pemimpin) 
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2376.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bermaksud  memberi  sebagian  tanah 
Bahrain  sebagai  qathi’ah,  maka  kaum  Anshar  berkata,  ‘Hingga 
engkau  memberi  bagian  kepada  saudara-saudara  kami  dari  kalangan 
Muhajirin  seperti  bagian  yang  engkau  berikan  kepada  kami’.  Beliau 
bersabda,  ‘'Kalian  akan  melihat  sesudahku  orang  yang  mementingkan 
diri  sendiri,  maka  bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa  denganku Y’ 


Keterangan  Hadits: 

Kata  qatha'i’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  qathi’ah 
(potongan).  Dikatakan  qatha’tuhu  al  ardha  (aku  memotong  tanah 
untuknya),  yakni  aku  menetapkan  untuknya  bagian  tanah  tertentu. 
Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  tanah  tanpa  pemilik  yang 
ditetapkan  oleh  pemimpin  untuk  sebagian  rakyatnya.  Maka,  orang 
yang  mendapatkan  bagian  itu  lebih  berhak  mengolahnya  dibandingkan 
yang  lain. 

Pemberian  bagian  ini  hanya  boleh  diambil  dari  tanah  tanpa 
pemilik  menurut  kesepakatan  ulama,  seperti  dikatakan  oleh  ulama 
madzhab  Syafi’i.  Iyadh  menukil  bahwa  makna  qathi’ah  adalah  harta 
Allah  yang  diberikan  seorang  pemimpin  kepada  siapa  saja  yang 
dianggap  pantas  mendapatkannya.  Dia  berkata,  “Namun,  pada 
umumnya  hal  ini  digunakan  pada  tanah,  yaitu  ditetapkan  bagian 
tertentu  dari  tanah  bagi  siapa  yang  dikehendaki,  baik  untuk  dimiliki 
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dan  dikelola,  atau  hasil  tanah  tersebut  ditetapkan  untuknya  dalam 
kurun  waktu  tertentu.” 

As-Subki  berkata,  “Makna  yang  kedua  inilah  yang  saat  ini 
dinamakan  dengan  qathi  ’ah,  dan  saya  belum  melihat  seorang  pun  di 
antara  ulama  madzhab  kami  yang  menyebutkannya.  Namun, 
pengesahannya  melalui  metode  fikih  cukup  musykil.”  Lalu  dia 
berkata,  “Adapun  yang  tampak  bagiku  bahwa  orang  yang 
mendapatkan  bagian  itu  memperoleh  hak  istimewa  atas  tanah  yang 
dimaksud,  seperti  hak  seorang  yang  memberi  batasan  pada  sebidang 
tanah,  tetapi  hal  ini  tidak  berarti  dia  langsung  memiliki  tanah  itu.” 
Pendapat  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Muhibb  Ath-Thabari. 
Sementara  Al  Adzra’i  mengklaim  tidak  adanya  perbedaan  pendapat 
tentang  bolehnya  imam  memberikan  hasil  tanah  untuk  prajurit  tertentu 
jika  dia  berhak  mendapatkannya. 

'j*  aIIp  isi  J-fi  i  i\'J  ( Nabi  SA  W  bermaksud 

memberikan  sebagian  tanah  Bahrain  sebagai  qathi’ah ).  Maksudnya 
kepada  kaum  Anshar.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  disebutkan, 

4^0*4'  441  2^4  ( Beliau  memanggil  kaum  Anshar  untuk  diberikan 
tanah  Bahrain  sebagai  qathi  ’ah).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  j'  ( Untuk  diberikan  kepada 

mereka  qathi  ’ah  dari  tanah  Bahrain,  atau  sebagian  darinya).  Seakan- 
akan  keraguan  pada  riwayat  ini  berasal  dari  Hammad.  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  jizyah  (upeti)  akan  menyebutkan  dari  jalur 
Zuhair,  dari  Yahya  dengan  lafazh,  \i-s  ( Beliau 

memanggil  kaum  Anshar  untuk  dituliskan  [ditetapkan]  bagi  mereka  — 
qathi  ’ah —  dari  tanah  Bahrain). 

Dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  kaum  Anshar  dari 
riwayat  Sufyan  dari  Yahya  disebutkan,  ^  ( Untuk 

diberikan  kepada  mereka  [qathi’ah]  dari  tanah  Bahrain).  Secara 
zhahir  Nabi  SAW  hendak  menjadikan  bagian  itu  sebagai  qathi’ah. 
Namun,  kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  itu.  Al 
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Khaththabi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  tanah  tanpa 
pemilik  di  Bahrain,  dimana  tanah  itu  diberikan  kepada  kaum  Anshar 
agar  mereka  mengelolanya  sehingga  dapat  memilikinya.  Ada 
kemungkinan  pula  yang  dimaksud  adalah  tanah  yang  telah  dikelola, 
tetapi  masuk  dalam  1/5  bagian  yang  menjadi  hak  beliau,  sebab  Nabi 
SAW  membiarkan  tanah  Bahrain  tanpa  membagikannya.”  Pendapat 
ini  dikritik,  karena  Bahrain  dikuasai  melalui  perjanjian  damai  (tanpa 
kekerasan),  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jizyah  (upeti).  Maka,  ada  kemungkinan  beliau  bermaksud 
mengkhususkan  mereka  untuk  mengambil  upetinya.  Pendapat  terakhir 
ini  dinyatakan  sebagai  pendapat  yang  benar  oleh  Ismail  Al  Qadhi  dan 
Ibnu  Qurqul.  Lalu  Ibnu  Baththal  melegitimasi  pendapat  itu  dengan 
mengatakan  bahwa  tanah  yang  dikuasai  secara  damai  tidak  dapat 
dibagi-bagi  sehingga  tidak  bisa  dimiliki. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Suatu  pemberian  dinamakan  qathi’ah 
apabila  berasal  dari  tanah  atau  harta  tidak  bergerak,  dan  yang  dapat 
diberikan  sebagai  qathi  'ah  hanyalah  harta  rampasan  perang,  dan  tidak 
boleh  berasal  dari  harta  seorang  muslim  atau  harta  orang  kafir  yang 
terikat  peijanjian  damai.” 

Dia  melanjutkan,  “Terkadang  qathi’ah  diberikan  untuk  dimiliki 
dan  terkadang  tidak  untuk  dimiliki.  Di  bawah  pengertian  kedua  ini 
dipahami  bahwa  pemberian  tempat-tempat  penginapan  di  Madinah 
adalah  sebagai  qathi  ’ah."  Seakan-akan  Ibnu  At-Tin  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Syafi’i  melalui  jalur  yang 
mursal  dan  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath- 
Thabrani,  jjaJ'  ilkui'  CS  *#' 

( Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  datang  di  Madinah,  maka  beliau 
menjadikan  penginapan-penginapan  sebagai  qathi’ah),  yakni  beliau 
menempatkan  kaum  Muhajirin  di  penginapan-penginapan  kaum 
Anshar  atas  kerelaan  mereka. 

Para  bagian  akhir  pembahasan  tentang  1/5  bagian  harta 
rampasan  perang  akan  disebutkan  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar 
bahwa  Nabi  SAW  memberikan  kepada  Zubair  sebidang  tanah  dari 
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harta  Bani  Nadhir  sebagai  qathi’ah,  yakni  setelah  beliau  mengusir 
mereka.  Secara  zhahir  Nabi  SAW  memberikan  hak  milik  atas  tanah 
itu  kepada  Zubair,  dan  pemberian  itu  dinamakan  sebagai  qathi’ah 
dalam  konteks  majaz. 

Adapun  yang  tampak  adalah  bahwa  Nabi  SAW  bermaksud 
memberi  bagian  secara  khusus  kepada  kaum  Anshar  atas  apa  yang 
diperoleh  dari  Bahrain.  Adapun  yang  langsung  diperoleh  saat 
penawaran  itu  adalah  upeti,  sebab  mereka  membuat  perjanjian  damai 
dengan  penduduk  Bahrain  dengan  syarat  membayar  upeti.  Setelah  itu, 
apabila  terjadi  penaklukan,  maka  diberikan  pula  dari  hasil  buminya. 
Hal  serupa  telah  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  pada  sejumlah  tanah, 
baik  sebelum  atau  sesudah  ditaklukkan.  Di  antaranya  beliau 
memberikan  rumah  Ibrahim  kepada  Tamim  Ad-Dari  sebagai  qathi  ’ah. 
Ketika  negeri  itu  ditaklukkan  pada  masa  Umar,  beliau  pun 
memberikannya  kepada  Tamim.  Lalu  terus-menerus  berada  dalam 
kekuasaan  keturunannya  dari  anak  perempuannya  yang  bernama 
Ruqayah,  sementara  di  tangan  mereka  terdapat  surat  Nabi  SAW 
mengenai  hal  itu.  Kisah  beliau  cukup  masyhur,  seperti  disebutkan  oleh 
Ibnu  Sa’ad  dan  Abu  Ubaid. 

UI  gJall  '  ji*  ( sama  seperti  yang  engkau  berikan  kepada 
kami).  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  ditambahkan,  JUi 

{Namun  tidak  ada  padanya  yang  demikian),  yakni  karena  kurangnya 
penaklukan  saat  itu  seperti  dalam  riwayat  Al-Laits  pada  bab 
berikutnya.  Sementara  itu,  Ibnu  Baththal  mengemukakan  pendapat 
yang  cukup  ganjil,  dia  berkata,  “Maksudnya,  Nabi  SAW  tidak  ingin 
memenuhi  permintaan  mereka,  karena  sebelumnya  beliau  telah 
memberikan  tanah  Bani  Nadhir  kepada  kaum  Muhajirin.” 

l'/\  iSJM  !SyyL>  {kalian  akan  melihat  sesudahku  orang  yang 
mementingkan  diri  sendiri).  Beliau  SAW  hendak  mengisyaratkan  apa 
yang  akan  terjadi,  yaitu  sikap  para  raja  Quraisy  yang  lebih 
mementingkan  kaum  Quraisy  dalam  hal  harta  daripada  kaum  Anshar, 
serta  memberikan  bagian  yang  lebih  besar  kepada  mereka.  Dengan 
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demikian,  hal  ini  termasuk  salah  satu  tanda  kenabian.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lengkap  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  kaum 
Anshar. 


15.  Menulis  Qathi’ah 

J**  ^  ^  <&'  [ff  'j  cT31  d*  X^‘  d  L5^°-  O* 

j!  <Uil  J  j— 'j  jU<ajNl  aILp  «Oli 

,^-Ji  Jup  dJJi  ^,£0 jS  C-JL*a 

Ij^wsLi  ca _yl  "J^ 

2377.  Al-Laits  berkata  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Anas  RA, 
“Nabi  SAW  memanggil  orang  Anshar  untuk  membagikan  tanah  bagi 
mereka  di  Bahrain.  Maka  mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Apabila 
engkau  melakukan  hal  itu,  maka  tulislah  untuk  saudara-saudara  kami 
dari  kalangan  Muhajirin  sama  seperti  itu’.  Namun,  tidak  ada  yang 
demikian  pada  Nabi  SAW.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
kalian  akan  melihat  sesudah  aku  nanti  sikap  —orang-orang—  yang 
mementingkan  diri  sendiri,  maka  bersabarlah  hingga  kalian  berjumpa 
denganku V’ 


Keterangan  Hadits: 

C-ld'  ( Al-Laits  berkata).  Aku  belum  menemukan  riwayat 

ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  Al-Laits.  Al 
Ismaili  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkannya 
dari  Al-Laits  tanpa  sanad  yang  lengkap.”  Abu  Nu’aim  menambahkan, 
“Seakan-akan  dia  menerimanya  dari  Abdullah  (juru  tulis  Al-Laits) 
dari  Al-Laits.” 
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Kemudian  Imam  Bukhari  dikritik  bahwa  dalam  hadits  Al-Laits 
tidak  disinggung  tentang  masalah  penulisan.  Namun,  kritik  ini  dijawab 
bahwa  yang  demikian  itu  telah  disebutkan  pada  bagian  kedua  hadits 
tersebut.  Sementara  bisanya  dia  mengisyaratkan  kepada  apa  yang 
tercantum  pada  sebagian  jalur  hadits,  dan  telah  dikemukakan  bahwa 
hadits  ini  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  jizyah  (upeti)  dari  Zuhair;  sedangkan  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  dari  Muawiyah,  dari  Yahya  bin  Sa’id. 

Hadits  ini  menyebutkan  keutamaan  kaum  Anshar,  dimana 
mereka  tidak  mau  mementingkan  diri  sendiri  dalam  urusan  dunia 
tanpa  menyertakan  kaum  Muhajirin.  Allah  telah  menyebutkan  sifat 
mereka,  OlT  *>lj  ^Js.  Ojyjj  ( Mereka  mengutamakan 

orang  lain  atas  diri  sendiri  meski  mereka  sangat  butuh).  Maka, 
mereka  mendapatkan  tiga  tingkat  keutamaan,  yaitu  tidak 
mementingkan  diri  sendiri,  menyantuni  orang  lain,  dan  mementingkan 
orang  lain  atas  diri  mereka. 

Tentang  tanah  Bahrain  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentangy izyah  (upeti). 


16.  Memerah  Unta  di  Dekat  Air 


'ja  :  Jli  j*  aIp  4)1  i'J'Jt,  J\  ‘Js. 

f.CJt  (^L>o  01 


2378.  Dari  Muhammad  bin  Fulaih,  dia  berkata:  Bapakku  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Termasuk  hak  unta  untuk  diperah  di  dekat  air” 


FATHUL  BAARI  —  351 


Keterangan  Hadits: 

LJsJ  0?  ( untuk  diperah).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua 
riwayat,  yakni  dengan  kata  tuhlab  (diperah).  Sementara  itu,  Ad- 
Dawudi  mengisyaratkan  adanya  riwayat  yang  menukil  dengan  kata 
tujlab  (ditarik),  lalu  dia  berkata,  “Maksudnya,  dituntun  ke  tempat 
minumnya.”  Akan  tetapi  pernyataan  ini  dikritik,  karena  jika  yang 
dimaksud  adalah  demikian,  tentu  kalimat  tersebut  akan  menggunakan 
kata  iiaa  (kepada)  dan  bukan  ‘alaa  (dekat).  Bahkan,  maksudnya 
adalah  diperah  di  dekat  air  untuk  memberi  manfaat  kepada  orang- 
orang  miskin  yang  datang  ke  tempat  itu,  dan  yang  demikian  itu  juga 
memberi  manfaat  bagi  unta.  Hal  ini  serupa  dengan  larangan  untuk 
memanen  kurma  pada  malam  hari,  dan  dianjurkan  untuk 
melakukannya  pada  siang  hari  agar  orang-orang  miskin  dapat 
menghadirinya. 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dari 
jalur  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  yang  menyebutkan,  0? 

«■  UJi  ( termasuk  haknya  diperah  di  dekat  air). 


17.  Orang  yang  Memiliki  Tempat  Lewat  atau  Tempat  Minum 
Pada  Kebun  atau  Kurma 

LgJ 01  A  4-lf-  4i)l  (_5^1 

,3j jd\  t^r****^' J  j^OJl  £jLL1j 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  menjual  kurma  setelah 
dikawinkan,  maka  buahnya  untuk  penjual;  dan  untuk  penjual  tempat 
lewat  serta  tempat  minum  hingga  panen,  demikian  pula  dengan 
pemilik  ariyah .” 
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Jf-e  4341  J oJuJ-  :  Jli  Z p  a&I  «uj!  °^p  «oii  o!p  ^  jJC  *^p 
(j!  'i/t  1-gJ yds  jiji  d)i  J i*j  ^Ljl  (j-«  :<JjjL  j  4-Jp  aM! 

d)t  'i!}  4pIj  (jJUJ  aJC^j  JL>  <Jj  Ijlp  ^UjI  j  .f-  liL<Jt  iyJL» 
^  J*. p  °^p  ^1p  jp  ^ilJ  dUC»  jpj  .^iLJl 


2379.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  membeli 
kurma  setelah  dikawinkan,  maka  buahnya  adalah  untuk  penjual 
kecuali  pembeli  mensyaratkan  (bahwa  buah  itu  menjadi  miliknya). 
Barangsiapa  membeli  budak  yang  memiliki  harta,  maka  hartanya 
untuk  penjual,  kecuali  pembeli  mensyaratkan  (bahwa  harta  itu 
menjadi  miliknya)"  Diriwayatkan  dari  Malik  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Umar  mengenai  budak. 


1/^J  &  [ffj  J  aJj  ‘Je-  'JS  J>\  J* 

1  y*. J  Lg-stf> L»1  yjl  ^Jp  ^ 

2380.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  memberi  keringanan  untuk  menjual  (barter)  ariyah 
menurut  taksiran  dengan  buah  (kurma  kering).” 


iS&  '^p  tffj  Ji  O*  y*'  y* 

^jPj  4l3L>wJlj  jP  <Jlp  Aill  ^~Jl 

'i/l  jjJlj  jli ; jJU  'i/l  'i/  (1)1  j  clp-^C»  jJ-j  ^liJl 

2381.  Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  bahwa  dia  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  mukhabarah, 
muhagalah ,  muzabanah  serta  menjual  buah  sebelum  tampak  masak, 
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dan  beliau  melarang  pula  menjualnya  kecuali  dengan  dinar  atau 
dirham  selain  [jual-beli]  ariyah.” 

^9  J  ^ 

^  j'  J^-j'  OjS  O  j^5'  'y  4^!^  £rf 
d-Ui  y  i jlS  dJli 

2382.  Dari  Abu  Hurairah  R,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memberi 
keringanan  pada  jual-beli  kurma  dengan  sistem  ariyah  sesuai 
takarannya  selama  kurang  dari  5  wasaq  atau  sebanyak  5  wasaq." 
Daud  ragu-ragu  mengenai  hal  itu. 

^  y  J5kj  pp  y  cJ'j  ^  y  p*  °J* 

‘o'jiJ'  ye-  ^  P*  ^  J  y*  j  a!^- 

yS  JlSj  :<&'  Jup  jf\  JV5  03'  aJIs  C'yJ'  Yj 

«di*  i 

2383-2384.  Dari  Busyair  bin  Yasar  (mantan  budak  bani 
Haritsah)  bahwa  Rafi’  bin  Khadij  dan  Sahal  bin  Abi  Hatsmah 
menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  melarang 
muzabanah,  menjual  buah  kurma  basah  dengan  kurma  kering,  kecuali 
para  pemilik  ariyah,  dimana  beliau  telah  memberi  izin  kepada 
mereka.”  Abu  Abdillah  berkata,  “Ibnu  Ishaq  berkata,  ‘Busyair  telah 
menceritakan  kepadaku  seperti  itu’.” 


354  —  FATHUL  BAARI 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  yang  memiliki  tempat  lewat  atau  tempat  minum 
pada  kebun  atau  kurma).  Maksudnya,  orang  itu  memiliki  hak  lewat  di 
kebun  dan  bagian  pada  kurma. 

ijyi\  L  j  dllisTj  i£»'J  ( dan  untuk  penjual 

tempat  lewat  serta  tempat  minum  hingga  panen,  demikian  pula 
dengan  pemilik  ariyah).  Ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari  yang  dia 
simpulkan  dari  hadits-hadits  tersebut  di  bab  ini.  Sebagian  pen -syarah 
kitab  Shahih  Bukhari  telah  salah  dan  mengira  bahwa  perkataan  itu 
merupakan  kelengkapan  hadits  Nabi  SAW. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Alasan  masuknya  judul  bab  ini 
dalam  masalah  fikih  adalah  untuk  menekankan  adanya  kemungkinan 
berkumpulnya  sejumlah  hak  pada  satu  benda.  Pada  satu  orang  terdapat 
hak  kepemilikan  dan  hak  memanfaatkan.  Hal  ini  diambil  dari 
bolehnya  menjual  buah  di  pohon  tanpa  menjual  pohonnya, 
konsekuensinya  pembeli  berhak  masuk  ke  tempat  yang  bukan 
miliknya  untuk  memetik  buah  itu.  Demikian  juga  dengan  pemilik 
ariyah .” 

Kemudian  dia  berkata,  “Dalam  madzhab  kami  terdapat 
perbedaan  pendapat  tentang  orang  yang  menyiram  (tanaman  dengan 
sistem)  ariyah,  apakah  menjadi  tanggungan  pemberi  atau  penerima. 
Begitu  pula  menyiram  buah  yang  dikecualikan  pada  akad  jual-beli, 
sebagian  mengatakan  bahwa  itu  menjadi  tanggungan  pembeli  dan 
sebagian  lagi  mengatakan  menjadi  tanggungan  penjual.  Janganlah 
terpedaya  oleh  nukilan  Ibnu  Baththal  yang  menyatakan  adanya  ijma’ 
mengenai  perkara  tersebut.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits;  hadits  pertama  dari 
Ibnu  Umar,  ( barangsiapa  menjual  kurma).  Adapun 

tentang  perbedaan  para  periwayatnya  telah  dijelaskan  pada  bab 
“Orang  yang  Menjual  Kurma  Setelah  Dikawinkan”,  pada  pembahasan 
tentang  jua-beli. 
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•M...  J  U  iij  ijl 's>  ‘Jaj  ( barangsiapa  membeli  budak  yang 

memiliki  harta...  dan  seterusnya).  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id  berkata,  “Imam 
Malik  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  seorang  budak  mempunyai 
hak  kepemilikan,  karena  kepemilikan  di  tempat  ini  telah  dinisbatkan 
kepadanya  dengan  menggunakan  huruf  lam  (yakni  lahu),  dan  ini  jelas 
menunjukkan  hak  milik.” 

Ulama  lainnya  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  jika  seorang  majikan  memberi  hak  kepada  budaknya  untuk 
memiliki  harta,  maka  harta  itu  menjadi  hak  miliknya.” 

Ini  merupakan  pendapat  Imam  Malik  serta  Imam  Syafi’i  dalam 
madzhabnya  yang  lama.  Namun,  jika  majikan  itu  menjual  kembali 
budak  tersebut,  maka  harta  miliknya  menjadi  hak  majikan  kembali, 
kecuali  apabila  pembeli  mempersyaratkan  bahwa  harta  si  budak 
masuk  dalam  akad  jual-beli. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Syafi’i  dalam  madzhabnya  yang 
baru  berkata,  “Pada  dasarnya  budak  tidak  dapat  memiliki  sesuatu. 
Adapun  penisbatan  pada  hadits  itu  berfungsi  untuk  mengkhususkan 
dan  memanfaatkan’.” 

Berdasarkan  makna  implisit  hadits  tersebut  bahwa  seseorang 
yang  menjual  budak  dan  budak  itu  membawa  harta,  lalu  pembeli 
mempersyaratkan  bahwa  harta  itu  masuk  dalam  transaksi  jual-beli, 
maka  itu  dianggap  sah  dengan  syarat  harta  tersebut  tidak  termasuk 
barang  riba,  sehingga  tidak  diperbolehkan  menjual  budak  bersama 
dirham  lalu  dibayar  dengan  dirham  pula.  Demikian  pendapat  Imam 
Syafi’i. 

Sementara  itu.  Imam  Malik  mengatakan  bahwa  hal  itu  tidak 
terlarang  berdasarkan  keterangan  hadits  yang  bersifat  mutlak.  Seakan- 
akan  dalam  pandangannya,  transaksi  hanya  berkaitan  dengan  budak 
secara  khusus,  sedangkan  harta  yang  dibawanya  tidak  termasuk  dalam 
transaksi  tersebut. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  jika  harta  tersebut  berupa  pakaian. 
Pandangan  yang  benar  adalah  bahwa  ia  masuk  dalam  hukum  harta. 
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Namun,  pendapat  lain  mengatakan  bahwa  pakaian  itu  masuk  dalam 
akad  jual-beli  berdasarkan  ‘ urf  (kebiasaan  yang  berlaku).  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  pakaian  yang  masuk  dalam  transaksi  adalah 
pakaian  penutup  aurat. 

Al  Baji  berkata,  “Apabila  pembeli  mensyaratkan  kain  itu  milik 
budak,  maka  jual-beli  dianggap  sah  secara  mutlak.  Namun,  jika 
pembeli  mensyaratkan  sebagiannya  atau  untuk  dirinya,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat.” 

Al  Maziri  berkata,  “Apabila  hak  milik  seorang  majikan  telah 
lepas  dari  budaknya  dengan  sebab  jual-beli  atau  tukar  menukar,  maka 
harta  budak  menjadi  milik  majikannya,  kecuali  pembeli  mensyaratkan 
harta  itu  masuk  dalam  transaksi.  Sementara  itu,  sebagian  tabi’in 
—seperti  Al  Hasan —  berpendapat  bahwa  harta  tersebut  dimasukkan 
dalam  kepemilikan  budak  itu,  tetapi  hadits  di  atas  menjadi  dalil  yang 
membantah  pendapat  ini.  Apabila  hak  milik  majikan  terhadap  budak 
lepas  karena  dimerdekakan,  maka  harta  yang  bersama  budak  menjadi 
milik  budak  kecuali  jika  majikan  mensyaratkan  bahwa  harta  tetap 
menjadi  miliknya.  Namun,  apabila  hak  milik  tersebut  lepas  dengan 
sebab  hibah  atau  yang  sepertinya,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pendapat  paling  benar  di  antara  keduanya 
adalah  bahwa  ia  diikutkan  pada  transaksi  jual-beli.  Demikian  pula 
apabila  harta  tersebut  diserahkan  sebagai  tebusan  atas  tindak  kriminal 
(jinayah)” 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  bolehnya  membuat  persyaratan 
dalam  jual-beli  selama  tidak  menafikan  konsekuensi  akad. 

UJJU  (dan  diriwayatkan  dari  Malik).  Kalimat  ini 

dihubungkan  dengan  kalimat  “Al-Laits  telah  menceritakan  kepada 
kami”.  Dengan  demikian,  sanad- nya  bersambung  ( maushul ).  Secara 
lengkap,  kalimat  tersebut  berbunyi:  Abdullah  bin  Yusuf  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik. 
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Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengira  bahwa  ini 
termasuk  hadits  mu  'allaq,  padahal  tidak  demikian.  Al  Karmani 
bimbang  mengenai  hal  itu. 

Abu  Daud  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Malik,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  — tentang  kurma —  langsung  dari 
Nabi  SAW  ( marfu ’);  dan  diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  — 
tentang  budak —  tanpa  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  ( mauquj ). 
Demikian  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa\  “Dari  Ibnu 
Umar,  dari  Umar  berkenaan  dengan  kisah  budak”;  dan  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  berkenaan  dengan  kisah  kurma. 
Kemudian  dia  menyebutkan  dari  jalur  Salamah  bin  Kuhail:  Telah 
menceritakan  kepadaku  orang  yang  mendengar  Jabir  dari  Nabi  SAW. 

Al  Karmani  berkata,  “Redaksi  ‘tentang  budak’,  yakni  berkenaan 
dengan  perkara  budak.  Atau  mungkin  maksudnya,  ‘Diriwayatkan  dari 
Umar,  dia  berkata  mengenai  budak  bahwa  hartanya  untuk  orang  yang 
menjualnya’.  Atau  kata  ‘budak’  ditambahkan  setelah  kalimat  ‘kecuali 
pembeli  mensyaratkan  bahwa  buah  itu  menjadi  miliknya’,  yakni 
demikian  pula  halnya  dengan  budak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemungkinan  yang  paling 
kuat  adalah  yang  pertama,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Daud. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Yahya  Al  Qaththan,  dari 
Ubaidillah  Al  Umari,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar  tentang 
kisah  budak;  dan  dari  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  berkenaan  dengan  kedua  kisah  tersebut. 

An-Nasa'i  berkata,  “Riwayat  ini  keliru,  dan  yang  benar  adalah 
riwayat  Yahya  Al  Qaththan.”  Demikian  juga  Al-Laits  dan  Ayyub 
meriwayatkan  dari  Nafi’  berkenaan  dengan  budak  tanpa  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW  ( mauquf ). 

ie> <jf  ^|J  apu;  iSJdi  iiUi  JU  a3j  £lsj'  jij  ( barangsiapa 
membeli  budak  yang  memiliki  harta,  maka  hartanya  untuk  penjual 
kecuali  pembeli  mempersyaratkan  [bahwa  harta  itu  menjadi 
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miliknya]).  Demikian  kisah  tentang  budak  yang  tercantum  dalam 
hadits  ini  pada  semua  naskah  Shahih  Bukhari.  Sementara  itu,  sikap 
penulis  kitab  Al  Umdah  mengindikasikan  bahwa  hadits  tersebut  hanya 
dinukil  oleh  Imam  Muslim,  sebab  dia  menyebutkan  di  bab  “Ariyah”, 
“Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar...”.  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  “ Barangsiapa  membeli  kurma kemudian  dia  berkata. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  SpI{  L  ilUi  J» 

01  (i barangsiapa  membeli  budak,  maka  hartanya  untuk 
penjual  kecuali  pembeli  mensyaratkan  [harta  itu  menjadi  miliknya]). 
Seakan-akan  ketika  penulis  kitab  Al  Umdah  melihat  pembahasan 
tentang  jual-beli  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  tidak  menemukan 
hadits  yang  dimaksud,  maka  dia  mengira  lafazh  tadi  hanya 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Lalu  Ibnu  Al  Athar  (pensyarah  kitab 
Al  Umdah)  melegitimasi  sikap  penulis  kitab  tersebut  seraya  berkata, 
“Lafazh  tambahan  ini  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim  dari 
riwayat  Salim,  dari  bapaknya,  dari  Umar.” 

Dia  melanjutkan,  “Penulis  kitab  ini  (Al  Umdah),  ketika 
menisbatkan  hadits  tersebut  kepada  Ibnu  Umar,  maka  dia  hanya  perlu 
menisbatkannya  kepada  Imam  Muslim.” 

Perkataan  ini  dibantah  oleh  syaikh  kami,  Ibnu  Al  Mulaqqin, 
bahwa  Imam  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menyebutkan  Umar  dalam 
jalur  periwayatan  Salim;  bahkan  hadits  itu  dinukil  oleh  Imam  Bukhari 
dan  Muslim  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  tanpa  perantara  Umar. 
Akan  tetapi  Imam  Muslim  dan  Bukhari  telah  menyebutkan  riwayat 
Umar  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli  dan  minuman.  Maka, 
jelaslah  bahwa  sebab  kekeliruan  Al  Maqdisi  adalah  seperti  yang  saya 
sebutkan. 

Imam  An-Nawawi  dalam  Syarah  Muslim  mengatakan,  “Lafazh 
tambahan  ini  tidak  tercantum  dalam  hadits  Nafi’  dari  Ibnu  Umar. 
Namun,  hal  ini  tidak  mengurangi  keorisinilan  hadits  tersebut,  sebab 
Salim  adalah  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  bahkan  kedudukannya 
lebih  tinggi  daripada  Nafi’.  Dengan  demikian,  keterangan  tambahan 
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dari  Salim  dapat  diterima.  Sementara  An-Nasa'i  dan  Ad-Daruquthni 
telah  mengisyaratkan  bahwa  yang  menjadi  pedoman  adalah  riwayat 
Nafi’,  tetapi  isyarat  ini  tidak  dapat  diterima.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  menafikan  iafazh  tersebut 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  tidak  dapat  diterima,  sebab  Iafazh  yang 
dimaksud  tercantum  dalam  Shahih  Bukhari  di  tempat  ini  dari  riwayat 
Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Nafi’,  yang  disebutkan  secara 
ringkas.  Adapun  perbedaan  antara  Salim  dan  Nafi’  hanya  berkenaan 
dengan  masalah;  apakah  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW 
(rnarfu  ’)  atau  tidak  (mauquf),  bukan  berkenaan  dengan  penafian  atau 
penetapan  Iafazh  yang  dimaksud.  Salim  telah  menisbatkan  kedua 
hadiis  itu  langsung  kepada  Nabi  SAW,  sedangkan  Nafi’  hanya 
menisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  hadits  tentang  kurma,  yaitu 
melalui  jalur  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW.  Sementara  itu,  hadits  tentang 
budak  dinukil  dengan  sanad  yang  mauquf,  yaitu  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Umar,  tanpa  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 

Kemudian  Imam  Muslim  mengukuhkan  apa  yang  dinyatakan 
lebih  kuat  oleh  An-Nasa'i.  Abu  Daud  berkata,  “Ini  adalah  salah  satu  di 
antara  empat  hadits  yang  terjadi  perbedaan  antara  Salim  dan  Nafi’.” 
Pernyataan  Abu  Daud  ini  diikuti  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

Abu  Umar  berkata,  “Nafi’  dan  Salim  sepakat  menisbatkan 
langsung  kepada  Nabi  SAW  hadits  tentang  kurma.  Adapun  hadits 
tentang  budak  dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  oleh  Salim, 
sedangkan  Nafi’  hanya  menisbatkannya  kepada  Umar.  Imam  Bukhari 
mengukuhkan  riwayat  Salim  dalam  menisbatkan  kedua  hadits  itu 
langsung  kepada  Nabi  SAW.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  sikap  Nafi’  yang 
menisbatkan  hadits  itu  hanya  kepada  Umar  merupakan  suatu 
kesalahan.  Adapun  yang  benar  adalah  riwayat  Salim,  dia  menisbatkan 
langsung  kepada  Nabi  SAW  hadits  tentang  budak  dan  kurma. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Saya  tidak  tahu  mengapa  dia  sampai 
beranggapan  bahwa  Nafi’  melakukan  kesalahan,  padahal  bisa  saja 
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Umar  mengatakan  hal  itu  — yakni  dalam  konteks  fatwa —  berpatokan 
pada  apa  yang  disabdakan  oleh  Nabi  SAW,  sehingga  kedua  riwayat 
itu  dapat  dinyatakan  shahih.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Al 
Jami  ’  telah  menukil  dari  Imam  Bukhari  tentang  pernyataan  yang  men- 
shahih-kan  kedua  riwayat  itu.  Lalu  dia  juga  menukil  dari  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Al  Ilal  tentang  pernyataan  yang  lebih 
menguatkan  perkataan  Salim.  Semua  itu  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli. 

( dan  ladang),  yakni  tanah  yang  ditanami.  Barangsiapa 
menjual  tanah  tempat  bercocok  tanam  yang  ada  tanamannya,  maka 
tanaman  itu  untuk  penjual.  Perbedaan  ini  sama  seperti  perbedaan 
dalam  masalah  kurma.  Kesimpulannya  apabila  seseorang 
menyewakan  tanah  yang  ada  tanamannya,  maka  tanaman  tersebut 
untuk  orang  yang  menyewakan,  bukan  untuk  penyewa. 

(■'Ij*  <*iu'  iJ  (Nafi’  menyebutkan  ketiga  orang  itu 
kepadanya).  Orang  yang  mengucapkan  redaksi  “menyebutkan”  adalah 
Ibnu  Juraij,  sedangkan  maksud  kata  ganti  “nya”  pada  lafazh 
“kepadanya”  adalah  Ibnu  Abi  Mulaikah. 

Di  sini  ada  beberapa  hal  yang  perlu  dijelaskan: 

Pertama,  pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan 
sedikitnya  penyamaran  hadits  ( tadlis )  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Juraij, 
karena  dia  sangat  banyak  menukil  riwayat  dari  Nafi’.  Meski  demikian, 
dia  tetap  menjelaskan  adanya  perantara  antara  keduanya  pada  hadits 
ini. 

Kedua,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  ariyah  telah  disebutkan 
dan  dijelaskan  pada  bab  tentang  ariyah. 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  :  Perkataan  pen-syarah  lafazh  “wal  harts”  dan  lafazh  “ samma  lahu 
nafi’  ha’ulaa’i  ats-tsalatsah  ilaa  akhirihi”,  kedua  kalimat  ini  tidak  ditemukan  dalam  naskah  yang  ada 
pada  kita.  Barangkali  keduanya  tercantum  dalam  naskah  yang  ada  pada  pen-syarah,  maka  dia 
menyebutkannya  berdasarkan  naskah  tersebut. 
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Ketiga,  hadits  Jabir  tentang  larangan  mukhabarah ,  muhaqalah, 
muzabanah,  menjual  buah  sebelum  masak,  dan  menjual  buah  dengan 
selain  dinar  dan  dirham  kecuali  jual-beli  ariyah  dapat  dijelaskan 
sebagai  berikut;  makna  mukhabarah  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tenang  muzara  'ah  (pertanian  dan  menyewa  lahan), 
makna  muhaqalah  telah  dibahas  ketika  menjelaskan  hadits  Anas  pada 
bab  “Jual-Beli  Muhadharah ”,  makna  muzabanah  telah  dijelaskan  pada 
hadits  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas  dan  selain  keduanya  di  bab 
“ Muzabanah ”,  dan  masalah  lainnya  telah  disebutkan  pada  bab 
“Menjual  Buah  di  Atas  Pohon”  dari  hadits  Jabir. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  jual-beli  ariyah  telah 
dijelaskan  pada  bab  “ Ariyah 

Kelima,  hadits  Rafi’  bin  Khadij  dan  Sahal  bin  Abi  Hatsmah 
tentang  larangan  muzabanah  kecuali  para  pemilik  ariyah.  Hadits 
Sahal  telah  dikemukakan  pada  bab  “Menjual  Kurma  Basah  di  Atas 
Pohon”.  Semua  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
sebelumnya.  Adapun  lafazh  di  tempat  ini  yaitu,  “Dia  berkata,  Ibnu 
Ishaq  berkata,  telah  menceritakan  kepadaku  Busyair  — yakni  Ibnu 
Yasar —  sama  seperti  itu”.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar 
dan  Abu  Al  Waqt.  Sementara  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan 
Karimah  serta  selain  keduanya  dengan  redaksi,  “Abu  Abdillah 
berkata,  Ibnu  Ishaq  berkata...  dan  seterusnya”.  Atas  dasar  ini  maka 
riwayat  tersebut  adalah  mu  ’allaq,  dan  saya  tidak  melihat  riwayat  ini 
memiliki  sanad  yang  maushul  melalui  jalurnya. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  minuman  telah  memuat  36  hadits.  Hadits 
yang  mu'allaq  beijumlah  5  hadits,  sedangkan  sisanya  adalah  hadits 
maushul.  Hadits  yang  mengalami  pengulangan  pada  bab  ini  dan  pada 
pembahasan  sebelumnya  sebanyak  17  hadits,  sedangkan  yang  tidak 
mengalami  pengulangan  sebanyak  19  hadits. 
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Hadits-hadits  tersebut  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim, 
kecuali  hadits  Utsman  tentang  sumur  Ruumah,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  kisah  Hajar,  hadits  Ash-Sha’ab  tentang  daerah  larangan,  hadits 
Zuhri  yang  mursal  tentang  menjadikan  Naqi’  sebagai  daerah  larangan, 
dan  hadits  Anas  tentang  gathi’ah.  Pembahasan  ini  juga  memuat  2 
atsar  dari  Umar  RA. 
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/  ^  ^  ^  ^  ^  ^rv  ^ 


43.  KITAB  MENCARI  PINJAMAN,  PELUNASAN 
UTANG,  PENYITAAN  DAN  KEPAILITAN 


Dalam  riwayat  Abu  Dzar  hanya  disebutkan  judul  kitab, 
sementara  periwayat  selain  dia  menambahkan  lafazh  basmalah. 
Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasafi  kata  “kitab”  diganti  dengan 
“bab”,  lalu  dia  menyambung  dengan  judul  bab  tanpa  kata  “bab”. 
Imam  Bukhari  menyebutkan  ketiga  perkara  ini,  karena  hadits-hadits 
yang  berbicara  mengenai  hal  itu  tidak  banyak,  di  samping  adanya 
keterkaitan  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya. 


1.  Orang  yang  Membeli  dengan  Mengutang  Memiliki  Harganya 
(Uang)  atau  Tidak  Membawanya 


^  ij*9  J *  U&S-  <6)1  <6)1  J LP  jZ  y\^r  ‘jf. 

lili  .obi  Oui  IC-is  AjlHjJl  Ji  iJsJZ'  \  J 15  jJL.  j  aJLp 

,<U*j  _^*db  «Ul  C-> jJlP  <L>JuJ| 

2385.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku  berperang 
bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  bersabda,  ‘ Bagaimana  pendapatmu 
tentang  untamu?  Apakah  engkau  mau  menjualnya ?’  Aku  berkata, 
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‘Ya’.  Lalu  aku  menjual  unta  itu  kepadanya.  Ketika  sampai  di 
Madinah,  aku  pun  datang  kepadanya  pada  pagi  hari  dengan  membawa 
unta  tersebut.  Maka,  beliau  memberikan  kepadaku  harganya 
[membayar].” 


:  JUi  jjLJl  *A-P  ^ 

iSpA  (i-j  Al  jfc*  01  O* 

£j:>  ilijj  Ji-1  Jl  j* 

2386.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  “Kami  memperbincangkan 
di  hadapan  Ibrahim  tentang  gadai  dalam  jual-beli  sistem  salam.  Maka 
dia  berkata,  ‘Al  Aswad  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Aisyah  RA 
bahwa  Nabi  SAW  membeli  makanan  dari  orang  Yahudi  tidak  secara 
tunai  dan  beliau  menggadaikan  baju  besinya’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  membeli  dengan  mengutang  dan  dia  tidak 
memiliki  harganya  (uang)  atau  tidak  membawanya).  Yakni,  hal  itu 
diperbolehkan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  lemahnya 
riwayat  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  ^  U  ^ js£»>  *sl 
cS-lp  (Aku  tidak  membeli  apa  yang  harganya  tidak  ada  padaku). 
Ini  adalah  hadits  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  dari  jalur 
Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Kemudian  terjadi  perbedaan 
dalam  menentukan  apakah  hadits  itu  maushul  atau  mursal. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  mengenai 
kisah  Nabi  SAW  yang  membeli  unta  waktu  bepergian  dan  harganya 
dibayar  saat  berada  di  Madinah.  Kisah  ini  selaras  dengan  bagian 
kedua  judul  bab.  Lalu  dinukil  pula  hadits  Aisyah  mengenai  kisah  Nabi 
SAW  yang  membeli  makanan  dari  orang  Yahudi  dengan  tidak  tunai, 
dan  ini  sesuai  dengan  bagian  yang  pertama. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Penetapan  dalil  dari  hadits  tersebut 
adalah  jika  Nabi  SAW  membawa  uang  untuk  membayar,  maka  beliau 
tidak  akan  menunda  pembayarannya.  Demikian  pula  dengan  harga 
makanan.  Seandainya  ada  saat  itu,  tentu  beliau  tidak  mengutang, 
sebab  beliau  senantiasa  segera  menunaikan  apa  yang  wajib 
ditunaikan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  Jabir  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat,  sedangkan  hadits  Aisyah  RA 
akan  dibahas  pada  pembahasan  tentang  gadai. 


2.  Barangsiapa  Mengambil  Harta  Orang  dengan  Maksud 
Membayar  atau  Membinasakannya 

'  j*  ^  'J*  J]  'J*  J  jy  'J* 
La«.I3i  Jjjj  ^bJl  .’JlS  j  <JLp  aw! 

.auI  «uIjI  JL>-I 

2387.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  mengambil  harta  manusia  dan  ingin  membayarnya, 
maka  Allah  akan  [menolong]  untuk  membayarnya;  dan  barangsiapa 
mengambilnya  dan  ingin  membinasakannya,  maka  Allah  akan 
[menolong]  untuk  membinasakannya.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  barangsiapa  mengambil  harta  orang  dengan  maksud 
membayar  atau  membinasakannya).  Kalimat  pelengkap  redaksi 
tersebut  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  karena  apa  yang  tercantum 
di  dalam  hadits  sudah  cukup. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  ini  memberi  asumsi 
bahwa  pembahasan  sebelumnya  terkait  dengan  pengetahuan  akan 


FATHUL  BAARI  —  367 


kemampuan  untuk  melunasi  utang.”  Dia  melanjutkan,  “Sebab  apabila 
seseorang  mengetahui  dirinya  tidak  mampu,  berarti  dia  telah 
mengambil  barang  orang  lain  tanpa  ingin  melunasinya,  kecuali  hanya 
sekadar  harapan  untuk  melunasinya,  dan  harapan  berbeda  dengan 
kehendak/keinginan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pernyataan  ini  perlu  diteliti 
kembali.  Karena  apabila  seseorang  berniat  untuk  membayar  dengan 
apa  yang  akan  dianugerahkan  Allah  kepadanya,  maka  hadits  tersebut 
telah  menyatakan  bahwa  Allah  akan  menolongnya  untuk  membayar 
utangnya,  baik  dibukakan  rezeki  kepadanya  di  dunia  atau  Dia 
menanggungnya  di  akhirat.  Maka,  tidak  ada  ketentuan  yang  terkait 
dengan  kemampuan  pada  hadits  itu.  Apabila  pernyataannya  diterima, 
maka  di  sana  terdapat  tingkatan  ketiga,  yaitu  orang  yang  tidak  tahu 
apakah  dia  akan  mampu  membayar  atau  tidak. 

ilp  4»t  ( Allah  akan  [menolongnya]  membayar).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ’<&  <&'  U'S?  (Allah  akan 
membayarnya  untuknya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban 
dan  Al  Hakim  dari  hadits  Maimunah  disebutkan,  &A  Oilu  j*  U 
CJaJi  ^  &  -i'  ««.lii  Juj  if\  .o»  (Tidak  ada  seorang  muslim  pun 

yang  berutang  dan  Allah  mengetahui  bahwa  dia  ingin  membayarnya, 
melainkan  Allah  akan  menolong  untuk  membayarnya  di  dunia). 

Secara  zhahir  hadits  ini  menunjukkan  ketidakmungkinan 
seseorang  meninggal  dunia  sebelum  melunasi  utangnya  tanpa  ada 
unsur  kesengajaan,  mungkin  karena  kondisi  yang  sulit  atau  meninggal 
dunia  secara  tiba-tiba  dan  memiliki  harta  yang  disimpan  serta  berniat 
untuk  melunasi  utangnya,  tetapi  dia  tidak  sempat  melunasinya  saat 
masih  di  dunia.  Namun,  ada  kemungkinan  hadits  Maimunah  dipahami 
dalam  konteks  yang  umum.  Secara  lahiriah  tidak  ada  tanggungan  lagi 
di  akhirat  ketika  kebaikan  seseorang  diambil  untuk  melunasi 
utangnya.  Bahkan  Allah  akan  menanggung  pembayaran  itu  kepada 
pemilik  piutang,  seperti  diindikasikan  oleh  hadits  pada  bab  di  atas, 
meskipun  Ibnu  Abdusalam  menyelisihi  permasalahan  ini. 
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«Oli  lilit  {Allah  akan  membinasakannya).  Secara  zhahir 
kebinasaan  ini  terjadi  di  dunia,  yaitu  pada  rezeki  dan  dirinya  sendiri. 
Ini  merupakan  salah  satu  tanda  kenabian  berdasarkan  apa  yang 
dialami  oleh  mereka  yang  melakukan  hal  itu.  Sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  maksud  kebinasaan  dalam  hadits  tersebut  adalah 
adzab  akhirat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk 
tidak  mengambil  harta  manusia,  dan  motivasi  untuk  membayar  utang 
dengan  cara  yang  baik.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  barangsiapa  memiliki  utang,  maka  dia  tidak  boleh 
membebaskan  budak  dan  tidak  pula  bersedekah.  Jika  dia 
melakukannya,  maka  harus  ditolak.”  Namun,  mengambil  kesimpulan 
ini  dari  hadits  di  atas  tidaklah  tepat. 

Hadits  ini  mengandung  motivasi  memperbaiki  niat,  karena  niat 
merupakan  tolok  ukur  suatu  amal  perbuatan.  Hadits  ini  juga 
merupakan  anjuran  untuk  berutang  bagi  siapa  yang  berniat 
melunasinya.  Hal  ini  telah  dijadikan  pegangan  oleh  Abdullah  bin 
Ja’far,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim  dari 
Muhammad  bin  Ali,  dari  Abdullah  bin  Ja’far,  bahwasanya  dia  biasa 
berutang;  dan  ketika  ditanya,  maka  dia  berkata,  <&'  J 

&>_  <01 1  l>!  :  Jjil  <Q*  {Aku  mendengar  Rasulullah 

SA  W  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  bersama  orang  yang  berutang 
sampai  dia  melunasi  utangnya.  ”).  Hadits  ini  diriwayatkan  dengan 
sanad  yang  hasan,  tetapi  Muhammad  bin  Ali  masih  diperselisihkan. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Qasim  bin  Al  Fadhl,  dari 
Aisyah  dengan  lafazh,  iit  j*  ii  *j|l  «ei:>  *.vij  ^  &  ii  xs-  ja  U 

:cJt5  {Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang 
berniat  untuk  melunasi  utangnya  melainkan  akan  mendapat 
pertolongan  dari  Allah.  Aisyah  berkata,  “ Aku  ingin  mendapatkan 
pertolongan  itu.”). 


Al  Hakim  menukil  riwayat  pendukung  melalui  jalur  lain  dari  Al 
Qasim,  dari  Aisyah. 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  barangsiapa  mengutang  suatu 
barang,  lalu  menggunakan  barang  itu  dengan  menampakkan  diri 
bahwa  dia  mampu  melunasinya,  tetapi  ternyata  keadaannya  tidak 
demikian,  maka  jual-beli  tidak  dibatalkan  bahkan  ditunggu  sampai 
jatuh  tempo,  sebab  Nabi  SAW  hanya  mendoakan  kebinasaan  tanpa 
mengharuskan  untuk  mengembalikan  barang  yang  telah  dibeli. 
Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Al  Manayyar. 


3.  Melunasi  Utang 

lijj  J\  otfiAi  ijSjf  bf  'ptyti  Al  01)  :J&  Al  Syj 

1*1*0  OlS*  Al  01  4j  Aju  Al  Oj  J-tiJU  0?  jAiJ'  'y> 

Firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu 
menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya,  dan 
(menyuruh  kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  manusia 
supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil.  Sesungguhnya  Allah  memberi 
pengajaran  yang  sebaik-baiknya  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah 
adalah  Maha  mendengar  lagi  Maha  Melihat (Qs.  An-Nisaa'  (4)  : 
58) 

Ali  Ai p  Al  :  Jli  au!  ^1 

il»  oSAJ  aJI  u^-I  U  :Jl5  -lJ^-l  y*i~ 

O^i^l  jA»  y :  Jl5  p  .jiAl  oA^jl  I jllp  t3y  jAp 

Ajlb  jA  jllilj—  Ij51a  JlAJlj  J 15  y»  N' 
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jS*  j*-* 

{.b>r  Ljb  LS^  C-> J pSTi  j*-»  .<^jT  0'  Oijli  cUj^3 

ijli  —  i ~ .« ^ -^  O ^yaJl  Jli  jl—  o. *-o-^  ^  icJj 

ol»  :  Jlii  |»^lj!  aIIp  Jj ^lil  :Jli  :cJ5  Jij 

^liS" j  Ijir  (Jji i  0}j  ;c-di  .iliJ!  (J>o  Lj^*>  awL>  iij-io  *y  ^jA 

:Jli 

2388.  Dari  Abu  Dzarr  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah  bersama 
Nabi  S  A  W,  ketika  melihat  -yakni  gunung  Uhud-  beliau  bersabda, 
'Aku  tidak  ingin  seandainya  Uhud  berubah  menjadi  emas  untukku, 
lalu  ada  padaku  satu  dinar  lebih  dari  tiga  hari  kecuali  dinar  yang  aku 
siapkan  untuk  melunasi  utang’ .  Kemudian  beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  harta,  merekalah  yang 
sedikit  pahalanya  kecuali  orang  yang  mengatakan  terhadap  harta 
sekian  dan  sekian  — Abu  Syihab  mengisyaratkan  diantara  kedua 
tangannya  dan  dari  kanannya  serta  dari  arah  kirinya—  dan  sangat 
sedikitlah  mereka ’.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘ Tetaplah  di  tempatmu ’. 
Beliau  maju  tidak  jauh  dan  aku  mendengar  suara.  Aku  ingin 
mendatanginya,  tetapi  aku  teringat  sabda  beliau  SAW,  ‘ Tetaplah  di 
tempatmu  hingga  aku  datang  kepadamu ’.  Ketika  beliau  datang,  aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  yang  aku  dengar  (atau  dia  berkata,  suara 
yang  aku  dengar)!’  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  mendengarnya ?’ 
Aku  menjawab,  ‘Benar’.”  Beliau  bersabda,  “ Jibril  alaihissalam 
datang  kepadaku  dan  berkata,  ‘Barangsiapa  dari  umatku  yang 
meninggal  dunia  dan  tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu,  maka 
dia  akan  masuk  surga’ .  Aku  bertanya,  ‘Dan  orang  yang  melakukan  ini 
dan  itu?’  Jibril  menjawab,  ‘Ya’.” 
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0  ^  <uip  aJII  J  y*  j  <Jl3  J  "°ji  j -®  {jf 

'b/l  jaj  'i/  <1)1  ^ j*~j  H»  La3  -L>-l  (J^4  ^ 

J*  S^J  °'jJ  -O^  oJ-^j'  «-(^ 


2389.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Seandainya  aku  memiliki  emas  sebesar  bukit  Uhud,  maka  aku  tidak 
senang  seandainya  emas  itu  masih  ada  padaku  selama  tiga  hari, 
kecuali  apa  yang  aku  siapkan  untuk  melunasi  utang.”  Shalih  dan 
Uqail  juga  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  membayar  utang  dan  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah 
memerintahkan  kamu  untuk  menyampaikan  amanat  kepada  siapa 
yang  berhak  menerimanya.  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzarr,  sementara  Al  Ashili  dan  selainnya  menyebutkan  ayat 
dengan  lengkap. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memasukkan  utang 
sebagai  amanat  karena  adanya  perintah  untuk  menunaikannya,  sebab 
yang  dimaksud  dengan  amanat  pada  ayat  itu  adalah  amanat  yang 
disebutkan  dalam  firman-Nya,  ‘ Sesungguhnya  kami  telah  mengajukan 
amanat  kepada  langit  dan  bumi' .  (Qs.  Al  Ahzaab  (33):  72)  Lalu 
amanat  di  tempat  itu  ditafsirkan  dengan  perintah  dan  larangan, 
termasuk  semua  yang  berkaitan  dengan  dzimmah  (tanggung  jawab) 
dan  yang  tidak  berkaitan  dengannya.” 

Ada  kemungkinan  juga  amanat  di  sini  dipahami  seperti  makna 
lahiriahnya.  Apabila  Allah  memerintahkan  untuk  menunaikan  amanat 
padahal  tidak  berkaitan  dengan  dzimmah,  maka  segala  sesuatu  yang 
ada  kaitan  dengannya  tentu  lebih  pantas  untuk  ditunaikan. 

Sementara  itu,  mayoritas  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  amanat 
pada  ayat  turun  berkenaan  dengan  urusan  Utsman  bin  Thalhah, 
pemegang  kunci  Ka’bah. 
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Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  bahwa  ayat 
tentang  amanat  itu  turun  berkenaan  dengan  para  pemegang  kekuasaan. 
Sedangkan  dari  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  bahwa  ayat  itu  bersifat 
umum,  mencakup  semua  amanat. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Thalq  bin  Muawiyah,  dia 
berkata,  \'jfy  £>f  i»  01  :i)  Jtfi  pjs>  J\  JJrj  J*  J  OlT 

(Aku  memiliki  piutang  pada  seseorang,  lalu 
aku  memperkarakannya  kepada  Syuraih,  maka  dia  berkata 
kepadanya,  “ Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  untuk 
menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya.  ”  Lalu  dia 
memerintahkan  untuk  menahannya). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Dzarr,  cJf 

Cii  ^  Jyd  if\  1  U  :  Jll  yjuf  lili  'pJu'j  aIIp  iii  £* 

jlaJ  a-Uoj'  jUJi  *i\  3ji  Z*  (Aku  pernah  bersama  Nabi 
SAW.  Ketika  melihat  Uhud,  beliau  bersabda,  “Aku  tidak  ingin 
seandainya  Uhud  berubah  menjadi  emas  untukku,  lalu  ada  padaku 
satu  dinar  lebih  dari  tiga  hari  kecuali  dinar  yang  aku  siapkan  untuk 
melunasi  utang.  ”). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  untuk 
tidak  memperbanyak  utang  berdasarkan  pernyataan  Nabi  SAW  yang 
hanya  menyebutkan  satu  dinar.  Seandainya  beliau  memiliki  utang 
seratus  dinar,  tentu  beliau  tidak  hanya  menyiapkan  satu  dinar  untuk 
melunasinya.”  Akan  tetapi,  pernyataan  ini  tidak  kuat.  Selain  itu,  hadits 
ini  telah  memberi  perhatian  serius  untuk  melunasi  utang  dan  sikap 
Nabi  SAW  yang  sangat  zuhud  dalam  masalah  duniawi. 


4.  Mengutang  Unta 

<1Lp  <iSll  J  j**  j  y&r  J  01  Zs-  4)1  "J* 


FATHUL  BAARI  —  373 


"Vli*  al  Oli  o :JUi  ajUwsI  <o  p_^i  <d  Jaif-ls  pil*j 

ijli  4_Lw»  (j<*  (j0a»!  *Vj  JL^«J  'V  ll_^JlSj  obi  Ojjapli  I j+*j  <1  \jyLS>\j 

.f.Ciai  p^Llwo-l  pS' j Oli  ob|  o jjapli  oj^i-il 

2390.  Dari  Abu  Hurairah,  “Seorang  laki-laki  menagih 
Rasulullah  SAW  dan  bersikap  kasar  terhadap  beliau.  Maka  para 
sahabat  beliau  bermaksud  membalasnya.  Namun,  beliau  bersabda, 
'Biarkanlah  dia,  sesungguhnya  pemilik  hak  berhak  untuk  bicara. 
Belilah  untuknya  satu  unta  dan  berikan  kepadanya /’  Para  sahabat 
berkata,  ‘Kami  tidak  mendapati  kecuali  lebih  tua  daripada  usia 
untanya’.  Beliau  bersabda,  1  Belilah  unta  itu  dan  berikan  kepadanya. 
Sesungguhnya  sebaik-baik  kamu  adalah  yang  paling  baik  dalam 
membayar  utang’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengutang  unta).  Yakni,  bolehnya  melakukan  hal  itu  agar 
pengutang  membayar  dengan  yang  sepadan  atau  yang  lebih  baik 
darinya. 

pLij  Qs-  4ii  il  Sy->)  01  (seorang  laki-laki 

menagih  Rasulullah  SAW).  Kemungkinan  sikap  kasar  itu  adalah  untuk 
meminta  utangnya  dilunasi  segera  tanpa  memberikan  tenggang  waktu 
sedikitpun,  tetapi  ada  pula  kemungkinan  lain  dimana  pemilik  piutang 
adalah  orang  kafir,  sebagaimana  yang  dikatakan  bahwa  dia  adalah 
orang  Yahudi.  Namun,  kemungkinan  yang  pertama  lebih  kuat 
berdasarkan  riwayat  dari  Abdurrazzaq  bahwa  dia  adalah  orang  Arab 
badui.  Seakan-akan  sikap  kasar  dalam  berbicara  itu  sudah  menjadi 
kebiasaannya. 

Dalam  biografi  Bakar  bin  Sahal  dalam  kitab  Mu’jam  Ath- 
Thabrani  Al  Ausath  dari  Al  Irbadh  bin  Sariyah  disebutkan  keterangan 
yang  dapat  dipahami  bahwa  penagih  utang  tersebut  adalah  Bakar  bin 
Sahal  sendiri.  Akan  tetapi,  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan 
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Al  Hakim,  yang  menyebutkan  keterangan  yang  mengindikasikan 
bahwa  penagih  utang  itu  adalah  selain  Bakar  bin  Sahal.  Namun,  kisah 
itu  berkenaan  dengan  orang  Arab  badui.  Lalu  dalam  riwayat  Al  Irbadh 
disebutkan  hal  yang  senada. 

m  pj»  (para  sahabat  beliau  hendak  membalasnya ). 
Yakni,  para  sahabat  Nabi  SAW  bermaksud  menyakiti  orang  itu,  baik 
dengan  perkataan  maupun  perbuatan.  Akan  tetapi,  mereka  tidak 
melakukannya  karena  menjaga  adab  dengan  Nabi  SAW. 

jkJi  ots  (sesungguhnya  pemilik  hak  berhak  bicara ). 

Yakni,  hak  untuk  menagih  dan  kekuatan  hujjah,  tetapi  harus 
memperhatikan  adab  yang  disyariatkan. 

\y.  (belilah  untuknya  seekor  unta).  Dalam  riwayat 

Abdurrazzaq  disebutkan,  a Jm  Zr-  >  %  (Carilah  untuknya 

seekor  unta  yang  sama  dengan  umur  untanya). 

W  'l  (mereka  berkata,  “Kami  tidak  mendapatkan.'’’’). 

Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  'jW  jji  iL  ij&i  cijkpi  :  Jui 

(Beliau  bersabda,  “Berikan  unta  itu!”  Maka  mereka  mencari 
unta  yang  sama  umurnya,  tetapi  mereka  tidak  mendapatkannya 
kecuali  yang  lebih  tua  darinya). 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  disebutkan,  'jisju  jUi  i! 

(Carilah  untuknya.  Namun  mereka  tidak  mendapatkan 
kecuali  yang  lebih  tua  daripada  umur  untanya). 

Pembicaraan  itu  sendiri  ditujukan  kepada  Abu  Rafi’  (mantan 
budak  Nabi  SAW),  seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits 
Abu  Rafi’,  dia  berkata,  Nj&j  J*-j  j*  j <u1p  4>ii  <oit  S  y) 
ailudi  JjI  ja  JjJ  c~»lai  (Rasulullah  SAW  berutang  seekor  anak  unta 

dari  seseorang,  lalu  datang  kepada  beliau  seekor  unta  di  antara  unta- 
unta  sedekah). 


Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  disebutkan,  y* 

*1>'  ^9'j  U'  'y>\  AiJUal'  JjJ  CJf. Ur  Uli  t^lU-jaS  ASJLaJ'  O*'*-  'i'  :  JlaS 
aUl  dap'  :J&  <6-Uj  ljl>  l$Ii  u*-'  ^  :J^  £»'j  yi'  b) 

(Beliau  berutang  seekor  anak  unta  dari  seseorang  seraya  bersabda, 
“ Apabila  datang  unta  sedekah,  maka  aku  akan  melunasi  untukmu.  ” 
Ketika  unta  sedekah  datang,  maka  beliau  memerintahkan  Abu  Rafi  ’ 
agar  melunasi  unta  laki-laki  tersebut.  Abu  Rafi’  kembali  kepada 
beliau  dan  berkata,  “Aku  tidak  mendapatkan  di  antara  unta-unta  itu 
kecuali  yang  lebih  baik  dan  telah  tumbuh  gerahamnya”  Nabi  SAW 
bersabda,  “Berikanlah  unta  itu  kepadanya!  ”). 

Versi  riwayat  ini  mungkin  dipadukan  dengan  riwayat  pada  bab 
di  atas,  “ Belilah  untuknya ”,  yaitu  bahwa  pada  mulanya  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membeli  lalu  didatangkan  unta-unta  sedekah, 
maka  beliau  memerintahkan  untuk  melunasi  utangnya  dari  unta  itu. 
Atau,  beliau  memerintahkan  untuk  membeli  unta  sedekah  dari  orang 
yang  berhak  mendapatkan  unta  itu.  Kemungkinan  kedua  ini  didukung 
oleh  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  di  atas,  “ Apabila  sedekah  datang,  maka 
kami  akan  membayar  piutangmu 

tuai  0^  (sesungguhnya  sebaik-baik  kamu  adalah 

yang  paling  baik  dalam  membayar  utang).  Dalam  riwayat  Utsman  bin 
Jabalah  dari  Syu’bah  disebutkan,  j'  j*  ( Sesungguhnya 

yang  terbaik  di  antara  kamu  atau  sebaik-baik  kamu),  yakni  disertai 
keraguan. 

Dalam  riwayat  Al  Mubarak  disebutkan, 

(yang  paling  utama  diantara  kamu  adalah  yang  paling  baik  dalam 
membayar  utang).  Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan, 

(yang  terbaik  di  antara  kamu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Bolehnya  menagih  utang  yang  telah  jatuh  tempo. 
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2.  Akhlak  Nabi  SAW,  kearifan,  tawadhu'  dan  keadilan  beliau. 

3.  Bagi  orang  yang  mempunyai  utang  tidak  pantas  bersikap  kasar 
kepada  orang  yang  berpiutang. 

4.  Orang  tidak  bersikap  sopan  terdahap  imam  [pemimpin]  maka 
dia  berhak  mendapatkan  hukuman  ta’zir  (peringatan)  kecuali 
bila  dimaafkan. 

5.  Bolehnya  mengutang  unta,  termasuk  seluruh  jenis  hewan, 
sebagaimana  pendapat  mayoritas  ulama.  Namun  Ats-Tsauri  dan 
para  ulama  madzhab  Hanafi  tidak  memperbolehkannya.  Mereka 
berhujjah  dengan  hadits  tentang  larangan  menjual  ( barter ) 
hewan  dengan  hewan  yang  dilakukan  tidak  secara  tunai.  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  sebagaimana 
dinukil  oleh  Ibnu  Hibban,  Ad-Daruquthni  serta  selain  keduanya. 
Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah,  hanya  saja  para  pakar  hadits 
cenderung  menyatakan  bahwa  sanad- nya  mursal.  Lalu  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Hasan,  dari  Samurah,  tapi 
terjadi  perbedaan  dalam  menentukan  apakah  Al  Hasan 
mendengar  langsung  dari  Samurah.  Namun,  secara  garis  besar 
ini  adalah  hadits  yang  dapat  dijadikan  hujjah.  Ath-Thahawi 
mengklaim  hadits  itu  telah  dihapus  ( mansukh )  oleh  hadits  di  bab 
ini.  Akan  tetapi  pernyataan  Ath-Thahawi  dikritik  bahwa 
penghapusan  suatu  dalil  tidak  dapat  dinyatakan  berdasarkan 
kemungkinan,  apalagi  bila  kedua  hadits  itu  masih  mungkin 
dikompromikan.  Imam  Syafi’i  dan  sejumlah  ulama  berusaha 
untuk  mengompromikan  hadits  tersebut.  Mereka  mengatakan 
bahwa  hadits  tentang  larangan  melakukan  tukar-menukar  hewan 
berlaku  apabila  kedua  barang  yang  dipertukarkan  sama-sama 
tidak  tunai.  Metode  ini  perlu  ditempuh,  sebab  mengompromikan 
dua  hadits  yang  tampak  bertentangan  lebih  baik  daripada  harus 
mengenyampingkan  salah  satu  dari  keduanya.  Bila  hadits 
larangan  bermakna  seperti  itu,  maka  menjual  (barter)  hewan 
dengan  hewan  tetap  diperbolehkan  apabila  salah  satunya  dibayar 
tunai. 
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Para  ulama  yang  tidak  sependapat  mengemukakan  alasan  bahwa 
antara  hewan  yang  satu  dengan  hewan  yang  lain  terdapat 
perbedaan  yang  sangat  besar  hingga  tidak  mungkin  didapatkan 
persamaan.  Akan  tetapi,  alasan  ini  mungkin  dijawab  bahwa 
tidak  ada  larangan  untuk  menyebutkan  sifat-sifat  yang  dapat 
membantu  memperoleh  gambaran  yang  jelas  dan  memperkecil 
perbedaan.  Sementara  itu,  dari  sisi  lain  para  ulama  madzhab 
Hanafi  membolehkan  pernikahan  yang  dilakukan  tanpa  melihat 
calon  wanita,  tapi  hanya  sekadar  menyebutkan  sifat-sifatnya, 
sebagaimana  mereka  memperbolehkan  perjanjian  untuk 
menebus  diri  dari  seorang  budak  dengan  menyebutkan  sifat-sifat 
tebusan  itu. 

Hadits  di  atas  menunjukkan  bolehnya  membayar  utang  dengan 
sesuatu  yang  lebih  baik  daripada  utang  itu  sendiri  selama  tidak 
dipersyaratkan  saat  akad.  Adapun  bila  dipersyaratkan,  maka 
hukumnya  haram  menurut  kesepakatan  madzhab  kami  dan  juga 
pendapat  mayoritas  ulama.  Sedangkan  dalam  madzhab  Maliki 
terdapat  perincian  mengenai  tambahan;  apabila  yang  bertambah 
adalah  jumlahnya,  maka  dilarang.  Namun  bila  yang  tertambah 
adalah  sifatnya,  maka  diperbolehkan. 

Berutang  untuk  kebaikan  dan  ketaatan  serta  perkara-perkara 
yang  mubah  tidaklah  tercela.  Begitu  pula  imam  [pemimpin] 
boleh  mengutang  dari  baitul  mal  untuk  menutupi  kebutuhan 
sebagian  rakyatnya,  lalu  dilunasi  dengan  harta  sedekah. 
Sementara  itu,  Imam  Syafi’i  menjadikannya  sebagai  dalil 
tentang  bolehnya  membayar  zakat  lebih  awal  dari  waktunya, 
seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Akan  tetapi,  tidak  tampak 
bagiku  cara  penetapan  dalil  dari  hadits  itu  hingga  menghasilkan 
kesimpulan  demikian,  kecuali  jika  yang  dimaksud  adalah  apa 
yang  dikatakan  sehubungan  dengan  sebab  Nabi  SAW  berutang, 
yaitu  beliau  berutang  untuk  sebagian  orang  yang  butuh, 
termasuk  penerima  zakat;  maka  ketika  datang  harta  sedekah, 
beliau  melunasi  utang  dengan  harta  tersebut.  Adapun  sikap 


—  FATHUL  BAARI 


beliau  SAW  yang  membayar  lebih  banyak  dari  utang  tidaklah 
menjadi  permasalahan  dalam  hal  ini,  sebab  ada  kemungkinan 
orang  yang  berpiutang  juga  termasuk  penerima  sedekah;  baik 
karena  dia  miskin  atau  termasuk  orang  yang  dilunakkan  hatinya 
untuk  memeluk  Islam,  atau  karena  sebab  lain.  Dengan  demikian, 
dia  menerimanya  dari  dua  sisi;  sebagai  pemilik  piutang  dan 
sebagai  penerima  sedekah  pada  kelebihan  itu.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  berutang  atas  tanggungan  beliau; 
dan  ketika  telah  jatuh  tempo,  beliau  belum  dapat  melunasinya 
sehingga  dianggap  berutang  dan  diperbolehkan  melunasi 
utangnya  dari  harta  sedekah.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa 
beliau  berutang  untuk  dirinya  sendiri  dan  ketika  telah  jatuh 
tempo,  beliau  membeli  unta  sedekah  dari  orang  yang  berhak 
menerimanya,  atau  beliau  mengutang  unta  dari  pihak  ketiga, 
atau  dari  harta  sedekah  untuk  beliau  bayarkan  setelah  itu.  Tapi, 
kemungkinan  pertama  lebih  kuat  dan  didukung  oleh  konteks 
hadits  Abu  RafT. 


Catatan 

Hadits  ini  termasuk  hadits  gharib  dalam  kitab  Shahih  Al 
Bukhari.  Al  Bazzar  berkata,  “Tidak  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
kecuali  melalui  sanad  ini  dan  semuanya  bermuara  pada  Salamah  bin 
Kuhail.  Pada  bab  ini,  dia  menegaskan  telah  mendengarnya  langsung 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  di  Mina,  yakni  ketika  dia 
menunaikan  haji.” 


5.  Bersikap  Baik  Saat  Menagih  Utang 

e-*-»—  :Jl3  aIp  aSs!  j*  ^ j  'J* 

j*  jy*3 li  cJT  :Jl3  J  Jlii  j  oC*  \Sy» 


FATHUL  BAARI  —  379 


J 15  .aJ  j£x3  i_J ik>-\j 

,^-Loj  aJp  AJll  (_5^’ 

2391.  Dari  Rib’i,  dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “ Seorang  laki-laki  meninggal  dunia, 
maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Apa  yang  dahulu  engkau  lakukan?’ 
Laki-laki  itu  menjawab,  ‘Aku  dahulu  biasa  melakukan  jual-beli 
dengan  orang-orang,  maka  aku  memberi  kelonggaran  kepada  orang 
yang  lapang  dan  memberi  keringanan  kepada  orang  yang  kesulitan’. 
Maka  dia  diampuni .”  Abu  Mas’ud  berkata.  “Aku  mendengarnya  dari 
Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  bersikap  baik  saat  menagih  utang).  Yakni,  disukai  untuk 
bersikap  baik  saat  menagih  utang.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Hudzaifah  tentang  kisah  seorang  laki-laki  yang  biasa  memberi 
kelonggaran  kepada  orang  yang  lapang  dan  memberi  keringanan 
kepada  orang  yang  kesulitan,  seperti  yang  telah  dikemukakan  pada 
bab  “Orang  yang  Memberi  Tangguh  kepada  Orang  yang  Kesulitan” 
dalam  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Dalam  kalimat  ‘‘‘‘dikatakan  kepadanya,  maka  dia  berkata...’ 
terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang 
seharusnya  adalah  “Dikatakan  kepadanya,  ‘Apa  yang  dahulu  engkau 
lakukan?’”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  di  tempat  ini 
disebutkan,  “ Dikatakan  kepadanya,  ‘Apa  yang  dahulu  engkau 
lakukanT ” 


6.  Apakah  Diberikan  yang  Lebih  Tua  dari  Umurnya? 
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2392.  Dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  seorang 
laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  menuntut  pelunasan  utang  dari 
beliau  yang  berupa  seekor  unta.  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Berikanlah  kepadanya '.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak 
mendapatkan  kecuali  yang  lebih  tua  dari  usia  (unta  yang  diutang)’. 
Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Engkau  tunaikan  untukku,  Allah  akan 
menunaikan  untukmu’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Berikanlah  unta 
itu  kepadanya,  sesungguhnya  sebaik-baik  manusia  adalah  yang  paling 
baik  dalam  melunasi  utang'. 


7.  Bersikap  Baik  Ketika  Melunasi  Utang 
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2393.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seseorang  memiliki 
piutang  pada  Nabi  SAW  berupa  seekor  unta  dengan  umur  tertentu, 
lalu  dia  datang  kepada  beliau  untuk  minta  dilunasi.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Berikanlah  kepadanya  unta  yang  sama  dengan  umur 
untanya!'  Namun,  mereka  tidak  menemukan  unta  kecuali  yang 
umurnya  lebih  tua.  Beliau  bersabda,  ‘ Berikanlah  kepadanya!'  Orang 
itu  berkata,  ‘Engkau  tunaikan  untukku,  Allah  akan  menunaikan 
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untukmu’.  Nabi  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  sebaik-baik  kamu  adalah 
yang  paling  baik  dalam  melunasi  utang\ ” 

<uip  -asi  <osl  j  <&'  jIp  jj&r  jp 
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2394.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  beliau  sedang  berada  di  masjid  — Mis’ar 
berkata,  “Aku  kira  beliau  mengatakan  ‘saat  dhuha’ —  maka  beliau 
bersabda,  lShalatlah  dua  rakaat T  Beliau  saat  itu  berutang  kepadaku, 
maka  beliau  melunasinya  dan  menambahkan  untukku.” 


Keterangan: 

( Bab  bersikap  baik  ketika  melunasi  utang).  Yakni,  disukai 
berlaku  baik  ketika  melunasi  utang.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
di  atas  yang  hubungannya  sangat  jelas  dengan  judul  bab.  Hadits  kedua 
di  bab  ini  telah  disebutkan  di  beberapa  tempat.  Lalu  pada  sebagian 
riwayat  disebutkan  bahwa  kadar  tambahan  tersebut  sebesar  satu 
qirath,  yaitu  pada  pembahasan  tentang  perwakilan.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  kembali  dalam  pembahasan  tentang  syarat-syarat. 


8.  Apabila  Dibayar  Kurang  dari  Jumlah  Utang  atau  Dia 
Menghalalkannya  (Menganggap  Lunas),  maka  itu  Diperbolehkan 
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2395.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  RA  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  bapaknya  dibunuh  pada  hari  Uhud  sebagai  syahid, 
sementara  dia  masih  memiliki  utang.  Maka,  para  pemilik  piutang 
bersikeras  menuntut  hak  mereka.  Aku  pun  mendatangi  Nabi  SAW, 
maka  beliau  meminta  kepada  mereka  agar  menerima  kurma  (hasil) 
kebunku  lalu  menghalalkan  (membebaskan)  bapakku  dari  tanggungan 
utang,  tapi  mereka  enggan.  Nabi  SAW  tidak  memberikan  kebunku 
kepada  mereka  dan  beliau  bersabda,  “Esok  pagi  kami  akan 
mendatangimu”  Keesokannya  beliau  datang  kepada  kami  ketika  hari 
masih  pagi.  Beliau  berkeliling  di  pepohonan  kurma  seraya  mendoakan 
keberkahan  pada  buahnya.  Setelah  itu,  aku  memanennya  lalu  melunasi 
hak-hak  mereka,  dan  masih  tersisa  pada  kami  kurma  dari  kebun  itu. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  dibayar  kurang  dari  jumlah  utang  atau  dia 
menghalalkannya,  maka  itu  diperbolehkan).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Demikian  judul  bab  ini  yang  tercantum  pada  semua  naskah,  padahal 
yang  benar  adalah  dengan  redaksi  ‘dan  menghalalkannya’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  melihatnya  pada  riwayat  Abu  Ali  bin 
Sibawaih  dari  Al  Firabri  dengan  kata  “dan”.  Demikian  pula  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari  dalam  mustakhraj  Al  Ismaili. 
Akan  tetapi,  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan  kata  “atau”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hal  itu  dikarenakan  bolehnya  membayar 
kurang  dari  jumlah  utang  tanpa  diikuti  dengan  penghalalan. 
Seandainya  seseorang  menghalalkan  (membebaskan)  orang  yang 
berutang  dari  seluruh  utangnya,  maka  itu  diperbolehkan  menurut 
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pendapat  seluruh  ulama.  Begitu  pula  jika  yang  dibebaskan  adalah 
sebagiannya  saja.” 

Ibnu  Al  Manayyar  mengomentari  riwayat  yang  memakai  kata 
“atau”  bahwa  yang  dimaksud  adalah  apabila  yang  dibayar  kurang  dari 
jumlah  utang  dengan  kerelaan  pemilik  piutang;  atau  pemilik  piutang 
menghalalkan  (membebaskan)  orang  yang  berutang  dari  seluruh 
utangnya,  maka  semua  itu  diperbolehkan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  mengenai 
utang  bapaknya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  'yd  'jMi  o  i 

'ylkuj  (Aku  meminta  mereka  untuk  menerima  kurma  [hasil] 
kebunku  dan  menghalalkan  bapakku).  Kalimat  inilah  yang  menjadi 
maksud  pada  judul  bab  di  atas,  dan  pada  bab  berikutnya  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  yang  meminta  hal  itu  kepada  para  pemilik  piutang. 

Adapun  kata  “Ibnu  Ka’ab  bin  Malik”  telah  disebutkan  oleh  Abu 
Mas’ud  dan  Khalaf  dalam  kitab  Al  Athraf,  lalu  Al  Humaidi 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Abdurrahman.  Namun,  Al  Mizzi 
menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Abdullah  seraya  berdalil  bahwa 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Yunus  melalui  sanad 
seperti  di  atas  seraya  menyebutkan  bahwa  namanya  adalah  Abdullah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  yang  dimaksud 
dinukil  pula  oleh  Al  Ismaili,  hanya  saja  dia  menyebutkan, 

Vy\  (Sesungguhnya  bapak  Jabir  terbunuh...),  yakni  dalam  bentuk 
riwayat  mursal,  sebab  dia  tidak  mengatakan  bahwa  Jabir  mengabarkan 
atau  menceritakan  kepadanya.  Akan  tetapi,  keterangan  ini  sudah 
cukup  menjelaskan  bahwa  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik  pada  sanad  di  atas 
adalah  Abdullah,  bukan  Abdurrahman.  Memang  benar,  Az-Zuhri  telah 
meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab,  dari  Jabir,  tentang  kisah 
syuhada  Uhud,  seperti  telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah.  Hal  ini  pula  yang  mendorong  mereka  untuk  mengatakan 
bahwa  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik  pada  sanad  di  atas  adalah  Abdurrahman. 
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9.  Apabila  Melunasi  Utang  dengan  Utang,  Atau  Melunasi  Utang 
Kurma  dengan  Kurma  atau  Selainnya  Tanpa  Ditakar 
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2396.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA  bahwa  dia  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  bapaknya  meninggal  dunia  dan 
meninggalkan  utang  sebanyak  tiga  puluh  wasaq  pada  seorang  laki-laki 
Yahudi.  Jabir  minta  diberi  tangguh,  tetapi  dia  [laki-laki  Yahudi  itu] 
enggan  memberi  tangguh.  Jabir  berbicara  dengan  Rasulullah  SAW 
untuk  meminta  pertolongan  beliau  terhadap  orang  Yahudi  itu. 
Rasulullah  SAW  datang  dan  berbicara  dengan  orang  Yahudi  itu  agar 
mengambil  kurma  di  kebun  Jabir  sebagai  bayaran  atas  utangnya,  tetapi 
si  Yahudi  itu  tidak  mau.  Setelah  itu,  Rasulullah  SAW  memasuki 
kebun  kurma  dan  berjalan  di  dalamnya  kemudian  berkata  kepada 
Jabir,  ‘ Panenlah  untuk  orang  Yahudi  itu  dan  penuhilah  semua 
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haknya!'  Lalu  Jabir  memanennya  setelah  Rasulullah  SAW  pergi,  lalu 
membayar  hak  si  Yahudi  itu  sejumlah  tiga  puluh  wasaq  dan  masih 
tersisa  tujuh  belas  wasaq.  Jabir  mendatangi  Nabi  SAW  untuk 
mengabarkan  kepadanya  tentang  apa  yang  terjadi,  dan  dia  mendapati 
beliau  sedang  melakukan  shalat  Ashar.  Ketika  selesai,  Jabir 
mengabarkan  kepadanya  akan  kelebihan  itu.  Nabi  bersabda, 
‘ Kabarkan  hal  itu  kepada  Ibnu  Al  Khaththab!'  Jabir  pergi  menemui 
Umar  dan  mengabarkan  kepadanya.  Maka  Umar  berkata  kepadanya, 
‘Sungguh  aku  telah  mengetahui  ketika  Rasulullah  SAW  berjalan  di 
kebun,  beliau  memohonkan  keberkahan  untuk  kebun  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  melunasi  utang  dengan  utang,  atau  melunasi 
utang  kurma  dengan  kurma  atau  selainnya  tanpa  ditakar).  Yakni, 
melakukan  seperti  itu  saat  pelunasan  utang,  dan  itu  diperbolehkan. 

Al  Muhallab  berkata,  “Ulama  tidak  membolehkan  pemilik 
piutang  dalam  bentuk  kurma  mengambil  bayaran  berupa  kurma  dari 
pengutang  tanpa  ditakar,  karena  yang  demikian  itu  mengandung  unsur 
penipuan  dan  tidak  diketahui  kadarnya.  Hanya  saja  yang 
diperbolehkan  adalah  pemilik  piutang  mengambil  haknya  tanpa 
ditakar,  tapi  lebih  sedikit  dari  utang  yang  diberikan  jika  dia 
mengetahui  dan  merelakannya.”  Seakan-akan  maksud  beliau  hendak 
mengkritik  judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  sementara 
maksud  Imam  Bukhari  adalah  sebagaimana  yang  ditetapkan  oleh 
pengkritik,  bukan  yang  dinafikannya.  Maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menjelaskan  bahwa  dalam  pelunasan  utang  diperbolehkan  apa  yang 
tidak  diperbolehkan  dalam  jual-beli  tunai,  sebab  menjual  (barter) 
kurma  basah  dengan  kurma  kering  secara  tunai  tidak  diperbolehkan 
pada  selain  jual-beli  ariyah.  Namun,  barter  dengan  cara  seperti  tadi 
diperbolehkan  dalam  melunasi  utang.  Hal  ini  sangat  jelas  disebutkan 
dalam  hadits  di  atas,  sebab  Nabi  SAW  meminta  pemilik  piutang  untuk 
mengambil  kurma  di  kebun  — yang  belum  diketahui  ukurannya — 
sebagai  bayaran  atas  haknya  yang  ukurannya  telah  diketahui  secara 
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pasti.  Sementara  itu,  hasil  kurma  di  kebun  itu  lebih  sedikit  daripada 
utang  yang  ada,  sebagaimana  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
perjanjian  damai  melalui  jalur  periwayatan  lain,  '«-lij  <ua  0'  \°/jt  i 
( Mereka  enggan  dan  mengganggap  kurma  tersebut  tidak  cukup  untuk 
melunasi  utang). 

Ad-Dimyati  mengutip  perkataan  Al  Muhallab,  lalu  mengritiknya 
dengan  mengatakan  “Ini  tidak  benar”.  Dia  beralasan  seperti  alasan 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Muhallab.  Lalu  perkataan  Ad-Dimyati 
dikritik  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  seperti  jawaban  yang  telah  saya 
kemukakan.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Menjual  sesuatu  yang 
diketahui  dan  sesuatu  yang  belum  diketahui  adalah  termasuk  jual-beli 
muzabanah,  apabila  sesuatu  itu  adalah  kurma,  termasuk  juga 
muzabanah  dan  riba.  Akan  tetapi,  yang  demikian  itu  diperbolehkan 
dalam  pelunasan  utang,  sebab  adanya  perbedaan  antara  barang  yang 
dipertukarkan  dalam  hal  utang-piutang  sudah  dapat  dipastikan.  Oleh 
karena  itu,  ia  tidak  dimasukkan  dalam  cakupan  jual-beli  muzabanah .” 
Pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini,  juga  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 


10.  Orang  yang  Meminta  Perlindungan  dari  Lilitan  Utang 


AM)  j  01  Aj j^-\  yO J  P  01  ‘-r-'O-**’ 

ojj  ‘.(JjAjj  OIS'  p-l^J  aJ-^  aWI 

y  aWI  J  y  j  Ij  C*  C»  a!  f  ij- A 

.AP jj  ^ j£-  ISI  ^1  Oj  !<Jli  ^ 

2397.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bahwa  Aisyah  RA 
mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa 
berdoa  dalam  shalat  seraya  mengucapkan  ‘ Allahumma  innii  a’uudzu 
bika  minal  ma’tsami  wal  maghramf  (Ya  Allah!  Sesunggunya  aku 
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berlindung  kepada-Mu  dari  dosa  dan  utang).  Seseorang  berkata 
kepadanya,  ‘Alangkah  seringnya  engkau  berlindung  dari  utang,  wahai 
Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  orang  yang  berutang 
bila  berkata  dia  berdusta,  dan  apabila  berjanji  dia  tidak  menepati 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  meminta  perlindungan  dari  lilitan  utang). 
Riwayat  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  dan  matan  yang  sama  di 
akhir  pembahasan  tentang  sifat  shalat.  Hanya  saja  pemaparannya  di 
tempat  itu  lebih  lengkap.  Adapun  pemaparan  di  tempat  ini  merupakan 
lafazh  jalur  periwayatannya  yang  kedua. 

Al  Muhallab  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  tentang 
saddu  adz-dzara'i’  (menutup  pintu  menuju  kerusakan),  sebab  beliau 
berlindung  dari  utang,  dimana  pada  umumnya  utang  dapat  menjurus 
kepada  sikap  dusta  dan  tidak  menepati  janji,  padahal  pemilik  piutang 
memiliki  hak  untuk  menagihnya.” 

Ada  pula  kemungkinan  maksud  berlindung  dari  utang  adalah 
berlindung  dari  faktor-faktor  yang  menyebabkan  seseorang  harus 
berutang  hingga  tidak  terjerumus  dalam  perbuatan  buruk  tersebut,  atau 
tidak  mampu  membayarnya  sehingga  berdampak  buruk  baginya. 

Barangkali  inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
judul  bab  secara  mutlak.  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan,  “Tidak  ada 
pertentangan  antara  memohon  perlindungan  dari  utang  dengan 
bolehnya  berutang,  sebab  yang  dimintakan  perlindungan  adalah  akibat 
buruk  dari  utang  itu.  Barangsiapa  berutang  dan  selamat  dari  akibat 
buruk  yang  ditimbulkannya,  maka  Allah  telah  menyelamatkannya  dari 
keburukan  itu,  dan  dia  dapat  melakukan  perbuatan  yang 
diperbolehkan.” 
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11.  Menshalati  Orang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Masih  Memiliki 
Utang 

cT*  J*  gr^j  a jij*  ^  J* 

UJ^j  *)£'  21  j  y  J  AiJjjis  *yil» 

2398.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  meninggal  dunia  dan  meninggalkan  harta,  maka  itu 
untuk  ahli  warisnya,  dan  barangsiapa  meninggalkan  tanggungan 
maka  menjadi  tanggungan  kami." 

'j*  £  :Jl5  J ^  y*  &  «5»*  'jfj  *)'J*  J  j* 

0}  Ije-yl  CiaJl  ^  <o  ^jl  lil}  V'  j* y 

JA  4j^IU  '*\jj  oC*  LLli  °JA  b 

ijii  ipl-2»  ji  l>s  21  y  ci yir 

2399.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“  Tidak  ada  seorang  mukmin  pun  melainkan  aku  lebih  berhak  padanya 
di  dunia  dan  akhirat.  Bacalah  jika  kamu  mau  (ayat  yang  artinya), 
‘Nabi  lebih  berhak  terhadap  orang-orang  mukmin  daripada  diri 
mereka  sendiri ’.  Siapa  saja  di  antara  orang  mukmin  yang  meninggal 
dunia  dan  meninggalkan  harta,  maka  itu  untuk  ashabah  (kerabat)-nya 
siapa  saja  mereka;  dan  barangsiapa  meninggal  dunia  dan 
meninggalkan  utang  atau  tanggungan,  maka  hendaklah 
mendatangiku,  aku  adalah  walinya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menshalati  orang  yang  meninggal  dunia  dan  masih 
memiliki  utang).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari 
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dengan  judul  bab  ini  adalah  bahwa  utang  tidak  menjadikan  seseorang 
cacat  agamanya,  dan  maksud  berlindung  dari  utang  adalah 
dikarenakan  dampak  buruk  yang  dikhawatirkan  dari  utang  itu.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits,  “ Barangsiapa 
meninggalkan  utang,  maka  hendaklah  mendatangiku Lalu 
mengisyaratkan  dengan  lafazh  pada  akhir  hadits,  yaitu  Nabi  SAW 
tidak  menshalati  orang  yang  meninggalkan  utang.  Tapi  ketika 
penaklukan  telah  meluas,  maka  beliau  menshalatinya.  Hadits  ini 
sendiri  telah  dinukil  dengan  lengkap  pada  pembahasan  tentang  kafalah 
(pemberian  jaminan).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Al  Ahzaab  dan  harta  warisan. 


12.  Penangguhan  Orang  yang  Mampu  Membayar  adalah  Suatu 
Kezhaliman 


J  « jtj»  L»1  ^  S ^  V*  Jt  f1 

yjkJ'  Jk*  ^ 


2400.  Dari  Hammam  bin  Munabbih  (saudara  Wahab  bin 
Munabbih)  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Penangguhan  orang  yang  mampu 
membayar  utang  adalah  suatu  kezhaliman' 


Keterangan: 

(Bab  penangguhan  orang  yang  mampu  membayar  utang  adalah 
suatu  kezhaliman).  Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  sesuai  dengan 
lafazh  hadits,  dan  ini  merupakan  penggalan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  pengalihan 
utang. 
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13.  Pemilik  Hak  Memiliki  Hak  untuk  Bicara 


o jap  J=»*j  ijUl.}  aIIp  «oil  ^i)l  ^  ^ST-bj 

jl  O^iPj  j&  :  jllLv  Jli 

Disebutkan  dari  Nabi  SAW,  “ Penangguhan  orang  yang  mampu 
[membayar  utang]  — dapat —  menghalalkan  hukuman  dan  celaan 
baginya .” 

Sufyan  berkata,  “Celaan  baginya  adalah  dengan  mengatakan 
‘Engkau  telah  menunda  pembayaran  kepadaku’.  Sedangkan 
hukumannya  adalah  tahanan.” 


Jij  jii-3  aIIp  Xul  J £?  ^ill  a-p  aS)I  °^P 

Oli  0*^pS  :  JUi  AjUCof  Aj  ^  Jalpli 


2401.  Dari  Syu’bah,  dari  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
“Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  untuk  minta  dilunasi 
[utangnya],  lalu  dia  bersikap  kasar  terhadap  beliau.  Maka  para  sahabat 
hendak  membalasnya,  tetapi  Nabi  bersabda,  ‘ Biarkanlah  dia! 
Sesungguhnya  pemilik  hak  memiliki  hak  untuk  bicara’.” 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  merupakan  nash  dalam 
masalah  ini.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  dengan 
sanad  yang  mu’allaq,  karena  di  dalamnya  terdapat  penafsiran  kata 
maqaal  (hak  untuk  mencela  dan  menghukumnya  -peneij). 

y  .)  <Qp  &\  jip  yill  Jt’  '/’tfj 
(disebutkan  dari  Nabi  SAW,  “Penundaan  orang  yang  mampu 
menghalalkan  hukuman  dan  celaan  baginya.”).  Hadits  yang  dimaksud 
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telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad  dan 
Ishaq  dalam  Musnad- nya,  serta  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  hadits 
Amr  bin  Asy-Syarid  bin  Aus  Ats-Tsaqafi  dari  bapaknya  dengan  lafazh 
yang  sama  seperti  di  atas  dengan  sanad  yang  hasan.  Lalu  Ath- 
Thabrani  mengatakan  bahwa  hadits  itu  hanya  diriwayatkan  melalui 
sanad  di  atas. 

lrlsn]\  /dz’jg-  :0 tiut  J 13  {Sufyan  berkata, 

"Celaan  baginya  adalah  dengan  mengatakan  'Engkau  telah  menunda 
pembayaran  kepadaku’.  Sedangkan  hukumannya  adalah  tahanan 
Al  Baihaqi  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Al 
Firyabi  (guru  Imam  Bukhari)  dari  Sufyan  dengan  lafazh,  J  j*  o' 
jztLJ  0'  yfc-  sjik»  ( Celaannya  adalah  dengan  mengatakan 

"Dia  telah  menunda-nunda  pelunasan  hakku",  sedangkan 
hukumannya  adalah  dipenjara).  Ishaq  berkata,  “Sufyan  menafsirkan 
kata  ‘ irdhuhu  yang  berarti  menyakiti  dengan  lisan.”  Ahmad  berkata, 
“Ketika  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Waki’,  maka  dia  berkata,  “Kata 
‘ irdhuhu  bermakna  aib.”  Namun,  baik  Sufyan  maupun  Waki’,  sama- 
sama  menafsirkan  “hukuman”  dengan  tahanan. 

Lalu  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  adanya  syariat  menahan 
orang  yang  berutang  dan  mampu  membayar,  tetapi  dia  tidak 
melakukannya.  Hal  itu  dilakukan  untuk  memberinya  pelajaran  dan 
menekannya.  Disebutkannya  kata  al  waajid  (orang  yang  mampu 
membayar)  menunjukkan  bahwa  orang  yang  sedang  dalam  kondisi 
kesulitan  [untuk  membayar]  tidak  perlu  dipenjarakan. 


Catatan 

Pada  riwayat  Ar-Rafi’i  dalam  matan  hadits  yang  langsung 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  ( marfu ’)  disebutkan,  jUt  ^ 

iuy&j  (Penangguhan  orang  yang  mampu  adalah  suatu 
kezhaliman  dan  hukumannya  adalah  menahannya).  Namun,  ini 
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merupakan  perubahan  lafazh  hadits.  Adapun  penafsiran  “hukuman” 
dengan  tahanan  itu  berasal  dari  sebagian  perawi  hadits. 


14.  Apabila  Seseorang  Mendapatkan  Hartanya  pada  Orang  yang 
Sedang  Pailit;  Baik  Karena  Jual-Beli,  Utang-Piutang  Atau 
Titipan,  maka  Ia  Lebih  Berhak  Terhadapnya 

JlSj  'i/j  4*^  'i/j  p  j-yj  'M  d^j 

ji3  01  j*  Ot^iP  Cf. 

,<J  (jp~\  y^i  <U-*j  4pl£»  Li*jp  J  l*J 

Al  Hasan  berkata,  “Apabila  seseorang  mengalami  kepailitan  dan 
hal  itu  sudah  jelas,  maka  dia  tidak  boleh  membebaskan  budak, 
menjual  maupun  membeli.”  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Utsman 
memutuskan  kepada  siapa  yang  menuntut  agar  haknya  dibayar 
sebelum  pengutang  mengalami  kepailitan,  maka  hartanya  [pengutang] 
menjadi  milik  orang  yang  menuntut;  dan  barangsiapa  mengenali 
barangnya,  maka  dia  lebih  berhak  terhadapnya.” 

J  c!>.  <y.  &  J>  o* 

UI  <ul  a ^  Xs-  ^  Vjl  01 

:Jli  jl  Ijt-Lloj  <J S'  AUl  aJ)!  J  y*  j  JU  I<JjA>  *UP  A»1  j 

J liP  4-L.hj  aJL*  ^Jjjl  I pJLoJ  4-lp  AUl  Jj"* J  C-- «-a.— 1 

•«J*  ji»  ^  OlloJ  jl 

2402.  Dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm, 
Umar  bin  Abdul  Aziz  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  mengabarkan  kepadanya, 
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sesungguhnya  dia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah 
SAW  [atau  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW.”]  bersabda, 
“ Barangsiapa  mendapatkan  hartanya  secara  utuh  pada  seorang  laki- 
laki  atau  seseorang  yang  telah  mengalami  kepailitan  [bangkrut], 
maka  dia  lebih  berhak  terhadap  barang  itu  daripada  orang  lain:' 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  seseorang  mendapatkan  hartanya  pada  orang 
yang  sedang  pailit;  baik  karena  jual-beli,  utang-piutang  atau  titipan, 
maka  ia  lebih  berhak  terhadapnya).  Orang  yang  pailit  menurut  syariat 
adalah  orang  yang  jumlah  utangnya  melebihi  aset  kekayaannya.  Orang 
seperti  ini  dalam  bahasa  Arab  dikatakan  “ mu/lis ”,  karena  dia  hanya 
memiliki  fulus  (uang  yang  terbuat  dari  selain  emas  dan  perak  dan 
nilainya  sama  dengan  1/4  dirham  -penerj)  setelah  sebelumnya 
memiliki  dirham  dan  dinar.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  hanya 
memiliki  sedikit  harta,  yaitu  fulus.  Atau  dinamakan  demikian  karena 
dia  telah  dilarang  membelanjakan  harta  kecuali  yang  nilainya  sedikit 
seperti  fulus,  karena  orang  Arab  tidak  biasa  menggunakan  fulus 
kecuali  untuk  membeli  barang  yang  nilainya  rendah.  Atau  dinamakan 
demikian  karena  dia  tidak  memiliki  apa-apa  meskipun  fulus.  Atas 
dasar  ini,  maka  huruf  hamzah  pada  kata  “ aflasa ”  adalah  untuk 
menafikan  (yakni  tidak  memiliki  fulus). 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “karena  jual-beli”  merupakan 
isyarat  terhadap  lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits.  Sedangkan  perkataannya  “dan  utang-piutang” 
dianalogikan  kepada  jual-beli,  atau  karena  itu  masuk  dalam 
keumuman  hadits  sebagaimana  perkataan  Imam  Syafi’i.  Adapun 
pendapat  yang  masyhur  dari  kalangan  madzhab  Maliki  telah 
membedakan  antara  utang  dan  jual-beli.  Lalu  perkataannya  “dan 
titipan”  merupakan  hal  yang  telah  disepakati  oleh  seluruh  ulama. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  Imam  Bukhari 
memasukkan  ketiga  hal  tersebut  dalam  satu  judul  bab  adalah  karena 
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hadits  yang  dia  sebutkan  bersifat  mutiak  (tanpa  batasan),  atau  karena 
hadits  itu  berbicara  tentang  jual-beli,  sehingga  mengambil  barang 
yang  dititipkan  atau  diutangkan  itu  lebih  pantas  daripada  mengambil 
barang  yang  diperjualbelikan,  sebab  barang  titipan  itu  hak  miliknya 
belum  dipindahkan,  dan  memelihara  pelunasan  utang  dengan  cara 
yang  baik  adalah  sesuatu  yang  sangat  dianjurkan.” 

oj'r5*  ^ J  ***■  ^ J  ***  (Al  Hasan 

berkata,  “Apabila  seseorang  mengalami  kepailitan  dan  hal  itu  sudah 
jelas,  maka  dia  tidak  boleh  membebaskan  budak,  menjual  maupun 
membeli.").  Kalimat  “dan  hal  itu  telah  jelas ”  merupakan  isyarat  tidak 
diperbolehkannya  melarang  seseorang  untuk  membelanjakan  hartanya 
sebelum  hakim  menvonis  bahwa  orang  itu  telah  mengalami  kepailitan. 

Adapun  tentang  membebaskan  budak,  yaitu  apabila  utangnya 
telah  meliputi  seluruh  hartanya,  maka  saat  itu  perbuatannya 
membebaskan  budak,  berhibah  serta  seluruh  dermanya  tidak  dapat 
disahkan.  Masalah  “jual-beli”  juga  tidak  dapat  disahkan  menurut 
pendapat  yang  benar,  kecuali  jual-beli  untuk  melunasi  utang.  Namun, 
sebagian  ulama  berkata,  “Jual-beli  orang  yang  mengalami  kepailitan 
[bangkrut]  harus  dibekukan.”  Ini  adalah  pendapat  Imam  Syafi’i. 
Kemudian  terjadi  perbedaan  mengenai  pengakuan  ( iqrar )  orang  yang 
pailit,  dan  mayoritas  ulama  menerimanya.  Seakan-akan  atsar  Al 
Hasan  ini  dimaksudkan  sebagai  bantahan  terhadap  pendapat  Ibrahim 
An-Nakha’i,  “Hukum  jual-beli  orang  yang  mahjuur  (dibekukan 
asetnya)  adalah  boleh.” 

OUi£  J* a5  j»,  jju-  Juj  (  Sa  ’id  bin  Al  Musayyab  berkata, 

“Utsman  memutuskan...").  Abu  Ubaid  di  kitab  Al  Amwal 
menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dan  Al  Baihaqi  dengan 
sanad  yang  shahih  sampai  kepada  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Jy 
J* OUiP  ^li  <l»  ( Mantan  budak  Ummu  Habibah 

mengalami  kepailitan,  lalu  dia  diperkarakan  kepada  Utsman,  maka 
Utsman  memutuskan...)  dan  seterusnya.  Namun,  dalam  riwayat  ini 


FATHUL  BAARI  —  395 


disebutkan,  oi  J5  {sebelum  menjelaskan  kepailitannya ) 

sebagai  ganti  kalimat,  il>5  J3  {sebelum  dia  pailit). 

<ui'  <&'  Jjij  eJui  j'  :(^-*’j  <.5^  <&'  J j~>j  J 'i 

;*Lj  {Rasulullah  SAW  bersabda  [atau  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda..:']).  Ini  merupakan  keraguan  yang 
bersumber  dari  salah  seorang  perawi  hadits  tersebut,  dan  saya  kira  itu 
berasal  dari  Zuhair.  Saya  tidak  melihat  dalam  riwayat  seorang  pun 
yang  menukil  dari  Yahya  — meski  jumlahnya  sangat  banyak — 
penegasan  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  Nabi.  Hal  ini  memberi 
asumsi  bahwa  dia  tidak  membolehkan  meriwayatkan  hadits  dari  segi 
maknanya  saja. 

*£y  ilU  ‘Ja  {barangsiapa  mendapatkan  hartanya  dalam 
keadaan  utuh).  Kalimat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  syarat  seseorang 
dinyatakan  lebih  berhak  mengambil  hartanya  — pada  orang  yang 
pailit—  dibandingkan  orang  lain  adalah  bahwa  harta  itu  didapatkan 
dalam  keadaan  utuh,  belum  berubah  dan  belum  diganti.  Namun, 
apabila  harta  itu  sudah  berubah,  baik  pada  dzat  (misalnya  berkurang) 
atau  salah  satu  sifatnya,  maka  harta  itu  dapat  dibagi  rata  diantara  para 
pemilik  piutang. 

Lebih  tegas  dari  pernyataan  ini,  riwayat  Ibnu  Abi  Husain  dari 
Abu  Bakar  bin  Muhammad,  seperti  sanad  pada  hadits  di  atas  yang 
dikutip  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  iij*  p5j  ^rj  'M 

{Apabila  dia  menemukan  barang  miliknya  pada  orang  yang  pailit 
tersebut  dan  belum  dipisah-pisahkan). 

Dalam  riwayat  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  melalui  jalur  mursal  disebutkan, 

<0  jMi  j$j  hlju.  olurji  uli  j»  jajij.  jjj  apVsJi 
{Barangsiapa  menjual  suatu  barang,  dan  orang  yang  membelinya 
mengalami  pailit  serta  penjual  belum  menerima  pembayarannya,  lalu 
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dia  mendapatkan  barang  itu  masih  utuh,  maka  dia  lebih  berhak 
terhadapnya). 

Secara  implisit,  apabila  penjual  telah  menerima  sebagian 
pembayaran,  maka  barang  itu  dibagi  rata  di  antara  para  pemilik 
piutang  yang  lain,  sebagaimana  telah  ditegaskan  Ibnu  Syihab  dalam 
riwayatnya  yang  dinukil  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar.  Riwayat  ini 
meskipun  mur  sal,  tetapi  Abdurrazzaq  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf 
menyebutkan  sanad- nya  secara  maushul  dari  Malik.  Namun,  yang 
masyhur  dari  Imam  Malik  adalah  mursal,  demikian  pula  dari  Az- 
Zuhri. 

Az-Zubaidi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Az- 
Zuhri,  sebagaimana  dikutip  oleh  Abu  Daud,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu 
Al  Jarud.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Umar  bin 
Abdul  Aziz  (salah  seorang  perawi  hadits  ini),  dia  berkata,  -i'  J&i 

i'yjt  U-i  4IU  j»  0?  'i)  'ja  ij  ifl  -i' 

( Rasulullah  SAW  menetapkan  bahwa  dia  lebih  berhak  terhadap 
barang  itu  daripada  pemilik  piutang  yang  lain,  kecuali  apabila  dia 
telah  menerima  sebagian  dari  pembayarannya,  maka  barang  itu 
menjadi  hak  bersama  para  pemilik  piutang). 

Pendapat  ini  pula  yang  diisyaratkan  oleh  sikap  Imam  Bukhari 
yang  berdalil  dengan  atsar  Utsman.  Begitu  juga  yang  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  dari  Thawus,  dari  Atha',  dan  inilah  pendapat  jumhur 
ulama  yang  berpedoman  pada  keumuman  hadits  pada  bab  di  atas. 
Hanya  saja  Imam  Syafi’i  mengemukakan  pendapat  lain  yang  dianggap 
paling  kuat  dalam  madzhabnya,  yaitu  tidak  ada  perbedaan  apakah 
barang  itu  telah  berubah  atau  belum,  tidak  pula  antara  diterimanya 
sebagian  harga  atau  belum  diterima  sama  sekali.  Hal  itu  seperti  yang 
dijelaskan  secara  mendetil  dalam  kitab-kitab  furu’. 

.o J*  °ja  (dia  lebih  berhak  terhadapnya  daripada  orang 

lain).  Yakni  siapa  pun  orang  lain  itu,  baik  sebagai  ahli  waris  atau 
pemilik  piutang.  Demikian  menurut  pendapat  mayoritas  ulama. 
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Namun,  para  ulama  madzhab  Hanafi  menyelisihi  pendapat  jumhur 
ulama  dengan  menakwilkan  hadits  di  atas,  karena  dianggap  sebagai 
khabar  ahad  yang  menyelisihi  kaidah  dasar.  Sebab  setelah  transaksi 
jual-beli,  maka  barang  itu  telah  menjadi  milik  pembeli.  Oleh  karena 
itu,  pemberian  hak  kepada  penjual  untuk  mengambil  kembali  barang 
itu  membatalkan  hak  kepemilikan  pembeli. 

Kemudian  mereka  memahami  hadits  di  atas  dalam  bentuk  lain, 
yaitu  apabila  barang  yang  dimaksud  adalah  titipan,  pinjaman  atau 
barang  temuan.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  apabila 
benar  demikian,  tentu  tidak  dikaitkan  dengan  “kepailitan”  dan  tidak 
pula  dikatakan  “lebih  berhak”,  karena  kata  ini  menunjukkan  adanya 
persekutuan.  Di  samping  itu,  apa  yang  mereka  sebutkan  menjadi  batal 
dengan  masalah  syuf  ah. 

Alasan  yang  lain  telah  disebutkan  secara  tekstual  pada  hadits  di 
atas  bahwa  yang  dimaksud  adalah  jual-beli.  Hal  ini  terdapat  pada 
riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  kitabnya  Al  Jami  ’,  dan  diriwayatkan 
dari  jalurnya  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  serta  selain  keduanya 
dari  Yahya  bin  Sa’id  melalui  sanad  ini  dengan  lafazh,  J i-J'  \  'i! 

^'Ji\  'j»  f  &L*  ( Apabila  seseorang 

membeli  barang  kemudian  dia  pailit  dan  barang  itu  masih  utuh  di 
tangannya,  maka  penjual  lebih  berhak  terhadapnya  daripada  pemilik 
piutang ). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Hisyam  bin  Yahya  Al 
Makhzumi,  dari  Abu  Hurairah,  disebutkan  dengan  lafazh,  J^l'  ^  'i! 
&L  £»dl  jJr'J  ( Apabila  seseorang  pailit  lalu  penjual  mendapati 
barangnya )  dan  seterusnya  sama  seperti  di  atas.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abi  Husain  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya,  4pJ  «J'  -terj  'i!  ( Apabila  dia 

mendapatkan  barang  padanya,  maka  ia  adalah  milik  orang  yang 
menjual  barang  itu).  Lalu  dalam  riwayat  mursal  Ibnu  Abi  Mulaikah 
yang  dikutip  oleh  Abdurrazzaq  disebutkan,  &&  ^  j*  {J*  ^ 
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jl'  [y>  ^-iif  jU  ( Barangsiapa  menjual 

barang  kepada  seseorang  dan  belum  dibayar  lunas,  kemudian  orang 
itu  bangkrut,  lalu  dia  mendapati  barang  itu  dalam  keadaan  utuh, 
maka  hendaklah  dia  mengambilnya  di  antara  para  pemilik  utang). 
Dalam  riwayat  mursal  Malik  sebelumnya  disebutkan,  &&  jJr j  UjI 
{Siapa  saja  yang  menjual  barang).  Demikian  pula  lafazh  dalam 
riwayat  mereka  yang  telah  kami  sebutkan,  dimana  mereka 
menyebutkan  dengan  sanad  yang  maushul.  Dari  sini  menjadi  jelas 
bahwa  hadits  yang  disebutkan  berkenaan  dengan  jual-beli,  termasuk 
utang-piutang. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Ar-Rafi’i,  hadits  tersebut  disebutkan  seperti  pada 
lafazh  riwayat  Ats-Tsauri.  As-Subki  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al 
Minhaj,  “Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dengan  lafazh 
tersebut,  dan  dia  sangat  tegas  dalam  menyatakan  apa  yang  kami 
maksud,  sebab  lafazh  yang  masyhur  — yakni  yang  terdapat  dalam 
Shahih  Bukhari —  bersifat  umum  dan  mengandung  beberapa 
kemungkinan.  Berbeda  dengan  kata  Al  Bai’  (jual-beli),  yang 
mengandung  hukum  yang  tegas  dan  tidak  mengandung  kemungkinan 
yang  lain,  dan  ia  adalah  lafazh  riwayat  Imam  Muslim.  Telah 
diriwayatkan  pula  dengan  lafazh  seperti  ini  melalui  sanad  lain  yang 
juga  shahih.”  Akan  tetapi,  lafazh  yang  dia  sebutkan  tidak  ada  dalam 
Shahih  Muslim.  Adapun  lafazh  dalam  Shahih  Muslim  adalah  apa  yang 
telah  saya  sebutkan  di  atas. 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  memahaminya  dalam  arti 
apabila  pembeli  bangkrut  sebelum  dilakukan  serah-terima  barang. 
Tapi  pernyataan  ini  dibantah,  karena  dalam  hadits  disebutkan,  jrj  Jip 
( pada  seseorang).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  disebutkan,  eilp  J-lit  jU 
{Kemudian  dia  bangkrut  dan  barang  itu  ada  padanya)-,  dan  dalam 
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riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Ibnu  Syihab,  dari  Yahya,  disebutkan,  'i! 

aalp)  ( Apabila  seseorang  bangkrut  dan  barang  ada 

padanya).  Seandainya  belum  diserahterimakan,  tentu  tidak  akan 
disebutkan  “barang  itu  ada  padanya”  dalam  hadits. 

Adapun  alasan  mereka  bahwa  itu  adalah  khabar  ahad  perlu 
ditinjau  lebih  lanjut,  sebab  itu  adalah  hadits  yang  masyhur  dari  selain 
jalur  periwayatan  ini. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dengan  sanad  yang 
shahih,  dan  Imam  Ahmad  serta  Abu  Daud  dari  hadits  Samurah  dengan 
sanad  yang  hasan.  Lalu  hal  ini  dijadikan  keputusan  hukum  oleh 
Utsman  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz,  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Tanpa  hal  ini  pun  sesungguhnya  hadits  itu  telah  keluar  dari  kategori 
hadits  ahad  dan  gharib. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  seorang 
sahabat  pun  yang  menyelisihi  Utsman  dalam  hal  ini.”  Pernyataan  ini 
ditanggapi  dengan  mengemukakan  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ali 
bahwa  barang  itu  menjadi  hak  bersama  para  pemilik  piutang.  Tapi 
tanggapan  ini  dijawab  bahwa  para  perawi  yang  menukil  hadits  itu  dari 
Ali  berbeda  pendapat,  dan  tidak  demikian  halnya  dengan  riwayat  dari 
Utsman. 

Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  menakwilkan  hadits  ini  dengan  penakwilan  yang 
tidak  berdasar.”  An-Nawawi  berkata,  “Penakwilannya  adalah 
penakwilan  yang  lemah  dan  tertolak.” 

Para  ulama  yang  mempraktikkan  hadits  itu  berbeda  pendapat 
dalam  hal  apabila  seseorang  meninggal  dunia  dan  ditemukan  padanya 
barang  milik  penjual.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Hukumnya  sama  seperti 
di  atas,  yakni  pemilik  barang  lebih  berhak  atas  barang  itu  daripada 
orang  lain.”  Sedangkan  Malik  dan  Ahmad  berkata,  “Barang  itu 
menjadi  hak  bersama  para  pemilik  piutang.”  Keduanya  berhujjah 
dengan  riwayat  mursal  Imam  Malik,  aj  L-rCoi  csJJi  oli 
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s.\yj6\  ojl>i  ( Apabila  pembeli  barang  itu  meninggal  dunia,  maka 
pemilik  barang  dalam  hal  ini  memiliki  hak  yang  sama  dengan  para 
pemilik  piutang).  Mereka  membedakan  antara  pailit  dan  meninggal 
dunia,  dimana  orang  yang  meninggal  dunia  tidak  memiliki  tanggung 
jawab  (dzimmah),  dan  para  pemilik  piutang  tidak  mempunyai  tempat 
untuk  kembali  kepadanya,  sehingga  mereka  sama  dalam  hal  ini, 
berbeda  dengan  orang  yang  pailit. 

Imam  Syafi’i  berhujjah  dengan  riwayat  yang  dinukil  dari  Umar 
bin  Khaldah  [seorang  hakim  di  Madinah],  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  jt  bli  UjI  iii  JL*  iti 

'&J  '*I  J?-!  ( Rasulullah  SAW  memutuskan  siapa  saja  yang 

meninggal  dunia  atau  pailit,  maka  pemilik  barang  lebih  berhak 
terhadap  barangnya  apabila  dia  mendapati  dalam  keadaan  utuh).  Ini 
adalah  hadits  dengan  derajat  hasan,  dimana  hadits  sepertinya  dapat 
dijadikan  hujjah. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Majah  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Lalu  sebagian  mereka 
memberi  tambahan  pada  bagian  akhir,  V!  (Kecuali 

orang  itu  meninggalkan  sesuatu  yang  dapat  melunasi  utang).  Imam 
Bukhari  cenderung  mengunggulkan  riwayat  ini  atas  riwayat  yang 
mursal,  dia  berkata,  “Ada  kemungkinan  bagian  akhir  riwayat  itu 
berasal  dari  pendapat  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  sebab  para  perawi 
yang  menukil  dari  jalurnya  langsung  kepada  Nabi  SAW  tidak 
menyebutkan  masalah  kematian  [meninggal  dunia].  Demikian  pula 
mereka  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  selainnya,  tidak 
menyebutkan  hal  itu,  bahkan  Ibnu  Khaldah  menegaskan  dari  Abu 
Hurairah  akan  penyamaan  hukum  pailit  dan  meninggal  dunia.  Maka, 
hal  itu  harus  dijadikan  pedoman,  karena  merupakan  keterangan 
tambahan  dari  orang  yang  tsiqah  (terpercaya).  Ibnu  Al  Arabi  Al 
Maliki  menyatakan  dengan  tegas  bahwa  tambahan  pada  riwayat 
mursal  Malik  berasal  dari  perkataan  perawi. 
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Imam  Syafi’i  mengompromikan  kedua  hadits  tersebut  dengan 
mengatakan  bahwa  hadits  Ibnu  Khaldah  memaksudkan  apabila  orang 
itu  meninggal  dunia  dalam  keadaan  pailit,  sedangkan  hadits  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  berhubungan  dengan  orang  yang  meninggal 
dunia  bukan  dalam  keadaan  pailit. 

Di  antara  cabang  persoalan  ini  adalah  apabila  para  pemilik 
piutang  atau  ahli  waris  bermaksud  membayar  harta  barang  itu  kepada 
pemiliknya.  Malik  berkata,  “Pemilik  barang  harus  menerima.” 
Sementara  Imam  Syafi’i  dan  Ahmad  berkata,  “Dia  tidak  harus 
menerima  pembayaran  itu,  karena  haknya  yang  cukup  kuat.  Mungkin 
pula  akan  datang  pemilik  piutang  yang  lain,  dan  menuntut  bayaran 
yang  telah  dia  terima.” 

Ibnu  At-Tin  terkesan  ganjil  ketika  meriwayatkan  dari  Asy- 
Syafi’i  bahwa  dia  berkata,  “Pemilik  barang  tidak  boleh  menerima 
pembayaran  itu,  dan  tidak  ada  jalan  baginya  kecuali  mengambil 
barangnya  saja.”  Dimasukkan  dalam  kategori  barang  yang  dibeli 
adalah  sesuatu  yang  disewa,  maka  orang  yang  menyewakan  kembali 
menguasai  apa  yang  disewakannya;  baik  berupa  hewan,  rumah  atau 
yang  sepertinya,  dan  ini  adalah  pendapat  yang  shahih  (benar)  dari 
madzhab  Syafi’i  dan  Maliki. 

Menyisipkan  masalah  sewa-menyewa  dalam  hukum  ini 
tergantung  pada  apakah  manfaat  itu  dapat  diungkapkan  pula  dengan 
kata  “barang”  atau  “harta”.  Atau  hadits  itu  menjelaskan  bahwa  orang 
itu  lebih  berhak  terhadap  wujud  barang,  dimana  konsekuensinya  dia 
juga  menguasai  manfaatnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Hadits  tersebut  dapat  dijadikan  dalil  dalam  hal-hal  sebagai 
berikut: 

1.  Utang  dianggap  jatuh  tempo  apabila  pengutang  mengalami 
pailit,  karena  jika  pemilik  barang  itu  mendapati  barangnya 
secara  utuh,  maka  dia  lebih  berhak  terhadapnya,  sehingga  dia 
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boleh  menagih  utang  sebelum  jatuh  tempo,  seperti  pendapat 
jumhur  ulama.  Namun,  pendapat  yang  paling  kuat  dalam 
madzhab  Syafi’i  adalah  bahwa  utang  tidak  dapat  ditagih 
sebelum  jatuh  tempo,  sebab  batas  waktu  mempunyai  maksud 
tersendiri  sehingga  tidak  dapat  diabaikan  begitu  saja. 

2.  Pemilik  barang  lebih  berhak  untuk  mengambil  barangnya,  dan 
ini  merupakan  pendapat  paling  benar  di  antara  dua  pendapat 
para  ulama.  Adapun  pendapat  yang  satunya  dikaitkan  dengan 
keputusan  hakim,  sebagaimana  penentuan  kepailitan  seseorang 
juga  harus  berdasarkan  keputusan  hakim. 

3.  Pembatalan  jual-beli  apabila  pembeli  tidak  mau  membayar 
harga  barang  padahal  dia  mampu,  bahkan  dia  hanya  ingin 
menunda-nunda  atau  melarikan  diri.  Hal  ini  dianalogikan  pada 
kondisi  pailit,  karena  sama-sama  tidak  mungkin  untuk 
mendapatkan  harganya.  Tapi  pendapat  paling  benar  di  antara 
dua  pendapat  ulama  yang  ada  adalah  tidak  dibatalkannya  jual- 
beli  tersebut. 

4.  Pengambilalihan  hanya  terjadi  pada  materi  barang  itu  sendiri, 
bukan  tambahan  yang  terpisah  darinya,  sebab  tambahan  itu 
terjadi  ketika  berada  dalam  kekuasaan  pembeli  sehingga  tidak 
termasuk  barang  milik  penjual. 


15.  Mengakhirkan  Orang  yang  Berpiutang  (Kreditor)  Hingga 
Esok  Hari  atau  yang  Sepertinya,  dan  Hal  itu  tidak  Dianggap 
Sebagai  Penundaan 

^  ^  I  : i-  Jlij 

^  lA**  OAP 

.j»  Ia j*j 
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Jabir  berkata,  “Orang-orang  yang  berpiutang  (kreditor) 
menuntut  dengan  keras  agar  hak-hak  mereka  pada  utang  bapakku 
segera  ditunaikan.  Maka  Nabi  SAW  meminta  mereka  untuk  menerima 
kurma  di  kebunku,  tetapi  mereka  enggan  menerimanya.  Nabi  SAW 
tidak  memberikan  kebun  kepada  mereka  dan  tidak  pula  membagi- 
bagikannya.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  akan  datang  kepada  kalian  besok’. 
Maka,  keesokannya  beliau  datang  kepada  kami  saat  masih  pagi,  lalu 
berdoa  memohon  keberkahan  pada  buahnya  dan  aku  pun  melunasi 
piutang  mereka.” 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  — dengan  sanad  yang 
mu  ’allaq —  tentang  kisah  utang  bapaknya,  dan  telah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik,  dari 
Jabir.  Namun,  dalam  hadits  tersebut  tidak  disebutkan,  ^ 

( dan  tidak  membagikannya  kepada  mereka ).  Kalimat  tersebut 
disebutkan  dalam  hadits  pada  pembahasan  tentang  hibah.  Dari  kalimat 
“aku  akan  datang  kepada  kalian  besok”  dapat  disimpulkan  tentang 
bolehnya  mengakhirkan  pembagian  untuk  menunggu  adanya 
kemaslahatan  bagi  orang  yang  berpiutang,  dan  ini  tidak  termasuk 
menunda-nunda. 

Catatan 

Judul  bab  ini  dan  haditsnya  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi,  dan  tidak  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal  serta  kebanyakan  para 
pensyarah. 


16.  Menjual  Harta  Orang  yang  Pailit  atau  Orang  yang  Tidak 
Memiliki  Harta,  Lalu  Dibagi  di  Antara  yang  Berpiutang  atau 
Diberikan  kepadanya  Hingga  Membelanjakan  untuk  Dirinya 

:  J 15  lljip  Al  Al  oIp  jS*  ^p  pb'j  J  s-Uap  jp 
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2403.  Dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA, 
dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  membebaskan  budaknya  apabila  dia 
meninggal  dunia,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘  Siapakah  yang  mau 
membelinya  darikuT  Maka,  Nu’aim  bin  Abdullah  membelinya.  Nabi 
SAW  mengambil  harganya  lalu  menyerahkan  budak  itu  kepadanya.” 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  tentang  budak  yang  dijanjikan 
untuk  dimerdekakan  sepeninggal  majikannya.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  pembebasan  budak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  kalimat  pada  judul  bab  ‘Di 
Antara  yang  Berpiutang’  tidak  dapat  dipahami  dari  hadits,  sebab 
majikan  yang  menjanjikan  kemerdekaan  budaknya  sepeninggalnya 
tidak  memiliki  harta  lain  kecuali  budak  itu,  seperti  yang  akan 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  hukum-hukum,  dan  juga  tidak 
diterangkan  bahwa  dia  memiliki  utang.  Hanya  saja  Nabi  SAW 
menjual  budak  tersebut  karena  termasuk  Sunnah  beliau  untuk  tidak 
bersedekah  dengan  seluruh  hartanya,  lalu  dia  menjadi  miskin.  Oleh 
sebab  itu,  beliau  bersabda.  J*  'jt  U  ’p-  (, Sebaik-baik 

sedekah  adalah  dari  sisa  kebutuhan). ” 

Ibnu  Al  Manayyar  menaggapi  pernyataan  Ibnu  Baththal.  Dia 
berkata,  “Karena  adanya  kemungkinan  Nabi  SAW  menjual  budak 
tersebut  untuk  kepentingan  pemilik  barang  — seperti  yang  dikatakan 
Ibnu  Baththal —  atau  untuk  kepentingan  orang  yang  berpiutang,  dan 
harta  mereka  yang  berpiutang  bisa  saja  dibagikan  oleh  imam  atau 
diserahkan  kepada  mereka  untuk  dibagi-bagi,  maka  Imam  Bukhari 
membuat  judul  dengan  dua  sub  bahasan  meskipun  salah  satunya  tidak 
masuk  pada  yang  lain.  Sebab  jika  dijual  untuk  kepentingan  pemilik 
barang,  maka  menjualnya  untuk  kepentingan  mereka  yang  berpiutang 
adalah  lebih  baik.” 
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Nampaknya,  judul  bab  tersebut  dibuat  tanpa  memperhatikan 
urutan  pasangan  setiap  kalimat,  karena  seharusnya  adalah;  “Menjual 
Harta  Orang  yang  Pailit,  lalu  Membagikannya  di  Antara  Orang  yang 
Berpiutang,  dan  Menjual  Harta  Orang  yang  Tidak  Memiliki  Apa-apa 
lalu  Diberikan  kepadanya  untuk  Nafkah  Dirinya”. 

Kata  “atau”  yang  disebutkan  dua  kali  dalam  judul  bab  berfungsi 
menunjukkan  jenis,  lalu  salah  satu  dari  kedua  persoalan  itu  tidak 
masuk  pada  yang  lainnya  seperti  dikatakan  Ibnu  Al  Manayyar. 

Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Jabir,  sehubungan 
dengan  kisah  budak  yang  dijanjikan  merdeka  setelah  majikannya 
meninggal  dunia,  disebutkan  bahwa  majikan  tersebut  memiliki  utang. 
Riwayat  ini  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dan  yang  lainnya.  Sehubungan 
dengan  masalah  ini  dinukil  pula  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri, 
yang  di  dalamnya  disebutkan,  ^  :  J'*  ^ 

dJJi  {Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda ,  “ Ambillah  apa 

yang  kalian  dapatkan  dan  tidak  ada  bagi  kalian  kecuali  itu.  ”). 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  barangsiapa  jelas-jelas 
pailit,  maka  hakim  wajib  melakukan  hajr  (pembekuan  aset)  terhadap 
orang  itu,  hingga  hakim  menjual  aset  itu  lalu  membagikan  kepada 
mereka  yang  berpiutang  sesuai  prosentase  saham  masing-masing. 
Namun,  para  ulama  madzhab  Hanafi  menyelisihi  pendapat  mayoritas 
ulama  seraya  berhujjah  dengan  kisah  Jabir,  dimana  dia  berkata  tentang 
utang  bapaknya,  “ Beliau  tidak  memberikan  kebun  kepada  mereka  dan 
tidak  pula  membagi-bagikannya  di  antara  mereka ”.  Tapi  hadits  ini 
tidak  dapat  dijadikan  alasan,  sebab  Nabi  SAW  mengakhirkan 
pembagian  untuk  memberi  kesempatan  guna  mendatangi  kebun  itu 
sehingga  memperoleh  keberkahan  pada  buahnya  karena  kehadiran 
beliau,  sehingga  diperoleh  kebaikan  bagi  kedua  pihak,  dan  itulah  yang 
terjadi. 
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17.  Apabila  Seseorang  Memberi  Utang  Hingga  Waktu  Tertentu 
atau  Mengakhirkan  Pembayaran  dalam  Jual-Beli 

Cr*  ls^1  °b  ^  ^  Ji  yyj'  ^  0"°' 

C»  «uj&I jS 

eJi  y1  Cr^  J 

Ibnu  Umar  berkata  sehubungan  dengan  memberi  utang  hingga 
waktu  tertentu,  “Hal  itu  tidak  mengapa,  meskipun  dia  memberikan 
yang  lebih  baik  dari  dirham  miliknya  selama  tidak  mensyaratkannya 
[dalam  akad].” 

Atha'  dan  Amr  bin  Dinar  berkata,  “Ia  berada  hingga  tempo  yang 
ditentukan  dalam  memberi  utang.” 

i^'  o*  y  j*  d>-  -y  y  <y-  y**  ;o4^' 

%>rj  4)1  <0)1  Sy*'j  y  ilp  4)1 

J*-'  cJi  *Jl  01  JJl j—l  ^  {Ja*j  JC  Jjl  lJL.1  ^ 

2404.  Al-Laits  berkata:  Ja’far  bin  Rabi’ah  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  menyebutkan  seorang  laki-laki  dari 
bani  Israil  yang  memohon  kepada  sebagian  bani  Israil  untuk 
memberinya  pinjaman  (utang),  lalu  dia  diberi  pinjaman  utang  hingga 
waktu  yang  ditentukan. . .  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  memberi  utang  hingga  waktu  tertentu 
atau  mengakhirkan  pembayaran  dalam  jual-beli ).  Adapun  mengutang 
hingga  waktu  tertentu  termasuk  perkara  yang  diperselisihkan  para 
ulama.  Kebanyakan  mereka  memperbolehkan  pada  segala  sesuatu, 
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sedangkan  Imam  Syafi’i  tidak  memperbolehkannya.  Adapun 
mengakhirkan  pembayaran  dalam  jual-beli  hingga  waktu  tertentu  para 
ulama  sepakat  memperbolehkannya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
berhujjah  untuk  memperbolehkannya  dalam  utang-piutang  atas  dasar 
diperbolehkannya  hal  itu  dalam  jual-beli,  di  samping  atsar  Ibnu  Umar 
dan  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  dia  sebutkan  sebagai  dasar. 

■M...  'y*  JiS  {Ibnu  Umar  berkata...  dan  seterusnya).  Ibnu 
Abi  Syaibah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur 
Al  Mughirah,  dia  berkata,  ^ 

°ie> U  aj  [y\j  'i  :  JvS  J*  (^ku  berkata  kepada  Ibnu 

Umar,  "Sesungguhnya  aku  meminjamkan  [mengutangkan]  kepada 
tetanggaku  hingga  waktu  pemberian,  lalu  dia  menunaikan 
[membayar]  kepadaku  lebih  baik  daripada  dirhamku.  ”  Dia  berkata, 
“ Hal  itu  tidak  mengapa  selama  dia  tidak  mensyaratkan .”). 

Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dengan 
sanad  yang  shahih,  ifU  \'J*-  j*  ^*  'J>\  0? 

(i Sesungguhnya  Ibnu  Umar  meminjam  [mengutang]  dirham  dari 
seseorang,  lalu  dia  melunasi  dengan  yang  lebih  baik  darinya ).  Hal  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Mengutang  Unta”. 

.jp°) iii  ^  <d*r?  J\  'y*  -.j&s  jJ  /J<*j  tAe*  Jvij  (Atha'  dan  Amr  bin 
Dinar  berkata,  "Ia  berada  hingga  tempo  yang  ditentukan  baginya 
dalam  memberi  utang.").  Abdurrazzaq  menyebutkannya  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  keduanya. 

■M...  JlSj  {Al-Laits  berkata...  dan  seterusnya).  Dia 

menyebutkan  penggalan  hadits  tentang  seseorang  yang  mengutangkan 
seribu  dinar,  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kafalah 
(pemberian  jaminan). 
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18.  Syafaat  dalam  Menghapus  Utang 


cJjUai  *bfl 1p  Uy}  <u)t  jlp  L-v»f  :Jli  ilp  <3)1  ^3  j* 

i  jfc.y.yfi.Gff  oS  ^  Iva»;  01  jjJ-VJl  uUwsl 

:jui  .iyti  J-$1p  Aj  oiu&£»U  ^3  <u!p 

Jp  33^13  too^  ^  31113  tSo^  Jp  jJj  30p  :ajj^  J£ 

'*' '  •>''  \  '  „  « *  *  *  *'  '  t'  * 

jH-j  aIp  ^»1  (Jl/s  tS^~  ^  .cliii  .dXf\  {ja~  ’j*z>-\  jii  toJb- 

^  ^  J*  S^S  l?y.J  ‘t5* o^*1  L5^  3^3  ‘4*  ^*» 


•cr^ 

2405.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Abdullah  terbunuh  dan  meninggalkan  tanggungan  serta  utang,  maka 
aku  meminta  kepada  orang-orang  yang  berpiutang  agar  menghapus 
sebagian  utangnya,  tetapi  mereka  menolaknya.  Aku  mendatangi  Nabi 
SAW  agar  memberi  syafaat  (pembelaan)  kepadaku  di  hadapan 
mereka,  tetapi  mereka  tetap  menolak.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Kelompokkanlah  kurmamu  menurut  jenisnya;  kurma  Ibnu  Zaid 
sendiri,  kurma  Al-Lin  sendiri,  dan  kurma  Ajwah  sendiri,  kemudian 
hadirkan  mereka  hingga  aku  mendatangimu!'  Aku  pun 
melakukannya,  kemudian  beliau  datang  dan  duduk  padanya  seraya 
menakar  untuk  setiap  orang  yang  berpiutang  hingga  semuanya  lunas, 
dan  kurma  tersebut  masih  tersisa  seperti  semula  seakan-akan  belum 
disentuh  sama  sekali.” 


Jl^Jl  tl3  'J*.  aIp  <3)1  JjL#  oj3*3 

V *i  •  .<&>■  JA  aJp  <2)1  {jLe  "(J*  LaI^» 

J :o-U  oJili—t  UoS  uli  caLjuJi  ^J\  o J$> 
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:cjl4  tu-j  ^  t  j>~>  icjf  j  y  u 3  <ulp  aju  ^  ju  -*-$£■ 

'  *  f*  J  '  *  )*  >  Joj*"'#  yy/^  ii  >#/-/  e  ^ 

^ g  ~  1»~  Ljj  d^s-jj3  ljL*-stf  c5j^ ~^yj  *—■  ••/*<  cul« 


Aj dJl  "  Jl5  j%-» 

X\  0^"/j  ^Ilp  \JX  \J^  O*  ^  iJ^.J  (■&■[>. 

(j^J  ^yljapli  iJJkJiJL)  Jl  CJjJS-  4-Ip-  Ajjt  llls 


•r^1  ^  J^'j 


2406.  Dan  aku  berperang  bersama  Nabi  SAW  mengendarai  unta 
milik  kami.  Lalu  unta  itu  berjalan  pelan  hingga  aku  ketinggalan.  Maka 
Nabi  SAW  memukulnya  dengan  kayu  dari  belakang  seraya  bersabda, 
“ Juallah  kepadaku  dan  engkau  berhak  mengendarainya  sampai 
Madinah. ”  Ketika  telah  dekat  ke  Madinah,  aku  mohon  izin  kepada 
beliau  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  baru  saja 
menikah.”  Beliau  SAW  bertanya,  “ Siapakah  yang  engkau  nikahi, 
perawan  atau  janda?”  Aku  berkata,  “Janda!  Abdullah  terbunuh  dan 
meninggalkan  anak-anak  perempuan  yang  masih  kecil,  maka  aku 
menikahi  janda  agar  mengajari  dan  memperbaiki  akhlak  mereka.” 
Kemudian  beliau  bersabda,  “ Datangilah  keluargamu H  Aku  datang  ke 
Madinah  dan  mengabarkan  kepada  pamanku  tentang  penjualan  unta, 
lalu  dia  mencelaku.  Aku  pun  mengabarkan  kepadanya  tentang 
ketidakmampuan  unta  serta  sikap  Nabi  SAW  yang  memukul  unta  itu 
dengan  kayu.  Ketika  Nabi  SAW  datang,  maka  aku  pergi  menemuinya 
di  pagi  hari  dengan  membawa  kurma.  Beliau  memberikan  kepadaku 
harga  unta  dan  unta,  serta  bagianku  dari  harta  rampasan  perang 
bersama  orang-orang. 


Keterangan: 

(Bab  syafaat  dalam  menghapus  utang).  Yakni,  memperingan 
atau  mengurangi  jumlah  utang.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir 
tentang  utang  bapaknya.  Kemudian  disebutkan  juga  haditsnya 
mengenai  kisah  penjualan  kurma  yang  dituturkan  dalam  satu 
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penyajian.  Adapun  yang  dimaksud  adalah  lafazh, 

<0  4*1*  Al  ^3l  cJili  tljjU  j*  Ca5y  Ijijai  <LM 

ijft  (a&w  m/flto  kepada  mereka  yang  berpiutang  untuk  menghapus 
sebagian  utang  bapakku,  tetapi  mereka  menolak.  Aku  pun  minta 
syafaat  kepada  Nabi  SAW  di  hadapan  mereka,  dan  mereka  tetap 
menolak). 

Kurma  Ibnu  Zaid  adalah  jenis  kurma  yang  bagus.  Sedangkan 
kurma  Al-Lin  adalah  jenis  kurma  yang  tidak  bagus  kualitasnya 
menurut  sebagian  pendapat. 


19.  Larangan  Menyia-nyiakan  Harta 

J^p  'i)  j  (iCili  'i  4»ij)  :  JUu  Jtl  Jy} 

^  JjlOj  0?  jt  VjjUT  JLju  U  0?  Qy\3  :<] y  ^  JlSj 

^  \jjjj  Sij)  Jiij  (s-i^j  &  u)iy>5 

.£U*Jl  jp  U  J  dlb 

Allah  SWT  berfirman,  “ Dan  Allah  tidak  menyukai 
kerusakan...”  (Qs.  Al  Baqarah  (2):  205)  Dan,  “ Allah  tidak 
memperbaiki  amalan  orang-orang  yang  membuat  kerusakan...”  (Qs. 
Yuunus  (10):  81)  Dan  firman-Nya,  “ Apakah  agamamu  yang 
menyuruhmu  agar  kami  meninggalkan  apa-apa  yang  disembah  oleh 
bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kamu 
kehendaki  tentang  harta  kami.”  (Qs.  Huud  (11):  87)  Dan  Firman-Nya, 
“ Jangan  kamu  memberikan  harta-harta  kamu  kepada  orang-orang 
yang  tidak  pandai  membelanjakan  harta.”  (Qs.  An-Nisaa'  (4):  5)  Dan, 
pembekuan  aset  dalam  hal  itu  serta  apa  yang  dilarang  dari  penipuan. 
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Jl5  :  JlS  U  jiP  aUI  j  y>s-  C— . Jl5  jlip  ^y,  <0i!  wUp  jp 

OjuIj  .£^Jl  ^  i/5!  :(*-^’J  ^  ls^  J^j 

.aJ^j  (S&s  ^  Jjb 

2407.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  aku  mendengar  Ibnu  Umar  RA 
berkata:  Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya 
aku  ditipu  dalam  jual-beli.”  Maka  beliau  SAW  bersabda,  “ Apabila 
engkau  melakukan  transaksi  jual-beli,  maka  katakan,  ‘Tidak  ada 
penipuan’ T  Maka  laki-laki  itu  mengatakannya. 

:jii  v ^  cr-  J*  cf-  J'y  'u*  J* 

s'jj  t3 f  j>~  ^  01  ijjL- _j  aJp  a»I  (_5^ 

4pCi>|j  tJ*J^*J*  0^"j  J?5  ^  6  £  J  .oli  j  olI3l 

.jnii 

2408.  Dari  Asy-Sya’bi,  dari  Warrad  (mantan  budak  Mughirah 
bin  Syu’bah),  dari  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘‘‘'Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  atas  kalian  durhaka 
terhadap  ibu,  mengubur  anak  perempuan  hidup-hidup,  menahan  dan 
minta  diberi,  serta  tidak  menyukai  atas  kalian  kata-kata  tidak 
memiliki  sumber,  banyak  bertanya  dan  menyia-nyiakan  harta.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  larangan  menyia-nyiakan  harta  dan  firman  Allah  “Dan 
Allah  tidak  menyukai  kerusakan ”).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  perawi.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan, 
‘■‘‘Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  kerusakan”,  tetapi  versi  yang 
pertama  lebih  tepat,  karena  sesuai  dengan  apa  yang  tercantum  dalam 
Al  Qur  an. 

jJuoj  H  {dan  tidak  memperbaiki  amalan  orang- 
orang  yang  membuat  kerusakan).  Demikian  kebanyakan  perawi 
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menukilnya.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih  dan  An-Nasafi 
disebutkan,  L 'i  (Dan  tidak  menyukai)  sebagai  ganti  kata,  'i 
(tidak  memperbaiki).  Sebagian  pendapat  mengatakan  bahwa  ini 
merupakan  suatu  kesalahan.  Namun,  menurutku  bila  riwayat  itu 
akurat,  maka  tidak  dimaksudkan  mengutip  bacaan  Al  Qur'an,  sebab 
bacaan  yang  sebenarnya  dari  ayat  itu  adalah,  jjJ—juJ'  J-ai-  'i  4»'  01 
(Sesungguhnya  Allah  tidak  memperbaiki  amal  orang-orang  yang 
membuat  kerusakan). 

frOJ  l i  Ulljil  ^3  JiaJ  j?  UjIjT  Xju  ti  0? 

(Apakah  agamamu  yang  menyuruhmu  agar  kami  meninggalkan  apa 
yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami 
memperbuat  apa  yang  kamu  kehendaki  tentang  harta  kami).  Para  ahli 
tafsir  berkata,  “Allah  melarang  mereka  untuk  merusak  harta,  maka 
mereka  pun  berkata  demikian,  yakni  apabila  kami  mau,  maka  kami 
menjaganya;  dan  apabila  tidak,  maka  kami  meninggalkannya. 

t  yy  'i)  (Jangan  kamu  berikan  harta-harta  kamu 
kepada  orang-orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan  harta).  Ath- 
Thabari  berkata  setelah  menukil  perkataan  para  ahli  tafsir  mengenai 
lafazh  sufahaa'  (orang-orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan 
harta),  “Pendapat  yang  benar  menurut  kami  bahwa  itu  berlaku  umum 
bagi  semua  orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan  harta,  baik  masih 
anak-anak  atau  telah  dewasa,  baik  laki-laki  maupun  perempuan. 
Maksud  orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan  harta  adalah  mereka 
yang  menyia-nyiakan  harta  dan  merusaknya  dengan  sebab  pengaturan 
yang  tidak  tepat.” 

Ciili  ^  yvJ'j  (dan  melakukan  hajr  [pembekuan  aset]  dalam  hal 
itu).  Yakni,  terhadap  mereka  yang  tidak  pandai  membelanjakan  harta. 
Kalimat  ini  dianeksasikan  kepada  kalimat  “ menyia-nyiakan  harta”. 

Kata  hajr  dalam  bahasa  berarti  larangan.  Sedangkan  menurut 
istilah  syariat  adalah  larangan  untuk  membelanjakan  harta. 

Terkadang  pembekuan  aset  itu  dilakukan  demi  kemaslahatan 
pemilik  aset  dan  orang  lain.  Jumhur  ulama  membolehkan  melakukan 
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hal  itu  terhadap  orang  dewasa.  Namun,  Abu  Hanifah  dan  sebagian 
ulama  madzhab  Zhahiri  tidak  sependapat  dengannya.  Adapun  Abu 
Yusuf  dan  Muhammad  (dua  ulama  besar  dalam  madzhab  Hanafi) 
sependapat  dengan  jumhur  ulama. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Aku  tidak  melihat  adanya  keterangan 
dari  sahabat  yang  tidak  membolehkan  hajr  (pembekuan  aset)  terhadap 
orang  dewasa,  tidak  pula  dari  kalangan  tabi’in  kecuali  dari  Ibrahim 
An-Nakha’i  dan  Ibnu  Sirin.” 

Di  antara  hujjah  jumhur  ulama  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  menulis  kepada  Najdah,  “Engkau  mengirim  surat  dan  bertanya 
kepadaku  tentang  kapan  anak  yatim  dianggap  mampu  mengendalikan 
harta?  Ketahuilah,  terkadang  seseorang  telah  tumbuh  jenggotnya  tapi 
akalnya  masih  lemah  dalam  mengambil  dan  memberi  (membelanjakan 
harta).  Apabila  dia  mengambil  untuk  dirinya  perkara  terbaik  yang 
biasa  dilakukan  manusia  untuk  diri  mereka,  maka 
ketidakmampuannya  dalam  mengurus  harta  dianggap  berakhir.” 

Maskipun  riwayat  ini  hanya  sampai  kepada  Ibnu  Abbas,  tetapi 
telah  dinukil  pula  riwayat  yang  menguatkannya,  seperti  yang  akan 
disebutkan  setelah  dua  bab. 

jp  ^  U)  {dan  apa-apa  yang  dilarang  dari  penipuan). 
Yakni,  terhadap  orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan  hartanya  jika 
tidak  dilakukan  hajr  (pembekuan  aset)  kepadanya.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  orang  yang 
biasa  ditipu  dalam  jual-beli,  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “Tidak 
Disukai  Penipuan  dalam  Jual-Beli”,  dalam  pembahasan  tentang  jual- 
beli. 

Dalam  pembahasan  tersebut  disebutkan  cara  penetapan  dalil  dari 
hadits  itu  terhadap  persoalan  hajr  (pembekuan  aset),  serta  bantahan 
bagi  mereka  yang  menjadikannya  sebagai  hujjah  untuk  tidak 
memperbolehkannya. 

3 jiP  j *£ip  \‘j>-  OJ  {sesungguhnya  Allah  mengharamkan 
atas  kamu  durhaka  terhadap  ibu-ibu).  Sebagian  pendapat  menyatakan 
bahwa  disebutkannya  kata  “ibu-ibu”  secara  spesifik,  adalah  karena 
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perbuatan  durhaka  sering  dilakukan  terhadap  mereka  jika 
dibandingkan  dengan  bapak-bapak.  Hal  itu  merupakan  akibat  dari 
sifat  lemahnya  kaum  wanita.  Di  samping  itu,  untuk  memberi 
penekanan  bahwa  berbakti  kepada  ibu  harus  lebih  didahulukan 
daripada  berbakti  kepada  bapak  dalam  hal  kelembutan,  kasih  sayang 
dan  yang  sepertinya. 

Maksud  penyebutan  hadits  tersebut  pada  bab  ini  terdapat  pada 
lafazh,  J UJi  apUsJj  (dan  menyia-nyiakan  harta).  Sementara  jumhur 
ulama  berkata,  “Sesungguhnya  maksud  ‘menyia-nyiakan  harta’  adalah 
tidak  memperhitungkan  dalam  membelanjakannya.”  Sedangkan  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
membelanjakan  harta  untuk  hal-hal  yang  haram.  Penjelasan  hadits  ini 
selanjutnya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab. 

20.  Hamba  Sahaya  Bertanggung  Jawab  terhadap  Harta 
Majikannya,  dan  Dia  Tidak  Bekerja  Melainkan  dengan  Izin 
Majikan 

A  ^  x  s  s  }  O  +  e  s  '  %  9  f  *  t  '  '  +  o  * 
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2409.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwasanya  dia 
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mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Setiap  kamu  adalah  pemimpin 
dan  diminta  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya;  imam 
adalah  pemimpin  dan  diminta  pertanggungjawaban  atas  ke¬ 
pemimpinannya,  seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  dalam 
keluarganya  dan  diminta  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinan¬ 
nya,  seorang  wanita  adalah  pemimpin  di  rumah  suaminya  dan 
diminta  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya,  dan  pelayan 
adalah  pemimpin  pada  harta  majikannya  dan  diminta 
pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya."  Dia  berkata,  “Aku 
mendengar  mereka  (meriwayatkan)  langsung  dari  Rasulullah  SAW, 
dan  aku  kira  Nabi  SAW  bersabda  pula,  ‘ Seorang  laki-laki  adalah 
pemimpin  pada  harta  bapaknya  dan  diminta  pertanggungjawaban 
atas  kepemimpinannya,  kamu  semua  adalah  pemimpin  dan  akan 
diminta  pertanggungjawaban  atas  kepemimpinannya." 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Umar  “ Kamu  semua  adalah 
pemimpin  dan  akan  diminta  pertanggungjawaban  atas 
kepemimpinannya".  Di  dalamnya  disebutkan,  “ Dan  pelayan  pada 
harta  majikannya  dan  diminta  pertanggungjawaban...'.  Demikian 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
selainnya  disebutkan,  “ pemimpin  pada  harta  majikannya  dan  diminta 
pertanggungjawaban. .  Adapun  lafazh  riwayat  yang  sesuai  dengan 
judul  bab  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  jalur 
Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Di  dalamnya  disebutkan,  “Dan 
hamba  sahaya  adalah  pemimpin  pada  harta  majikannya  dan  diminta 
pertanggungjawaban...".  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyimpulkan 
perkataannya  “dan  tidak  bekerja  kecuali  dengan  izin  majikan”  dari 
lafazh  hadits  “ dan  diminta  pertanggungjawaban...",  sebab  secara 
zhahir  dia  akan  ditanya;  apakah  melebihi  dari  apa  yang  diperintahkan 
atau  berhenti  pada  batas  perintah. 

aIIp  <&'  J j~>j  y* 

^  (aku  mendengar  mereka  [meriwayatkan] 
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dari  Nabi  SAW,  dan  aku  kira  Nabi  SAW  bersabda  pula,  “ Dan  seorang 
laki-laki  adalah  pemimpin  pada  harta  bapaknya”).  Hal  ini  jelas 
menunjukkan  bahwa  yang  mengucapkan  kalimat  “dan  aku  kira” 
adalah  Ibnu  Umar,  dan  aku  telah  mengemukakan  penegasan  Al 
Karmani  di  bab  “Shalat  Jum’at  di  Kampung”  bahwa  yang 
mengucapkan  kalimat  itu  adalah  Yunus  (perawi  hadits  itu  dari  Az- 
Zuhri). 

Penjelasan  tentang  hadits  akan  dipaparkan  pada  awal 
pembahasan  tentang  hukum. 
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44.  KITAB  PERSELISIHAN  DAN 
PERTENGKARAN 

1.  Menghadirkan  Lawan  Perkara  dan  Perselisihan  antara  Muslim 
dengan  Yahudi 

4jt  I  ji  y&r  j  c**-»  ’.t^yu  Aill  Xs-  :  Jl5  a  j**»  J \'yS\ 

<j  C~2>15  oXj  Lgi^>L>-  pM» j  <u!p  <&!  {J^  (j -* 

Ailal  J 15  ! JL55  <j!p  aJjI  AiJi  <J y*  J 

I I ^iJbs-l  OlS"  j  15  I ^  :  Jl5 

2410.  Dari  Nazzal  bin  Sabrah:  Aku  mendengar  Abdullah 
berkata,  “Aku  mendengar  seorang  laki-laki  membaca  ayat  yang  aku 
dengar  dari  Nabi  SAW  berbeda  dengan  itu.  Aku  memegang  tangannya 
dan  mendatangi  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Kalian  berdua 
sama-sama  benar' Syu’bah  berkata,  “Aku  kira  beliau  bersabda, 
‘ Janganlah  kalian  berselisih.  Sesungguhnya  orang-orang  sebelum 
kalian  telah  berselisih,  maka  mereka  binasa 

dr*  :Jl5  ilp  <&i  >j  o Jj*  ^J\ 
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2411.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Dua  orang  laki-laki 
saling  mencela;  satu  orang  dari  kaum  muslimin  dan  yang  lain  dari 
kaum  Yahudi.  Laki-laki  muslim  berkata,  ‘Demi  yang  memilih 
Muhammad  atas  seluruh  alam’.  Laki-laki  Yahudi  berkata,  ‘Demi  yang 
memilih  Musa  atas  seluruh  alam’.  Saat  itu  laki-laki  muslim 
mengangkat  tangannya  dan  menampar  wajah  orang  Yahudi.  Si  Yahudi 
pergi  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  apa  yang  terjadi  pada 
dirinya  dan  seorang  muslim.  Nabi  SAW  memanggil  laki-laki  muslim 
dan  bertanya  kepadanya  mengenai  hal  itu,  maka  dia  pun 
mengabarkannya.  Nabi  SAW  bersabda,  * Janganlah  kalian 
melebihkanku  dari  Musa.  Sesungguhnya  manusia  pingsan  pada  hari 
Kiamat  dan  aku  pingsan  bersama  mereka,  lalu  aku  adalah  orang 
pertama  yang  sadar  dan  ternyata  Musa  berdiri  di  samping  Arsy.  Aku 
tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  orang  yang  pingsan  dan  sadar 
sebelumku,  atau  dia  termasuk  orang  yang  dikecualikan  oleh  Allah'  T 

\  *,  '**>''  '  '  *•-  \  '  '  o  t  °  ,  i  o  „ 
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2412.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  duduk,  datang  seorang  Yahudi  dan  berkata,  ‘Wahai 
Abu  Qasim!  Wajahku  telah  ditampar  oleh  seorang  laki-laki  di  antara 
sahabatmu’.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘ Siapa ?’  Si  Yahudi  menjawab, 
‘Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar’.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Panggil  laki-laki  itu!'  Nabi  bertanya,  ‘Apakah  engkau  memukulnya?’ 
Laki-laki  Anshar  berkata,  ‘Aku  dengar  dia  di  pasar  bersumpah:  Demi 
yang  memilih  Musa  atas  seluruh  manusia.  Maka  aku  katakan:  Wahai 
orang  yang  jelek!  Apakah  atas  Muhammad  SAW  (juga)?  Aku  pun 
marah  dan  memukul  wajahnya’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah 
kalian  melebihkan  di  antara  para  nabi.  Sesungguhnya  manusia 
pingsan  pada  hari  Kiamat  dan  aku  orang  pertama  yang  dibangkitkan, 
dan  ternyata  aku  dapati  Musa  memegang  salah  satu  tiang  Arsy.  Aku 
tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  pingsan 
ataukah  dicukupkan  ketika  pingsan  yang  pertama 

U*  : cM  C*-  V J ^  t j* J  ^  <0)1  °Jc- 
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2413.  Dari  Anas  RA  bahwa  seorang  Yahudi  memukul  kepala 
seorang  budak  perempuan  dengan  dua  buah  batu.  Budak  itu  ditanya, 
“Siapakah  yang  melakukan  perbuatan  ini  terhadapmu?  Apakah  si 
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fulan  dan  si  fulan?”  Hingga  disebut  nama  orang  Yahudi,  maka  dia 
menganggukkan  kepalanya.  Orang  Yahudi  itu  ditangkap  dan 
mengakui  perbuatannya.  Maka,  Nabi  SAW  memerintahkan  agar 
kepala  orang  Yahudi  itu  dipukul  pula  dengan  dua  buah  batu. 

Keterangan  Hadits: 

( Bismillahirrahmanirrahim .  Menghadirkan  lawan  perkara  dan 
perselisihan  antara  muslim  dengan  Yahudi).  Demikian  yang  dinukil 
oleh  kebanyakan  perawi,  sementara  pada  sebagian  mereka  disebutkan 
“Dan  seorang  Yahudi”,  yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Abu  Dzar 
menambahkan  di  bagian  awalnya  kalimat  “Dalam  perselisihan  atau 
pertengkaran”,  dan  di  bagian  tengahnya  dia  menambahkan  kata 
mulazamah  (menyertai). 

Kata  Al  Isykhaash  berarti  menghadirkan  lawan  perkara  dari  satu 
tempat  ke  tempat  lain.  Sedangkan  kata  mulazamah  berasal  dari  kata 
luzuum  (menetapi).  Maksudnya  adalah,  larangan  dari  orang  yang 
berpiutang  terhadap  orang  yang  berutang  agar  tidak  membelanjakan 
hartanya  hingga  dia  melunasi  utangnya.  Kemudian  Imam  Bukhari 
menyebutkan  empat  hadits. 

Perawi  pada  hadits  pertama,  yakni  An-Nazzal  bin  Sabrah  Hilali, 
termasuk  pemuka  tabi’in.  Sebagian  ulama  menyebutkannya  di  antara 
deretan  sahabat,  karena  dia  sempat  bertemu  mereka.  Tidak  ada 
riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud,  dan  satu  lagi  dalam  pembahasan  tentang  asyribah 
(minuman)  dari  Ali.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebut  kembali  hadits  di 
atas  pada  pembahasan  tentang  kisah  para  nabi  dan  keutamaan  Al 
Qur'an. 

Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  kalimat, 
jJLij  J)!  i>i  Jjl»)  <o  »Xj  ( aku  mengambil  tangannya  dan 
membawanya  untuk  mendatangi  Rasulullah  SAW),  sebab  bagian  ini 
sesuai  dengan  judul  bab. 

Hadits  kedua  dan  ketiga,  masing-masing  berasal  dari  Abu 
Hurairah  dan  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tentang  kisah  seorang  Yahudi  yang 
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ditampar  oleh  seorang  muslim,  dimana  dalam  hadits  itu  disebutkan 
“ Demi  yang  memilih  Musa'\  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kisah  para  nabi.  Sedangkan  lafazh  pada  hadits 
Abu  Sa’id,  “ Demi  yang  memilih  Musa  atas  seluruh  manusia ”, 
sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  ‘Atas  seluruh 
nabi\ 

Hadits  keempat  dari  Anas,  yaitu  tentang  kisah  orang  Yahudi 
yang  memukul  kepala  seorang  wanita  dengan  dua  buah  batu,  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda  membunuh). 

2.  Menolak  Urusan  Orang  yang  Tidak  Pandai  Membelanjakan 
Harta  dan  Orang  yang  Akalnya  Lemah  Meski  Imam  [Pemimpin) 
Belum  Melakukan  Hajr  (Pembekuan  Aset)  Terhadapnya 


Js-  S  J  p  of  aIc-  ^ 
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Disebutkan  dari  Jabir  RA  bahwa  Nabi  SAW  menolak  perbuatan 
orang  yang  bersedekah  sebelum  adanya  larangan,  kemudian  beliau 
melarangnya. 

Malik  berkata,  “Apabila  seseorang  memiliki  harta  pada  orang 
lain,  dan  orang  itu  memiliki  budak  tapi  tidak  memiliki  harta  selain 
budak  itu,  lalu  dia  memerdekakan  budaknya,  maka  dia  tidak 
diperbolehkan  memerdekakannya.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  menolak  urusan  orang  yang  tidak  pandai  membelanjakan 
harta  dan  orang  yang  akalnya  lemah  meski  imam  [pemimpin]  belum 
melakukan  hajr  [pembekuan  aset]  terhadapnya).  Yakni,  sesuai 
dengan  pendapat  Ibnu  Al  Qasim.  Namun,  Al  Ashbagh  membatasi  hal 
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itu  pada  orang  yang  tampak  ketidakpandaiannya  dalam  mengurus 
harta.  Ulama  selainnya  berhujjah  dengan  kisah  seorang  laki-laki  yang 
biasa  ditipu  ketika  melakukan  jual-beli,  dimana  Nabi  SAW  tidak 
melakukan  hajr  (pembekuan  aset)  terhadap  orang  itu  dan  tidak  pula 
membatalkan  jual-beli  yang  telah  dilakukannya. 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dari  hadits-hadits  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  tentang  perbedaan  hukum  perbuatan  orang 
yang  jelas-jelas  menyia-nyiakan  harta.  Apabila  dia  membelanjakan 
harta  dalam  jumlah  yang  besar  atau  mencakup  seluruh  hartanya,  maka 
perbuatannya  ini  ditolak.  Berdasarkan  ini,  dapat  dipahami  kisah 
majikan  yang  menjanjikan  kebebasan  budaknya  setelah  dia  [majikan] 
meninggal  dunia.  Namun,  apabila  dia  membelanjakan  harta  dalam 
jumlah  yang  relatif  kecil  atau  membuat  suatu  syarat  yang  dapat 
mengamankan  hartanya,  maka  perbuatannya  itu  tidak  ditolak. 
Berdasarkan  ini,  dapat  dipahami  kisah  laki-laki  yang  biasa  ditipu 
dalam  jual-beli. 

Js.  i'j  jJL/j  4*  *#'  y  &  Iffj  jfc  J* 

oi$j  J3  ( Disebutkan  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  menolak 

perbuatan  orang  yang  bersedekah  sebelum  adanya  larangan, 
kemudian  beliau  melarangnya).  Menurut  Abdul  Haq,  yang  dimaksud 
adalah  kisah  majikan  yang  menjanjikan  kemerdekaan  bagi  budaknya 
setelah  dia  (majikan)  meninggal  dunia.  Kemudian  Nabi  menjual 
budak  itu. 

Ibnu  Baththal  dan  ulama  sesudahnya  hingga  Al  Mughlathai 
mengisyaratkan  untuk  menjadikannya  sebagai  hujjah  ketika 
membantah  Ibnu  Shalah  atas  pendapatnya  bahwa  apa  yang  ditetapkan 
Imam  Bukhari  tanpa  menggunakan  lafazh  yang  tegas,  sehingga  dia 
tidak  memastikan  hadits  itu  sebagai  hadits  shahih. 

Al  Mughlathai  berkata,  “Imam  Bukhari  telah  menyebutkan 
tanpa  menggunakan  lafazh  yang  tegas,  tetapi  dalam  pandangannya 
hadits  ini  shahih .”  Namun,  pernyataan  Al  Mughlathai  ditanggapi  oleh 
syaikh  kami  dalam  kitabnya,  An-Naktu  ala  Ibni  Ash-Shalah,  “Imam 
Bukhari  tidak  memaksudkan  kisah  majikan  yang  menjanjikan 
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kebebasan  budaknya  dengan  hadits  mu  ’allaq  ini.  Akan  tetapi,  yang  dia 
maksudkan  adalah  kisah  seorang  laki-laki  yang  masuk  sementara 
beliau  sedang  berkhutbah,  lalu  beliau  memerintahkan  mereka  agar 
bersedekah  untuknya.  Kemudian  dia  datang  pada  kedua  kalinya  dan 
bersedekah  dengan  salah  satu  dari  kedua  bajunya,  maka  Nabi  SAW 
mengembalikan  kepadanya.” 

Selanjutnya  dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  lemah, 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  serta  selainnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hadits  itu  tidak  diriwayatkan 
oleh  Jabir,  tetapi  diriwayatkan  Abu  Sa’id  Al  Khudri;  tidak  pula 
tergolong  hadits  yang  lemah,  bahkan  derajatnya  mungkin  shahih  atau 
hasan. 

Riwayat  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  para  penulis  kitab 
Sunan  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Imam  At-Tirmidzi,  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  dan  lainnya.  Saya  telah  membahasnya 
panjang  lebar  dalam  tulisan  saya  tentang  Ibnu  Shalah.  Adapun  yang 
tampak  pertama  kali  adalah  bahwa  yang  dimaksud  Imam  Bukhari 
adalah  hadits  Jabir  mengenai  kisah  seorang  laki-laki  yang  datang 
membawa  sebongkah  emas  yang  dia  dapatkan  di  lokasi  penambangan. 
Laki-laki  itu  berkata,  'je'jfc  JU  HXe>  JL>  iii  'i 

jia;  p  *  ojs’  'i  <0Uj  :  Jt5  jU  ii# 

ijf  J*  (“ Wahai  Rasulullah,  ambillah  ia 

dariku  sebagai  sedekah!  Demi  Allah  aku  tidak  memiliki  harta  selain 
itu!”  Maka  Nabi  berpaling  darinya.  Lalu  laki-laki  itu  mengulangi 
perkataannya  dan  Nabi  SAW  melemparkan  emas  tersebut  kepadanya 
seraya  bersabda,  ‘‘Bagaimana  mungkin  seseorang  di  antara  kamu 
datang  dengan  hartanya  dan  dia  tidak  memiliki  harta  selain  itu  lalu 
bersedekah  dengannya?  Kemudian  dia  duduk  dan  — setelah  itu — 
meminta-minta  kepada  manusia.  Sesungguhnya  sedekah  itu  adalah 
dari  sisa  kebutuhan.''’). 

Hadits  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah.  Namun,  kemudian  tampak  bagi  saya  bahwa  yang 
dimaksud  oleh  Imam  Bukhari  adalah  kisah  majikan  yang  menjanjikan 


kebebasan  budaknya  setelah  dia  meninggal  dunia.  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  tidak  menyebutkannya  dengan  lafazh  yang  tegas  menyatakan 
keakuratannya,  karena  bagian  yang  tersebut  pada  bab  ini  tidak 
memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitabnya. 

Riwayat  itu  berasal  dari  jalur  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata, 

«dip  4J1'  4J11  J*  [>*  J**' 

'i  :  Jud  fa’JLi-  JU  dill  ( Seorang  laki-laki  dari  bani  Udzrah 

memerdekakan  budak  miliknya  setelah  dia  meninggal  dunia.  Kejadian 
itu  sampai  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bertanya ,  “Apakah 
engkau  memiliki  harta  selain  itu?”  Laki-laki  tersebut  menjawab, 
“ Tidak /”).  Lalu  disebutkan,  J-43  0<i  ti$lip  ij^dasi  'ij'  :Jdi 

( Kemudian  beliau  bersabda,  “Mulailah  dari  dirimu,  dan 
bersedekahlah  kepadanya.  Apabila  ada  kelebihan,  maka  untuk 
keluargamu.  ”). 

Keterangan  tambahan  ini  dinukil  oleh  Abu  Zubair  — seorang 
diri —  dari  Jabir,  sementara  Abu  Zubair  tidak  masuk  kategori  deretan 
perawi  dalam  kitab  Shahih  Bukhari,  dan  Imam  Bukhari  pada 
umumnya  tidak  menukil  hadits  dengan  lafazh  tegas  kecuali  riwayat  itu 
memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitabnya. 

3.  Barangsiapa  Menjual  untuk  Orang  yang  Akalnya  Lemah  dan 

Sepertinya,  lalu  Harganya  Diserahkan  kepadanya  serta 
Memerintahkan  Mengurus  Harta  dengan  Baik  dan  Menegakkan 
Urusannya.  Apabila  Ia  Melakukan  Kerusakan  Setelah  itu,  maka 
itu  Dilarang 

(_£dD  Jllit  ip-Ci?!  ^  ^ 

jU u* j  aIIp  S/  :  ^ 

Hal  itu  karena  Nabi  SAW  melarang  menyia-nyiakan  harta,  dan 
beliau  bersabda  kepada  laki-laki  yang  ditipu  dalam  jual-beli,  “ Apabila 
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engkau  melakukan  jual-beli  maka  katakan,  ‘Tidak  ada  penipuan' T 
Dan  Nabi  SAW  tidak  mengambil  hartanya. 

015"  : Jli  L 4iil  ijli  jLlo  xs- 

C^ylj  til  ^  J'-**  ^J'  (_S* 

.  AJjjL  ^(iCs 

2414.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata,  aku  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  berkata,  “Pernah  seorang  laki-laki  biasa  ditipu  dalam  jual- 
beli,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Apabila  engkau 
melakukan  jual-beli,  maka  katakan  tidak  ada  penipuan  ’,  lalu  orang 
itu  pun  biasa  mengatakannya .” 


oS 'j  JCi  aJ  i)  IjLP  J£Pl 


■j  01  A1P  Alll  ji^>r 

*J,  ^6  aL.  APl^li  jJO-j  aIIp  aSs!  {JL^ 


2415.  Dari  Jabir  RA,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
membebaskan  seorang  budak  miliknya  dan  dia  tidak  memiliki  harta 
selain  budak  itu.  Maka  Nabi  SAW  menolaknya,  lalu  Nu’aim  bin  An- 
Nahham  membeli  budak  tersebut  dari  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

( Barangsiapa  menjual  untuk  orang  yang  akalnya  lemah  atau 
yang  sepertinya,  lalu  harganya  diserahkan  kepadanya  serta 
memerintahkan  mengurus  harta  dengan  baik...  dan  seterusnya). 
Demikian  yang  dinukil  semua  perawi.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  “Bab  barangsiapa  menjual...”  dan  seterusnya”. 
Namun,  versi  yang  pertama  lebih  tepat. 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dikemukakan  penjelasan 
tentang  apa  yang  dia  sebutkan  di  tempat  ini,  dan  seseorang  tidak 
dilarang  membelanjakan  harta  kecuali  setelah  tampak  bahwa 
perbuatannya  itu  dapat  menimbulkan  kerusakan.  Adapun  mengenai 
hadits  tentang  larangan  menyia-nyiakan  harta  telah  disebutkan  pada 
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dua  bab  sebelumnya.  Sedangkan  hadits  tentang  laki-laki  yang  ditipu 
telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli.  Kemudian  hadits 
tentang  laki-laki  yang  membebaskan  budak  dengan  syarat  setelah  dia 
[majikannya]  meninggal  dunia  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  membebaskan  budak. 

4.  Perkataan  Orang  yang  Berperkara  Satu  Sama  Lain 

J yj  Ji-*  ijli  ‘UP  Aill  ^ 

yrli  L &  Cr*  L 5^ 

j  :c~ Jlii  iJlS  . C)\;.,he-  <u1p  j-*j  i£ y\  <Jl-* 

J\  t  Js>°j  *j42\  'ja  ji-j  'J*,  j  ^  OIS"  .dUi  OlT 

!j»JLoij  4J1P  <UJl  aJJI  J ^5  (Jbdi  4dp 

&\  'Sy*j  ^  :cJ5  :Jli  Jlii  :Jl£  tS/  :cJlS 

<d)l  J^jju  j  t)j)  4iJl  J jili  Oij 

.afti  j^-T  ji  (*>ui  &i 

2416-2417.  Dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  dan  dia 
berdusta  dalam  sumpahnya  itu  hanya  demi  mendapatkan  harta 
seorang  muslim,  niscaya  dia  akan  bertemu  Allah  dimana  Allah  dalam 
keadaan  murka  kepadanya .”  Asy’ats  berkata,  “Demi  Allah,  hal  itu 
terjadi  padaku!  Aku  pernah  memiliki  sebidang  tanah  bersama  seorang 
Yahudi.  Lalu  dia  mengingkariku  dan  aku  mengajukannya  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  memiliki  buktiT  Aku 
berkata,  ‘Tidak!’  Nabi  SAW  bersabda  kepada  orang  Yahudi, 
‘Ber sumpahlah  r  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jika  demikian,  dia 
akan  bersumpah  lalu  pergi  membawa  hartaku!’  Maka  Allah 
menurunkan  ayat,  ‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar  janji 
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(nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah  mereka  dengan  harga  yang 
sedikit. . .  ’  hingga  akhir  ayat”  (Qs.  Aali  Imraan  (3):  77) 

Aji  AIP  4))l  {Ji  {J3-  ^  Ajp 

lo aJLp  aJ  015""  Lp  ^gjl 

(_y>-  £ J***  ^  J-*J  pil*  J  4-^  ^  L5^  ^  Jj-*j 

I Jki  .aJJI  Jj-*j  1j  viLJ  cjli  aJ j>*s>~  i_Jl3uS"” 

.ajjI  Jj— 'j  Ij  c-i*3  -ilJ  :Jli  —  <_£l  aJI  lJi#>  ijJLp  ^ 

.Av2jli  jU  :Jli 

2418.  Dari  Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dari  Ka’ab  RA, 
“Sesungguhnya  dia  menagih  utang  kepada  Ibnu  Abi  Hadrad  di  masjid, 
sampai  suara  kedua  orang  itu  meninggi  dan  terdengar  oleh  Rasulullah 
SAW,  sementara  beliau  ada  di  rumahnya.  Beliau  keluar  menuju 
keduanya  hingga  menyingkap  tirai  kamarnya  seraya  berseru,  ‘  Wahai 
Ka’abV”  Ka’ab  berkata,  “Aku  menyambut  seruanmu,  wahai 
Rasulullah!”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Kurangilah  piutangmu 
sekian ”  [Beliau  mengisyaratkan  kepada  Ka’ab,  yakni  setengah]  Ka’ab 
berkata,  “Aku  telah  melakukannya,  wahai  Rasulullah!”  Nabi  bersabda 
(kepada  Ibnu  Abi  Hadrad),  “ Berdirilah  dan  tunaikan  utangmu ” 

AJ!  XS-  JJ  -tip  jp  ^jjl  j>  ojj*  O* 

c— -J yy.  *up  auI  ^v?j  ijj  :Jli 

a)JI  (J 0lS""j  cLaJ^sI  1*  jjp  ^Ip  Oli jh&\  °jj**  1  jZj  jji 

^gi>-  aiL^*I  j*_i  aJLp  ^I^rpI  01  j  cLg— jl jil  pJL* j  aJLp  aji! 

,  A  *.  's,  '»  t',  t’'  ,  S  i  „  ,,  , 

!  /39  4-JLp  4)jl  Alit  J  J  4j  4jlj>  4Z-J  ^  C  i — 3 

:aJ  JlS  .iLj!  Jlii  U  ^p  ^^Lp  \' Joj  IJla  oLJ* 
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U :JUs  tlyl  JlS  :JlS  l yii  .Syl 

.  >0  **•„:'.*»(  ^  ^  *  o  '  ./ 

.^J  L»  o»  Ijs. yli  i_3 ^>-1  Jjj-  jjjl  01 j-a!l  O)  ccJjjl 

2419.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Zubair,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdul  Qari,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Umar  bin 
Khaththab  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Hisyam  bin  Hakim  bin 
Hizam  membaca  surah  Al  Furqaan  berbeda  dengan  apa  yang  biasa  aku 
baca.  Sementara  Rasulullah  SAW  pernah  membacakannya  kepadaku. 
Hampir-hampir  aku  segera  melakukan  sesuatu  terhadapnya. 
Kemudian  aku  tunggu  hingga  selesai.  Lalu  aku  tarik  dia  dengan 
selendangnya  dan  aku  bawa  menghadap  Rasulullah  SAW.  Aku 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mendengar  orang  ini  membaca  berbeda 
dengan  apa  yang  engkau  bacakan  kepadaku’.  Beliau  bersabda 
kepadaku,  ‘ Lepaskan  dia /’  Kemudian  beliau  bersabda  kepadanya, 
‘ Bacalah!'  Maka  dia  pun  membaca.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Demikianlah  surah  ini  diturunkan /’  Kemudian  beliau  bersabda 
kepadaku,  ‘ Bacalah /’  Maka  aku  pun  membaca.  Lalu  beliau  bersabda, 
‘ Demikianlah  surah  ini  diturunkan.  Sesungguhnya  Al  Qur'an 
diturunkan  dengan  tujuh  huruf  [yakni  tujuh  versi  bacaan],  maka 
bacalah  apa  yang  mudah  darinya 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  perkataan  orang  yang  berperkara  satu  sama  lain),  yakni 
dalam  hal-hal  yang  tidak  mengharuskan  had  (hukuman  yang  telah 
ditentukan  batasannya)  maupun  ta’zir  (hukuman  yang  belum  ada 
batasannya),  maka  hal  ini  bukan  termasuk  ghibah  yang  diharamkan. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits.  Hadits 
pertama  dan  kedua  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Al  Asy’ats  tentang  sebab 
turunnya  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  menukar 
janji  [nya  dengan]  Allah..”,  yang  disebutkan  juga  pada  bab 
“Berperkara  Mengenai  Sumur”. 

Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Jika  demikian,  ia  bersumpah,  lalu  dia 
pergi  membawa  hartaku’.”  Di  sini  Asy’ats  telah  menuduh  orang 
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Yahudi  itu  telah  berdusta,  tetapi  Nabi  SAW  tidak  menjatuhkan 
hukuman  apapun  kepadanya,  sebab  Asy’ats  hanya  mengabarkan  apa 
yang  dia  ketahui  kepada  lawan  perkaranya  ketika  dia  merasa 
terzhalimi. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Ka’ab  bin  Malik  tentang  kisahnya 
menagih  utang  kepada  Ibnu  Abi  Hadrad,  yang  telah  dikemukakan 
pada  bab  “Menagih  Utang  dan  Tidak  Membiarkan  Orang  yang 
Berutang  di  Masjid”.  Di  sini  tidak  dimaksdukan  kalimat  “ Suara 
keduanya  meninggi ”,  sebab  ia  tidak  memiliki  hubungan  dengan  judul 
bab.  Akan  tetapi,  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada 
lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan,  yaitu  'Q>hc± 
{Keduanya  saling  bertengkar),  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
bahwa  inilah  yang  menjadi  sebab  diangkatnya  pengetahuan  tentang 
lailatul  qadar.  Maka,  hal  ini  mengindikasikan  bahwa  masing-masing 
dari  keduanya  mengucapkan  perkataan  yang  mengakibatkan 
demikian,  dan  inilah  yang  menguatkan  judul  bab. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Umar  tentang  kisahnya  bersama 
Hisyam  bin  Hakim  mengenai  bacaan  surah  Al  Furqaan.  Dalam  hadits 
ini  di  samping  Umar  mengingkarinya  melalui  ucapan,  dia  juga 
melakukan  pengingkaran  dengan  perbuatan  berdasarkan  ijtihadnya. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  tidak  menghukumnya.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

5.  Mengeluarkan  Pelaku  Maksiat  dan  Orang  yang  Bertengkar 
dari  Rumahnya  Setelah  Diketahui 

'j ^  J; 

Umar  telah  mengeluarkan  saudara  perempuan  Abu  Bakar  ketika 
meratapi  mayit. 

d\  jjS :  Jti  a°&.  Jp  Vjfjk 
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2420.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sungguh  terbetik  dalam  hatiku  untuk  memerintahkan  shalat  agar 
didirikan,  kemudian  aku  pergi  dari  arah  belakang  menuju  rumah 
orang-orang  yang  tidak  menghadiri  shalat  [jamaah],  lalu  aku 
membakar  — rumah —  mereka .” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengeluarkan  pelaku  maksiat  dan  orang  yang  bertengkar 
dari  rumahnya  setelah  diketahui).  Yakni  setelah  diketahui  keadaan 
mereka,  atau  setelah  diberitahukan  kepada  mereka  tentang  hukum 
perbuatan  itu.  Hal  ini  dilakukan  untuk  memberi  pelajaran  kepada 
mereka. 

c-?- u  ’jJt  js'j  ( Umar  telah  mengeluarkan 
saudara  perempuan  Abu  Bakar  ketika  meratapi  mayit).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Sa’ad  dalam  kitab 
Ath-Thabaqat  melalui  sanad  yang  shahih  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  <0*  Jy  y\  (j’y  CS 

r-  J\  J?  f* 

uJJjj  jiu-j  3^"  oUy»  ajJilb  liSto  -ij’J  f'  ( Ketika  Abu  Bakar 

meninggal  dunia,  maka  Aisyah  mengumpulkan  para  wanita  untuk 
meratap.  Hal  itu  sampai  kepada  Umar,  maka  beliau  melarang,  tetapi 
mereka  tidak  mau  menghentikannya.  Umar  berkata  kepada  Hisyam 
bin  Al  Walid,  “Keluarlah  ke  rumah  Abu  Quhafah  —yakni  Ummu 
Farwah —  lalu  pukullah  ia  dengan  beberapa  cambukan!"  Maka, 
wanita-wanita  yang  sedang  meratap  langsung  bubar  ketika 
mendengar  hal  itu.). 

Ishaq  bin  Rahawaih  menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  maushul  dalam  Musnad-nya  melalui  jalur  lain  dari  Az-Zuhri,  dan 
di  dalamnya  disebutkan,  «>du  pd  j» j  'Jt’jtd.  (Maka 
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wanita-wanita  itu  keluar  satu-persatu  dan  dia  memukul  mereka 
dengan  cambuk).  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah  mengenai  keinginan  Nabi  SAW  untuk  membakar  rumah- 
rumah  orang-orang  yang  tidak  menghadiri  shalat  jamaah.  Hal  ini  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Kewajiban  Shalat  Berjamaah”.  Adapun  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  apabila  rumah-rumah  itu  dibakar, 
niscaya  mereka  akan  segera  keluar.  Ini  menunjukkan  bahwa 
mengeluarkan  pelaku  maksiat  dari  rumahnya  merupakan  tindakan 
yang  lebih  patut  dilakukan.  Sedangkan  mengeluarkan  orang  yang 
bertengkar  dari  rumah  dapat  dilakukan  jika  pertengkaran  mereka  telah 
menjurus  kepada  hal-hal  yang  mengharuskan  mereka  untuk, 
dikeluarkan. 

6.  Penerima  Wasiat  Mendasari  Dakwaannya  dengan  Perkataan 
Orang  yang  Telah  Meninggal  Dunia  (Mayit) 


Cf.  **■*'*' J  4** j  y  01  Attl  J  Aliilp  y& 

Ajjt  J  y*  j  \j  Jlii  Xtu»  j  1  ^1  ^5  A-ip  A^l 

J 15 J  .^1  aj15  4-OiJli  Xa\  ^1  01  c~«45  lij  ^>-1  ^Csjl 

c£i>  jfy  J*  v/  5*'  0*0  g^'  O 

jJjJl  iA*j»j  y  JLP  \j  OJJ  jJA  ;JkS5  UO  1  g  .«w  aJp  aMI 

,0iy»  Ij  ASj»  ^lyiil 


2421.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  Abd  bin  Zam’ah  dan  Sa’ad  bin 
Abi  Waqqash  mengajukan  perkara  kepada  Nabi  SAW  mengenai  anak 
dari  budak  wanita  Zam’ah.  Sa’ad  berkata,  “Wahai  Rasulullah!, 
Saudaraku  telah  mewasiatkan  kepadaku,  ‘Apabila  engkau  datang  (ke 
Makkah),  lihatlah  anak  dari  budak  wanita  Zam’ah.  Ambillah  dia, 
karena  sesungguhnya  dia  adalah  anakku’.”  Abd  bin  Zam’ah  berkata, 
“Anak  itu  adalah  saudaraku  dan  anak  dari  budak  wanita  bapakku, 
dilahirkan  di  atas  tempat  tidur  bapakku.”  Nabi  SAW  melihat 
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kemiripan  yang  jelas  dengan  Utbah,  beliau  bersabda,  “ Anak  ini 
untukmu,  wahai  Abd  bin  Zam  'ah!  Anak  adalah  untuk  pemilik  tempat 
tidur  [suami].  Berhijablah  darinya,  wahai  SaudahV ’ 


Keterangan: 

(Bab  penerima  wasiat  mendasari  dakwaannya  dengan 
perkataan  orang  yang  telag  meninggal  dunia  [ mayit ]).  Yakni,  baik 
dalam  memasukkan  sesuatu  ke  dalam  haknya  ataupun  hal-hal  lain 
yang  berhubungan  dengan  hak. 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Sa’ad  dan 
Ibnu  Zam’ ah.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  yang  kesimpulannya  adalah, 
“Penerima  wasiat  boleh  mengajukan  dakwaan  berdasarkan  apa  yang 
dikatakan  pemberi  wasiat,  dan  masalah  ini  tidak  dipertentangkan. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  dasar  ijma’ 
dalam  masalah  ini.”  Hadits  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan 
tentang  fara  'idh  (hukum  waris),  dan  telah  disebutkan  dengan  lafazh 
yang  lebih  lengkap  di  awal  pembahasan  tentang  jual-beli. 

7.  Meneliti  dan  Berhati-hati  Terhadap  Orang  yang 
Dikhawatirkan  Keburukannya 

Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah  membatasi  yang  demikian  itu  pada 
mengajarkan  Al  Qur  an,  Sunnah  dan  hal-hal  yang  wajib. 

:  J yu  1 14^  ^  j  « jiS*  ^  ^  ^  iA  O* 

^  "ja  jU'jj  j  J 

Jull3l  Jil  Ji  ^  4*^- 

Ci  :Jli  4»1  Sy* j  <r. > **  (Sjy* 
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^ dj  L  {J? -X^S'  ijts  ^<L»L<kj  L  liJjs- 

.  <L*l* J  i jlllfl 

2422.  Dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim  pasukan  berkuda 
ke  arah  Najed.  Lalu  pasukan  itu  kembali  sambil  membawa  seorang 
laki-laki  [tawanan]  dari  bani  Hanifah  yang  bernama  Tsumamah  bin 
Utsal,  pemimpin  penduduk  Yamamah.  Mereka  mengikatnya  di  salah 
satu  tiang  masjid.  Lalu  Rasulullah  SAW  keluar  menemuinya  dan 
bertanya,  ‘ Apakah  yang  ada  padamu,  wahai  TsumamahT  Dia 
menjawab,  ‘Padaku  ada  kebaikan  wahai  Muhammad!’... sampai  pada 
lafazh. . .  maka  beliau  bersabda,  ‘ Lepaskanlah  Tsumamah!''' 

Keterangan  Hadits: 

i joiffoj  ^  Js-  X»  jJi  luj  {Ibnu  Abbas  dan 

lkrimah  membatasi  pada  mengajarkan  Al  Qur  'an,  Sunnah  dan  hal-hal 
yang  wajib).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Hilyah  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  Az-Zubair  Al  Khirrit,  dari 
lkrimah,  dia  berkata,  j  ^  OlT  ( Biasanya  Ibnu 

Abbas  membuat  ikatan  pada  kakiku...)  dan  seterusnya  seperti 
disebutkan  di  atas.  Kemudian  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
kisah  Tsumamah  bin  Utsal  secara  ringkas.  Adapun  yang  menjadi  dalil 
adalah  lafazh,  0*143!  j*  {mereka  mengikatnya  pada 

salah  satu  tiang  masjid).  Penjelasan  secara  lengkap  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

8.  Mengikat  dan  Menahan  di  Tanah  Haram 

aJL»  j!  Olji^ab  jaS-  j»J  Olj  c*u-j  0]  01 
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Nafi’  bin  Abdul  Harits  membeli  rumah  di  Makkah  dari  Shafwan 
bin  Umayah  untuk  dijadikan  penjara  atas  dasar  apabila  Umar  ridha, 
maka  pembelian  itu  adalah  untuknya;  dan  jika  tidak,  maka  bagi 
Shafwan  400  dinar.  Ibnu  Zubair  telah  memenjarakan  di  Makkah. 

aIIp  «5)1  j  o jij*  °J* 

o jjaj jS  cjljl  olll  4}  J12j  ja  J>- j)  Jls 

^jA  4jjU-0 

2423.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  mengutus 
pasukan  berkuda  ke  arah  Najed,  lalu  pasukan  itu  kembali  dengan 
membawa  [tawanan]  seorang  laki-laki  dari  bani  Hanifah  yang 
bernama  Tsumamah  bin  Utsal.  Mereka  mengikatnya  di  salah  satu 
tiang  masjid.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengikat  dan  menahan  di  Tanah  Haram).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  menjadikannya  sebagai  bantahan  terhadap  pendapat 
yang  dinukil  dari  Thawus. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Qais  bin  Sa’ad 
dari  Thawus,  c4«  ^pj  'i  :  Jjilj  OtT  «Ji 

(Bahwasanya  dahulu  tidak  disukai  ada  penjara  di  Makkah.  Lalu 
dia  berkata,  “ Tidak  pantas  rumah  siksaan  berada  di  rumah 
rahmat.  ”). 

Maka,  Imam  Bukhari  bermaksud  membantah  perkataan  Thawus 
dengan  atsar  Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair,  Shafwan  dan  Nafi’,  dimana 
mereka  adalah  para  sahabat.  Atsar  ini  diperkuat  oleh  kisah  Tsumamah 
yang  diikat  di  masjid  Madinah  yang  termasuk  Tanah  Haram.  Meski 
demikian,  hal  itu  tidak  menghalangi  untuk  mengikatnya  di  sana. 
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<M---  tj»i  dijUJi  xs-  'Ji  (Nafi’  bin  Abdul 

Harits  membeli  rumah  di  Makkah  untuk  penjara ).  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abdurrazzaq  dan  Ibnu 
Abi  Syaibah,  serta  Al  Baihaqi  melalui  beberapa  jalur  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Abdurrahman  bin  Farukh.  Nafi’  bin  Abdul  Harits  dan 
Shafwan  bin  Umayah  tidak  memiliki  riwayat  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

Ada  kemusykilan  mengenai  kebimbangan  jual-beli  yang  tertera 
dalam  hadits  ini,  Apabila  Umar  ridha,  maka  jual-beli  untuknya;  dan 
jika  tidak  maka  bagi  Shafwan  400  dinar”.  Ibnu  Al  Manayyar 
mencoba  mendudukkan  persoalan  dengan  mengatakan  bahwa 
biasanya  harga  barang  menjadi  tanggungan  pembeli  meski  dia 
membeli  untuk  orang  lain,  sebab  dia  yang  terlibat  langsung  dalam 
transaksi.  Seakan-akan  Ibnu  Al  Manayyar  berhenti  pada  makna 
lahiriah  lafazh  riwayat  mu’allaq  tanpa  memperhatikannya  secara 
sempurna.  Oleh  karena  itu,  dia  mengira  400  dinar  merupakan  harga 
barang  yang  dibeli  Nafi’.  Padahal  tidak  demikian,  bahkan  harganya 
adalah  4000.  Yang  benar  bahwa  Nafi’  adalah  pembantu  Umar  di 
Makkah.  Oleh  sebab  itu,  dia  mensyaratkan  bahwa  keputusan  akhir  ada 
pada  Umar  setelah  dia  melakukan  akad,  sebagaimana  yang  dinyatakan 
dengan  tegas  oleh  mereka  yang  menukil  hadits  ini  dengan  sanad  yang 
maushul. 

Adapun  masalah  Nafi’  mensyaratkan  bagi  Shafwan  400  dinar 
jika  Umar  tidak  ridha,  ada  kemungkinan  sebagai  imbalan,  karena  dia 
telah  memanfaatkan  rumah-rumah  itu  sampai  ada  jawaban  dari  Umar. 

Umar  bin  Syabah  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
Makkah  dari  Muhammad  bin  Yahya  Abu  Ghassan  Al  Kannani,  dari 
Hisyam  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Juraij,  OlT  xs-  J  0» 

j*  ijia  aSi  Ji  Jji  % ,\i  (Sesungguhnya  Nafi’  bin 

Abdul  Harits  Al  Khuza’i  adalah  pembantu  [pegawai]  Umar  di 
Makkah,  lalu  dia  membeli  rumah-rumah  dari  Shafwan  untuk 
dijadikan  penjara...)  dan  seterusnya  seperti  di  atas.  Akan  tetapi, 
dalam  riwayat  ini  dikatakan  “lima  ratus ”  sebagai  ganti  lafazh  “ empat 
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ratus ”,  lalu  di  bagian  akhir  disebutkan,  J^d  (Inilah  yang 

dinamakan  penjara  Arim). 

a&j  jLjll  ^  (Ihnu  Zubair  memenjarakan  di  Makkah). 

Khalifah  bin  Khayyath  menyebutkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
dalam  kitabnya  At-Tarikh,  dan  Abu  Al  Farj  Al  Ashbahani  dalam  kitab 
Al  Aghani,  serta  selain  keduanya  dari  beberapa  jalur.  Di  antaranya 
riwayat  Al  Fakihi  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad 
(yani  Ibnu  Hanafiyah),  dia  berkata,  ^  SjluJi  jta  ^  j*  j 1'  <j?' 

J+j  J*  cJaL  Ji*  Jt*jt  jj'  ^  &  cii’li  (Ibnu 

Zubair  menangkap  dan  menahanku  di  Dar  An-Nadwah,  di  penjara 
Arim.  Kemudian  aku  melarikan  diri  darinya  dan  tetap  berkelana  di 
gunung-gunung  hingga  sampai  kepada  bapakku  di  Mina). 

Peristiwa  ini  diabadikan  oleh  Katsir  Izzah  dalam  bait  syairnya 
yang  ditujukan  kepada  Ibnu  Zubair: 

Engkau  katakan  kepada  siapa  yang  engkau  temui 
bahwa  engkau  adalah  seorang  ahli  ibadah. 

Akan  tetapi,  ahli  ibadah  yang  sesungguhnya  adalah  orang  yang 
teraniaya  di  penjara  Arim. 

Al  Fakihi  menyebutkan  alasan  mengapa  penjara  itu  dinamakan 
Arim.  Arim  adalah  nama  mantan  budak  Mush’ab  bin  Abdurrahman 
bin  Auf.  Mush’ab  marah  terhadap  Arim  dan  membuatkan  untuknya 
bangunan  satu  hasta  berbentuk  persegi,  kemudian  Anm  dimasukkan 
dan  atasnya  ditutup  hingga  dia  meninggal  dunia,  maka  tempat  itu 
dinamakan  penjara  Arim.  Al  Fakihi  mengatakan  bahwa  penjara 
tersebut  terletak  di  Belakang  Dar  An-Nadwah. 

Umar  bin  Syabah  menyebutkan  bahwa  sebab  kemarahan 
Mush’ab  terhadap  Arim  adalah  karena  dia  sangat  loyal  kepada  Amr 
bin  Sa’id  bin  Al  Ash.  Ketika  Amr  menyiapkan  pasukan  atas  perintah 
Yazid  bin  Muawiyah  untuk  menyerang  Ibnu  Zubair  di  Makkah, 
dimana  Amr  bin  Zubair  (dia  berbeda  pendapat  dengan  saudaranya, 
Abdullah  bin  Zubair)  ikut  dalam  pasukan  tersebut,  maka  Arim 
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bergabung  dalam  pasukan  itu  dan  berhasil  ditangkap  oleh  Mush’ab, 
lalau  diperlakukan  seperti  yang  telah  diterangkan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  kisah  Tsumamah  yang  telah  disebutkan  pada  bab 
sebelumnya. 

9.  Tidak  Meninggalkan  Orang  yang  Berutang  Hingga  Haknya 
Ditunaikan 

4)1  «d  OlS'  4)1  vidk* 

jaS  .  ll  g  T'  y*p\  C-OuJj  1  LaJiCli  4»jJi 

•JjA!  oArf  U  <JLp  4)1 

. bLsaj  iiyj  a! Ic-  C*  i  (_Ji y?:ll 

2424.  Dari  Ka’ab  bin  Malik  RA  bahwa  dia  memiliki  piutang 
pada  Abdullah  bin  Abu  Hadrad  Al  Aslami.  Lalu  Ka’ab  bertemu 
Abdullah  dan  tidak  mau  meninggalkannya  hingga  utangnya  dilunasi. 
Keduanya  berbicara  hingga  suara  mereka  meninggi.  Nabi  SAW 
melewati  keduanya  seraya  bersabda,  (iWahai  Ka’ab... \ ”  Beliau 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  seakan  beliau  bersabda,  “Separuh”. 
Maka  Ka’ab  mengambil  separuh  dari  piutangnya  dan  meninggalkan 
[membebaskan]  separuhnya  lagi. 

Keterangan 

(Bab  tidak  meninggalkan  orang  yang  berutang  hingga 
ditunaikan  haknya).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ka’ab  bin  Malik 
yang  memiliki  piutang  pada  Abdullah  bin  Abi  Hadrad,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “Menagih  dan  Tidak  Meninggalkan 
Pengutang  di  Masjid”. 
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10.  Menagih  Utang 


Jitj  J>  JLp  J  OlS"j  *!u£Jl  <y»  O  :<J^  'u* 

Sl  :c-i ii  .Ju^JLj  j£~  dikail  ^  :JUi  oQsUJl  <1jU 

.d^  JU  Al  dJd4  J>"  jX>J  ^  Al  yts>  *U^1*  >H  Sl  Al  j 
:cJjIs  .dil^ii  ^  cIjJjj  S/f*  du*j'  ^  ls^  yr^ 

5$i  (loljj  S  u  jj/tf  jvSj  &&  >r  csii  c4'>'> 

2425.  Dari  Khabbab,  dia  berkata,  “Aku  adalah  seorang  pandai 
besi  pada  masa  jahiliyah,  dan  saat  itu  aku  memiliki  [piutang]  beberapa 
dirham  pada  Al  Ash  bin  Wa'il.  Aku  mendatanginya  minta  dilunasi, 
tetapi  dia  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  melunasi  hakmu 
hingga  engkau  kafir  terhadap  Muhammad!’  Aku  berkata,  ‘Demi 
Allah,  tidak,  aku  tidak  kafir  terhadap  Muhammad  hingga  Allah 
mematikanmu  lalu  membangkitkanmu  kembali’.  Dia  berkata, 
‘Biarkanlah  aku  hingga  mati  dan  dibangkitkan  lalu  diberi  harta  dan 
anak,  kemudian  aku  akan  menunaikan  hakmu’.”  Maka  turunlah  ayat, 

‘ Maka  apakah  kamu  telah  melihat  orang  yang  kafir  terhadap  ayat- 
ayat  Kami  dan  ia  berkata,  ‘Pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak ’.” 
(Qs.  Maryam  (19):  77) 

Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Khabbab  bin  Al  Arat  tentang 
kisahnya  menagih  utang  kepada  Al  Ash  bin  Wa  il.  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  tafsir  surah  Maryam. 

Penutup 

Pembahasan  tentang  mencari  pinjaman  serta  apa  yang 
disebutkan  bersamanya,  yaitu  hajr  (pembekuan  aset),  pailit, 
menghadirkan  lawan  perkara  serta  larangan  bagi  pemilik  utang 
membelanjakan  harta  hingga  membayar  utangnya,  telah  memuat  50 
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hadits;  hadits  yang  disebutkan  tanpa  sanad  berjumlah  6  hadits,  hadits 
yang  diulang  berjumlah  38  hadits. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
hadits  Abu  Hurairah  “ Barangsiapa  mengambil  harta  manusia  dan 
ingin  membinasakannyd\  hadits  “Aku  tidak  menyukai  bahwa  aku 
memiliki  emas  seperti  Uhud”,  hadits  “ Penundaan  orang  yang 
mampu ”,  dan  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  perbedaan  bacaan.  Pada 
pembahasan  ini  terdapat  12  atsar  dari  sahabat  dan  tabi’in. 


FATHUL  BAARI  —  441 


45.  KITAB  BARANG  TEMUAN 


( Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  barang  temuan). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  An-Nasafi. 
Sementara  perawi  lainnya  hanya  menyebutkan  basmalah  dan  apa  yang 
sesudahnya. 

Luqathah  berarti  sesuatu  yang  dipungut.  Demikian  bacaan  yang 
masyhur  di  kalangan  ahli  bahasa  dan  hadits. 

Menurut  Iyadh  harus  dibaca  demikian.  Sementara  Az- 
Zamakhsyari  mengatakan  dalam  kitab  Al  Fa'iq,  bahwa  yang  benar 
adalah  luqathah,  tetapi  pada  umumnya  orang  mengatakan  luqthah. 

Al  Khalil  menegaskan  bahwa  bacaan  yang  sebenarnya  adalah 
luqthah.  Dia  mengatakan,  bahwa  kata  luqathah  digunakan  untuk 
orang  yang  memungut  barang  temuan. 

Menurut  Al  Azhari,  apa  yang  dikatakan  Al  Khalil  adalah 
berdasarkan  qiyas  [analogi],  tetapi  yang  didengar  dari  bangsa  Arab 
serta  disepakati  oleh  ahli  bahasa  dan  hadits  adalah  luqathah. 

Ibnu  Barri  berkata,  “Pemberian  tanda  baca  hidup  (vokal)  pada 
kata  bentuk  maf’ul  (objek)  sangat  jarang.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
apa  yang  dikatakan  Al  Khalil  hanya  berdasarkan  qiyas.” 

Kata  ini  juga  dibaca  dengan  dua  versi  yang  lain,  yaitu  luqaathah 
dan  laqathah.  Keempat  kata  ini  disebutkan  dalam  perkataan  Ibnu 
Malik: 

Luqaathah,  luqathah,  luqthah  dan  laqthah, 

adalah  nama  barang  hilang  yang  ditemukan. 
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Para  ulama  mutaakhirin  memberi  tanda  baris  fathah  pada  huruf 
qaf,  yakni  luqathah  untuk  sesuatu  yang  diambil  [ditemukan]  sebagai 
bentuk  mubalaghah  (memberi  penekanan  lebih),  dan  ini  karena  makna 
yang  terdapat  padanya  dan  menjadi  ciri  khasnya.  Yaitu,  setiap  orang 
yang  melihatnya  akan  cenderung  terhadapnya,  maka  dinamakan 
dengan  nama  pelaku  perbuatan  itu  sendiri  (yakni  orang  yang 
memungutnya). 

1.  Apabila  Pemilik  Barang  Temuan  Memberitahukan  Tanda- 
tandanya,  Maka  Barang  itu  Dapat  Diserahkan  Kepadanya 

C-jil  :  JlS  aIaP  yi  A_*_L*  jS> 

: Ju 5  aIIp  <ojI  ij\l ji  ajU  a od>4  :JUs 

fgi ^  :  Jlai  AijJl  'i  y>-  ‘Yy5*- 

:Jtii  l^AJ  AiJl  iA?rl  y>- 
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2426.  Dari  Salamah;  Aku  mendengar  Suwaid  bin  Ghaflah 
berkata:  Aku  bertemu  Ubay  bin  Ka’ab  RA,  lalu  dia  berkata,  “Aku 
mendapatkan  pundi  yang  berisi  100  dinar,  lalu  aku  membawanya 
kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Umumkan  selama 
satu  tahun!'  Aku  mengumumkan  selama  satu  tahun  dan  belum 
mendapatkan  orang  yang  mengenalinya.  Lalu  aku  datang  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Umumkan  (lagi)  selama  satu  tahun!' 
Aku  pun  mengumumkan  kembali  selama  satu  tahun,  namun  tidak 
mendapati  orang  yang  mengenalinya.  Kemudian  aku  mendatangi  Nabi 
SAW  untuk  yang  ketiga  kalinya,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Kenalilah 
tempatnya,  jumlahnya  dan  pengikatnya.  Apabila  pemiliknya  datang, 
(maka  serahkan  kepadanya);  dan  jika  tidak,  maka  manfaatkanlah’. 
Maka,  aku  pun  memanfaatkannya.  Setelah  itu,  aku  bertemu  dia  di 
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Makkah  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu,  apakah  tiga  tahun  atau  satu 
tahun  saja’.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  pemilik  barang  temuan  memberitahukan  tanda- 
tandanya,  maka  barang  itu  dapat  diserahkan  kepadanya).  Disebutkan 
hadits  Ubay  bin  Ka’ab,  «u  {Aku  mendapatkan  pundi  berisi 

seratus  dinar)  menurut  versi  Al  Mustamli.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  {aku  menemukan).  Adapun  dalam 

riwayat  perawi  lainnya  disebutkan,  OJiM  {aku  mengambil).  Dalam 
lafazh  hadits  tersebut  tidak  ada  keterangan  yang  tegas  mendukung 
judul  bab.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  lafazh 
yang  terdapat  dalam  sebagian  jalur  periwayatan,  seperti  yang  akan 
disebutkan. 

1 1».  t&r  {apabila  pemiliknya  datang,  [maka 

serahkan  kepadanya]  jika  tidak,  maka  manfaatkanlah).  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah,  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Zaid  bin  Unaisah  yang 
dinukil  oleh  Imam  Muslim,  lalu  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Ats-Tsauri,  dan  Imam  Ahmad  serta  Abu  Daud  dari 
jalur  Hammad,  semuanya  meriwayatkan  dari  Salamah  bin  Kuhail 
dengan  lafazh,  i /j  & jj  \jtijk,  '6 'jjtd  oi 

{Apabila  seseorang  datang  mengabarkan  kepadamu  tentang 
jumlahnya,  tempatnya  [wadahnya]  dan  pengikatnya,  maka  berikanlah 
kepadanya).  Ini  adalah  lafazh  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Adapun  perkataan  Abu  Daud,  “Sesungguhnya  keterangan 
tambahan  ini  ditambahkan  oleh  Hammad  bin  Salamah  dan  tidak 
akurat.”  Namun,  sebenarnya  tambahan  ini  adalah  shahih.  Aku  telah 
mengenal  perawi  yang  menukil  keterangan  tambahan  itu  selain 
Hammad,  dan  ini  tidak  termasuk  tambahan  yang  syadz  (menyalahi 
yang  umum). 

Imam  Malik  dan  Ahmad  berpedoman  pada  makna  zhahir  hadits 
tersebut.  Sementara  itu.  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Syafi’i  berkata, 


“Apabila  orang  yang  menemukan  barang  percaya  pada  kejujuran 
orang  itu,  maka  dia  dapat  menyerahkan  barang  tersebut  kepadanya. 
Namun,  tidak  boleh  dipaksa  menyerahkan  barang  yang  ditemukannya 
kecuali  berdasarkan  bukti,  sebab  ada  kemungkinan  seseorang  bisa 
benar  dalam  menyebutkan  sifat  barang  itu.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Apabila  lafazh  ini  shahih ,  maka  tidak 
boleh  menyalahinya,  dan  ini  merupakan  faidah  dari  sabda  beliau 
SAW,  ‘ Kenalilah  tempatnya  [wadahnya]...  dan  seterusnya’.  Namun, 
jika  tidak  shahih,  maka  sikap  paling  hati-hati  adalah  tidak 
menyerahkan  barang  temuan  kecuali  ada  bukti.”  Lalu  dia  berkata, 
“Adapun  kalimat  ‘ Kenalilah  tempatnya..'  ditakwilkan  bahwa 
perintah  itu  dimaksudkan  supaya  tidak  bercampur  dengan  hartanya. 
Atau,  agar  dakwaan  mengenai  hal  itu  menjadi  jelas.” 

Ulama  selainnya  menyebutkan  pula  faidah-faidah  lain,  di 
antaranya  untuk  mengetahui  kejujuran  orang  yang  mengaku  sebagai 
pemilik  barang.  Selain  itu,  anjuran  untuk  menjaga  tempat 
penyimpanan  (pundi)  dan  lainnya  adalah  karena  biasanya  barang- 
barang  itu  dibuang  apabila  isinya  dibelanjakan.  Dalam  hal  ini,  jika 
menjaga  tempat  penyimpanan  (pundi)  telah  dianjurkan,  menjaga  harta 
atau  barangnya  tentu  lebih  ditekankan  lagi. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tambahan  ini  shahih 
sehingga  harus  dijadikan  pedoman.  Keterangan  tambahan  ini  juga 
akan  disebutkan  dalam  hadits  Zaid  bin  Khalid  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  barang  temuan.  Adapun  alasan  sebagian  mereka, 
apabila  seseorang  datang  dan  menyebutkan  sifat  dan  tempat 
[wadah] ny a  lalu  barang  itu  diserahkan  kepadanya,  kemudian  datang 
orang  lain  dan  menyebutkan  sifat  barang  itu  dengan  tepat,  maka  hal 
itu  tidak  menjadi  alasan  untuk  melemahkan  tambahan  tersebut,  sebab 
dalam  kondisi  demikian  berarti  dia  telah  menyerahkan  kepada  orang 
yang  pertama  berdasarkan  bukti  yang  jelas,  lalu  datang  orang  lain 
yang  juga  mengemukakan  bukti  dan  mengaku  bahwa  barang  itu 
adalah  miliknya.  Sehubungan  dengan  persoalan  ini  terdapat  perincian- 
perincian  dalam  madzhab  Maliki  dan  selainnya. 
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Para  ulama  mutaakhirin  (generasi  terakhir)  dalam  madzhab 
Syafi’i  berkata,  “Ada  kemungkinan  kewajiban  menyerahkan  barang 
temuan  kepada  orang  yang  mampu  menyebutkan  sifatnya  dengan 
benar  adalah  berlaku  sebelum  barang  itu  dimiliki,  karena  pada  saat  itu 
barang  tersebut  merupakan  harta  yang  hilang  dan  tidak  terkait  dengan 
hak  pihak  kedua.  Berbeda  dengan  keadaan  setelah  itu,  karena  pada 
saat  ini  orang  yang  mengajukan  gugatan  harus  berdasarkan  bukti  yang 
kuat  mengingat  keumuman  sabda  Nabi  S  A  W,  j*  {Bukti 

bagi  yang  mengajukan  gugatan).  Kemudian  mereka  berkata,  “Apabila 
keterangan  tambahan  itu  benar,  maka  keterangan  itu  berarti  telah 
mengeluarkan  hukum  orang  yang  menemukan  barang  dari  cakupan 
sabdanya,  'Bukti  bagi  yang  mengajukan  gugatan’.” 

jJu  ( setelah  itu  aku  bertemu  dia  di  Makkah).  Orang 

yang  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Syu’bah,  sedangkan  orang 
yang  mengatakan  “aku  tidak  tahu”  adalah  gurunya,  yaitu  Salamah  bin 
Kuhail.  Syu’bah  berkata,  “Aku  mendengarnya  setelah  10  tahun 
berkata,  ‘Umumkanlah  barang  temuan  itu  selama  satu  tahun’.” 

Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menjelaskan  dalam  kitabnya  Al 
Musnad,  dia  berkata  di  akhir  hadits:  Syu’bah  berkata,  “Setelah  itu  aku 
bertemu  Salamah,  dan  dia  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  apakah  tiga  tahun 
atau  satu  tahun’.” 

Sementara  itu,  Ibnu  Baththal  mengemukakan  pendapat  yang 
terkesan  ganjil,  dia  berkata,  “Orang  yang  ragu  dalam  riwayat  itu 
adalah  Ubay  bin  Ka’ab,  sedangkan  yang  mengucapkan  ‘aku  bertemu 
dia’  adalah  Suwaid  bin  Ghaflah.”  Dia  tidak  benar  dalam  pernyataan 
itu  meski  didukung  oleh  sejumlah  ulama,  di  antaranya  Al  Mundziri. 
Bahkan,  keraguan  itu  berasal  dari  salah  seorang  perawi  hadits 
tersebut,  yaitu  Salamah  ketika  Syu’bah  bertanya  kepadanya  dalam 
rangka  menambah  akurasi  hafalannya. 

Riwayat  tersebut  telah  dinukil  oleh  sejumlah  perawi  selain 
Syu’bah  dari  Salamah  tanpa  keraguan,  dan  di  dalamnya  disebutkan 
keterangan  tambahan  tersebut.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur 
Al  A’masy,  Ats-Tsauri,  Zaid  bin  Abi  Unaisah  dan  Hammad  bin 
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Salamah,  semuanya  dari  Salamah.  Dia  berkata,  “Semuanya  berkata 
dalam  hadits  mereka  ‘Selama  tiga  tahun’,  kecuali  Hammad  bin 
Salamah,  dimana  dalam  haditsnya  disebutkan  ‘dua  atau  tiga  tahun’.” 

Kemudian  para  ulama  mengompromikan  hadits  Ubay  di  tempat 
ini  dengan  hadits  Zaid  bin  Khalid  pada  bab  berikut,  yang  tidak  ada 
perbedaan  dalam  menyebutkan  satu  tahun.  Mereka  berkata,  “Hadits 
Ubay  dipahami  dalam  konteks  hati-hati  dalam  membelanjakan  barang 
temuan  serta  lebih  menjaga  diri  untuk  tidak  mengambilnya. 
Sedangkan  hadits  Zaid  menerangkan  batas  minimal  yang  dibutuhkan 
dalam  menunggu  datangnya  pemilik  barang.  Atau  mungkin  dikatakan 
bahwa  orang  Arab  badui  yang  disebutkan  pada  hadits  Zaid 
membutuhkan  barang  temuannya,  sedangkan  keadaan  Ubay  tidak 
demikian.” 

Al  Mundziri  berkata,  “Tidak  seorang  pun  di  antara  imam  ahli 
fatwa  yang  mengatakan  bahwa  barang  temuan  diumumkan  selama  tiga 
tahun,  kecuali  sekilas  keterangan  yang  dinukil  dari  Umar.”  Pendapat 
yang  mengatakan  diumumkannya  barang  temuan  selama  tiga  tahun 
telah  dinyatakan  oleh  Al  Mawardi  sebagai  salah  satu  pendapat  yang 
ganjil  di  kalangan  ahli  fikih. 

Ibnu  Mundzir  menukil  dari  Umar  empat  pendapat;  yaitu  tiga 
tahun,  satu  tahun,  tiga  bulan,  dan  sepuluh  hari.  Tapi  semua  ini 
diterapkan  sesuai  dengan  besar  kecilnya  barang  temuan.  Lalu  Ibnu 
Hazm  menambahkan  pendapat  kelima  dari  Ibnu  Umar,  yaitu  selama 
empat  bulan.  Setelah  itu,  Ibnu  Hazm  dan  Ibnu  Al  Jauzi  menegaskan 
bahwa  tambahan  ini  adalah  salah.  Dia  berkata,  “Adapun  yang  tampak 
bahwa  Salamah  telah  melakukan  kekeliruan,  lalu  dia  kembali  ingat 
dan  terus  meriwayatkan  lafazh  ‘satu  tahun’,  dan  tidak  boleh  dijadikan 
pedoman  kecuali  riwayat  yang  tidak  mengandung  unsur  keraguan  dari 
para  perawi.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Ada  kemungkinan  Nabi  SAW 
mengetahui  bahwa  pengumuman  itu  belum  dilakukan  sebagaimana 
mestinya,  maka  beliau  SAW  memerintahkan  Ubay  untuk 
mengumumkan  kembali  selama  satu  tahun,  sama  seperti  sabda  beliau 
terhadap  orang  yang  salah  shalatnya  'Kembali  dan  shalat. 
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sesungguhnya  engkau  belum  shalat' ."  Demikian  menurut  pernyataan 
Ibnu  Al  Jauzi.  Akan  tetapi  cukup  jelas  hal  ini  tidak  mungkin  terjadi 
pada  diri  Ubay,  sementara  dia  tergolong  ahli  fikih  terkemuka  di 
kalangan  sahabat. 

Penulis  kitab  Al  Hidayah  (salah  seorang  ulama  madzhab  Hanafi) 
menyebutkan  satu  pendapat  dalam  madzhab  mereka  bahwa  perintah 
untuk  mengumumkan  barang  temuan  diserahkan  kepada  kebijakan 
orang  yang  menemukannya.  Namun,  hendaknya  mengumumkan 
barang  itu  hingga  timbul  keyakinan  yang  kuat  bahwa  pemiliknya  tidak 
akan  mencari  setelah  itu. 

2.  Unta  yang  Tersesat/Hilang 

^  O3-  ’c/' 

iki£lj  llp  iillJ  lil-j  aIIp 

Alll  Jj** j  \j  •  (Jl3  . lg L»  f.l?r  l)1# 

'JdA  3o>  :Jli  .Jjuj  j  j  CfJJ  :Jli  aibJ 

dJJ  f»  :  Jtai  j*il*  J  aJLp-  4&I  ^^1^5  (^4^1  4j>rJ 

2427.  Dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  RA,  dia  berkata,  “Seorang 
Arab  badui  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  bertanya  tentang  apa  yang 
dia  temukan.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Umumkanlah  selama  satu  tahun, 
kemudian  kenalilah  tempat  dan  pengikatnya.  Apabila  seseorang 
datang  kepadamu  mengabarkan  (sifat-sifatnya,  maka  berikan 
kepadanya);  jika  tidak,  maka  belanjakanlah' .  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  dengan  kambing  yang  tersesat?’ 
Beliau  bersabda,  'Ia  untukmu,  atau  untuk  saudaramu,  atau  untuk 
serigala'.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Bagaimana  dengan  unta  yang 
tersesat?’  Wajah  Rasulullah  SAW  berubah  merah  padam  lalu 
bersabda,  ‘ Apa  urusanmu  dengannya?  Ia  memiliki  tapak  (yang  kuat) 
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dan  persediaan  air.  Ia  dapat  mendatangi  sumber  air  dan  memakan 
pepohonan  (daun-daunan)'.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  unta  yang  tersesat/hilang).  Yakni,  apakah  boleh  diambil 
atau  tidak?  Hewan  yang  tersesat/hilang  seperti  halnya  barang  temuan. 
Mayoritas  ulama  berpendapat  sebagaimana  makna  zhahir  hadits,  yaitu 
tidak  boleh  diambil.  Sementara  menurut  pendapat  para  ulama 
madzhab  Hanafi,  lebih  baik  diambil. 

Larangan  itu  jika  dimaksudkan  untuk  dimiliki,  bukan  untuk 
dijaga,  dan  ini  pula  yang  menjadi  pendapat  ulama  madzhab  Syafi’i. 
Demikian  halnya  jika  unta  itu  ditemukan  di  perkampungan,  maka 
boleh  dimiliki  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dalam  madzhab 
mereka.  Namun,  dalam  madzhab  Maliki  masalah  ini  masih 
diperselisihkan. 

Para  ulama  berkata,  “Hikmah  larangan  mengambil  unta  yang 
tersesat  atau  hilang  adalah  karena  membiarkannya  di  tempat  tersesat 
akan  lebih  memudahkan  orang  yang  punya  untuk  menemukannya 
daripada  harus  mencarinya  di  tempat-tempat  pemukiman.”  Mereka 
menyamakan  semua  hewan  yang  mampu  melindungi  dirinya  dari 
binatang  buas  yang  kecil  dengan  unta  tersebut. 

*.tsr  ( seorang  Arab  badui  datang).  Dalam  riwayat  Malik 
dari  Rabi’ah  disebutkan,  J*rj  {Seseorang  datang ).  Ibnu  Basykuwal 
mengklaim,  seraya  menisbatkannya  kepada  Abu  Daud,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  Bilal  (muadzin  Nabi  SAW).  Pendapat  ini  juga  diikuti 
oleh  sebagian  ulama  mutaakhirin.  Akan  tetapi,  saya  tidak  menemukan 
dalam  naskah  Abu  Daud  keterangan  mengenai  hal  itu.  Di  samping  itu, 
pendapat  ini  agak  sulit  diterima,  karena  Bilal  tidak  dapat  dikatakan 
sebagai  Arab  badui. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  bertanya  adalah  perawi  hadits 
itu  sendiri  (yakni  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani).  Namun,  berdasarkan 
keterangan  yang  telah  kami  kemukakan,  pendapat  ini  jauh  dari 
kebenaran.  Landasan  mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah 
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riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  lain  dari  Rabi’ ah,  seperti  sanad 
ini,  &  t  J  L  ( Sesungguhnya  dia  [yakni  perawij 

bertanya  kepada  Nabi  SAW).  Akan  tetapi.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Zaid  bin  Khalid,  ^3»  jfc-  if\ 
jLi  *A?-j  01  jl  j*L»j  «difr  iii  {bahwa  dia  bertanya  kepada  Nabi  SA  W  atau 
seseorang  bertanya),  yakni  disertai  unsur  keraguan. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  yang  telah  dikemukakan  dari  Zaid 
bin  Khalid  disebutkan,  ^  {Seorang  laki-laki  datang  dan 

aku  bersamanya).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang  bertanya  adalah 
orang  lain.  Barangkali  penisbatan  pertanyaan  itu  kepada  dirinya 
sendiri  dikarenakan  dia  ada  bersama  orang  itu. 

Selanjutnya  saya  menemukan  keterangan  tentang  nama  orang 
yang  bertanya  itu  dalam  riwayat  yang  dinukil  oleh  Al  Humaidi,  Al 
Baghawi,  Ibnu  Sakan,  Al  Barudi  dan  Ath-Thabarani  yang  semuanya 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ma’an  Al  Ghifari  dari  Rabi’ah,  dari  Uqbah 
bin  Suwaid  Al  Juhani,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  i»'  J>-j  cifc* 
titip  j  jf  Jt-  <ul p  4i!  (Aku  bertanya  kepada 

Rasulullah  SAfV  tentang  barang  temuan,  maka  beliau  bersabda, 
"Umumkan  selama  satu  tahun,  kemudian  jagalah  tempatnya...”)  dan 
seterusnya  seperti  di  atas’. 

Abu  Daud  menyebutkan  penggalannya  dalam  bentuk  mu’allaq 
dan  tidak  menyertakan  lafazhnya.  Demikian  pula  yang  dilakukan 
Imam  Bukhari.  Keterangan  inilah  yang  lebih  tepat  untuk  menafsirkan 
nama  orang  yang  tidak  disebutkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  di  atas, 
karena  dia  (Suwaid  Al  Juhani)  termasuk  marga  Zaid  bin  Khalid  Al 
Juhani. 

Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ath-Thabrani  meiwayatkan  dari 
hadits  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani,  dia  berkata,  <*»>  l*  cis 
'iy-  :Jl3  oIp  ji *ry.  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah! 

[Bagaimana  apabila]  perak  ditemukan  di  perkampungan?’  Beliau 
bersabda,  “Umumkanlah  selama  satu  tahun.  ”). 
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Dalam  hadits  ini  disebutkan  pertanyaan  tentang  kambing  dan 
unta  serta  jawabannya.  Semua  itu  terdapat  dalam  hadits  panjang  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  dalam  kitab  Ash-Shahabah  melalui 
jalur  Malik  bin  Umair  dari  bapaknya,  'fdj  <0*  Al  J'--  & 

<uli  Igiyo  ’J*  OJbrj  ul  :  Jlii  ikkilt  Jt-  ( bahwasanya  dia  bertanya 

kepada  Rasulullah  SAW  tentang  barang  temuan,  maka  beliau 
bersabda,  “Apabila  engkau  mendapati  orang  yang  mengenalnya, 
maka  serahkanlah  kepadanya.’’'’).  Sanad  hadits  ini  sangat  lemah. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Jarud  Al  Abdi,  dia 
berkata,  Slj  Slj  tiiijf  ikihl  4ti  Jjlij  U  cii  ( Aku 

berkata,  “Wahai  Rasulullah!  (Bagaimana  dengan)  barang  hilang 
yang  kita  dapatkan?"  Beliau  bersabda,  “Umumkanlah  dan  jangan 
sembunyikan  serta  jangan  ditutup-tutupi?’’). 

&£&  Cfi  iiLi  (dia  bertanya  kepada  beliau  tentang  apa  yang  dia 
temukan).  Kebanyakan  riwayat  menyebutkan  bahwa  dia  bertanya 
tentang  barang  temuan.  Imam  Muslim  menambahkan  dari  jalur  Yahya 
bin  Sa’id  dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its),  LiaJi 

(Emas  dan  perak).  Ini  hanya  sebagai  pemisalan,  karena  tidak  ada 
perbedaan  antara  emas  dan  perak  dengan  mutiara  dan  batu  mulia,  serta 
barang  lainnya  yang  dapat  digunakan  dalam  penamaannya  sebagai 
barang  temuan  dan  hukumnya. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  Abdullah  bin  Yazid 
(mantan  budak  Al  Munba’its)  dari  bapaknya  disebutkan  dengan 
lafazh,  iiiiiS'  jp  jJ-j  (Dan  ditanya  tentang  barang  temuan). 

UfrVTjj  jU  Cd  \ 'tfjC’  (Umumkanlah  selama  satu 

tahun,  kemudian  kenali  tempat  [ wadah J  dan  pengikatnya).  Dalam 
riwayat  Al  Aqdi  dari  Sulaiman  bin  Bilal  pada  pembahasan  tentang 
ilmu  disebutkan,  d>d  Jti  ji  j  (Kenali  pengikatnya...  atau 
beliau  mengatakan...  tempatnya). 
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Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Basyir  bin  Sa’id,  dari 
Zaid  bin  Khalid  disebutkan,  t iiopj  ( Kenali 

penutupnya,  tempatnya  dan  jumlahnya),  yaitu  dengan  tambahan  kata 
(jumlah )  seperti  dalam  riwayat  Ubay  bin  Ka’ab. 

Dalam  riwayat  Malik  yang  akan  disebutkan  setelah  satu  bab 
disebutkan,  jU  Ijjt-s  (Kenali  tempatnya  dan 

pengikatnya,  kemudian  umumkan  selama  satu  tahun),  lalu  riwayat  ini 
disetujui  oleh  mayoritaas  perawi. 

Harus  dicatat  bahwa  Ats-Tsauri  telah  menyetujui  apa  yang 
dinukil  Abu  Daud  dari  jalur  Abdullah  bin  Yazid  (mantan  budak  Al 
Munba’its)  dengan  lafazh,  vj y-i  t<d]  «.br  oli  tfy-  \pji- 

iilU  ^  l^aJ'  jU  Ias.IS'j  ( Umumkanlah  selama  satu  tahun. 

Apabila  pemiliknya  datang,  maka  serahkan  kepadanya.  Apabila  tidak 
datang,  maka  kenali  pengikatnya  atau  tempatnya,  kemudian  ambillah 
sebagai  hartamu).  Riwayat  ini  mengindikasikan  bahwa  pengumuman 
dilakukan  setelah  mengenali  tanda-tanda  yang  disebutkan,  sedangkan 
riwayat  pada  bab  di  atas  mengindikasikan  sebaliknya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Kedua  riwayat  itu  mungkin 
dipadukan.  Orang  yang  menemukan  barang  diperintah  untuk 
mengenali  tanda-tandanya  dalam  kedua  keadaan  seperti  di  atas,  yaitu 
mengenali  tanda-tandanya  pada  kali  pertama  menemukannya  hingga 
mengetahui  kejujuran  orang  yang  mengaku  sebagai  pemiliknya  bila 
menyebutkan  tanda-tanda  barang  tersebut.  Kemudian  setelah 
diumumkan  selama  satu  tahun,  apabila  dia  ingin  memilikinya,  maka 
hendaknya  mengenalinya  sekali  lagi  dengan  penuh  ketelitian  untuk 
mengetahui  jumlahnya  maupun  sifatnya  agar  kelak  dia  dapat 
mengembalikan  kepada  pemiliknya  (jika  ditemukan).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemungkinan  lafazh 
“ tsumma  ”  (kemudian)  pada  hadits  itu  bermakna  “dan”  sehingga  tidak 
berfungsi  menunjukkan  urutan  kejadian,  dan  tidak  perlu  untuk 
dipadukan.  Pandangan  ini  didukung  oleh  kenyataan  bahwa  sumber 
hadits  dan  kisahnya  adalah  sama.  Adapun  usaha  untuk 
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memasukkannya  seperti  yang  dilakukan  dahulu  dianggap  baik  apabila 
sumber  hadits  tersebut  berbeda-beda,  sehingga  dapat  dipahami  bahwa 
kejadian  itu  lebih  dari  satu  kali.  Tidak  ada  maksud  lain  dalam  hadits 
itu  kecuali  perintah  untuk  mengenali  dan  mengumumkannya. 

Ada  dua  pendapat  ulama  tentang  hukum  “mengenali”  barang 
tersebut.  Pendapat  paling  kuat  adalah  wajib  berdasarkan  makna  zhahir 
perintah,  dan  yang  lain  mengatakan  sunah.  Sebagian  ulama 
berpendapat  wajib  diumumkan  saat  barang  ditemukan,  dan  setelah  itu 
hukumnya  sunah. 

‘ Ifaash  berarti  bejana  tempat  menyimpan  nafkah,  baik  terbuat 
dari  kulit  maupun  lainnya.  Dikatakan  ‘ifaash  karena  diambil  dari  kata 
‘ afsh  yang  berarti  tsanyu  (lipatan),  sebab  bejana  dilipat  (ditutup) 
setelah  diisi. 

Dalam  riwayat  tambahan  terhadap  Musnad  Imam  Ahmad  oleh 
Abdullah  bin  Ahmad  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Salamah,  sehubungan 
dengan  hadits  Ubay  disebutkan  dengan  lafazh  khirqatiha 
(pembungkusnya)  sebagai  ganti  lafazh  ‘ ifaash .  Tapi  lafazh  'ifaash 
juga  bermakna  kulit  yang  diletakkan  sebagai  penutup  botol.  Adapun 
penutup  botol,  baik  terbuat  dari  kulit  maupun  yang  lainnya, 
dinamakan  shimam. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  disebutkan  kata  'ifaash 
bersama  dengan  kata  wi’aa'  (bejana),  maka  yang  dimaksud  dengan 
‘ ifaash  adalah  makna  yang  kedua  (yakni  penutup).  Sedangkan  bila 
tidak  disebutkan  secara  bersamaan,  maka  yang  dimaksud  adalah 
makna  pertama  (yakni  bejana  penyimpanan).  Namun,  tujuan  dari 
semua  ini  adalah  untuk  mengenali  alat  atau  tempat  penyimpanan 
barang  yang  ditemukan,  termasuk  juga  mengenali  jenis,  sifat,  jumlah, 
timbangan  atau  takaran  maupun  panjang  dan  lebar.  Sejumlah  ulama 
madzhab  SyafTi  berkata,  “Disukai  agar  tanda-tanda  itu  ditulis,  karena 
dikhawatirkan  lupa.” 

Apabila  seseorang  datang  dan  menyebutkan  sebagian  sifat 
dengan  benar,  maka  dalam  hal  ini  ulama  berbeda  pendapat.  Perbedaan 
ini  dilatarbelakangi  oleh  pendapat  yang  mewajibkan  menyerahkan 
barang  temuan  tersebut  kepada  siapa  saja  yang  menyebutkan  sifatnya 


454  —  FATHUL  BAARI 


dengan  benar.  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Semua  sifat  harus  disebutkan.” 
Hal  senada  dikatakan  oleh  Al  Ashbagh,  hanya  saja  menurutnya  tidak 
disyaratkan  mengetahui  jumlahnya.  Tapi  perkataan  Ibnu  Al  Qasim 
lebih  kuat  karena  adanya  penyebutan  jumlah  dalam  riwayat  yang  lain, 
dan  keterangan  tambahan  dari  seorang  ahli  hadits  merupakan  hujjah. 

Lafazh  ‘ arrifha  (umumkan),  yakni  ceritakan  kepada  manusia. 
Menurut  ulama  bahwa  tempat  mengumumkannya  adalah  di  tempat 
keramaian,  seperti  pintu  masjid,  pasar-pasar  dan  yang  sepertinya. 
Dalam  pengumuman  itu  dikatakan,  “Barangsiapa  telah  kehilangan 
harta  benda...”  atau  ungkapan  yang  sepertinya,  tanpa  menyebutkan 
sifatnya. 

Kata  sanah  (selama  satu  tahun),  yakni  secara  terus-menerus. 
Apabila  dia  mengumumkan  secara  terpisah,  maka  itu  tidak 
mencukupi,  seperti  seseorang  mengumumkan  setiap  tahun  selama 
sebulan  dan  dilakukan  selama  12  tahun.  Para  ulama  berkata, 
“Hendaknya  diumumkan  setiap  hari  sebanyak  2  kali,  kemudian  sekali, 
kemudian  sekali  dalam  seminggu,  kemudian  sekali  dalam  sebulan. 
Tidak  ada  persyaratan  diumumkan  secara  langsung  oleh  orang  yang 
menemukannya,  bahkan  dalam  hal  ini  bisa  diwakilkan.  Pengumuman 
itu  dilakukan  di  tempat  penemuan  dan  tempat-tempat  yang  lain.” 

4*  ^  ( apabila  seseorang  datang  memberitahukan 

kepadamu  tentangnya ).  Kalimat  pelengkapnya  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  yaitu  “maka  serahkan  kepadanya”. 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Yusuf  dari  Sufyan,  seperti  akan 
disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  luqathah  (barang 
temuan),  jj  0^  ( Apabila  seseorang  datang 

memberitahukan  kepadamu  tentang  tempatnya  dan  pengikatnya ). 

'ilj  (Jika  tidak  maka  belanjakanlah).  Masalah  ini  akan 
diterangkan  setelah  beberapa  bab.  Kalimat  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
orang  yang  menemukan  barang  boleh  memanfaatkannya,  terlepas 
apakah  dia  seorang  yang  kaya  atau  miskin. 

Dari  Abu  Hanifah  dikatakan,  “Apabila  dia  orang  yang  kaya, 
maka  hendaklah  menyedekahkannya.  Jika  pemiliknya  datang,  maka 
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dia  diberi  pilihan  antara  menyetujui  sedekah  itu  atau  meminta  ganti 
rugi.” 

Penulis  kitab  Al  Hidayah  berkata,  “Kecuali  apabila  imam 
(pemimpin)  memberi  izin  bagi  orang  yang  kaya  untuk 
memanfaatkannya,  seperti  yang  disebutkan  pada  kisah  Ubay  bin 
Ka’ab.  Pendapat  inilah  yang  dikemukakan  oleh  Umar,  Ali,  Ibnu 
Mas’ud,  Ibnu  Abbas  dan  lainnya,  baik  dari  kalangan  sahabat  maupun 
tabiin.” 

sfcai  iil  U  :  Jti  ( dia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah!, 

Bagaimana  dengan  kambing  yang  tersesat/hilangT').  Yakni,  apa 
hukumnya?  Lafazh  ini  [apa  hukumnya]  tidak  disebutkan,  karena 
sudah  dipahami  dari  konteks  kalimat. 

Para  ulama  berkata,  “Lafazh  dhaallah  (tersesat/hilang)  hanya 
digunakan  pada  hewan.  Sedangkan  harta  selainnya  dinamakan  dengan 
luqathah  (barang  temuan).” 

ji  jf  ClU  ( untukmu ,  atau  untuk  saudaramu,  atau  untuk 
serigala ).  Ini  menunjukkan  bahwa  kambing  yang  hilang  boleh 
diambil.  Seakan-akan  Nabi  SAW  mengatakan  bahwa  kambing  adalah 
hewan  yang  lemah  dan  tidak  dapat  mandiri  serta  rawan  mati.  Oleh 
sebab  itu,  kamu  atau  saudaramu  boleh  mengambilnya.  Maksud 
“saudara”  di  sini  bukan  hanya  sekadar  saudara  dalam  arti  keluarga, 
tetapi  mencakup  juga  teman  atau  orang  lain  yang  kemudian 
menemukan  kambing  tersebut.  Sedangkan  “serigala”  di  sini  hanya 
merupakan  contoh  jenis  binatang  yang  biasa  memangsa  kambing. 

Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  mengambil  kambing  yang 
hilang,  sebab  bila  diketahui  kambing  itu  akan  menjadi  mangsa 
binatang  buas,  maka  sudah  sepatutnya  diambil.  Tercantum  dalam 
riwayat  Ismail  bin  Ja’far  dari  Rabi’ah,  seperti  akan  disebutkan  setelah 
beberapa  bab,  cJJ  lij£  JUi  ( Beliau  bersabda,  “Ambilah!  Ia 
adalah  untukmu..:').  Riwayat  ini  sangat  tegas  memerintahkan  untuk 
mengambil  kambing  yang  hilang/tersesat.  Hadits  ini  juga  menjadi 
dalil  untuk  menolak  salah  satu  pendapat  yang  dinukil  dari  Imam 
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Ahmad  yang  tidak  membolehkan  mengambil  kambing  yang 
tersesat/hilang. 

Imam  Malik  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  hanya  dengan 
mengambilnya,  maka  kambing  itu  langsung  menjadi  milik  orang  yang 
menemukannya,  dan  dia  tidak  wajib  mengganti  rugi  meskipun  setelah 
itu  pemiliknya  datang. 

Dia  memperkuat  pendapat  ini  dengan  penyamaan  antara  orang 
yang  menemukan  dengan  serigala.  Padahal  diketahui  bahwa  serigala 
tidak  memiliki  tanggungan  untuk  mengembalikannya,  demikian  pula 
halnya  orang  yang  menemukan.  Akan  tetapi,  pendapat  ini  ditanggapi 
bahwa  kalimat  “ untuk  serigala ”  bukan  berarti  kepemilikan,  sebab 
serigala  tidak  mempunyai  hak  memiliki.  Bahkan,  yang  dapat  memiliki 
hanyalah  orang  yang  menemukan  dengan  syarat  dia  bersedia 
mengganti  apabila  pemiliknya  datang.  Di  samping  itu,  para  ulama 
sepakat  bila  pemiliknya  datang  sebelum  kambing  itu  dimakan  oleh 
orang  yang  menemukan,  maka  pemiliknya  berhak  mengambilnya.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  kambing  itu  masih  tetap  menjadi  miliknya. 
Lalu  tidak  ada  perbedaan  antara  sabda  Nabi  SAW  tentang  kambing 
“Ia  untukmu,  atau  untuk  saudaramu,  atau  untuk  serigala ”  dengan 
sabda  beliau  tentang  barang  temuan  “ terserah  kepadamu  atau 
ambillah ”.  Bahkan,  ini  lebih  dekat  kepada  kepemilikan  karena  tidak 
disebutkan  tentang  serigala  atau  yang  lain.  Meski  demikian,  mereka 
mengatakan  bahwa  orang  yang  menemukannya  tetap  mengganti  jika 
pemiliknya  datang. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  mengumumkan  kambing 
yang  telah  ditemukan  adalah  wajib.  Apabila  waktunya  telah  lewat, 
maka  penemunya  boleh  memakannya  dan  mengganti  apabila 
pemiliknya  datang. 

Menurut  Imam  Syafi’i,  tidak  wajib  mengumumkan  kambing 
yang  ditemukan  di  tempat  yang  sangat  jauh  dari  tempat  pemukiman. 
Namun,  apabila  ditemukan  di  sekitar  tempat  pemukiman,  maka  wajib 
diumumkan  menurut  pendapat  paling  benar. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  madzhab  kami 
berhujjah  dengan  sabda  beliau  SAW  pada  riwayat  pertama,  ‘ Apabila 
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pemiliknya  datang,  maka  berikanlah  kepadanya’ .  Lalu  mereka 
menjawab  riwayat  Imam  Malik  bahwa  riwayat  itu  tidak  menyebutkan 
tentang  ganti  rugi  dan  tidak  pula  menafikannya,  sementara  itu 
hukumnya  telah  ditetapkan  melalui  dalil  lain.” 

Pernyataan  An-Nawawi  memberi  asumsi  bahwa  riwayat 
pertama  (riwayat  Imam  Muslim)  menyebutkan  tentang  hukum 
kambing.  Tapi  saya  tidak  melihat  hal  itu  pada  satu  pun  riwayat  Imam 
Muslim  dan  lainnya  dari  Zaid  bin  Khalid.  Namun,  memang  dalam 
riwayat  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ath-Thahawi  dan  Ad- 
Daruquthni  dari  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  disebutkan  mengenai  kambing  yang  tersesat/hilang, 

L$jI'  J*-  (Kumpulkanlah  ia  hingga  datang  orang  yang 
mencarinya ). 

j*Lj  <Qp  4#i  Jb>  (wajah  Nabi  SAW  berubah  merah 

padam).  Kata  yui  dengan  makna  “berubah  merah  padam”  dikuatkan 
oleh  riwayat  Ismail  bin  Ja’far,  i&rj  j'  (Beliau 

marah  hingga  kedua  tepi  wajahnya  atau  wajahnya  memerah). 

?l$Jj  di  'i  (ada  apa  urusanmu  dengannya?).  Dalam  riwayat 
Sulaiman  bin  Bilal  dari  Rabi’ah,  yang  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  ilmu,  ditambahkan,  '*'&!  J*-  '•j*'*  (Tinggalkan  ia  hingga 
ditemukan  oleh  pemiliknya). 

UjULj)  \Aj\j*-  Lgii  (ia  memiliki  tapak  dan  tempat  penyimpanan 
air).  Beliau  mengisyaratkan  bahwa  unta  tidak  perlu  pemeliharaan 
dikarenakan  susunan  tubuhnya  yang  tahan  terhadap  haus  dan  lapar 
tanpa  merasa  lelah,  ditunjang  oleh  lehernya  yang  panjang  sehingga 
tidak  membutuhkan  orang  yang  mengambil. 

3.  Kambing  yang  Tersesat/hilang 

aIp  iiil  'cf.  Atj  \ ji  O*"  u 
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1—9 j£-\  :Jli  Aji  4-ip  aMI  (^r-^  «3^ 

l^j  (_i 0}  Iw^jjj  J ji)  aII-  L$i^P  j*-* 

C5  'V  c5^  l«i^9  •Lgt>%i  J^9  .oJJS-  4*pj  OJlS^j  1$~>-U<s> 
•J^*  £->  .(o*XiP  ^  jA  ^  LS^5  Jj-^j  C-J^> 

CttJlj  IaJi>-  4-ip  4&I  LS^5  (a5^'  J 15  4JUi5  ^  iS y 

'•  Jl9  J*J  (Uaj'  <-9 yu  ^Aj  IOjjj  Jl5)  t_jjii  jl  dX~*-S}  jl  iu  ^A 
lAf.Ll-j  Ia«.Uj>-  jlj  ci-^-C9  ‘  jLi*  :Jli  ?Jj*)|1  tiCe  ^  i£  J>  '~*S 
.Lgjj  LaJj^j  ^wJl  (JS^Lj j  f.LUl  i J>~ 

2428.  Dari  Yahya,  dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its) 
bahwa  dia  mendengar  Zaid  bin  Khalid  RA  berkata:  Nabi  SAW  ditanya 
tentang  barang  temuan,  maka  dia  mengaku  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Kenalilah  penutupnya  dan  tempat  penyimpanannya 
(wadahnya),  kemudian  umumkan  selama  satu  tahun."  (Yazid  berkata, 
“Apabila  tidak  dikenal,  maka  pemiliknya  dapat  menafkahkannya  dan 
menjadi  barang  titipan  padanya.”  Yahya  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahui  kalimat  ini  apakah  terdapat  dalam  hadits  Rasulullah 
ataukah  berasal  darinya.”).  Kemudian  orang  yang  bertanya  berkata, 
“Bagaimana  menurut  pendapatmu  mengenai  kambing  yang 
tersesat/hilang?”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Ambillah ,  ia  adalah  untukmu, 
atau  untuk  saudaramu,  atau  untuk  serigala.  ”  (Yazid  berkata,  “Ia 
diumumkan  pula.”).  Kemudian  dia  berkata,  “Bagaimana  menurut 
pendapatmu  mengenai  unta  yang  tersesat/hilang?”  Yazid  berkata, 
“Maka  beliau  bersabda,  *  Sesungguhnya  ia  memiliki  tapak  (yang  kuat) 
dan  persediaan  air.  Ia  dapat  mendatangi  sumber  air  dan  memakan 
pepohonan  (daun-daunan)  hingga  pemiliknya  menemukannya  ’.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  kambing  yang  tersesat/hilang).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  menyebutkan  masalah  ini  pada  bab  tersendiri  untuk 
menunjukkan  perbedaan  hukumnya  dengan  unta. 

Imam  Malik  menyendiri  dalam  membolehkan  mengambil 
kambing  tanpa  mengumumkannya,  karena  berpedoman  dengan  sabda 
Nabi,  dli  (ia  adalah  untukmu).  Tapi  alasan  ini  mungkin  dijawab 
bahwa  huruf  lam  pada  kata  diJ  ( untukmu )  bukan  menunjukkan 
kepemilikan,  sebagaimana  sabda  beliau,  j'  (atau  untuk  serigala ), 
padahal  serigala  tidak  mempunyai  hak  kepemilikan. 

jp  (dari  Yahya).  Dia  adalah  putra  Sa’id  Al  Anshari.  Pada 
—  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan  dari  jalur  lain,  dari  Sulaiman  bin 
Bilal  dari  Rabi’ ah.  Seakan-akan  Sulaiman  bin  Bilal  menerima  hadits 
ini  dari  dua  syaikh  (Rabi’ah  dan  Yahya). 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Muhammad 
Al  Fahmi  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  keduanya  (Rabi’ah  dan  Yahya) 
dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its).  Sementara  An-Nasa'i,  Ibnu 
Majah  dan  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Rabi’ah,  dari  Yazid.  Artinya,  Rabi’ah 
ditempatkan  sebagai  gurunya  Yahya,  bukan  sebagai  teman 
seangkatan.  Namun,  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  thalak 
(cerai)  akan  disebutkan  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Yahya, 
dari  Sa’id,  dari  Yazid  melalui  jalur  mursal:  Sufyan  berkata,  “Yahya 
berkata,  ‘Rabi’ah  berkata  dari  Yazid  bin  Khalid’.  Sufyan  berkata, 
‘Lalu  aku  bertemu  Rabi’ah  dan  dia  menceritakan  hadits  itu 
kepadaku’.” 

Kesimpulannya,  perawi  yang  menukil  hadits  itu  dari  Yahya,  dari 
Yazid,  dari  Zaid  berarti  telah  melakukan  taswiyah , 1  sebab 
sesungguhnya  Yahya  mendengar  penyebutan  nama  “Zaid”  dalam 
sana d  itu  dikarenakan  perantaraan  Rabi’ah.  Namun,  ada  pula 


1  Taswiyah  dalam  ilmu  hadits  adalah  seorang  perawi  menisbatkan  suatu  riwayat  dari  seorang  murid 
langsung  kepada  syaikh  daripada  gurunya,  dan  murid  ini  sempat  mendengar  langsung  sebagian  riwayat 
dari  syaikh  gurunya  itu-  peneij. 
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kemungkinan  ketika  Yahya  menceritakan  hadits  itu  kepada  Sufyan, 
dia  lupa  menyebutkan  Rabi’ ah.  Kemudian  dia  mengingatnya  ketika 
menceritakan  kepada  Sulaiman. 

j&Z l  Uji*  61  :Jbjj  Jjflj)  iZ*  ^i>  JU  (i kemudian 

umumkan  selama  satu  tahun.  Yazid  berkata,  “Apabila  tidak  dikenal, 
maka  pemiliknya  dapat  menafkahkannya.  ’’).  Yang  dimaksud 
“pemiliknya”  di  sini  adalah  orang  yang  menemukannya,  dan  barang 
itu  menjadi  barang  titipan,  i'  Jjij  zZZr  s  $  Si  t$iJ'  '-4*  '.Jrn 

ejJfi  ja  t-lfii  f'  'j*  plZ'j  <Qs-  4it  ( Yahya  berkata,  “ Aku  tidak 
mengetahui  kalimat  ini  apakah  terdapat  dalam  hadits  Rasulullah  SA  W 
ataukah  ini  adalah  sesuatu  yang  berasal  darinya.  ”).  Maksud  kata 
“darinya”  yakni  dari  Yazid.  Orang  yang  mengucapkan  “Yazid 
berkata”  adalah  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari.  Sedangkan  yang 
mengucapkan  “Yahya  berkata”  adalah  Sulaiman. 

Kedua  penggalan  riwayat  itu  sama-sama  diriwayatkan  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  atas.  Maksudnya  adalah 
menjelaskan  bahwa  Yahya  bin  Sa’id  ragu  apakah  kalimat,  j&Jj 
«JU*  ( dan  jadikanlah  ia  sebagai  titipan  padanya)  berasal  langsung  dari 
Nabi  atau  tidak.  Keraguan  itu  terletak  pada  kalimat  ini  saja,  dan  bukan 
pada  kalimat  sebelumnya,  sebab  kalimat  sebelumnya  telah  disebutkan 
dalam  banyak  riwayat.  Berbeda  dengan  kata  “titipan”,  yang  tidak 
disinggung  dalam  riwayat-riwayat  tersebut. 

Pada  kali  yang  lain,  Yahya  bin  Sa’id  menyatakan  bahwa  kalimat 
tersebut  langsung  dari  Nabi  SAW.  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Imam 
Muslim  dari  Al  Qa’nabi  dan  Al  Ismaili  melalui  jalur  Yahya  bin 
Hassan,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya,  dia  berkata,  Zi'yS  Ols 
2Jjup  ijoij  ( Jika  engkau  tidak  mengetahui  [pemiliknya], 

maka  nafkahkanlah  dan  jadikanlah  ia  sebagai  titipan  padamu).  Di 
antara  perawi  yang  turut  menisbatkan  kalimat  ini  langsung  kepada 
Nabi  SAW  adalah  Khalid  bin  Makhlad  dari  Sulaiman  bin  Rabi’ah, 
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seperti  dikutip  oleh  Imam  Muslim;  dan  Al  Fahmi  dari  Sulaiman,  dari 
Yahya  dan  Rabi’ah,  seperti  dikutip  oleh  Ath-Thahawi. 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  penisbatan  kalimat  itu 
langsung  kepada  Nabi  SAW  adalah  lebih  akurat.  Oleh  sebab  itu, 
setelah  beberapa  bab  dia  menyebutkan  bab  dengan  judul  “Apabila 
Pemilik  Barang  Temuan  Datang  Setelah  Setahun,  maka  Barang  itu 
Dikembalikan  kepadanya,  Sebab  ia  Menjadi  Titipan  pada  Orang  yang 
Menemukannya”.  Adapun  maksud  mengapa  barang  temuan  itu 
disebut  sebagai  titipan,  akan  dijelaskan  di  tempat  itu. 

&oj\  [yj  :Jujj  Jli  ( Yazid  berkata,  dan  ia  diumumkan  pula). 
Sanad  yang  lengkap  bagi  riwayat  ini  adalah  sanad  yang  disebutkan  di 
bagian  awal  hadits.  Nampaknya,  Yahya  tidak  ragu  dalam  menyatakan 
bahwa  kalimat  ini  hanya  sampai  kepada  Yazid,  dan  saya  tidak  pernah 
melihat  pada  satu  pun  jalur  periwayatan  yang  menisbatkannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW.  Perbedaan  mengenai  hal  ini  telah 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 

4.  Apabila  Pemilik  Barang  Temuan  Tidak  Didapatkan  Setelah 
Satu  Tahun,  maka  Barang  Itu  untuk  Orang  yang  Menemukannya 

ji- j  t l*-  :Jli  aIp  <0)1  jJl^-  ,ji  -£ j  J*  J) y  Ibjj 

U y\  :  JUi  J*  -uIp  <011  {Ji^>  <011  Sy* j  ,J i 

.L$j  dJLillii  l^»-C<3  t\s>r  DB  caII-  (*-> 

iiCiai  :  Jli  . * j JUL3  jl  jl  DJJ  ^  ijB  !  Jli 

y»diJl  JS^Ij j  s-CJl  ■>  j  lijla**  1$*-*  j  dJJ  !  Jli 

.  j  liliJb 

2429.  Dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its),  dari  Zaid  bin 
Khalid  RA,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  dan  bertanya  kepada  beliau  tentang  barang  temuan,  maka  beliau 
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SAW  bersabda,  “ Kenalilah  penutupnya  dan  tempat  penyimpanannya, 
kemudian  umumkan  selama  satu  tahun.  Apabila  pemiliknya  datang, 
[maka  berikan  kepadanya];  bila  tidak,  maka  urusanmu  dengannya.’’'’ 
Laki-laki  itu  bertanya,  “Bagaimana  dengan  kambing  yang 
tersesat/hilang?  Beliau  bersabda,  “ Ia  untukmu,  atau  untuk  saudaramu, 
atau  untuk  serigala.  ”  Laki-laki  itu  bertanya,  “Bagaimana  dengan  unta 
yang  tersesat/hilang?”  Beliau  bersabda,  “ Ada  apa  urusanmu 
dengannya?  Ia  memiliki  persediaan  air  dan  tapak  (yang  kuat),  ia 
dapat  mendatangi  air  dan  memakan  pepohonan  (daun-daunan) 
hingga  pemiliknya  menemukannya.  ” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  pemilik  barang  temuan  tidak  didapatkan  setelah 
satu  tahun,  maka  barang  itu  untuk  orang  yang  menemukannya). 
Yakni,  baik  orang  yang  menemukan  itu  kaya  atau  miskin  seperti  yang 
telah  dijelaskan.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Zaid  bin  Khalid 
melalui  jalur  Malik  dari  Rabi’ah,  yang  menyebutkan,  Oli  tyjt-  jU 
l$<  dJjfe»  ^Iij  ( kemudian  umumkanlah  selama  satu  tahun. 

Apabila  pemiliknya  datang,  jika  tidak,  maka  urusanmu  dengannya). 
Pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional,  yang  seharusnya  adalah:  apabila  pemiliknya  datang, 
maka  serahkan  kepadanya;  sedangkan  bila  tidak  datang,  maka  itu 
menjadi  urusanmu  dengannya. 

Semua  itu  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Malik  dalam  hadits  Ubay 
berikut  di  akhir  pembahasan  tentang  luqathah  (barang  temuan)  dengan 
lafazh,  ^  £usl*t  *j[jj  Oti  ( apabila  pemiliknya  datang,  [maka 

serahkan  kepadanya];  jika  tidak,  manfaatkan  ia).  Hanya  saja 
penghapusan  itu  dilakukan  oleh  sebagian  perawi.  Hadits  Ubay  yang 
dimaksud  telah  disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  luqathah 
dengan  lafazh  ( maka  manfaatkan  ia),  yakni  dengan 

menyertakan  huruf fa '  pada  lafazh  fastamti  ’. 
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Telah  disebutkan  pula  dari  jalur  Ats-Tsauri,  dari  Rabi’ah, 
sehubungan  dengan  hadits  di  atas  dengan  lafazh,  'i!)  (jika 

tidak  [datang],  maka  nafkahkanlah).  Riwayat  yang  serupa  berasal  dari 
riwayat  Ismail  bin  Ja’far,  dari  Rabi’ah,  dengan  lafazh,  ou 
<0l  liSti  s.\*r  (kemudian  nafkahkanlah  ia.  Apabila  pemiliknya 
datang,  maka  tunaikan  [berikan]  kepadanya).  Kemudian  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Ibnu  Wahab  disebutkan,  $  Oli 
CJlfe  (apabila  tidak  datang  orang  yang  mencarinya  maka 
nafkahkanlah  ia). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  menemukan  barang, 
maka  dia  menjadi  pemiliknya  setelah  lewat  masa  satu  tahun.  Inilah 
makna  lahiriah  pernyataan  tekstual  Imam  Bukhari,  sebab  sabda  Nabi 
SAW  “ urusanmu  denganya ”  merupakan  bentuk  penyerahan  urusan 
kepada  pilihannya,  sedangkan  perintah  pada  kata  “ nafkahkanlah ” 
berindikasi  ibahah  (boleh). 

Adapun  pendapat  yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Maliki 
mempersyaratkan  pengucapan  lafazh  yang  menunjukkan  kepemilikan. 
Dikatakan  pula  “cukup  dengan  niat”  dan  inilah  yang  memiliki  dalil 
lebih  kuat.  Ulama  lain  mengatakan  barang  itu  masuk  dalam  hak 
miliknya  dengan  sebab  menemukannya.  Hadits  Sa’id  bin  Manshur 
dari  Ad-Darawardi,  dari  Rabi’ah,  menyebutkan  dengan  lafazh,  *il!j 
ClUUj  U  (jika  [pemiliknya  tidak  datang],  maka  lakukanlah 

terhadap  barang  itu  sebagaimana  engkau  lakukan  terhadap  hartamu). 

1$  iL'hi  (urusanmu  dengannya),  yakni  belanjakanlah.  Apabila 
dibaca  sya'naka,  maka  artinya  adalah:  tetapkanlah  urusanmu 
terhadapnya.  Sedangkan  bila  dibaca  sya'nuka,  maknanya  adalah: 
urusanmu  terkait  dengannya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  barang  temuan  setelah 
diumumkan  selama  satu  tahun,  kemudian  pemiliknya  datang.  Apakah 
orang  yang  menemukan  harus  mengganti  rugi  atau  tidak?  Menurut 
jumhur  ulama,  wajib  dikembalikan  selama  barang  itu  masih  ada,  dan 
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wajib  mengganti  apabila  barang  sudah  tidak  ada.  Tapi  Al  Karabisi 
(ulama  madzhab  Syafi’i)  menyelisihi  pendapat  itu,  lalu  Al  Bukhari 
dan  Daud  bin  Ali  (imam  madzhab  Zhahiri)  menyetujuinya.  Daud  juga 
sependapat  dengan  jumhur  ulama  tentang  wajibnya  mengembalikan 
apabila  barang  masih  ada. 

Di  antara  hujjah  jumhur  ulama  adalah  lafazh  dalam  hadits  yang 
lalu,  “ Dan  jadikanlah  ia  sebagai  titipan  padamu ”.  Demikian  pula 
dengan  sabdanya  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  Bisyr  bin 
Sa’id,  dari  Zaid  bin  Khalid,  “ Kenalilah  penutupnya  dan  tempat 
penyimpanannya,  kemudian  makanlah.  Apabila  pemiliknya  datang, 
maka  tunaikan  kepadanya Sesungguhnya  makna  zhahir  kata, 
“ Apabila  pemiliknya  datang...”  dan  seterusnya  setelah  kata 
umakanlah”  menunjukkan  wajibnya  mengembalikan  barang  itu 
setelah  dimakan.  Dalam  hal  ini  harus  dipahami  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  mengembalikan  gantinya. 

Ada  kemungkinan  dalam  kalimat  itu  terdapat  lafazh  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  dan  hal  itu  diindikasikan  oleh  riwayat- 
riwayat  yang  lain.  Adapun  kalimat  selengkapnya  adalah:  Kenalilah 
penutupnya  dan  tempat  penyimpanannya,  kemudian  makanlah  apabila 
pemiliknya  belum  datang.  Tetapi  apabila  pemiliknya  datang,  maka 
berikanlah  kepadanya.  Lebih  tegas  daripada  itu,  riwayat  Abu  Daud 
melalui  jalur  yang  sama,  '*■  U  j-b  *ll!j  t«uli  ViSti  I^IpU'  *.£ 

tiSU  {apabila  datang  orang  yang  mencarinya, 

maka  tunaikan  [berikan]  kepadanya.  Jika  tidak  (datang),  maka 
kenalilah  penutupnya  dan  tempat  penyimpanannya,  lalu  makanlah. 
Kemudian  apabila  pemiliknya  datang,  maka  tunaikan  [ berikan ] 
kepadanya). 

Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  menunaikan  barang  itu  kepada 
pemiliknya,  baik  sebelum  diizinkan  untuk  dimakan  maupun 
sesudahnya.  Inilah  dalil  yang  paling  kuat  bagi  jumhur  ulama. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdullah  bin  Yazid 
(mantan  budak  Al  Munba’its)  dari  bapaknya,  dari  Zaid  bin  Khalid, 

*\sr  JjJti  ^  %IaJi  p  I^pUp}  latlTj  ci^p  'J} j  *lsr 
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4l  {apabila  pemiliknya  datang,  maka  engkau  serahkan 

kepadanya;  sedangkan  jika  tidak  [datang],  maka  engkau  kenali 
tempat  penyimpanannya  dan  penutupnya,  kemudian  ambillah  ia  pada 
hartamu.  Apabila  pemiliknya  datang,  maka  serahkan  kepadanya). 

Setelah  hal  ini  jelas,  maka  ada  kemungkinan  memahami  lafazh 
Imam  Bukhari  pada  judul  bab  “Maka  Barang  itu  untuk  Orang  yang 
Menemukannya”,  yakni  pada  kondisi  demikian  dia  diperkenankan 
memanfaatkan  barang  tersebut.  Adapun  masalah  ganti  rugi  tidak 
dibicarakan. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Apabila  pemiliknya  datang 
sebelum  barang  itu  dimiliki  oleh  orang  yang  menemukan,  maka  si 
pemilik  boleh  mengambilnya  dengan  semua  tambahannya,  baik  yang 
menyatu  dengan  barang  itu  maupun  yang  terpisah.  Adapun  setelah 
dimiliki  dan  pemiliknya  belum  datang,  maka  barang  tersebut  menjadi 
milik  orang  yang  menemukan  dan  tidak  ada  tuntutan  baginya  di 
akhirat.  Apabila  pemiliknya  datang  dan  barang  masih  utuh,  maka  dia 
boleh  mengambil  semuanya  beserta  tambahan  yang  ada.  Sedangkan 
bagian  barang  yang  berkurang,  maka  iyu  menjadi  tanggungan  orang 
yang  menemukan.  Ini  adalah  pendapat  j umhur  ulama.” 

Sebagian  ulama  salaf  tidak  mewajibkan  orang  yang  menemukan 
untuk  menggantinya.  Secara  zhahir,  Imam  Bukhari  memilih  pendapat 
ini. 

5.  Apabila  Seseorang  Menemukan  Kayu  di  Laut  atau  Cambuk 
Maupun  yang  Sepertinya 

J'  'J*  'yy,  J>  XS-  ‘J*  <-^J 

'jS  Z  Jjf  jjL}  J*  **  '0-J* 

e-li-  J d  LS'’ y  ^ 'y\  ^  O'* 
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JCJl  ai-j  jj*j  lll»  tliai-  <d a  Y  lit* 

.  4jL?waJ' J 

2430.  Al-Laits  berkata,  “Ja’far  bin  Rabi’ah  telah  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  menyebutkan  seorang  laki-laki  dari 
bani  Israil  (beliau  menyebutkan  hadits  selengkapnya),  maka  dia  keluar 
untuk  melihat  barangkali  ada  perahu  yang  datang  membawa  hartanya. 
Ternyata  dia  mendapatkan  kayu  dan  mengambilnya  sebagai  kayu 
bakar  untuk  keluarganya.  Ketika  membelahnya,  dia  mendapatkan 
harta  dan  selembar  surat.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menemukan  kayu  di  laut  atau  cambuk 
maupun  yang  sepertinya ).  Yakni,  apa  yang  mesti  dilakukannya? 
Apakah  dia  boleh  mengambilnya  atau  harus  membiarkannya?  Apabila 
dia  mengambilnya,  apakah  untuk  dimiliki  atau  seperti  halnya  barang 
temuan?  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini. 

...d4h  jij  (Al-Laits  berkata...  dan  seterusnya).  Hadits  ini  telah 


dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kafalah  (pemberian  jaminan), 
dan  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  secara  ringkas. 
Adapun  penetapan  dalil  dari  hadits  itu  untuk  judul  bab  ditinjau  dari 
sisi  bahwa  syariat  orang  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  selama 


tidak  ada  dalam  syariat  kita  keterangan  yang  menyalahinya,  terutama 
apabila  pembawa  syariat  menuturkannya  dalam  konteks  pujian 
terhadap  pelakunya.  Berdasarkan  ketentuan  ini,  tercapailah  maksud 
untuk  memperbolehkan  mengambil  kayu  dari  laut.  Namun,  para  ulama 
telah  berbeda  pendapat  mengenai  hal  itu,  seperti  akan  disebutkan. 

Adapun  mengenai  cambuk  dan  yang  lainnya  tidak  disinggung 
dalam  hadits  pada  bab  di  atas,  karena  itulah  maka  Ibnu  Al  Manayyar 
mengritik  Imam  Bukhari.  Akan  tetapi,  mungkin  untuk  dijawab  bahwa 
Imam  Bukhari  menyimpulkan  hukum  persoalan  ini  dengan 
memasukkannya  dalam  masalah  kayu  yang  disebutkan  dalam  hadits. 
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Barangkali  Imam  Bukhari  menyebutkan  “cambuk”  sebagai  isyarat 
terhadap  atsar  yang  akan  dikemukakan  setelah  beberapa  bab  dalam 
hadits  Ubay  bin  Ka’ab.  Atau  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
dinukil  Abu  Daud  dari  hadits  Jabir,  dimana  dia  berkata,  J 
Aj  kisi!  llaiJl  ^  4ip  <&'  <&' 

{Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  kepada  kami  pada  tongkat, 
cambuk,  tali  dan  yang  sepertinya,  dimana  seseorang  yang 
menemukannya  boleh  mengambilnya  lalu  memanfaatkannya ).  Tapi, 
sanad  hadits  ini  lemah  dan  diperselishkan  apakah  marfu  ’  atau  mauquf. 

Pendapat  paling  benar  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah  tidak  ada 
perbedaan  tentang  barang  temuan  yang  sedikit  maupun  banyak 
mengenai  keharusan  untuk  mengumumkannya.  Sementara  pandangan 
lain  dalam  madzhab  itu  mengatakan  tidak  ada  kewajiban  untuk 
mengumumkannya.  Di  samping  itu,  terdapat  beberapa  pendapat  lain; 
seperti  diumumkan  sekali,  tiga  hari,  dan  diumumkan  dalam  waktu 
tertentu  yang  diduga  pemiliknya  sudah  tidak  mencarinya  lagi.  Semua 
pendapat  ini  berkenaan  dengan  barang  temuan  yang  sedikit  tetapi 
bernilai.  Adapun  barang  temuan  yang  tidak  bernilai,  seperti  satu  biji- 
bijian  maka  boleh  bagi  yang  menemukannya  untuk  langsung 
memanfaatkannya  menurut  pendapat  paling  benar.  Pada  bab 
berikutnya  tentang  hadits  kurma  terdapat  hujjah  bagi  pendapat  ini. 

Dalam  madzhab  Hanafi  dikatakan  bahwa  segala  sesuatu  yang 
diketahui  pemiliknya  tidak  mencarinya  seperti  biji  kurma,  maka  boleh 
diambil  dan  dimanfaatkan  tanpa  harus  mengumumkan,  hanya  saja  ia 
tetap  menjadi  hak  pemiliknya. 

Dalam  madzhab  Maliki  juga  sama  seperti  itu,  hanya  saja  ia  tidak 
lagi  menjadi  hak  pemiliknya.  Apabila  barang  temuan  memiliki  nilai 
dan  manfaat,  maka  wajib  diumumkan.  Lalu  para  ulama  berbeda 
pendapat  mengenai  waktu  pengumuman  barang  temuan.  Apabila 
barang  itu  cepat  rusak,  maka  boleh  dimakan  dan  orang  yang 
menemukan  tidak  mengganti  rugi.  Ini  menurut  pendapat  yang  benar. 
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6.  Apabila  Seseorang  Menemukan  Satu  buab  Kurma  di  Jalan 

y  4*  &  j*  y°j  cr>\ 

.LgilS^V  43-Wa Jl  y  0 Oi  «— il>-l  ’i/ 4  :  Jli  fjj ^Ul! 

2431.  Diriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Thalhah,  dari  Anas  RA, 
ia  berkata:  Nabi  SAW  melewati  satu  buah  kurma  di  jalan,  maka  beliau 
bersabda,  “ Seandainya  aku  tidak  khawatir  bahwa  ia  adalah  kurma 
sedekah,  niscaya  aku  akan  memakannya.  ” 


ly-  j  j  va  *  y-  oJjlj  Jlij  j  OLa— >  Jlij 

<(^Jl  LjjS~  :<>» JLls 
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2432.  Yahya  berkata:  Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Manshur  telah  menceritakan  kepadaku,  Za’idah  berkata:  Diriwayatkan 
dari  Manshur,  dari  Thalhah,  Anas  telah  menceritakan  kepadaku. 

Muhammad  bin  Muqatil  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
kembali  ke  tempat  keluargaku,  lalu  aku  temukan  kurma  yang  jatuh  di 
tempat  tidurku,  maka  aku  mengambilnya  untuk  aku  makan.  Kemudian 
aku  khawatir  jika  ia  adalah  sedekah,  maka  aku  pun  meletakkannya.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menemukan  satu  buah  kurma  di  jalan). 
Yakni,  dia  boleh  mengambil  dan  memakannya.  Demikian  pula  halnya 
dengan  barang-barang  lain  yang  nilainya  tidak  besar.  Ini  adalah 
pendapat  yang  masyhur  dan  dibenarkan  oleh  mayoritas  ulama.  Ar- 
Rafi’i  mengisyaratkan  adanya  pendapat  lain  dalam  masalah  ini. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  Maimunah,  istri  Nabi 
SAW,  bahwa  dia  menemukan  sebiji  kurma  lalu  memakannya  seraya 
berkata,  “Allah  tidak  menyukai  kerusakan.”  Maksiidnya,  apabila 
kurma  tersebut  tidak  diambil  dan  dimakan,  maka  akan  jadi  rusak. 

(niscaya  aku  akan  memakannya).  Hal  ini  jelas 
menunjukkan  bolehnya  memakan  barang  yang  kurang  berharga,  yang 
jatuh  di  jalanan,  sebab  Nabi  mengatakan  bahwa  faktor  yang 
mencegahnya  untuk  memakan  kurma  tersebut  adalah  sikap  wara’, 
dimana  beliau  khawatir  jika  kurma  itu  adalah  kurma  sedekah  yang 
diharamkan  bagi  beliau,  bukan  karena  ia  jatuh  atau  tercecer  di  jalan. 
Hal  itu  dipeijelas  oleh  kalimat  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  ^ 

(di  atas  tempat  tidurku).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  tidak 
mengambilnya  dikarenakan  sifat  wara'  beliau  yang  khawatir  jika 
kurma  itu  adalah  kurma  sedekah.  Kalau  bukan  karena  kekhawatiran 
itu,  niscaya  beliau  memakannya. 

Dalam  riwayat  ini  tidak  ada  keterangan  tentang 
“mengumumkan”.  Ini  menunjukkan  bahwa  barang  yang  tercecer  atau 
jatuh  seperti  itu  boleh  diambil  untuk  dimiliki  tanpa  harus 
mengumumkannya.  Namun,  apakah  yang  demikian  itu  dinamakan 
“barang  temuan”  menurut  pengertian  syariat,  sebab  barang  temuan 
dalam  pandangan  syariat  adalah  sesuatu  yang  dapat  dimiliki,  bukan 
yang  tidak  ada  nilainya? 

Sebagian  ulama  merasakan  suatu  kemusykilan  tentang  sikap 
Nabi  yang  meninggalkan  kurma  di  jalan,  padahal  seharusnya  seorang 
imam  atau  pemimpin  mengambil  barang  yang  tercecer  untuk  dijaga. 
Jawabannya,  ada  kemungkinan  Nabi  SAW  mengambilnya,  karena 
dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  keterangan  yang  menafikannya;  atau 
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beliau  sengaja  meninggalkannya  agar  mereka  yang  halal  memakan 
sedekah  dapat  memanfaatkan  jika  menemukannya.  Sesungguhnya 
kewajiban  imam  hanya  menjaga  harta  yang  diketahui  masih  sangat 
dibutuhkan  oleh  pemiliknya,  bukan  harta  yang  menurut  kebiasaan 
tidak  lagi  diperlukan  oleh  pemiliknya. 

7.  Bagaimana  Mengumumkan  Barang  Temuan  Milik 
Penduduk  Makkah? 

aSji  ^1) i  jp  A»!  3 j  ^ifp  ^.1  °^p  ^jiL  Jiij 

^  VI  lii  v  :ju 

:Jl5  jJI-j  4lip  aSiI  ^1^»  ^iJl  jp  ^,l!p  j,\  ^p  'J*  jJli-  Jlij 

.(.J* VI  Lg ijalJ  WS:1t  V 

Thawus  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  boleh  mengambil  barang  temuannya 
kecuali  bagi  yang  ingin  mengumumkannya.  ” 

Khalid  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  boleh  mengambil  barang 
temuannya  kecuali  bagi  orang  yang  ingin  mengumumkan.  ” 

V  ijli  ^  ^  j 

Vj  Vj  lg:kaJ  V_j  jJlj  Vj  L^aOaP  -Cwy 

•>^l  VI  :  Jui  .>1^1  Vi  iul  b'  JUi 

2433.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Tidak  boleh  ditebang  pepohonannya,  tidak  boleh  diusik  binatang 
buruannya,  tidak  halal  barang  temuannya  kecuali  bagi  yang  ingin 
mengumumkan,  dan  tidak  boleh  dicabut  rerumputannya.  ”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kecuali  idzkhirV ’  Beliau  bersabda, 
“ Kecuali  idzkhir.” 
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2434.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dia  berkata:  Abu 
Hurairah  RA  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ketika  Allah 
menaklukkan  Makkah  untuk  Rasul-Nya,  beliau  berdiri  di  antara 
manusia  lalu  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  kemudian  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  menahan  pasukan  gajah  dari  Makkah  dan 
menjadikan  rasul-Nya  dan  orang-orang  beriman  berkuasa  atasnya. 
Sesungguhnya  Makkah  tidak  halal  bagi  seorang  pun  sebelum  ku,  dan 
ia  dihalalkan  untukku  sesaat  daripada  waktu  siang.  Sesungguhnya  ia 
tidak  halal  bagi  seorang  pun  sesudahku.  Tidak  boleh  diusik  binatang 
buruannya,  tidak  ditebang  pohonnya  yang  berduri,  tidak  halal  diambil 
barang  temuannya  kecuali  bagi  orang  yang  ingin  mengumumkan;  dan 
barangsiapa  dibunuh  anggota  keluarganya,  maka  dia  boleh  memilih 
dua  perkara:  mengambil  fidyah  (tebusan)  atau  minta  ditegakkan 
qishash.”  Al  Abbas  berkata,  “Kecuali  idzkhir,  sesungguhnya  kita 
menggunakannya  untuk  kuburan  dan  rumah.”  Rasulullah  SAW 
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bersabda,  “ Kecuali  idzkhir.  ”  Abu  Syah  — seorang  penduduk 
Yaman —  berkata,  “Tulislah  kalian  untukku,  wahai  Rasulullah!” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Tulislah  kalian  untuk  Abu  Syah.  ”  Aku 
berkata  kepada  Al  Auza’i,  “Apakah  makna  perkataan  ''Tulislah 
untukku,  wahai  Rasulullah  r'  Dia  berkata,  “Khutbah  tersebut  yang  dia 
dengar  dari  Rasulullah  SAW.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  mengumumkan  barang  temuan  milik  penduduk 
Makkah?).  Sepertinya  hal  ini  sebagai  isyarat  dari  Imam  Bukhari 
tentang  bolehnya  mengambil  barang  yang  terjatuh  di  wilayah  tanah 
Haram.  Oleh  sebab  itu,  dia  membatasi  judul  bab  pada  cara 
mengumumkannya.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kelemahan 
hadits  tentang  larangan  mengambil  barang  yang  terjatuh  milik  orang 
yang  menunaikan  ibadah  haji.  Atau  mungkin  juga  sebagai  isyarat 
bahwa  larangan  itu  harus  ditakwilkan,  yaitu  larangan  mengambil 
untuk  dimiliki,  bukan  untuk  disimpan  (lalu  diberikan  kepada 
pemiliknya). 

Hadits  tersebut  telah  dinyatakan  shahih  oleh  Imam  Muslim 
melalui  riwayat  Abdurrahman  bin  Utsman  At-Taimi.  Dalam  kedua 
hadits  yang  dikemukakan  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  tidak  ditemukan 
keterangan  tentang  cara  mengumumkan  barang  temuan  itu,  seperti 
yang  tercantum  pada  judul  bab.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
tentang  tidak  adanya  perbedaan  mengumumkan  barang  yang 
ditemukan  di  tanah  Haram  dan  selainnya. 

H  :  ,*Lj  4p  J*  <#<  ji'  j*  J 

fy*/-  j*  Jatelj  ( Thawus  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 

RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  boleh  diambil  barang 
temuannya  kecuali  bagi  yang  ingin  mengumumkannya.  ”).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  dia  sebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  haji  pada  bab  “Tidak  Halal  Melakukkan 
Peperangan  di  Makkah”. 
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^$1  ^  ^  i jJLj  <dp  <&'  JL*  J*  A'  £=»  &  ( ketika  Allah 
menaklukkan  Makkah  untuk  Rasul-Nya,  beliau  berdiri  di  antara 
manusia ).  Secara  lahiriah,  khutbah  ini  berlangsung  sesaat  setelah 
penaklukan  kota  Makkah.  Namun,  tidaklah  demikian,  bahkan  khutbah 
itu  diucapkan  sebelum  penaklukan,  yaitu  sesaat  setelah  seorang  laki- 
laki  dari  bani  Khuza’ah  membunuh  seorang  laki-laki  dari  bani  Al- 
Laits. 

jLiHJ  Slj  {tidak  halal  diambil  barang  temuannya 

kecuali  bagi  orang  yang  hendak  mengumumkan).  Kata  munsyid 
berarti  orang  yang  mengumumkan  atau  memberitahukan  barang 
temuan.  Adapun  orang  yang  mencari  barang  yang  hilang  dinamakan 
naasyid.  Dikatakan  nasyadtu  dhaallatan,  yakni  aku  mencari  barang 
yang  hilang.  Sedangkan  bila  dikatakan  ansyadtu  dhaallatan,  berarti 
aku  mengumumkannya.  Arti  dasar  kata  insyad  atau  nasyiid  adalah 
mengeraskan  suara.  Maka,  makna  hadits  di  atas  adalah;  Tidak  halal 
memungut  barang  yang  jatuh  di  Makkah  kecuali  hanya  bagi  orang 
yang  semata-mata  ingin  mengumumkannya.  Adapun  orang  yang 
bermaksud  mengumumkannya  lalu  memilikinya  (jika  tidak 
menemukan  pemiliknya),  maka  tidak  halal  baginya  memungut  barang 
tersebut. 

Masalah  yang  lain  dalam  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  haji,  kecuali  lafazh,  il  Js*  {barangsiapa 
dibunuh  anggota  keluarganya).  Sesungguhnya  bagian  ini  akan  diulas 
pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda  karena  membunuh).  Begitu 
pula  selain  lafazh,  {tulislah  oleh  kalian  untuk  Abu  Syah), 

yang  telah  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Orang  yang 
mengucapkan  kalimat  “Aku  berkata  kepada  Al  Auza’i”  adalah  Al 
Walid  bin  Muslim,  perawi  hadits  itu  sendiri. 

Kedua  hadits  di  bab  ini  (masing-masing  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Abu  Hurairah)  telah  dijadikan  dalil  bahwa  barang  temuan  di  Makkah 
tidak  boleh  diambil  untuk  dimiliki,  tetapi  boleh  diambil  untuk 
diumumkan.  Demikian  menurut  pendapat  jumhur  ulama.  Hanya  saja 
hukum  itu  khusus  bagi  wilayah  Haram,  sebab  barang  yang  jatuh  atau 
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tercecer  di  tempat  itu  sangat  besar  kemungkinan  kembali  kepada 
pemiliknya.  Karena  apabila  barang  itu  milik  penduduk  Makkah,  maka 
kemungkinan  untuk  kembali  kepada  pemiliknya  cukup  jelas. 
Sedangkan  bila  barang  tersebut  milik  penduduk  luar  Makkah,  maka 
wilayah  Makkah  tidak  pernah  sepi  dari  pengunjung  yang  berasal  dari 
berbagai  wilayah.  Apabila  orang  yang  menemukan  barang  itu 
mengumumkannya  setiap  tahun,  niscaya  akan  mengetahui  pemiliknya. 
Demikian  menurut  Ibnu  Baththal. 

Sementara  itu,  kebanyakan  ulama  Maliki  dan  sebagian  ulama 
Syafi’i  berkata,  “Wilayah  Makkah  sama  seperti  wilayah  lainnya  dalam 
hal  barang  temuan.  Hanya  saja  Makkah  mendapat  pengkhususan 
seperti  itu  — menurut  pandangan  mereka —  dikarenakan  orang  yang 
menunaikan  haji  akan  kembali  ke  negerinya  dan  mungkin  tidak 
pernah  mengunjungi  Makkah  lagi.  Untuk  itu,  orang  yang  menemukan 
barang  di  Makkah  harus  lebih  terbuka  dalam  mengumumkannya.” 

Ibnu  Al  Manayyar  menguatkan  madzhabnya  dengan  makna 
zhahir  istitsna'  (pengecualian),  sebab  dalam  riwayat  itu  disebutkan 
penafian  (yakni  redaksi  kalimat  “tidak  halal”),  lalu  dikecualikan  orang 
yang  hendak  mengumumkan.  Maka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
mengambil  barang  adalah  halal  bagi  orang  yang  hendak 
mengumumkannya,  karena  adanya  pengecualian  setelah  penafian 
menunjukkan  suatu  penetapan.  Dia  berkata,  “Konsekuensinya, 
Makkah  dan  negeri  lainnya  adalah  sama.  Tapi  berdasarkan  qiyas 
[analogi]  mengharuskan  adanya  perbedaan.” 

Argumentasi  yang  dikemukakan  Ibnu  Al  Manayyar  dapat 
dijawab  bahwa  apabila  pengkhususan  itu  bertepatan  dengan  keadaan 
yang  umum,  maka  maknanya  tidak  dapat  diperluas  lagi.  Pada 
umumnya  orang  yang  menemukan  barang  yang  hilang  di  Makkah 
akan  merasa  putus  asa  mendapatkan  pemiliknya.  Demikian  pula 
pemiliknya  merasa  putus  asa  untuk  menemukan  barangnya  kembali, 
sebab  manusia  yang  datang  ke  Makkah  berasal  dari  berbagai  tempat 
yang  jauh  dan  akan  kembali  ke  negeri  masing-masing.  Mungkin  saja 
terbersit  dalam  hati  orang  yang  menemukannya  untuk  memiliki 
barang  itu  sejak  pertama  kali  sehingga  tidak  mengumumkannya.  Oleh 
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sebab  itu,  syariat  melarang  untuk  mengambilnya  kecuali  bagi  orang 
yang  ingin  mengumumkannya.  Hal  ini  berbeda  dengan  barang  yang 
ditemukan  di  perkemahan  tentara  di  negeri  musuh,  setelah  mereka 
kembali  ke  daerah  asal  masing-masing,  dimana  hukumnya  adalah 
tidak  diumumkan  kepada  orang-orang  selain  mereka.  Ini  menurut 
kesepakatan  ulama.  Berbeda  dengan  barang  temuan  di  Makkah, 
disyariatkan  untuk  diumumkan,  karena  mungkin  penduduk  dari  negeri 
tempat  pemilik  barang  itu  mengunjungi  Makkah  kembali,  sehingga 
orang  yang  menemukan  barang  tersebut  dapat  mengetahui  pemiliknya. 

Ishaq  bin  Rahawaih  mengatakan  bahwa  kalimat  “ kecuali  bagi 
yang  mengumumkannya'''  yakni  bagi  siapa  yang  mendengar  seseorang 
berkata,  “Barangsiapa  melihat  barangku  dengan  sifat  seperti  ini...” 
dan  seterusnya.  Maka,  pada  saat  itu  diperkenankan  bagi  orang  yang 
ingin  mengumumkannya  mengambil  barang  yang  dimaksud  untuk 
dikembalikan  kepada  pemiliknya.  Pendapat  ini  lebih  sempit  daripada 
pendapat  jumhur  ulama,  karena  ia  mengaitkan  dengan  keadaan  yang 
lebih  spesifik. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksud  kata  munsyid  adalah  orang 
yang  mencari  barang  yang  hilang.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
Abu  Ubaid.  Akan  tetapi  ditanggapi  bahwa  secara  bahasa  tidak 
diperkenankan  menamakan  orang  yang  mencari  barang  yang  hilang 
sebagai  munsyid. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  cukup  untuk  menolak  pendapat  ini 
dengan  lafazh  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  II!  i$=hiJ  JaisL  'i  ( tidak 

boleh  mengambil  barang  temuannya,  kecuali  bagi  orang  yang  ingin 
mengumumkan).  Sementara  hadits  yang  ada  saling  menafsirkan  satu 
sama  lain.  Seakan-akan  inilah  rahasianya  sehingga  Imam  Bukhari 
menyertakan  hadits  Ibnu  Abbas  pada  bab  di  atas.  Adapun  dari  segi 
bahasa,  sesungguhnya  Al  Harbi  telah  menetapkan  bolehnya 
menamakan  orang  yang  mencari  barang  yang  hilang  sebagai  munsyid, 
dan  hal  serupa  dinukil  pula  oleh  Iyadh. 

Hadits  pada  bab  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bahwa  barang 
temuan  di  Arafah  dan  Madinah  Nabawi  sama  seperti  barang  temuan  di 
tempat  lainnya,  karena  hukum  pada  hadits  di  atas  khusus  bagi  wilayah 
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Makkah.  Kemudian  Al  Mawardi  menukil  satu  pendapat  dalam  kitab 
Al  Hawi  bahwa  hukum  barang  temuan  di  Arafah  dimasukkan  dalam 
hukum  barang  temuan  di  Makkah,  sebab  tempat  ini  juga  merupakan 
tempat  perkumpulan  orang-orang  untuk  menunaikan  haji.  Namun,  dia 
tidak  menyebutkan  pendapat  yang  lebih  kuat.  Pendapat  ini  tidak 
ditemukan  dalam  kitab  Ar-Raudhah  maupun  kitab  sumbernya. 

Hadits  ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  tentang  bolehnya 
mengumumkan  barang  yang  hilang  di  Masjidil  Haram,  berbeda 
dengan  masjid-masjid  yang  lain.  Pendapat  ini  merupakan  pendapat 
paling  benar  di  antara  dua  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 


8.  Tidak  Boleh  Memerah  Hewan  Ternak  Milik  Seseorang 
Tanpa  Izinnya 

j  a-Ip  au!  aJJI  J  y1  j  <31  amI  (j.  a»I  A*p 

jl  tAjil  jAu  tS N 

(«  g;**1' y  <3j^*j  O jZUa 

.AjiL  ^1  Ji^-1  a!j*C*  jS*-\  *!Ai 

2435.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Janganlah  seseorang  memerah  hewan  ternak  orang  lain 
tanpa  izinnya.  Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian  menyukai 
didatangi  kamarnya  lalu  dipecahkan  khizanahnya  dan  dipindahkan 
makanannya?  Sesungguhnya  kantong-kantong  susu  hewan  ternak 
mereka  merupakan  khizanah  (tempat  penyimpanan)  makanan  mereka 
[air  susu].  Janganlah  seseorang  memerah  hewan  ternak  orang  lain 
tanpa  izinnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  boleh  memerah  hewan  ternak  milik  seseorang  tanpa 
izinnya).  Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  seperti 
yang  tercantum  dalam  redaksi  hadits.  Ini  mengisyaratkan  bantahan 
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terhadap  mereka  yang  mengkhususkan  atau  membatasi  makna  hadits 
tersebut. 

iS y'  SliiU  ( Hewan  ternak  orang  lain).  Dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Had  dan  para  perawi  kitab  Al  Muwaththa'  disebutkan,  J*-j 
(hewan  ternak  seorang  laki-laki).  Namun,  riwayat  ini  hanya  sebagai 
pemisalan,  karena  hal  ini  tidak  menjadi  kekhususan  bagi  laki-laki. 
Salah  seorang  pensyarah  kitab  Al  Muwaththa'  menyebutkan  dengan 
lafazh,  <£>=■'  (hewan  ternak  saudaranya),  lalu  dia  berkata,  “Lafazh 
ini  hanya  menerangkan  keadaan  yang  galib,  karena  tidak  ada 
perbedaan  dalam  hal  itu  antara  muslim  dan  kafir  dzimmi.”  Namun, 
perkataan  ini  ditanggapi  bahwa  riwayat  dengan  lafazh  demikian  tidak 
tercantum  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Di  samping  itu,  ada 
perbedaan  antara  muslim  dan  kafir  dzimmi  dalam  masalah  ini  menurut 
sejumlah  ulama,  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  kesimpulan 
hadits  tersebut. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaidillah  bin  Umar 
dari  Nafi’  dengan  lafazh,  *il!  yl3'  ^'y  (Beliau 

melarang  memerah  hewan  ternak  manusia  kecuali  dengan  izin 
mereka). 

Kata  maasyiyah  (binatang  ternak)  dipakai  untuk  unta,  sapi  dan 
kambing.  Namun,  kata  ini  lebih  banyak  digunakan  untuk  kambing, 
seperti  disebutkan  dalam  kitab  An-Nihayah. 

(kamarnya).  Apabila  dibaca  masyrubah,  artinya  kamar. 
Namun,  jika  dibaca  masyarabah,  artinya  tempat  minum.  Adapun  bila 
dibaca  masyribah,  artinya  bejana  minum. 

(khizanahnya).  Khizanah  adalah  tempat  atau  wadah  untuk 
menyimpan  sesuatu.  Sementara  dalam  riwayat  Ayyub  yang  dikutip 
oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  (Dipecahkan  pintunya). 

jis!5  (dipindahkan).  Kata  ini  berasal  dari  kata  an-naql,  yakni 
berpindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.  Demikian  yang  tercantum 
dalam  kebanyakan  riwayat  Al  Muwaththa'  dari  Imam  Malik,  dan 
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sebagian  mereka  meriwayatkan  seperti  itu  sebagaimana  disebutkan 
oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  Rauh  bin  Ubadah  dan 
selainnya  dengan  lafazh  fayuntatsal  yang  berasal  dari  kata  an-natsl, 
yakni  menghamburkan  sesuatu  sekaligus  dengan  gerakan  yang  cepat, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
mengeluarkan.  Makna  terakhir  ini  lebih  spesifik  daripada 
memindahkan.  Senada  dengannya  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dari  Ayyub  dan  Musa  bin  Uqbah  serta  selain  keduanya  dari  Nafi’. 
Namun,  dia  meriwayatkan  pula  dari  Al-Laits  dari  Nafi’  dengan  lafazh 
fayuntaqal.  Jalur  ini  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dengan 
lafazh  fayuntatsal. 

{makanan-makanan  mereka).  Kata  ath’umaat  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  ath  ’umah.  Sedangkan  ath  'imah  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  t  ha  ’aam.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
air  susu. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengatakan  bahwa  hadits  ini  melarang  seorang 
muslim  untuk  mengambil  sesuatu  milik  muslim  lainnya  kecuali 
dengan  izinnya.  Hanya  saja  disebutkannya  air  susu  secara  khusus  di 
sini  adalah  karena  orang-orang  dengan  mudah  dapat  mengambilnya. 
Hal  ini  dimaksudkan  untuk  menunjukkan  perkara  yang  lebih  besar 
lagi.  Demikianlah  pandangan  yang  menjadi  pegangan  jumhur  ulama. 

Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  mengenai  izin  yang  bersifat 
khusus  atau  umum.  Sejumlah  ulama  salaf  mengecualikan  jika  orang 
yang  mengambil  mengetahui  bahwa  pemiliknya  ridha  meskipun  tidak 
ada  izin  darinya,  baik  secara  khusus  maupun  umum.  Kemudian 
sebagian  mereka  memperbolehkan  secara  mutlak  dalam  hal  makan 
dan  minum.  Mereka  berdalil  dengan  riwayat  yang  dinukil  Abu  Daud 
dan  At-Tirmidzi  (yang  dianggap  shahih)  dari  Al  Hasan  bin  Samurah, 
dari  Nabi  SAW,  iliU  Js-  lil 

Slj  Likdi  iJ  Oil  Otf  iJils L3&  L>£-1  i)\&  {Apabila  salah 

seorang  di  antara  kalian  datang  kepada  binatang  ternak,  apabila 
pemiliknya  tidak  ada,  maka  hendaklah  dia  memanggil  sebanyak  tiga 
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kali.  Apabila  panggilannya  dijawab,  maka  hendaklah  ia  meminta  izin 
kepada  pemiliknya.  Apabila  diizinkan,  [maka  dia  boleh  memerah]. 
Namun,  jika  tidak  ada  jawaban,  maka  dia  boleh  memerah  dan 
meminumnya  tapi  tidak  boleh  membawanya’’'). 

Sanad  hadits  ini  shahih  sampai  kepada  Al  Hasan.  Barangsiapa 
berpendapat  Al  Hasan  benar-benar  mendengar  dari  Samurah,  maka 
dia  menggolongkannya  sebagai  hadits  shahih.  Adapun  yang  tidak 
berpendapat  demikian,  maka  dia  mengatakan  hadits  itu  munqathi’ 
(terputus  sanad- nya).  Akan  tetapi  ia  memiliki  beberapa  riwayat 
pendukung,  dan  yang  terkuat  di  antaranya  adalah  hadits  Abu  Sa'id  dari 
Nabi  SAW,  di&r»  0^  d&ti  sali  Js-  tij 

c-ji  (ilj  (jika  kamu  mendatangi  seorang  penggembala, 
maka  panggillah  sebanyak  tiga  kali  [maka  mintalah  izin  kepadanya]. 
Sedangkan  bila  tidak  menjawab,  maka  minumlah  tanpa  membuat 
kerusakan.  Apabila  engkau  datang  ke  suatu  kebun...)  lalu  disebutkan 
seperti  di  atas.  Riwayat  ini  disebutkan  Ibnu  Majah,  Ath-Thahawi  - 
beliau  mengganggapnya  shahih-  dan  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim. 

Namun,  ada  kemungkinan  untuk  dijawab  bahwa  hadits  tentang 
larangan  lebih  shahih  sehingga  lebih  utama  untuk  diamalkan.  Di 
samping  itu,  pandangan  yang  membolehkan  makan  dan  minum  tanpa 
izin  pemiliknya  bertentangan  dengan  kaidah-kaidah  yang  tetap 
(< qath’i )  tentang  haramnya  mengambil  harta  seorang  muslim  tanpa 
izinnya. 

Sebagian  ulama  berusaha  mengompromikan  kedua  hadits  itu 
seperti  berikut: 

1.  Hadits  yang  memperbolehkan  memerah  susu  hewan  tanpa 
sepengetahuan  pemiliknya  berlaku  jika  diketahui  bahwa  pemiliknya 
ridha  akan  hal  itu.  Sedangkan  hadits  yang  menyebutkan  larangan 
terhadap  hal  itu  berlaku  jika  tidak  diketahui  keridhaannya. 

2.  Hadits  yang  memperbolehkan,  khusus  bagi  orang  yang  berada 
dalam  perjalanan  (ibnu  sabil)  dan  tidak  berlaku  bagi  selainnya,  atau 
khusus  bagi  yang  sangat  butuh,  atau  dalam  keadaan  lapar. 
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3.  Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  salah  seorang  gurunya 
bahwa  hadits  yang  memperbolehkan  hanya  berlaku  pada  zaman  Nabi 
SAW,  sedangkan  hadits  yang  melarang  menunjukkan  adanya  sifat 
kikir  setelah  itu. 

4.  Hadits  yang  melarang  hal  itu  berlaku  apabila  pemilik  hewan 

lebih  membutuhkan  daripada  orang  yang  lewat.  Pendapat  ini 
berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah,  Al  Al  J  ^ 

tii  0}  4^  Al  4»i  Jjiij  1 1^1  Ultj  ij  yi»  ^ 

U  Jl  jJ  dr*  ^4*  J-!?' 

CillJLST  ih  j  Oli  :Jli  t*sl  :di  ‘iL-ai  U  l$Ii  (Ketika  kami  bersama  Rasulullah 
SAW  dalam  suatu  perjalanan,  tiba-tiba  kami  melihat  unta  yang  di- 
tashriyah  [tidak  diperah  susunya  untuk  mengelabui  pembeli],  maka 
kami  pun  segera  menghampirinya.  Kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  kami,  ''''Sesungguhnya  unta  ini  milik  penghuni  rumah 
dari  kaum  muslimin,  ia  adalah  makanan  pokok  mereka.  Apakah 
kalian  senang  jika  pergi  ke  tempat  perbekalan  kamu,  lalu  mendapati 
apa  yang  ada  padanya  telah  hilang?’  Kami  menjawab,  “Tidak.” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  yang  ini  sama  seperti  itu.  ”). 

Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  serta  Ibnu  Majah.  Ini 
adalah  redaksi  riwayat  Ibnu  Majah.  Sedangkan  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  disebutkan,  f  jiJ'  ( Orang-orang  bersegera  untuk 

memerahnya). 

Para  pendukung  pendapat  ini  mengatakan  bahwa  hadits  yang 
membolehkan  berlaku  apabila  pemilik  hewan  tidak  membutuhkannya, 
sedangkan  hadits  yang  melarang  berlaku  apabila  pemilik  hewan 
sangat  membutuhkannya. 

5.  Hadits  yang  membolehkan  berlaku  apabila  hewan  tersebut 

tidak  di -tashriyah,  sedangkan  hadits  yang  melarang  berlaku  apabila 
hewan  tersebut  di -tashriyah,  berdasarkan  hadits  di  atas.  Namun,  di 
bagian  akhir  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  M  'i  01» 

fyUki  *ij  ( Apabila  kalian  terpaksa  harus  melakukannya,  maka 
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minumlah  dan  jangan  membawa  [air  susunya]).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  izin  untuk  minum  air  susu  tanpa  sepengetahuan  pemilik  hewan 
berlaku  secara  umum,  baik  hewan  itu  di -tashriyah  atau  tidak.  Hanya 
saja  dalam  hal  ini  dibatasi  dalam  kondisi  terpaksa  dan  tidak  membawa 
air  susu  tersebut. 

6.  Ibnu  Al  Arabi  cenderung  memahami  hadits  ini  berdasarkan 
kebiasaan  yang  berlaku.  Menurutnya,  kebiasaan  penduduk  Hijaz  dan 
Syam  sangat  toleran  dalam  hal  ini,  berbeda  dengan  yang  lainnya. 
Sebagian  ulama  berpendapat,  apabila  hewan  itu  terdapat  di  jalan  tanpa 
sengaja,  maka  orang  yang  lewat  boleh  mengambilnya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itu  khusus  bagi  orang  yang 
membutuhkan.  Sementara  menurut  Abu  Daud,  bolehnya  mengambil 
tanpa  izin  pemiliknya  khusus  bagi  mereka  yang  melakukan  perjalanan 
menuju  medan  perang. 

7.  Hadits  yang  memperbolehkan  berlaku  apabila  hewan  itu  milik 
orang  kafir  dzimmi.  Sedangkan  hadits  yang  melarang  berlaku  apabila 
hewan  tersebut  milik  kaum  muslimin.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh 
sikap  para  sahabat  yang  mempersyaratkan  kepada  kafir  dzimmi  agar 
menjamu  kaum  muslimin,  sebagaimana  yang  dinukil  melalui  riwayat 
shahih  dari  Umar. 

Ibnu  Wahab  menyebutkan  dari  Malik  tentang  musafir  yang 
singgah  di  tempat  seorang  kafir  dzimmi.  Malik  berkata,  “Dia  tidak 
boleh  mengambil  sesuatu  tanpa  izin  dari  orang  kafir  dzimmi  itu.”  Lalu 
dikatakan  kepada  Imam  Malik,  “Bagaimana  dengan  keharusan 
menjamu  yang  ditetapkan  atas  mereka?”  Dia  menjawab,  “Pada  saat  itu 
mereka  diberi  keringanan  karena  hal  tersebut.  Namun,  pada  saat  ini 
tidak  berlaku  lagi.” 

8.  Sebagian  ulama  cenderung  mengatakan  bahwa  hadits  yang 
membolehkan  telah  mansukh  (dihapus)  dan  mereka  beranggapan 
bahwa  hal  itu  berlaku  sebelum  turunnya  kewajiban  zakat.  Para 
pendukung  pendapat  ini  berkata,  “Menjamu  tamu  pada  saat  itu 
merupakan  suatu  kewajiban,  kemudian  dihapus  oleh  kewajiban 
zakat.” 
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Ath-Thahawi  berkata,  “Adapun  yang  demikian  itu  berlaku 
ketika  menjamu  tamu  merupakan  suatu  kewajiban.  Lalu  kewajiban  ini 
dihapus  bersama  hukum  yang  membolehkan  mengambil  air  susu 
hewan  ternak  tanpa  sepengetahuan  pemiliknya.” 

Kemudian  Ath-Thahawi  menyebutkan  hadits-hadits  berkenaan 
dengan  hal  itu.  Adapun  pembicaraan  mengenai  hukum  menjamu  tamu 
akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  penganiayaan  ( mazhalim ). 

Imam  Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzab,  “Para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  seseorang  yang  melewati  kebun  atau 
tanaman  maupun  hewan  ternak.  Jumhur  ulama  berpendapat,  dia  tidak 
boleh  mengambil  sesuatu  darinya  kecuali  dalam  keadaan  darurat. 
Dalam  kondisi  seperti  ini  dia  boleh  mengambil,  tetapi  harus 
mengganti  atau  membayarnya  menurut  pendapat  Imam  Syafi’i  dan 
mayoritas  ulama.  Sedangkan  menurut  sebagian  ulama  salaf  tidak  ada 
tuntutan  apapun  atas  orang  itu.” 

Imam  Ahmad  berkata,  “Apabila  kebun  itu  tidak  memiliki  pagar, 
maka  orang  yang  lewat  boleh  memakan  buah-buahannya  meskipun 
dia  tidak  butuh.”  Ini  adalah  pendapat  paling  benar  di  antara  dua 
pendapat  yang  dinukil  dari  Imam  Ahmad.  Adapun  menurut 
pendapatnya  yang  lain,  boleh  mengambil  apabila  sangat 
membutuhkan.  Dalam  kedua  pendapat  ini,  tidak  ada  kewajiban 
mengganti  rugi. 

Dalam  masalah  ini,  Imam  Syafi’i  menyandarkan  pendapatnya 
pada  ke-shahih-an  hadits.  Al  Baihaqi  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hadits  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  j*  'i! 

{Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  melewati  suatu  kebun,  maka 
dia  boleh  memakan  [sesuatu  darijnya,  dan  janganlah  dia  mengambil 
sesuatu  darinya  dengan  [dimasukkan  ke  dalam  kainnya]  secara 
sembunyi-sembunyi ). " 

Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi  dan  digolongkannya 
sebagai  hadits  gharib.  Al  Baihaqi  berkata,  “Hadits  itu  tidak  shahih,  di 
samping  juga  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  yang  tidak  kuat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  seluruh  hadits  tersebut  tidak 
kurang  dari  derajat  hadits  shahih.  Sementara  para  ulama  telah 
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berhujjah  pada  sejumlah  hukum  dengan  hadits  yang  tingkatannya 
lebih  rendah  daripada  derajat  hadits  tersebut.  Masalah  ini  telah  saya 
terangkan  dalam  kitab  Al  Minhah  fi  ma  Allaqa  Asy-Syafi’i  Al  Qaulu 
bihi  Ala  Ash-Shihhah. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pelajaran  yang  dapat  kita  petik  dari  hadits  tersebut,  di  antaranya: 

1.  Membuat  perumpamaan  untuk  memudahkan  pemahaman,  dan 
memberi  contoh  sesuatu  yang  kurang  dimengerti  dengan  sesuatu 
yang  lebih  jelas. 

2.  Menggunakan  qiyas  (analogi)  dalam  hal-hal  yang  sepadan. 

3.  Menyebutkan  hukum  bersama  illat-nya  (alasan  yang 

mendasarinya),  lalu  menyebutkan  kembali  hukum  itu  setelah 
menyebutkan  alasannya.  Ini  untuk  mempertegas  dan 
menguatkannya. 

4.  Dalam  qiyas  tidak  disyaratkan  adanya  kesesuaian  antara 
masalah  pokok  (yang  dijadikan  dasar  qiyas )  dan  masalah  cabang 
(yang  di-qiyas-km )  dalam  segala  segi.  Bahkan,  mungkin 
persoalan  pokok  memiliki  sifat  tersendiri  yang  tidak  ada 
halangan  untuk  tidak  ditemukan  pada  persoalan  cabang  selama 
keduanya  mempunyai  kesamaan  atau  kemiripan  dalam  sifat 
yang  pokok,  sebab  dalam  hal  ini  kantong  susu  hewan  tidak  sama 
dengan  khizanah  (tempat  penyimpanan  barang)  dari  segi 
keamanan,  sebagaimana  mengikat  hewan  tidak  sama  dengan 
gembok  pada  khizanah.  Meski  demikian,  disamakannya  hewan 
yang  terikat  dengan  khizanah  yang  terkunci  adalah  dalam  hal 
larangan  mengambil  sesuatu  darinya  tanpa  izin  pemiliknya.  Hal 
ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 

5.  Boleh  menyimpan  makanan  sampai  waktu  yang  dibutuhkan, 
berbeda  dengan  orang-orang  zuhud  yang  ekstrim  yang  melarang 
menyimpan  makanan  secara  mutlak,  sebagaimana  yang 
dikemukakan  Al  Qurthubi. 

6.  Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  air  susu  dinamakan 
juga  makanan.  Oleh  karena  itu,  seseorang  dianggap  melanggar 


484  —  FATHUL  BAARI 


sumpah  apabila  bersumpah  tidak  akan  memakan  makanan,  lalu 
dia  minum  susu.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Imam  An-Nawawi. 

7.  An-Nawawi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
menjual  (barter)  susu  kambing  dengan  kambing  yang  kantong 
susunya  berisi  susu,  hukumnya  batil.”  Demikian  pendapat  Imam 
Syafi’i  dan  jumhur  ulama.  Tapi,  Al  Auza’i  memperbolehkannya. 

8.  Seekor  kambing  yang  memiliki  air  susu  yang  bisa  diperah  boleh 
ditukar  dengan  harga  tertentu.  Ini  menurut  pendapat  Al 
Khaththabi.  Masalah  ini  menguatkan  berita  tentang  “ tashriyah  ” 
dan  menetapkan  hukumnya  dalam  menentukan  kadar  air  susu. 

9.  Barangsiapa  memerah  dari  kantong  susu  unta  atau  hewan 
lainnya  di  tempat  terikat  dan  terjaga  bukan  karena  kebutuhan 
mendesak,  lalu  air  susu  itu  mencapai  kadar  dimana  seorang 
pencuri  dijatuhi  hukuman  potong  tangan  apabila  mengambilnya, 
maka  orang  yang  memerah  susu  tersebut  juga  wajib  dipotong 
tangannya  jika  pemilik  hewan  tidak  mengizinkannya,  sebab 
hadits  itu  telah  menyebutkan  dengan  tegas  bahwa  kantong  susu 
binatang  merupakan  tempat  penyimpanan  makanan. 

Al  Qurthubi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa 
seseorang  dijatuhi  hukuman  potong  tangan  meskipun  hewan  itu  tidak 
berada  di  tempat  yang  teijaga,  karena  kantong  susu  sudah  dianggap 
sebagai  tempat  penyimpanan  air  susu.  Pendapat  inilah  yang 
diindikasikan  oleh  makna  lahiriah  hadits  di  atas. 


9.  Apabila  Pemilik  Barang  Temuan  Datang  Setelah  Satu  Tahun, 
maka  Barang  itu  Dikembalikan  kepadanya,  Sebab  Ia  merupakan 
Titipan  pada  Orang  yang  Menemukannya 
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2436.  Diriwayatkan  dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its), 
dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  RA  bahwa  seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  barang  temuan,  maka  beliau 
bersabda,  “ Umumkan  ia  selama  satu  tahun,  lalu  kenali  tempat 
penyimpanannya  dan  penutupnya.  Kemudian  nafkahkanlah  ia. 
Apabila  pemiliknya  datang,  maka  berikan  kepadanya .”  Laki-laki  itu 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  dengan  kambing  yang 
tersesat/hilang?”  Beliau  bersabda,  “ Ambillah  ia,  ia  untukmu  atau 
untuk  saudaramu,  atau  untuk  serigala.  ”  Laki-laki  itu  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  dengan  unta  yang  tersesat/hilang?” 
Zaid  bin  Khalid  berkata,  “Rasulullah  SAW  marah  hingga  kedua 
pipinya  -atau  mukanya-  merah  kemudian  bersabda,  ‘ Apa  urusanmu 
dengannya?  Ia  memiliki  tapak  (yang  kuat)  dan  persediaan  minum 
hingga  pemiliknya  menemukannya  ’.  ” 

Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Zaid  bin 
Khalid  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dari  Rabi’ah  tanpa  menyebutkan 
tentang  “barang  titipan”.  Seakan-akan  dia  lebih  menguatkan  pendapat 
yang  menisbatkan  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  — yang  disebutkan  lima 
bab  terdahulu —  langsung  kepada  Nabi  SAW. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  merasa  bimbang  dengan 
keraguan  yang  terdapat  dalam  riwayat  itu.  Oleh  sebab  itu,  dia 
memberi  judul  bab  dari  segi  makna.” 

Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dia  tidak 
menyebutkannya  secara  redaksional,  tetapi  menggabungkan  dari  segi 
makna,  sebab  lafazh  ‘Apabila  pemiliknya  datang,  maka  berikan 
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kepadanya’  menunjukkan  bahwa  barang  itu  tetap  menjadi  hak 
pemiliknya.  Berbeda  dengan  pendapat  yang  membolehkan  bagi  orang 
yang  menemukan  untuk  memanfaatkan  barang  itu  tanpa  harus 
menggantinya.” 

Adapun  kalimat,  amj'j  j&j  ( dan  jadikanlah  ia  sebagai 
titipan  padamu),  menurut  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  ada  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  setelah  dinafkahkan,  berdasarkan  makna  lahiriah 
hadits  tersebut.  Maka,  penyebutan  “titipan”  merupakan  bentuk  majaz 
(kiasan)  tentang  kewajiban  untuk  mengembalikan  penggantinya, 
karena  hakikat  titipan  adalah  bahwa  zat  barang  tidak  mengalami 
perubahan.  Sedangkan  letak  kemiripan  antara  keduanya  adalah 
kewajiban  mengembalikan  barang  milik  orang  lain.  Bila  tidak 
dipahami  demikian,  maka  sesuatu  yang  diizinkan  untuk  dinafkahkan 
pasti  zatnya  akan  mengalami  perubahan  atau  tidak  tersisa  lagi. 
Mungkin  pula  huruf  wawu  (dan)  pada  lafazh  “ waltakun ”  (dan 
jadikanlah  ia)  bermakna  “au”  (atau),  sehingga  maknanya  adalah; 
engkau  bisa  menafkahkannya  lalu  menanggung  gantinya,  atau 
membiarkannya  ada  padamu  sebagai  barang  titipan  hingga  pemiliknya 
datang  lalu  engkau  berikan  kepadanya. 

Berdasarkan  penamaannya  sebagai  “barang  titipan”  dapat 
disimpulkan  bahwa  apabila  barang  itu  rusak,  maka  orang  yang 
menemukan  tidak  harus  mengganti  rugi.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
dipilih  oleh  Imam  Bukhari  mengikuti  sejumlah  ulama  salaf. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  dapat  dijadikan  sebagai 
dalil  bagi  salah  satu  pendapat  para  ulama.  Apabila  orang  yang 
menemukannya  merusak  barang  itu  setelah  diumumkan  dan  batas 
waktu  pengumuman  telah  berakhir,  kemudian  dia  mengeluarkan 
penggantinya  dan  pengganti  ini  pun  mengalami  kerusakan,  maka  dia 
tidak  wajib  mengganti  pada  kedua  kalinya.  Apabila  orang  yang 
menemukan  mengaku  telah  memakan  barang  temuan  itu,  kemudian 
menggantinya  dan  penggantinya  hilang,  maka  pengakuannya  dapat 
diterima  menurut  pendapat  yang  benar. 

Kalimat  “ hingga  kedua  pipinya  memerah  atau  wajahnya  merah 
padam ”  merupakan  keraguan  yang  berasal  dari  perawi. 
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10.  Apakah  Seseorang  Boleh  Mengambil  Barang  Temuan  dan 
tidak  Meninggalkannya  Sia-sia  Agar  Tidak  Diambil  oleh  Orang 
yang  Tidak  Berhak? 
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2437.  Dari  Salamah  bin  Kuhail,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Suwaid  bin  Ghaflah  berkata:  Aku  pernah  bersama  Salman  bin  Rabi’ ah 
dan  Zaid  bin  Shuhan  dalam  suatu  peperangan.  Lalu  aku  menemukan 
cambuk,  maka  keduanya  berkata  kepadaku,  “Buanglah!”  Aku  berkata, 
“Tidak,  akan  tetapi  bila  aku  menemukan  pemiliknya,  (maka  aku  akan 
menyerahkan  kepadanya).  Jika  tidak,  maka  aku  akan 
memanfaatkannya.”  Ketika  kembali,  kami  pun  menunaikan  haji  dan 
aku  lewat  di  Madinah.  Aku  bertanya  kepada  Ubay  bin  Ka’ab  RA, 
maka  dia  berkata,  “Aku  menemukan  pundi  yang  berisi  seratus  dinar 
pada  masa  Nabi  SAW.  Aku  membawanya  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  bersabda,  ‘ Umumkan  ia  selama  satu  tahun’.  Aku  pun 
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mengumumkannya  selama  satu  tahun,  kemudian  aku  datang  dan 
beliau  bersabda,  ‘ Umumkan  ia  selama  satu  tahun’.  Aku 
mengumumkannya  selama  satu  tahun,  kemudian  aku  datang  dan 
beliau  bersabda,  ‘ Umumkan  selama  satu  tahun’.  Aku  kembali 
mengumumkannya  selama  satu  tahun  kemudian  datang  kepada  beliau 
untuk  yang  keempat  kalinya.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Kenali 
jumlahnya,  penutupnya  dan  wadahnya.  Apabila  pemiliknya  datang 
(maka  serahkan  kepadanya),  dan  jika  tidak,  maka  manfaatkanlah  ia 

Abdan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Bapakku  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Syu’bah,  dari  Salamah,  seperti  di  atas. 
Dia  berkata,  “Setelah  itu,  aku  bertemu  dengannya  di  Makkah,  maka 
dia  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  apakah  tiga  tahun  atau  satu  tahun’,” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  apakah  seseorang  boleh  mengambil  barang  temuan  dan 
tidak  membiarkannya  sia-sia  agar  tidak  diambil  oleh  orang  yang 
tidak  berhak).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat. 

Judul  bab  ini  sebagai  isyarat  untuk  menolak  pendapat  mereka 
yang  tidak  menyukai  mengambil  barang  temuan.  Di  antara  hujjah 
yang  mereka  kemukakan  adalah  hadits  Al  Jarud  dari  Nabi  SAW,  aJ&> 
{[mengambil]  barang  seorang  muslim  yang  hilang 
[untuk  disembunyikan]  dapat  menyebabkannya  terbakar  oleh  api 
neraka). 

Hadits  ini  diriwayatkan  olah  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang 
shahih.  Namun,  jumhur  ulama  memahami  hadits  ini  bagi  mereka  yang 
mengambil  dan  tidak  mengumumkannya. 

Hujjah  jumhur  dalam  hal  ini  adalah  hadits  Zaid  bin  Khalid  yang 
dinukil  oleh  Imam  Muslim,  jU  6  J&>  'j&  ‘d£al\  isj T  j* 

{Barangsiapa  mengambil  hewan  yang  tersesat/hilang,  maka  dia  telah 
sesat  selama  tidak  mengumumkannya).  Sedangkan  dalil  mereka  dari 
hadits  pada  bab  ini  adalah  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  mengingkari 
perbuatan  Ubay  mengambil  pundi  yang  berisi  uang.  Maka,  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  syariat  membolehkanya. 
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Dalam  hal  ini  harus  ada  maslahat  yang  didapat.  Maslahat  yang 
dimaksud  tercapai  dengan  memelihara  dan  menjaganya  dari  orang 
yang  khianat  serta  mengumumkannya  agar  dapat  kembali  kepada 
pemiliknya.  Oleh  sebab  itu,  maka  pandangan  paling  benar  menurut 
para  ulama  adalah  bahwa  hukum  mengambil  barang  temuan  berbeda- 
beda  sesuai  perbedaan  individu  dan  keadaan.  Apabila  mengambilnya 
lebih  mendatangkan  maslahat,  maka  hukumnya  wajib  atau  mustahab 
(disukai).  Namun,  apabila  sebaliknya,  maka  hukumnya  haram  atau 
makruh  (tidak  disukai).  Adapun  diluar  dua  keadaan  ini,  maka 
hukumnya  j  a’ iz  (boleh). 

Suwaid  bin  Ghaflah  adalah  Abu  Umayah  Al  Ju’fi,  seorang 
tabi’in  Mukhdharam  (orang  yang  hidup  pada  masa  jahiliyah  dan  pada 
masa  Nabi,  lalu  masuk  Islam  tapi  tidak  pernah  melihat  dan  bertemu 
beliau,  lihat  mausu  ’ah  ulum  al  hadits  asy-syarif  h.657,  lembaga  tinggi 
urusan  agama  Islam,  2003  Mesir  -ed).  Dia  hidup  pada  masa  Nabi 
SAW  dan  telah  mencapai  usia  dewasa  dan  pernah  bersedekah,  tetapi 
tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW.  Ini  menurut  pendapat  yang  benar. 
Sebagian  pendapat  mengatakan  bahwa  dia  pernah  shalat  di  belakang 
Nabi  SAW,  tetapi  riwayat  ini  tidak  akurat.  Hanya  saja  dia  datang  ke 
Madinah  setelah  orang-orang  menguburkan  Nabi  SAW.  Dia  turut 
serta  dalam  beberapa  penaklukan  dan  tinggal  di  Kufah  hingga 
meninggal  dunia  di  sana  tahun  80  atau  sesudahnya,  dalam  usia  130 
tahun  atau  lebih.  Untuk  itu,  dia  biasa  berkata,  “Aku  sebaya  dengan 
Rasulullah  SAW,  usiaku  lebih  muda  dua  tahun  darinya.”  Tidak  ada 
riwayatnya  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini,  serta  satu 
hadits  lagi  dari  Ali  tentang  kaum  Khawarij. 

J>  oUL  ( bersama  Salman  bin  Rabi ’ah).  Dia  adalah 

Salman  bin  Rabi’ah  Al  Bahili.  Dikatakan  bahwa  dia  tergolong  sahabat 
yang  sangat  mahir  mengendarai  kuda.  Dia  pernah  menjadi  komandan 
dalam  peperangan  menaklukkan  Irak  pada  masa  pemerintahan  Umar 
dan  Utsman,  juga  orang  pertama  yang  menjabat  sebagai  wali  kota 
Kufah.  Dai  syahid  ketika  menaklukkan  Irak.  Tidak  ada  riwayatnya 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
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Zaid  bin  Shuhan  adalah  senior  tabi’in.  Ibnu  Kalbi  mengklaim 
bahwa  dia  termasuk  sahabat.  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  hadits  Ali, 
dari  Nabi  SAW,  ’JeL !i  J\  asU api  ’jom  ja  Ot  ja 

b&yp  jj  Jjj  ( Barangsiapa  ingin  melihat  seseorang  yang  sebagian 
anggota  badannya  telah  mendahuluinya  ke  surga  maka  hendaklah  ia 
melihat  kepada  Zaid  bin  Shuhan ). 

Zaid  datang  ke  Madinah  pada  masa  pemerintahan  Umar,  lalu 
turut  serta  dalam  beberapa  penaklukan.  Ibnu  Mandah  meriwayatkan 
dari  hadits  Buraidah,  dia  berkata,  “Suatu  malam  Nabi  SAW  berjalan 
lalu  bersabda,  "Zaid  Zaid  (pemilik)  kebaikan’.  Ketika  ditanya 
mengenai  hal  itu,  beliau  bersabda,  ‘ Seorang  laki-laki  yang  tangannya 
mendahuluinya  ke  surga’.  Akhirnya  tangan  Zaid  bin  Shuhan  putus 
pada  sebagian  peperangan,  lalu  dia  terbunuh  ketika  berada  dalam 
pasukan  Ali  pada  perang  Jamal.” 

oijp  ^  ( dalam  suatu  peperangan ).  Imam  Ahmad  menambahkan 
dari  jalur  Sufyan,  dari  Salamah,  l»  'i!  { Hingga  ketika  kami 

berada  di  Udzaib).  Dia  meriwayatkan  pula  melalui  Yahya  Al 
Qaththan  dari  Syu’bah,  c-svv-  UjIjp  ‘ja  &ii  {Ketika  kami  kembali 
dari  peperangan,  aku  pun  menunaikan  haji). 

jUJi  djt«  {seratus  dinar).  Lafazh  ini  dijadikan  hujjah  bagi 
pendapat  Imam  Abu  Hanifah  yang  membedakan  hukum  barang 
temuan  yang  sedikit  dengan  yang  banyak.  Jika  jumlahnya  banyak, 
maka  diumumkan  selama  satu  tahun.  Namun,  jika  sedikit  diumumkan 
hanya  dalam  beberapa  hari.  Batasan  yang  sedikit  harta  tersebut, 
menurutnya  adalah  tidak  mencapai  kadar  diwajibkan  potong  tangan, 
yaitu  kurang  dari  10  dinar.  Adapun  perbedaan  tentang  lama  masa 
pengumuman  telah  kami  sebutkan  pada  bab  pertama. 

Ls jPt  :  Jlii  isjl  {kemudian  aku  datang  kepada  beliau 

pada  keempat  kalinya,  maka  beliau  bersabda,  “Kenali  jumlahnya”). 
Dalam  hal  ini  jumlah  empat  kali  itu  ditinjau  dari  kedatangannya 
kepada  Nabi  SAW,  tetapi  tiga  kali  ditinjau  dari  jumlah 
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pengumumannya.  Oleh  sebab  itu,  pada  riwayat  sebelumya  (bagian 
awal  pembahasan  barang  temuan)  dikatakan  “tiga  kali”,  dan  dia 
berkata  pula  kepadanya,  “Aku  tidak  tahu  apakah  tiga  tahun  atau  satu 
tahun”. 


11.  Orang  yang  Mengumumkan  Barang  Temuan,  Tetapi  Tidak 
Menyerahkannya  kepada  Penguasa 
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2438.  Dari  Rabi’ah,  dari  Yazid  (mantan  budak  Al  Munba’its), 
dari  Zaid  bin  Khalid  RA  bahwa  seorang  Arab  badui  bertanya  kepada 
Nabi  SAW  tentang  barang  temuan.  Maka  beliau  bersabda, 
“ Umumkanlah  ia  selama  satu  tahun.  Apabila  datang  seseorang 
mengabarkan  kepadamu  mengenai  penutupnya  dan  tempat 
penyimpanannya  (maka  serahkan  kepadanya),  jika  tidak  maka 
nafkahkanlah  ia.  ”  Laki-laki  itu  bertanya  kepada  Nabi  tentang  unta 
yang  tersesat/hilang,  maka  muka  beliau  berubah  merah  seraya 
bersabda,  “ Apa  urusanmu  dengannya?  Ia  memiliki  persediaan  minum 
dan  tapak  (yang  kuat),  ia  mendatangi  tempat  air  dan  memakan 
pepohonan  (baca;  daun-daunan).  Tinggalkan  ia  hingga  ditemukan 
oleh  pemiliknya.  ”  Laki-laki  itu  bertanya  pula  tentang  kambing  yang 
tersesat/hilang,  maka  beliau  bersabda,  “Zor  untukmu,  atau  untuk 
saudaramu,  atau  untuk  serigala.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengumumkan  barang  temuan  dan  tidak 
menyerahkannya  kepada  penguasa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  kata  “mengangkatnya".  Seakan-akan  dengan  judul 
bab  tersebut.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan  terhadap 
perkataan  Al  Auza’i  yang  membedakan  antara  jumlah  yang  sedikit 
dan  yang  banyak.  Dia  berkata,  “Apabila  jumlahnya  sedikit,  maka 
diumumkan;  tetapi  apabila  banyak,  maka  harus  diserahkan  ke  baitul 
mal  (kas  negara).”  Namun,  pendapat  jumhur  ulama  berbeda  dengan 
pendapatnya. 

Memang  benar,  sebagian  ulama  membedakan  antara  barang 
temuan  dengan  hewan  yang  tersesat/hilang.  Sebagian  ulama  madzhab 
Maliki  serta  Syafi’i  membedakan  antara  orang  yang  dapat  memegang 
amanat  dengan  orang  yang  tidak.  Mereka  berkata,  “Orang  yang  dapat 
memegang  amanat  boleh  mengumumkannya  (tanpa  menyerahkan 
kepada  penguasa),  sedangkan  orang  yang  tidak  dapat  menjaga  amanat 
harus  menyerahkannya  kepada  penguasa,  agar  penguasa  dapat 
memberikan  kepada  orang  yang  dapat  menjaga  amanat  untuk 
mengumumkannya.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berkata,  “Apabila  barang  itu 
ditemukan  di  antara  kaum  yang  dapat  memegang  amanat,  sedangkan 
penguasanya  zhalim,  maka  lebih  baik  barang  tersebut  tidak  diambil. 
Apabila  diambil,  sebaiknya  tidak  diserahkan  kepada  penguasa. 
Apabila  penguasa  seorang  yang  adil,  maka  orang  yang  menemukan 
barang  juga  diberi  pilihan  antara  menyerahkan  atau  tidak.  Sedangkan 
apabila  barang  itu  ditemukan  di  antara  kaum  yang  tidak  memegang 
amanah  dan  penguasanya  zhalim,  maka  orang  yang  menemukan  diberi 
kebebasan  untuk  memilih,  dan  dia  boleh  melakukan  apa  yang  lebih 
baik  menurut  pendapatnya,  demikian  juga  halnya  jika  penguasanya 
seorang  yang  adil.” 
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12.  Bab 
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2439.  Dari  Al  Bara',  dari  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Aku 
berangkat  dan  tiba-tiba  mendapatkan  penggembala  kambing  sedang 
menuntun  kambingnya.  Aku  berkata,  ‘Milik  siapa  engkau:  Dia 
menjawab,  ‘Milik  seorang  laki-laki  Quraisy\  (Dia  menyebutkan 
namanya  dan  aku  mengenalinya)  Aku  berkata,  ‘Apakah  ada  di  antara 
kambingmu  yang  memiliki  air  susu?’  Dia  menjawab,  ‘Ya!’  Aku 
berkata,  ‘Apakah  engkau  mau  memerahnya  untukku?’  Dia  menjawab, 
‘Ya!’  Aku  memerintahkannya,  dan  dia  pun  mengeluarkan  seekor 
kambing  di  antara  kambingnya.  Aku  memerintahkannya  untuk 
membersihkan  debu  dari  kantong  susu  kambing  itu,  kemudian  aku 
memerintahkannya  untuk  membersihkan  kedua  tangannya.  Dia 
berkata  seperti  ini  — seraya  memukulkan  telapak  tangannya  yang  satu 
kepada  telapak  tangannya  yang  lain —  lalu  memerah  sedikit  susunya, 
dan  aku  telah  membuatkan  untuk  Rasulullah  SAW  satu  kantong  yang 
terbuat  dari  kulit  dan  telah  sobek.  Aku  menuangkan  air  susu  hingga 
bagian  bawahnya  menjadi  dingin.  Lalu  aku  sampai  kepada  Nabi  SAW 
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dan  berkata,  ‘Minumlah,  wahai  Rasulullah!’  Beliau  pun  minum 
hingga  aku  ridha.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian,  disebutkan  tanpa  judul  bab.  Sementara 
riwayat  Abu  Dzar  juga  tidak  mencantumkan  kata  “bab”.  Dengan 
demikian,  hadits  ini  masuk  bagian  bab  sebelumnya  dan  bisa  pula 
berfungsi  sebagai  pemisah  antar  bab.  Untuk  itu,  perlu  dijelaskan 
kesesuaian  hadits  ini  dengan  kedua  kemungkinan  itu. 

Sesungguhnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  riwayat 
Al  Bara'  bin  Azib  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  tentang  kisah  hijrah  ke 
Madinah,  yaitu  tentang  kisah  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  yang  minum 
air  susu  kambing  yang  ditemukan  bersama  penggembalanya. 

Kisah  ini  tidak  memiliki  konteks  yang  jelas  dengan  masalah 
barang  temuan.  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian 
hadits  ini  dengan  bab-bab  tentang  barang  temuan  adalah  sebagai 
isyarat  bahwa  air  susu  yang  ada  dalam  kisah  ini  mempunyai  kesamaan 
hukum  dengan  barang  yang  hilang,  juga  seperti  cambuk  yang  diambil. 
Maksimal  keadaannya  sama  seperti  kambing  yang  sedang  hilang, 
sementara  Nabi  telah  bersabda,  ''la  adalah  untukmu,  atau  untuk 
saudaramu,  atau  untuk  serigala  ”  Tampak  bagaimana  pendapat  ini 
terkesan  dipaksakan.  Di  samping  itu,  tidak  tampak  kesesuaian  hadits 
ini  dengan  judul  bab. 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  salah  seorang  gurunya  bahwa 
Abu  Bakar  mengambil  air  susu  tersebut  dikarenakan  milik  seorang 
kafir  harbi  (kafir  yang  memerangi  umat  Islam)  sehingga  halal 
hukumnya. 

Al  Muhallab  menanggapi,  bahwa  jihad  dan  penghalalan  harta 
rampasan  perang  ditetapkan  setelah  hijrah  ke  Madinah.  Seandainya 
Abu  Bakar  mengambilnya  dengan  alasan  harta  milik  kafir  harbi, 
niscaya  dia  tidak  akan  bertanya  kepada  penggembala;  apakah  mau 
memerah  atau  tidak.  Bahkan,  dia  akan  mengambil  kambing  sebagai 
harta  rampasan  perang  dan  membunuh  penggembala  atau 
menawannya. 
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Dia  berkata,  “Akan  tetapi  dia  mengambilnya  atas  dasar 
kebiasaan  yang  berlaku  pada  masa  itu,  yaitu  sebagai  wujud 
kedermawanan.  Seakan-akan  pemilik  kambing  telah  memberi  izin 
kepada  penggembala  untuk  memberi  minum  (air  susu)  bagi  orang 
yang  melewatinya.”  Hadits  ini  akan  diterangkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Catatan 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  Abu  Bakar  melalui  dua 
jalur  periwayatan,  pertama  dengan  sanad  yang  lebih  ringkas  (’aali) 
melalui  Abdullah  bin  Raja'  dari  Israil.  Kedua  dengan  sanad  yang 
lebih  panjang  ( naazil)  melalui  Ishaq  dari  An-Nashr,  dari  Ismail.  Hal 
itu  dilakukan  karena  pada  jalur  kedua  Abu  Ishaq  menyatakan  dengan 
tegas  bahwa  Al  Bara'  telah  mengabarkan  kepadanya.  Imam  Bukhari 
telah  menyebutkan  riwayat  Abdullah  bin  Raja’  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Abu  Bakar.  Sementara  Al  Mizzi  tidak 
menyinggung  jalur  periwayatan  Abdullah  bin  Raja’  dalam 
pembahasan  tentang  barang  temuan. 

Penutup 

Pembahasan  tentang  luqathah  (barang  temuan)  telah  memuat  21 
hadits  marfu\  5  hadits  diriwayatkan  secara  mu’allaq  dan  lainnya 
secara  maushul.  Hadits  yang  mengalami  pengulangan  pada 
pembahasan  ini  dan  pembahasan  sebelumnya  berjumlah  18  hadits, 
sedangkan  yang  tidak  diulang  berjumlah  3  hadits.  Semua  riwayat  ini 
telah  disebutkan  oleh  Imam  Muslim.  Pada  pembahasan  ini  juga 
terdapat  1  atsar  dari  Zaid  (mantan  budak  Al  Munba’its). 
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